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Syarah  Shahih  Muslim  adalah  kitab  syarah  hadits  yang  sangat 
masyhur  (populer)  di  kalangan  umat  Islam.  Salah  satu  dari  karya  Imam  An- 
Nawawi  ini  merupakan  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  karya  Imam 
Muslim.  Penulis  sengaja  mensyarah  kitab  ini  karena  melihat  besarnya 
faidah  dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Kitab  Shahih  Muslim  merupakan 
referensi  induk  kitab-kitab  hadits  dengan  tingkat  kualitas  sanad  dibawah 
kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Namun  demikian,  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan,  di  antaranya: 

1.  Pembahasannya  bersifat  tematik  (maudhu'i),  sehingga  memudahkan 
bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan  tema  yang 
diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al-Bukhari. 

2.  Ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak  mengurangi 
kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat  penting  (urgen 
dan  substansi) 

Buku  ini  layak  menjadi  pegangan  wajib  bagi  setiap  muslim,  dan 
semoga  kehadiran  buku  ini  dapat  menambah  wawasan  keilmuan  bagi 
umat  Islam  pada  umumnya. 


Imam  An-Nawawi 


syaran  suamu 
muslim 
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/—v  s\,  Segala  puji  hanya  milik  Allah.  Shalawat  dan  salam  semoga 
(  \  senantiasa  tercurahkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 

Salam  beserta  keluarga,  para  shahabat,  serta  para 
pengikutnya  hingga  hari  kiamat  kelak. 

Dalam  Islam,  hadits  mempunyai  kedudukan  yang  sangat  agung. 
Sebagai  dasar  hukum  kedua  setelah  Al-Qur"an,  hadits  berfungsi  se¬ 
bagai  penjelas  dalil-dalil  Al-Qur'an  yang  masih  bersifat  global,  atau  se¬ 
bagai  keterangan  atas  hal-hal  yang  belum  diatur  di  dalam  Al-Quran. 
Dan  hanya  berpegang  teguh  dengan  keduanya  (Al-Qur'an  dan  hadits), 
seseorang  dapat  mencapai  kebahagiaan  dunia  dan  akhirat.  Sebagaima¬ 
na  sabda  Rasulullah  Shallalahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Telah  aku  tinggalkan 
kepada  kalian  dua  hal ,  kalian  tidak  akan  tersesat  jika  berpegang  teguh  dengan 
keduanya ;  kitabullah  (Al-Qur'an)  dan  sunnnah  Nabi-Nya  (hadits)."  ( Al - 
Muwaththa',  5/371).  Tanpa  didukung  pemahaman  dan  penguasaan 
hadits  dengan  baik  dan  benar,  sangatlah  sulit  bagi  seorang  muslim 
dapat  memahami  Islam  dengan  baik  sekaligus  mengaplikasikannya 


secara  benar. 

Untuk  itu,  melihat  pentingnya  umat  Islam  mengetahui  dan  me¬ 
mahami  hadits-hadits  Rasulullah  sebagai  landasan  dalam  setiap  amal 
ibadahnya  kami  menerbitkan  "Syarah  Shahih  Muslim"  karya  Imam 
An-Nawawi.  Selain  merupakan  syarah  hadits  yang  sangat  masyhur 
(populer)  di  kalangan  umat  Islam,  kitab  ini  mengandung  banyak  faidah 
dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Sebab,  kitab  yang  ditulis  oleh  Imam  An- 
Nawawi  ini  adalah  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  yang  merupakan 
referensi  induk  dari  kitab-kitab  hadits.  Meski  tingkat  kwalitas  sanadnya 
dibawah  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  namun  kitab  ini  memiliki  beberapa 


keunggulan;  pembahasannya  bersifat  tematik  ( maudhu'i ),  sehingga  me- 
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mudahkan  bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan 
tema  yang  diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al- 
Bukhari.  Selain  itu,  ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak 
mengurangi  kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat  pen¬ 
ting  (urgen  dan  substansi). 

Semoga  kehadiran  buku  ini  turut  melengkapi  katalog  buku-buku 
hadits  yang  sudah  ada,  serta  menambah  hasanah  dan  wawasan  ilmu 
yang  bermanfaat  bagi  umat  Islam.  Dan  pada  jilid  keduabelas  ini  pem¬ 
bahasannya  meliputi;  Kitab  Dzikir,  Do'a,  Taubat  dan  Istighfar  (lanju¬ 
tan),  Kitab  Taubat,  Kitab  Sifat  Orang  Munafik  dan  Hukum  Tentang 
Mereka,  Kitab  Sifat  Hari  Kiamat,  Surga  dan  Neraka,  Kitab  Bentuk  Ke¬ 
nikmatan  Surga  dan  Penghuninya,  Kitab  Fitnah  dan  Tanda-Tanda  Hari 
Kiamat,  Kitab  Zuhud  dan  Kelembutan  Hati  dan  Kitab  Tafsir. 

Segala  tegur  sapa,  masukan,  ataupun  kritikan  akan  kami  terima 
dengan  lapang  dada  demi  kesempurnaan  buku  ini. 


Penerbit  Darus  Sunnah 


Muqaddimah  Penerbit 
Cetakan  Ketiga 


/^v  egala  puji  bagi  Allah,  yang  telah  memuliakan  kami 
(  VrSdengan  diberinya  kesempatan  kepada  kami  untuk  me- 
layani  penulisan  buku-buku  tentang  sunnah-sunnah  (ha- 
dits)  penghulu  para  rasul,  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Shalawat  dan  salam  semoga  tercurahkan  kepada  sebaik-baik  ciptaan 
Allah,  kepada  keluarganya  yang  suci  dan  disucikan,  kepada  para 
shahabatnya  yang  dimuliakan,  kepada  para  pengikut  yang  ikhlas, 
serta  orang-orang  yang  senantiasa  mengikuti  mereka  dengan  penuh 
keimanan  sampai  hari  pembalasan. 

Kami  -  Pustaka  Daarul  Ma'rifah,  Beirut  -  senantiasa  berusaha 
dengan  sekuat  tenaga  sejak  lebih  dari  dua  puluh  lima  tahun  lalu 
memfokuskan  diri  untuk  ber-khidmah  (melayani)  Islam  dan  kaum 
muslimin  secara  keseluruhan,  dimulai  dengan  (menerbitkan)  buku- 
buku  hadits  yang  merupakan  mutiara  kalimat  serta  fondasi  ilmu 
dan  Balaghah.  Selain  itu,  juga  sebagai  sumber  syariat,  ketakwaan  dan 
zvara'  setelah  Al-Qur'an  Al-Karim.  Hal  ini  sebagai  aplikasi  dari  firman 
Allah,  "Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu,  maka  terimalah.  Dan  apa  yang 
dilarangnya  bagimu,  maka  tinggalkanlah." 

Oleh  karena  itu,  suatu  kebahagiaan  yang  mengiringi  langkah  kami 
adalah  menyebarluaskan  dan  mencetak  kutub  al-turats  al-Islami  yang 
beraneka  ragam  jenisnya,  terutama  hadits  Nabi  yang  mulia.  Komitmen 
kami  yang  pertama  adalah  menghadirkan  cetakan  ini  dalam  keadaan 
telah  ditahqiq  secara  seksama  untuk  membantu  seluruh  kaum  muslimin 
di  berbagai  tempat  di  belahan  dunia,  sebagai  penerang  jalan  pada 
perjalanan  yang  mulia. 
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Bersamaan  dengan  itu,  bertambahlah  kemuliaan  kami  -  alhamdulil- 
lah  -  dengan  diterbitkannya  cetakan  ketiga  dari  Kitab  Shahih  Muslim 
yang  disyarah  oleh  Imam  An-Nawawi  disertai  dengan  daftar  isi  secara 
global.  Kami  telah  mengutamakan  cetakan  ini  dengan  perhatian  khusus 
sebagaimana  kebiasaan  kami,  yaitu  menelaah  kembali  dan  mengo¬ 
reksi  beberapa  kesalahan  penulisan,  serta  mengkaji  ulang  footnote 
dan  takhrijnya,  sebagai  bentuk  pengejawantahan  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  suka  apabila 
seorang  dari  kalian  beramal  suatu  amalan  kemudian  menekuninya."  dengan 
mengharap  kepada  Allah  supaya  kami  senantiasa  diberikan  taufik  dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya,  kami  tidak  memperpanjang  kata  dan  kami  hanya  ingin 
mengucapkan  terima  kasih  sedalam-dalamnya  kepada  siapa  saja 
yang  ikut  berpartisipasi  menyempurnakan  cetakan  (ketiga)  ini.  Kami 
memohon  kepada  Allah,  mudah-mudahan  mereka  diberikan  balasan 
dengan  sebaik-baiknya. 

Dan  Insya  Allah  akan  diterbitkan  dalam  waktu  dekat  kitab  Shahih 
Al-Bukhari,  kitab  Sunan  Abu  Dawud,  kitab  Sunan  At-Turmudzi,  Sunan  Ad- 
Darimi,  Muwatha  Al-Imam  Malik,  dan  Musnad  Al-Imam  Ahmad  dengan 
tulisan  dan  metode  yang  sama.  Kami  senantiasa  memohon  taufik 
Allah  dalam  rangka  menyempurnakan  penerbitan  kitab-kitab  Sunnah 
Nabawiyah  agung  yang  berjumlah  sembilan. 

Pada  akhirnya,  kami  memohon  kepada  Allah  agar  senantiasa  mem¬ 
berikan  taufik,  ridha-Nya,  kebaikan  di  dunia  dan  akhirat,  mencatat 
perbuatan  kami  ini  sebagai  amal  shalih.  Kami  juga  memohon  ampunan 
kepada  Allah  untuk  kedua  orang  tua  kami  dan  membalas  mereka 
dengan  sebaik-baiknya  balasan.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mende¬ 
ngar  dan  Mengabulkan  doa. 

Demikianlah,  segala  puji  bagi  Allah  Rabb  alam  semesta. 


Penerbit 


Daarul  Ma'rifah  -  Beirut 


Daftar  Isi 


PENGANTAR  PENERBIT .  v 

MUKADDIMAH  PENERBIT  CETAKAN  KETIGA .  vii 

KITAB  DZIKIR,  DO  A,  TAUBAT  DAN  ISTIGHFAR .  17 

(26)  Bab  Kebanyakan  Penghuni  Surga  Adalah  Orang-Orang  Mis¬ 

kin,  Kebanyakan  Penghuni  Neraka  Adalah  Perempuan  dan 
Keterangan  Fitnah  Kaum  Wanita .  18 

(27)  Kisah  Tiga  Orang  yang  Masuk  Gua  dan  Bertawassul 

dengan  Amal  Shalih .  27 

KITAB  TAUBAT .  37 

(1)  Bab  Anjuran  Bertaubat  dan  Gembira  Atas  Hal  Itu.. .  38 

(2)  Bab  Terhapusnya  Dosa  Dengan  Istighfar  Sebagai  Taubat .  51 

(3)  Bab  Keutamaan  Selalu  Berdzikir,  Memikirkan  Perkara-per¬ 

kara  Akhirat  dan  Pengawasan  Allah  serta  Dibolehkan  Tidak 
Berdzikir  pada  Saat-saat  Tertentu,  dan  Sibuk  dengan  Urusan 
Dunia  .  54 

(4)  Bab  Luasnya  Rahmat  Allah  T  a' ala  yang  Senantiasa  Menda¬ 
hului  Murka-Nya .  60 

(5)  Bab  Diterimanya  Taubat  dari  Segala  Dosa,  Meskipun  Dosa 

dan  Taubat  Dilakukan  Berulang  Kali .  80 

(6)  Bab  Tentang  Kecemburuan  Allah  T  a' ala  dan  Larangan 

Perbuatan  Keji .  85 

ix 


Avnrnh 

x 

(7)  Bab  Firman  Allah  Ta’ala:  "Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan 

baik  itu  menghapus  dosa  kesalahan-kesalahan. " .  93 

(8)  Bab  Diterimanya  Taubat  Seorang  Pembunuh,  Meskipun 

Telah  Banyak  Membunuh .  102 

(9)  Bab  Hadits  Tentang  Taubatnya  Ka'ab  bin  Malik  dan  Kedua 

Shahabatnya .  115 

(10)  Bab  Tentang  Berita  Bohong  dan  Diterimanya  Taubat  Orang 

yang  Menuduh .  153 

(11)  Bab  Terpeliharanya  Kehormatan  Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa 

Sallam  .  189 

KITAB  SIFAT  ORANG  MUNAFIK  DAN  HUKUM  TENTANG 
MEREKA  . 191 

(1)  Bab  Sifat  Orang  Munafik  dan  Hukum  Tentang  Mereka .  192 

KITAB  SIFAT  HARI  KIAMAT,  SURGA  DAN  NERAKA .  217 

(1)  Bab  Sifat  Hari  Kiamat,  Surga  dan  Neraka .  218 

(2)  Bab  Permulaan  Penciptaan,  dan  Pendptaan  Adam  Alaihis- 

salam  .  229 

(3)  Bab  Tentang  Kebangkitan  dan  Sifat  Bumi  Pada  hari  Kiamat .  232 

(4)  Bab  Hidangan  Ahli  Surga .  234 

(5)  Bab  Pertanyaan  Orang  Yahudi  Kepada  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 

hi  wa  Sallam  Tentang  Ruh,  dan  Firman  Allah  Ta'ala,  "Mereka 
bertanya  kepadamu  tentang  ruh ” .  238 

(6)  Bab  Tentang  Firman  Allah  Ta'ala:  "Allah  Sekali-kali  tidak  akan 
mengadzab  mereka  sementara  engkau  berada  di  antara  mereka" 

(QS.  Al-Anfaal:  33) .  245 

(6)  Bab  Firman  Allah  Ta'ala:  "Ketahuilah!  sesungguhnya  manusia 
benar-benar  melampaui  batas,  karena  dia  melihat  dirinya  serba 
cukup"  (QS.  Al-'Alaq:  6-7) .  247 

(8)  Bab  Awan  (Asap) .  250 

(9)  Bab  Terbelahnya  Bulan .  258 

(10)  Bab  Tidak  Seorangpun  yang  Paling  Tahan  Terhadap  Se¬ 
suatu  yang  Menyakitkan  Daripada  Allah  Azza  wa  Jalla .  265 


<§yarah _ 

C&hahfli  Mualim)  xi 

(11)  Bab  Permohonan  Orang  Kafir  Untuk  Menebus  Dirinya  de¬ 
gan  Emas  Sepenuh  Bumi .  268 

(12)  Bab  Orang  Kafir  Akan  Dikumpulkan  dalam  Keadaan  Ber¬ 
jalan  di  Atas  Wajahnya .  273 

(13)  Bab  Orang-orang  Kaya  Diberikan  Kenikmatan  Dunia  Ketika 

di  Neraka,  dan  Diberikan  Juga  Kepada  Orang  yang  Paling 
Miskin  Nikmat  di  Dunia  Ketika  di  Surga .  274 

(14)  Bab  Balasan  Kebaikan  yang  Dilakukan  Oleh  Orang  yang 

Beriman  di  Dunia  dan  Juga  di  Akherat.  Dan  Balasan  Kebai¬ 
kan  Orang  Kafir  Hanya  Diberikan  di  Dunia .  276 

(15)  Bab  Perumpamaan  Orang  Mukmin  Itu  Seperti  Tanaman, 

Perumpamaan  Orang  Kafir  Itu  Seperti  Pohon  Cemara .  280 

(16)  Bab  Perumpamaan  Orang  Mukmin  Adalah  Seperti  Pohon 

Kurma . ; .  286 

(17)  Bab  Setan  Menaburkan  Benih  Permusuhan,  Mengutus  Anak 

Buahnya  Untuk  Menggoda  Manusia  dan  Setiap  Manusia  Itu 
AdaQarinnya .  294 

(18)  Bab  Tidak  Seorang  pun  Masuk  Surga  Karena  Amalnya,  Me¬ 
lainkan  Karena  Rahmat  Allah  Ta’ala .  302 

(19)  Bab  Memperbanyak  Amal  dan  Bersungguh-Sungguh  da¬ 
lam  Beribadah .  311 

(20)  Bab  Pemberian  Nasehat  Secukupnya .  314 

KITAB  BENTUK  KENIKMATAN  SURGA  DAN 

PENGHUNINYA .  319 

(1)  Bab  Sifat  Surga .  320 

(2)  Bab  Di  Surga  Terdapat  Sebatang  Pohon  yang  Luas  Baya¬ 

ngannya  Tidak  Dapat  Ditempuh  Selama  Seratus  Tahun  Ber¬ 
kendaraan  . 326 

(3)  Bab  Diturunkannya  Keridhaan  Allah  Ta'ala  Kepada  Peng¬ 

huni  Surga,  Maka  Dia  Tidak  Akan  Murka  Kepada  Mereka 
Selamanya .  329 

(4)  Bab  Penghuni  Surga  Saling  Melihat  Penghuni  Ghurfah  (Tem¬ 

pat  yang  Tinggi  di  Surga)  Seperti  Bintang  yang  Terlihat  di 
Langit  .  331 

(5)  Bab  Barangsiapa  yang  Ingin  Melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi 

wa  Sallam  dengan  Keluarga  dan  Hartanya .  335 


&yarah  ^ 


(6)  Bab  Pasar  Surga,  dan  Apa-apa  yang  Mereka  Terima  dari 

Kenikmatan  Serta  Keindahan  di  Dalamnya .  336 

(7)  Bab  Rombongan  yang  Pertama  Kali  Masuk  Surga  Itu  Seperti 

Bulan  Purnama,  Sifat  Mereka  dan  Pasangan  Mereka .  338 

(8)  Bab  Sifat  Surga  dan  Penduduknya,  Mereka  Selalu  Bertasbih 

Pagi  dan  Malam .  344 

(9)  Bab  Kekalnya  Nikmat  Penduduk  Surga  dan  Firman  Allah 
Ta'ala:  "Dan  diserukan  kepada  mereka:  “ Itulah  surga  yang  diwa¬ 
riskan  kepadamu,  disebabkan  apa  yang  dahulu  kamu  kerjakan" 

(QS.  Al-A'raf:  43) .  348 

(10)  Bab  Sifat  Kemah-Kemah  Surga  dan  Anggota  Rumah  Tangga 

Orang  Mukmin  di  Dalamnya .  350 

(11)  Bab  Sungai  di  Dunia  yang  Termasuk  Bagian  Sungai  di  Surga .  353 

(12)  Bab  Kaum  yang  Akan  Masuk  Surga,  Hati  Mereka  Seperti 

Hati  Burung .  356 

(13)  Bab  Panas  dan  Dalamnya  Neraka  Jahannam  Serta  Bagian 

Tubuh  yang  Dibakar  Api  Neraka .  361 

(14)  Bab  Neraka  Akan  Dihuni  Para  Penindas,  dan  Surga  Akan 

Dihuni  Orang-Orang  Lemah .  367 

(15)  Bab  Kehancuran  Dunia  dan  Manusia  Kelak  Akan  Dikum¬ 
pulkan  di  Hari  Kiamat .  395 

(16)  Bab  Sifat  Hari  Kiamat,  Kita  Berlindung  Kepada  Allah  Ta'ala 

dari  Kedahsyatannya .  404 

(17)  Bab  Penghuni  Surga  dan  Penghuni  Neraka,  Serta  Sifat  Mere¬ 
ka  Ketika  di  Dunia .  409 

(18)  Bab  Orang  Mati  Akan  Diperlihatkan  Padanya  Tempatnya 

Kelak  di  Surga  Ataukah  Neraka,  Kepastian  Siksa  Kubur  dan 
Permohonan  Perlindungan  dari  Siksa  Kubur .  419 

(19)  Bab  Penghitungan  Amal  Perbuatan  (Hisab) .  437 

(20)  Bab  Perintah  Berbaik  Sangka  Terhadap  Allah  Ta'ala  Ketika 

Menjelang  Kematian . 441 

KITAB  FITNAH  DAN  TANDA-TANDA  HARI  KIAMAT .  445 

(1)  Bab  Telah  Dekatnya  Fitnah  dan  Terbukanya  Bendungan 

Y a'juj  dan  Ma'juj .  446 


ovarati  ,1a 

C&hahih  MusiimJ  xm 

(2)  Bab  Dibenamkannya  Pasukan  yang  Sedang  Menuju 

Baitullah .  450 

(3)  Bab  Turunnya  Fitnah  Seperti  Tempat-Tempat  Turunnya 

Hujan  .  455 

(4)  Bab  Apabila  Dua  Orang  Muslim  Saling  Berhadapan  Dengan 

Saling  Menebaskan  Pedang  Keduanya .  461 

(5)  Bab  Binasanya  Sebagian  Umat  Ini  Disebabkan  Sebagian 

yang  Lain .  466 

(6)  Bab  Berita  yang  Disampaikan  Oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 

Sallam  Tentang  Apa  yang  Akan  Terjadi  Hingga  Hari  Kiamat ..  470 

(7)  Bab  Fitnah  yang  Bergelombang  Laksana  Gelombang  Air 

Laut  .  475 

(8)  Bab  Hari  Kiamat  Tidak  Akan  Terjadi  Hingga  Sungai  Eufrat 

Menyingkap  Sebuah  Gunung  Emas .  479 

(9)  Bab  Penaklukan  Konstantinopel,  Keluarnya  Dajjal,  dan 

Turunnya  Isa  Putra  Maryam  Alaihissalam . . .  484 

(10)  Bab  Hari  Kiamat  Terjadi  Ketika  Bangsa  Romawi  Merupa¬ 
kan  Mayoritas  Umat  Manusia .  486 

(11)  Bab  Perang  Melawan  Romawi  Dalam  Pembunuhan  yang 

Banyak  Pada  Masa  Keluarnya  Dajjal .  489 

(12)  Bab  Berbagai  Penaklukan  yang  Dicapai  Kaum  Muslimin 

Sebelum  Keluarnya  Dajjal .  493 

(13)  Bab  Beberapa  Tanda  yang  Muncul  Sebelum  Hari  Kiamat .  495 

(14)  Bab  Hari  Kiamat  Tidak  Akan  Terjadi  Hingga  Api  Keluar 

Dari  Bumi  Hijaz .  500 

(15)  Bab  Tentang  Tempat  Tinggal  di  Madinah,  dan  Bangunannya 

Sebelum  Kiamat  Terjadi .  502 

(16)  Bab  Fitnah  Dari  Timur  Dimana  Dua  Tanduk  Setan  Akan 

Muncul  Darinya .  504 

(17)  Bab  Hari  Kiamat  Tidak  Akan  Terjadi  Hingga  Suku  Daus 

Menyembah  Dzu  Al-Khalashah .  509 


(18)  Bab  Hari  Kiamat  Tidak  Akan  Terjadi  Hingga  Seseorang  Me¬ 
lewati  Kuburan  Seorang  Lainnya  Lalu  Dia-pun  Berangan- 
Angan  Menempati  Posisi  Si  Mayit  Karena  Bencana  yang 
Dihadapinya . . .  512 


«Syarah  ^ 

xiv  GShahifa  Muslim) 

(19)  Bab  Tentang  Ibnu  Shayyad .  560 

(20)  Bab  Tentang  Dajjal,  Sifat-Sifatnya  dan  Apa  yang  Ada  Ber¬ 
samanya .  585 

(21)  Bab  Tentang  Sifat  Dajjal,  Diharamkannya  Kota  Madinah  Atas 

Dirinya,  dan  Tindakannya  Membunuh  Serta  Menghidup¬ 
kan  Seorang  Mukmin .  600 

(22)  Bab  Tentang  Dajjal,  Bahwasanya  Dia  Amatlah  Rendah  di 

Hadapan  Allah  Azza  wa  Jalla .  605 

(23)  Bab  Keluarnya  Dajjal,  Tempat  Tinggalnya  di  Bumi,  Turun¬ 
nya  Isa  dan  Tindakannya  Membunuh  Dajjal,  Hilangnya  Ah¬ 
li  Kebaikan  dan  Keimanan,  Tetap  Tersisanya  Orang-Orang 
Buruk  dan  Para  Penyembah  Berhala,  Ditiupnya  Sangkakala 

dan  Kebangkitan  Dari  Kubur .  608 

(24)  Bab  Tentang  Binatang  Besar .  630 

(25)  Bab  Hadits-Hadits  Lain  Tentang  Dajjal .  645 

(26)  Bab  Keutamaan  Ibadah  Pada  Masa  Haraj .  651 

(27)  Bab  Dekatnya  Hari  Kiamat .  653 

(28)  Bab  Jarak  Antara  Dua  Tiupan  Sangkakala .  662 

KITAB  ZUHUD  DAN  KELEMBUTAN  HATI .  667 

(1)  Bab  Dunia  Adalah  Penjara  Bagi  Orang  Mukmin  dan  Surga 

Bagi  Orang  Kafir . 668 

(2)  Bab  Janganlah  Kalian  Memasuki  Tempat  Tinggal  Orang- 

Orang  yang  Menzhalimi  Diri  Mereka  Sendiri  Kecuali  Kalian 
Dalam  Keadaan  Menangis .  711 

(3)  Bab  Berbuat  Baik  Kepada  Janda,  Orang  Miskin  dan  Anak 

Yatim  .  716 

(4)  Bab  Keutamaan  Membangun  Masjid .  719 

(5)  Bab  Sedekah  Untuk  Orang-Orang  Miskin .  722 

(6)  Bab  Barangsiapa  Menyekutukan  Allah  di  Dalam  Amal 

Perbuatannya .  725 

(7)  Bab  Mengucapkan  Kalimat  yang  Menjerumuskan  Ke 

Dalam  Neraka .  730 


(8)  Bab  Hukuman  Bagi  Orang  yang  Menyuruh  Orang  Lain 
Untuk  Berbuat  Kebaikan  Tetapi  Dia  Tidak  Melakukannya 


(Syarah—igi 

fehahfli  MuslimJ  xv 

dan  Melarang  Orang  Lain  Melakukan  Perbuatan  Mungkar 
Tetapi  Dia  Sendiri  Melakukannya .  733 

(9)  Bab  Larangan  Bagi  Seseorang  Membuka  Aibnya  Sendiri .  737 

(10)  Bab  Mendoakan  Orang  yang  Bersin  dan  Hukum  Makruhnya 

Menguap .  740 

(11)  Bab  Hadits-Hadits  yang  Terpisah-Pisah .  750 

(12)  Bab  Tentang  Tikus  dan  Bahwa  Ia  Adalah  Perubahan  Wujud  751 

(13)  Bab  Seorang  Mukmin  Tidak  Tersengat  Dari  Lubang  yang 

Sama  Sebanyak  Dua  Kali .  753 

(14)  Bab  Seluruh  Perkara  Seorang  Mukmin  Adalah  Kebaikan .  755 

(15)  Bab  Larangan  Memuji  Jika  Berlebihan  dan  Dikhawatirkan 

Menimbulkan  Fitnah  Bagi  Orang  yang  Dipuji .  758 

(16)  Bab  Memberikan  Sesuatu  Kepada  Orang  yang  Lebih  Besar...  764 

(17)  Bab  Menetapkan  Hadits  dan  Hukum  Penulisan  Ilmu .  767 

(18)  Bab  Kisah  Orang-Orang  yang  Dilemparkan  Ke  Dalam  Parit, 

Tukang  Sihir,  Rahib  dan  Anak  Muda .  770 

(19)  Bab  Hadits  Jabir  yang  Panjang  dan  Kisah  Abu  Al-Yasar .  777 

(20)  Bab  Tentang  Hadits  Hijrah,  Disebut  Juga  Hadits  Unta .  805 

KITAB  TAFSIR .  813 

(1)  Bab  Tafsir  Ayat-Ayat  yang  Terpisah-Pisah .  814 

(2)  Bab  Firman  Allah  Ta'ala,  "Belum  tibakah  waktunya  bagi  orang- 
orang  yang  beriman,  untuk  secara  khusyuk  mengingat  Allah. " 836 

(3)  Bab  Firman  Allah  Ta'ala,  "Pakailah  pakaianmu  yang  bagus  pada 

setiap  (memasuki)  masjid." .  842 

(4)  Bab  Firman  Allah,  "Dan  janganlah  kamu  paksa  hamba  sahaya 

perempuanmu  untuk  melakukan  pelacuran. " .  844 

(5)  Bab  Firman  Allah,  "Orang-orang  yang  mereka  seru  itu,  mereka 

sendiri  mencari  jalan  kepada  T uhan. " .  846 

(6)  Bab  Surat  Bara'ah  (At-Taubah),  Al-Anfaal,  dan  Al-Hasyr .  849 

(7)  Bab  Tentang  Turunnya  Pengharaman  Khamar .  851 

(8)  Bab  Firman  Allah  Ta'ala,  " Inilah  dua  golongan  (golongan  mukmin 

dan  kafir)  yang  bertengkar,  mereka  bertengkar  mengenai  Tuhan  me¬ 
reka."  . 854 


(26)  Bab  Kebanyakan  Penghuni  Surga  Adalah  Orang- 
Orang  Miskin,  Kebanyakan  Penghuni  lleraka  Adalah 
Perempuan  dan  Keterangan  Fitnah  Kaum  Wanita 


jJl^-  .  *\AVY 

J Jjbj  £  j~*Jl  il*i  ,y.  ^‘A  tji 

ji A  ch  A^\  A*Sl\ 

cA^-  ci  ^  £4^'  <Sl^>  (U^* 

jp.  OUiP  £*jj  *J  JaiUlj 

c— «i  «CIp  <&!  c5^  *&l  <J j-'j  <y. 

Jb*Jl  («j-jL^vst  lilj  (j^L^LaJl  i*lp  li^i  4ia«Jl  »— jU 

C— L5j  jbJl  ^  g;  Uji*  jbJl  *ifl 

£blJl  LgJUo  A  lili  jUJl  Vb 

6872.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu'adz  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah 
memberitahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Muhammad  bin  Abdul  A'la 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Mu'tamir  telah  memberitahukan 
kepada  kami  (H)  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  riwa¬ 
yat  Sulaiman  At-Taimi  (H)  Dan  Abu  Kamil  Fudhail  bin  Husain  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -  lafazh  hadits  milik  -  Yazid  bin  Zurai' 
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telah  memberitahukan  kepada  kami,  At-Taimi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Utsman,  dari  Usamah  bin  Zaid,  dia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  berdiri  di 
depan  pintu  surga,  ternyata  kebanyakan  penghuni  surga  adalah  orang- 
orang  miskin,  sedangkan  orang-orang  kaya  atau  penguasa  masih  ter¬ 
tahan  di  depan  pintu  surga,  kecuali  calon  penghuni  neraka;  mereka 
langsung  diperintahkan  untuk  dimasukkan  ke  neraka.  Lalu  aku  berdiri 
di  depan  pintu  neraka  dan  ternyata  kebanyakan  penghuninya  adalah 
kaum  wanita." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  87  (nomor 

5196),  Tuhfah  Al-Asyraf(  nomor  100). 
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6873.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Ibra¬ 
him  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Rajaa' 
Al-Utharidi,  dia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Rasulullah  Shalallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  memperhati¬ 
kan  penduduk  surga  dan  aku  lihat  ternyata  kebanyakan  penghuninya 
orang-orang  miskin,  lalu  aku  memperhatikan  penduduk  neraka  dan  ter¬ 
nyata  penghuninya  kebanyakan  wanita." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Fadhl  Al-Faqr  (nomor  6449) 
secara  mu'allaq. 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Shifah  Jahannam,  Bab  Maa  Jaa'a  Anna  Ak- 
tsara  Ahli  An-Naar  An-Nisaa'  (nomor  2602),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  6317). 
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6874.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ats- 
Tsaqa.fi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ayyub  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami  dengan  sanad  seperti  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6873. 
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6875.  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Al-Asyhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Rajaa'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melihat  penghuni  neraka,  lalu  menyebutkan  hadits  se- 
erti  hadits  riwayat  Ayyub. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6873. 
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6876.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Abu  Arubah,  bahwa  dia 
pernah  mendengar  Abu  Raja'  dari  Ibnu  Abbas  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,..."  Lalu  menyebutkan  hadits 
yang  sama. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6873. 
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6877.  Ubaidullah  bin  Mu’adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Abu  At-Tayyah,  dia  berkata,  "Mutharrif  bin  Abdullah 
memiliki  dua  orang  istri,  suatu  saat  dia  datang  dari  salah  satunya, 
lalu  ditanya  oleh  istri  yang  lain,  "Apa  kamu  baru  datang  dari  tempat 
si  Fulanah?"  Mutharrif  menjawab,  "Aku  datang  dari  tempatnya  Im- 
ran  bin  Hushain,  dia  memberitahukan  kepada  kami,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  penghuni  sur¬ 
ga  yang  paling  sedikit  adalah  perempuan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10854). 
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6878.  Dan  Muhammad  bin  Al-Walid  bin  Abdul  Hamid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  At-Tayyah,  dia 
berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Mutharrif  bercerita  bahwa  dia  mem¬ 
punyai  dua  orang  istri,"  semakna  dengan  hadits  riwayat  Mu'adz. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10854). 

lljJbi-  J>\  Juf-  JJ  4i)l  >£s-  \SjJJ-  .  *\AVS 

<y-  ^  ^  cf  J*y  o*  ^  c} 

aIIp  aai!  (_5^  ^  J y*'j  {j*  <J^  o*.  ^  cy 

j j*5j  J'jj  cy  ^ 

tiii a^wi  «{.Utfcij 

6879.  Ubaidullah  bin  Abdul  Karim,  Abu  Zur'ah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Ibnu  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  bin 
Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Uq- 
bah,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata, 
"Diantara  doa  yang  diucapkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
adalah,  "Ya  Allah!  Sungguh  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  hilangnya 
nikmat-Mu,  berubahnya  kesehatan  yang  Engkau  berikan,  dari  Adzab- 
Mu  yang  datang  secara  tiba-tiba,  dan  dari  segala  hal  yang  membuat-Mu 
murka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Fii  Al- 

Isti'adzah  (nomor  1545),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7255). 
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6880.  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  dan 
Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulai¬ 
man  At-Taimi,  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi,  dari  Usamah  bin  Zaid,  dia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah 
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aku  tinggalkan  sepeninggalku  nanti,  fitnah  yang  paling  berbahaya  bagi 
kaum  laki-laki  melebihi  fitnah  kaum  wanita.” 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Maa  Yattacjii  Min  Syum  Al- 
Mar'ah  (nomor  5096). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  jaa'a  Fii  Tahdziir  Fitnah 
An-Nisaa'  (nomor  2780). 

3.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Fitnah  An-Nisaa '  (nomor  3998), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  99). 
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6881.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari,  Suwaid  bin  Sa'id  dan  Muhammad 
bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Al-Mu'tamir,  Ibnu  Mu'adz  berkata,  Al-Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  ayahku  berkata,  Abu  Uts- 
man  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Usamah  bin  Zaid  bin 
Haritsah  dan  Sa'id  bin  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail,  bahwa  keduanya  telah 
memberitahukan,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa 
beliau  bersabda,  "Tidaklah  aku  tinggalkan  pada  manusia  satu  fitnah 
yang  paling  berbahaya  bagi  kaum  laki-laki  sepeninggalku  melebihi  fit¬ 
nah  kaum  wanita." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6880. 
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6882.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  serta  Ibnu  Numair  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Abu  Khalid  Al-Ahmar  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami  (H)  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Husyaim  telah  mengabarkan  kepada  kami  (H)  Ishaq  bin 
Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  semua  riwayat  mereka  berasal  dari  Sulaiman  At-Taimi 
dengan  sanad  ini  dan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6880. 
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6883.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Maslamah,  dia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar 
Abu  Nadhrah  memberitahukan  hadits  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
dunia  itu  manis  lagi  elok  (sangat  menarik  ibarat  buah-buahan  hijau 
yang  manis),  dan  sungguh  Allah  menjadikan  kalian  sebagai  khalifah 
(pemimpin)  padanya,  lalu  Allah  akan  melihat  bagaimana  prilaku  kalian 
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di  atasnya,  maka  berhati-hatilah  dari  fitnah  dunia  dan  fitnah  wanita ; 
karena  fitnah  pertama  yang  terjadi  pada  bani  Isra'il  itu  datangnya  dari 
kaum  wanita." 

Dalam  hadits  Ibnu  Basysyar  disebutkan,  " Agar  Allah  melihat  bagai¬ 
mana  perbuatan  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4345). 

•  Tafsir  hadits:  6872-6883 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"...Sedangkan  orang-orang  kaya  atau  penguasa  masih  tertahan  di  depan 
pintu  surga",  yaitu  orang-orang  kaya  dan  para  pejabat  ketika  waktu 
di  dunia.  Ada  yang  berpendapat,  para  pemimpin  atau  pengendali  ke¬ 
bijakan  pemerintah.  Maksudnya  mereka  tertahan  karena  menjalani 
pemeriksaan  yang  lama,  dan  didahului  oleh  orang-orang  miskin  500 
tahun  lebih  dahulu  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

j&\  Ji  £f.  y)  &  vi 

"Kecuali  calon  penghuni  neraka;  mereka  langsung  diperintahkan  untuk  dima¬ 
sukkan  ke  neraka",  maksudnya  orang-orang  kaya  yang  berhak  masuk 
neraka  karena  kekufuran  atau  kemaksiatan  mereka.  Hadits  ini  menun¬ 
jukkan  keutamaan  orang  miskin  atas  orang  kaya,  dan  disebutkan  juga 
keutamaan  orang-orang  miskin  dan  orang-orang  lemah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

J  j  (Jljj  fj*  ^Jl  ^lll 

"Ya  Allah!  Sungguh  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  hilangnya  nikmat-Mu, 
berubahnya  kesehatan  yang  Engkau  berikan,  dan  dari  Adzab-Mu  yang  datang 
secara  tiba-tiba." 

Kata  oUuJl  dan  keduanya  benar  yang  artinya  tiba-tiba.  Hadits 
ini  dimasukkan  oleh  Imam  Muslim  dalam  hadits-hadits  yang  berkai¬ 
tan  dengan  wanita,  yang  seyogyanya  pada  bab  sebelumnya.  Hadits 
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ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Abu  Zur'ah  Ar-Razi  salah  seorang 
penghapal  hadits  Muslim  dan  paling  banyak  hapalannya.  Namun 
Imam  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  dalam  kumpulan  hadits-ha- 
dits  shahihnya  kecuali  hadits  ini.  Dia  hidup  pada  masa  Imam  Muslim 
dan  wafat  setelah  tiga  tahun  wafatnya  Imam  Muslim,  tepatnya  pada 
tahun  264  H. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


1  jj£\±  0 jJUJu  <3ll  d\j 

eLwjJ'  1  jiLilj  LJaJI 


"Sesungguhnya  dunia  itu  elok  lagi  manis  (sangat  menarik  ibarat  buah- 
buahan  yang  manis),  dan  sungguh  Allah  menjadikan  kalian  sebagai  khalifah 
(pemimpin)  padanya,  lalu  Allah  akan  melihat  bagaimana  prilaku  kalian  di 
atasnya,  maka  berhati-hatilah  dari  fitnah  dunia  dan  fitnah  wanita."  Beginilah 
lafazh  haditsnya  pada  semua  naskah.  Makna  " Maka  berhati- 

hatilah  terhadap  fitnah  dunia",  yaitu;  jauhilah  hal-hal  yang  merupakan 
fitnah  dunia  dan  fitnah  wanita.  Termasuk  juga  fitnah  wanita  adalah 
istri-istri  dan  wanita-wanita  lainnya,  namun  fitnah  yang  paling  banyak 
itu  dari  para  istri,  karena  fitnah  mereka  berlaku  selama-lamanya,  dan 
kebanyakan  manusia  terfitnah  dengan  mereka. 

Makna  lafazh  i'jj-  "Elok  lagi  manis"  bisa  diartikan  dengan  dua 
makna; 

•  Pertama:  elok  rupanya  menurut  jiwa,  manis  dan  nikmatnya  dunia 
diibaratkan  seperti  buah-buahan  yang  tumbuh  di  tempat  yang 
subur  dan  manis  rasanya,  karena  setiap  yang  melihat  hal  seperti 
itu  pasti  sangat  menginginkannya  demikian  juga  halnya  dengan 
dunia. 

•  Kedua:  cepat  punahnya  seperti  sesuatu  yang  hijau,  sebagaimana 

halnya  pada  dua  sifat  ini.  Makna  lafazh  .  .Menjadikan 

kalian  sebagai  khalifah  (pemimpin)  padanya..."  menjadikan  kalian  se¬ 
bagai  khalifah  di  atas  bumi,  penerus  dari  generasi  sebelum  kalian, 
lalu  Allah  Ta’ala  akan  melihat  kalian:  apakah  kalian  menaati  pe¬ 
rintah  Allah  Ta'ala,  atau  sebaliknya  bermaksiat  kepada-Nya  de¬ 
ngan  mem-perturutkan  nafsu  syahwat  kalian. 


(27)  Kisah  Tiga  Orang  yang  Masuk  Gua  dan 
Bertawassul  dengan  Amal  Shalih 


\f\  jsfc?  ^  Jjt  j! 

Sy*'j  j*  'y*  J>  '&>*  Jj  ly  5 y^e> 

dj^tSj  jAJ  4j^\j  U~o  (Jli  4jl  aIIp  AUl  auI 
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jl lo  asi*  cJtl*-  04*^  ^4?)  (J^~  Lg-^aj 
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JjJi  cJii  jilij  cJlS””  Oli  L^p  c-lii  aa>>j  Nj[ 
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pl  aIp  4-p^  43^i  -dp  cLvs^ii  ^jA^-  j^giapf  Jl*  *Lp  LS^a5 
aJJ|  jji  Jiii  ^U»i  Ufrlp jj  ^  cui^-  J&-  ^pjj^  J 
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^aj  L»  aSjI  £yii  $  £jili  OJ-£?rj 

6884.  Muhammad  bin  Ishaq  Al-Musayyabi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Anas  -  yakni  Ibnu  lyadh  -  Abu  Dhamrah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Nafi',  dari  Abdullah  bin  Umar,  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  bersabda,  " Keti¬ 
ka  tiga  orang  sedang  berjalan-jalan,  tiba-tiba  turun  hujan,  lalu  mereka 
berlindung  ke  dalam  gua  di  suatu  gunung,  tiba-tiba  sebuah  batu  besar 
jatuh  menutup  mulut  gua  dan  mengurung  mereka  di  dalam.  Kemudian 
salah  seorang  di  antara  mereka  mengatakan  kepada  yang  lain,  “lngat- 
ingatlah  amal  shalih  yang  pernah  kalian  lakukan  hanya  karena  Allah, 
lalu  berdo'alah  kepada  Allah  dengan  amal  shalih  itu,  mudah-mudahan 
Allah  menghilangkan  kesulitan  kalian." 

Maka  salah  seorang  di  antara  mereka  berkata,  "Ya  Allah!  Aku  mempu¬ 
nyai  dua  orangtua  yang  sudah  renta,  seorang  istri  dan  beberapa  anak 
yang  masih  kecil.  Aku  menghidupi  mereka  dengan  menggembala  ter¬ 
nak.  Kalau  aku  pulang,  aku  segera  memerah  susu  dan  aku  dahulukan  un¬ 
tuk  kedua  orangtuaku.  Aku  berikan  air  susu  kepada  orangtua  sebelum 
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anak-anakku.  Pada  suatu  hari  tempat  penggembalaanku  jauh,  sehing¬ 
ga  aku  baru  pulang  pada  petang  hari,  lalu  aku  dapati  kedua  orangtua- 
ku  sudah  tidur.  Akupun  segera  memerah  susu  sebagaimana  biasanya, 
kemudian  air  susu  itu  aku  bawa,  lalu  aku  berdiri  di  sisi  kepala  kedua 
orangtuaku  dan  aku  tidak  mau  membangunkan  keduanya,  namun  aku 
tidak  mau  meminumkan  air  susu  tersebut  kepada  anak-anakku  sebelum 
orangtuaku,  sedangkan  anak-anakku  berkerumun  di  telapak  kakiku  dan 
keadaan  yang  demikian  itu  berlangsung  hingga  fajar.  Ya  Allah!  Jika 
Engkau  tahu  bahwa  aku  melakukan  perbuatan  tersebut  hanya  meng¬ 
harap  ridha-Mu,  maka  dengan  perbuatan  tersebut  bukalah  untuk  ka¬ 
mi  suatu  celah  lubang  sehingga  kami  bisa  melihat  langit."  Maka  Allah 
membuka  suatu  celah  lubang  berkat  amal  baik  orang  tersebut  sehingga 
mereka  bisa  melihat  langit. 

Salah  seorang  yang  lain  berkata,  "Ya  Allah!  Aku  mempunyai  sauda¬ 
ra  sepupu  perempuan  yang  aku  cintai  sebagaimana  cinta  laki-laki  yang 
menggebu  terhadap  perempuan,  aku  mengajaknya  berbuat  mesum  teta¬ 
pi  dia  menolak,  sampai  aku  bisa  memberinya  uang  sebanyak  100  dinar. 
Aku  bersusah  payah  mengumpulkan  uang  100  dinar  tersebut  kemudian 
aku  berikan  kepadanya.  Ketika  aku  siap  berbuat  mesum  terhadapnya, 
dia  mengatakan,  "Hai  hamba  Allah,  takutlah  kepada  Allah  dan  jangan¬ 
lah  kamu  membuka  cincin  (ungkapan  kiasan  untuk  pakaian)  kecuali  de¬ 
ngan  cara  yang  benar  (menikah)!"  Maka  aku  menghindar  darinya."  Ya 
Allah,  jika  Engkau  tahu  bahwa  aku  melakukan  perbuatan  tersebut  ha¬ 
nya  mengharap  ridha-Mu,  maka  dengan  perbuatanku  itu ;  bukalah  sua¬ 
tu  celah  lubang  lagi  untuk  kami!"  Maka  Allah  membuka  celah  lubang 
lagi  untuk  mereka. 

Seorang  yang  lain  lagi  berkata,  "Ya  Allah!  Aku  pernah  menyuruh  se¬ 
seorang  untuk  mengerjakan  ladang  padi  dengan  cara  bagi  hasil.  Ketika 
dia  telah  menyelesaikan  pekerjaannya,  dia  berkata,  "Berikanlah  hakku  ke¬ 
padaku!"  Maka  aku  berikan  bagiannya  sekitar  16  liter  beras,  namun  dia 
tidak  mau  menerimanya  (karena  terlalu  sedikit),  lalu  bagiannya  itu  sela¬ 
lu  aku  tanam  sehingga  hasil  panennya  bisa  aku  himpun  untuk  membeli 
beberapa  ekor  sapi  dan  beberapa  orang  penggembalanya.  Setelah  itu  orang 
yang  dulu  haknya  belum  diambil  mendatangiku  dan  berkata,  "Takut¬ 
lah  kepada  Allah  dan  janganlah  berbuat  zhalim  terhadap  hakku."  Lalu 
aku  katakan  kepadanya,  "Pergilah  ke  sapi-sapi  itu  dan  penggembalanya 
lalu  ambil  semuanya!"  Dia  berkata,  "Takutlah  kepada  Allah  dan  jangan¬ 
lah  kamu  menghinaku!"  Aku  katakan  kepadanya,  "Sungguh  aku  tidak 
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menghinamu,  ambillah  sapi-sapi  itu  beserta  penggembalanya!"  Maka 
dia  pun  mengambilnya  dan  membawanya  pergi."  Ya  Allah!  Jika  Engkau 
tahu  bahwa  aku  melakukan  hal  itu  hanya  mengharap  ridha-Mu,  maka 
bukalah  bagian  dari  pintu  gua  yang  masih  belum  terbuka!  "Maka  Allah 
membuka  sisanya  itu  sehingga  mereka  bisa  keluar  dari  dalam  gua. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Buyu',  Bab  Idzaa  Isytaraa 
Syai'an  Lighairihi  Bighairi  Idznihi  Faradhiya  (nomor  2215),  Kitab  Al-Mu- 
zara’ah  wa  Al-Harts,  Bab  Idzaa  Zara’a  Bimaali  Qaumin  Bighairi  Idznihim 
(nomor  2333),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8461). 

^ c.  'i/li  ^  j  j  ./3'.*  ^  .1AA® 

■}.  ky  C  ^  ¥ 

j?  J&- 5  ^  &  cf’  ^  ci  &  ^  ^ 

Jljai  J>\  Sfl5  Cf- 

tej  ci  C  ^ 
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3  ^  ^  ^  ^  0  "  *  *  s 
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yj  Oj^Ij  i y'y'j  ^ 

LsiSi  LajlAj  jj  jJJj  ^  y 'y 's  ^ i y  ^  ^ 

6885.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  serta  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Ashim  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Musa  bin  Uqbah  telah  mengabarkan  kepadaku 
(H)  Dan  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ali  bin 
Mus-hir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  (H)  Dan 
Abu  Kuraib  serta  Muhammad  bin  Tharif  Al-Bajali  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  keduanya  berkata,  Ibnu  Fudhail  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  dan  Waraqah  bin  Masqalah  telah  memberitahukan 
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kepada  kami  (H)  Dan  Zuhair  bin  Harb,  Hasan  Al-Hulwani  serta  Abd 
bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka  berkata,  Ya'qub 
-  yakni  Ibnu  Ibrahim  bin  Sa'ad  -  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih  bin  Kaisan, 
semuanya  berasal  dari  riwayat  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  semakna  dengan  hadits  Abu  Dhamrah,  dari 
Musa  bin  Uqbah,  dalam  hadits  mereka  ditambahkan  lafazh,  "Dan  me¬ 
reka  keluar  berjalan",  dan  pada  hadits  Shalih  disebutkan,  "Mereka  ber¬ 
jalan-jalan",  kecuali  Ubaidullah  disebutkan  dalam  haditsnya,  "Dan 
mereka  keluar"  tanpa  ditambah  dengan  lafazh  apapun  setelaknya. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  Ishaq  bin  Manshur  telah  ditakhrij  sebelumnya  lihat  hadits 
nomor  6884. 

2.  Hadits  Suwaid  bin  Sa'id  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab 
Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  Hadiits  Al-Ghaar  (nomor  3465),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  8066). 

3.  Hadits  Abu  Kuraib  dan  hadits  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7663)  dan  (8687). 

O1-  ^  <y-  ^  “^3  <!/• 
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6886.  Muhammad  bin  Sahi  At-Tamimi,  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin 
Bihram  dan  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepadaku,  - 
Ibnu  Sahi  berkata,  Abu  Al-Yaman  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
kedua  perawi  lainnya  berkata,  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami  -  Syu’aib  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri, 
Salim  bin  Abdullah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin 
Umar  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Dahulu  sebelum  kalian,  ada  tiga  orang  yang 
melakukan  perjalanan  jauh,  sehingga  mereka  menginap  di  gua,  lalu 
menyampaikan  hadits  seperti  hadits  riwayat  Nafi'  -  dari  Ibnu  Umar, 
hanya  saja  dia  berkata,  salah  seorang  di  antara  mereka  berkata,  Ya 
Allah!  Dulu  aku  mempunyai  dua  orangtua  yang  sudah  renta,  dan  aku 
mendahulukan  mereka  untuk  minum  susu  di  malam  hari  dan  juga  da¬ 
lam  memberikan  harta,"  Dan  dia  berkata,  "Maka  dia  tidak  mau  me¬ 
ngambilnya  selama  beberapa  tahun  musim  kemarau,  lalu  dia  menda¬ 
tangiku;  aku  pun  memberikan  kepadanya  120  dinar,"  Dia  berkata, 
"Upahnya  itu  aku  usahakan  sehingga  hartanya  menjadi  banyak."  Pe¬ 
rawi  berkata,  "Akhirnya  mereka  bisa  keluar  dari  gua  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Ijarah,  Bab  Man  Ista'jara 
Ajiiran  Fataraka  Ajrahu  (nomor  2272),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6839). 

•  Tafsir  hadits:  6884-6886 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

&  ^  Ji  yfi 

"Lalu  mereka  berlindung  ke  gua  di  suatu  gunung",  Lafazh  jUl'  artinya  celah 
di  suatu  gunung.  Lafazh  Ijjt  huruf  hamzah-nya  dibaca  pendek,  boleh 
juga  di-fathah-kan  dibaca  panjang  menurut  dialek  bahasa  yang  jarang 
digunakan  sebagaimana  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 
Perkataannya, 
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4_L*j  L^j  4ij|  I^Pili  4j»*jLy3  lA^^illo^P-  Ij^JajI 

"Ingat-ingatlah  amal  shalih  yang  pernah  kalian  lakukan  hanya  karena  Allah, 
lalu  berdoalah  kepada  Allah  dengan  amal  shalih  itu,  mudah-mudahan  Allah 
menghilangkan  kesulitan  kalian". 

Hadits  ini  menjadi  dalil  dalam  madzhab  kami  bahwa  disunnahkan 
bagi  seseorang  untuk  berdoa  ketika  dalam  kesulitan,  dan  berdoa  dalam 
shalat  istisqa'  dengan  menyebutkan  amal  shalihnya  dan  bertawassul 
dengan  amal  itu;  karena  ketiga  pemuda  itu  melakukannya  dan  Allah 
Ta’ala- pun  mengabulkan  doa  mereka,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
juga  memuji  mereka  dan  menyebutkan  keutamaan  mereka. 

Hadits  ini  juga  menerangkan  tentang  keutamaan  berbakti  kepada 
kedua  orangtua,  keutamaan  mengabdi  kepada  keduanya,  lebih  meng¬ 
utamakan  keduanya  datipada  yang  lainnya  baik  dari  anak-anak,  istri 
dan  lainnya.  Hadits  ini  juga  menyebutkan  keutamaan  menjaga  diri, 
menjaga  diri  dari  hal-hal  yang  diharamkan  apalagi  jika  ada  kemam¬ 
puan  untuk  melakukan  dan  memang  ingin  melakukannya  lalu  diting¬ 
galkan  ikhlas  karena  Allah  Ta’ala.  Dalam  hadits  ini  juga  disebutkan 
bahwa  boleh  hukumnya  memberikan  upah,  keutamaan  membuat  per¬ 
janjian  yang  baik,  menunaikan  amanah  dan  memberikan  kemudahan 
dalam  bermu'amalah.  Hadits  ini  juga  menetapkan  adanya  karomah 
para  wali  menurut  pendapat  madzhab  yang  benar. 

Perkataannya, 

isjLZ-  p-fcl p  lili 

"Kalau  aku  pulang,  aku  segera  memerah  susu  dan  aku  dahulukan  untuk  ke¬ 
dua  orangtuaku"  maknanya  apabila  aku  pulangkan  hewan  ternak  ke 
kandangnya. 

Perkataannya, 

{j*  c^li 

"...Pada  suatu  hari  tempat  penggembalaanku  jauh..."  dalam  beberapa  ri¬ 
wayat  dengan  lafazh  ^  ^  (jauh  dariku),  Lafazh  pertama  dibaca  oleh  ke¬ 
banyakan  para  Qurra'  (Ahli  7  bacaan).  Dan  yang  kedua  tidak.  Makna 
yang  pertama  "menjadi  jauh",  dan  yang  kedua  "yang  jauh." 

Perkataannya, 
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"Kemudian  air  susu  itu  aku  bawa".  Kata  ^d-\  maknanya  bejana  untuk 
menampung  susu  perahan,  cukup  untuk  menampung  perahan  susu 
unta.  Al-Qadhi  berkata,  "Bisa  jadi  yang  dimaksud  dengan  kata  itu  pada 
hadits  ini  adalah  susu  perahan." 

Perkataannya, 

d) ./3  j 

" Dan  anak-anakku  berkerumun"  maksudnya  berteriak-teriak  minta  to¬ 
long  karena  kelaparan. 

Perkataannya, 

tjy*  jji 

" Dan  keadaanku  yang  seperti  terus  berlangsung. . maksudnya  keadaan 
aku  yang  semestinya. 

Perkataannya, 

"...Ketika  aku  siap  untuk  berbuat  mesum  dengannya..."  maksudnya  aku 
duduk  siap  untuk  menggaulinya. 

Perkataannya, 

<U>«j  Sf 

"...Janganlah  engkau  membuka  cincin  (kiasan  untuk  pakaian)  kecuali  dengan 
cara  yang  benar  (menikah)!"  Kata  "Cincin"  adalah  kata  kiasan  dari 
keperawanan.  Dan  perkataannya,  «kj  Vj  "Kecuali  dengan  cara  yang  be¬ 
nar",  maksudnya  menikah  dan  bukan  dengan  berzina. 

Perkataannya,  j)  <i>.  "Dengan  cara  bagi  hasil",  Kata  6'j  artinya 
bejana  yang  lebih  luas  daripada  3  jari.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada 
Kitab  Thaharah. 

Perkataannya,  ^  ". . Maka  dia  enggan  menerima.. . "  yaitu  mem¬ 

bencinya,  marah  dan  meninggalkannya. 

Perkataannya, 


C  Kitab  Dzikir,  Do'a,  Taubat  dan  Mi^hfar  ) 
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VU  Sfj  ii?  u4is  jit  Sf 

"...Aku  mendahulukan  mereka  untuk  minum  susu  di  malam  hari  dan  juga 
dalam  memberikan  harta..."  maksudnya  aku  tidak  mendahulukan  sia- 
papun  atas  keduanya  untuk  minum  susu  di  malam  hari.  Kata  djiAj'l 
artinya  minum  di  malam  hari.  Sedangkan  £  artinya  minum  di  pagi 
hari.  Contoh  penggunaan  kata  ini;  *i&\  -  artinya  aku  beri¬ 

kan  kepadanya  minuman  di  malam  hari.  Yang  aku  sampaikan  ini  dise¬ 
pakati  dalam  kitab-kitab  bahasa  dan  kitab  Gharib  Al-Hadits  dan  syarah- 
syarah  hadits.  Sebagian  lagi  mengatakan,  jJJ  ini  salah. 

Perkataannya,  ^  l *  .lif  "...Beberapa  tahun  musim  kemarau..."  mak¬ 
sudnya  terjadi  pada  musim  kemarau. 

Perkataannya,  iyZ-1  . .  Upahnya  itu  aku  usahakan.. . "  maksudnya 

uangnya. 

Perkataannya, 

aL»  cj'jk  jy- 

"...Sehingga  hartanya  menjadi  banyak..."  maksudnya  hartanya  dijadikan 
modal  usaha  sehingga  hartanya  menjadi  banyak. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  pengikut  madzhab  Abu  Hanifah  dan 
selain  mereka  yang  membolehkan  seseorang  mempeijual-belikan  dan 
mengusahakan  harta  orang  lain  tanpa  seizinnya  apabila  setelah  itu  di¬ 
izinkan.  Lafazh  hadits  yang  dijadikan  dalil  itu  adalah, 

is-'y}  Jjf 

"...Lalu  bagiannya  itu  selalu  aku  tanam  sehingga  hasil  panennya  bisa  aku 
himpun  untuk  membeli  beberapa  ekor  sapi  dan  beberapa  orang  penggemba¬ 
lanya..  . "  Dalam  hadits  riwayat  Al-Bukhari  disebutkan, 

oj>r\ 

"...Lalu  upahnya  itu  aku  usahakan  sehingga  hartanya  menjadi  banyak..." 
Maka  aku  (majikan)  katakan  kepada  buruh  upahan  itu,  semua  yang 
engkau  lihat,  mulai  dari  unta,  sapi,  kambing  dan  budak  itu  adalah  mi¬ 
likmu  yang  berasal  dari  upahmu  yang  aku  usahakan. 

Para  ulama  madzhab  Syafi'i  dan  lainnya  yang  tidak  membolehkan 
menggunakan  harta  tersebut  menjawab,  "Hadits  ini  menginformasikan 
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_ (%VBfflh 

C<§>hfihih  Mualim) 

tentang  syari'at  kaum  sebelum  kita,  kalau  kita  katakan  itu  merupakan 
syari'at  kita  juga;  maka  ada  perbedaan  masyhur  di  kalangan  ulama 
ahli  ushul.  Dan  jika  kita  katakan  itu  bukan  syari'at  kita;  tentu  tidak 
bisa  dijadikan  hujjah.  Jika  demikian,  mungkin  makna  hadits  itu  adalah; 
Orang  tersebut  memberikan  upah  dengan  bagi  hasil  beras  yang  diti¬ 
tipkan  padanya  sebagai  pemilik,  tetapi  si  pemilik  ini  belum  menye¬ 
rahkan  upah  kepada  si  buruh  upahan,  hanya  diperlihatkan  saja  bagian 
upahnya,  dia  tidak  menerima  karena  jeleknya  upah  bagiannya.  Dengan 
demikian  belum  ditentukan  siapa  pemiliknya  yang  sah,  karena  si  bu¬ 
ruh  upahan  tidak  langsung  menerima  dengan  penerimaan  yang  sah 
berarti  harta  tadi  masih  menjadi  milik  sang  majikan.  Sehingga  harta 
tetap  pada  si  pemberi  upah  (majikan);  dan  harta  itu  statusnya  masih 
menjadi  haknya,  kecuali  sudah  ada  serah  terima  kepemilikan  yang 
sah.  Kemudian  si  pemberi  upah  menjadikan  modal  usaha  harta  yang 
statusnya  miliknya  sendiri;  maka  apa  yang  ia  lakukan  itu  benar  baik 
dengan  keyakinan  itu  untuk  dirinya  sendiri  ataupun  untuk  pelayan 
upahannya,  kemudian  ketika  semua  keuntungan  dari  usahanya  itu 
yang  berupa  unta,  sapi,  kambing  dan  budak  ia  sedekahkan  kepada  pe¬ 
layan  upahannya  dengan  suka  hati  dan  kerelaan  dari  kedua  belah  pi¬ 
hak  maka  itu  tidak  mengapa."  Wallahu  A’lam. 


£varah 


(1)  Bab  Anjuran  Bertaubat  dan  Gembira  Atas  Hal  Itu 


Juj  ^ ^  -4*-*  ij) 

4Lp  &\  {J^>  &\  J j-ij  o'J/jA  ^  ^  j*  pllS 

***  utj  ^  ^  J*-3  3*  ^  ^  ^  4*3 

4silS>  -Uo  £y>  0-4 *  'Ayi  t^-4>' 

4  ^3  4  £Aj&  'j*J  yft  V>“ 

jj>i  4  44  ^  4  jit  '4  ^  4  ^4>;  ^'3e 

6887.  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hafsh  bin  Maisa- 
rah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaid  bin  Aslam  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadaku,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Allah 
Ta’ala  Berfirman,  "Aku  sebagaimana  persangkaan  hamba-Ku  kepada- 
Ku,  dan  Aku  bersama  hamba-Ku  ketika  dia  mengingat-Ku.  ”  Demi  Allah! 
Sungguh  Allah  sangat  senang  dengan  taubatnya  seorang  hamba  melebihi 
senangnya  seorang  di  antara  kalian  yang  menemukan  barangnya  yang 
hilang  di  padang  pasir.  Barangsiapa  yang  mendekat  sejengkal  kepada- 
Ku,  Aku  mendekat  sehasta  kepadanya.  Jika  dia  mendekat  sehasta  kepa- 
da-Ku,  Aku  mendekat  sedepa  kepadanya.  Jika  ia  mendatangi-Ku  berja¬ 
lan,  maka  Aku  mendatanginya  berlari." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12320). 
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SjotoJl  UjA?-  i^jms  j»  auI  Ajp  .*l  AAA 

J)  If'  Cf  *}fy  Jf  If'  &}'jr ^  ^  J*1 

i)  °yj  b>-^j  d»iit  j*JL«J  Allp  aUI  ^  3_J",’J  3^  JU  "b'jij^ 

L&Aa-j  lil  at'1  .^i  A>-f  A>-f 

6888.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  Al-Qa’nabi  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Al-Mughirah  -  yakni  Ibnu  Abdirrahman  Al-Hizami  -  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari 
Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Sungguh  Allah  sangat  senang  dengan  taubatnya  seseorang 
di  antara  kalian  melebihi  senangnya  seorang  yang  apabila  menemukan 
lagi  barangnya  yang  hilang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Fii  Fadhl  At- 
Taubah  wa  Al-Istighfaar  (nomor  3538),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13880). 


y*Zu>  j\yj\  aIp  g\j  .  *\aa^ 

d\lkLi  Allp  4&I  {JJp  jP  o'J/j*  ^  J*  4L»  jJ 

6889.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdur- 
razzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  yang  sama. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14774). 


OLiiii  igiiDlj  KZJ*  j»  OLoAp  li>A>-  . *VA^  * 

^p  jp  DUiP  3^j  3« 


<m1  Alp  ^Lp  (^rP  jI^p  j»  5 jUp- 

£jP  ‘UvAi  ^•jP  IbA^-  U>A>«3  jAj  «ijpt 
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Alll  {J^i>  -Oli  J  Jis  f-L*J  '&■  ^  iJ+a  J  y*  J 

J4j  ^  -L^'  411  (*4*J  4^" 

Ua°r.^U  AjSyStj  LfeU  Ali»-l J  A*^»  A^L^/»  Ajji 

£il&  ji  fJ  «T J*~  ^4»* 

o j-4J  aJipL-  ^Lp  a^»(j  ji  Oj4 1  (_g^>"  ^uti  aJ  c— (^-Dl 

JLit  Ailli  Ajl^ij  A^liJ^j  ailj  l$4^'J  AlU-lj  a-LPj  JaiIi^»Li 
ailjj  aiJU-I^j  U-A>  {j*  (jAjlS\  4i*Jl  Aj_^j  ^"3* 

6890.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -  lafazh  hadits  dari  Utsman  -  Ishaq  berkata,  Jarir  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Utsman  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Umarah  bin  Umair,  dari  Al-Harits 
bin  Suwaid,  dia  berkata,  “ Aku  pernah  datang  ke  rumah  Abdullah  un¬ 
tuk  menjenguknya  ketika  dia  sakit,  lalu  dia  memberitahukan  kepada 
kami  dua  hadits,  hadits  yang  berkaitan  dengan  dirinya  dan  hadits  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dia  berkata,  " Aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sung¬ 
guh,  kegembiraan  Allah  karena  taubat  seorang  hamba-Nya  yang  ber¬ 
iman  melebihi  kegembiraan  seseorang  yang  berada  di  tanah  dataran 
yang  mencekam  yang  tidak  ada  tumbuh-tumbuhannya  dengan  menaiki 
hewan  tunggangan  beserta  perbekalan  makanan  dan  minuman,  lalu 
dia  tidur,  kemudian  dia  bangun,  ternyata  hewan  tunggangannya  lepas 
dengan  membawa  perbekalan  yang  diangkutnya,  kemudian  dia  men¬ 
carinya  sampai  merasa  haus,  lalu  dia  berkata,  "Sebaiknya  aku  kembali 
ke  tempat  semula  dan  tidur  di  sana  sampai  aku  mati."  Lalu  dia  tidur 
dengan  menyandarkan  kepalanya  di  atas  lengan  agar  dia  mati,  tetapi  dia 
bangun  dan  tiba-tiba  hewan  tunggangannya  berada  di  sisinya  lengkap 
dengan  membawa  perbekalan  makanan  dan  minumannya.  Sungguh, 
kegembiraan  Allah  karena  taubat  seorang  hamba-Nya  yang  beriman  me¬ 
lebihi  kegembiraan  orang  yang  hewan  tunggangannya  lepas  lalu  kem¬ 
bali  lagi  beserta  perbekalannya  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  At-Taubah  (nomor  6308). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Shifah  Al-Qiyamah,  Bab  49-  (nomor  2497) 
dan  (nomor  2498),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9190). 


J*  fST  ^ Jj\  ollj Jj>-j  .  ) 

cfi  J ^  y,y^\ 

of°hs 

6891.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  Yahya  bin  Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Quthbah 
bin  Abdul  Aziz,  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  seperti  ini  dan  dia  ber¬ 
kata,  " Dari  seseorang  yang  berada  di  padang  pasir  ( tiada  tumbuh-tum¬ 
buhan  dan  air)" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6890. 


jJLp  (Jl®  Jj j*»  ^  Jl  JlS  J^aS' 

|*JLxj  aIIp  <J 3*"  J 

<X^m\  AU  j  «ulp  AUl  Ai)l  J  j*#  j  (Jl®  (JLa® 


ji j*?  «dlp  Ajji 


6892.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Usamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Umarah  bin  Umair  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Al-Harits  bin  Suwaid  berkata, 
Abdullah  telah  memberitahukan  dua  hadits  kepadaku,  yang  pertama 
hadits  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  yang  kedua 
tentang  dirinya  sendiri,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sungguh,  kegembiraan  Allah  karena  taubatnya  se¬ 
orang  hamba-Nya  yang  beriman"  seperti  hadits  Jarir. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6890. 

'if'  (_r^ ji  $  ^  \hjJ-  .  A  ^  Y* 

oJl£  X» yi  &  <J^  js-iJ  Cf-  cS**-  Jl5  iiLLw 

j*  &*t  Jp-  'P*  p  jp.  <J*  Sr? 

J*Ulj  <ul^-  Aidii  c~>*j  JUi  iljUit  jiti 

>:  (Ui  IJU  U>i  p  ^  '*Jp. 

(^JJl  a1\£S  jA  {j^~  J3ti  lip’  '}.  $  VsJIj  \iy$  p*  p  14^ 

Aa[P-  Jp  {p~*4  “ji*?  M  P  V  (j^ 

ojju  Jjrj  'c/p-  lii  JA  pS\  X>£  \Z-'}  d-S’t  Alii  o^j  ^ 

J\  <i-jjL>ji  iii  £jj  ouilj'  St  ^xlii  ^3* 

a*-L^T  uT  L*Tj  ^  p'9  1/^' 

6893.  Ubaidullah  bin  Mu’adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Yunus  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Simak,  dia  berkata,  An-Nu'man  bin  Basyir 
berkhutbah  lalu  ia  berkata,  ", Sungguh ,  kegembiraan  Allah  karena  taubat 
seorang  hamba-Nya  melebihi  kegembiraan  seseorang  yang  membawa 
bekal  dan  gentong  air  besar  yang  diletakkan  di  atas  unta,  kemudian 
berjalan  hingga  sampai  di  dataran  yang  luas,  tibalah  saat  waktu  tidur 
sebentar  sebelum  zhuhur,  lalu  ia  pun  turun.  Perawi  berkata,  "Berteduh 
di  bawah  pohon  dan  tertidur"  Sementara  untanya  terlepas  dan  pergi, 
ketika  ia  terbangun  dan  untanya  sudah  tidak  di  tempatnya  lagi ;  maka  ia 
segera  mencarinya  dengan  melihat  dari  tempat  yang  tinggi,  namun  ia 
tidak  melihat  apa-apa,  lalu  untuk  kedua  kalinya  ia  pergi  menuju  tempat 
yang  lebih  tinggi  agar  bisa  melihat  untanya,  namun  ia  tidak  juga  melihat 
sesuatu  apapun,  lalu  ia  pergi  lagi  ke  tempat  yang  lebih  tinggi  untuk  ke 
tiga  kalinya;  namun  ia  tidak  juga  melihat  apapun,  lalu  ia  turun  dan  me¬ 
nuju  tempat  singgahnya  tadi.  Ketika  ia  sedang  duduk-duduk,  tiba-tiba 
untanya  yang  lepas  tadi  berjalan  mendekatinya  sampai  tali  kekangnya 
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berada  di  tangannya;  maka  sungguh  kegembiraan  Allah  karena  taubat¬ 
nya  seorang  hamba-Nya  melebihi  kegembiraan  seseorang  yang  mendapati 
kembali  untanya  dalam  keadaan  seperti  itu."  Simak  berkata,  "Asy-Sya'- 
bi  menganggap,  bahwa  An-Nu'man  merafa'kan  (mengangkat  derajat 
hadits  ini)  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sedangkan  aku 
belum  pernah  mendengarnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11630). 

Jlij  JlS  MLZJ-  J)  i*- 3  t 

0 jA J  <0il  (Jl^  *— **jlp 

^  ^  diUjl  J*- j 

jjj  aIp  jji  L5^>-  d  ^4^3  ^5 

IJjJlS»  lili  iiUi*  LftJA-^s  LgdUj 

JLif  aU  Aii(j  L»t  aIIp  a1)1  J  j**  j  a)jI  d  j**  j  1j 

a1)I  jI^p  d^d^  d/*  ®*^p  ^"3* 

<ul  ^p  iUI 

6894.  Yahya  bin  Yahya  dan  jajar  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  jajar  berkata,  Ubaidullah  bin  Iyad  bin  Laqith  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Yahya  berkata,  Ubaidullah  bin  lyad  bin  Laqith  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Iyad,  dari  Al-Bara'  bin  Azib  ber¬ 
kata,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  "Bagaimana 
pendapat  kalian  tentang  kebahagian  seseorang  yang  untanya  lepas  di 
hamparan  luas  yang  tidak  ada  pepohonan  dan  air,  sedangkan  minuman 
dan  makanannya  berada  di  atas  unta  yang  lepas  itu,  maka  ia  memang¬ 
gil-manggil  untanya  sampai  ia  kelelahan,  lalu  untanya  melintas  di  de¬ 
kat  batang  pohon  kurma  dan  talinya  tersangkut  pada  batangnya  dan 
akhirnya  laki-laki  itu  mendapatkan  unta  yang  talinya  tersangkut  pada 
batang  tersebut?"  Kami  menjawab,  "Tentu  sangat  bahagia  wahai  Rasu- 
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Svarah  ^ 
C&hahth  Muslim) 

lullah!"  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda ,  ", Sung¬ 
guh  demi  Allah!  Allah  sangat  gembira  dengan  taubatnya  seorang  ham- 
ba-Nya  melebihi  kegembiraan  orang  tersebut  yang  menemukan  kembali 
untanya."  jajar  berkata,  Ubaidullah  bin  Iyad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  ayahnya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1751). 

^5  j  j  <y.  .  *\A^© 

J»  &\  jIp  ji  Jr>y. 

4&1  J  y»  j  Jli  Jvi  lii-  &  t 'A*^s> 

y*  A^\  <L>j&  Cjy  dS ^  ^3 

^  L5^ 

«L- 17  CSl  J“J  ^  ^  C5*^  ^ 

Jli  jJj  Ju^ti  oJLp  L$j  li)  U-^ 

ojls.  ja  tW-t  dlj_3  c-^  c^' 

6895.  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Umar  bin  Yunus  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Anas  bin  Malik  -  pamannya  sendiri  -  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Sungguh  Allah  sangat  gembira  atas  taubatnya  seorang  ham- 
ba-Nya  ketika  ia  bertaubat  melebihi  gembiranya  seorang  di  antara  ka¬ 
lian  yang  sedang  menaiki  unta  di  tanah  hamparan  luas  yang  tidak  ada 
air  dan  tumbuh-tumbuhan,  tiba-tiba  untanya  lepas  sedangkan  makanan 
dan  minuman  tersimpan  di  atasnya,  maka  ia  putus  asa  dan  mengham¬ 
piri  sebuah  pohon  berbaring  di  bawah  rindangnya  pepohonan  itu ;  ka¬ 
rena  ia  telah  putus  asa  tidak  mungkin  menemukan  untanya  lagi,  ketika 
ia  dalam  keadaan  seperti  itu,  tiba-tiba  unta  tersebut  datang  dan  berdiri 
di  dekatnya ;  maka  ia  langsung  memegang  tali  kekangnya  dan  berkata 


(  Kitab  Taubat  ) 
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sebagai  ungkapan  kegembiraannya,  "Ya  Allah!  Engkau  adalah  ham¬ 
baku  dan  aku  adalah  Rabb-Mu,"  salah  mengucapkannya  karena  begitu 
gembiranya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  191). 


(jJLMJ*  ^  ^  «Slii  IIj  Jl>-  j»L La  Lj Jiils-  A  ^  *V 

aU  (Jli  jvJLw J  aJ)I  <41 1 

wX3  OjyA-i  ^lp  la  iil  ' 4^1 

aibi  bj Jl>-  UjJL>-  Ol^>-  UjJL>- 

<Ui«j  <bip  <U)1  bJJL* 


6896.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  ke-pada 
kami,  dari  Anas  bin  Malik  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Allah  sangat  gembira  dengan  taubatnya  seorang 
hamba-Nya  melebihi  kegembiran  seorang  di  antara  kalian  yang  ketika 
bangun  tidur  sudah  berada  di  atas  untanya  yang  terlepas  di  hamparan 
tanah  luas  tiada  air  dan  tumbuhan." 


Dan  Ahmad  Ad-Darimi  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Habban 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Anas  bin 
Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dengan  hadits  yang  sama. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  At-Taubah 
(nomor  6309),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1403). 


•  Tafsir  hadits:  6887-6896 

Makna  asal  Taubat  adalah  kembali,  disebutkan  CJo  ,  4^  dan 
artinya  sama  yaitu  kembali.  Yang  dimaksud  Taubat  di  sini  adalah  ber¬ 
paling  dari  perbuatan  dosa.  Telah  disebukan  dalam  Kitab  Al-Iman  bah¬ 
wa  taubat  itu  memiliki  tiga  rukun:  yaitu  meninggalkan  semua  perbua- 
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tan  dosa,  menyesali  perbuatan  dosa  yang  telah  dilakukan,  dan  bertekad 
untuk  tidak  akan  mengulangi  perbuatan  itu  selama-lamanya.  Apabila 
perbuatan  dosa  itu  berkaitan  dengan  hak-hak  sesama  manusia;  maka 
tambahan  rukunnya  yaitu  mengembalikan  haknya.  Dasar  taubat  itu 
adalah  menyesali  perbuatan  yang  telah  dilakukan  yang  merupakan 
rukun  taubat  yang  paling  utama.  Para  ulama  bersepakat  bahwa  taubat 
dari  segala  perbuatan  dosa  wajib  hukumnya,  wajib  dilakukan  secepat¬ 
nya  dan  tidak  boleh  ditunda-tunda;  baik  atas  dosa  yang  kecil  maupun 
besar.  Taubat  termasuk  perkara-perkara  yang  penting  dalam  Islam  dan 
merupakan  salah  satu  tiangnya  yang  kokoh.  Ahlussunnah  mewajib¬ 
kan  untuk  bertaubat  berdasarkan  pada  syari'at,  sedangkan  Mu'tazilah 
berdasarkan  pada  akal.  Maka  menurut  ahlussunnah  tidak  wajib  bagi 
Allah  Ta  'ala  menerima  taubat  seseorang  meskipun  syarat-syaratnya  ada 
berdasarkan  akal,  melainkan  Allah  Ta'ala  menerima  taubatnya  karena 
sifat-Nya  Yang  Mahamulia  dan  Utama.  Sedangkan  yang  kita  ketahui 
bahwa  diterimanya  taubat  itu  berdasarkan  ketentuan  dalam  syari'at, 
dan  ijma'  ulama,  berbeda  dengan  pendapat  kelompok  Mu'tazilah.  Apa¬ 
bila  seseorang  bertaubat  dari  dosa,  lalu  dia  ingat  atas  dosanya  itu  lagi: 
apakah  ia  harus  memperbaharui  penyesalannya?  Ada  perbedaan  pen¬ 
dapat  dalam  madzhab  kami  dan  yang  lainnya  dalam  kelompok  ahlus¬ 
sunnah.  Ibnu  Al-Anbari  berpendapat,  "Wajib  diperbaharui."  Imam  Al- 
Haramain  berpendapat,  "Tidak  wajib. "  Sah  hukumnya  taubat  seseorang 
dari  sebuah  perbuatan  dosa  walaupun  ia  masih  melakukan  perbuatan 
dosa  lainnya.  Jika  seseorang  melakukan  taubat  yang  benar  dengan  me¬ 
laksanakan  semua  syarat-syaratnya,  lalu  ia  ulangi  lagi  perbuatan  dosa 
itu;  maka  itu  dicatat  sebagai  perbuatan  dosanya  yang  kedua  dan  tau¬ 
batnya  yang  lalu  tidak  dianggap  batal;  inilah  pendapat  ahlussunnah 
pada  kedua  masalah  itu.  Berbeda  dengan  Mu'tazilah,  mereka  penda¬ 
pat,  walaupun  taubatnya  diulang-ulang  dan  perbuatan  dosanya  dila¬ 
kukan  lagi;  taubatnya  tetap  sah.  Kemudian  masalah  taubatnya  orang 
kafir  jika  ia  masuk  islam,  itu  pasti  diterima  oleh  Allah  Ta  ala.  Sedangkan 
taubat  pada  selain  itu,  apakah  pasti  diterima  Allah  atau  mungkin  dite¬ 
rima?  Ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ahlussunnah.  Dan  Imam 
Al-Haramain  menguatkan  pendapat,  "Mungkin  taubatnya  diterima." 
inilah  pendapat  yang  lebih  tepat.  Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


(  Kitab  Taubat  ) 
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J 2H  jf jj  ***  (,£-4^  *^p  Ut  ^ 

£ms? 

"Allah  Ta’ala  Berfirman,  " Aku  sebagaimana  persangkaan  hamba-Ku  kepada- 
Ku,  dan  Aku  bersama  hamba-Ku  ketika  dia  mengingat-Ku;  Barangsiapa  yang 
mendekat  sejengkal  kepada-Ku".  Kalimat  seperti  dalam  hadits  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu  di  awal  Kitab  Adz-Dzikir.  Pada 
lafazh  hadits  ini  U>-  " Ketika  ia  mengingat-Ku "  sedangkan  pada 

hadits-hadits  terdahulu  dengan  lafazh  "Ketika  ia  mengingat- 

Ku"  kedua  lafazh  ini  berasal  dari  riwayat  Abu  Hurairah.  Yang  paling 
masyhur  dengan  lafazh  namun  kedua  lafazh  itu  benar  karena 
makna  zhahimya  sama. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

«uli*?  Aj  jZj  AiJ 

"Sungguh  Allah  sangat  senang  dengan  taubatnya  seorang  di  antara  kalian 
melebihi  senangnya  seorang  yang  menemukan  lagi  barangnya  yang  hilang  di 
hamparan  luas  yang  tiada  air  dan  tumbuhan."  Para  ulama  berkata,  "Yang 
dimaksud  dengan  Allah  gembira  itu  adalah  keridhaan  Allah."  Al-Ma- 
ziri  berkata,  "Gembira  itu  terbagi  menjadi  beberapa  macam,  di  antara¬ 
nya;  gembira  yang  tingkatannya  hampir  seperti  ridha;  maka  ia  berkata 
bahwa  maksud  dari  gembira  di  sini  adalah,  Allah  Ta’ala  meridhai  taubat 
hamba-Nya  melebihi  keridhaan  seseorang  yang  menemukan  kembali 
barangnya  yang  hilang  di  hamparan  luas  yang  tiada  air  dan  tumbu¬ 
han,  lalu  lafazh  keridhaan  itu  diungkapkan  dengan  kegembiraan  seba¬ 
gai  penegasan  atas  makna  ridha  bagi  pendengar  dan  untuk  melebih- 
lebihkan  ketetapan  Allah  Ta'ala  atas  hal  itu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"...Di  tanah  dataran  yang  tidak  ada  tumbuhannya  lagi  mencekam..."  Kata 
L'jS  "Dataran  yang  tidak  ada  tumbuhannya"  seperti  inilah  yang  disepakati 
oleh  para  ulama.  Imam  Muslim  menyebutkan  pada  riwayat  selanjut¬ 
nya  dari  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dengan  lafazh  4 f*  kedua- 
duanya  benar.  Pakar  bahasa  mengatakan,  artinya,  dataran  tanah 


yang  tandus,  dan  tanah  lapang  yang  kosong.  Al-Khalil  berkata,  "itulah 
yang  disebut  dengan;  keberuntungan,  atau  padang  yang  membinasa¬ 
kan." 

Mereka  berkata,  "Kata  itu  disebut  4fy>  dan  juga  disebut  4j&.  Yang 
pertama  dinisbatkan  pada  ", Ad-Dazvw "  yang  berarti  hamparan  ko¬ 
song  yang  tidak  ada  tumbuhannya.  Sedangkan  kata  yang  kedua  "Ad- 
Daawiyyah"  dengan  mengganti  salah  satu  huruf  Waw  menjadi  Alif  se¬ 
bagaimana  menisbatkan  ke  Thayy  dengan  Thaa'i." 

Kata  yaitu  tempat  yang  dikhawatirkan  membawa  kepada  ke¬ 
binasaan,  tempat  seperti  itu  disebut  dengan  "Keberuntungan,  atau 
padang  yang  membinasakan."  Ada  yang  berpendapat,  "Dikatakan  seba¬ 
gai  "keberuntungan"  padahal  "membinasakan"  karena  hal  itu  mirip  seper¬ 
ti  ungkapan  mereka,  "Seseorang  dikatakan  beruntung  apabila  mati." 
Ada  juga  yang  berpendapat,  "Ungkapan  itu  sebagai  ungkapan  penuh 
optimis  akan  keberuntungan  dan  keberhasilannya  melewati  rintangan 
itu,  seperti  ungkapan  untuk  menyebut  orang  sakit  dengan  orang  yang 
sehat." 

Perkataannya, 

jJL. j  «uIp  auI  j 

"Aku  pernah  datang  ke  rumah  Abdullah  untuk  menjenguknya  ketika  dia  sakit, 
lalu  dia  memberitahukan  kepada  kami  dua  hadits,  hadits  yang  berkaitan  de¬ 
ngan  dirinya  dan  hadits  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  kemu¬ 
dian  dia  menyebutkan  hadits  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  tidak  menyebutkan  hadits  Abdullah  tentang  dirinya.  Al-Bukha- 
ri  dalam  kitab  shahihnya,  At-Tirmidzi  dan  lainnya  menyebutkan  ha- 
ditsnya  yaitu,  "Orang  yang  beriman  melihat  dosanya  seakan-akan  ia  sedang 
duduk  di  bawah  gunung  yang  tidak  ada  jaminan  keamanan  bahwa  gunung  itu 
tidak  akan  roboh  menimpanya,  sedangkan  orang  yang  berdosa  melihat  dosa¬ 
nya  seperti  seekor  lalat  yang  lewat  terbang  di  atas  hidungnya,  lalu  ia  berkata, 
begini  (hanya  menggoyangkan  tangan  sehingga  lalat  itu  tidak  menempel  di 
hidungnya)" 

Perkataannya  pada  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah, 


(  Kitab  Taubat  ) 
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"Dari  seseorang  yang  berada  di  padang  pasir  (tiada  tumbuh-tumbuhan  dan 
air)"  demikianlah  lafazh  haditsnya  yang  terdapat  pada  kebanyakan 
naskah,  yaitu  dengan  kata  J»  "Dari"  inilah  yang  benar.  Pada  sebagian 
naskah  dengan  huruf  Raa'  Jij  J  " Seseorang  melewati"  ini  merupakan 
salah  pengucapan;  karena  Imam  Muslim  bermaksud  ingin  menerang¬ 
kan  perbedaan  antara  4*J>  dan  4 jlS  Sedangkan  lafazh  j*  telah  disepa¬ 
kati  pada  kedua  riwayat  tersebut,  sementara  kata  'J  tidak  memberikan 
makna  yang  sesuai. 

Perkataannya, 

"Seseorang  yang  membawa  bekal  dan  gentong  air  besar  yang  diletakkan  di 
atas  unta"  Al-Qadhi  berkata,  "Sepertinya  itu  nama  untuk  jenis  Mazaadah 
yaitu,  gentong  air  besar,  dinamakan  demikian;  karena  gentong  itu  di¬ 
buat  dengan  tambahan  kulit  dari  yang  lainnya." 

Perkataannya,  "Sementara  untanya  terlepas",  kata  Jiil 

"terlepas"  maksudnya  pergi  secara  diam-diam. 

Perkataannya, 

jJJi 

"...Maka  dia  mencoba  dari  tempat  yang  tinggi,  namun  ia  tidak  melihat  apa- 
apa"  Al-Qadhi  berkata,  "Bisa  jadi  yang  dimaksudkan  dengan  kata 
di  sini  adalah  unta  yang  lepas,  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits 
yang  lain,  "...Maka  ia  mencari  unta  atau  dua  untanya..."  Dia  melanjutkan, 
"Mungkin  juga  yang  dimaksudkan  adalah  bagian  tanah  yang  tinggi 
sebagai  pijakan  agar  bisa  melihatnya."  Dia  berkata,  "Pendapat  yang  ini 
lebih  jelas." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


(Jd^o  *jA 

"...Lalu  untanya  melintas  di  dekat  batang  pohon  kurma..."  maksudnya  di 
pangkal  pohon. 

Perkataannya,  llai-  "Kami  menjawab,  tentu  sangat  gembira", 
maksudnya  menurut  kami  dia  sangat  gembira,  atau  dia  bergembira 
dengan  gembira  yang  luar  biasa. 
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Perkataannya, 

4^-  <y.  ci 

"Yahya  bin  Yahya  dan  jajar  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi"  seperti  inilah  yang  benar  yaitu,  ■4^-  <y\  "Ibnu  Humaid  ,  terdapat 
kesalahan  pada  beberapa  naskah  hadits.  Al-Hafizh  berkata.  Tidak  ada 
dalam  Shahih  Muslim  hadits  riwayat  dari  Ja'far  selain  hadits  ini." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

JS  o Jju  lil  ^ j*  «4^  ^  ^ 

’&S 

"Allah  sangat  gembira  dengan  taubatnya  seorang  hamba-Nya  melebihi  kegem- 
biran  seorang  di  antara  kalian  yang  ketika  bangun  tidur  sudah  berada  di  atas 
untanya  yang  terlepas  di  hamparan  tanah  luas  tiada  air  dan  tumbuhan.  Be¬ 
ginilah  lafazh  haditsnya  pada  semua  naskah,  yaitu,  'M 

"Ketika  ia  bangun  tidur  sudah  berada  di  atas  untanya."  Al-Qadhi  Iyadh ber¬ 
kata,  "Para  perawi  sepakat  atas  kebenaran  riwayat  ini  yang  terdapat 
dalam  Shahih  Muslim."  Dia  melanjutkan,  sebagian  mereka  berkata,  la- 
azh  itu  salah,  dan  yang  benar,  "Apabila  ia  terjatuh  di  atas  untanya 
maksudnya  terjatuh  di  atasnya  secara  kebetulan  tanpa  disengaja.  Al- 
Qadhi  berkata  lagi,  "Disebutkan  dalam  hadits  yang  lainnya  dari  riwa¬ 
yat  Ibnu  Mas'ud  dia  berkata,  " Sebaiknya  aku  kembali  ke  tempat  semula  dan 
tidur  di  sana  sampai  aku  mati.  Lalu  dia  tidur  dengan  menyandarkan  kepala¬ 
nya  di  atas  lengan  hingga  mati ,  lalu  dia  terbangun,  tiba-tiba  hewan  tungga¬ 
ngannya  berada  di  sisinya  lengkap  dengan  membawa  perbekalan  makanan 
dan  minumannya."  Dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  disebutkan.  Maka  ia 
tidur  untuk  beberapa  saat,  ketika  ia  mengangkat  kepalanya  ternyata  untanya 
sudah  berada  di  dekatnya."  Al-Qadhi  berkata,  "Riwayat  ini  membenarkan 
riwayat  yang  menyebutkan  bangun  dari  tidur."  Ia  berkata  lagi.  Akan 
tetapi  penjelasan  hadits  dan  lafazh  hadits  menunjukkan  bahwa  orang 
itu  terjatuh  dari  unta  sebagaimana  yang  diriwayatkan  Al-Bukhari." 

Perkataannya, 

"...Yang  terlepas  di  hamparan  tanah  luas  tiada  air  dan  tumbuhan...  mak¬ 
sudnya  kabur. 


(2)  Bab  Terhapusnya  Dosa  Dengan  Istighfar  Sebagai 
Taubat 


'yj*  ^  ,j j  iLj^-  .nA^v 

aj"3^  Oi>-  j  a  4jf  ^  <3^  ^3*f  i/}  °cf  ^  <y- 
&\  jU>  iul  J j*  asL^  lili.  ^2p  c-liS'  ciS'  SUjJi 

VjJ  Jjij  jjlij  aIIp  aS>I  (_5Ii»  aSiI  Jji>j  c-w  (*i^3 
^  g  1  ^iju  d) ijlj  Jb  LSl?^  a1)I 

6897.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Qais,  yang  me¬ 
nyampaikan  kepada  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dari  Abu  Shirmah,  dari  Abu 
Ayyub  bahwasanya  ia  berkata  menjelang  wafatnya,  " Aku  telah  me¬ 
nyembunyikan  suatu  hadits  dari  kalian  yang  pernah  aku  dengar  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  aku  pernah  mendengar  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seandainya  kalian  tidak 
melakukan  perbuatan  dosa,  niscaya  Allah  akan  menciptakan  generasi 
yang  gemar  melakukan  dosa;  lalu  Allah  akan  mengampuni  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da’awat,  Bab  Fadhl  At- 

Taubah  wa  Al-Istighfaar  (nomor  3539),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3500). 

Jp^P  <y.  . "lA^A 

Apli J  j^p  ji  AiJl  Xp  -}\  y*j 
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(JjUJSfl  O  j)  Js  j*  JS  j*  <y. 

(j^  $  (*-^'  J 15  (*-^J  (jb*  ^  J  (j^ 

p_gj  liyiij  4^ ^  t-^*^  (*^J  Aill  Lfc^iij  i_J jji 

6898.  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  lyadh  -  Ibnu  Abdillah  Al-Fihri  - 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Ubaid  bin  Rifa'ah  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Muhammad  bin  Ka'ab  Al-Qurazhi,  da¬ 
ri  Abu  Shirmah,  dari  Abu  Ayyub  Al-Anshari,  dari  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  bersabda,  "Seandainya  kalian  ti¬ 
dak  punya  dosa  yang  akan  Allah  ampuni  bagi  kalian,  tentu  Allah  akan 
mendatangkan  satu  kaum  yang  mereka  memiliki  dosa  sehingga  Allah 
mengampuni  dosa  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6897. 

jik>r  U  ^4  ^  •  'V  A  ^  H 

iisi  J Jvi  <Ji5  i'j/jA  ^  j* 

I ji jj  jJJ  jJ  oj&  (_s^ 

*jA*£  <&l  i  O jid j  {jji 

6899.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  jajar  Al-Jazari,  dari  Yazid  bin  Al-Asham,  dari  Abu  Hurairah 
dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Demi 
Allah  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya!  Seandainya  kalian  tidak  ber¬ 
dosa  sama  sekali  niscaya  Allah  memusnahkan  kalian,  lalu  Allah  meng¬ 
ganti  kalian  dengan  orang-orang  yang  berbuat  dosa,  kemudian  mereka 
memohon  ampunan  kepada  Allah,  maka  Allah  mengampuni  mereka." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14829). 

•  Tafsir  hadits:  6897-6899 
Perkataannya, 

y.  ^  <y.  'J**  C/-  j* 

"Dari  Muhammad  bin  Qais,  yang  menyampaikan  kepada  Umar  bin  Abdul 
Aziz"  seperti  inilah  lafazh  yang  terdapat  pada  semua  naskah  negeri 
kami  yaitu  dengan  kata  "Yang  menyampaikan."  Al-Qadhi  Iyadh 
berkata,  "Sebagian  mereka  meriwayatkan  dengan  kata  "Hakim", 
Kedua  lafazh  itu  disebutkan  dalam  riwayat  hadits,  di  antara  yang  me¬ 
nyebutkan  kedua  lafazh  itu  Al-Bukhari  dalam  kitab  Tarikhnya,  di¬ 
riwayatkan  darinya  bahwa  ia  berkata,  "Aku  pernah  menyampaikan 
kepada  Umar  bin  Abdul  Aziz  yang  saat  itu  dia  menjabat  sebagai  Gu¬ 
bernur  Madinah." 

Perkataannya, 

&A  cJT  :  31 jL*-  Jli 

"Dari  Abu  Ayyub  bahwasanya  ia  berkata  menjelang  wafatnya,  Aku  telah  me¬ 
nyembunyikan  suatu  hadits  dari  kalian",  Hal  itu  disembunyikan  karena; 
kekhawatiran  beliau  bahwa  orang-orang  hanya  akan  bergantung  pada 
rahmat  Allah  Ta’ala  yang  luas  dan  tetap  melakukan  perbuatan  dosa. 
Lalu  ketika  menjelang  wafatnya,  ia  beritahukan  hal  itu  agar  tidak  ter¬ 
masuk  orang  yang  menyembunyikan  ilmu  dan  mungkin  juga  tidak 
ada  yang  tahu  tentang  hadits  ini  selain  dirinya;  maka  hukumnya  wajib 
baginya  untuk  menyampaikan  hadits  itu.  Hal  ini  sama  dengan  perka¬ 
taannya  dalam  hadits  yang  lain,  yaitu,  "Maka  Mu'adz  memberitahu¬ 
kan  tentang  itu  khawatir  mendapatkan  dosa  karena  menyembunyi¬ 
kan  ilmu."  Masalah  ini  sudah  dijelaskan  pada  Kitab  Al-lman.  Wallahu 
A'lam. 


(3)  Bab  Keutamaan  5elalu  Berdzikir,  Memikirkan 
Perkara-perkara  Akhirat  dan  Pengawasan  Allah  serta 
Dibolehkan  Tidak  Berdzikir  pada  Saat-saat  Tertentu, 
dan  Sibuk  dengan  Urusan  Dunia 
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CJ>\SjA  ApLj»j  4pLk>  4I }ii>-  U 

6900.  Yahya  bin  Yahya  At-Taimi  dan  Qathan  bin  Nusair  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami  -  lafazh  hadits  milik  Yahya  -  jajar  bin  Sulaiman  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Iyas  Al-Jurairi,  dari  Abu 
Utsman  An-Nahdi,  dari  Hanzhalah  Al-Usaidi  (salah  seorang  penulis 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam)  dia  berkata,  "Aku  ditemui  oleh 
Abu  Bakar  lalu  dia  menyapa,  "Bagaimana  keadaanmu  wahai  Hanzha¬ 
lah?"  Aku  menjawab,  "Aku  (Hanzhalah)  telah  menjadi  seorang  muna¬ 
fik"  Abu  Bakar  berkata,  “Subhanallah!  Apa  yang  kamu  katakan?"  Pera- 
wi  berkata,  Hanzhalah  berkata,  "Sewaktu  kami  berada  di  sisi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau  mengingatkan  kami  tentang  neraka 
dan  surga  seolah-olah  kami  melihatnya  dengan  mata  kepala,  akan  tetapi 
setelah  kami  keluar  dari  sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
kami  bersenda-gurau  dengan  istri,  anak-anak  dan  menekuni  pekerja¬ 
an  kami  sehingga  kami  sering  lalai."  Abu  Bakar  berkata,  "Demi  Allah! 
Kami  juga  berbuat  seperti  itu."  Kemudian  aku  (Hanzhalah)  dan  Abu 
Bakar  bergegas  pergi  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
lalu  aku  katakan,  "Wahai  Rasulullah!  Hanzhalah  telah  menjadi  seorang 
munafik."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  "Apa 
maksudmu?"  Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  ketika  kami  berada  di 
sisimu,  engkau  mengingatkan  kami  tentang  neraka  dan  surga,  seolah- 
olah  kami  melihatnya  dengan  mata  kepala,  tetapi  setelah  kami  keluar 
dari  sisimu,  kami  bersenda-gurau  dengan  istri,  anak-anak  dan  kembali 
menekuni  pekerjaan  kami  sehingga  kami  menjadi  sering  lalai."  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Demi  Allah  yang 
jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  jika  kalian  senantiasa  melak¬ 
sanakan  apa  yang  kalian  lakukan  ketika  kalian  berada  di  sisiku  dan  se¬ 
lalu  berdzikir;  niscaya  para  Malaikat  akan  menjabat  tangan  kalian  da¬ 
lam  setiap  langkah  dan  perjalanan  kalian,  akan  tetapi  wahai  Hanzhalah! 
Lakukanlah  sesaat  dan  sesaat  (satu  waktu  untuk  urusan  akhirat,  dan 
satu  waktu  untuk  urusan  dunia,  berselang-seling)."  Beliau  mengulangi 
kata-kata  itu  tiga  kali. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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&varah 

(iShahih  Muslim) 

1.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Shifah  Al-Qiyamah,  Bab  20-  (nomor  2452) 
secara  ringkas.  Kitab  Shifah  Al-Qiyamah,  Bab  59-  (nomor  2514). 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhud,  Bab  Al-Mudawamah  Alaa  Al- Amal 
(nomor  4239),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3448). 

j  j y  ^  ^  ^ 

Jl5  ^  (J 

p  J 15  j\li\  ii  Ljipji  ^ 

J 15  St>Jl  C-4^"S/ J  jl;;</g'' 

j  U  jl.  oiii  Ji  lltj  Jlii  aJ  dJDS  Uf  c-jili 

j>5li  aSs(  J j-ij  U  o~U5  pl^>j  aIIp  a)J1 
Ji*  oi*5  ji  ufj  jjt  JUi  o J^s  o  JU» 

jl5  0 cJlS’’'  JJj  ai-U-j  apI^*  2ijai>-  U  JU5  J**  U 

dlp  ui'' 
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6901.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdushshamad 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  aku  pernah  mendengar  ayahku  mem¬ 
beritahukan,  Sa'id  Al-Jurairi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abu  Utsman  An-Nahdi,  dari  Hanzhalah,  dia  berkata,  "Kami  berada  di 
sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  menasehati 
kami  dan  mengingatkan  tentang  adzab  neraka,  dia  melanjutkan,  kemu¬ 
dian  setelah  itu  kami  pulang  ke  rumah  bercanda  dengan  anak-anak  dan 
bersenda-gurau  dengan  istri."  Dia  berkata  lagi,  "Lalu  aku  keluar  dari 
rumah  dan  bertemu  dengan  Abu  Bakar,  maka  aku  sampaikan  hal  itu 
kepadanya,  Abu  Bakar  berkata,  "Aku  juga  melakukan  hal  yang  sama 
seperti  yang  kamu  sebutkan."  Kami  pun  bergegas  menemui  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  aku  katakan,  "Wahai  Rasulul¬ 
lah!  Hanzhalah  telah  menjadi  seorang  munafik."  Rasulullah  berkata, 
” Jangan  begitu."  Hanzhalah  berkata,  "Lalu  aku  sampaikan  hal  telah 
yang  aku  lakukan,"  Abu  Bakar  berkata,  "Dan  aku  juga  melakukan  hal 
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yang  sama  seperti  yang  disampaikan  oleh  Hanzhalah."  Rasulullah  ber¬ 
sabda,  " Wahai  Hanzhalah!  Lakukanlah  sesaat  dan  sesaat  (satu  waktu 
untuk  urusan  akhirat,  dan  satu  waktu  untuk  urusan  dunia,  berselang- 
seling),  seandainya  hati  kalian  senantiasa  melaksanakan  apa  yang  ka¬ 
lian  lakukan  ketika  berada  di  sisiku  yaitu  berdzikir;  niscaya  para  Mala¬ 
ikat  akan  menjabat  tangan  kalian  sehingga  mereka  mengucapkan  salam 
pada  setiap  jalan  yang  kalian  lewati." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6900. 

OLdli  \2jJ-  j  f*  j  1  ^  *  Y 

{L.  j  4*  &\  Jj,  i i*  i2r  ju  £jlA\ 

6902.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Fadhl  bin  Du- 
kain  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Sa'id  Al-Jurairi,  dari  Abu  Utsman  An-Nahdi, 
dari  Hanzhalah  At-Tamimi  Al-Usaidi  -  penulis  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  -  berkata,  "Kami  berada  di  sisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  lalu  beliau  mengingatkan  kami  tentang  surga  dan  neraka", 
kemudian  dia  menyebutkan  hadits  serupa  dengan  hadits  keduanya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6900. 

•  Tafsir  hadits:  6900-6902 

Perkataannya,  •/.  f»  "Qathan  bin  Nusair",  seperti  itulah  na¬ 
manya. 

Perkataannya, 

(_£wLj~»iSn  ^P 

"Dari  Hanzhalah  Al-Usaidi",  ada  dua  lafazh  mengenai  namanya,  yang 

paling  benar  dan  paling  dikenal  ada  dua  bacaan  yaitu;  Al-Usayyidi  dan 


Al-Usaidi.  Sedangkan  Al-Qadhi  tidak  menyebutkan  selain  yang  kedua 
ini  yaitu  Al-Usaidi,  yang  dinisbatkan  ke  Bani  Usaid  kabilah  terbesar  da¬ 
ri  Bani  Tamim. 

Perkataannya, 

-dip  4J1I  lsJLs^  aSiI  J  j-ij  diS'j 

"...Dia  termasuk  salah  seorang  penulis  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam"  beginilah  lafazh  yang  terdapat  pada  semua  naskah  negeri  ka¬ 
mi,  Al-Qadhi  menyebutkan  dari  sebagian  Syaikh  mereka  seperti  itu. 
Dan  dari  kebanyakan  mereka  dengan  lafazh,  "...Dan  dia  termasuk  salah 
seorang  shahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  kedua  riwayat  itu 
benar,  tetapi  riwayat  yang  pertama  lebih  terkenal  dan  jelas  maknanya. 
Disebutkan  juga  secara  jelas  pada  riwayat  setelahnya,  "Dari  Hanzhalah 
-  si  penulis 

Perkataannya, 

utr  jUb 

"...Beliau  mengingatkan  kami  tentang  neraka  dan  surga  seolah-olah  kami 
melihatnya  dengan  mata  kepala..."  Al-Qadhi  berkata,  "Kami  tentukan  ha¬ 
rakatnya  dengan  rafa '  artinya;  seolah-olah  kami  melihatnya  de¬ 

ngan  mata  kepala  sendiri."  Dia  berkata  lagi,  "Boleh  juga  harakatnya 
dengan  fathah  Js.  karena  kedudukannya  sebagai  mashdar  artinya; 
kami  melihatnya  seolah-olah  dengan  mata  sendiri." 

Perkataannya, 

oUisiiij 

"...Kami  bersenda-gurau  dengan  istri,  anak-anak,  dan  menekuni  pekerjaan 
kami",  Al-Harawi  dan  lainnya  berkata,  "Makna  lafazh  adalah,  ber¬ 
senda-gurau  dan  disibukkan  dengan  hal  itu.  Dan  kata  oULiJl  bentuk 
jamak  dari  yaitu  sumber  penghidupan  seseorang  baik  barupa  har¬ 
ta,  pekerjaan,  atau  kerajinan." 

Al-Khaththabi  meriwayatkan  dengan  lafazh  artinya,  kami 

bermain-main.  Ibnu  Qutaibah  meriwayatkan  dengan  lafazh  biilp  yang 
berarti;  kami  bercengkrama.  Namun  lafazh  yang  pertama  yang  lebih 
dikenal  dan  lebih  umum. 
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Perkataannya,  "Hanzhalah  telah  menjadi  seorang  munafik ", 

maksudnya  dia  khawatir  menjadi  orang  munafik,  karena  ketika  berada 
di  majlis  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ia  dipenuhi  perasaan  takut 
kepada  Allah  Ta’ala,  merasa  diawasi,  memikirkan  dan  siap  mengamal¬ 
kan  segala  sesuatu  untuk  menyambut  kehidupan  akhirat.  Namun  ke¬ 
tika  keluar  pulang  ke  rumah,  mulailah  ia  disibukkan  dengan  istri,  anak- 
anak  dan  kehidupan  dunia. 

Sedangkan  makna  dasar  nifak  itu  adalah,  memperlihatkan  kebaikan 
yang  bertentangan  dengan  apa  yang  disembunyikan  dalam  hati  beru¬ 
pa  kejahatan,  maka  Hanzhalah  khawatir  apabila  yang  ia  lakukan  itu 
termasuk  perbuatan  seorang  munafik,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  hal  itu  tidak  termasuk 
perbuatan  nifak  dan  mereka  juga  tidak  dibebani  untuk  selalu  berdzikir 
setiap  saat.  Maksud  dari  Uli  "Lakukanlah  sesaat,  dan  sesaat"  yaitu; 
satu  waktu  dijadikan  untuk  keperluan  akhirat,  dan  satu  waktu  untuk 
keperluan  dunia. 

Perkataannya, 

<a  :  jUi  :  <0)1  b 

"...Maka  aku  katakan,  "Wahai  Rasulullah!  Hanzhalah  telah  menjadi  seorang 
munafik."  Rasulullah  berkata,  " Jangan  begitu." 

Al-Qadhi  berkata,  "Kata  ^  itu  untuk  menunjukkan  arti  pertanyaan, 
asalnya;  b  "Apa",  sehingga  artinya  adalah,  "Apa  yang  kamu  katakan?" 
Ditambahkan  huruf  Haa'  pada  akhirnya  guna  pemberhentian  ucapan. 

Al-Qadhi  menambahkan,  "Bisa  jadi  juga  kata  ^  itu  ungkapan  un¬ 
tuk  memberi  peringatan,  larangan,  ataupun  pengagungan,  sehingga 
diartikan;  "Jangan  begitu."  Atau  ungkapan  yang  sfemisal. 


(4)  Bab  Luasnya  Rahmat  Allah  Ta'ala  yang  Senantiasa 
Mendahului  Murka-Mya 


iU jJl  t  ojolUI  jl ^  \  *  Y* 

lli  J 15  ^Ljj  4lip  Aijl  jt 

j)  c3^*  aAiP  (ji*1- 

^vaP  c_~Uj 

6903.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah 
-  yakni  Al-Hizami  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az- 
Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Tatkala  Allah  menciptakan  makhluk,  Allah  telah 
menuliskan  dalam  kitab  catatan-Nya  yang  berada  di  sisi-Nya  di  atas 
arsy  bahwa  sesungguhnya  kasih  sayang-Ku  mengalahkan  murka-Ku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalq,  Bab  Maa  Jaa'a 
Fii  Qaulillahi  Ta'ala  Wa  Huwal  Ladzii  Yabda'ul  Khalqa  Tsumma  Yu'iiduh 
(nomor  3194),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13873). 

jj P’  iU 4illP  jl 'Ju*  LjA>-  i-Pj?-  (jJ  j  ^  *  £ 
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6904.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  Allah  Azza 
wa  Jalla  berfirman,  "Sesungguhnya  rahmat-Ku  mendahului  murka- 
Ku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13706). 

Jlp  ^  jL> «Jl  ^  y\  f {f.  H  *  6 

AUl  3 3^-®  3^® 

ajL.5""  ^4  lmT  au!  U  jJL- j  A-.Lf'  AJJt  ^gLs<g 

0\  ojl& 

6905.  A/i  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Dhamrah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-Harits  bin  Abdurrahman,  dari 
Athaa'  bin  Mina',  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ketika  Allah  menciptakan  makhluk. 
Dia  membuat  ketentuan  terhadap  diri-Nya  sendiri  di  dalam  kitab-Nya 
yang  berada  di  sisi-Nya,  "Sesungguhnya  rahmat-Ku  melebihi  murka- 
Ku" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14210). 
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6906.  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Sa'id  bin  Al-Musayyab  telah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Abu  Hurairah  pernah  berkata,  "Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Allah  telah  menjadikan  kasih  sayang-Nya  terbagi  dalam  seratus  ba¬ 
gian.  Dia  menahan  sembilan  puluh  sembilan  bagian  di  sisi-Nya  dan  me¬ 
nurunkan  satu  bagian  ke  bumi.  Dari  satu  bagian  itulah  para  makhluk 
saling  kasih-mengasihi  sehingga  seekor  induk  binatang  mengangkat  ca¬ 
karnya  dari  anaknya  karena  takut  melukainya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13369). 

A>-  I jlli  ^lj  {/.  ^  ^  *  v 

iu'  J  y»  j  <l)f  J*  jaJ  J*  u*  j***  $ 
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«JL>-lj  VI  oJUP  <ul^- 

6907.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berkata,  Isma'il  -  yakni  Ibnu  jajar  -  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  men- 
ciptakan  100  rahmat,  lalu  satu  rahmat-Nya  diletakkan  di  antara  para 
makhluk-Nya  dan  99  rahmat-Nya  disembunyikan  di  sisi-Nya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14006). 
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6908.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Malik  te-lah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Atha',  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
Allah  memiliki  seratus  rahmat,  dari  yang  seratus  itu  yang  satu  telah  di¬ 
turunkan  untuk  kalangan  jin,  manusia,  hewan  dan  serangga.  Dengan 
satu  rahmat  tersebut  mereka  saling  mengasihi  dan  saling  menyayangi,, 
serta  dengan  satu  rahmat  itu  pula  binatang  buas  menyayangi  anaknya. 
Adapun  99  rahmat  yang  lain  ditangguhkan  oleh  Allah,  karena  Allah 
akan  mengasihi  hamba-hamba-Nya  dengan  rahmat-rahmat  itu  pada  hari 
kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Maa  Yurjaa' 

Min  Rahmatillah  Y  aum  Al-Qiyaamah,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14006). 

JIS  JIS 

L^j  \ g o»  j  «iJL»  aJJ  Oj  aILp  aJil  ^_5^s<s 

6909.  Al-Hakam  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu'adz  bin 
Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  At-Taimi  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Utsman  An-Nahdi  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Salman  Al-Farisi,  dia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  memili¬ 
ki  seratus  rahmat,  dari  yang  seratus  itu  yang  satu  telah  diturunkan  di 
antara  makhluknya  sehingga  mereka  saling  mengasihi,  dan  yang  99 
diberikan  pada  hari  kiamat  kelak." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4500). 
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6910.  Dan  Muhammad  bin  Abdul  A‘la  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  Al-Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  de¬ 
ngan  sanad  seperti  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4500). 
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6911.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Daioud  bin  Abu  Hind,  dari  Abi 
Utsman,  dari  Salman,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  menciptakan  100  rahmat  pada 
hari  diciptakannya  langit  dan  bumi,  setiap  rahmat  itu  menaungi  an¬ 
tara  langit  dan  bumi,  lalu  Allah  menurunkan  satu  rahmat-Nya  ke  bu¬ 
mi,  dengan  rahmat  itu  seorang  ibu  menyayangi  anaknya,  binatang  buas 
dan  burung-burung  saling  menyayangi  terhadap  yang  lainnya.  Apabila 
datang  hari  kiamat ;  maka  99  rahmat-Nya  akan  diberikan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4500). 
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UjJ^j  aJiA  aiL*j  j*JL»j  aIIp  auI 

6912.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  dan  Muhammad  bin  Sahi  At-Tamimi 
telah  memberitahukan  kepadaku  -  lafazh  hadits  milik  Hasan  -  Ibnu 
Abu  Maryam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ghassan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Zaid  bin  Aslam  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Umar  bin  Khaththab,  bahwa  ia  berkata, 
"Didatangkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bebera¬ 
pa  orang  tawanan.  Di  antara  para  tawanan  itu  terlihat  seorang  wanita 
sedang  yang  mencari-cari,  ketika  ia  mendapatkan  seorang  bayi  di  antara 
tawanan  dia  langsung  mengambil  bayi  itu  lalu  mendekapkan  ke  perut¬ 
nya  untuk  disusui.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
kata  kepada  kami,  "Bagaimana  pendapat  kalian,  apakah  mungkin  wanita 
ini  akan  melemparkan  anaknya  ke  dalam  api?"  Kami  menjawab,  "Tidak, 
demi  Allah!  Selama  dia  mampu  untuk  tidak  melemparnya."  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sungguh  kasih  sayang  Allah 
terhadap  hamba-Nya  jauh  melebihi  kasih  sayang  wanita  itu  terhadap 
anaknya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Rahmah  Al-Wa- 
lad  wa  Taqbiiluhu  wa  Mu'anaqatuhu  (nomor  5999),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  10388). 

l CS-  ^  S  Y 

V Cf}  s**- 


66 


&yarah _ ^ 

GShahih  Muslim) 

jIp-  \j»  pjo  jJj  L«  Ali!  AlP  U 

JL?-t  <ll?r  -iiii  L* 

6913.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  riwayat  Isma'il  bin  jajar,  Ibnu 
Ayyub  berkata,  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Ala'  te¬ 
lah  mengabarkan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seandainya  orang 
mukmin  mengetahui  siksa  Allah  Azza  wa  Jalla,  niscaya  tidak  seorang 
mukmin  pun  yang  menginginkan  surga-Nya.  Dan  seandainya  orang  ka¬ 
fir  mengetahui  rahmat  Allah;  niscaya  tidak  ada  seorang  kafir  pun  yang 
berputus  asa  untuk  mengharapkan  surga-Nya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14007). 
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6914.  Muhammad  bin  Marzuq  bin  Binti  Mahdi  bin  Maimun  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  Rauh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj, 
dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Terdapat  seorang  lelaki  yang  belum  pernah  melakukan  satu 
kebajikan  pun  berkata  kepada  keluarganya,  "Apabila  dia  mati,  maka 
hendaklah  mereka  membakar  jenazahnya  lalu  menebarkan  setengah  dari 
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abunya  ke  daratan  dan  yang  setengah  lagi  ke  lautan/  Demi  Allah!  Jika 
sekiranya  Allah  kuasa  atasnya,  tentu  Dia  akan  menyiksanya  dengan 
siksaan  yang  tidak  pernah  Dia  timpakan  kepada  seorang  pun  di  dunia 
ini.  Kemudian  ketika  orang  itu  meninggal  mereka  segera  melaksana¬ 
kan  apa  yang  diperintahkannya.  Lalu  Allah  memerintahkan  daratan 
untuk  mengumpulkan  abu  jenazahnya  yang  ditebarkan  kepadanya,  dan 
memerintahkan  lautan  untuk  mengumpulkan  abu  jenazahnya  yang 
ditebarkan  kepadanya.  Kemudian  Allah  berfirman,  "Mengapa  kamu  me¬ 
lakukan  ini?"  Orang  itu  menjawab,  "Karena  takut  kepada-Mu  wahai 
Rabbku,  dan  Engkau  lebih  mengetahui  tentang  hal  itu."  Lalu  Allah 
mengampuni  orang  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullahi 
Ta'ala  Yuriiduuna  An  Yuthfi'u  Kalaam  Allah  QS.  Al-Fath:  15  (nomor  7506), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13810). 
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6915.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abd  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Ibnu  Rafi'  berkata  -  lafazh  hadits  darinya  -  Abdurrazzaq  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia 
berkata,  Az-Zuhri  berkata  kepadaku,  "Maukah  kamu  aku  beritahukan 
dua  hadits  yang  mengherankan?"  Az-Zuhri  berkata,  Humaid  bin  Ab¬ 
durrahman  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada  seseorang  yang  prilaku¬ 
nya  melampaui  batas,  ketika  akan  meninggal  dunia  dia  mewasiatkan 
kepada  anak-anaknya,  ia  berkata,  'Apabila  aku  mati;  maka  bakarlah 
jasadku  dan  haluskan,  lalu  tebarkan  di  atas  lautan.  Demi  Allah!  Jika 
Allah  kuasa  atasku,  tentu  Dia  akan  menyiksaku  dengan  siksaan  yang 
tidak  pernah  Dia  timpakan  kepada  seorang  pun  di  dunia  ini/  Perawi 
berkata,  'Mereka-pun  melaksanakan  apa  yang  diperintahkannya/  Lalu 
Allah  memerintahkan  bumi  untuk  mengumpulkan  abu  jenazahnya  yang 
ditebarkan  kepadanya  sehingga  berbentuk  seperti  jasadnya  semula/  Ke¬ 
mudian  Allah  berfirman,  "Mengapa  kamu  melakukan  ini?"  Orang  itu 
menjawab,  "Karena  takut  kepada-Mu  wahai  Rabbku,"  atau  dia  berka¬ 
ta,  "Karena  rasa  takut  pada-Mu  ya  Rabb!"  Lalu  Allah  mengampuni 
orang  tersebut.  Az-Zuhri  berkata,  "Dan  Humaid  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  beliau  bersabda,  "Ada  seorang  wanita  masuk  neraka  disebabkan 
kucing  yang  ia  ikat,  tidak  ia  beri  makan  tidak  pula  ia  lepaskan  sehingga 
kucing  itu  bisa  makan  serangga-serangga  tanah;  maka  kucing  itu  mati 
kurus  karena  kelaparan."  Az-Zuhri  berkata,  " Hal  itu  agar  seseorang  ti¬ 
dak  bersandar  hanya  kepada  rahmat  Allah  (tanpa  beramal  shalih),  dan 
jangan  pula  seseorang  berputus  asa  dari  rahmat  Allah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  54  -  (nomor  3481). 

2.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Arwaah  Al-Muminin  wa 
Ghairuhum  (nomor  2078). 

3.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Dzikr  At-Taubah  (nomor  4255), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12280). 
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6916.  A&h  Ar-Rabi'  Sulaiman  bin  Dawud  telah  memberitahukan  kepadaku , 
Muhammad  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Az-Zubaidi 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Az-Zuhri  berkata,  Humaid  bin  Ab¬ 
durrahman  bin  Auf  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Hurai- 
rah,  dia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda ;  " Ada  seorang  hamba  berprilaku  melampaui  batas 
atas  dirinya  sendiri,"  sama  dengan  hadits  Ma'mar  sampai  dengan  lafazh 
hadits,  "Maka  Allah  mengampuni  dosanya."  Dan  riwayat  haditsnya  ti¬ 
dak  menyebutkan  seorang  wanita  pada  kisah  seekor  kucing.  Pada  hadits 
Az-Zubaidi  disebutkan,  "Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman  kepada  setiap 
sesuatu  yang  ditebarkan  debunya  di  atasnya,  untuk  mengumpulkan 
debu  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6915. 
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6917.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepadaku, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu’bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Uqbah 
bin  Abdul  Ghafir  berkata,  aku  pernah  mendengar  Abu  Sa'id  Al-Khudri 
memberitahukan  hadits  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bah¬ 
wa  seorang  lelaki  di  antara  umat  sebelum  kalian  telah  Allah  karuniakan 
harta  kekayaan  dan  anak  keturunan,  lalu  ia  berpesan  kepada  anak-anak¬ 
nya,  'Kamu  sekalian  harus  melakukan  apa  yang  aku  perintahkan  kalau 
tidak  maka  aku  akan  mengalihkan  harta  warisanku  kepada  orang  lain. 
Jika  aku  telah  meninggal  nanti,  maka  bakarlah  jenazahku.'  Sejauh  pe¬ 
ngetahuanku  orang  itu  juga  berkata,  'Kemudian  tumbuklah  sampai  ha¬ 
lus  (abu  sisa  pembakaran  itu)  lalu  tebarkanlah  ke  arah  hembusan  angin 
karena  aku  sama  sekali  tidak  menyimpan  satu  kebajikan  pun  di  sisi  Allah 
padahal  Allah  berkuasa  untuk  menyiksaku.'  Lalu  orang  itu  mengambil 
perjanjian  dengan  mereka.  Demi  Rabbku,  mereka  pun  melaksanakan 
perintah  itu.  Allah  bertanya  kepada  orang  itu,  "Apa  yang  membuatmu 
berbuat  demikian?"  Orang  itu  menjawab,  "Rasa  takut  terhadap-Mu." 
Jadi,  alasan  perbuatannya  itu  tiada  lain  hanyalah  karena  takut  kepada 
Allah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  54 
(nomor  3478)  secara  ringkas.  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Al-Khauf  Min  Allah 
(nomor  6481)  dan  (nomor  6481)  secara  mu’allaq,  Kitab  At-Tauhid,  Bab 
Qaulullahi  Ta’ala  Yuriiduuna  An  Yubaddiluu  Kalaam  Allah  (nomor  7508), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4247). 

JIS  OUlJ  Cf.  ^ 
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6918.  Dan  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  ber¬ 
kata,  ayahku  telah  berkata  kepadaku,  Qatadah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami  (H)  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Haspn  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syaiban  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Dan 
Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Al-Walid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awanah  telah  memberita-hu- 
kan  kepada  kami,  keduanya  berasal  dari  riwayat  Qatadah ;  semuanya 
menyebutkan  dengan  sanad  dari  Syu'bah  seperti  yang  terdapat  dalam 
haditsnya,  dalam  hadits  Syaiban  dan  Abu  Awanah  disebutkan,  "Ada 
seseorang  yang  telah  Allah  karuniakan  harta  kekayaan  dan  anak  ke¬ 
turunan,"  dalam  hadits  At-Tamimi  disebutkan,  "Karena  dia  sama  se¬ 
kali  tidak  menyimpan  satu  kebajikan  pun  di  sisi  Allah,"  Qatadah  me¬ 
nafsirkan,  ''Tidak  menyimpan  satu  kebaikan  pun  di  sisi  Allah,"  pada 
hadits  Syaiban  disebutkan,  "Karena  dia,  demi  Allah!  Tidak  menyimpan 
satu  kebaikan  pun  di  sisi  Allah,"  dalam  hadits  Abu  Awanah  juga  sama 
dengan  lafazh  yang  berbeda. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6917. 

•  Tafsir  hadits:  6903-6918 
Allah  berfirman, 

"Sesungguhnya  rahmat-Ku  melebihi  murka-Ku,"  Dalam  riwayat  yang  lain 

disebutkan. 
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"Sesungguhnya  rahmat-Ku  mendahului  murka-Ku."  Para  ulama  berkata, 
"Murka  dan  ridha-Nya  Allah  Ta’ala  kembali  pada  makna  Iradah  (ke¬ 
hendak)  Allah  Ta'ala,  Maka  merupakan  Iradah  Allah  Ta'ala  untuk  mem¬ 
berikan  pahala  kepada  yang  taat,  dan  manfaat  yang  didapat  oleh  ham¬ 
ba  yang  taat  merupakan  keridhaan  dan  rahmat  dari  Allah  Ta’ala.  Me¬ 
rupakan  Iradah  Allah  Ta'ala  juga  untuk  memberikan  siksa  dan  ti-dak 
memberikan  pertolongan  bagi  hamba-Nya  yang  berbuat  maksiat;  yang 
disebut  dengan  murka  Allah.  Sifat  Iradah  (kehendak)  Allah  Ta'ala  ini 
adalah  sifat  lama  bagi-Nya  yang  dimaksudkan  terhadap  semua  yang 
dikehendaki-Nya.  Para  ulama  berkata,  "Maksud  kata  "mendahului"  dan 
"mengalahkan"  pada  hadits  di  atas  adalah,  banyak  dan  luasnya  rahmat- 
Nya."  Sebagaimana  halnya  seseorang  disebut  dermawan  dan  pem¬ 
berani  kalau  sifat  itu  sangat  banyak  terdapat  pada  dirinya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Allah  telah  menjadikan  kasih  sayang-Nya  terbagi  dalam  seratus  bagian.. .dan 
seterusnya"  hadits-hadits  ini  adalah  hadits  yang  berisi  pengharapan  dan 
penyampaian  kabar  gembira  bagi  kaum  muslimin.  Para  ulama  berkata, 
"Karena  apabila  seseorang  mendapat  satu  rahmat  selagi  masih  di  du¬ 
nia  yang  fana  ini  disebabkan  keislaman,  membaca  dan  mengamalkan 
Al-Qur'an,  mempunyai  rasa  kasih  sayang  di  hatinya  dan  lain  sebagai- 
nya  dari  nikmat-nikmat  yang  dikaruniakan  oleh  Allah  Ta'ala,  maka  ba¬ 
gaimana  dengan  100  rahmat  Allah  Ta'ala  di  akhirat  nanti:  yaitu  tempat 
yang  kekal  dan  tempat  menerima  balasan.  Wallahu  A'lam.  Demikian 
lafazhnya  yang  terdapat  pada  semua  teks  di  negeri  kami,  yaitu  dengan 
t «t.  "Allah  menjadikan  rahmat  itu  100  bagian."  Al-Qadhi 

menyebutkan,  <3it  Jii  "Allah  menjadikan  rahmat"  dengan  lafazh 
Dia  berkata,  "Kami  meriwayatkan  dengan  ^ '-*) i'  boleh  juga  dengan  di- 
fathah-kan,  artinya  rahmat." 

Perkataannya, 

0  ^  cy:  v4 

"Di  antara  para  tawanan  itu  terlihat  seorang  wanita  sedang  mencari-cari" 
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beginilah  lafazh  hadits  pada  semua  teks  Shahih  Muslim.  Al-Qadhi 
Iyadh  berkata,  lafazh  y-2?  adalah  salah,  yang  benar  itu  sebagaimana 
dalam  riwayat  Shahih  Al-Bukhari  dengan  lafazh  " mencari-cari ".  Me¬ 

nurutku  (Imam  An-Nawawi),  "Kedua  lafazh  itu  benar  dan  tidak  ada 
yang  salah,  karena  si  wanita  itu  sedang  berusaha,  menuntut  dan  men¬ 
cari-cari  anaknya."  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

J**4  P  </■ 

JU  p  tld  U  Jj  J?  & '3»  :  3^3  Pj 

aJ  yiia  jjlpt  cjtj  Vj  ^  ^  •  3^ 

"Terdapat  seorang  lelaki  yang  belum  pernah  melakukan  satu  kebajikan  pun 
berkata  kepada  keluarganya,  apabila  dia  mati,  maka  hendaklah  mereka  mem¬ 
bakar  jenazahnya  lalu  menebarkan  setengah  dari  abunya  ke  daratan  dan 
yang  setengah  lagi  ke  lautan.  Demi  Allah!  Jika  Allah  kuasa  atasnya,  tentu 
Dia  akan  menyiksanya  dengan  siksaan  yang  tidak  pernah  Dia  timpakan  ke¬ 
pada  seorang  pun  di  dunia  ini.  Kemudian  ketika  orang  itu  meninggal  mere¬ 
ka  segera  melaksanakan  apa  yang  diperintahkan.  Lalu  Allah  memerintahkan 
daratan  untuk  mengumpulkan  abu  jenazahnya  yang  ditebarkan  kepadanya, 
dan  memerintahkan  lautan  untuk  mengumpulkan  abu  jenazahnya  yang  dite¬ 
barkan  kepadanya.  Kemudian  Allah  berfirman,  "Mengapa  kamu  melakukan 
ini?"  Orang  itu  menjawab,  "Karena  takut  kepada-Mu  wahai  Rabbku  padahal 
Engkau  sendiri  lebih  mengetahui."  Lalu  Allah  mengampuni  orang  tersebut." 
Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menakwilkan  hadits  ini,  seke¬ 
lompok  ulama  berpendapat  bahwa  tidak  boleh  menakwilkan  hadits 
ini  dengan;  bahwa  orang  tadi  meniadakan  kemampuan  Allah  Ta'ala-, 
karena  orang  yang  ragu-ragu  akan  kemampuan  Allah  Ta  ala  berarti 
ia  sudah  menjadi  kafir.  Disebutkan  di  akhir  hadits,  bahwa  hal  itu  ia 
lakukan  karena  takut  kepada  Allah  Ta'ala,  sedangkan  orang  kafir  tidak 
takut  kepada  Allah  Ta'ala  dan  tidak  akan  mendapatkan  ampunan  dari 
Allah  Ta'ala.  Para  ulama  berpendapat,  maka  hadits  ini  mempunyai  dua 
takwil; 

•  Pertama:  bahwa  makna  jd  "Jika  Allah  mentakdirkan 

atasku,  tentu  Dia  akan  menyiksaku"  maksudnya  ketentuan-Nya,  dise¬ 
butkan  dengan  jji  dan  artinya  sama,  yaitu  menentukan. 


•  Kedua:  bahwa  makna  di  sini  adalah,  memberikan  kesusahan 
kepadaku;  Allah  berfirman, 

///^ 

"...Lalu  membatasi  rezekinya..."  (QS.  Al-Fajr:  16),  ini  juga  merupakan 
salah  satu  pendapat  tafsir  mengenai  firman  Allah, 

"...Lalu  dia  menyangka  bahwa  Kami  tidak  akan  menyulitkannya..."  (QS.  Al- 
Anbiya':  87).  Sekelompok  ulama  berkata,  "Sesuai  dengan  makna  zhahir 
lafazh  dan  ungkapan  itu  diucapkan  oleh  laki-laki  tersebut  tanpa  sadar, 
tidak  bermaksud  makna  yang  sebenarnya  dan  juga  tidak  meyakini  akan 
makna  ucapan  yang  disampaikan,  akan  tetapi  semua  itu  ia  ucapkan 
pada  saat  ia  benar-benar  bingung,  takut  dan  gelisah  sehingga  hilang 
kesadarannya,  tidak  bisa  memikirkan  apa  yang  diucapkan;  maka  status 
hukumnya  sama  dengan  orang  yang  lalai,  atau  lupa.  Keadaan  seperti 
itu  tidak  dianggap  melakukan  perbuatan  dosa  yang  harus  dihukum, 
hal  ini  sama  dengan  ungkapan  seseorang  yang  begitu  gembira  ketika 
menemukan  kembali  untanya  yang  hilang,  "Engkau  adalah  hambaku  dan 
aku  adalah  Rabb-Mu,"  ia  tidak  dikatakan  kafir  karena  kegembiraan  dan 
kealpaannya  tersebut. 

Disebutkan  dalam  riwayat  selain  Muslim, 

&\ 

"Semoga  aku  bisa  menghilang  dari  pengawasan  Allah,"  lafazh  ini  menun¬ 
jukkan  bahwa  ungkapannya,  "Jika  Allah  kuasa"  sesuai  dengan  makna 
Zhahimya.  Sekelompok  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  ini  terma¬ 
suk  majas  (kata  kiasan)  dalam  bahasa  Arab,  dan  ketepatan  penempa¬ 
tannya  dalam  kalimat  yang  disebut  dengan,  "Merangkai  keraguan  de¬ 
ngan  keyakinan",  seperti  halnya  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

^6)  j' 

"...Sesungguhnya  kami  atau  kamu  (orang-orang  musyrik),  pasti  berada  da¬ 
lam  kebenaran..."  (QS.  Saba':  24),  gambaran  dalam  ayat  itu  adalah  ke¬ 
raguan  namun  ternyata  maksudnya  keyakinan.  Sekelompok  ulama  la¬ 
gi  berpendapat  bahwa  orang  tersebut  tidak  mengetahui  salah  satu  si- 
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fat-sifat  Allah  Ta'ala.  Dalam  masalah  ini  juga  para  ulama  berbeda  pen¬ 
dapat  tentang  pengkafiran  seseorang  yang  tidak  mengetahui  salah  satu 
sifat  dari  sifat-sifat  Allah  Ta'ala.  Al-Qadhi  berkata,  "Di  antara  ulama 
yang  mengkafirkan  adalah  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari  dan  pendapat  Abu 
Al-Hasan  Al-Asy'ari  yang  dulu."  Yang  lainnya  berpendapat,  "Tidak  di¬ 
kafirkan  seseorang  yang  tidak  mengetahui  salah  satu  sifat  dari  sifat- 
sifat  Allah  Ta'ala,  dan  juga  tidak  mengeluarkannya  dari  iman,  berbeda 
dengan  orang  mengingkarinya."  Pendapat  inilah  yang  diambil  dan 
dipegang  oleh  Abu  Al-Hasan  Al-Asy'ari;  karena  orang  tersebut  tidak 
meyakini  kebenaran  yang  telah  ia  ucapkan  dan  menganggap  itu  se¬ 
suai  dengan  syari'at  dan  tuntunan  agama.  Namun  yang  dikafirkan  itu 
apabila  seseorang  yang  mengucapkan  hal  itu  dan  meyakini  kebenaran 
yang  ia  ucapkan.  Mereka  berkata,  "Seandainya  orang-orang  ditanya 
tentang  sifat-sifat  Allah  Ta'ala  tentu  yang  mengetahuinya  sangat  se¬ 
dikit."  Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa,  orang  tersebut  hidup 
pada  zaman  peralihan  (antara  Nabi  dengan  Nabi  berikut  ada  kevaku¬ 
man)  yang  cukup  hanya  dengan  keyakinan  tauhid  kepada  Allah  Ta¬ 
'ala  dan  tidak  dibebani  untuk  melakukan  suatu  amalan  sebelum  turun 
syari'at  menurut  madzhab  yang  shahih  berdasarkan  firman  Allah, 


"...Tetapi  Kami  tidak  akan  menyiksa  sebelum  Kami  mengutus  seorang  rasul" 

(QS.  Al-Israa':  15). 

Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa,  ucapan  seperti  itu  boleh 
karena  ia  berada  pada  masa  di  mana  syari'at  memaafkan  orang  kafir 
berbeda  dengan  syari'at  kita.  Namun  pendapat  itu  terlalu  berlebih-le¬ 
bihan  menurut  Ahlussunnah,  yang  sebenarnya  larangan  dalam  syari¬ 
'at  kita  itu  harus  dengan  syari'at  pula  yaitu  firman  Allah  Ta’ala, 


*■£},  -4r^  0^ 

"Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik  (mempersekutukan  Allah  dengan 
sesuatu)...,”  (QS.  An-Nisaa':  116)  dan  dalil-dalil  yang  lainnya.  Wallahu 
A'lam.  Ada  yang  berpendapat  bahwa,  orang  tersebut  berwasiat  seperti 
itu  karena  ia  ingin  merendahkan  dirinya  sendiri,  sebagai  balasan  atas 
ke-maksiatan  dan  prilakunya  yang  sudah  melampaui  batas;  dengan 
harapan  semoga  Allah  Ta’ala  merahmatinya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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"Ada  seseorang  yang  prilakunya  melampaui  batas"  maksudnya  benar-be¬ 
nar  berlebihan  dan  menyombongkan  diri  dengan  maksiat.  Kata  Asrafa 
artinya  melampaui  batas. 

Perkataannya,  bahwa  Ibnu  Syihab  menyebutkan  hadits  ini,  lalu 
menyebutkan  hadits  tentang  seorang  wanita  yang  disiksa  dan  dima¬ 
sukkan  ke  neraka  dikarenakan  mengikat  seekor  kucing  sampai  mati 
kelaparan,  kemudian  Ibnu  Syihab  berkata,  "Hal  itu  agar  seseorang  ti¬ 
dak  bergantung  hanya  kepada  rahmat  Allah  saja  dan  jangan  pula  ber¬ 
putus  asa  dari  rahmat  Allah."  Maksudnya  bahwa  Ibnu  Syihab  ketika 
menyebutkan  hadits  yang  pertama  khawatir  jika  didengar  oleh  sese¬ 
orang  ia  akan  menggantungkan  dan  mengharapkan  rahmat  Allah  Ta- 
'ala  yang  luas  semata;  maka  ia  menggabungkan  dengan  hadits  ten¬ 
tang  "perempuan  dan  kucingnya"  untuk  menakut-nakuti,  guna  meng¬ 
gabungkan  antara  perasaan  takut  akan  adzab  Allah  Ta'ala  dan  hara¬ 
pan  akan  ampunan-Nya;  inilah  maksud  dari  ucapan,  "Agar  seseorang 
tidak  bergantung  kepada  rahmat  Allah  saja  dan  jangan  pula  berputus  asa 
dari  rahmat  Allah."  Begitu  pula  kebanyakan  ayat-ayat  Al-Qur'an  meng¬ 
gabungkan  antara  perasaan  takut  dan  harapan  mendapatkan  rahmat 
Allah  T  a  'ala.  Oleh  sebab  itu  para  ulama  berpendapat  bahwa,  seyogyanya 
seorang  pemberi  nasehat  untuk  menggabungkan  isi  nasehatnya  antara 
perasaan  takut  dari  adzab  Allah  Ta'ala  dan  harapan  mendapat  rahmat- 
Nya,  sehingga  seseorang  tidak  berputus  asa  dan  tidak  hanya  menggan¬ 
tungkan  pada  keluasan  rahmat  Allah  Ta'ala  saja.  Mereka  menambah¬ 
kan,  namun  lazimnya  yang  diperbanyak  itu  nasehat  yang  menimbul¬ 
kan  perasaan  takut;  karena  manusia  lebih  membutuhkannya  daripada 
nasehat  yang  memberikan  harapan,  ketenangan,  menyandarkan  atas 
sesuatu,  dan  meremehkan  sebagian  amal.  Adapun  hadits  kucing,  telah 
dijelaskan  pada  babnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

IjJjj  aMI  4*5» I j  y&r J 

"Bahwa  seorang  lelaki  di  antara  umat  sebelum  kalian  telah  Allah  karunia¬ 
kan  harta  kekayaan  dan  anak  keturunan "  dalam  Shahih  Muslim  riwayat 
ini  dengan  dua  lafazh.  Yang  pertama  dengan  dan  yang  kedua 
Al-Qadhi  berkata,  "Yang  benar  itu  adalah  lafazh  yang  pertama,  lafazh 
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inilah  yang  terdapat  dalam  riwayat  jumhur  ulama.  Maknanya  Allah 
Ta'ala  telah  karuniakan  harta  dan  anak  keturunan  kepadanya."  Ia  ber¬ 
kata,  "Tidak  tepat  lafazh  i -Ofj  dalam  kontek  hadits  di  sini,  demikian  ju¬ 
ga  pendapat  yang  disampaikan  ulama  lainnya." 

Perkataannya, 

"Karena  aku  sama  sekali  tidak  menyimpan  satu  kebajikan  pun  di  sisi  Allah" 
beginilah  teks  haditsnya  yang  terdapat  pada  sebagian  riwayat,  sebagian 
riwayat  lagi  dengan  ^  namun  kebanyakan  riwayat  dengan  Jt  p 
tapi  kedua  lafazh  itu  benar  dan  makna  keduanya;  tidak  melakukan  dan 
tidak  menyimpan  amal  kebajikan  sedikit  pun  sebagaimana  yang  sudah 
ditafsirkan  oleh  Qatadah  dalam  kitab.  Menurut  riwayat  yang  lainnya 
dengan  yZ*  p  beginilah  yang  terdapat  disemua  hadits.  Menurut  riwa¬ 
yat  lainnya  dengan  lafazh  jpt  U. 

Perkataannya, 

I  iM  jdij  &\j 

"Padahal  Allah  berkuasa  untuk  menyiksaku"  seperti  inilah  kebanyakan 
naskah  haditsnya  yang  terdapat  di  negeri  kami.  Dinukilkan  kesepaka¬ 
tan  para  perawi  bahwa  teks  haditsnya  dengan  mengulangi  penyebu¬ 
tan  lafazh  01  (jika)  pada  sebagian  riwayat  rujukan  lafazh  01  yang  kedua 
dihilangkan.  Dengan  demikian  berarti  lafazh  Oj  ini  adalah  sebagai  Syar- 
thiyyah  (sebab-akibat),  jadi  teks  hadits  itu  berbunyi,  ^Ip  jJi  01 
"Jika  Allah  berkuasa  atasku;  pasti  Allah  mengadzabku,"  dan  ini  sesuai  de¬ 
ngan  riwayat  yang  lalu.  Sedangkan  menurut  riwayat  Jumhur  ulama  de¬ 
ngan  menetapkan  kedua  lafazh  Oi  dalam  kalimat  tersebut  namun  ber¬ 
beda  pendapat  pada  takwil  maknanya.  Al-Qadhi  berkata,  "Ungkapan 
ini  terdapat  pengulangan  lafazh."  Ia  berkata,  "Seandainya  lafazh  ha¬ 
dits  dipahami  secara  zhahir,  lafazh  Allah  manshub  karena  menjadi  isim 
Inna  dan  kalimat  setelahnya  khabar  Inna;  tentu  lafazh  dan  maknanya 
benar,  akan  tetapi  maknanya  berbeda  dengan  ungkapan  orang  terse¬ 
but  yang  jelas-jelas  meragukan  kekuasaan  Allah  Ta’ala."  Ia  berkata, 
"Sebagian  ulama  berpendapat,  yang  tepat  itu  lafazh  inna  yang  kedua 
dihilangkan  dan  yang  pertama  diringankan  (tanpa  tasydid)  serta  de¬ 
ngan  me-marfu 'kan  lafazh  Allah  Ta'ala."  Ia  berkata,  "Demikianlah  yang 
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kami  dapati  dari  sebagian  mereka.  Inilah  keterangan  dari  Al-Qadhi. 
Ada  yang  berpendapat  bahwa,  sesuai  dengan  zhahirnya  teks  dengan 
menetapkan  kedua  01  yang  pertama  dengan  tasydid,  maknanya  Allah 
Mahakuasa  untuk  mengadzabku,  ini  berarti  sama  dengan  pendapat 
yang  mentakwilkan  riwayat  pertama  bahwa  maksud  lafazh  kesu¬ 
sahan  atau  makna  lainnya  yang  tidak  menafikan  makna  qudrah  (kua¬ 
sa).  Namun  boleh  juga  sesuai  dengan  makna  zhahirnya  seperti  yang 
disebutkan  oleh  yang  berpendapat  seperti  itu,  akan  tetapi  maknanya 
di  sini,  sesungguhnya  Allah  Mahakuasa  untuk  mengadzabku  apabila 
mereka  telah  menguburku  dengan  keadaanku  yang  sebenarnya  (keku- 
furan).  Namun  apabila  mereka  menumbukku  halus  dan  abunya  di¬ 
sebarkan  di  daratan  dan  lauatan,  maka  Allah  tidak  ada  kuasa  atas  di¬ 
riku.  Jawaban  ungkapan  ini  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  terda¬ 
hulu,  dengan  demikian  semua  riwayat  yang  berkaitan  dengan  hal  itu 
maknanya  bisa  dikompromikan.  Wallahu  Alam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn, 

jj  i lili*»  p,  g 

"Lalu  orang  itu  mengambil  perjanjian  dengan  mereka,  mereka  pun  melak¬ 
sanakan  perintah  itu  dan  Demi  Rabbku,"  beginilah  yang  terdapat  pada  se¬ 
mua  naskah  Shahih  Muslim,  lafazh  J.'/j  "Demi  Rabbku :,"  untuk  bersum¬ 
pah.  Al-Qadhi  Iyadh  menukilkan  kesepakatan  lafazh  itu  dalam  Shahih 
Muslim,  ia  berkata,  "Ungkapan  itu  adalah  sumpah  dari  orang  yang 
memberitahu  kepada  mereka  untuk  membenarkan  dan  menguatkan 
apa  yang  sampaikan."  Dalam  Shahih  Al-Bukhari  disebutkan, 

4j  (XlJi  I jLLis  j  ISbL*  (*-$"•  0^-^ 

" Lalu  orang  itu  mengambil  perjanjian  dengan  mereka.  Demi  Rabbku,  mere¬ 
ka  pun  melaksanakan  perintah  itu",  sebagian  mereka  berkata,  "Inilah  teks 
hadits  yang  benar."  Al-Qadhi  berpendapat  bahwa,  kedua  teks  hadits 
itu  serupa  pada  makna  dan  lafazh  sumpahnya.  Ia  berkata,  "Aku  telah 
temukan  pada  sebagian  teks  Shahih  Muslim  yang  bukan  dari  salah  satu 
syaikh  kami,  melainkan  dari  At-Tamimi  dari  jalan  Ibnu  Al-Hadzdza' 
dengan  lafazh,  "Lalu  mereka  pun  melaksanakan  perintah  itu  dan  ia  ditum¬ 
buk",  ia  berkata,  "Seandainya  riwayat  ini  shahih,  maka  ungkapan  itu 
adalah  inti  pembicaraan;  karena  ia  menyuruh  mereka  untuk  menum¬ 
buknya  halus-halus,  dan  mungkin  huruf  Dzal  pada  kalimat  itu  terha- 
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pus  pada  sebagian  teks  hadits  dan  yang  lainnya  mengikuti  teks  dari 
hadits  itu."  Inilah  keterangan  dari  Al-Qadhi.  Ketiga  riwayat  tersebut 
secara  zhahir  maknanya  shahih;  maka  tidak  ada  alasan  untuk  menya¬ 
lahkan  salah  satu  diantaranya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

«i Ui 

"Alasan  perbuatannya  itu  tiada  lain  hanyalah  karena  takut  kepada  Allah." 
Perkataannya, 

V L»  auI 

"Ada  seseorang  yang  telah  Allah  karuniakan  harta  kekayaan  dan  anak  ketu¬ 
runan"  maksudnya  Allah  Ta'ala  telah  karuniakan  kepadanya  harta  dan 
memberikan  keberkahan  atas  hartanya. 


(5)  Bab  Diterimanya  Taubat  dari  Segala  Dosa,  Meskipun 
Dosa  dan  Taubat  Dilakukan  Berulang  Kali 


j*  'oy^  J}  J>.  ^  J}  y-  ^  ^  ci 

J*- 3  5*  43  ^  ^  cf 

^)UJj  Jlss  |»  i-U'  Ji-SS  4^  *4^  v°^  J^* 

p  cJUIj  4 3  $  St  (Jii»  i^3>  4j^ 

^j4p  ^Uoj  J31?  Jus  ^  y* 1 4>3  ^  Jus  4~*^i  3U- 

i»lJSli  jLp  j*j  <_»J JJU  Aa^Lj  t_-J  jJl  Ji*i  ^  ^  j4*®  4^  S'*J^ 

lii  4~>st  ^Uuj  Jus  ^  3^'  4*3  ^  Jus 

JiiS  C-Jti  U  J-*pI  c-jJlIlj  4^*^  ^3  ^  p-U* 

a^I^'  jt  2&U51  ^  JlSf  c^jSf  Sf  (J4S/'  -4*  JlS  .dii  Oyip 

^A-yjJl  Aj jatJj  «Ai^t  Jjl  JlS  .CAtA  t»  J^f-t 

IJL^j  jLL>-  ^  Alp  &A>-  (,5 j3“Uil 

6919.  AMu/  A' la  bin  Hammad  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hammad  bin 
Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ishaq  bin  Abdullah 
bin  Abu  Thalhah,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Amrah,  dari  Abu  Hurai- 
rah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  beliau  riwayatkan  dari 
Rabbnya,  beliau  bersabda,  "Seorang  hamba  melakukan  satu  perbuatan 
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dosa  lalu  berdoa,  'Ya  Allah,  ampunilah  dosaku/ Allah  Ta'ala  berfirman, 
'Hamba-Ku  telah  berbuat  dosa  dan  dia  mengetahui  bahwa  dia  mempu¬ 
nyai  Rabb  yang  akan  mengampuni  dosa  atau  akan  menghukum  karena 
dosa  itu/  Kemudian  orang  itu  mengulangi  perbuatan  dosa,  lalu  berdoa 
lagi,  'Wahai  Rabb-ku,  ampunilah  dosaku. '  Allah  Ta  'ala  berfirman,  ’Ham- 
ba-Ku  telah  berbuat  dosa  dan  dia  mengetahui  bahwa  dia  mempunyai  Rabb 
yang  akan  mengampuni  dosa  atau  menyiksa  karena  dosa  itu/  Kemudian 
orang  itu  melakukan  dosa  lagi,  lalu  berdoa,  'Wahai  Rabb-ku,  ampunilah 
dosaku/  Allah  Ta'ala  berfirman,  'Hamba-Ku  telah  berbuat  dosa  dan  dia 
mengetahui  bahwa  dia  mempunyai  Rabb  yang  akan  mengam-puni  dosa 
atau  menghukum  karena  dosa  itu.  Berbuatlah  sesukamu,  karena  Aku 
benar-benar  telah  mengampunimu."  Abdul  A' la  berkata,  "Aku  tidak 
mengetahui  apakah  Allah  berfirman,  'Berbuatlah  sesukamu/  pada  yang 
ketiga  kali  atau  keempat  kali."  Abu  Hammad  berkata,  Muhammad  bin 
Zanjuyah  Al-Qurasyi  Al-Qusyairi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abdul  A'la  bin  Hammad  An-Narsi  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dengan  sanad  seperti  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullahi 
Ta'ala  Yuriiduuna  An  Yubaddiluu  Kalam  Allah  (nomor  7507),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  13602). 


Jlp  a]  Jlij  j^\S  4l>JuJb  d Jli  «Odl  Ss-  j! 

J^Sj  Ut  as*^S~&  jli 

lii  \j/s-  0)  j_^Jb  ^  j  j**  j 

ll!3  /u/fj  ^ 

L»  Si  «liiJljJl 


6920.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Al-Walid  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  Hammam  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  "Di  kota  Madinah  ada  seorang  yang  pandai 
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bercerita  yang  dikenal  dengan  nama  Abdurrahman  bin  Abu  Amrah, 
dia  berkata,  Aku  pernah  mendengarnya  berkata,  "Aku  telah  mendengar 
Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  ada  seorang  hamba-Ku  yang 
berbuat  dosa,"  seperti  hadits  Hammad  bin  Salamah,  hal  itu  disebutkan 
tiga  kali  bahwa  ia  melakukan  dosa,  pada  kali  yang  ketiga  dikatakan  ke¬ 
padanya,  "Aku  telah  mengampuni  dosa  hamba-Ku;  maka  hendaklah  ia 
berbuatlah  sesukanya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6919. 


j-jp.  jA*>r  bj  fji  b*«A»-  •  ^  Y  ^ 


{f’  J* y  O*  J15  '* ‘J*  J> 
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6921.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Murrah,  ia  berkata,  "Aku 
pernah  mendengar  Abu  Ubaidah  memberitahukan  sebuah  hadits  dari 
Abu  Musa,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  membuka  tangan-Nya  pada  malam 
hari  untuk  menerima  taubat  orang  yang  berbuat  dosa  pada  siang  hari, 
dan  Allah  membuka  tangan-Nya  pada  siang  hari  untuk  menerima  tau¬ 
bat  orang  yang  berdosa  pada  malam  hari,  sehingga  matahari  terbit  dari 
sebelah  barat." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9145). 

iJigj  bj .ijta  _^j1  bj *A>-  jbio  bj Jj>-j  .  ^  Y  Y 
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6922.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  dan  hadits  seperti  ini. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9145). 


•  Tafsir  hadits:  6919-6922 

Masalah  ini  sudah  dibahas  pada  awal-awal  kitab  taubat,  hadits-ha- 
dits  ini  secara  zhahir  menunjukkan  pada  hal  itu,  dan  menunjukkan  ju¬ 
ga  bahwa  seandainya  seseorang  mengulangi  dosanya  sampai  100  kali, 
atau  1000  kali  atau  lebih  banyak  lagi,  namun  selalu  ia  iringi  dengan 
taubat;  maka  taubatnya  tetap  diterima  dan  dosanya  digugurkan.  Dan 
seandainya  ia  bertaubat  satu  kali  sekaligus  dari  semua  dosa-dosa  yang 
ia  ulang-ulangi;  taubatnya  tetap  benar  dan  diterima. 

Firman  Allah  Azza  wa  Jalla  kepada  seorang  hamba  yang  meng¬ 
ulang-ulang  perbuatan  dosanya. 


dJJ  Aju  L* 

" Berbuatlah  sesukamu,  karena  Aku  benar-benar  telah  mengampunimu"  mak¬ 
nanya  selama  kamu  berbuat  dosa  lalu  kamu  iringi  dengan  taubat;  aku 
ampuni  dosamu,  hal  ini  sejalan  dengan  kaidah  yang  telah  kami  se¬ 
butkan. 

Sabda  Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam, 


jlgJb  aJb  S'* adj 

U  I?»  J-LiJl 


J*- J  >  ^ 


"Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  membuka  tangan-Nya  pada  malam  hari 
untuk  menerima  taubat  orang  yang  berbuat  dosa  pada  siang  hari,  dan  Allah 
membuka  tangan-Nya  pada  siang  hari  untuk  menerima  taubat  orang  yang  ber¬ 
dosa  pada  malam  hari,  sehingga  matahari  terbit  dari  sebelah  barat,"  tidak  di¬ 
khususkan  dengan  waktu  tertentu  kapan  diterimanya  taubat.  Masalah 
ini  sudah  pernah  dibahas.  Lafazh  " Allah  membuka  tangan-Nya"  adalah 
isti'arah  (majas)  yang  menggambarkan  diterimanya  taubat.  Al-Maziri 
berkata,  "Maksudnya  diterimanya  taubat.  Penggunaan  lafazh  membuka 
tangan;  karena  orang  Arab  apabila  rela  atas  sesuatu  ia  akan  mengulur- 
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kan  dan  membuka  tangannya  untuk  menerima,  dan  apabila  memben¬ 
ci;  akan  menggenggam  tangan.  Maka  di  sini  menggunakan  perum¬ 
pamaan  yang  nyata  sehingga  mudah  dipahami  yang  disebut  dengan 
majas,  karena  mengulurkan  dan  membuka  tangan  untuk  menyakiti  me¬ 
rupakan  sesuatu  yang  mustahil  bagi  Allah  Ta'ala. 


(6)  Bab  Tentang  Kecemburuan  Allah  Ta'ala  dan 
Larangan  Perbuatan  Keji 


j  15  OL*jlp  Lj -i>-  .  *\  ^  Y  T 

4&1  Jl*  Jj'j  j*  j*  j. j*  OUip  J 15 j 

aJI  *A^-I  a-Jp  amI  au!  Jli  <Jl5 

Aill  (j'*  Jj>-f  £-X»  tiLli  (J^-I  (j^*  Aill  I^f*  Jt 

u^r'5^'  ^  ^Ui  J^f  j* 

6923.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami ,  Ishaq  berkata;  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Uts¬ 
man  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy, 
dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  menyukai 
pujian  daripada  Allah  oleh  karena  itulah  Dia  memuji  Dzat-Nya  sendiri. 
Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  cemburu  daripada  Allah  oleh 
karena  itu  Allah  mengharamkan  perbuatan  keji." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Ghairah 
(nomor  5220),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullahi  Ta’ala  Wa  Yuhadzdziru- 
kumullahu  Naf  sah  (nomor  7403),  Tuhfah  Al-Asyraf  (9256). 

JJ> J  auI  ^  A  Y  £ 

Aiil  jIp  aJ  .lafllSlj  a2L5»  ^  Jsj  ^  2j jUL» 
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Jii  jis  &\  <p  j*  jsiS  ji>  cf  j?3  y 

YJ~  ijiiijj  <&i  'jA  Sf  p^j  <^  <&'  {J^>  J j^j 

ja  £juJl  <51  4^-t  JL^-t  Vj  Lij  5-^  34^  5> 

<&! 

6924.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  dan  Abu  Kuraib  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Mu  awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  -  lafazh  hadits  miliknya  -  Abdullah 
bin  Numair  dan  Abu  Mu' awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al-A'masy,  dari  Syaqiq,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  seorang  pun  yang  ke¬ 
cemburuannya  melebihi  kecemburuan  Allah  Ta  ala,  karena  itu  Dia 
mengharamkan  perbuatan  keji  baik  terang-terangan  maupun  yang  ter¬ 
sembunyi,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  menyukai  pujian  da¬ 
ripada  Allah  Ta'ala." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6923. 

j5-£j  y)  j  y  ^  Y  © 

cJLJ-  J Jjlj  $  Jjup*  Jli  ss** 

Jl5  ?4&1  ja  tsLJ*  cjT  aJ  oii  J yk  y  *»1 

u;  j**- 13^1  pj-  Sulij  iui  ^33  p6 

1I53  iui  ja  £ldi  <51  4*^-'  ^  'y  j  dM  P 3  ^  'PP 


6925.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Amr  bin  Murrah,  dia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Abu  Wa'il 
berkata  'Aku  telah  mendengar  Abdullah  bin  Mas'ud  berkata,-  aku  ber- 
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tanya  kepadanya,  'Apakah  benar  anda  pernah  mendengarnya  dari  Ab- 
dullah?'  Ia  menjawab,  'Iya/  dan  memarfu'kan  haditsnya-  bahwasanya 
ia  berkata,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  cemburu  daripada  Allah 
Ta'ala  oleh  karena  itu  Allah  mengharamkan  perbuatan  keji  baik  yang 
nampak  maupun  yang  tersembunyi,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang 
lebih  menyukai  pujian  daripada  Allah  oleh  karena  itulah  Dia  memuji 
Dzat-Nya  sendiri." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qaulullahi  Ta’ala  Walaa 
Taqrabuu  Al-Fawaahisya  Maa  Zhahara  Minhaa  Wa  Moa  Bathan  (nomor 
4634),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Innamaa  Harrama  Rabbi  Al-Fawaahisya  Maa 
Zhahara  Minhaa  Wa  Maa  Bathan  (nomor  4637). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ad-Da’awat,  Bab  96-  (nomor  3530),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  9287). 

Cf.  j?*  j  J  ^  C/-  OUlf-  H  Y 1 

j*  J*  y. j*  <3^1  J 15 
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6926.  Utsman  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  sedang  kedua  lainnya  berkata,  Jarir  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Malik  bin  Al-Harits,  dari  Ab¬ 
durrahman  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata,  "Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang 
lebih  menyukai  pujian  daripada  Allah  Azza  wa  Jalla  oleh  karena  itulah 
Dia  memuji  Dzat-Nya  sendiri,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih 
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cemburu  daripada  Allah  oleh  karena  itu  Allah  mengharamkan  perbua¬ 
tan  keji,  dan  tidak  ada  yang  melebihi  kesukaan  Allah  Azza  wa  Jalla  ter¬ 
hadap  permohonan  maaf,  karena  itu  Dia  menurunkan  kitab  dan  meng¬ 
utus  para  Rasul." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9396). 

J*  &  J>\ 
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6927.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Ibra¬ 
him  bin  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hajjaj  bin 
Abu  Utsman,  dia  berkata,  Yahya  berkata,  Abu  Salamah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadaku,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  itu  cemburu 
dan  orang  yang  beriman  juga  cemburu.  Kecemburuan  Allah,  yaitu  jika 
orang  mukmin  melakukan  apa  yang  Dia  haramkan." 

Yahya  berkata,  Abu  Salamah  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa 
Urwah  bin  Az-Zubair  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Asma' 
binti  Abu  Bakar  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  ia  pernah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak 
ada  seorang  pun  yang  lebih  cemburu  daripada  Allah  Azza  wa  Jalla. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Ghairah  (nomor  5222)  dan 
(nomor  5223). 
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2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ar-Radha'  Bab  Ma  Jaa'a  Fii  Al-Ghairah  (no¬ 
mor  1168),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15363)  dan  (nomor  15726). 

Jbjj  Jj  l)1j'  Ujd>-  ^j3  llt-b»-  .  ^  Y  A 

J\  ‘J,  id^  J\  Jf  :)■  o*  ^  cs- 

jdn  ^  l ^  ir3'  l f'  oJ-y“ 

VJJIA  ‘/X  p  j  5>I  >  yd 

6928.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Abu 
Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aban  bin  Yazid  dan  Harb 
bin  Syaddad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  seperti  hadits  riwayat  Hajjaj,  khususnya  hadits  ri¬ 
wayat  Abu  Hurairah  dan  tidak  menyebutkan  riwayat  hadits  Asma'. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15357)  dan 

(nomor  15366). 


Jp  Jv2.it  S'  Jj  ^  .  %  S  Y  ^ 

ryj-  ly  uL  J\  J  J*  ^ 

_  f  ^  *,  '  \  *  / 

& \  JA  *js>\  Sf  Jli  -dt  pd^>J  Alif-  4)j'  ^e>  J* 

6929.  Dan  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Muqaddami  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Al-Mufadhdhal  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Hisyam,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Urwah,  dari  Asma',  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau  ber¬ 
sabda,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang  melebihi  kecemburuan  Allah  Azza 
wa  jalla." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6928. 
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6930.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  - 
yakni  Ibnu  Muhammad  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Orang  mukmin  memiliki  kecemburuan, 
dan  Allah  sangat  pecemburu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14064). 


J 15  llj Ji>-  J Uj Ju>-  ^i»Jl  ^y.  j  .  *\  H  Y*  ^ 

\jl*  ;Suii 


6931.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar 
Al- Ala'  dengan  sanad  seperti  ini." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14032). 


•  Tafsir  hadits:  6923-6931 

Telah  dijelaskan  tentang  makna  kecemburuan  Allah  Ta’ala  pada 
hadits  Sa'ad  bin  Ubadah  dan  hadits  lainnya.  Dan  telah  dijelaskan  juga 
makna  hadits, 

C/J  ^ 

" Tidak  ada  seorangpun  yang  melebihi  kecemburuan  Allah".  Lafazh 
maknanya  untuk  kita  adalah  kemulian  dan  harga  diri,  sedangkan  mak¬ 
nanya  bagi  Allah  Ta'ala  adalah  sebagaimana  yang  dijelaskan  di  sini  pa¬ 
da  hadits  Amr  An-Naqid  dalam  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
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aILp  L*  Jl  Ot  aA)I  S^Ipj 

"Kecemburuan  Allah,  yaitu  jika  orang  mukmin  melakukan  apa  yang  diharam¬ 
kan  baginya",  maksudnya  kecemburuan  Allah  Ta'ala  itu  ialah  ketika  se¬ 
orang  melakukan  sesuatu  yang  dilarang  dan  diharamkan  oleh  Allah 
Ta'ala. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

J\k>  &\  j*  4\  ^  V3 

"Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  menyukai  pujian  daripada  Allah  Ta'ala", 
sebetulnya  pujian  ini  manfaatnya  kembali  lagi  kepada  hamba-ham- 
ba-Nya,  sebab  jika  mereka  memuji  Allah  Ta’ala;  maka  Allah  Ta'ala 
akan  memberikan  pahala  kepada  mereka  dan  mendatangkan  manfa¬ 
at  kepada  mereka,  karena  Allah  Ta'ala  Mahakaya  tidak  membutuhkan 
sesuatu  apa  pun  dari  seluruh  alam  ini,  bagi  Allah  Ta'ala  pujian  mere¬ 
ka  tidak  mendatangkan  manfaat  bagi-Nya  dan  juga  sebaliknya  tidak 
mendatangkan  kesusahan  apabila  segenap  alam  enggan  untuk  memu- 
ji-Nya.  Hadits  ini  mengingatkan  akan  keutamaan  mengucapkan  pujian 
kepada  Allah  Ta'ala,  bertasbih  pada-Nya,  bertahlil,  tahmid,  takbir  dan 
semua  dzikir  kepada  Allah  Ta'ala. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Alll  jy»  jijUi  <j~^J 

'W 

"Dan  tidak  ada  yang  melebihi  kesukaan  Allah  Azza  wa  Jalla  terhadap  permo¬ 
honan  maaf,  karena  itu  Dia  menurunkan  kitab  dan  mengutus  para  Rasul", 
Al-Qadhi  berkata,  "Mungkin  yang  dimaksud  dengan  lafazh  Al-I'tidzar 
(permohonan  maaf)  adalah  permohonan  ampun  seorang  hamba  atas 
kekurangan  dan  kelalaian  mereka  dalam  melaksanakan  ibadah  dan  to¬ 
bat  mereka  dari  melakukan  perbuatan  maksiat  sehingga  Allah  Ta'ala 
mengampuni  mereka;  sebagaimana  firman-Nya, 

"Dan  Dialah  yang  menerima  taubat  dari  hamba-hamba-Nya..."  (QS.  Asy- 
Syura:  25),  dan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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"...Dan  Allah  sangat  pecemburu..."  seperti  inilah  lafazh  haditsnya  pada 
semua  naskah.  Pakar  bahasa  mengatakan,  "Kata  dan  j&'  ar¬ 

tinya  sama  semua."  Wallahu  A'lam. 


(7)  Bab  Firman  Allah  Ta'ala:  " Sesungguhnya  perbuatan- 
perbuatan  baik  itu  menghapus  dosa  kesalahan- 
kesalahan." 


Jl  (jj  «L-a  UjA>-  .  ^  Y*  Y 

JjJj  -^{S}  iaiJJlj  l/  "^iji  U*’ 

<—«>1^1  y&rj  4>jl  iyfi-  jLiilP 

aJ  dUi  ^Jd.j  <4ip  ^  (_s^  ^ 

JUi  J 15  ^  uS*-i»  «S' 

(^'  t!r?  '-fr*  <3^  Jy-j  ^  «f*  ^ 

6932.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abu  Kamil  Fudhail  bin  Husain  Al-Jahdari  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Yazid  bin  Zurai'  -  lafazh 
hadits  milik  Abu  Kamil  -  Yazid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
At-Taimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Utsman,  dari 
Abdullah  bin  Mas'ud,  bahwa  seorang  lelaki  telah  mencium  seorang 
perempuan,  lalu  orang  tersebut  datang  menemui  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  untuk  menceritakan  hal  itu  kepada  beliau.  Maka  tu¬ 
runlah  ayat,  "Dan  dirikanlah  shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan 
petang)  dan  pada  bahagian  permulaan  malam.  Sesungguhnya  perbua¬ 
tan-perbuatan  baik  itu  menghapus  dosa  perbuatan-perbuatan  yang  bu¬ 
ruk.  Itulah  peringatan  bagi  orang-orang  yang  mau  ingat."  (QS.  Hud: 
114).  Lelaki  itu  bertanya,  "Apakah  ayat  ini  untukku,  wahai  Rasulul- 
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lah?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Untuk  siapa 
saja  di  antara  umatku  yang  melakukan  hal  itu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Mawacfit  Ash-Shalah,  Bab  Ash-Shalaah  Kaffa- 
rah  (nomor  526),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wa  Aqim  Ash-Shalaah  Tharafayin 
Nahaar...  (nomor  4687),  Kitab  Al-Hudud,  Bab  Man  Ashaaba  Dzanban 
Duun  Al-Hadd  Fa  Akhbara  Al-Imam  Falaa  Uquubata  Lahu  (Haditsnya 
setelah  bab  ini). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Huud 
(nomor  3113). 

3.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Anna  Ash- 
Shalaah  Kaffarah  (nomor  1398),  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Dzikr  At-Taubah 
(nomor  4254),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9376). 

y\  ^  ^  YY 

aIIp  4&I  ^1)1  i j*  OUip 

Jbj  Lili  jt  JCj  LIL«  jt  ill*  1*1  't&'jA I  'j*  /L j\jp\  Ajf  'j*  >A3 

k j X  P  J*- 3  3*  ^  «J** 

6933.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  Abu  Uts- 
man  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Mas'ud,  bahwa  ada 
seorang  laki-laki  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu 
menyebutkan  bahwa  ia  telah  mencium  seorang  perempuan  atau  me¬ 
megangnya  atau  perbuatan  lainnya,  seakan-akan  ia  meminta  kepada 
Nabi  bagaimana  menebus  dosanya  tersebut?  ia  berkata,  'Maka  Allah 
Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat  ini/  kemudian  menyebutkan  seperti 
hadits  riwayat  Yazid." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6932. 
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yis-  ^jU  ;UL>-li3l  Oji  b&3>  oVjA  y  j  Jli  ilL*i‘^l 

^1  p  Allp  jSg  \$  ji\  p  <t!ip  i^Ua^Jl  jj 

j*SjLZS\j  Jujj  'j*  ^  f^J  A^p  ^ 

6934.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  At-Taimi  dengan  sa- 
nad  seperti  ini,  ia  berkata,  "Ada  seseorang  melakukan  suatu  perbuatan 
dosa  dengan  seorang  wanita  namun  tidak  sampai  berbuat  zina,  lalu  ia 
mendatangi  Umar  bin  Al-Khaththab,  maka  Umar  menganggapnya  telah 
melakukan  dosa  besar,  kemudian  ia  mendatangi  Abu  Bakar,  Abu  Bakar 
pun  menganggapnya  telah  melakukan  dosa  besar,  lalu  ia  mendatangi 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,"  kemudian  disebutkan  seperti  ha- 
dits  riwayat  Yazid  dan  Al-Mu'tamir. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6932. 

*££  y  y  y.  JyA. 

y)  Jl5j  U 'j ^-1  yP^-i  3^  yP^,  3ailSlj 

3^5  o*  f^3*l  u*  <J* 

y\  aSj!  3^3  ^  3ui  p~“J  AiJ'  ^  (3^3 

liti  \  q  ot  0 ji  L»  L^jl* 

33  <&1  jJi3  3^-  *3  3&  ^  ^  '*3a 

^3-2®  LiLi  aIIp  aJ)I  j%-3j  <J  31  dJ-***^ 

«dlp  S^3  ®3pS  tAij  p^J  O*  l5^  jikili 

j^-3  3^  ^  t'4^3  d33'3>  oltLiii 
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6935.  Yahya  bin  Yahya,  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  -  lafazh  hadits  milik  Yahya  -  Yah¬ 
ya  berkata,  Abu  Al-Ahwash  telah  mengabarkan  kepada  kami,  yang  dua 
lainnya  berkata,  Abu  Al-Ahwash  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Simak,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah  dan  Al-Aswad,  dari  Abdullah, 
ia  berkata,  "Ada  seorang  laki-laki  datang  menemui  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  lalu  berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Sungguh  aku  telah 
mencumbu  seorang  wanita  di  ujung  kota  Madinah,  namun  aku  tidak 
sampai  melakukan  perbuatan  zina;  maka  hukumlah  aku  sekehendak¬ 
mu.'  Umar  berkata  kepadanya,  'Sungguh  Allah  telah  menutup  aibmu 
kalau  kamu  menutupi  aib  dirimu  sendiri/  Perawi  berkata,  'Sementara 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  memberikan  jawaban  sama  se¬ 
kali.'  Lalu  orang  itu  bangkit  dan  pergi,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menyuruh  seseorang  untuk  mengikuti  dan  memanggil  orang 
yang  bertanya  tadi,  kemudian  beliau  membacakan  ayat,  "Dan  dirikanlah 
shalat  itu  pada  kedua  tepi  siang  (pagi  dan  petang)  dan  pada  bahagian 
permulaan  malam.  Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  baik  itu  meng¬ 
hapus  dosa  perbuatan-perbuatan  yang  buruk.  Itulah  peringatan  bagi 
orang-orang  yang  mau  ingat."  (QS.  Hud:  114)."  Seseorang  berkata, 
"Wahai  Nabiyullah!  Apakah  ayat  ini  khusus  berlaku  baginya?"  Beliau 
menjawab,  "Tidak,  tapi  untuk  semua  manusia." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Hudud,  Bab  Fii  Ar-Rajul  Yushiibu  Min 
Al-Mar'ah  Duuna  Al-Jimaa’  (nomor  4468). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Huud 
(nomor  3112),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9162). 

Jllp  OUJcJt  jj\  ^J>  J»  .  *\^Y**\ 

iJJ/p  ^  Aijt  JlIp  ^P  ^P 

Ij  il JUs  ^  J \ij 
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6936.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
An-Nu'man  Al-Hakam  bin  Abdullah  Al-Ijli  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak  bin 
Harb,  ia  berkata,  " Aku  pernah  mendengar  Ibrahim  memberitahukan  se¬ 
buah  hadits  dari  pamannya  Al-Aswad,  dari  Abdullah,  dari  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  semakna  dengan  hadits  riwayat  Abu  Al-Ah- 
wash,  ia  sebutkan  dalam  haditsnya,  Mu'adz  berkata,  "Wahai  Rasulul¬ 
lah!  Apakah  ini  hanya  berlaku  baginya  secara  khusus  atau  berlaku  se¬ 
cara  umum  bagi  kami  juga?"  Beliau  menjawab,  "Berlaku  secara  umum 
bagi  kalian  juga." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6935. 

jis  jS\  y*  j  2ut  j  U  fll* 

\jj-  \  j  J»  j  1 1  J  iis  &\  jL^ 

a»1  JJj»  <5)1  J y*>'j  £-*  J*23  o*>UaJ'  ^ 

1Jl>-  C^Iygt  aJJI  J  j»*  j  li  JlS  (*^**'J  <ulp 

JtS  JlS  pJu  JlS  J^  JlS  4i)l  J 

iu  yy 

6937.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr 
bin  Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari 
Anas,  ia  berkata,  "Ada  seorang  laki-laki  datang  menemui  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Aku  telah 
melanggar  Had  (melakukan  dosa),  berilah  aku  hukuman  sesuai  dengan 
ketentuan  dalam  Al-Qur'an.'  Perawi  berkata,  'Sementara  sudah  masuk 
waktu  shalat  lalu  dia  pun  ikut  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  setelah  selesai  melaksanakan  shalat  dia  datang  kepada 


Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Aku 
telah  melakukan  dosa,  berilah  aku  hukuman  sesuai  dengan  ketentuan 
dalam  Al-Qur'an.'  Maka  Nabi  pun  bertanya  padanya,  " Apakah  kamu 
tadi  ikut  melaksanakan  shalat  bersama  kami?"  Ia  menjawab,  'Iya.'  Nabi 
bersabda,  "Allah  telah  mengampuni  dosamu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Hudud,  Bab  Idzaa  Aqarra  Bi 
Al-Hadd  wa  Lam  Yubayyin  (nomor  6823),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  212). 

N15  jIaj)  j  y  y.  j ^  T  A 

IIjJ ilJid  jLIp  y  o  y  1^->A>- 

^  p~*J  Alip  aA>!  (JUtf  <U)I  J UJ&  Jl5 
y\  Akil  J \j  <JU5  J Jrj  £U-  il  A^i 
p  a^p  Aii\  JUtf  Attl  J .jij  aIp  C-idLi  p  iliti  lA^- 
aIp  viiloi  ^Ip  Aliti  ^1  J U  Jli5  SLp-T 

J 15  aIIp  a&I  au!  <— i^ojl  UI5  o'!A^a}\  c~^*5tj 

■  iji5*"  aILp  Alil  aJ)I  J A/»U*f 

(JU-  Ui  p^j  ^  <A~*?lj 

Akil  J 1j  Jlii5  aSIp  am!  amI  j 

aJ)I  J j+*j  aJ  JU15  a^»L»1  jj>\  J 15  lp  <ujti  Ia>-  c.-*vg'  ^1 

otvsjj  AS  ^^JJl  dl^rf  ‘A-^'3^  UV*"  p-L-j 

0*>L2aJl  oA^  p  J 15  Akil  J 1j  <J15  C-~do-15 

aIIp  awI  (3^  anI  J  j**  j  ^  <Jl55  J 15  AiJl  (J  j**  j  1j  j»-*j  JI-a5  ?U*-« 

Jjuji  Jl5  ji  ilA^-  dU  yip  a5  auI  015  p^>j 

6938.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -  lafazh  hadits  milik  Zuhair  -  keduanya  berkata,  Umar  bin 
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Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syaddad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Umamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Ke¬ 
tika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  berada  di  Masjid 
dan  kami  sedang  duduk  bersama  beliau,  tiba-tiba  ada  seorang  laki-laki 
datang  lalu  mengatakan, ' Wahai  Rasulullah!  Aku  telah  melanggar  Had 
(berbuat  dosa),  berilah  aku  hukuman.'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  diam  saja.  Kemudian  orang  itu  mengulangi  ucapannya,  'Wahai 
Rasulullah,  aku  telah  berbuat  dosa,  berilah  aku  hukuman!'  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diam  saja.  Kemudian  dilaksanakan  shalat 
berjama’ah.  Abu  Umamah  berkata,  "Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  pulang,  laki-laki  itu  terus  mengikuti  beliau  dan  aku  pun 
turut  mengikuti  beliau  untuk  mengetahui  jawaban  beliau  kepada  laki- 
laki  tersebut.  Laki-laki  itu  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  lalu  ia  berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Aku  telah  berbuat  dosa,  ka¬ 
rena  itu  berilah  aku  hukuman!'  Abu  Umamah  berkata,  'Maka  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  "Tahukah  kamu,  ketika  kamu 
keluar  dari  rumahmu,  bukankah  kamu  telah  berwudhu  dengan  sebaik- 
baiknya?"  Laki-laki  itu  menjawab,  'Ya,  wahai  Rasulullah!'  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  lagi,  "Kemudian  kamu  mengiku¬ 
ti  shalat  berjama'ah  bersama  kami?",  Laki-laki  itu  menjawab,  'Iya,  wa¬ 
hai  Rasulullah ,’  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Karena  itulah  maka  Allah  telah  mengampuni  dosamu." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Hudud,  Bab  Fii  Ar- 
Rajul  Ya' tarif  bi  Hadd  wa  Laa  Yusammiihi  (nomor  4381),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4878). 

•  Tafsir  hadits:  6932-6938 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  seseorang  yang 
mencium  seorang  wanita,  lalu  Allah  Ta'ala  turunkan  kepadanya, 

Ci').  n>^-l  o\ 

"...Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  baik  itu  menghapus  dosa  perbuatan- 
perbuatan  yang  buruk..."  (QS.  Huud:  114)  dan  seterusnya  sampai  akhir 
hadits.  Hadits  ini  menegaskan  bahwa  amal-amal  kebaikan  itu  meng¬ 
hapus  dosa  perbuatan-perbuatan  buruk.  Namun  para  ulama  berbeda 
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pendapat  tentang  maksud  amal-amal  kebaikan  di  sini.  Ats-Tsa'labi  me¬ 
nukilkan  dari  kebanyakan  ulama  tafsir  bahwa  yang  dimaksud  amal- 
amal  kebaikan  di  sini  adalah  shalat  lima  waktu,  pendapat  inilah  yang 
dipilih  oleh  Ibnu  Jarir  dan  ulama-ulama  terkemuka  lainnya.  Mujahid 
berkata,  "Amal-amal  kebaikan  di  sini  adalah,  ucapan  seorang  hamba; 
Subhanallah  (Mahasuci  Allah),  walhamdulillah  (segala  puji  hanya  milik 
Allah),  wa  la  Ilaah  illallah  (Tiada  ilah  yang  berhak  disembah  selain  Allah), 
wallahu  Akbar  (Allah  Mahabesar).  Mungkin  juga  yang  dimaksudkan 
yaitu  amal-amal  kebaikan  secara  mutlak  apa  pun  bentuknya.  Telah 
dijelaskan  dalam  kitab  Ath-Thaharah  dan  Shalat  bahwa  melaksanakan 
ibadah  shalat  bisa  menghapuskan  dosa  perbuatan-perbuatan  maksiat. 
Telah  dijelaskan  pada  tafsir  firman  Allah  Ta'ala,  ^  LaJjj  yaitu  shalat 
di  tengah  malam.  Yang  dimaksud  dengan  shalat  di  penghujung  siang 
adalah  shalat  Shubuh,  Zhuhur,  dan  Ashar.  Sedangkan  shalat  malam  itu 
adalah  shalat  Maghrib  dan  shalat  Isya'. 

Perkataannya, 

SLSo-liJt  Oji  141* 

“...Ada  seseorang  melakukan  suatu  perbuatan  dosa  dengan  seorang  wanita 
namun  tidak  sampai  berbuat  zina",  maksudnya  tidak  sampai  melakukan 
jima'  (hubungan  suami-istri)  dengannya. 

Perkataannya, 

14^*1  ot  Oji  b»  14-* 

"Sungguh  aku  telah  mencumbu  seorang  wanita,  namun  tidak  sampai  melaku¬ 
kan  perbuatan  jima'"  maksud  kata  " mencumbunya "  adalah  menik¬ 

matinya.  Dan  maksud  kata  adalah  jima'.  Maknanya  bahwa  ia 
bercumbu  dengarnya;  mencium,  memeluk,  dan  lain  sebagainya  yang 
termasuk  dalam  arti  mencumbu  wanita,  hanya  saja  tidak  melakukan 
jima'  dengannya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

13  Jj 

"...Akan  tetapi  berlaku  untuk  semua  manusia."  Beginilah  penggunaan  ka¬ 
ta  Zi\£  dalam  kalimat,  artinya  mereka  semua.  Kata  ini  tidak  bisa 
ditempatkan  sebagai  kata  majemuk,  seperti  "semua  manusia", 
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dan  tidak  bisa  juga  ditambahkan  Alif  Lam  padanya  Ini  merupa¬ 
kan  kesalahan  yang  sering  terjadi  dari  orang-orang  yang  awam  terha¬ 
dap  kaidah-kaidah  bahasa  Arab. 

Perkataannya, 

«dip  4S1!  J <u^ti  \jJ- 

JlS  aJ  «dlp  au!  4i)!  J  y*  j  JUi 

dJLi  y&  M  Jli 

"Aku  telah  melanggar  Had  (melakukan  dosa),  berilah  aku  hukuman.  Sementa¬ 
ra  waktu  shalat  sudah  tiba  maka  dia  pun  shalat  bersama  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam.  Rasulullah  bertanya  padanya,  "Apakah  kamu  tadi  ikut 
melaksanakan  shalat  bersama  kami?"  Ia  menjawab,  'Iya.' Nabi  bersabda,  "Allah 
telah  mengampuni  dosamu."  Yang  dimaksud  dengan  Had  (ketentuan 
Allah)  pada  hadits  ini  adalah  perbuatan  maksiat  yang  mengharuskan 
pelakunya  mendapatkan  hukuman,  dan  maksiat  yang  dimaksud  di  sini 
yaitu  yang  tergolong  dosa-dosa  kecil;  karena  terbukti  bisa  dihapuskan 
dengan  shalat.  Sebab  seandainya  itu  dosa  besar  yang  wajib  diberikan 
hukuman  Had  (seperti  rajam  atau  cambuk  bagi  pezina  dan  lainnya), 
tentu  itu  tidak  bisa  dihapuskan  hanya  dengan  melaksanakan  shalat. 
Para  ulama  pun  bersepakat  bahwa  perbuatan-perbuatan  dosa  besar 
yang  mengharuskan  si  pelaku  dihukumi  dengan  Had  maka  tidak  bisa 
dihapus  hukumannya  itu  hanya  dengan  shalat  saja.  Inilah  tafsir  yang 
benar  dari  hadits  ini. 

Al-Qadhi  menukilkan  dari  sebagian  ulama  bahwa,  yang  dimaksud 
dengan  Had  di  sini  adalah  perbuatan  maksiat  yang  mengharuskan  si 
pelaku  dihukumi  dengan  Had.  Dia  melanjutkan,  "Adapun  mengapa 
Nabi  tidak  memberikannya  hukum  Had?  Itu  karena  Nabi  tidak  me¬ 
minta  konfirmasi  kepadanya  alasannya  meminta  dihukum,  dan  juga 
Nabi  tidak  meminta  informasi  dosa  apa  yang  telah  dia  lakukan?  Itu 
semata-mata  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ingin  menutupi 
aib  orang  itu.  Bahkan  terhadap  orang  yang  mengaku  benar-benar  te¬ 
lah  melakukan  dosa  besar  yang  mengharuskan  hukuman  Had- pun 
Nabi  menyunnahkan  agar  orang  itu  menarik  kembali  pengakuannya 
tersebut. 


(8)  Bab  Diterimanya  Taubat  Seorang  Pembunuh, 
Meskipun  Teiah  Banyak  Membunuh 

jLij  £j>  (ji  ^  T  H 

If  Js  ss^5  (‘I-La  ■}.  l3a£ 

jLa  Oli"  JIS  ^JlOj  a1p  <&l  {JJj>  ^  J  (J ^ 

Jit  j»lpt  jLli  L^LoJ  Ji»  jv^4* 

LSii  JyulJj  A*JU  AjI  JUi  oVjti  j  Jdi 

jtO  aJU  a,  Jl£i  &li  S/  fjo1  J«* 

aJ  J4S  ^ L*  J^5  aJI  JUi  jJIp  Jij  (_51p  J^i  ^jS/' 

Ji  jj£i  £3^  6£3  J* 3  <3&  ?J#  o? 

Vj  (*-f*^*  -^pli  Akil  Oj*A^*J  iSUt  l$J  Oli  llf" 3 
«UI  jj ^kil  <Jwi3  bl  J&li  *3*"  ^/»3^  J\ 

C-Jlii  c-aIJI*)!  A^JOl^j  ^s*  c.-w*»>-li  o_^»Jl 

aJjJa  cJlij  (_^i  !>L£*  ISU  £L>r  a^j»-^' 

p4%  Oj^i  ^ST  53_^  ^  dUi  (>UU  Jai  I3IP  J^J  p  A3| 
a j-ilii  aJ  3^*  Oli"  1^4^  (j3^3^'  J>.  ^  Jl^i 

.2u>-35'  aL^^5»  S>3^  ojj^-ji 
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Lll  iit  lI3  3^3  JL23  SSlsi  Jli 

6939.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -  lafazh  hadits  dari  Ibnu  Al-Mutsanna 
-  keduanya  berkata,  Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Abu 
Ash-Shiddiq,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  " Dahulu  di  antara  umat  sebelum  kalian  terdapat 
seorang  lelaki  yang  telah  membunuh  sembilan  puluh  sembilan  orang.  La¬ 
lu  dia  bertanya  tentang  penduduk  bumi  yang  paling  berilmu,  kemudian 
dia  ditunjukkan  kepada  seorang  pendeta.  Dia  pun  mendatangi  pendeta 
tersebut  dan  mengatakan,  bahwa  dia  telah  membunuh  sembilan  puluh 
sembilan  orang,  apakah  taubatnya  akan  diterima?  Pendeta  itu  menjawab, 
'Tidak!'  Lalu  dibunuhnyalah  pendeta  itu  sehingga  melengkapi  seratus 
pembunuhan.  Kemudian  dia  bertanya  lagi  tentang  penduduk  bumi  yang 
paling  berilmu  lalu  ditunjukkan  kepada  seorang  Alim,  dia  pun  segera 
mengatakan  kepadanya  bahwa  ia  telah  membunuh  seratus  jiwa,  apakah 
taubatnya  akan  diterima?  Orang  Alim  itu  menjawab,  'Ya,  dan  siapakah 
yang  dapat  menghalangi  taubat  seseorang?!  Pergilah  ke  negeri  Anu  dan 
Anu  karena  di  sana  terdapat  kaum  yang  hanya  beribadah  kepada  Allah, 
lalu  sembahlah  Allah  bersama  mereka  dan  jangan  kembali  ke  negerimu 
karena  negerimu  itu  negeri  yang  penuh  dengan  kejahatan!'  Orang  itu 
pun  lalu  berangkat,  sampai  ketika  ia  telah  mencapai  setengah  perjala¬ 
nan  datanglah  maut  menjemputnya.  Berselisihlah  Malaikat  rahmat  dan 
Malaikat  adzab  mengenainya.  Malaikat  rahmat  berkata,  'Dia  datang 
dalam  keadaan  bertaubat  dan  menghadap  sepenuh  hati  kepada  Allah.' 
Malaikat  adzab  berkata,  'Tapi  dia  belum  pernah  melakukan  satu  per¬ 
buatan  baik  pun.'  Lalu  datanglah  seorang  Malaikat  yang  menjelma  se¬ 
bagai  manusia  menghampiri  mereka  yang  segera  mereka  angkat  sebagai 
penengah.  Ia  berkata,  'Ukurlah  jarak  antara  dua  negeri  itu,  ke  negeri 
mana  ia  lebih  dekat,  maka  ia  menjadi  miliknya.'  Lalu  mereka  pun  meng¬ 
ukurnya  dan  mendapatkan  orang  itu  lebih  dekat  ke  negeri  yang  akan 
dituju  sehingga  diambillah  ia  oleh  Malaikat  rahmat." 

Qatadah  berkata,  Al-Hasan  mengatakan,  "Diberitahukan  kepada  kami 
bahwa  ketika  ia  menemui  ajalnya  ia  jatuh  telungkup  pada  dadanya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 


&yarah  1a 

104  GShahih  Muslim) 

1 .  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  54  (nomor  3470). 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Ad-Diyat,  Bab  Hal  Li  Qaatil  Mu  min  Tau- 
bah  (nomor  2622),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3973). 


L^aJ  (jyulJj  AaJLJ  Jis  c)t  ajiI 

<Ujj  dJJ  lifcij  <j-*  4-1  jJ-* 

f  j»  4^  J#  Ji  J&i  £>■  p  3^4  J**-  fj  4-^$' 

a jJlv4  Oj^Jl  (Jj Ltl» 

oiii  vpiIiJi  ks&»  <ui  <4u  jJj 

4^3  J 4^  4^  4j5t  ^JUa)( 


6940.  Ubaidullah  binMu’adzAl-Anbari  telah  memberitahukan  kepadaku,  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Qatadah  bahwa  ia  pernah  mendengar  Abu  Ash-Shiddiq 
An-Naji,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Bahwa  ada  seorang  laki-laki  telah  membunuh  99  orang,  lalu 
ia  bertanya-tanya  apakah  ada  taubat  baginya  (taubatnya  diterima)?  Ia 
pun  mendatangi  pendeta  dan  bertanya  kepadanya  apakah  taubatnya 
akan  diterima?  Pendeta  menjawab,  'Taubatmu  tidak  diterima.'  Maka 
dibunuhlah  pendeta  tersebut.  Kemudian  ia  bertanya-tanya  lagi  apakah 
taubatnya  diterima.  Lalu  ia  keluar  dari  satu  desa  dan  menuju  satu  desa 
yang  penduduknya  adalah  orang-orang  shalih,  ketika  sampai  pada  per¬ 
tengahan  jalan,  datanglah  ajalnya  hingga  ia  terjatuh  dengan  dada  te¬ 
lungkup  dan  meninggal.  Maka  Malaikat  rahmat  dan  Malaikat  adzab 
berselisih  pendapat  mengenai  orang  tersebut,  dan  ketika  diukur  ternyata 
ia  lebih  dekat  sejengkal  ke  desa  yang  penduduknya  orang-orang  shalih; 
maka  ia  dimasukkan  ke  penduduk  desa  yang  shalih  tersebut." 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6939. 
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oSlla  y  \2jJ-  ^JlP  ^1  (Jji  b£.i>-  jLSo  J-tAi  l£d>-  .  *\  ^  i  ^ 

^Jl  <5)1  <ui  Sljj  ibb»  ^  SUL»  'yj  U^j 

^2*1  01  «j-*  (_$Hj  t£dpbJ  01  o^-A 


6941.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah  dengan  sanad  seperti  ini,  sama  dengan  ha- 
dits  riwayat  Mu'adz  bin  Muadz,  ditambahkan  padanya,  "Maka  Allah 
mewahyukan  kepada  bumi  ini:  untuk  menjauh,  dan  kepada  bumi  ini: 
untuk  mendekat.” 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6939. 


^  4>tUb  <u*Ju  .  *\  H  £  y 


aIp  <5)1  ^e>  aSll  J Jl5  Jl5  ^ y  y  ily  ^ \  y 

&jii  Ji  J* j  j*  &  ^i^jii  \y.  oii'  \i\  fh> j 

jLJl  y  iJlft  <J  ^21»  lil^vaJ  jt 


6942.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Thalhah  bin  Yahya, 
dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  " Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pada  hari  kiamat  Allah  menyerahkan  se¬ 
orang  Yahudi  atau  seorang  Nashrani  kepada  setiap  muslim,  lalu  Allah 
berfirman  kepada  muslim  itu," Inilah  penebusmu  dari  siksa  neraka." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9102). 

UjJu*-  jjLlwi  £j>  (1)1 ip  ^  Jsj  j)\  .  *\^£Y* 

b!  iJLg-i  l  a  g  if  eljJj>-  o3y  ^  U  y-  (1)1  5iLx5 

ol  y  jjjjtil  Jdp  fj.  yS-  oS^j 
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Vi  ^ y4  Sf  Jli  aSIp  ij^3  J* 

yS  JlS  lil^Jai  jl  lpj£>  jUl  4j\&>  aWI  J^-5' 

oUt  d)f  olji  J*  ^  AilL  d2p 


jjJi  JlS  a!  <_aL>*£  JIS  jv-^J  aILp  Alil  aMI  J y> j 
aJJS  dj&  lJl&  ^4  pj  AilAl^l  AJl 


6943.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Affan 
bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
bahwa  Aun  dan  Sa’id  bin  Abu  Burdah  keduanya  telah  memberitahukan 
kepadanya,  sesungguhnya  keduanya  bersaksi  bahwa  Abu  Burdah  telah 
memberitahukan  hadits  riwayat  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dari  ayahnya, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau  bersabda,  "Tidaklah  se¬ 
orang  muslim  meninggal  dunia  kecuali  Allah  memasukkan  orang  Ya¬ 
hudi  atau  Nashrani  di  neraka  sebagai  penebus  tempatnya  di  neraka." 
Aun  berkata,  Umar  bin  Abdul  Aziz  memintanya  untuk  bersumpah  de¬ 
ngan  Nama  Allah  yang  tiada  ilah  yang  berhak  disembah  kecuali  Dia! 
Sebanyak  tiga  kali  bahwa  ayahnya  betul-betul  memberitahukan  hadits 
tersebut  kepadanya,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam/  Aun 
berkata,  'Maka  ia-pun  bersumpah  untuknya/ Aun  berkata,  "Akan  tetapi 
Sa'id  tidak  memberitahukan  kepadaku  bahwa  ia  memintanya  untuk 
bersumpah,  namun  ia  juga  tidak  mengingkari  perkataan  Aun." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9090)  dan 
(nomor  9121). 


JLwaJl  .Alp  {j*  ^ i ■***  U*  ^  t  t 

UlgJ  oSl^S  l jljll  Jlfi’  yi 

a!xp  {J>.  OJp  Jlij  Olip 

6944.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits, 
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Hammam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  seperti  hadits  Affan,  ia  berkata, 
"Aun  bin  Utbah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9090)  dan 
(9121). 

'Jr  ^  'J)  ^  £  o 

JlS  Alis-  *Ul  JLp  jS  aJi  jS-  a}aji  jS-  j>j>r 

lAyiiui  jLlsjJl  jjJb  ^jA  J-U  ollaJl 

(J  15  .lif  L 'o^S  J  ^ S-  l  g  » ./3jJ  j»-gj  AiSl 

^  Aj  ai^  Jl5  .(iLiJl  V  £~_}j 

cJ5  ii JlSi 

6945.  Muhammad  bin  Amr  bin  Abbad  bin  Jabalah  bin  Abu  Rawwad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Harami  bin  Umarah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Syaddad  Abu  Thalhah  Ar-Rasibi  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Ghailan  bin  Jarir,  dari  Abu  Burdah,  dari 
ayahnya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau  bersabda,  "Pada 
hari  kiamat  nanti  ada  beberapa  kaum  muslimin  yang  datang  dengan 
membawa  dosa  sebesar  gunung-gunung,  lalu  Allah  mengampuni  mere¬ 
ka  dan  mengalihkan  dosa-dosa  itu  atas  orang-orang  Yahudi  dan  Nash- 
rani."  Sebagaimana  teksnya  yang  aku  kira.  Abu  Rauh  berkata,  "Aku 
tidak  tahu  dari  siapa  yang  memunculkan  keraguan  itu."  Abu  Burdah 
berkata,  "Aku  telah  memberitahukan  hadits  itu  kepada  Umar  bin  Abdul 
Aziz  ia  berkata,  "Benar  ayahmu  telah  memberitahukan  kepadamu  ten¬ 
tang  hadits  ini  yang  berasal  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?"  Ia 
menjawab,  "Ya." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9124). 

i {jt  Uj A?-  .  *\  \  £  *\ 

J>y  J*- j  <J^  J>  bVyufi  oSl^S  jp 

^  (Jj-Sj  aILp  aMI  AiJl  <J_j-*j  C.»*-*.**  (_ i-5""  j 

Jp  <?j  ^  ^-b  (JjJL  Jl5 

J jils  < — 5> yu  (Ja  J yu*  oj^i»  aJuS^  aIIp  ^-s<aj 

La^apI  LjJiil  ^  di^ip  iJli  <— ® jpf  i— -’j 

(.gillii  0 jli^Jl  U»fj  AjU-^>-  4jL>ws  f  dJJ 

aUI  Jp  I ylt  jj jJl  o->J  J* 

6946.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Ibra¬ 
him  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  Ad-Dastawa'i, 
dari  Qatadah,  dari  Shafwan  bin  Muhriz,  ia  berkata,  ", Seorang  laki-laki 
bertanya  kepada  Ibnu  Umar,  'Bagaimana  kamu  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  tentang  pertanyaan  Allah  de¬ 
ngan  berbisik?’  Ibnu  Umar  menjawab,  "Aku  pernah  mendengar  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pada  hari  kiamat 
orang  mukmin  didekatkan  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla  dengan  sangat 
dekat  sekali  sampai  hijab-Nya  di  atasnya,  lalu  Allah  menetapkan  do¬ 
sa-dosanya  kemudian  bertanya  kepadanya  (dengan  berbisik),  "Apakah 
kamu  tahu  dosamu?"  Orang  mukmin  tersebut  menjawab,  'Ya  Rabb, 
aku  tahu  dosaku.'  Allah  berfirman,  "Ketika  di  dunia  aku  sembunyikan 
dosamu,  dan  sekarang  aku  ampuni  dosa-dosamu."  Lalu  diberikan  cata¬ 
tan  amal  kebaikannya.  Sedangkan  orang-orang  kafir  dan  munafik,  me¬ 
reka  dipanggil  dengan  suara  keras  di  hadapan  semua  makhluk;  "Mereka 
inilah  orang-orang  yang  telah  mendustakan  Allah  Ta’ala." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Mazhalim,  Bab  Qaulullahi  Ta’ala  Alaa 
La'natullahi  'Alaa  Azh-Zhalimin  (nomor  2441),  Kitab  At-Tafsir,  Bab 
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Qaulullahi  Ta'ala  Wa  Yaquulu  Al-Asyhaad  Haulaai  Alladziina  Kadza- 
buu  'Alaa  Rabihim. . .  (nomor  4685),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Satr  Al-Mu'min 
Alaa  Nafsihi  (nomor  6070),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Kalam  Ar-Rabb  Azza 
wa  Jalla  Yaum  Al-Qiyaamah  Ma’a  Al-Anbiyaa'  wa  Ghairuhum  (nomor 
7514). 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Al-Muqaddimah,  Bab  Fii  Maa  Ankarat  Al- 
Jahmiyyah  (nomor  183),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7096). 


•  Tafsir  hadits:  6939-6941 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

4J  oi  a&l  «UJI  fUi  jl*  ULaj  U— j  *>brj  ‘Ji 


" Bahwa  ada  seseorang  yang  telah  membunuh  99  orang,  lalu  ia  membunuh  lagi 
sehingga  genap  menjadi  100  orang,  kemudian  seorang  yang  Alim  memberi¬ 
kan  fatwa  kepadanya  bahwa  taubatnya  akan  diterima,"  inilah  madzhab  para 
ulama  dan  Ijma'  (kesepakatan)  mereka  atas  sahnya  taubat  seseorang 
yang  membunuh  dengan  sengaja,  tidak  ada  perbedaan  ulama  dalam 
masalah  itu  kecuali  Ibnu  Abbas  yang  menyelisihi  pendapat  tersebut. 
Sedangkan  yang  dinukilkan  dari  sebagian  Salaf  hal  yang  berbeda  de¬ 
ngan  ini,  maka  sebetulnya  maksud  mereka  adalah,  larangan  terhadap 
sebab  taubat  itu,  bukan  karena  keyakinan  taubatnya  tidak  diterima.  Na¬ 
mun  hadits  ini  secara  zhahir  menunjukkan  hal  itu,  walaupun  itu  meru¬ 
pakan  syari'at  orang-orang  sebelum  kita,  yang  mana  terjadi  perbedaan 
di  antara  para  ulama  dalam  masalah  menjadikannya  sebagai  hujjah, 
akan  tetapi  di  sini  semestinya  tidak  ada  perbedaan.  Karena  perbedaan 
dalam  hal  ini  diakui  ketika  syari'at  kita  tidak  sejalan  dengannya,  dan 
tidak  pula  menetapkannya.  Maka  jika  ada  ketentuan  tentang  hal  itu 
dalam  syari'at,  tentu  itu  menjadi  syari'at  kita  juga.  Dan  ternyata  masa¬ 
lah  ini  sudah  ada  dalam  syari'at  kita  yaitu  pada  firman  Allah  Ta'ala, 


'i!  O?  jll 
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"Dan  orang-orang  yang  tidak  mempersekutukan  Allah  dengan  sembahan  lain 
dan  tidak  membunuh  orang  yang  diharamkan  Allah  kecuali  dengan  (alasan) 
yang  benar,  dan  tidak  berzina ;  dan  barangsiapa  melakukan  demikian  itu, 
niscaya  dia  mendapat  hukuman  yang  berat,  (yakni)  akan  dilipatgandakan 
adzab  untuknya  pada  hari  Kiamat  dan  dia  akan  kekal  dalam  adzab  itu,  dalam 
keadaan  terhina,  kecuali  orang-orang  yang  bertaubat. . . "  (QS.  Al-Furqan: 
68).  Sedangkan  firman  Allah  T a’ ala, 

"Dan  barangsiapa  membunuh  seorang  yang  beriman  dengan  sengaja,  maka 
balasannya  ialah  neraka  Jahanam,  dia  kekal  di  dalamnya..."  (QS.  An-Nisaa': 
93),  artinya  yang  benar,  bahwa  balasannya  neraka  jahannam.  Bisa  ja¬ 
di  nanti  Allah  Ta'ala  akan  memasukkannya  ke  neraka  jahannam,  atau 
mungkin  disiksa  dengan  yang  lain,  bahkan  mungkin  juga  diampuni 
oleh  Allah  Ta’ala.  Apabila  seseorang  membunuh  dengan  sengaja  de¬ 
ngan  keyakinan  bahwa  perbuatan  itu  boleh  dilakukan  tanpa  sebab 
yang  dibenarkan  dan  bukan  pula  karena  takrnl;  maka  ia  dihukumi 
kafir  murtad  kekal  di  neraka  berdasarkan  ijma’  ulama.  Namun  apabila 
ia  tidak  meyakini  tentang  bolehnya  membunuh  itu  bahkan  meyakini 
bahwa  perbuatan  itu  haram;  maka  ia  dikategorikan  orang  fasik  pelaku 
dosa  besar  dan  balasannya  kekal  di  neraka,  akan  tetapi  atas  kemura-han 
dari  Allah  Ta'ala  disebutkan  dalam  hadits  bahwa  siapa  saja  hamba-Nya 
yang  mengesakan-Nya;  maka  ia  tidak  akan  kekal  di  neraka,  bah-kan 
mungkin  saja  diampuni  oleh  Allah  Ta'ala  sehingga  ia  sama  sekali  tidak 
dimasukkan  ke  neraka.  Atau  mungkin  tidak  diampuni  namun  disiksa 
sebagaimana  pelaku-pelaku  maksiat  dari  golongan  ahli  tauhid,  setelah 
itu  dikeluarkan  bersama  mereka  untuk  dimasukkan  ke  surga  dan  tidak 
ke  neraka  lagi.  Inilah  makna  yang  tepat  dari  ayat  tersebut,  bahwa  tidak 
mesti  seseorang  yang  berhak  mendapatkan  adzab  yang  khusus  pasti 
mendapatkan  adzab  seperti  itu,  dan  tidak  disebutkan  juga  bahwa  ia 
akan  kekal  di  neraka,  namun  yang  disebutkan  bahwa  ia  berhak  dima¬ 
sukkan  ke  neraka  sebagai  balasan  atas  perbuatannya.  Ada  yang  ber¬ 
pendapat,  bahwa  maksudnya  seseorang  yang  menganggap  perbuatan 
membunuh  itu  boleh  dilakukan.  Ada  lagi  yang  berpendapat,  bahwa 
ayat  ini  turun  berkaitan  dengan  perbuatan  seorang  tertentu.  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa,  yang  dimaksud  dengan  kekal  di  neraka  ada¬ 
lah  disiksa  didalamnya  untuk  jangka  waktu  yang  lama  namun  bukan 
untuk  selama-lamanya.  Ada  pendapat  lain  bahwa,  inilah  balasannya 
jika  memang  ia  mendapatkan  adzab  atas  hal  itu.  Semua  pendapat  ini 
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lemah,  atau  salah  karena  bertentangan  dengan  lafazh  ayat  yang  sebe¬ 
narnya.  Namun  pendapat  yang  terakhir,  yaitu;  'inilah  balasannya  ji¬ 
ka  memang  ia  mendapatkan  adzab  atas  hal  itu',  yang  tersebar  pada 
kebanyakan  manusia  adalah  pendapat  yang  salah;  karena  itu  makna¬ 
nya  Allah  Ta’ala  mengampuninya,  dan  pengampunan  itu  tidak  dina¬ 
makan  sebagai  balasan  dari  perbuatan  yang  telah  dilakukan,  padahal 
itu  juga  tetap  dinamakan  sebagai  balasan  baginya,  akan  tetapi  Allah 
Ta'ala  tidak  memberikan  adzab  atas  hal  itu  sebagai  bentuk  pemaafan 
dan  kemulian  dari-Nya.  Jadi  pendapat  yang  benar  itu  adalah  pendapat 
yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

^  <usl  0 Lg-j*  Oli  \j£" j 

J?*} 

"Pergilah  ke  negeri  Anu  dan  Anu  karena  di  sana  terdapat  kaum  yang  ha¬ 
nya  beribadah  kepada  Allah,  lalu  sembahlah  Allah  bersama  mereka  dan  ja¬ 
ngan  kembali  ke  negerimu  karena  negerimu  itu  negeri  yang  penuh  dengan 
kejahatan",  Para  ulama  berpendapat  dalam  hal  ini,  yaitu  disunnahkan 
bagi  orang  yang  bertaubat  untuk  pergi  dari  tempat-tempat  sarang 
dosa,  sarana-sarana  yang  menunjang  perbuatan  dosa  dan  memutus¬ 
kan  hubungan  dengan  mereka  selagi  mereka  masih  tetap  bergelimang 
dalam  perbuatan  dosa  dan  mengganti  persahabatannya  dengan  orang- 
orang  baik,  shalih,  ahli  ibadah  yang  wara'  serta  dengan  orang-orang 
yang  bisa  dijadikan  teladan;  dengan  demikian  ia  akan  mendapatkan 
manfaat  dari  persahabatan  dengan  mereka  sehingga  keinginannya 
bertaubat  betul-betul  terlaksana. 

Perkataannya, 

Ji  Slif  (Jj Uwa j  lii  Jjljajli 

"Orang  itu  pun  lalu  berangkat,  sampai  ketika  ia  telah  mencapai  setengah 
perjalanan  datanglah  maut  menjemputnya"  Kata  maksudnya  sampai 
pertengahan. 

Perkataannya, « <_jt;  "Jatuh  dengan  dada  telungkup"  hal  ini  sudah 
dibahas  pada  hadits  tentang  orang-orang  yang  terjebak  di  dalam 
gua.  Sedangkan  pengukuran  Malaikat  antara  dua  desa  itu,  dan  putu¬ 
san  hukum  seorang  Malaikat  yang  mereka  jadikan  sebagai  pemutus 
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perkara  di  antara  mereka,  hal  ini  dimungkinkan  atas  dasar  Allah 
Ta'ala  memerintahkan  mereka  untuk  melakukan  itu  ketika  perkara 
lelaki  yang  bertaubat  tadi  samar  bagi  mereka,  sementara  mereka  ber¬ 
selisih  dalam  menyikapinya,  maka  Allah  Ta'ala  memerintahkan  me¬ 
reka  untuk  menjadikan  seseorang  yang  melewati  tempat  tersebut  un¬ 
tuk  memutuskan  perkara  itu,  maka  lewatlah  seorang  Malaikat  yang 
menjelma  sebagai  manusia  yang  menghampiri  mereka  dan  memutus¬ 
kan  hukum  atas  hal  itu  dengan  cara  seperti  yang  disebutkan. 

•  Tafsir  hadits:  6942-6946 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

J jZj  jt  f  jj  Oli"  lij 

jlUl  ja  il* 

"Pada  hari  kiamat  nanti  Allah  akan  menyerahkan  seorang  Yahudi  atau  se¬ 
orang  Nashrani  kepada  setiap  muslim,  lalu  Allah  berfirman  kepada  muslim 
itu,  "Inilah  penebusmu  dari  siksa  neraka."  Dalam  riwayat  yang  lain  di¬ 
sebutkan, 

lil jl  jlJl  AlJl  J  V 

"Tidaklah  seorang  muslim  meninggal  dunia  kecuali  Allah  memasukan  orang 
Yahudi  atau  Nashrani  ke  neraka  sebagai  penebus  tempatnya  di  neraka,"  da¬ 
lam  riwayat  yang  lain  lagi, 

aju!  JllaJi  Jliif  fjA  ^ y, 

(Jjl£ Jlj  ijfel I  ^  L 

"Pada  hari  kiamat  nanti  ada  beberapa  kaum  muslimin  yang  datang  dengan 
membawa  dosa  sebesar  gunung-gunung,  lalu  Allah  mengampuni  mereka  dan 
mengalihkan  dosa-dosa  itu  kepada  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani."  Kata 
artinya  yang  menyelamatkan  dan  yang  menjadi  tebusan,  boleh 
dibaca  boleh  juga  dibaca 

Makna  hadits  ini;  Sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits 
riwayat  Abu  Hurairah,  "Setiap  orang  mukmin  mempunyai  jatah  untuk  ma¬ 
suk  ke  surga  dan  jatah  masuk  ke  neraka,  orang  mukmin  apabila  masuk  ke  sur¬ 
ga;  maka  orang  kafir  setelahnya  masuk  ke  neraka  karena  kekufurannya."  Dan 
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sebetulnya  akan  dimasukkan  ke  neraka  dan  orang  kafir  ini  sebagai 
penebusmu  dari  siksa  neraka;  karena  Allah  Ta'ala  telah  menetapkan 
jumlah  yang  akan  mengisi  neraka,  maka  apabila  kaum  kafir  telah  ma¬ 
suk  ke  neraka  karena  kekufuran  dan  dosa  mereka;  maknanya  kaum 
kafir  itu  menjadi  penebus  kaum  muslimin  dari  siksa  neraka. 

Sedangkan  riwayat  yang  menyebutkan, 

" Pada  hari  kiamat  nanti  ada  beberapa  kaum  muslimin  yang  datang  dengan 
membawa  dosa"  maknanya  bahwa  Allah  Ta'ala  mengampuni  dan  meng¬ 
hapus  dosa-dosa  kaum  muslimin,  lalu  Allah  Ta'ala  memberikan  kepa¬ 
da  orang-orang  Yahudi  dan  Nashrani  dosa  sebesar  dosa  kaum  muslimin 
karena  kekafiran  dan  dosa-dosa  yang  mereka  lakukan;  maka  mereka 
dimasukkan  ke  neraka  karena  perbuatan  dosa  mereka  dan  bukan  ka¬ 
rena  dosanya  kaum  muslimin.  Hadits  ini  harus  ditafsirkan  demikian 
agar  selaras  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 


"...Dan  seseorang  tidak  akan  memikul  beban  dosa  orang  lain..."  (QS.  Al- 
An’am :  164).  Firman  Allah  Ta'ala  "dan  Dia  memberikannya"  adalah 
bentuk  majas,  maksudnya  memberikan  kepada  orang-orang  Yahudi 
dan  Nashrani  dosa  seperti  dosa  kaum  muslimin  disebabkan  perbua¬ 
tan  dosa  mereka  sendiri  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan.  Akan 
tetapi  ketika  Allah  Ta'ala  menghapus  dosa  kesalahan  kaum  muslimin 
dan  mengekalkan  dosa-dosa  kaum  kuffar,  maka  seakan-akan  maknanya 
bahwa  kaum  kuffar  menanggung  dosa  dobel,  dosa  mereka  sendiri  dan 
dosa  kaum  muslimin;  karena  keadaan  mereka  yang  menanggung  si¬ 
sa-sisa  dosa,  yaitu  dosa  mereka.  Mungkin  juga  maksudnya  dosa-dosa, 
dan  kaum  kuffar  mempunyai  peran  sebagai  pencetus  dan  pendukung 
terlaksananya  perbuatan  dosa-dosa  itu,  lalu  Allah  Ta'ala  menghapus¬ 
kan  dosa-dosa  itu  dari  kaum  muslimin,  namun  memberikan  dosa  ke¬ 
pada  kaum  kuffar  karena  mereka  sebagai  pencetus  dan  memberikan 
dukungan  atas  hal  itu,  sebagaimana  dalam  sebuah  hadits  disebutkan, 
"...Dan  barangsiapa  yang  menciptakan  amal  kejelekan;  maka  baginya  dosa¬ 
nya  dan  dosa  orang-orang  yang  mengikutinya. "  Wallahu  A  'lam. 

Perkataannya, 
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", . .  Umar  bin  Abdul  Aziz  memintanya  untuk  bersumpah  dengan  nama  Allah, 
bahwa  ayahnya  betul-betul  memberitahukan  hadits  tersebut  kepadanya...", 
Sumpah  ini  dilakukan  hanya  untuk  menambah  kepercayaan  dan  ke¬ 
tenangan,  karena  hadits  ini  memberikan  kabar  gembira  yang  besar  ba¬ 
gi  semua  kaum  muslimin;  dan  juga  jika  si  perawi  ragu-ragu,  takut  sa¬ 
lah,  atau  lupa,  atau  bercampur  dengan  ungkapan  hadits  dan  lain  seba- 
gainya  tentu  ia  tidak  akan  mau  bersumpah.  Maka  ketika  ia  mau  ber¬ 
sumpah,  hilanglah  semua  keraguan  dalam  hadits  itu  sehingga  hadits- 
nya  diakui  keshahihannya.  Disebutkan  riwayat  dari  Umar  bin  Abdul 
Aziz  dan  Asy-Syafi'i  Rahimahumallah  bahwa  keduanya  berkata,  "Ha¬ 
dits  ini  adalah  hadits  yang  sungguh  memberikan  harapan  bagi  kaum 
muslimin",  dan  benar  seperti  yang  mereka  sampaikan;  karena  dalam 
hadits  jelas-jelas  disebutkan  bahwa  setiap  muslim  ada  penebusnya  da¬ 
ri  siksa  neraka,  bahwa  penebus  itu  sifatnya  umum  berlaku  bagi  semua 
kaum  muslimin.  Segala  puji  bagi  Allah  Ta'ala. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

4j jj ju  ajyui  <di p  ij&~ 

"Pada  hari  kiamat  orang  mukmin  didekatkan  kepada  Allah  Ta’ala  dengan 
sangat  dekat  sekali  sampai-sampai  hijab  Allah  Ta'ala  di  atasnya,  lalu  Allah 
Ta'ala  menetapkan  dosa-dosanya... dan  seterusnya."  Kata  aaIT  artinya  hijab 
Allah  Ta'ala  dan  ampunan-Nya.  Maksud  kalimat  "didekatkan"  di  sini 
adalah,  dekatnya  kemuliaan  dan  kebaikan  Allah  Ta'ala  dan  bukan  mak¬ 
sudnya  dekat  jarak  atau  Dzat-Nya;  karena  Allah  Ta'ala  terhindar  dari 
hal-hal  yang  bersifat  jarak  fisik  ataupun  dekatnya  jarak  fisik. 


(9)  Bab  Hadits  Tentang  Taubatnya  Ka'ab  bin  Malik  dan 
Kedua  Shahabatnya 


ci  jj**(J*^,£*  <y-  j  j**  d*  j? 

v'*-*  d'  cf  u^i  ( d?1  d^  ^  dd* 

Aj^j  -ii d'  Sjd  p**J  dp  d*9  tJj-'*’ J  '>  (*•* 

^1  cSjU^j  fjd' 
d  S~*^  d  AJJl  <£&  d?  d^9^  v'-d’  ^ 

J 15  ^»»p  CV  d*  <J5l5  OlT  e_~*5^  aw!  ALp  d  dJJL* 

J j-i>j  d^  Oi^-  VA>o  dJL»  fji 

jJJ  (iJUU  d  v**^  Jii  d  d**j  d»^ 

Ja5  IaIjp  d  d's<9  ^  dj-*  j  (j* 

4-JUj  p  j  jAi  o'/ji-  d  c-ai.>j  A5  'J£  i  j  jp  d  VI 

aIIp  <oj!  d^9  <J j-ij  ^.^9l  '■*“’*  <u^' 

I >jAp  j£j  p&  <&'  J^~  crO*  df  OjilLUlj 

aILp  <uil  ^JA>  «Al  J jAj  d*  A->Ag-£  AlJ  j  ^1p  d^- 

•  t  g  .*  j  L^j  d  <I)t  <— L»j  d^  UiiljJ  (jv>-  a15*3!  aLJ 

Cv  (J d4  <->^"j  o-^'  j*4  ‘■UlST  OJj  jAj 
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Iij£i  OjJP  J  J*" J  u ^ 

ojjiil  dllj  ^  4AP  CUii>o  (jp-  S/_J  c5j5l  ial  t^"l  jJJ 

ajjill  dJij  JaS  Lg-4®  CU*-l?r  lJ«  Aillj 

<Aj.Adi  ^>-  jt_lLoj  4llp  dilt  (_5^siS  Aill  (Jj-^j  '-k'j*® 
j»_&^»f  (^-«J-Jw^JLS  *^k>oi  Ij^iS""  lj-AP  ijLi^»j  t*A-*j 

£-»  d j-iLl^Jlj  Jjjj  (^iil  |C ^prjj  jJ-AjjP  31*'  'j**^ 

JaiU>-  jJ_gjLia»o  Vj  Ji-^  ^*lp  4^1  <_5^vS  (Jj^j 

<44*4!  <i>f  J.  J^-j  J^®  <4-*^  -  otji-vJi  S\p>  *X) _4  - 

J*- 3  j*  **>'  4?  £>- 3  v  <J  (*J  ^  ^  L5i^4;-  <i^>  cM 

Cloll»  fjy-  SjjiJl  dli?  p^>J  4^ 

a! JLp  4iil  auI  <Jj~“j  j-g-5*-**  L$»J}  (J^UaJlj  jUiJl 

^j»rjU  j^Ap!  C— lalsj  4*J»  0j4LL£J'j  (*-^J 

(j-U  oSjt  lii  dUs  ^gip  j:>ii  ut  j^-aj  ^  J y'3  44>  e/2^  ^3 
dAjI  J jS>j  £L*p\1  «AssJl  *j*sZ>\  ^>~  (^'z\aSj  cfJJi  J Jj 

o'  -  %  ,  °  's  \  *  , 

C5jL \sr  £jA  Jfi£\  jjJj  ***  Iplp  A^p  AW' 

(_$su4  dUi  Jji  (*-^  44  4**'  ^3  vujjp  jCj  14^ 
&  f4^ 33^'  ^3^3  '^3^^  <jr>~ 

^llSl  ^  'M  C-iijai  ^  dUi  j-^AJ  (JJ  p  oiia  LS^ 

C5ji  V  (^il  f^J  C5^  (Jj^j  ^ 

3Jlp  ^[4-*  (_5®  4^  *^- J  V|  03^'  Cff' 

(4L^3  L5^  <3 LS5^"^  (^3  Ajjl 
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<y.  3-*^  3**  ^  '-^yP.  ^5*  <Jr^  3*3  <J^*  ^y?  £3 

oli^J  4^1  J y*  J  i^i  {j*  ?ti))U* 

U»  <Ull  J ^  l»^-4S  U*  J^-  {J>  iUti  <1  JUs  AlijaP  ^s 

L»j^j  ^JL.  j  4*1^  auI  ^Lv9  am!  t.i  «^kmJ  l^-^-  'i/}  A-J.P  LloAp 

ajji  3  j^j  3^i  i— 4j  3jji  i  ^srj  <-£^j  3jJi  j-* 
(^jL^jS/I  lili  UI  jJl>.  j  a-j1p  amI 

^L*t&  JUi  0 jAiUuJl  ojlJ  j-Ul  ^LsAj  (j J^aj  (_$ jil  jAj 
Aflr AS  aILp  AJll  v9  4i)l  (J_j"*j  <«)t  ^*iU  U»Jj  k^JJL»  ^j) 

jjj  3 ytj  ^jut  cLiijaj  ^jj  ^y&>-  &j3  ja  tjiiii 

<A  <£*  3*"  ^}  J*  cft^b ,J^  &  C^ 

1  j  Lois  3)^  *^  aiLp  aui  *mi  3_^*j  o|  ^)  3s®  u»Jj 
c~*l^-li  1  f-^~>  Ai4  ^4jI  ^  o~#^p  J^l3'  to5;p 

^as  ii}  ois”j  Uoii  jrJ-^3 ^  (3^  4 y* j  4sAv? 

Jjts  utls  ^ld  cJ^^j  ^s*  ^ 'j?  f*u  j***  (j* 

I_^jl5"3  a)  OjiL>« j  j  Al]l  OjjAaU  I  jUajat  djji! Urf^iJl  e£U*-  dJJi 

pJLvj  aIJLp  <uil  ^jU^5  ^  J _^j  J^  ^*-j  uy^j  ajisJsu 

J>-  f]  J\  r*y}y*  J^jj  (^  >^'j  p4~^ 

isy&*£  C(jUu  i(Jl5  t_~ykiLa Jl  jiUllj  Ow»X»»  L«JU  c..?>r 

AS  jjJl  U*  3^  ‘4’^i  ‘A-*^3r 

jup  d-^^JUr  auI^j  3^”“,,a  U  o .  ls  (Jls  U  v  ji « » 1 1 1 

Al) j  jAxj  ^jjl  OjI^J  lIJAil  3*^  (j-4  jJ *P 
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C&hahfli 


^ ijli  C—«Jp  AaI  aJJIj  'i/ *X?r 

^ip  01  <&t  ^s-S>j!5  aj  <-_->^ 

\j>  Attlj  CAJJI  <**  _prjS/  *i*  ^P  *-i-S!*-’  l5*v> 

C.-il>o  ui^"  j«*»ot  'i/ J  «ia*  C.- ^  L»  aA)Ij  j AP  OlS"" 

^Ji4  (_j «W5  «^-S*  1«Ua  L»l  j^JLoj  aILp  aUI  aUl  (Jj-^j  (J^  dJ— P 
ilL.  ^j  JU-j  jtfj  -dJ^  ^  Jp- 

of  ^  CJpaS-  JUiJ  IJia  J!3  & 3  cLdjit  il&J£  L*  «&'3  ^  ' jJU» 

jAipI  L«j  aIIp  auI  aJJI  Ji  - ’jdipl  C)j£ j  'i/ 

^1*3  Aiil  J j-ij  jLaiiwjl  ciJLpi  dJ^^"”  <1)15""  «aJL»  jj^i>«^Jl  dJl  ai 
.dJJ  aILp  auI 

4i)l  Jj-^j  (^i  (^-J^  it  COjt  '.A)  ^  ^'3*  3^ 

u»  ^sj  J*  jUJJ  cis  fj  Ju  ji-3  ^  <&' 

J^Si  cJS  Ui  Ji*  0!i^4-j  dJUUi  <Ua)  (^*j  [ ,A  ?d>-t  (j» 

(jj  ?L»-ft  cJi  (Jl*  tdU  3s*  (J^*  i ■*■  ^ 

(js^-j  ^  3^  ^  o*  3^*3 

Ca?~  c  - *»i^’»*  3 15  lo-^a*  t j«u  «^5 

\ju»'^S'  (^*JLld*Jl  j*-L«J  aILp  A»t  (_j4^  Alll  3^**'  j  i^^G-’J  31* 
.aIp  (JJLsJ  3r*  0^  Cr4  ^ 
,^a3  ^  'J  cj'^3  J&-  Q  J^3  J4^' 
aH  Cr^l^-  iiJi  JLp  llLi*  (-> J>\  ^JS I  ,_/»j^U  Lii  ^jS/' 

C-'Jxi  UI  L»fj  cOU^vl;  Ltt-gJ iJuii j  Ul^i**li  (^ll^W3  U»U 
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^9  i— 9 jlsl j  a*5L^aJl  J^-ili  jJ-fcJlWtj  ^ jJlSl  1 

*  '  *  /*  *Sx''s  ,f 

aILp  <ojI  ^3  aAj!  *x>-i  ^-<kl>o  ji 

Ja  uU  ^9  3 ^9^*  S'^LvflJl  -X*j  4— ^9  ^jAj  Ajlp 
^)aJl  A9jU*lj  Ai*  lii ^9  ^IJst  A~L Li  ilj^- 

(^P  «jAj  'Mj  <^i  3^  'J^*P  J*  C-^'  'H* 
Oj^J  c4^  SjJt>p  jj-»  ^ip  tijJi  Jli»  131  (_5^“ 

d.~o.l-»9  ^ll  (j*liil  <— ~>-f J  clH  J^J  SilS9  ^jf  J 2jL>-  jt-l>- 

4&lj  iijljjt  flSllS  Ut  U  aJ  jjlii  ^1p  ^  4$»'J»  a!1p 

aj  JJ*lli  o-X*9  cJhJLi  Jli  YaJ aMI  l— -»-f  J-* 

cLvsUi  .jtipf  <&'  Jlii  AjJLJ-Vli  iLjlii  JJ^li 

.JldssJl  OjJjU  C~Zijjj 
ljJL •  ^LiJl  Ja!  Jalj  Jp*  13}  o-L«Jl  <3 jJ>  (_5*  'i'  lij*9 

✓  s  ^  2>  y  *  %  y  *  i  *  / 

CiiJUU*  ^  iwJlS"  J-Jj  ^-^l»  Ajc^  fl*isdlj 

JA  £j\  £jli  ^U-  ^1  aJ  djjrJi  J"^'  (jj^*9  Jli 

d)l  llil;  -'i  4jli  cJlJu  l!»l  lA^i  I3U  Ajlyji  C~5^J  0L2-P  liJll^ 

J^>Jl9  A*l*i/«  O'jA  jlJb  Al)'  »iJijc%o  jJJj  iiliir  Jli 

d~«J»l^i  £*>U'  Jy*  ijljf  oJUbj  Igjf^S  t^V>-  cJ-A9  Jli  .liJ— »IJj  lli 

jji— 0 ^*jjl  C.««ifg<*  13}  '-§■?  l^JJs«*->!l-9  j^lJl  l^J 

^LjL  j  aIIp  aJJI  1^*0  AJli  J  j**  j  tSj~"  J  ^}  C. 

Jj^*j  of  ^JaL  aILp  au!  (_gJU^  Aill  J jJ>j  0}  Jlii 

I#ja  Sii  i^Jj^»  j;  S/  Jii  Yj^t  i3U  ft  L^iltT  cJS  Jii 
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(J-^1 

Os-Utt*  jlS  .  iJLi  ^  aW'  ^aji)  ^>-  j»-A*Up  ^ j^s  lIIIaL; 
U  3  cJlii  ^JLSij  a3p  aJJ'  (_5^  a&'  3 j^j  C?.  o\'J»\ 

6^3  (J^9  aJ  ^jl-A9  (J*^-A  0|  A)i'  <Jj^j 

aS"3^-  aj  L*  au! j  aJI  oJlii  liJjj^aj  V  ,j^_j  'b/  J'-*  ^a^Jja-I  0' 

A^JJ  ^  Oli"  Va  6  j>\  £jA  Oli"  3ii  Jtj  ^  ^'33  <^l 

.  IJla 

aIIp  aw'  ^Lv9  auI  J dOitiw»!  ^J  ^l-A^  (j^a*j  ^  (jL2i  ijl® 

3li  ^Os^J  of  ^  <J*>Ia  Oit  Ai»  tiljt^'  (^®  p^J 

^jjjj  i^j  (vJ-03  a4^p  <&'  3 j-^3  '4s*  oiti^t  S/  cuLo* 

Ulj  Lg-j  AjJilii»!  lil  ^_L0 J  <*4^’  ls^9  <J 'il* 
a!1!  0 LJ  <Jl^  c.««;l*  (Jl®  i~-aU5» 

^ll^>  eJl*»  p  Jli  IIaM5"  j&  Oi>-  3? 

jL>*Jl  JJJl^-  ^  l~“*  Lj j~>  3*  cuIj  J»  ^^Lp  aIIJ  (jwvLs- 
^1p  c-il3j  <^1p  c-iUs  ^5  ll.  Jii-j  3^ 

J  J*  £^0  Jjfl  £  jl-AS  o}-A»  il+kyC»  o4?“3 

c-j3^3  ^*^;>:'^*1  3~> j  j 3**i  3l5  s~j\  li-Ul-*  3?  '3**^  ^  ajjv? 

.^3*  o  t 

Ulip  auI  aj ^nLJl  aILp  au!  ^1 l^  auI  3^*^j  0iXi  JlS 

^?-LvS  (Jl9  JLj  (3*^^  »— ^*0i  j2x-b}\  O^l-y»  (_^-v9  (jy*- 

c/3'3  ^  (i'  3^  ^3  ^3*  (JA  i3  ci33  ^  jri 
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c^OJl  ^^L*-  y'j^  Cr*  Oj-^aJl  Ol^i  Jd*«Jl 
L*  aUI^  4j^LJu_*j  aLI  L^J J^«^a  jj  4J  t  "  -  &J'*  yp 

j£-*W  CUSijaili  ll^ldJLi  d->ydl»lj  JLUjj  LIa^Ip  OJLL*l 

yy  ^  ^  ^  ,  *.»  *  ^  ^  ^  '  " 

1>-_J*  (j^LJl  ^LiLj  f-^J  *^l  L5^*  ^  (J  J"* J 

lili  Cl  «ivo  <y*^~  0 -LOp  aA)I  Aj^j  i  *  I  • :  g "I  0  ji_yLi  J  Sj^JIj 

^UJl  aJ^>-j  Ja«^*^«J|  (j*JL?r  j»-Lw>ij  aIIp  aJII  (_j^vs  Aill  (J y*j 
fl5  H  aS)Ij  ^Laj  j^>til v?  cy>-  Jj^j  a&I  A>*Ils>  ^Ui 

lOO^1^'  Or?  J^-J 
.A>«JJaJ  lAldjj  V  i^jd"  Ol^i  J 15 
<Jl5  p-L**^  a-Jp  <0)1  aJ)I  ls^  d— «-L*  LJj  <Jli 

ili  dlll*  ^  (J*  >iot  j  J*  J  J  J *ji&  JA  i^j  'jAj 

?a))I  J^p  y»  <0)1  iSy^j  ^  3-Up  3^®  di->*l  dlj-llj 

lil  aJp  <*ul  ^1*®  amI  cJj^j  01^*3  ,a))I  -dP  y»  Jj  'y  J  Lis 
.dUi  <—i 5 L5*J  3^  j^-5  A*jai  A^j>r_J  ots^  A^rj  jUlil  ^1» 
of  (j-^  01  <0)1  Jj-^j  L>  dJU  ajJj  ci^dJUr  Lili  J 15 
j*!-* J  Allp  aMI  1_jUa’  J  t5^1_J  ^  (_3i  a5-U^»  ^JL*  y»  ^Lsjf 
_j^i  dUL*  y3*!  dl*»*^  aIIp  a))I  cJ^9  a1)I  3 y*  J  jLai 

L>  cuiij  J 15  (^OJl  dL^.1  ^15  dJUi  J 15  dll 

<d>dlf  Sf  of  yty  y*  ^13  Jj-UoJlj  ^ilstJl  UjI  <0)1  0J  aIiI  J j^j 
(_jv«-Lw<*^»Jl  y»  Ia>-I  01  d^^lp  L»  Ais!  ji  jli  *  ~  •  -  a»  L*  15 Jd?  *y| 
^glv9  amI  dUi  d»>  *i*A  duJb-Jl  {£<\sp  au!  ®^IjI 
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&varah  ^ 
(<jjj>hahm  Muslim) 

U»  <0)1 j  <o  <0)1  ^5* AjI  L*-»  Ijla  f^J  ^ 

^JL*3  aIIp  <0)1  ^  <J y*'^  ‘■3-ii  cJl5  Jib»  ajaS’*  oiliu 

U_i  <0)1  ot  jijSl  (_ylj  Iaa 

J&  4jj\  ^TS\j  _Lii  :  J*- 3  5^ 

4  J£3  ^it  jliiVij 

^  'i  »-*  *<  ,  <  >  ^  ^  X  "'  I  •/•  l''  •''f  -  ^  *>Tf 

_>_ >  j4U|^j  (wjyi  £^)->  iv±=»  b»  Jw*i  ,j^.  a^-'.».»,)\ 

(j^>  b-^-J Sjfrj  >4;  ,A^i  J>  '^r'^ 

c$i>;  cij  c^jVf  ^  4sii  \%&.  \$L  <<u$\ 

dfil&zMzU $g 

<0)1  ^Iaa  M  a*j  iaS  J^»  ^Ip  <0)1  p-*jl  l*  <0)lj  <4-*S””  JlS 
|Cl^3  A^'  ^  LS^9  3 (Bs^^vs  i>*  <y  (*-^  fS^!>U 
jis  iui  5i  ijfir  jjjJi  dii*  ur  iuiti  £Lur  3jl  y  crf 

<Uiti  :  <o)l  Jli j  a>-S/  JIS  1^*  3^  ^3^'  clv- 

jtrp  Wv^i  (^i  (*^===^ 

\y[^=>  Hj  $>_>-  jLl^  Jiifo 

^  ^  i>_p  o£  ^  0.&S  0 

01  /j&\  y*  V  ^ 

fa*  ji  ^.jJi  iidjt  /f  ^  S&Si  i$  ulU  &r  4^r  jii 

^iil^olj  jt-gjwlli  <d  I jJlb-  fj y>-  |*-L*j  4*lp  LS^5  ^  dj"’ J 
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4-i  ‘'4^'  ^  ^  J J~" J  ^ jt-f! 

{ i$£  <£&'  <K }  •  J^-j  >  <1*^ 


**<>'>  *  o-°  ,•*  t  \  '  '  .* 

4jLJL?xj  jjb  L*jlj  jjiul  UjLLs-  Lt-*  Aiil  3^^  c£^Jl 

a^a  4ili  3^^j  ^  cJ il>-  ^3^^  ®J^-j}3 

6947.  Abu  Ath-Thahir,  Ahmad  bin  Amr  bin  Abdullah  bin  Amr  bin  Sarh 
pelayan  bani  Umayyah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepadaku,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata,  " Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam 
berangkat  ke  perang  Tabuk  untuk  menghadapi  orang-orang  Romawi  dan 
orang-orang  Nashpani  Arab  di  Syam." 

Ibnu  Syihab  berkata,  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka'ab  bin  Malik 
telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Ka'ab  adalah  salah 
satu  putra  Ka'ab  yang  menuntunnya  ketika  ia  mengalami  kebutaan,  ia 
mengatakan,  "Aku  pernah  mendengar  Ka'ab  bin  Malik  memberitahu¬ 
kan  haditsnya  ketika  ia  tidak  ikut  serta  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dalam  perang  Tabuk."  Ka'ab  bin  Malik  menuturkan, 
"Aku  tidak  pernah  tertinggal  menyertai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dalam  peperangan  yang  beliau  jalani  sama  sekali  kecuali 
perang  Tabuk.  Namun  aku  juga  pernah  tidak  ikut  serta  dalam  perang 
Badar,  akan  tetapi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  men¬ 
cela  seorang  muslim  yang  tidak  turut  dalam  perang  Badar.  Karena 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  kaum  muslimin  hanya¬ 
lah  ingin  menyerang  rombongan  kafilah  dagang  orang-orang  Quraisy, 
sehingga  Allah  mempertemukan  kaum  muslimin  dengan  musuh  mereka 
tanpa  waktu  yang  disepakati  sebelumnya.  Aku  turut  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  malam  Aqabah  ketika  kami  berjan¬ 
ji  membela  Islam.  Bagiku  turut  dalam  perang  Badar  tidak  sebanding 
dengan  turut  dalam  malam  Aqabah,  meskipun  perang  Badar  lebih  po¬ 
puler  bagi  kebanyakan  orang.  Di  antara  ceritaku  ketika  aku  tidak  turut 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  perang  Tabuk 
sebagai  berikut,  'Aku  benar-benar  tidak  pernah  merasa  lebih  bertenaga 
dan  tidak  pernah  merasa  lebih  longgar  daripada  ketika  aku  tidak  turut 
dalam  perang  Tabuk  tersebut.  Demi  Allah!  Sebelumnya  aku  tidak  per¬ 
nah  sama  sekali  menyiapkan  dua  ekor  hewan  tunggangan,  namun  pada 
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perang  Tabuk  tersebut  aku  menyiapkan  dua  ekor  hewan  tunggangan. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berangkat  ke  parang  Tabuk 
pada  cuaca  yang  sangat  panas,  beliau  menempuh  perjalanan  yang  sa¬ 
ngat  jauh  dan  penuh  resiko  serta  menghadapi  musuh  yang  banyak  seka¬ 
li.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjelaskan  kepada  kaum 
muslimin  apa  yang  akan  mereka  hadapi  bersama  beliau  dan  menyuruh 
mereka  menyiapkan  perbekalan  perang.  Kaum  muslimin  yang  menyertai 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  banyak  sekali  tanpa  ditunjuk 
melalui  surat  tugas  untuk  berperang.  Ka'ab  berkata,  'Maka  sedikit  seka¬ 
li  orang  laki-laki  yang  tidak  muncul  karena  dia  ingin  tidak  turut  ber¬ 
perang,  kecuali  dia  mengira  bahwa  ketidaksertaannya  itu  tidak  akan 
diketahui  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selama  tidak  ada 
wahyu  yang  turun  mengenai  dirinya  dari  Allah  Azza  wa  Jalla.  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berangkat  ke  perang  Tabuk  ketika 
hasil  panen  buah  sangat  bagus,  sehingga  aku  memalingkan  perhatian 
kepada  hasil  panen.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  kaum 
muslimin  yang  menyertai  beliau  sudah  bersiap-siap,  dan  aku  pun  sege¬ 
ra  pergi  mencari  perbekalan  bersama  mereka,  namun  aku  pulang  tan¬ 
pa  memperoleh  perbekalan  sama  sekali.'  Aku  berkata  dalam  hati,  'Aku 
sebenarnya  bisa  memperoleh  perbekalan  jika  aku  mau,  aku  selalu  dalam 
teka-teki  antara  ya  dan  tidak  sedangkan  yang  lainnya  semakin  siap. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berangkat  bersama  pasukan 
kaum  muslimin,  sementara  aku  belum  mempersiapkan  perbekalan  sama 
sekali,  lalu  aku  pergi  kemudian  pulang  tanpa  mempersiapkan  sesuatu. 
Aku  senantiasa  dalam  kebimbangan  seperti  itu  antara  turut  bertem¬ 
pur  atau  tidak  sehingga  pasukan  kaum  muslimin  sudah  bergegas  dan 
berangkatlah  pasukan  perang.  Kemudian  aku  ingin  menyusul  ke  medan 
perang  -  duhai  seandainya  aku  jadi  menyusul  -  dan  akhirnya  aku  tidak 
ditakdirkan  pergi  ke  medan  tempur.  Setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  pergi  ke  perang  Tabuk,  aku  merasa  sedih  ketika  aku  keluar  ke 
tengah  masyarakat,  karena  aku  menyadari  bahwa  tidak  ada  keteladanan 
dalam  diriku  dan  bahwa  diriku  bergelimang  dalam  kemunafikan,  atau  aku 
termasuk  orang  yang  lemah  yang  diberi  udzur  oleh  Allah  Azza  wa  Jalla. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menyebut  diriku  hingga 
beliau  sampai  di  Tabuk,  kemudian  ketika  beliau  sedang  duduk  di  tengah 
orang  banyak  di  Tabuk,  beliau  bertanya,  "Mengapa  Ka'ab  bin  Malik  tidak 
turut  berperang?"  Seorang  laki-laki  dari  bani  Salimah  menjawab,  "Ya 
Rasulullah,  Ka'ab  bin  Malik  mengutamakan  kepentingan  pribadinya." 
Kemudian  Mu'adz  bin  Jabal  mengatakan,  "Ucapanmu  sungguh  jelek! 
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Demi  Allah,  ya  Rasulullah,  kami  tahu  bahwa  Ka’ab  bin  Malik  adalah 
orang  yang  baik."  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diam. 
Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  keadaan  seperti 
itu,  tiba-tiba  beliau  melihat  seorang  laki-laki  yang  memakai  pakaian  pu¬ 
tih  dan  hitam  yang  bergerak-gerak,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengatakan,  "Kamu  pasti  Abu  Khaitsamah!"  Ternyata  dia 
memang  Abu  Khaitsamah  Al-Anshari  yang  pernah  menyedekahkan  sa¬ 
tu  Sha'  kurma  ketika  ia  dicaci  oleh  orang-orang  munafik. 

Ka'ab  bin  Malik  berkata,  "Ketika  aku  mendengar  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  sudah  berangkat  pulang  dari  Tabuk,  aku  diliputi 
kesedihan,  lalu  aku  mulai  menggagas  alasan  yang  dusta,  aku  berkata 
dalam  hatiku,  'Alasan  apa  yang  besok  bisa  menyelamatkanku  dari  mur¬ 
ka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Untuk  menghadapi  itu  aku 
minta  pertolongan  kepada  keluargaku  yang  bisa  memberi  saran.  Keti¬ 
ka  dikatakan  kepadaku  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sudah  hampir  tiba,  kedustaan  menghilang  dari  diriku,  sehingga  aku  ta¬ 
hu  bahwa  aku  tidak  akan  bisa  berbohong  sedikit  pun  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  karena  itu  aku  akan  berkata  jujur  kepada 
beliau.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  pada 
pagi  hari,  biasanya  beliau  langsung  menuju  masjid  apabila  beliau  da¬ 
tang  dari  bepergian,  lalu  beliau  shalat  dua  raka’at,  setelah  itu  beliau  du¬ 
duk-duduk  bersama  orang  banyak.  Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  selesai  melakukan  hal  itu,  beliau  didatangi  oleh  orang-orang 
yang  tidak  turut  berperang.  Mereka  segera  menyampaikan  alasan  kepa¬ 
da  beliau  dengan  bersumpah.  Mereka  yang  tidak  ikut  bertempur  itu  80 
orang  lebih,  Rasulullah  menerima  keterus-terangan  mereka,  membai'at 
mereka  dan  memohonkan  ampun  untuk  mereka  dan  menyerahkan  apa 
yang  mereka  sembunyikan  dalam  hati  mereka  kepada  Allah.  Lalu  aku 
datang  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  setelah 
mengucapkan  salam,  beliau  tersenyum  seperti  senyuman  orang  yang 
marah,  kemudian  beliau  mengatakan,  " Kemarilah !"  lalu  aku  berjalan 
mendekat,  sehingga  aku  duduk  dihadapan  beliau,  dan  beliau  bertanya, 
"Mengapa  kamu  tidak  turut  berperang?  Tidakkah  kamu  telah  berjan¬ 
ji  untuk  menyerahkan  jiwa-ragamu  demi  Islam?"  Aku  menjawab,  "Ya 
Rasulullah,  demi  Allah,  seandainya  aku  duduk  di  sisi  orang  selain 
Engkau,  aku  yakin  bahwa  aku  terbebaskan  dari  kemurkaannya  dengan 
alasan  dan  argumentasi  yang  aku  sampaikan,  tetapi  demi  Allah,  aku 
tahu  bahwa  jika  sekarang  ini  aku  menyampaikan  kepadamu  alasan  yang 
dusta  yang  membuatmu  tidak  memarahiku,  tentu  dengan  cepat  Allah- 


lah  yang  membuatmu  marah  kepadaku.  Jika  aku  berkata  jujur  kepadamu 
maka  dengan  kejujuran  itu  Engkau  akan  memarahiku.  Biarkanlah  Allah 
memberiku  hukuman  dengan  ucapanku  yang  jujur.  Demi  Allah,  tidak 
ada  udzur  yang  membuatku  tidak  turut  berperang.  Demi  Allah,  aku  ti¬ 
dak  pernah  merasa  lebih  bertenaga,  dan  tidak  ada  orang  yang  lebih  long¬ 
gar  daripadaku  ketika  aku  tidak  turut  berperang  bersamamu."  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan,  " Orang  ini  telah  berkata 
jujur,  berdirilah  sampai  Allah  memberikan  keputusan  tentangmu."  La¬ 
lu  aku  berdiri.  Kemudian  beberapa  orang  bani  Salimah  beramai-ramai 
mengikuti.  Mereka  berkata  kepadaku,  "Demi  Allah,  sebelum  ini  kami 
tidak  pernah  tahu  kamu  berbuat  dosa,  benar-benar  tidak  mampukah 
engkau  memberikan  alasan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sebagaimana  alasan  yang  disampaikan  oleh  orang-orang  yang 
tidak  turut  berperang  itu,  sungguh  istighfar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  untukmu  akan  menghapus  dosamu."  Ka'ab  bin  Malik 
berkata,  "Demi  Allah,  mereka  tidak  berhenti  mencercaku  sampai-sam¬ 
pai  aku  ingin  kembali  lagi  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  lalu  aku  dustakan  diriku."  Ka'ab  bin  Malik  berkata,  Lalu  aku  tanya¬ 
kan  kepada  mereka,  'Apakah  ada  orang  lain  yang  menghadap  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  aku?'  Mereka  menjawab,  'Ya,  ada 
dua  orang  lagi  yang  seperti  kamu.  Kedua  orang  itu  mengatakan  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  apa  yang  kamu  katakan, 
dan  dijawab  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  apa 
yang  beliau  jawab  kepadamu.'  Ka'ab  bin  Malik  berkata,  'Aku  bertanya, 
Siapa  dua  orang  itu?' Meraka  menjawab,  ‘Murarah  bin  Rabi' ah  Al-Ami- 
ri  dan  Hilal  bin  Umayyah  Al-Waqifi.'  Ka'ab  berkata,  'Mereka  menye¬ 
butkan  dua  orang  yang  baik  yang  ikut  serta  dalam  perang  Badar,  dan 
mereka  bisa  menjadi  teladan.'  Ka'ab  berkata,  'Aku  pun  berlalu  ketika 
mereka  menyebutkan  dua  orang  tersebut  kepadaku.' 

Ka'ab  bin  Malik  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarang  kaum  muslimin  berbicara  dengan  kami  bertiga  yang  tidak 
turut  dalam  perang  Tabuk. 

Ka'ab  bin  Malik  melanjutkan,  "Kaum  muslimin  manjauhi  kami  dan 
berubah  sikap  kepada  kami  bertiga  sehingga  bumi  ini  terasa  asing  ba¬ 
giku,  sepertinya  bukan  bumi  yang  kami  kenal  sebelumnya  dan  yang 
demikian  itu  berlangsung  selama  50  malam.  Dua  orang  temanku  yang 
tidak  turut  dalam  perang  Tabuk  itu  duduk  bersedih  di  rumah  mereka 
sambil  terus  menangis,  sedangkan  aku  masih  muda  belia  tetap  tegar. 
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Aku  tetap  beraktifitas  seperti  sediakala,  aku  tetap  berani  keluar  dari  ru¬ 
mah,  menghadiri  shalat  berjama'ah  dan  berjalan-jalan  di  pasar  meski 
tak  seorang  pun  yang  mau  berbicara  denganku.  Kemudian  aku  meng¬ 
hampiri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  aku  ucapkan  sa¬ 
lam  kepada  beliau  ketika  beliau  berada  di  tempat  duduknya  seusai  sha¬ 
lat.  Aku  bertanya  dalam  hati,  'Apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menggerakkan  kedua  bibirnya  untuk  menjawab  salamku  atau 
tidak?'  Kemudian  aku  shalat  di  dekat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dengan  mencuri  pandang  kepada  beliau.  Ketika  aku  sudah  ber¬ 
siap  hendak  shalat,  beliau  memandangku  dan  ketika  aku  menoleh  kepada 
beliau,  beliau  berpaling  dariku.  Setelah  aku  dikucilkan  lama  seperti  itu 
oleh  kaum  muslimin,  aku  berjalan  sehingga  sampai  di  pagar  kebun  Abu 
Qatadah,  dia  adalah  sepupuku,  dan  dia  merupakan  orang  yang  paling 
aku  senangi.  Aku  mengucapkan  salam  kepadanya,  tetapi  demi  Allah, 
dia  tidak  menjawab  salamku.  Lalu  aku  tanyakan  kepadanya,  'Hai  Abu 
Qatadah,  aku  bersumpah  kepadamu  dengan  nama  Allah,  apakah  kamu 
tahu  bahwa  aku  mencinta  Allah  dan  Rasul-Nya?'  Abu  Qatadah  diam 
saja,  lalu  aku  ulangi  lagi  dengan  bersumpah  seperti  itu,  tetapi  dia  tetap 
diam  saja.  Kemudian  aku  ulangi  sekali  lagi,  lalu  dia  menjawab,  'Allah 
dan  dan  Rasul-Nya  yang  lebih  tahu.’  Maka  kedua  mataku  berlinang  dan 
aku  pulang  sambil  menyusuri  pagar  kebun  tersebut. 

Ketika  aku  berjalan  di  pasar  Madinah,  ada  seorang  Syam  yang  berjua¬ 
lan  makanan  di  Madinah  bertanya,  'Siapakah  yang  sudi  menunjukkan 
di  mana  Ka'ab  bin  Malik?'  Maka  orang-orang  pun  menunjukkannya 
kepadaku,  lalu  dia  datang  kepadaku  dan  menyerahkan  sepucuk  surat 
kepadaku  dari  raja  Ghassan.  Aku  pandai  baca  tulis  sehingga  aku  bisa 
membaca  surat  itu,  ternyata  isinya  sebagai  berikut,  "Kami  mendengar 
bahwa  temanmu  (yakni  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam) 
mengucilkanmu,  sedangkan  Allah  tidak  menyia-nyiakanmu,  karena  itu 
bergabunglah  dengan  kami,  kami  akan  menolongmu."  Ketika  aku  sele¬ 
sai  membaca  surat  itu  aku  berkata,  'Surat  ini  juga  merupakan  ujian, 
lalu  aku  memasukkannya  ke  perapian  dan  membakarnya.'  Setelah  masa 
40  hari  dari  50  hari  masa  pengucilanku  dan  wahyu  pun  tidak  turun, 
tiba-tiba  utusan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendata¬ 
ngiku  untuk  menyampaikan  pesan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  agar  kamu  menjauhi  istrimu."  Aku  bertanya, 
"Aku  harus  menceraikannya  atau  bagaimana?"  Dia  menjawab,  "Ti¬ 
dak,  tapi  jauhi  dia  dan  janganlah  kamu  mendekatinya."  Ka'ab  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  mengutus  orang  kepada 
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dua  orang  temanku  yang  tidak  turut  berperang  dalam  perang  Tabuk 
dengan  pesan  seperti  yang  disampaikan  kepadaku.'  Aku  katakan  kepa¬ 
da  istriku,  'Pulanglah  ke  keluargamu  dan  tinggallah  bersama  mereka 
sampai  Allah  memberi  keputusan  dalam  masalah  ini.'  Ka'ab  bin  Malik 
berkata,  'Kemudian  istri  Hilal  bin  Umayyah  mendatangi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  dia  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  Hilal 
bin  Umayyah  sudah  tua,  lemah  dan  tidak  memiliki  pembantu,  apa  eng¬ 
kau  juga  tidak  suka  kalau  aku  yang  merawatnya?'  Rasulullah  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  'Tidak,  dengan  syarat  jangan  sampai 
dia  mendekatimu.'  Perempuan  itu  berkata  lagi,  'Demi  Allah,  dia  sudah 
tidak  berhasrat  sama  sekali,  dan  demi  Allah  dia  tidak  putus  menangis 
semenjak  dia  tertimpa  masalah  ini  sampai  hari  ini.' 

Ka'ab  bin  Malik  berkata,  'Salah  seorang  keluargaku  memberi  saran, 
'Sebaiknya  kamu  meminta  izin  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dalam  persoalan  istrimu;  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  telah  memberi  izin  kepada  istri  Hilal  bin  Umayyah  untuk 
merawat  suaminya.’  Aku  berkata,  'Aku  tidak  akan  meminta  izin  kepa¬ 
da  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  persoalan  istriku, 
aku  tidak  tahu  bagaimana  jawaban  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  jika  aku  minta  izin  kepada  beliau  tentang  istriku;  karena  aku 
masih  muda  belia.'  Ka'ab  bin  Malik  berkata,  'Demikian  itu  berlangsung 
sepuluh  malam,  sehingga  dengan  begitu  maka  genaplah  50  malam  bagi 
kami,  terhitung  sejak  kaum  muslimin  dilarang  berbicara  dengan  kami.' 
Ka'ab  bin  Malik  berkata,  'Kemudian  aku  melakukan  shalat  subuh  pada 
pagi  hari  dari  malam  yang  ke  50  di  bagian  belakang  rumahku.  Ketika 
aku  sedang  duduk  dalam  keadaan  seperti  yang  Allah  sebutkan  tentang 
kami,  yaitu  diriku  diliputi  kesedihan  yang  sangat  serta  bumi  yang  luas 
ini  terasa  sempit  bagiku.  Tiba-tiba  aku  mendengar  seseorang  berteriak 
dengan  suara  keras  yang  menembus  cakrawala,  "Hai  Ka'ab  bin  Malik, 
bergembiralah!"  Lalu  aku  roboh  bersujud  dan  aku  tahu  bahwa  aku  telah 
bebas  dari  persoalan  ini. 

Ka'ab  bin  Malik  berkata,  "Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengumumkan  kepada  kaum  muslimin  seusai  shalat  Subuh, 
bahwa  Allah  telah  menerima  taubat  kami.  Orang-orang  pun  segera 
memberitahu  kami  dan  mendatangi  dua  orang  temanku  untuk  mem¬ 
beritaku  mereka  berdua.  Orang-orang  dari  bani  Aslam  datang  kepadaku 
dengan  berkuda  dan  berjalan  kaki  menyusuri  gunung,  dan  suara  mere¬ 
ka  lebih  cepat  daripada  suara  kuda  mereka.  Ketika  orang  yang  telah  aku 
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dengar  suaranya  memberi  kabar  gembira  datang,  maka  aku  melepaskan 
dua  pakaian  luarku,  lalu  aku  pakaikan  kepadanya  sebagai  balasan  kabar 
gembiranya  kepadaku.  Demi  Allah,  pada  saat  itu  yang  aku  milikinya 
hanyalah  dua  pakaian  tersebut.  Kemudian  aku  meminjam  dua  pakaian, 
lalu  aku  pakai.  Setelah  itu  aku  menghadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  sementara  orang-orang  berduyun-duyun  menemuiku  untuk 
mengucapkan  selamat  atas  terkabulnya  taubatku.  Lalu  aku  masuk  ke 
masjid  yang  ketika  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk 
di  sana,  di  tengah  orang  banyak,  lalu  Thalhah  bin  Ubaidullah  berdiri  dan 
berjalan  cepat  mendekatiku,  lalu  menjabat  tanganku  dan  mengucapkan 
selamat  kepadaku.  Demi  Allah,  tidak  ada  orang-orang  Muhajirin  yang 
berdiri  selain  Thalhah. 

Perawi  berkata,  "Ka'ab  tidak  pernah  melupakan  penyambutan  Thalhah 
tersebut." 

Ka'ab  berkata,  "Ketika  aku  mengucapkan  salam  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  ketika  itu  wajah  beliau  berseri-seri, 
beliau  mengatakan,  "Bergembiralah,  karena  kamu  mendapati  sebaik- 
baik  hari  yang  telah  kamu  lalui  semenjak  kamu  dilahirkan  oleh  ibumu." 
Ka'ab  berkata,  'Lalu  aku  bertanya,  Wahai  Rasulullah,  apakah  pengam¬ 
punan  untukku  ini  darimu  ataukah  dari  Allah?'  Beliau  menjawab,  " Da¬ 
ri  Allah."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  beliau  mera¬ 
sa  senang,  maka  wajah  beliau  bersinar  bagai  bulan  purnama,  kami  pun 
sudah  memahami  hal  itu. 

Ka'ab  berkata,  "Ketika  aku  duduk  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  di  antara  bentuk 
taubatku  adalah  aku  serahkan  hartaku  sebagai  sedekah  untuk  Allah  dan 
Rasul-Nya /  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Si¬ 
sakan  sebagian  hartamu,  yang  demikian  itu  lebih  baik  bagimu. "  Lalu 
aku  katakan,  'Aku  sisakan  hartaku  yang  menjadi  bagianku  pada  perang 
Khaibar.'  Ka'ab  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Allah  telah 
menyelamatkanku  hanyalah  karena  kejujuranku,  dan  diantara  bentuk 
taubatku  adalah  aku  tidak  akan  berbicara  kecuali  dengan  jujur  selama 
sisa  umurku.'  Demi  Allah,  aku  tidak  mengetahui  bahwa  seorang  muslim 
diuji  oleh  Allah  karena  kejujuran  bicaranya  sejak  aku  tuturkan  hal  itu 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sampai  sekarang  ini, 
yang  lebih  baik  daripada  apa  yang  telah  diujikan  oleh  Allah  Azza  wa 
Jalla  kepadaku.  Demi  Allah,  aku  tidak  lagi  ingin  berbohong  semenjak 
aku  katakan  itu  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sampai 
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sekarang  ini,  dan  aku  berharap  semoga  Allah  menjagaku  dari  kedustaan 
dalam  sisa  umurku. 

Ka'ab  berkata,  "Maka  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat,  "Sungguh, 
Allah  telah  menerima  taubat  Nabi,  orang-orang  Muhajirin  dan  orang- 
orang  Anshar,  yang  mengikuti  Nabi  pada  masa-masa  sulit,  setelah  hati 
segolongan  dari  mereka  hampir  berpaling,  kemudian  Allah  menerima 
taubat  mereka.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengasih,  Maha  Penyayang 
kepada  mereka.  Dan  terhadap  tiga  orang  yang  ditinggalkan.  Hingga 
ketika  bumi  terasa  sempit  bagi  mereka,  padahal  bumi  itu  luas  dan  jiwa 
mereka  pun  telah  (pula  terasa)  sempit  bagi  mereka,  serta  mereka  telah 
mengetahui  bahwa  tidak  ada  tempat  lari  dari  (siksaan)  Allah,  melainkan 
kepada-Nya  saja,  kemudian  Allah  menerima  taubat  mereka  agar  mereka 
tetap  dalam  taubatnya.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Penerima  taubat, 
Maha  Penyayang.  Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Bertakwalah  ke¬ 
pada  Allah,  dan  bersamalah  kamu  dengan  orang-orang  yang  benar." 
(At-Taubah:  117-119). 

Ka'ab  berkata,  "Demi  Allah,  Tidak  ada  nikmat  yang  telah  diberikan  oleh 
Allah  kepadaku  setelah  Allah  menunjukkanku  kepada  Islam  yang  aku 
anggap  lebih  besar  daripada  kejujuranku  kepada  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam.  Seandainya  aku  berdusta,  maka  aku  akan  celaka 
sebagaimana  orang-orang  yang  berdusta.  Sesungguhnya  Allah  Azza 
wa  Jalla  menyebutkan  kejelekan  orang-orang  yang  berdusta  ketika  Allah 
menurunkan  ayat,  "Mereka  akan  bersumpah  kepadamu  dengan  nama 
Allah,  ketika  kamu  kembali  kepada  mereka,  agar  kamu  berpaling  dari 
mereka.  Maka  berpalinglah  dari  mereka ;  karena  sesungguhnya  mereka 
itu  berjiwa  kotor  dan  tempat  mereka  neraka  Jahanam,  sebagai  balasan 
atas  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  Mereka  akan  bersumpah  kepada¬ 
mu,  agar  kamu  bersedia  menerima  mereka.  Tetapi  sekalipun  kamu  me¬ 
nerima  mereka,  Allah  tidak  akan  ridha  kepada  orang-orang  yang  fasik." 
( At-Taubah :  95-96). 

Ka'ab  berkata  kepada  kedua  orang  temannya,  "Kita  bertiga  adalah 
orang-orang  yang  tertinggal  dari  kelompok  yang  telah  diterima  oleh  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  mereka  bersumpah,  lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membai’at  mereka  dan  me¬ 
mohonkan  ampunan  untuk  mereka,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menangguhkan  persoalan  kita  sampai  ada  keputusan  dari  Allah 
Azza  wa  Jalla  tentang  persoalan  kita ;  maka  dalam  hal  tersebut  Allah 
Azza  wa  Jalla  berfirman,  "Dan  terhadap  tiga  orang  yang  ditangguhkan 
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(penerimaan  taubat)  mereka,  hingga  apabila  bumi  telah  menjadi  sempit 
bagi  mereka,  padahal  bumi  itu  luas...  (At-Taubah:  118).  Ka'ab  berkata, 
"Apa  yang  disebutkan  oleh  Allah  dalam  ayat  itu  bukanlah  tentang  ke- 
tidakikutsertaan  kita  dari  peperangan,  melainkan  tentang  tertinggal¬ 
nya  kita  untuk  menyampaikan  alasan  kita  dari  kelompok  orang-orang 
yang  bersumpah  dan  memberikan  alasan  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  pun  menerima  alasan  mereka." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Hadits  Ka'ab  bin  Malik 
(nomor  4418),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Qishshah  Ghazzvah  Badr  (no¬ 
mor  3951),  Kitab  Al-Washaya,  Bab  Idzaa  Tashaddaqa  aw  Waqafa  Ba'dha 
Raqiiqi  aw  Dawaabbihi  Fahuwa  Ja'iz  (nomor  2757),  Kitab  Al-Jihad,  Bab 
Man  Araada  Ghazwah  Fawarraa  Bighairihi  wa  Man  Ahabba  Al-Khuruuj 
Yaum  Al-Khamiis  (nomor  2947),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Shifah  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3556),  Kitab  Manaqib  Al-Anshar, 
Bab  Wufud  Al-Anshar  Ilaa  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bi 
Makkah  wa  Bai'ah  Al-Aqabah  (nomor  3889),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Sa- 
yahlifuuna  Billahi  Lakum...  QS:  At-Taubah:  95  (nomor  4673),  Kitab 
At-Tafsir,  Bab  Laqad  Taaba  Allahu  'Alaa  An-Nabi. . .  QS.  At-Taubah: 
117  (nomor  4676),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wa  'Alaa  Ats-Tsalaatsah. . .  QS. 
At-Taubah:  118  (nomor  4677),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Yaa  Ayyuha  Al- 
Ladziina  'Aamanuu...  QS.  At-Taubah:  119  (nomor  4678),  Kitab  Al- 
Isti'dzan,  Bab  Man  Lam  Yusallim  'Alaa  Man  Iqtarafa  Dzanban  wa  Man 
Lam  Yarudda  Salamuhu  Hatta  Tatabayyana  Taubatuhu  wa  Ilaa  Mataa 
Tatabayyanu  Taubah  Al-'Ashiy  (nomor  6255),  Kitab  Al-Aiman  wa  An- 
Nudzur,  Bab  Idzaa  Ahda  Maalahu  'Ala  Wajh  An-Nadzr  wa  At-Taubah 
(nomor  6690),  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  Hal  Li  Al-Imam  An  Yamna'a  Al- 
Mujrimin  wa  Ahl  Al-Ma'shiyah  Min  Al-Kalaam  Ma'ahu  wa  Az-Ziyaa- 
rah  wa  Nahwahu  (nomor  7225). 

2.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Ath-Thalaq,  Bab  Fiimaa  ’Anaa  Bihi  Ath-Tha- 
laq  wa  An-Niyyat  (nomor  2202). 

3.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Ath-Thalaq,  Bab  Ilhaqi  Bi  Ahliki  (nomor  3423), 
(nomor  3424)  dan  (nomor  3425),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11131). 
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6948.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Hujain 
bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  dengan 
sanad  Yunus  yang  sama  dari  Az-Zuhri. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6947. 


s-> y**i  C/-  ^  i^^3  •  'V  H  £  ^ 

J>  4^  4  j*  (J  jfy  o?'  (4^5  Jt  &  ci 

44  ji  j  2»i  4  ■},  4-3J1  &  4^ 

JlS  ^^o-P  jj\>-  x\£  OlS^j  dJJU  ^  ff.  Xfs-  of 

aSj!  J _4j  Oi^"  (iJJ U 

t<UJ  jljj  (jUvj  iij2i  ^ 

^  J  ^  O/  flt  ^  ^  \  ^  ^  /,  J  J|  ^ 

SjjP  Jbji  L*Jb  cJj'*' J  OiS'J  Ls^ 

.ojjili  v£Uj  oJl5*  ,^5^-  L$  J  J 
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#  //  ^  * 
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6949.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ya'qub  bin  Ib¬ 
rahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ab- 
dullah  bin  Muslim  -  anak  saudaraku  Az-Zuhri  (keponakanku)  -  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  pamannya,  Muhammad  bin  Mus¬ 
lim  Az-Zuhri,  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Ka'ab  bin  Malik  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Ubaidullah  bin  Ka'ab  bin  Malik,  yang 
menjadi  penuntun  Ka'ab  ketika  ia  buta,  berkata,  "Aku  pernah  mende¬ 
ngar  Ka'ab  bin  Malik  memberitahukan  tentang  haditsnya  ketika  ia  tidak 
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turut  berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  pada 
perang  Tabuk,"  lalu  menyebutkan  haditsnya,  ditambahkan  didalamnya, 
terhadap  Yunus  yaitu,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  jika 
hendak  memerangi  suatu  kaum,  beliau  menyembunyikan  maksudnya; 
demikian  juga  yang  beliau  lakukan  dalam  perang  Tabuk." 

Tidak  disebutkan  pada  hadits  anak  saudaraku  Az-Zuhri  (keponakanku) 
tentang  Abu  Khaitsamah  dan  pertemuannya  dengan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11157). 

JjiJL»  IIj  «-«-i'  j  .  H  O  * 

&  ^  l y.  cf  ^  C? 

Jili  itIS' j  fji  ^  *up  -j*  ttUli  ^  iji 
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liJUU»  J 13  p^j  aMl  ^  <J P'J 
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6950.  Dan  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  bin  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  Abdurrahman  bin  Ab- 
dullah  bin  Ka'ab  bin  Malik  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  paman¬ 
nya  Ubaidullah  bin  Ka’ab,  yang  kemudian  menjadi  penuntun  Ka'ab  ke¬ 
tika  ia  mengalami  kebutaan,  dia  adalah  orang  yang  paling  mengetahui 
dan  paling  banyak  hafalannya  di  kaumnya  terhadap  hadits-hadits  dari 
shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dia  berkata,  "Aku 
pernah  mendengar  ayahku,  Ka'ab  bin  Malik  yang  termasuk  tiga  orang 
yang  diterima  taubat  mereka  memberitahukan,  bahwa  dia  tidak  pernah 
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tertinggal  menyertai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam 
peperangan  yang  beliau  jalani  kecuali  hanya  dua  peperangan,"  lalu  dia 
menyebutkan  hadits  di  atas  dan  menambahkan  padanya,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berperang  bersama  kaum  muslimin  yang 
berjumlah  banyak  yaitu  lebih  dari  10.000  orang,  dan  mereka  tidak  di¬ 
kumpulkan  dalam  peperangan  dengan  surat  tugas  untuk  berperang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11157). 

•  Tafsir  hadits:  6947-6950 
Perkataannya, 

Cj^A~  jt-L"  J  y*  j  O  -tiij 

"Aku  turut  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  malam 
Aqabah  ketika  kami  berjanji  membela  Islam",  maksudnya  kami  berbai'at 
dan  berjanji  membela  Islam.  Malam  Aqabah  adalah  malam  di  mana 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membai'at  kaum  Anshar  untuk 
berjanji  membela  Islam,  dan  untuk  mencintai  serta  membela  agama 
Islam.  Aqabah  berada  di  ujung  kota  Mina  yang  disandarkan  padanya 
kata  Jumrah  Aqabah  yaitu  tempat  untuk  meluntar  jumrah.  Bai'at  Aqa- 
bah  itu  terjadi  dua  kali  dalam  dua  tahun,  pada  tahun  pertama  yang 
dibai'at  berjumlah  12  orang  dan  pada  tahun  kedua  70  orang;  semuanya 
berasal  dari  kaum  Anshar  Radhiyallahu  Anhum. 

Perkataannya, 

jJu  <l)tj 

.  .Meskipun  perang  badar  lebih  populer  bagi  kebanyakan  orang. . . "  maksud¬ 
nya,  lebih  terkenal  bagi  kebanyakan  orang  dengan  keutamaannya. 
Perkataannya, 

"Beliau  menempuh  perjalanan  yang  sangat  jauh  dan  penuh  resiko"  yaitu 
daratan  panjang  yang  sedikit  airnya  yang  dapat  menimbulkan  kema- 
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tian.  Telah  dijelaskan  terdahulu  perbedaan  ulama  tentang  penamaan 
dan  tjliU. 

Perkataannya, 

" Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjelaskan  kepada  kaum  musli¬ 
min  apa  yang  akan  mereka  hadapi  bersama  beliau"  maksudnya  menjelas¬ 
kan  dan  menerangkan  kepada  mereka  agar  tidak  samar-samar. 
Perkataannya, 

". .  .Dan  menyuruh  mereka  agar  menyiapkan  perbekalan  perang. . . ",  maksud¬ 
nya  agar  mereka  menyiapkan  segala  yang  dibutuhkan  dalam  perjala¬ 
nan  mereka. 

Perkataannya, 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjelaskan  kepada  kaum  musli¬ 
min"  tentang  tujuan  mereka. 

Perkataannya, 


(Stjjlil  <iUJb  Jb° J 

"...Yang  dia  maksudkan  adalah  ' Diwan '  (daftar  nama-nama  pasukan  pe¬ 
rang)..."  Kata  Diwan  berasal  dari  bahasa  persia  yang  diserap  ke  dalam 
bahasa  arab.  Tapi  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  memang  kata  itu 
asli  bahasa  Arab. 

Perkataannya, 


"...Maka  sedikit  sekali  orang  laki-laki  yang  tidak  muncul  karena  dia  ingin 
absen  (tidak  turut)  berperang,  kecuali  dia  mengira  bahwa  absennya  itu  tidak 
akan  diketahui  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selama  tidak  ada 
wahyu  yang  turun  mengenai  dirinya  dari  Allah  T  a  'ala. . . ",  Al-Qadhi  berkata. 
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"Seperti  inilah  lafazh  haditsnya  pada  semua  naskah  hadits  Muslim, 
yang  sebenarnya  berbunyi, 

i  iuS  Si  ch 

"...Kecuali  dia  mengira  bahwa  ketidakhadirannya  itu  tidak  akan  diketahui 
oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam..."  dengan  tambahan  kata 
"kecuali".  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari. 

Igllt  lili 

" Dan  aku  (Imam  An-Nawawi)  lebih  cenderung  kepada  lafazh  itu",  Kata 
artinya  lebih  cenderung. 

Perkataannya, 

JbsJl  (j'A-Jb  *j*Z+*\ 

"... Sampai-sampai  kaum  muslimin  yang  menyertai  beliau  sudah  bersiap- 
siap.  . . ",  Kata  isJl  "bersiap-siap"  dengan  meng-kasrah-kan  huruf  Jiim. 
Perkataannya, 

14^  isj^  i/l  pJ 

"...Sementara  aku  belum  mempersiapkan  perbekalan  sama  sekali...",  Kata 
(ijLpr  huruf  Jiim- nya  boleh  dibaca  dengan  kasrah  seperti  itu,  atau  bo¬ 
leh  juga  dibaca  dengan  fathah  gs artinya;  bekal  perjalanan  untuk 
berperang. 

Perkataannya,  "Sehingga  pasukan  muslimin  sudah  bergegas 

dan  berangkatlah  pasukan  perang"  maksudnya  pasukan  sudah  berangkat 
dan  dia  tertinggal. 

Perkataannya, 

JjLftJl  ^9  P  L p J 

"...Dan  bahwa  diriku  bergelimang  dalam  kemunafikan..."  maksudnya  di¬ 
tuduh  menjadi  munafik. 

Perkataannya, 
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"...Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menyebut  diriku  hingga 
beliau  sampai  di  Tabuk..."  seperti  inilah  kata  " Tabuk "  yang  ada  pada 

kebanyakan  naskah,  yaitu  dengan  harakat  fathatain.  Demikian  juga 
yang  terdapat  pada  naskah  Shahih  Al-Bukhari,  seakan-akan  kalimat  itu 
mengalami  perubahan  (maksudnya  diberikan  harakat  tamvin,  padahal 
sebenarnya  tidak  boleh),  karena  ditujukan  hanya  pada  namanya  saja 
bukan  pada  tempat  sesungguhnya. 

Perkataannya, 

"...Mengutamakan  kepentingan  pribadinya...",  Kata  bermakna;  "dua 

kepentingannya."  Maksudnya  hal  itu  mengisyaratkan  bahwa  ia  lebih 
mementingkan  diri  dan  pakaiannya. 

Perkataannya, 

cJU  U  <«J  JU$ 

.Kemudian  Mu'adz  bin  Jabal  mengatakan,  'Ucapanmu  sungguh  jelek."  Hal 
ini  menjadi  dalil  larangan  mengghibah  seseorang  yang  tidak  diketa-hui 
sering  melakukan  kebatilan,  ini  juga  termasuk  adab  yang  penting  dan 
hak-hak  dalam  islam. 

Perkataannya, 

4-pl Jl  (_ $\j 

".  ..Tiba-tiba  beliau  melihat  seorang  laki-laki  yang  memakai  pakaian  putih  dan 
hitam  yang  bergerak-gerak...",  Kalimat  <u  artinya;  bergerak- 

gerak.  Sementara  kata  makna  asalnya  adalah  fatamorgana. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bi  jT  "Kamu  pasti  Abu 
Khaitsamah",  Ada  yang  berpendapat  maknanya;  kamu  adalah  Abu  Khai- 
tsamah.  Tsa'lab  mengatakan,  "Orang  Arab  biasa  mengatakan  ll'j 
"jadilah  Zaid"  maksudnya  kamu  adalah  Zaid."  Al-Qadhi  Iyadh  berkata, 
"Yang  lebih  tepat  menurutku,  bahwa  lafazh  itu  untuk  menetapkan  dan 
memastikannya,  jadi  artinya;  Kamu  pasti  mendapati  bahwa  orang  ini 
adalah  Abu  Khaitsamah."  Apa  yang  disebutkan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh 
ini  adalah  benar.  Pendapat  ini  semakna  dengan  pendapat  pengarang 
kitab  At-Tahrir  yang  mengartikan  lafazh  itu  dengan  makna,  "Ya  Allah, 
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jadikanlah  ia  Abu  Khaitsamah."  Nama  Abu  Khaitsamah  adalah  Ab- 
dullah  bin  Khaitsamah.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa,  namanya 
Malik  bin  Qais.  Sebagian  ulama  penghapal  hadits  mengatakan,  "Tidak 
ada  di  antara  para  shahabat  yang  memiliki  Kun-yah  (gelar)  Abu  Khai¬ 
tsamah  kecuali  hanya  dua  orang,  yang  pertama  Abdullah  bin  Khai¬ 
tsamah  dan  yang  kedua  Abdurrahman  bin  Abu  Sabrah  Al-Ju'fi. 

Perkataannya,  0 "Ketika  ia  dicaci  oleh  or ang-orang  munafik 
maksudnya  orang-orang  munafik  mencaci  dan  menghinanya. 

Perkataannya,  ", Sudah  berangkat  kembali  dari  Tabuk  mak¬ 

sudnya  pulang. 

Perkataannya,  Jt  " Aku  diliputi  kesedihan"  maksudnya  sangat 

sedih. 

Perkataannya, 

jbji  £0  lUi  jb!  ji 

"Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sudah  hampir  tiba ,  kedustaan 
menghilang  dari  diriku",  Kata  Jbt  artinya;  beliau  hampir  tiba.  Kata  £}'j 
sama  artinya  dengan  J' j  yaitu  hilang. 

Perkataannya,  i» -'w*  iL-laJ? ti  "Karena  itu  aku  akan  berkata  jujur  kepada 
beliau"  maksudnya  aku  bertekad  untuk  berkata  jujur.  Kalimat  ^ 
dan  f  jp  artinya  sama,  yaitu  bertekad  untuk  melakukan  hal  itu. 

Perkataannya,  'slJi  AiJ  "Karena  alasan  dan  argumentasi  yang  aku 
sampaikan",  maksudnya  kemampuan  menyampaikan  alasan  dengan 
tepat  yang  bisa  menyelamatkanku  dari  murka  Nabi  jika  aku  mau. 

Perkataannya,  "Beliau  tersenyum  seperti  senyuman 

orang  yang  marah"  maksudnya  dengan  penuh  kemarahan. 

Perkataannya,  £  "Tentu  dengan  cepat"  akan  cepat  diketahui. 

Perkataannya,  &  ^  "Maka  dengan  kejujuran  itu  engkau  akan  me¬ 

marahiku"  maksudnya  akan  marah. 

Perkataannya, 

.  JLSp  4-i  ,  p' 
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"Biarkanlah  Allah  memberiku  hukuman  dengan  ucapanku  yang  jujur",  mak¬ 
sudnya  hukuman  yang  membawa  kebaikan  dan  memberikan  aku 
ketetapan  atas  hal  itu. 

Perkataannya, 

L* 

"Demi  Allah,  mereka  tidak  berhenti  mencercaku"  mereka  mencaciku  de¬ 
ngan  cacian  yang  menyakitkan. 

Perkataannya, 

J>  OjVjA  LL*  ^ 

"Dua  orang  itu  shahabat  Ka'ab,  yaitu  Murarah  bin  Rabi' ah  Al-Amiri..." 
seperti  inilah  lafazh  yang  terdapat  pada  semua  naskah  Muslim,  yaitu; 
"Al-Amiri."  Para  ulama  mengingkari  hal  itu  dan  mereka  mengatakan, 
"Lafazh  itu  salah  dan  yang  benar  adalah  $ ^  "Al-Amri"  berasal  dari 
bani  Amr  bin  Auf,"  demikian  juga  yang  disebutkan  oleh  Al-Bukhari, 
dan  yang  dinisbatkan  oleh  Muhammad  bin  Ishaq,  Ibnu  Abdi  Al-Barr 
dan  para  Imam-imam  lainnya.  Al-Qadhi  berkata,  "Pendapat  inilah 
yang  benar,  walaupun  Al-Qabisi  berpendapat,  '"Yang  aku  ketahui  na¬ 
manya  hanya  "Al-Amiri,"  tetapi  nama  yang  paling  benar  itu  seperti 
yang  disebutkan  oleh  Jumhur  ulama,  yaitu;  Al-Amri." 

Perkataannya,  cy.  'Of  "Murarah  bin  Rabi'ah"  seperti  inilah  la¬ 
fazh  yang  terdapat  pada  naskah  Muslim  dan  juga  yang  dinukilkan  oleh 
Al-Qadhi  dari  naskah  Muslim.  Disebutkan  dalam  Shahih  Al-Bukhari 
"bin  Ar-Rabi',"  Ibnu  Abdi  Al-Barr  berkata,  "Lafazh  tersebut  disebut¬ 
kan  dengan  dua  cara,  dan  j>." 

Perkataannya,  &&  <y.  J Suj  "Dan  Hilal  bin  Umayyah  Al-Waqifi" 
yaitu  dinisbatkan  kepada  Waqif,  pemuka  dari  kaum  Anshar  yang  ber¬ 
nama  Hilal  bin  Umayyah  bin  Amir  bin  Qais  bin  Abdul  A'la  bin  Amir 
bin  Ka'ab  bin  Waqif,  dan  nama  Waqif  itu  adalah  Malik  bin  Imri'  Al- 
Qais  bin  Malik  bin  Al- Aus  Al-Anshari. 

Perkataannya, 

t  ‘di*1  J 


&varah — ^ 
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" Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  kaum  muslimin  berbi¬ 
cara  dengan  kami  bertiga",  Al-Qadhi  berkata,  "Kata  dengan  harakat 
dhammah  yang  sebetulnya  sebagai  objek  (berharakat  fathah)  karena  pa¬ 
da  posisi  nashab  untuk  menunjukkan  pengkhususan."  Sibawaih  me¬ 
nukilkan  ungkapan  orang-orang  Arab, 

<ul UJ  °jA&\  ^  g  Ml 

"Ya  Allah  ampunilah  kelompok  kami  ini",  Kata  di  sini  juga  berharakat 
dhammah  yang  semestinya  fathah,  maka  teks  hadits  itu  juga  sama  seper¬ 
ti  ungkapan  orang-orang  Arab  ini.  Hadits  ini  menunjukkan  agar  kita 
menjauhi  dan  memboikot  para  pelaku  bid'ah  dan  maksiat. 
Perkataannya, 

^ /t  ^  J,  d 

", Sehingga  bumi  ini  terasa  asing  bagiku,  sepertinya  bukan  bumi  yang  aku  ke¬ 
nal  sebelumnya"  maksudnya  semuanya  berubah,  sampai-sampai  bumi 
yang  aku  huni  juga  berubah  menjadi  buas  seakan-akan  bukan  bumi 
yang  aku  kenal  sebelumnya. 

Perkataannya, 

I £li 

"Adapun  dua  orang  temanku  yang  tidak  turut  dalam  perang  Tabuk  itu  duduk 
berdiam  diri  di  rumah"  maksudnya  mereka  berdiam  dengan  merendah¬ 
kan  diri. 

Perkataannya, 

"...Sedangkan  aku  masih  muda  belia  tetap  tegar. . . "  maksudnya  yang  paling 
muda  usianya  dan  paling  kuat. 

Perkataannya, 

". .  .Aku  berjalan  sehingga  sampai  dan  memanjat  pagar  kebun  Abu  Qatadah. . . " 
maksudnya  memanjat  pagar  kebunnya.  Hal  ini  menunjukkan  boleh¬ 
nya  memasuki  kebun  teman  atau  saudara  dekat,  serta  tidak  dimakruh- 
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kan  walaupun  tanpa  seizinnya  dengan  syarat  dia  yakin  bahwa  di  sana 
istri  teman  atau  mahram  lain  saudaranya  tidak  dalam  keadaan  terbu¬ 
ka,  dan  lain  sebagainya. 

Perkataannya, 

aJIp  .  a  1 . — * 

"Aku  mengucapkan  salam  kepadanya,  tetapi  demi  Allah,  dia  tidak  menjawab 
salamku"  karena  larangan  berbicara  dengan  mereka  itu  bersifat  umum. 
Hal  ini  menunjukkan  bahwa  tidak  perlu  memberikan  salam  kepada 
ahli  bid'ah  dan  sejenisnya.  Salam  itu  termasuk  pembicaraan  dan  ba- 
rangsiapa  yang  bersumpah  untuk  tidak  berbicara  dengan  seseorang; 
lalu  ia  mengucapkan  salam  atau  membalas  salam  maka  ia  sudah  me¬ 
langgar  sumpahnya  dan  berdosa. 

Perkataannya,  fU  “Aku  bersumpah  kepadamu  dengan  nama 

Allah",  Kata  Ila-iof  sama  artinya  dengan  iblit  yaitu;  "aku  meminta", 
maksudnya  aku  meminta  kepadamu  dengan  nama  Allah.  Asal  kata  iiit 
adalah  “suara." 

Perkataannya,  fit  "Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui", 

Al-Qadhi  berkata,  "Kemungkinan  ungkapan  Abu  Qatadah  ini  tidak 
bermaksud  untuk  berbicara  dengan  Ka'ab  bin  Malik;  karena  itu  dila¬ 
rang,  melainkan  hal  itu  diucapkan  untuk  dirinya  sendiri  ketika  Ka'ab 
bin  Malik  bersumpah  kepadanya  dengan  nama  Allah.  Maka  Abu  Qa- 
tadah  mengucapkan  hal  itu  untuk  memperlihatkan  keyakinannya  dan 
bukan  untuk  diperdengarkan  kepada  Ka'ab  bin  Malik  sebagai  jawa¬ 
ban  atas  pertanyaannya.  Seandainya  seseorang  bersumpah  untuk  ti¬ 
dak  berbicara  dengan  orang  lain,  lalu  ada  seseorang  bertanya  kepa¬ 
danya  tentang  sesuatu,  kemudian  ia  menjawab,  Wallahu  A'lam  (hanya 
Allah  yang  Lebih  Mengetahui),  dengan  maksud  agar  didengar  oleh  si 
penanya  dan  sebagai  jawabannya;  maka  ia  sudah  melanggar  sumpah¬ 
nya  dan  berdosa. 

Perkataannya, 

fd»  Jif  J4  &  $4 

"Ada  seorang  petani  dari  penduduk  Syam"  yaitu  seorang  non  Arab  yang 
berprofesi  sebagai  petani. 

Perkataannya, 


Lj  Ajiy/i »  V_j  01 j-*  jlAj  auI  j»-!j 

"Sedangkan  Tuhan  tidak  menyia-nyiakanmu,  karena  itu  bergabunglah  de¬ 
ngan  kami,  kami  akan  menolongmu",  Kata  boleh  dibaca  seperti  itu, 
dan  boleh  juga  aipuJl  artinya;  satu  keadaan  di  mana  hakmu  diabaikan. 
Perkataannya,  il— "Kami  akan  menolongmu"  pada  sebagian  naskah  de¬ 
ngan  kata  ini  juga  benar.  Artinya;  kami  akan  berbagi  denganmu 

atas  apa  yang  kami  miliki. 

Perkataannya, 


Lf>  1^ 


"...Lalu  aku  memasukkannya  ke  perapian  dan  membakarnya...",  demikian¬ 
lah  lafazh  yang  terdapat  pada  semua  naskah  negeri  kami.  Kata  c-iili 
berasal  dari  kata  cOli  yang  artinya;  aku  bermaksud.  Makna  aku 

bakar  surat  itu. 

Perkataannya,  "Wahyu  pun  tidak  turun"  maksudnya 

wahyu  terlambat  turun. 

Perkataannya, 

11*  ^  ittl 

. .  > 


"Afcu  katakan  kepada  istriku,  ' Pulanglah  ke  keluargamu  dan  tinggallah  ber¬ 
sama  mereka  sampai  Allah  memberi  keputusan  dalam  masalah  ini",  Hal  ini 
merupakan  dalil  bahwa  ungkapan  seperti  ini  tidak  masuk  dalam  ka¬ 
tegori  talak  yang  jelas,  melainkan  kiasan  tentang  talak  saja;  karena  di 
sini  Ka'ab  bin  Malik  tidak  berniat  mentalak  istrinya,  maka  tidak  terjadi 
talak. 

Perkataannya,  4^  "Karena  aku  masih  muda  belia"  maksud¬ 

nya  aku  mampu  untuk  merawat  diriku  sendiri  dan  aku  juga  khawatir 
apabila  aku  tidak  bisa  menahan  diri  akhirnya  melakukan  hubungan 
suami-istri  yang  dilarang  pada  saat  ini. 

Perkataannya,  d  "Sehingga  dengan  begitu  maka  sempur¬ 

nalah  50  malam  bagi  kami."  Kata  JiS"  "Sempurna"  boleh  dibaca  seperti  itu, 
boleh  juga  dan 
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“...Serta  bumi  yang  luas  ini  terasa  sempit  bagiku..."  maksudnya  bumi  ini 
terasa  sempit  bagiku  walaupun  sebetulnya  sangat  luas. 

Perkataannya, 

J*  ^ 

"Lalu  aku  mendengar  seseorang  berteriak  dengan  suara  keras  dari  atas  Sala'," 
Maksudnya  dia  menaikinya  dan  berteriak  dari  atasnya.  Sedangkan 
Sala'  adalah  nama  sebuah  gunung  di  Madinah  yang  sudah  dikenal. 

Perkataannya,  CJJU  ^  dJS"  U  "Hai  Ka'ab  bin  Malik,  bergembi¬ 
ralah." 

Perkataannya,  ilSSi  "Orang-orang  pun  segera  menyampai¬ 

kan  kabar  gembira  ini  pada  kami,"  Hal  ini  merupakan  dalil  sunnahnya 
memberikan  kabar  gembira,  ucapan  selamat  bagi  yang  mendapatkan 
satu  nikmat  yang  baru  atau  terhindar  dari  bencana  dan  lain  sebagai- 
nya.  Hukum  sunnah  ini  berlaku  secara  umum  atas  segala  nikmat  yang 
didapatkan  maupun  terhindar  dari  musibah,  baik  itu  yang  berkaitan 
dengan  urusan  agama  maupun  kehidupan  duniawi. 

Perkataannya,  "Lalu  aku  roboh  bersujud"  ini  yang  di¬ 

jadikan  dalil  oleh  Imam  Asy-Syafi'i  dan  yang  sependapat  dengannya 
yang  mengatakan  sunnah  untuk  bersujud  syukur  atas  segala  nikmat 
yang  diperoleh,  atau  terhindar  dari  setiap  musibah. 

Perkataannya,  5sTi  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meng¬ 

umumkan  kepada  kaum  muslimin"  maksudnya  memberitahukan  kepada 
mereka. 

Perkataannya, 

aJjULjj  obi  <d  cup-jIj 

"Maka  aku  melepaskan  dua  pakaian  luarku,  dan  aku  pakaikan  kepadanya  atas 
kabar  gembiranya",  Hal  ini  menunjukkann  sunnahnya  untuk  memberi¬ 
kan  hadiah  pakaian  kepada  orang  yang  memberikan  kabar  gembira 
atau  dengan  yang  lainnya,  namun  yang  lebih  baik  dengan  pakaian; 
karena  itu  sudah  tradisinya. 
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Perkataannya, 


&varah  ^ 
(&hahm  Mualim) 


“Kemudian  aku  meminjam  dua  pakaian,  lalu  aku  pakai"  Ini  menunjukkan 
bolehnya  pinjam-meminjam,  dan  boleh  hukumnya  meminjam  baju  un¬ 
tuk  dipakai. 

Perkataannya, 

\Jrji  l >rji  ^3  Lili  4^  ^  (J_j*** J  c..  ai\ai\i 

", Setelah  itu  aku  menghadap  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  se¬ 
mentara  orang-orang  berduyun-duyun  menemuiku",  Kata  /W  artinya;  aku 
bermaksud.  Dan  artinya;  orang  banyak. 

Perkataannya, 

J*-  J j'jii  4^  ci  f  ^ 

".  ..Lalu  Thalhah  bin  Ubaidullah  berdiri  dan  berjalan  mendekatiku,  lalu  menja¬ 
bat  tanganku  dan  mengucapkan  selamat  kepadaku",  hal  ini  menunjukkan 
sunnahnya  bersalaman  dengan  orang  yang  baru  datang,  berdiri  se¬ 
bagai  bentuk  penghormatan  kepadanya  dan  berjalan  cepat  menyam¬ 
butnya  dengan  wajah  suka-cita. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

liAjjdj  jcu»  y*  { ji  y**^ 

"Bergembiralah,  karena  kamu  mendapati  sebaik-baik  hari  yang  telah  kamu  lalui 
semenjak  kamu  dilahirkan  oleh  ibumu",  maknanya  sebaik-baik  hari  selain 
hari  kamu  masuk  Islam,  hal  itu  tidak  diucapkan  oleh  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  karena  sudah  diketahui  semua  orang  bahwa  hari  ma¬ 
suk  Islam  itu  pasti  lebih  baik. 

Perkataannya, 

iui  JU  2bt  j J>y  l/i  j*  oj 

x  /  ^  o  j  a  ,  ^  \  ^  ^ 
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"Ya  Rasulullah,  di  antara  bentuk  taubatku  adalah  aku  serahkan  hartaku  seba¬ 
gai  sedekah  untuk  Allah  dan  Rasul-Nya,"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  menjawab,  "Sisakan  sebagian  hartamu,  maka  demikian  itu  lebih  baik  bagi¬ 
mu,"  maknanya  akan  aku  lepaskan  dan  keluarkan  sedekah  dari  hartaku. 
Hal  ini  menunjukkan  sunnahnya  bersedekah  sebagai  wujud  syukur 
atas  nikmat  yang  diperoleh  apalagi  nikmat  itu  lebih  bernilai  daripada 
yang  lainnya.  Sedangkan  perintah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  un¬ 
tuk  menyedekahkan  sebagian  saja  dari  hartanya  karena  dikhawatirkan 
kefakiran  akan  menyusahkan  jika  disedekahkan  semua  hartanya,  atau 
khawatir  ia  tidak  sabar  dengan  hidup  yang  serba  kekurangan.  Namun 
ini  tidak  bertentangan  dengan  sedekah  yang  dilakukan  oleh  Abu  Bakar 
yaitu  dengan  seluruh  hartanya;  karena  ia  merupakan  orang  yang  sabar 
dan  ridha.  Jika  ada  yang  bertanya,  "Bagaimana  mungkin  dikatakan  ia 
mengeluarkan  seluruh  harta,  yang  jelas-jelas  menunjukkan  bahwa  ia 
orang  yang  berharta,  sedangkan  pada  waktu  yang  lain  ia  berkata,  "Ma¬ 
ka  aku  lepaskan  kedua  pakaianku  dan  demi  Allah  aku  tidak  memi¬ 
liki  apa-apa  lagi  selain  pakaian  tersebut?!"  Jawabannya,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  "Aku  serahkan  hartaku"  yaitu  harta  yang  berupa 
tanah  dan  rumah;  karena  itu  ia  berkata,  "Aku  sisakan  hartaku  yang 
menjadi  bagianku  di  Khaibar."  Sedangkan  perkataannya,  "Aku  tidak 
memiliki  apa-apa  lagi  selain  keduanya"  maksudnya  yang  dari  jenis 
pakaian,  atau  yang  lainnya  yang  bersifat  bisa  dicopot,  dan  pantas  untuk 
diberikan  sebagai  hadiah  bagi  orang  yang  memberikan  kabar  gembi¬ 
ra.  Hal  ini  juga  menjadi  dalil  bahwa  ada  pengecualian  dalam  masa¬ 
lah  sumpah  yaitu  sesuai  dengan  niat,  ini  madzhab  kami.  Satu  contoh; 
Apabila  seseorang  bersumpah  bahwa  ia  tidak  memiliki  harta,  namun 
dalam  hati  niatnya  harta  tertentu;  maka  ia  tidak  dikatakan  berdosa  dan 
melanggar  sumpah  apabila  ternyata  memiliki  harta  jenis  lainnya.  Atau 
seseorang  bersumpah  tidak  akan  makan,  niatnya  tidak  akan  makan 
kurma,  maka  ia  tidak  berdosa  dan  melanggar  sumpah  jika  ia  memakan 
roti. 

Perkataannya, 

^9  4&I  0%1  olip  Li 

"Demi  Allah,  aku  tidak  tahu  bahwa  ada  seorang  muslim  yang  diuji  oleh  Allah 
karena  kejujuran  bicaranya  sejak  aku  tuturkan  hal  itu  kepada  Rasulullah 


(Syarah — 
fehahfli  Mualim) 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sampai  sekarang  ini ,  yang  lebih  baik  daripada 
apa  yang  telah  diujikan  oleh  Allah  Azza  wa  Jalla  kepadaku",  maksudnya 
ia  diberikan  nikmat.  Kata  Bala '  (cobaan)  kadang  berupa  sesuatu  yang 
bersifat  baik,  dan  kadang  juga  yang  buruk,  namun  secara  umum  untuk 
cobaan  dan  ujian.  Maka  apabila  seseorang  bermaksud  untuk  menya¬ 
takan  hal  yang  baik,  kata  itu  disisipi  dengan  kata  baik  sebagaimana 
dalam  hadits  ini,  yaitu;  "...Yang  lebih  baik  daripada  apa  yang  telah  diuji- 
kan  oleh  Allah  kepadaku." 

Pcrksta^nnyci/  oJuiu  L»  "Demi  Allah/  aku  tidak  lagi  itigiti 
berbohong."  Kata  aJAT  boleh  dibaca  seperti  itu,  dan  boleh  juga  a?AT  arti¬ 
nya  kebohongan. 

Perkataannya, 

J*  ^  ij  jJ6  JaS  j*  u 

iuili  oif-  DjSl  Sf  of 

"Demi  Allah,  Tidak  ada  nikmat  yang  telah  diberikan  oleh  Allah  kepadaku  sete¬ 
lah  Allah  menunjukkanku  kepada  Islam  yang  aku  anggap  lebih  besar  daripa¬ 
da  kejujuran.  Seandainya  aku  berdusta,  maka  aku  akan  celaka",  beginilah 
lafazhnya  pada  semua  naskah  Muslim,  dan  kebanyakan  riwayat  Al-Bu- 
khari.  Para  ulama  berkata  bahwa  huruf  Sf  pada  lafazh  h'f  \  Sf  o\  adalah 
tambahan,  jadi  maknanya;  untuk  berdusta.  Sama  seperti  firman  Allah 
Ta’ala, 

"(Allah)  berfirman,  "Apakah  yang  menghalangimu  (sehingga)  kamu  tidak 
bersujud  (kepada  Adam)  ketika  Aku  menyuruhmu?"  (QS.  Al-A’raf:  12). 

Perkataannya,  "Maka  aku  akan  celaka."  Inilah  lafazh  yang  fa- 
shih  dan  banyak  dikenal.  Ada  yang  menukilkan  dengan  lafazh 
tapi  ini  jarang  digunakan  serta  merupakan  pendapat  yang  lemah. 

Perkataannya,  "Tertinggalnya  kami  untuk  menyampaikan 

alasan." 

Perkataannya, 

j  &\  j  J-  ^  J'  J 
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" Pada  riwayat  keponakanku  Az-Zuhri  dari  pamannya ,  Abdurrahman  bin  Ab- 
dullah  bin  Ka'ab  dari  Ubaidullah  bin  Ka'ab."  Demikianlah  yang  disebut¬ 
kan  dalam  riwayat  hadits  ini  yaitu  Ubaidullah.  Demikian  juga  pada 
riwayat  setelahnya,  riwayat  Ma'qil  bin  Ubaidullah  dari  Az-Zuhri,  dari 
Abdurrahman  dari  Ubaidullah  bin  Ka'ab.  Disebutkan  pada  riwayat 
sebelumnya,  riwayat  dari  Yunus  di  awal  hadits,  dari  Az-Zuhri  dari 
Abdullah  bin  Ka'ab.  Ad-Daruquthni  berkata,  "Yang  benar  adalah  ri¬ 
wayat  yang  menyebutkan  dengan  nama  Abdullah,  Al-Bukhari  tidak 
menyebutkan  dalam  kitab  Shahihnya  kecuali  riwayat  dari  Abdullah, 
padahal  hadits  yang  disebutkan  berulang-ulang." 

Perkataannya, 

»33*  J  uii 

" Jika  hendak  memerangi  suatu  kaum,  beliau  menyembunyikan  maksudnya ", 
yaitu  menyembunyikan  maksudnya  dari  yang  lain.  Asal  kata  is'/j  dari 
i\ jj  (belakang)  jadi  seakan-akan  beliau  menerangkan  sambil  membe¬ 
lakangi. 

Perkataannya, 

aIIp  «uii  asI  J l>-^ 

"Dan  dia  paling  banyak  hapalannya  di  kaumnya  terhadap  hadits-hadits  dari 
shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  yakni  paling  banyak 
hapalannya. 

Perkataannya, 

..  £  s  ^  ( ,  *  ' ,  \  *  \, 

'j, **  ^  4-^*  ^  ^  J  tj*  kUwi  jJJ 

d£'& 

"Bahwa  dia  tidak  pernah  tertinggal  menyertai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dalam  peperangan  yang  beliau  jalani  kecuali  hanya  dua  pepera¬ 
ngan"  yaitu  perang  Badar  dan  perang  Tabuk  sebagaimana  disebutkan 
pada  riwayat  yang  pertama. 

Perkataannya, 
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"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn  berperang  bersama  orang-orang  yang 
berjumlah  banyak  yaitu  10.000  orang  lebih",  Beginilah  yang  disebutkan  di 
sini  jumlah  pasukannya  lebih  dari  10.000  orang  tapi  tidak  dijelaskan 
berapa  jumlahnya  yang  pasti.  Abu  Zar'ah  Ar-Razi  berkata.  Jumlah 
pasukan  yang  berperang  sebanyak  70.000  orang."  Abu  Ishaq  berkata, 
"Jumlah  mereka  30.000  orang,"  dan  ini  yang  lebih  masyhur.  Beberapa 
Imam  besar  menggabungkan  antara  kedua  riwayat  itu,  bahwa  Abu 
Zar'ah  menghitung  pengikut  dan  yang  diikuti,  dan  Ibnu  Ishaq  hanya 
menghitung  pengikutnya  saja.  Wallahu  A'lam. 

Inti  Hadits: 

Ketahuilah  bahwa  pada  hadits  Ka'ab  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu 
ini  terdapat  pelajaran  yang  sangat  banyak: 

1.  Umat  ini  dibolehkan  untuk  mengambil  harta  rampasan  perang; 
berdasarkan  perkataannya,  "Mereka  keluar  untuk  merampas  barang 
dagangan  kaum  kafir  Quraisy." 

2.  Keutamaan  orang-orang  yang  ikut  serta  dalam  perang  Badar  dan 
bai'at  Aqabah. 

3.  Boleh  bersumpah  tanpa  diminta  untuk  bersumpah,  dalam  perkara 
selain  dakwaan  dalam  pengadilan. 

4.  Sebaiknya  seorang  pemimpin  pasukan,  apabila  hendak  melaku¬ 
kan  peperangan  untuk  merahasiakannya  agar  tidak  diketahui  oleh 
mata-mata  dari  musuh,  kecuali  jika  medan  pertempuran  yang  akan 
dituju  jaraknya  jauh;  maka  disunnahkan  untuk  memberitahukan 
kepada  mereka  agar  bisa  mempersiapkan  diri. 

5.  Bersedih  atas  sesuatu  yang  luput  berupa  amal  kebaikan,  dan  ber¬ 
harap  seandainya  hal  itu  dilakukan;  berdasarkan  perkataannya,  U» 
£jjS  "Andaikata  aku  jadi  melakukannya." 

6.  Menolak  ghibah  atas  seorang  muslim  lainnya,  berdasarkan  perka¬ 
taan  Mu'adz,  dii  U  jJ*  "Sungguh  jelek  apa  yang  kamu  ucapkan. " 

7.  Keutamaan  berkata  jujur  dan  konsisten  dengannya,  walaupun  te¬ 
rasa  berat  namun  akibatnya  akan  mendapatkan  kebaikan.  Keju¬ 
juran  itu  akan  menuntun  kepada  kebaikan,  dan  kebaikan  akan 
menyampaikan  ke  surga  sebagaimana  hal  itu  disebutkan  dalam 
hadits  shahih. 
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8.  Disunnahkan  shalat  dua  raka'at  di  masjid  kompleknya  bagi  yang 
baru  datang  dari  bepergian  sebelum  melakukan  sesuatu  yang  lain¬ 
nya. 

9.  Disunnahkan  bagi  yang  baru  datang  dari  bepergian,  sementara  dia 
termasuk  orang  terpandang  yang  pasti  akan  disalami  oleh  orang- 
orang,  agar  duduk  di  tempat  yang  terbuka,  yang  mudah  untuk  di¬ 
datangi. 

10.  Menghukumi  sesuatu  berdasarkan  pada  yang  zhahir,  adapun  hal- 
hal  yang  sifatnya  batin;  Allah-lah  yang  akan  mengurusnya.  Me¬ 
nerima  alasan-alasan  kaum  munafik  yang  tidak  ikut  serta  berpe¬ 
rang,  atau  yang  seperti  mereka,  selama  hal  itu  tidak  menimbulkan 
kekacauan  pada  masyarakat. 

11.  Disunnahkan  untuk  memboikot  para  pelaku  bid'ah  dan  maksiat 
yang  terang-terangan,  dan  tidak  mengucapkan  salam  kepada  me¬ 
reka  serta  memutuskan  hubungan  dengan  mereka,  sebagai  peng¬ 
hinaan  dan  kecaman  atas  prilaku  mereka. 

12.  Disunnahkan  untuk  menangisi  diri  sendiri  atas  maksiat  yang  dila¬ 
kukan,  sebagai  bentuk  penyesalan. 

13.  Bahwa  mencuri-curi  pandang  dan  melirik  dalam  shalat  tidak  mem¬ 
batalkan  shalat. 

14.  Bahwa  mengucapkan  dan  menjawab  salam  termasuk  berbicara, 
maka  barangsiapa  yang  bersumpah  untuk  tidak  berbicara  dengan 
siapapun,  lalu  ia  mengucapkan  salam  atau  menjawab  salam;  ber¬ 
arti  ia  sudah  melanggar  sumpahnya. 

15.  Wajib  untuk  lebih  mendahulukan  keta'atan  kepada  Allah  Ta'ala 
dan  Rasul-Nya  atas  perasaan  cinta  kepada  seorang  teman  dan  ke¬ 
rabat  dekat,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Abu  Qatadah  keti¬ 
ka  tidak  menjawab  salamnya  Ka'ab  kepadanya;  semata-mata  kare¬ 
na  adanya  larangan  berbicara  dengannya. 

16.  Apabila  seseorang  bersumpah  untuk  tidak  berbicara  dengan  sia¬ 
papun,  lalu  ia  berbicara  namun  tidak  bermaksud  untuk  berbicara 
dengannya,  akan  tetapi  untuk  yang  lainnya  (dirinya  sendiri),  ke¬ 
mudian  ungkapan  itu  terdengar  oleh  orang  tersebut;  maka  ia  tidak 
termasuk  melanggar  sumpahnya  berdasarkan  perkataan  Abu  Qa- 
tadah  -  Wallahu  A  'lam  -,  karena  itu  dipahami  bahwa  ia  tidak  ber¬ 
maksud  mengucapkannya  sebagai  pembicaraan  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan. 
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17.  Boleh  membakar  kertas  yang  terdapat  lafazh  Allah  demi  kemas¬ 
lahatan  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Utsman  dan  para  sha- 
habat  Radhiyallahu  Anhum  terhadap  mushaf-mushaf  selain  mushaf 
yang  telah  disepakati  oleh  para  shahabat;  hal  itu  dilakukan  seba¬ 
gai  tindakan  preventif  yang  memang  diperlukan.  Yang  menjadi 
dalil  pada  hadits  Ka'ab  di  sini,  bahwa  Ka'ab  membakar  kertas  su¬ 
rat  itu  di  dalamnya  padanya  terdapat  lafazh  Dan  Allah  tidak  me- 
nyianyiakanmu.” 

18.  Menyembunyikan  sesuatu  yang  apabila  diperlihatkan  akan  me¬ 
nimbulkan  kerusakan  dan  kehancuran. 

19.  Bahwa  perkataan  seseorang  kepada  istrinya,  " Pulanglah  ke  keluarga¬ 
mu"  tidak  jelas-jelas  mentalak,  dan  tidak  terjadi  talak  kecuali  jika 
diniatkan. 

20.  Boleh  bagi  seorang  istri  merawat  suaminya  atas  kemauan  dirinya 
sendiri,  hal  itu  boleh  hukumnya  berdasarkan  ijma'  ulama.  Sedang¬ 
kan  memaksakannya  untuk  melakukan  hal  itu  tidak  boleh. 

21.  Disunnahkan  menggunakan  bahasa  kiasan  untuk  mengungkap¬ 
kan  hubungan  suami-istri  dan  yang  semisalnya. 

22.  Bersikap  hati-hati  dan  berjaga-jaga  dengan  menjauhi  segala  se¬ 
suatu  yang  bisa  menyebabkannya  terjerumus  dalam  hal-hal  yang 
dilarang;  Ka'ab  tidak  meminta  izin  kepada  Nabi  agar  istrinya  me¬ 
layani  kebutuhannya,  dengan  alasan  bahwa  ia  masih  muda  belia; 
karena  ia  tidak  menjamin  bisa  menahan  tidak  berhubungan  de¬ 
ngan  istrinya,  padaha  untuk  saat  itu  dilarang. 

23.  Disunnahkan  untuk  sujud  syukur  ketika  mendapatkan  nikmat, 
atau  terhindar  dari  musibah.  Inilah  madzhab  Imam  Syafi'i  dan  be¬ 
berapa  ulama.  Sedangkan  Imam  Abu  Hanifah  dan  beberapa  ulama 
lainnya  berpendapat  bahwa  hal  itu  tidak  disyari'atkan. 

24.  Disunnahkan  untuk  memberikan  kabar  gembira. 

25.  Disunnahkan  untuk  mengucapkan  ungkapan  selamat  bagi  yang 
memperoleh  rezeki  Allah,  atau  terhindar  dari  kejahatan. 

26.  Disunnahkan  untuk  memuUakan  orang  yang  memberikan  kabar 
gembira  dengan  memberikan  hadiah  baju  atau  lainnya. 

27.  Boleh  hukumnya  mengkhususkan  sumpah  yang  diucapkan  dengan 
niat,  maka  apabila  ada  seseorang  yang  bersumpah  bahwa  ia  tidak 
mempunyai  harta  namun  niatnya  jenis  harta  tertentu;  maka  tidak 
melanggar  sumpah  apabila  memiliki  harta  jenis  lainnya.  Apabila 
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seseorang  bersumpah  untuk  tidak  akan  makan,  namun  niatnya 
jenis  makanan  roti,  maka  ia  tidak  disebut  melanggar  sumpahnya 
apabila  makan  daging,  kurma  dan  jenis-jenis  makanan  lainnya 
kecuali  roti.  Demikian  juga  apabila  ia  bersumpah  tidak  akan  ber¬ 
bicara  dengan  Zaid,  namun  niatnya  hanya  pada  pembicaraan  ter¬ 
tentu;  maka  ia  tidak  dikatakan  melanggar  sumpahnya  kalau  ber¬ 
bicara  dengannya  bukan  pada  pembicaraan  tertentu  tersebut.  Yang 
demikian  itu  sudah  disepakati  dalam  madzhab  kami  (Asy-Syafi'i), 
dalilnya  hadits  ini  pada  ungkapannya  tentang  dua  bajunya,  "Demi 
Allah  aku  tidak  mempunyai  sesuatu  yang  lain  selain  kedua  baju  tersebut", 
lalu  pada  beberapa  waktu  berikutnya  ia  mengatakan,  "Di  antara 
bentuk  taubatku  adalah  aku  serahkan  sebagian  hartaku  sebagai  sedekah 
untuk  Allah  dan  Rasul-Nya",  kemudian  mengatakan,  "Aku  sisakan 
hartaku  yang  menjadi  bagianku  di  Khaibar." 

28.  Boleh  pinjam-meminjam. 

29.  Boleh  meminjam  baju  untuk  dipakai. 

30.  Disunnahkan  bagi  orang-orang  untuk  berkumpul  pada  pemim¬ 
pin  mereka,  orang  yang  paling  berpengaruh  pada  perkara-perkara 
yang  penting,  mulai  dari  memberikan  kabar  gembira,  bermusya¬ 
warah  dan  lain  sebagainya. 

31.  Disunnahkan  untuk  berdiri  dan  dengan  cara  apapun  untuk  me¬ 
nyambut  kedatangan  orang  yang  baru  sampai  sebagai  bentuk  peng¬ 
hormatan;  apabila  ia  termasuk  orang  yang  mulia.  Ada  beberapa 
hadits  yang  telah  aku  rangkum  pada  buku  yang  khusus  tentang 
dispenisasi  pada  masalah  ini  sekaligus  jawaban  atas  sangkaan  dan 
bantahan  orang  yang  menentang  hal  itu. 

32.  Disunnahkan  untuk  bersalaman  ketika  bertemu  tanpa  ada  perseli¬ 
sihan  ulama  tentang  sunnahnya  masalah  itu. 

33.  Disunnahkan  bagi  para  pemimpin  dan  pemuka  kaum  untuk  ber¬ 
bahagia  atas  kebahagian  shahabat  dan  pengikutnya. 

34.  Disunnahkan  bagi  yang  mendapatkan  nikmat,  atau  terhindar  dari 
musibah  untuk  bersedekah  dengan  harta  yang  baik  sebagai  wu¬ 
jud  syukur  atas  kemurahan  Allah  Ta'ala.  Telah  disebutkan  dalam 
madzhab  kami  untuk  melakukan  sujud  syukur  dan  bersedekah 
sekaligus  dan  telah  disebutkan  dalam  hadits  ini. 

35.  Disunnahkan  bagi  yang  dikhawatirkan  tidak  sabar  atas  kesusa¬ 
han  untuk  tidak  menyedekahkan  semua  hartanya,  bahkan  hal  itu 
hukumnya  makruh. 
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36.  Disunnahkan  bagi  siapa  saja  yang  melihat  seseorang  yang  hendak 
menyedekahkan  semua  hartanya,  dan  dikhawatirkan  ia  tidak  akan 
sabar  atas  kesulitan  hidup  agar  mencegahnya  dan  mengarahkan¬ 
nya  untuk  menyedekahkan  sebagian  harta-nya  saja. 

37.  Disunnahkan  bagi  orang  yang  bertaubat  dengan  melakukan  suatu 
amal  kebaikan,  agar  selalu  melakukan  amal  tersebut;  maka  yang 
demikian  itu  lebih  sempurna  dalam  mengagungkan  kebesaran 
Allah  Ta'ala,  hal  ini  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Ka'ab  de¬ 
ngan  kejujurannya.  Wallahu  A'lam. 


(10)  Bab  Tentang  Berita  Bohong  dan  Diterimanya 
Taubat  Orang  yang  Menuduh 
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\jitj  13^  Vi  fik>  Si  3  33i3  (J-*  ^  <3^  ^4'  03 1*“^ 

3^  ui^  *uu)i3  idp  Ai  jiiy  4  v*}^  Jk  ci  t)f 

aIJLp  Al  (jUtf  Al  J jA3  li-3i  «lili  ^jUJl  Jt-li  <L>|3 

fiijip  ^  ^  ^  ^3  d*  *3w  #  53o?  4^3 

lA^pl  '3*'  '4^p  4li*J  c£^'3  ^  C”'^ 

^■(3  141^  Cjp^  ^  d?  3^ 

Js-  pJ^j  Aj>  Al  Al  J^-3  ^3^  4K&  ^1*^1 

<J^3  Jlii  cJlS  J ijlA  J<1  £jt  04  *»'  ^  03  3*^'3  3^' 
‘Ja  o^jAiJi  >lii  j^A'  J*  3*3  4^3  ^ 
j£  oJAp  Ui  Aly  Jt  °S^  &  3^ 3  03  <Jjj** 

b\t  U3 13^  Sli  4^  3-iU-  u  SU-3  ij3^3  3^3  vj4  Sli  (^*' 

Ul  Jui  ^  ls4  ^3*^  L5^  d^ 

oir  013  ^  n;>3  ^Sii  b^  b\  f\  3j33  u:  z*  Aj4>\ 
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ioUp  Sah  ^Ui  dJli  ii 'y\  uLuu  \£°ja\  £jj?k}\  Uji y^\  ^ 
AiojiJi  All^>-I  l>*Jl«A*  OlS"j  £-jJ^Jl  SOL»  jAj 

aJ£s  jJuu  V j  aJLx2j  V  a&I  oJi^"  SliJ  ^  JiiJ  Jlii 

'j*  JlJLlJ  JUi  Sl*A  ^y,  Sah  jJLp  ^1  jAj  (j3.  sL*»\  flii 

^jyiilliil  j^P  Jila«j  (jill«  tillli  aBI  *jXaS  doiS"  <oUp 

ajiI  J d)f  I ji-fc  ^-jj^Jlj  <_/<_}  S/l  Ol£>«Jl  jUi 

.fiil  jU»  abI  J Jji  (jii  j£jl  jLp  fili  ,0^3  ^ip  AiJl  JL^> 
^*y.  dJ&3  cJtf  ^ y&~-*  {jj>~  p-4 loAst^j  |JLL*j  aILp 

aJLaUI  ^dll  c-4^  jJj  Sfj  ^  &J.  V  tilJS 

<jJli  *l&Jl  oT  Olliaj  (Jl>:i3  J^^Si  S/ 3  ^  ^  ^ 

al^Jil  ^Lp  utj  <_g*x jlp  Ol~iW  l*-&  tS^u&’ 

(JjLii  (J^-  <iJlS  <^5^'  dJSti  jUajty 

cJli  ^^JU-  (*^  j*-^J  aIIp  aBI  (_gU^  abI  J  y»  j  14^ 

'3f*  ^  -^3  cM  ^  («s!  J*^  r*3 

jJL- j  aIIp  abI  abI  3 y* j  »1  j  «*«9  dJU  aJI 

lii'  jJUp  ^jJj  Jj  AJli  <LSJIp  U  c»vAj  L*f  :<Jli  ,jlar  C^~ 

<_*jij  d~«~*Jl  dd5^  Ol_j  abI  *~iji  SL-’I'  Oli  lis' j 

ti^lJ  v_jIj  jtj  4-Sij  <— S^ipI  ISI  wU*3l  Oli  a3}  ^ jJj  abI  ^ yUiiili 

AllliL*  pi Laj  aIIp  aUI  (_jlv5  aJJI  LJi  cJlS  Ajjp  aUI 

J J^J  ^  45^^  ^3ii  S^JaS  aL.  Jv^-f  li  ^  ^S  Jali 

J  jif  U»  (^jil  li  a«I3  J  lii  Jli  l«-J  Alll  Alll 
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J Js-  ^>r t  J!H  cJii  <J 

<0)1  J yl>'J  J jb\  U*  (_Sj.ll  ^  4&lj  cJUi  4lip  4ill  Aisl 
f f^SI  V  £p£Jl  4ij Jl>-  4jjUr  Ufj  CuLa*  4llp  <0)1 

>A5  v <0)lj  ^jl  tl)(^iLH  i^jA 

J\  <0113  HjJ>.  ji  fS-^y^>  Ji 

j>\  jil*j  aaj\j  o*b  ^J*kX^  ^ 

J\i  ui'  ^1  *>&  ^3  <^}  ^  ^  i/ij 
5yu^^  c^  o\*Ll^\^J 
j£p-  <5)13  $3  cJts  <^13*  (J^p  c-AWvU^'i  cJ^>^ 

£i®t  ols"  u  iiij  <3^3  ^'3*  ^b  r^ 

i!  yC^  ^  ^  ^  yi^J  cs&  Jy^  ^  yy  & 
cS>-  St  jijt  cjs'  J&j  J%  y^>.  £»  J^-j  y  ^  p&t  y 
dJvi  \y  iiii  u jj  f jlJt  ^  (ij  jsfe  J^9  y  ^y*'-> 

Vj  4-lJbsw*  Alip  <0)1  (_5^  AWl  f'j  ^3* 

iui  jU>  4i  Jip  ji}  3*  iui  jy  ^  A^-f  cj£i  j^f  3* 
ii  <y~y  y*  ^ ~j P'  y  ois"  ^  4iip 

J3^'  jifc  oLsJt  ^  j^'  iS^  9^,se^'  &  y 
<di p  <0)1  aXj\  J  y»  j  iy  is*J*  c-ili  aIIp  Jjjf  (^Ai' 

U  jSZ\  :  JlS  ot  Lfi  (*J^  4-^*  j*j  p^3 

S[  ailtj  dJii  4lJl  J*\  ^  (iJlli  4^'  ^ 

<0)1  (jjjil  cJli  Jjjt  ^AJl  3^  4»1  *yi  S !j  4-Jl  ^j51 
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toUT  ^  J»*W-  0^  :J^J  j* 

$  jLsi  c-Jti  (J^j  y ^  ^  <Jj^ 

jJu  |jbf  liLi  <£ip  JjjSjl  *y  Aislj  :«  jA&'j  'U*  4Zj\yi}  ^r\s  .1 A  ^jlp  jjiil 

\J$  Jsl^j  ^  jp-  auI  J jjU  Jl5  c^aJI 

4  \jM  J  3^ 

3jj\j  4Jiil  yy*i  0^  V I  \y>tAya^j  lyL*Jj  Aii\  <J~u* 

4jT  ^g»pjT  «a*  iijllUl  £j»  au!  a2p  (JlS  ^•y  (j3.  0l2>- 

.  <ob\ 

y lu»  ^J\  yy  ^  <&'  'j**±  ot  4^  („s5!  _4  Jbii 

,|Jut  41*  L^Pjjl  V  4lip  iS^i  <-)l5””  ^iilll 
‘  -  -i  j  (jt*«i  jU*-  j  aIIp  aMI  amI  j,?'1'*’ J  bJbSfj  <uiJlp  cJli 

c~*1p  \j»  (Sy^  ^  f^j  O*  ^  c^’  £jj  Jrs*^>r  t-'*i* 

L»  aJIIj  (_£ J-,^;j  ^cw»  ^k>-t  Al)l  (J j-<^j  b  C-Jlii  ?C~>1  j  b»  jl 

.I#-  VI 

4i  J4  ^4'  ^  &$  iiy  cJii 

C-lJ  AlL^-  L^I^-1  CJbilsj  ^J^lb  Alll  Lg-i_s^* 

.(iJLLfe  y~y  C-^if®  bgJ  ‘-rJJ^«j 

.JaA^Jl  *S/^A  _^t  &jl  bi  lAf»  <3^ 

.aIo^JI  aiJL»jU~1  y* y  ^  <J^j 

6951.  Hibban  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Al-Mubarak  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  bin  Yazid  Al-Aili 
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&varah _ ^ 

fehahih  Muslim) 

telah  mengabarkan  kepada  kami  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali,  Mu¬ 
hammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami-  Ibnu  Rafi'  berkata ,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dua  orang  lainnya  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  matan  hadits  ri¬ 
wayat  Ma’mar  dari  Abd  dan  Ibnu  Rafi',  dia  berkata,  riwayat  Yunus  dan 
Mamar  semuanya  dari  Az-Zuhri,  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  Urwah  bin 
Az-Zubair,  Alqamah  bin  Waqqash,  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah 
bin  Mas'ud  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  hadits  riwayat  Aisyah 
istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ketika  beliau  berkata  kepada¬ 
nya;  para  pendusta  telah  menuduhnya;  lalu  Allah  membebaskannya  da¬ 
ri  semua  tuduhan  itu,  setiap  perawi  itu  memberitahukan  kepadaku  se¬ 
bagian  haditsnya,  sebagian  mereka  lebih  memahami  haditsnya  daripada 
sebagian  lainnya  dan  lebih  tepat  menceritakan  kisah  dalam  hadits  itu, 
dan  sungguh  aku  telah  memahami  setiap  hadits  yang  telah  mereka  be- 
ritahukan  kepadaku,  sebagian  hadits  mereka  membenarkan  atas  seba¬ 
gian  lainnya,  mereka  menyebutkan,  bahwa  Aisyah  istri  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berkata,  "Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  hendak  keluar  dalam  suatu  perjalanan  selalu  mengadakan  un¬ 
dian  di  antara  para  istri  beliau  dan  siapa  di  antara  mereka  yang  keluar 
undiannya,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  akan  berang¬ 
kat  bersamanya.'' 

Aisyah  berkata,  "Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengun¬ 
di  di  antara  kami  untuk  menentukan  siapa  yang  akan  ikut  dalam  salah 
satu  peperangan,  dan  ternyata  keluarlah  undianku  sehingga  aku  pun 
berangkat  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Peristiwa 
itu  terjadi  setelah  diturunkan  ayat  hijab  (Al-Ahzab  ayat  53)  di  mana 
aku  dibawa  dalam  sekedup  dan  ditempatkan  di  sana  selama  perjalanan 
kami.  Pada  suatu  malam  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  selesai  berperang  lalu  pulang  dan  kami  telah  mendekati  Madinah, 
beliau  memberikan  aba-aba  untuk  berangkat.  Aku  pun  segera  bangkit 
setelah  mendengar  mereka  mengumumkan  keberangkatan  lalu  berjalan 
sampai  jauh  meninggalkan  pasukan  tentara.  Seusai  melaksanakan  ha¬ 
jat,  aku  hendak  langsung  menghampiri  unta  tungganganku  namun  saat 
aku  meraba  dada,  ternyata  kalungku  yang  terbuat  dari  mutiara  Zhafar 
putus.  Aku  pun  kembali  untuk  mencari  kalungku  sehingga  tertahan 
karena  pencarian  itu.  Sementara  orang-orang  yang  bertugas  memba¬ 
waku  mereka  telah  mengangkat  sekedup  itu  dan  meletakkannya  ke  atas 
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punggung  untaku  yang  biasa  aku  tunggangi  karena  mereka  mengira 
aku  telah  berada  di  dalamnya." 

Ia  menambahkan,  "Kaum  wanita  pada  waktu  itu  memang  bertubuh  ri¬ 
ngan  dan  langsing  tidak  banyak  ditutupi  daging  karena  mereka  hanya 
mengkonsumsi  makanan  dalam  jumlah  sedikit  sehingga  orang-orang 
itu  tidak  merasakan  beratnya  sekedup  ketika  mereka  mengangkatnya  ke 
atas  unta.  Apalagi  ketika  itu  aku  anak  perempuan  yang  masih  belia. 
Mereka  pun  segera  menggerakkan  unta  itu  dan  berangkat.  Aku  baru 
menemukan  kalung  itu  setelah  pasukan  tentara  berlalu.  Kemudian  aku 
mendatangi  tempat  pemberhentian  mereka,  namun  tak  ada  seorang  pun 
di  sana.  Lalu  aku  menuju  ke  tempat  yang  semula  dengan  harapan  me¬ 
reka  akan  merasa  kehilangan  dan  kembali  menjemputku.  Ketika  aku 
sedang  duduk  di  tempatku  rasa  kantuk  mengalahkanku  sehingga  aku 
pun  tertidur,  Ternyata  ada  Shafwan  bin  Mu'aththal  As-Sulami  kemu¬ 
dian  Adz-Dzakwani  yang  berhenti  dari  perjalanan  pada  akhir  malam 
untuk  istirahat  karena  baru  berangkat  pada  malam  hari  dan  keesokan 
paginya  ia  sampai  di  tempatku.  Dia  melihat  bayangan  hitam  seperti 
seorang  yang  sedang  tidur  lalu  ia  mendatangi  dan  langsung  mengenali 
ketika  melihatku  karena  ia  pernah  melihatku  sebelum  diwajibkannya 
hijab.  Aku  terbangun  oleh  ucapannya,  "inna  lillaahi  wa  inna  ilaihi 
raji'uun"  pada  saat  dia  mengenaliku.  Aku  segera  menutupi  wajahku 
dengan  kerudung  dan  demi  Allah,  dia  sama  sekali  tidak  mengajakku 
bicara  sepatah  kata  pun  dan  aku  pun  tidak  mendengar  satu  kata  pun 
darinya  selain  ucapannya,  "inna  lillahi  wa  inna  ilaihi  raji'uun."  Ke¬ 
mudian  ia  menderumkan  untanya  dan  memijak  kakinya,  sehingga  aku 
dapat  menaikinya.  Dan  ia  pun  berangkat  sambil  menuntun  unta  yang 
aku  tunggangi  hingga  kami  dapat  menyusul  pasukan  yang  sedang  ber- 
teduh  di  tengah  hari  yang  sangat  panas.  Maka  celakalah  orang-orang 
yang  telah  menuduhku  di  mana  yang  paling  besar  berperan  ialah  Ab- 
dullah  bin  Ubay  bin  Salul.  Sampai  kami  tiba  di  Madinah  dan  aku  pun 
segera  menderita  sakit  setiba  di  sana  selama  sebulan.  Sementara  orang- 
orang  ramai  membicarakan  tuduhan  para  pembuat  berita  bohong  pa¬ 
dahal  aku  sendiri  tidak  mengetahui  sedikit  pun  tentang  hal  itu.  Yang 
membuatku  gelisah  selama  sakit  adalah  bahwa  aku  tidak  lagi  merasa¬ 
kan  kelembutan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  biasa¬ 
nya  kurasakan  ketika  aku  sakit.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
hanya  masuk  menemuiku,  mengucapkan  salam,  kemudian  bertanya, 
"Bagaimana  keadaanmu?"  Hal  itu  membuatku  gelisah,  tetapi  aku  tidak 
merasakan  adanya  keburukan,  sampai  ketika  aku  keluar  setelah  sembuh 


bersama  Ummu  Misthah  ke  tempat  buang  air  besar  di  mana  kami  ha¬ 
nya  keluar  ke  sana  pada  malam  hari  sebelum  kami  membangun  tempat 
membuang  kotoran  (WC)  di  dekat  rumah-rumah  kami,  Kebiasaan  kami 
sama  seperti  orang-orang  Arab  dahulu  dalam  buang  air.  Kami  merasa 
terganggu  dengan  tempat-tempat  itu  bila  berada  di  dekat  rumah  kami. 
Aku  pun  berangkat  dengan  Ummu  Misthah,  seorang  anak  perempuan 
Abu  Ruhum  bin  Muththalib  bin  Abdi  Manaf  dan  ibunya  adalah  putri 
Shakher  bin  Amir,  bibi  Abu  Bakar  Ash-Shidiq.  Putranya  bernama 
Misthah  bin  Utsatsah  bin  Abbad  bin  Muththalib.  Aku  dan  putri  Abu 
Ruhum  langsung  menuju  ke  arah  rumahku  sesudah  selesai  buang  air. 
Tiba-tiba  Ummu  Misthah  terpeleset  oleh  pakaian  yang  menutupi  tu¬ 
buhnya  sehingga  terucaplah  dari  mulutnya  kalimat,  "Celakalah  Mis¬ 
thah!"  Aku  berkata  kepadanya,  "Alangkah  buruknya  apa  yang  kau 
ucapkan!  Apakah  engkau  memaki  orang  yang  telah  ikut  serta  dalam 
perang  Badar?"  Ummu  Misthah  berkata,  "Wahai  junjunganku,  tidak¬ 
kah  engkau  mendengar  apa  yang  dia  katakan?"  Aku  menjawab,  Me¬ 
mangnya  apa  yang  dia  katakan?"  Ummu  Misthah  lalu  menceritakan 
kepadaku  tuduhan  para  pembuat  cerita  bohong  sehingga  penyakitku 
semakin  bertambah  parah.  Ketika  aku  kembali  ke  rumah,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  menemuiku,  beliau  mengucapkan 
salam  kemudian  bertanya,  "Bagaimana  keadaanmu?"  Aku  berkata, 
"Apakah  engkau  mengizinkan  aku  mendatangi  kedua  orang  tuaku? 
Pada  saat  itu  aku  ingin  meyakinkan  kabar  itu  dari  kedua  orang  tuaku. 
Begitu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberiku  izin,  aku 
pun  segera  pergi  ke  rumah  orang  tuaku.  Sesampainya  di  sana,  aku 
bertanya  kepada  ibu,  "Wahai  ibuku,  apakah  yang  dikatakan  oleh  orang- 
orang  mengenai  diriku?"  Ibuku  menjawab,  "Wahai  anakku,  tenang- 
kanlah  dirimu!  Demi  Allah,  jarang  sekali  ada  wanita  cantik  yang  sa¬ 
ngat  dicintai  suaminya  sementara  dia  mempunyai  beberapa  madu, 
kecuali  pasti  banyak  berita  kotor  dilunturkan  kepadanya."  Aku  berkata, 
"Mahasuci  Allah!  Apakah  setega  itu  orang-orang  membicarakanku?" 
Aku  menangis  malam  itu  sampai  pagi  air  mataku  tidak  berhenti  me¬ 
ngalir  dan  aku  tidak  dapat  tidur  dengan  nyenyak.  Pada  pagi  harinya, 
aku  masih  saja  menangis.  Beberapa  waktu  kemudian  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  memanggil  Ali  bin  Abu  Thalib  dan  Usamah 
bin  Zaid  untuk  membicarakan  perceraian  dengan  istrinya  ketika  wah¬ 
yu  tidak  kunjung  turun.  Usamah  bin  Zaid  memberikan  pertimbangan 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sesuai  dengan  yang  ia 
ketahui  tentang  kebersihan  istri-istrinya  (dari  tuduhan)  dan  berdasar- 
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kan  kecintaan  dalam  dirinya  yang  ia  ketahui  terhadap  keluarga  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ia  berkata ,  "Wahai  Rasulullah,  mereka 
adalah  keluargamu  dan  kami  tidak  mengetahui  dari  mereka  kecuali  ke¬ 
baikan. ."  Sedangkan  Ali  bin  Abu  Thalib  berkata,  "Allah  tidak  memper- 
sempitmu  dalam  perkara  ini,  banyak  wanita  selain  dia  (Aisyah).  Jika 
engkau  bertanya  kepada  budak  perempuan  itu  (pembantu  rumah  tang¬ 
ga  Aisyah)  tentu  dia  akan  memberimu  keterangan  yang  benar."  Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memanggil  Barirah  (pemban¬ 
tu  yang  dimaksud)  dan  bertanya,  "Hai  Barirah!  Apakah  engkau  per¬ 
nah  melihat  sesuatu  yang  membuatmu  ragu  tentang  Aisyah ?"  Barirah 
menjawab,  "Demi  Dzat  yang  telah  mengutusmu  membawa  kebenaran! 
Tidak  ada  perkara  buruk  yang  aku  lihat  dari  dirinya,  kecuali  bahwa 
Aisyah  hanyalah  seorang  anak  perempuan  yang  masih  muda  belia,  yang 
biasa  tertidur  di  samping  adonan  roti  keluarganya  lalu  datanglah  he¬ 
wan-hewan  ternak  memakan  adonan  itu."  Kemudian  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  di  atas  mimbar  meminta  bukti  dari 
Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul.  Di  atas  mimbar  itu,  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  kaum  muslimin,  siapakah 
yang  mau  menolongku  dari  seorang  yang  telah  sampai  hati  melukai  ha¬ 
ti  keluarga?  Demi  Allah!  Yang  kuketahui  pada  keluargaku  hanyalah 
kebaikan.  Orang-orang  juga  telah  menyebut-nyebut  seorang  lelaki  yang 
kuketahui  baik.  Dia  tidak  pernah  masuk  menemui  keluargaku  (istriku) 
kecuali  bersamaku."  Maka  berdirilah  Sa'ad  bin  Mu'adz  Al-Anshari 
seraya  berkata,  "Aku  yang  akan  menolongmu  dari  orang  itu,  wahai 
Rasulullah.  Jika  dia  dari  golongan  Aus,  aku  akan  memenggal  lehernya, 
dan  kalau  dia  termasuk  saudara  kami  dari  golongan  Khazraj,  maka 
engkau  dapat  memerintahkanku  dan  aku  akan  melaksanakan  perin¬ 
tahmu."  Mendengar  itu,  berdirilah  Sa'ad  bin  Ubadah.  Dia  adalah  pe¬ 
mimpin  golongan  Khazraj  dan  seorang  lelaki  yang  baik  tetapi  ama¬ 
rahnya  bangkit  karena  rasa  fanatik  golongan.  Dia  berkata  tertuju  kepa¬ 
da  Sa'ad  bin  Mu'adz,  "Engkau  salah!  Demi  Allah,  engkau  tidak  akan 
membunuhnya  dan  tidak  akan  mampu  untuk  membunuhnya!"  Lalu 
Usaid  bin  Hudhair  saudara  sepupu  Sa'ad  bin  Mu'adz,  berdiri  dan 
berkata  kepada  Sa'ad  bin  Ubadah,  "Engkau  salah!  Demi  Allah,  kami 
pasti  akan  membunuhnya!  Engkau  adalah  orang  munafik  yang  berde¬ 
bat  untuk  membela  orang-orang  munafik."  Bangkitlah  amarah  kedua 
golongan  yaitu  Aus  dan  Khazraj,  sehingga  mereka  hampir  saling  baku- 
hantam  sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masih 
berdiri  di  atas  mimbar,  beliau  pun  terus  berusaha  meredakan  emosi 
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mereka  hingga  mereka  diam  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pun  diam.  Sementara  itu,  aku  menangis  sepanjang  hari,  air 
mataku  tidak  berhenti  mengalir  dan  aku  pun  tidak  merasa  nyenyak 
dalam  tidur.  Aku  masih  saja  menangis  pada  malam  berikutnya,  air  ma¬ 
taku  tidak  berhenti  mengalir  dan  juga  tidak  merasa  enak  tidur.  Kedua 
orang  tuaku  mengira  bahwa  tangisku  itu  akan  membelah  jantungku. 
Ketika  kedua  orang  tuaku  sedang  duduk  di  sisiku  yang  masih  mena¬ 
ngis,  datanglah  seorang  perempuan  Anshar  meminta  izin  menemuiku. 
Aku  memberinya  izin  lalu  dia  pun  duduk  sambil  menangis.  Pada  saat 
kami  sedang  dalam  keadaan  demikian,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  masuk,  beliau  memberi  salam,  lalu  duduk.  Beliau  belum  pernah 
duduk  di  dekatku  sejak  munculnya  tuduhan  yang  bukan-bukan  ter¬ 
hadapku,  dan  sebulan  telah  berlalu  tanpa  turun  wahyu  kepada  beliau 
mengenai  persoalanku.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meng¬ 
ucap  syahadat  pada  waktu  duduk  kemudian  bersabda,  "Selanjutnya, 
Hai  Aisyah,  sesungguhnya  telah  sampai  kepadaku  bermacam  tuduhan 
tentang  dirimu.  Jika  engkau  memang  bersih  dari  tuduhan-tuduhan  itu, 
Allah  pasti  akan  membersihkan  dirimu  darinya.  Tetapi  kalau  engkau 
memang  telah  berbuat  dosa,  maka  mohonlah  ampun  kepada  Allah  dan 
bertaubatlah  kepada-Nya.  Sebab,  bila  seorang  hamba  mengakui  dosanya 
kemudian  bertaubat,  tentu  Allah  akan  menerima  taubatnya."  Ketika 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selesai  berbicara,  air  mataku 
pun  habis  sehingga  aku  tidak  merasakan  satu  tetes  pun  terjatuh.  Lalu 
aku  berkata  kepada  ayahku,  "Jawablah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  untukku,  mengenai  apa  yang  beliau  katakan."  Ayahku  menya¬ 
hut,  "Demi  Allah,  aku  tidak  tahu  apa  yang  harus  aku  katakan  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Kemudian  aku  berkata  ke¬ 
pada  ibuku,  "Jawablah  perkataan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  untukku. "  Ibuku  juga  membalas,  "Demi  Allah,  aku  tidak  tahu  apa 
yang  harus  kukatakan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam."  Maka  aku  pun  berkata,  "Aku  adalah  seorang  perempuan  yang 
masih  muda  belia.  Aku  tidak  banyak  membaca  Al-Qur'an.  Demi  Allah, 
aku  tahu  bahwa  kalian  telah  mendengar  semua  ini,  hingga  masuk  ke 
hati  kalian,  bahkan  kalian  mempercayainya.  Jika  aku  katakan  kepada 
kalian,  bahwa  aku  bersih  dan  Allah  pun  tahu  bahwa  aku  bersih,  mung¬ 
kin  kalian  tidak  juga  mempercayaiku.  Dan  jika  aku  mengakui  hal  itu  di 
hadapan  kalian,  sedangkan  Allah  mengetahui  bahwa  aku  terbebas  da¬ 
rinya,  tentu  kalian  akan  mempercayaiku.  Demi  Allah,  aku  tidak  mene¬ 
mukan  perumpamaan  yang  tepat  bagiku  dan  bagi  kalian,  kecuali  se- 
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bagaimana  yang  dikatakan  oleh  ayahnya  Nabi  Yusuf  Alaihimassalam, 
"...Maka  hanya  bersabar  itulah  yang  terbaik  (bagiku).  Dan  kepada 
Allah  saja  memohon  pertolongan-Nya  terhadap  apa  yang  kalian  ce¬ 
ritakan."  (QS.  Yusuf:  18). 

Aisyah  melanjutkan,  " Kemudian  aku  pindah  dan  berbaring  di  tempat 
tidurku.  Demi  Allah,  pada  saat  itu  aku  yakin  diriku  bersih  dan  Allah 
akan  menunjukkan  kebersihanku.  Tetapi,  sungguh  aku  tidak  menyang¬ 
ka  bahwa  akan  diturunkan  wahyu  yang  akan  selalu  dibaca  (sampai  hari 
kiamat)  tentang  persoalanku.  Aku  merasa  persoalanku  terlalu  remeh 
untuk  dibicarakan  oleh  Allah  Azza  wa  Jalla  dengan  menurunkan  wah¬ 
yu  yang  akan  selalu  dibaca  (sampai  hari  kiamat).  Yang  aku  harapkan, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  akan  melihat  lewat  mimpi 
bahwa  Allah  membersihkan  diriku  dari  tuduhan-tuduhan  itu."  Ia  me¬ 
lanjutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  belum  lagi  me¬ 
ninggalkan  tempat  duduknya  dan  tak  seorang  pun  dari  isi  rumah  ada 
yang  keluar,  Allah  Ta'ala  pun  menurunkan  wahyu  kepada  Nabi-Nya. 
Tampak  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merasa  kepayahan 
seperti  biasanya  bila  beliau  menerima  wahyu,  hingga  bertetesan  keri¬ 
ngat  beliau  bagaikan  mutiara  yang  berkilauan,  karena  beratnya  firman 
yang  diturunkan  kepada  beliau.  Ketika  keadaan  yang  demikian  telah 
hilang  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (wahyu  telah  sele¬ 
sai  turun),  maka  sambil  tersenyum  perkataan  yang  pertama  kali  beliau 
ucapkan  adalah,  "Bergembiralah,  wahai  Aisyah,  sesungguhnya  Allah 
telah  membersihkan  dirimu  dari  semua  tuduhan."  Lalu  ibuku  berka¬ 
ta  kepadaku,  "Bangkitlah!  Sambutlah  beliau!"  Aku  menjawab,  "Demi 
Allah,  aku  tidak  akan  bangkit  menyambut  beliau.  Aku  hanya  akan  me¬ 
muji  syukur  kepada  Allah  Ta'ala.  Dialah  yang  telah  menurunkan  ayat. 
Al-Qur'an  yang  menyatakan  kebersihanku."  Ia  mengatakan,  "Allah 
Ta'ala  menurunkan  ayat,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  mem¬ 
bawa  berita  bohong  itu  adalah  dari  golongan  kamu  (juga)..."  sampai 
sepuluh  ayat  berikutnya,  (QS.  An-Nuur:  11).  Allah  menurunkan 
ayat-ayat  tersebut  yang  menyatakan  kebersihanku.  Abu  Bakar  yang 
semula  selalu  memberikan  nafkah  kepada  Misthah  karena  kekeraba¬ 
tan  dan  kemiskinannya,  pada  saat  itu  mengatakan,  "Demi  Allah,  aku 
tidak  akan  lagi  memberikan  nafkah  kepadanya  sedikitpun  selamanya, 
sesudah  apa  yang  dia  katakan  terhadap  Aisyah."  Maka  sebagai  teguran 
atas  ucapannya  itu,  Allah  menurunkan  ayat  yang  berikutnya,  "Dan 
janganlah  orang-orang  yang  mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan  di 
antara  kamu  bersumpah  bahwa  mereka  (tidak)  akan  memberi  (bantuan) 
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kepada  kerabat(nya)..."  sampai  pada  firman-Nya,  "Apakah  kamu  tidak 
suka  bahwa  Allah  mengampunimu?" 

(Hibban  bin  Musa  berkata,  Abdullah  bin  Mubarak  berkata,  "Ini  adalah 
ayat  yang  paling  aku  harapkan  dalam  Kitab  Allah") 

Maka  berkatalah  Abu  Bakar,  "Demi  Allah,  tentu  saja  aku  sangat  meng¬ 
inginkan  jika  Allah  mengampuniku."  Selanjutnya  dia  (Abu  Bakar)  kem¬ 
bali  memberikan  nafkah  kepada  Misthah  seperti  sediakala  dan  berkata, 
"Aku  tidak  akan  berhenti  memberinya  nafkah  untuk  selamanya." 

Aisyah  meneruskan,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
bertanya  kepada  Zainab  binti  Jdhsy,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tentang  persoalanku,  "Apa  yang  kamu  ketahui?  Dan  apa  pen- 
dapatmu ?"  Zainab  menjawab,  "Wahai  Rasulullah,  aku  selalu  menjaga 
pendengaran  dan  penglihatanku  (dari  hal-hal  yang  tidak  layak).  Demi 
Allah,  yang  kuketahui  hanyalah  kebaikan." 

Aisyah  berkata,  "Padahal  dialah  yang  menyaingi  kecantikanku  dari 
para  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Allah  menganugerahinya 
dengan  sikap  wara'  (menjauhkan  diri  dari  maksiat  dan  perkara  yang 
meragukan),  lalu  mulailah  saudara  perempuannya,  yaitu  Hamnah  binti 
Jahsy,  memeranginya  dengan  rasa  fanatik  (yakni  ikut  menyebarkan  apa 
yang  dikatakan  oleh  pembuat  cerita  bohong).  Maka  celakalah  ia  bersama 
orang-orang  yang  celaka." 

Az-Zuhri  berkata,  "Inilah  berita  yang  sampai  kepada  kami  tentang  me¬ 
reka." 

Disebutkan  pada  hadits  Yunus,  "Sikapnya  itu  membuatnya  marah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Asy-Syahadat,  Bab  Idzaa  ’Adala 
Rajulun  Rajulan  Fa  Qaala,  Laa  Na'lam  lila  Khairan  aw  Maa  'Alimtu  illa 
Khairan  (nomor  2637),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  12  (nomor  4025),  Kitab  At- 
Tafsir,  Bab  Qaala  bal  Sawwalat  Lakum  Anfusukum...  QS.  Yusuf:  18  (nomor 
4690),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wa  Law  Laa  Idz  Sami'tumuuh...  QS.  An-Nuur: 
16,  Law  Laa  Jaa'uu  'Alaihi  Biarba'ati  Syuhadaa'...  QS.  An-Nuur:  13,  (nomor 
4750),  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur,  Bab  Qaulurrajul  La'amrullah  (no¬ 
mor  6662),  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur,  Bab  Al-Yamiin  Fiimaa  Laa  Yam- 
lik,  wa  Fi  Al-Ma'shiyah  wa  Fi  Al-Ghadhab  (nomor  6679),  Kitab  Al-I'tishaam 
bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah,  Bab  Qaulullahi  Ta’ala  Wa  Amruhum  Syuuraa 
Bainahum  QS:  Asy-Syuraa:  38  (nomor  7369),  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Haml 
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Ar-Rajul  imraatahu  Fi  Al-Ghazwi  Dduuna  Ba'dhi  Nisaaihi  (nomor  2879), 
Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullahi  Ta’ala  Yuriidun  An  Yubaddiluu  Kalamallah 
QS.  Al-Fath:  15  (nomor  7500),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaul  An-Nabi  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  " Al-Mahir  Bi  Al-Qur’an  Ma'a  Safarah  Al-Kiram  Al- 
Bararah,  wa  Zayyinuu  Al-Qur'an  Bi  Ashwaatikum"  (nomor  7545),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  16126). 
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6952.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Al-Ataki  telah  memberitahukan  kepadaku,  Fulaih 
bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Al-Hasan  bin  Ali 
Al-Hulwani  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
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keduanya  berkata,  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih  bin 
Kaisan,  keduanya  berasal  dari  riwayat  Az-Zuhri  semisal  dengan  hadits 
Yunus  dan  Ma'mar  dengan  sanad  dari  keduanya. 

Pada  hadits  Fulaih  disebutkan,  "Sikap  fanatik  golongan  itu  membuat¬ 
nya  lupa."  Sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Ma'mar. 

Pada  hadits  Shalih,  "Sikap  fanatik  golongan  itu  membuatnya  marah" 
sebagaimana  perkataan  Yunus,  pada  hadits  Shalih  ditambahkan,  Urwah 
berkata,  Aisyah  tidak  suka  apabila  seseorang  mencela  Hassan  di  hada¬ 
pannya,  dia  (Aisyah)  berkata,  bahwa  ia  (Hassan)  pernah  berkata, 
"Sesungguhnya  bapakku,  bapaknya  (kakekku)  dan  kehormatanku 
Adalah  benteng  dari  kalian  bagi  kehormatan  Muhammad." 
Ditambahkan  juga,  Urwah  berkata,  Aisyah  berkata,  "Demi  Allah!  Se¬ 
sungguhnya  lelaki  yang  dutujukan  padanya  tentang  tuduhan  ini  (mak¬ 
sudnya  Shafwan  bin  Mu'aththal)  pasti  akan  berkata,  "Mahasuci  Allah! 
Aku  tidak  pernah  membuka  pakaian  seorang  wanita  sedikit  pun  (kiasan 
bahwa  ia  tidak  melakukan  apapun  terhadap  Aisyah)."  Aisyah  melan¬ 
jutkan,  "Kemudian  setelah  itu  dia  (Shafwan)  terbunuh  di  jalan  Allah 
sebagai  seorang  syahid." 

Pada  hadits  Ya'qub  bin  Ibrahim  disebutkan,  "Sangat  panas  saat  waktu 
menjelang  Zhuhur." 

Abdurrazzaq  berkata,  "Sangat  panas." 

Abd  bin  Humaid  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Abdurrazzaq,  'Apa 
maksud  dari  ucapannya  ?  Dia  menjawab,  "Waktu  yang  sangat 

panas." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6951. 
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6953.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Usamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah  dia  berkata,  "Ketika  permasalahan  yang  menimpaku  disebut- 
disebut  sebagaimana  yang  aku  ketahui,  maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berdiri  menyampaikan  khutbah.  mengucapkan  sya¬ 
hadat,  mengucapkan  segala  pujian  bagi  Allah  sebagaimana  yang  biasa 
dilakukan  lalu  berkata,  "Selanjutnya,  Wahai  kaum  muslimin,  siapakah 
yang  mau  menolongku  dengan  menunjukkan  kepada  orang-orang  yang 
telah  sampai  hati  menuduh  keluargaku  dengan  yang  tidak-tidak?  Demi 
Allah!  Yang  kuketahui  pada  keluargaku  hanyalah  kebaikan.  Orang-orang 
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juga  telah  menuduh  seorang  lelaki  yang  kuketahui  ia  orang  baik.  Dia 
tidak  pernah  masuk  menemui  keluargaku  (istriku)  kecuali  bersamaku, 
dan  tidak  pernah  bepergian  kecuali  bersamaku,"  lalu  melanjutkan  hadits 
dengan  kisahnya,  disebutkan,  " Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  masuk  ke  rumahku  dan  bertanya  kepada  budak  perempuanku, 
ia  menjawab,  " Demi  Allah!  Tidak  ada  perkara  buruk  yang  aku  lihat 
dari  dirinya  kecuali  bahwa  Aisyah  adalah  seorang  perempuan  yang 
masih  muda  belia,  yang  biasa  tertidur  di  samping  adonan  roti  keluar¬ 
ganya  lalu  datanglah  kambing  ternak  memakan  adonan  itu,"  atau  ia 
berkata,  " rotinya "  -  Hisyam  ragu-ragu  -,  lalu  beberapa  shahabat  Nabi 
menghardiknya  (pembantu  wanita  Aisyah)  dan  berkata  padanya,  "Be¬ 
rilah  berita  yang  benar  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam,"  Sampai-sampai  mereka  menegaskan  padanya  (untuk  memberi 
informasi  yang  jelas  agar  beliau  bisa  memutuskan  perkara  ini).  Lalu  ia 
menjawab,  "Subhanallah!  Demi  Allah!  Tidak  ada  perkara  buruk  yang 
aku  lihat  dari  dirinya,  kecuali  sebagaimana  tukang  celup  mengetahui  biji 
emas  yang  murni." 

Masalah  itu  terdengar  juga  oleh  laki-laki  tertuduh  (Shafwan  bin  Mu- 
’aththal) ,  lalu  ia  berkata,  "Subhanallah!  Mahasuci  Allah!  Demi  Allah! 
Aku  tidak  pernah  membuka  pakaian  seorang  wanita  sedikit  pun  (mak¬ 
sudnya  melakukan  perbuatan  zina)" 

Aisyah  berkata,  "Setelah  itu  ia  (Shafwan)  ikut  berperang  di  jalan  Allah 
dan  mati  syahid." 

Disebutkan  juga  tambahan  dalam  hadits  itu,  "Orang-orang  yang  mem¬ 
bicarakan  hal  itu  adalah  Misthah,  Hamnah  dan  Hassan.  Sedangkan 
sang  munafik  Abdullah  bin  Ubay  adalah  orang  yang  menciptakan  dan 
mengumpulkan  bahan-bahan  tentang  masalah  itu,  menyebarkan  dan 
memprovokasi  kaum  muslimin,  dan  dialah  yang  membesarkan  masalah 
itu  dan  yang  mengarahkan  Hamnah." 

•  Tafsir  hadits:  6951-6953 

Perkataannya,  J* y  -j.  "Hibban  bin  Musa  telah  memberitahu¬ 

kan  kepada  kami"  tidak  ada  riwayatnya  dalam  Shahih  Muslim  kecuali 
hadits  ini,  sedangkan  pada  Shahih  Al-Bukhari  riwayatnya  banyak  di¬ 
sebutkan. 

Perkataannya, 


C  Kitab  Taubat  ) 
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{4^j  ‘f f  <Jl- c/  ^  c/  ^  ^3 
-f  j»  csi  Ls*y  f-^j  c/  vf* 

Wa*j  (_j-Waj 

"Dan  Az-Zuhri  dia  berkata ,  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  Urwah  bin  Az-Zubair, 
Alqamah  bin  Waqqash,  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas’ud  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  hadits  riwayat  Aisyah  istri  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  para  pendusta  menuduhnya;  lalu  Allah  membe¬ 
baskannya  dari  semua  tuduhan  itu,  setiap  perawi  itu  memberitahukan  kepada¬ 
ku  sebagian  haditsnya,  sebagian  mereka  lebih  memahami  haditsnya  daripada 
sebagian  yang  lainnya,  dan  menetapkan  kisah  dalam  hadits  itu,  dan  sungguh 
aku  telah  memahami  setiap  hadits  yang  telah  mereka  beritahukan  kepadaku,  se¬ 
bagian  hadits  mereka  membenarkan  atas  sebagian  lainnya",  Apa  yang  dise¬ 
butkan  di  sini  oleh  Az-Zuhri,  dengan  mengumpulkan  hadits  dari  me¬ 
reka  para  periwayat;  hukumnya  boleh  dan  tidak  dimakruhkan,  kare¬ 
na  dia  telah  menjelaskan  bahwa  sebagian  hadits  diambil  dari  sebagian 
mereka  dan  sebagian  lagi  dari  sebagian  lainnya,  dan  mereka  berempat 
adalah  para  Imam  dan  Huffazh  (penghapal  hadits),  Tsiqah  (terpercaya) 
dari  kalangan  ulama  tabi'in  yang  paling  terkemuka.  Apabila  ada  la- 
fazh  hadits  pada  hadits  ini  yang  meragukan,  apakah  yang  ini  dari 
yang  itu  atau  dari  yang  lainnya  maka  hal  itu  tidak  mengapa,  dan  bo¬ 
leh  dijadikan  hujjah  karena  kedua  periwayatnya  tsiqah.  Para  ulama 
bersepakat  apabila  ada  seseorang  mengatakan,  "Zaid  atau  Amr  telah 
memberitahukan  kepadaku,"  dan  kedua  orang  itu  dikenal  tsiqah  bagi 
yang  diajak  berbicara;  maka  boleh  menjadikannya  sebagai  hujjah. 

Perkataannya, 

c-^3  t/**?  c / 

"...Sebagian  mereka  lebih  memahami  tentang  haditsnya  daripada  sebagian 
yang  lainnya  dan  lebih  tepat  menceritakan  kisah  dalam  hadits  tersebut..." 
maksudnya  lebih  kuat  hapalannya  dan  lebih  bagus  menyampaikan  ce¬ 
rita  hadits  itu  dari  awal  sampai  akhir. 

Perkataannya, 
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ajuj  js  £j/\  \y±*  Sijf  \l\  ^3  4*  iui  ois" 

"Apflbi/a  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak  keluar  dalam  suatu 
perjalanan  selalu  mengadakan  undian  di  antara  para  istri  beliau  inilah 
dalil  yang  digunakan  oleh  Imam  Malik,  Imam  Syafii,  Imam  Ahmad 
dan  jumhur  ulama  untuk  mengamalkan  cara  pembagian  yang  adil  di 
antara  istri  dengan  undian,  demikian  dalam  memerdekakan  budak, 
wasiat,  pembagian  dan  lain  sebagainya.  Dan  banyak  sekali  hadits-ha- 
dits  shahih  yang  masyhur  menyebutkan  tentang  hal  itu.  Abu  Ubaid 
berkata,  "Mengundi  di  antara  para  istri  itu  telah  diamalkan  oleh  tiga 
Nabi  Shalawatullah  wa  Salamuhu  Alaihim,  yaitu  Yunus,  Zakaria  dan  Mu¬ 
hammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Ibnu  Al-Mundzir  berkata.  Peng¬ 
gunaan  cara  itu  seperti  sudah  menjadi  ijma'  di  antara  para  ulama, 
ia  berkata  juga,  "Dengan  demikian  tidak  ada  artinya  lagi  pendapat 
orang  yang  menolak  hal  itu."  Pendapat  yang  masyhur  dari  Abu  Hani- 
fah  adalah  menolak  hal  itu,  dan  dinukilkan  juga  darinya  boleh  hu¬ 
kumnya  menggunakan  cara  itu  (undian).  Ibnu  Al-Mundzir  dan  lain¬ 
nya  berkata,  "Secara  qiyas  cara  itu  tidak  bisa  diamalkan,  namun  kami 
mengamalkannya  berdasarkan  hadits-hadits  yang  menyebutkan  untuk 
mengundi  di  antara  istri  apabila  ia  akan  melakukan  perjalanan  dengan 
sebagian  dari  mereka  dan  tidak  boleh  memilih  di  antara  mereka  tanpa 
diundi  terlebih  dahulu."  Inilah  madzhab  kami,  yang  juga  pendapat  Abu 
Hanifah,  ulama  lainnya  dan  salah  satu  riwayat  dari  Malik,  riwayatnya 
yang  lain  menyebutkan  bahwa  suami  berhak  memilih  di  antara  istri¬ 
nya  untuk  menemani  dalam  perjalanan  tanpa  harus  mengundi  terlebih 
dahulu;  karena  bisa  jadi  yang  diajak  menemani  itu  lebih  bermanfaat 
dalam  perjalanan  dan  yang  lainnya  lebih  bermanfaat  untuk  menjaga 
rumah  dan  hartanya. 

Perkataannya,  &  "Beliau  memberikan  aba-aba  untuk  be¬ 

rangkat."  Kata  OiT  sama  artinya  dengan  <5  i  t  yaitu;  memberitahukan. 

Perkataannya, 

ji  j(&> 

"...Ternyata  kalungku  yang  terbuat  dari  mutiara  Zhafari putus. . . ",  kata 
sudah  dikenal  artinya  yaitu  sejenis  kalung.  Adapun  artinya  jahitan 
buatan  Yaman.  Dan  jUb  nama  sebuah  desa  di  negara  Yaman. 
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Perkataannya, 

iSjP.  Js-  l JJ-'j  g^oy>  I jLZAi  djP-y.  ( S & 

"Sementara  orang-orang  yang  bertugas  membawaku  mereka  telah  mengang¬ 
kat  sekedup  itu  dan  meletakkannya  ke  atas  punggung  untaku  yang  biasa  aku 
tunggangi",  seperti  inilah  lafazh  yang  terdapat  pada  kebanyakan  nas¬ 
kah,  yaitu  dengan  menggunakan  huruf  Lam  pada  kata  ^  "Yang 

bertugas  membawaku",  dan  pada  sebagian  naskah  lainnya  dengan  huruf 
Ba'  ^  6 p- 'J>  "Yang  bertugas  membawaku "  namun  dengan  huruf  Lam  le¬ 
bih  tepat.  Kata  ii^Jl  artinya;  bilangan  dari  dari  3-9.  Kata  artinya; 
sekedup,  atau  semacam  tandu  yang  diletakkan  di  atas  punggung  unta 
yang  biasanya  untuk  wanita. 

Perkataannya, 

Siiill  jkli  UJl  jiAUi  IfrZJo  pj  p  M 

^u£ji  ja 

"Kaum  wanita  pada  waktu  itu  memang  bertubuh  ringan  dan  langsing  tidak 
banyak  ditutupi  daging  karena  mereka  hanya  mengkonsumsi  makanan  da¬ 
lam  jumlah  sedikit",  Kata  jke  boleh  juga  dibaca  pp,  dan  boleh  juga 
artinya;  menjadi  berat  badanya  karena  daging  dan  lemak.  Pada 
riwayat  Al-Bukhari  disebutkan  pk  artinya  sama  yaitu;  menjadi  be¬ 
rat  badanya  karena  daging  dan  lemak.  Ini  pula  yang  dimaksudkan  dari 
perkataannya,  -pM  Kata  ’i&jl  pP  artinya;  makannya  sedikit, 
kadang  diungkapkan  juga  dengan 

Perkataannya,  Jp  clli  "Lalu  aku  menuju  ke  tempat  yang  semula", 
kata  c-Lti  artinya;  aku  menuju. 

Perkataannya,  DI ote'j  "Ternyata  ada  Shafwan  bin  Al- 

Mu'aththal..."  kata  jfciJl  "Al-Mu’aththal"  seperti  itulah  namanya  yang 
benar  tanpa  ada  perbedaan  di  antara  ulama,  yaitu  huruf  Tha'-nya  ber- 
harakat  fathah,  sebagaimana  hal  ini  ditegaskan  oleh  Abu  Hilal  Al-As- 
kari  dan  Al-Qadhi  di  negara  bagian  timur  dan  lainnya. 

Perkataannya, 


s-ljj 
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<%yarah  ^ 
(<g>hahih  MusUmJ 

"...Yang  berhenti  dari  perjalanan  pada  akhir  malam  untuk  istirahat  karena 
baru  berangkat  pada  malam  hari..."  kata  artinya;  berhenti  singgah 
di  akhir  malam  untuk  istirahat  atau  tidur.  Abu  Zaid  berkata,  "Lafazh 
itu  artinya  berhenti  singgah  dari  perjalanan  kapan  saja."  tetapi  yang 
masyhur  yang  pertama. 

Perkataannya,  artinya;  berjalan  pada  akhir  malam. 

Perkataannya,  Oldij  J\')  “Dia  melihat  bayangan  hitam  seperti 
seorang"  maksudnya  bayangan  manusia. 

Perkataannya,  "A.ku  terbangun  oleh  ucapan  istir- 

ja'nya",  maksudnya  aku  terjaga  dari  tidur  karena  ucapanannya,  inna 
lillaahi  wa  inna  ilaihi  raji'uun." 

Perkataannya,  "Aku  segera  menutupi  wajahku  dengan 

kerudung"  artinya  aku  menutupinya  agar  tidak  terlihat. 

Perkataannya,  ^  j >./-y  '^3*  "Pasukan  yang  sedang  berteduh 

di  tengah  hari  yang  sangat  panas",  Kata  artinya  singgah  atau  ber¬ 
teduh  pada  waktu  yang  sangat  panas,  sebagaimana  ditafsirkan  kitab 
ini  pada  akhir  hadits.  Disebutkan  juga  bahwa  sebagian  mereka  meri¬ 
wayatkan  dengan  jiSjy  dan  lafazh  ini  lemah.  Kata  artinya 

waktu  Qailulah  (istirahat  siang)  dan  sangat  panas. 

Perkataannya,  Jy  «Stfj  "Di  mana  yang  paling  besar  berperan" 
maksudnya  yang  paling  banyak  perannya  menyebarkan  fitnah. 

Perkataannya, 

J $  <y.  fjy  ^3 

"Di  mana  yang  paling  besar  berperan  ialah  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul  , 
seperti  inilah  yang  benar  pada  lafazh  <Jjd«  yaitu  kata  Ibnu-nya  de¬ 
ngan  harakat  dhammah  dan  menggunakan  huruf  Alif  di  depannya,  po¬ 
sisinya  sebagai  kata  sifat  untuk  Abdullah.  Penjelasan  tentang  hal  ini 
sudah  berulang-ulang,  dan  sudah  dijelaskan  pada  kitab  Al-Iman  pada 
hadits  Al-Miqdad  dan  yang  sejenisnya. 

Perkataannya, 

dJ^'  Jj5  ^ J-^'3 

"Sementara  orang-orang  ramai  membicarakan  tuduhan  para  pembuat  beri¬ 
ta  bohong",  maksudnya  ramai  menjadi  topik  pembicaraan.  Kata 
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" bohong "  seperti  inilah  yang  populer.  Tetapi  Al-Qadhi  meriwayatkan 
dengan  dJiSfl  kedua-duanya  benar,  sama  seperti  kata  dan  J-iJ. 

Perkataannya, 

Aiil  Jj-*j  S/  iJ?--?-  J* 

d .  «5** 

"Yang  membuatku  gelisah  selama  sakit  adalah  bahwa  aku  tidak  lagi  merasa¬ 
kan  kelembutan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  biasanya  ku¬ 
rasakan  ketika  aku  sakit",  Kata  artinya  yang  membuatku  ragu  dan 
gelisah,  boleh  juga  dibaca  Kata  <_ikUl  dibaca  juga  (jOoUl  artinya 
kebaikan  dan  kasih-sayang. 

Perkataannya,  .  .Cxj>  J)i;  p  "Kemudian  bertanya,  "Bagaimana 

keadaanmu?"  Kata  yaitu  pertanyaan  yang  ditujukan  kepada  pe¬ 
rempuan,  seperti  kata  untuk  laki-laki. 

Perkataannya,  c4ii  Uli:  " Sampai  ketika  aku  keluar  setelah 

sembuh"  Asal  kata  "aku  sembuh"  ada  dua  yaitu  ^  dan  i*  kedua¬ 
nya  disebutkan  oleh  Al-Jauhari  dalam  kitab  Ash-Shihah  dan  juga  yang 
lainnya.  Tetapi  ia  yang  lebih  dikenal.  Darinya  diambil  kata  Si&l  yang 
artinya  orang  yang  baru  sembuh  dari  sakit,  keadaannya  semakin  baik 
namun  belum  pulih  100%. 

Perkataannya, 

"...Aku  keluar  bersama  Ummu  Misthah  ke  tempat  buang  air  besar..."  Kata 
artinya  tempat-tempat  di  luar  Madinah  yang  dahulu  biasa  digu¬ 
nakan  oleh  orang-orang  untuk  membuang  hajat. 

Perkataannya,  1*2  <M  "Sebelum  kami  membangun  tempat 

membuang  kotoran  (WC)  di  dekat  rumah-rumah  kami",  kata  ci&J'  "tempat 
membuang  kotoran  (WC)"  bentuk  jamak  dari  Ubf  yaitu  sesuatu  yang 
menutupi  secara  mutlak. 

Perkataannya, 
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GShahrn  Muslim) 


"Kebiasaan  kami  sama  seperti  orang-orang  Arab  dahulu  dalam  buang  hajat", 
Kata  Jjty  "dahulu"  boleh  juga  dibaca  JjSfl  keduanya  benar.  Kata 
artinya  buang  hajat  dengan  keluar  ke  padang  pasir. 

Perkataannya, 


*  t  *  • 


"Seorang  anak  perempuan  Abu  Ruhum.  Putranya  bernama  Misthah  bin 
Utsatsah",  Misthah  adalah  julukannya,  nama  sebenarnya  Amir.  Ada 
yang  berpendapat,  nama  sebenarnya  Auf,  lalu  diberi  julukan  Abu 
Abbad,  ada  juga  yang  berpendapat  julukannya  Abu  Abdillah.  Wafat 
pada  tahun  37  H,  ada  yang  mengatakan  pada  tahun  34  H.  Sedangkan 
nama  asli  dari  Ummu  Misthah  (ibunya  Mishthah)  adalah  Salma. 


Perkataannya, 

:  cJUi  f'  cj'Jm 

"Tiba-tiba  Ummu  Misthah  terpeleset  oleh  pakaian  yang  menutupi  tubuhnya 
sehingga  terucaplah  dari  mulutnya  kalimat,  "Celakalah  Misthah!",  Kata 
J~»J  "Celakalah"  dibaca  dengan  dua  cara;  dan  kedua-duanya 
masyhur.  Al-Jauhari  menguatkan  yang  sementara  Al-Qadhi 

menguatkan  yang  artinya  celaka.  Ada  yang  berpendapat  artinya 
terpeleset,  ada  juga  yang  mengatakan  artinya  akan  mendapatkan 
kejahatan,  dan  ada  lagi  yang  mengatakan  artinya  menjadi  jauh,  dan  ada 
pula  yang  menyebutkan  artinya  terjatuh  pada  wajahnya  secara  khusus. 
Kata  artinya  pakaian  dari  wol  atau  lainnya. 

Perkataannya,  «£*  "...Wahai  junjunganku",  Mereka  berkata,  "La- 
fazh  »£*  ini  digunakan  khusus  untuk  memanggil."  Maknanya,  wahai 
orang  ini,  ada  juga  yang  berpendapat,  maknanya  wahai  perempuan. 
Ada  lagi  yang  berpendapat,  bahwa  maknanya  wahai  yang  tidak  ta¬ 
hu;  seakan-akan  dinisbatkan  kepada  ketidaktahuan  karena  ia  tidak 
mengetahui  tipu  daya  manusia  dan  kejahatan  mereka.  Lafazh  itu  juga 
disebutkan  dalam  hadits  Ash-Shabi  bin  Ma'bad,  aku  berkata,  "Wahai 
perempuan,  sungguh  aku  ingin  sekali  berjihad.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 
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"Jarang  sekali  ada  wanita  cantik  yang  sangat  dicintai  suaminya  dan  mempu¬ 
nyai  beberapa  madu,  kecuali  pasti  banyak  berita  kotor  diluntarkan  kepadanya", 
Kata  artinya  yang  cantik  dan  menawan,  dari  asal  kata 

yang  berarti  baik  dan  bagus.  Disebutkan  pada  riwayat  Ibnu  Mahan 
dengan  kata  artinya  kehormatan  dan  kedudukan  yang  tinggi. 
Kata  bentuk  jamak  dari  istri-istri  seseorang  (madu);  dari 

kata  j  ", kesusahan ",  dinamakan  demikian  karena  masing-masing 

merasa  disusahkan  oleh  yang  lainnya  dengan  saling  cemburu  dan  iri 
pada  pembagian  waktu  serta  lainnya.  Kalimat  Vj  "kecuali  pasti 

banyak  berita  kotor  diluntarkan  kepadanya".  Maksudnya  mereka  banyak 
membicarakan  tentang  aib  dan  kekurangannya. 

Perkataannya,  S/  “Aku  menangis  malam  itu  sampai  pagi  air 

mataku  tidak  berhenti  mengalir",  maksudnya  terus  menangis  dan  tidak 
berhenti. 

Perkataannya,  Sfj  "Dan  aku  tidak  dapat  tidur  dengan  nyenyak", 

maksudnya  tidak  tidur. 

Perkataannya,  "Wahyu  tidak  kunjung  turun",  maksud¬ 

nya  wahyu  terlambat  dan  belum  turun. 

Perkataannya, 

dAlLf-  am!  :  <jLSi  twJli  ^  Wj 

"Sedangkan  Ali  bin  Abu  Thalib  berkata,  "Allah  tidak  mempersempitmu  dalam 
perkara  ini,  banyak  wanita  selain  dia  ( Aisyah )",  apa  yang  dikatakan  oleh 
Ali  Radhiyallahu  Anhu  adalah  benar  menurutnya;  karena  ia  melihat 
maslahat,  sekaligus  menurutnya  sebagai  nasehat  kepada  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Namun  bukan  berkaitan  dengan  masalah  yang 
sebenarnya;  hal  itu  disampaikan  olehnya  karena  melihat  kegelisahan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  masalah  ini,  maka  ia  ingin 
memberikan  solusi  yang  menenangkan  fikiran  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  yang  lebih  penting  daripada  yang  lainnya. 

Perkataannya, 

Lgjt  'j&\  l isko-pf  U  \y\  L C-Jtj  0) 
a! 


" Demi  Dzat  yang  telah  mengutusmu  membawa  kebenaran!  Tidak  ada  perka¬ 
ra  buruk  yang  aku  cela  dari  dirinya  kecuali  bahwa  Aisyah  adalah  seorang 
perempuan  yang  masih  muda  belia ,  yang  biasa  tidur  di  samping  adonan  roti 
keluarganya  lalu  datanglah  hewan-hewan  ternak  memakani  adonan  itu",  kata 
LkJJ  artinya  aku  mencelanya.  Kata  artinya  kambing  yang  biasa 
dipelihara  di  rumah  dan  tidak  pernah  dikeluarkan  ke  padang  rumput 
untuk  cari  makan  sendiri",  maksud  perkataannya,  bahwa  tidak  ada 
sama  sekali  pada  diri  Aisyah  perkara  yang  kalian  tanyakan  tentangnya, 
dan  tidak  ada  juga  selain  yang  aku  tahu  kecuali  dia  biasa  tertidur  di 
samping  adonan  roti. 

Perkataannya, 

Jj  Al  IjA'  jiJl  ji  fJLij  ■*»'  J-e 

Jjb 

"Kemudian  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  di  atas  mimbar 
meminta  bukti  dari  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul",  makna  kata  dijelas¬ 
kan  oleh  beliau  dengan  sabdanya,  JJA  ^  c?  “ Siapakah 

yang  mau  menolongku  dari  seorang  yang  telah  sampai  hati  melukai  hati 
keluarga?"  sebagaimana  diterangkan  dalam  hadits.  Dan  makna  J* 
siapa  yang  memaafkanku  apabila  aku  maafkan  perbuatan  buruknya 
dan  tidak  mencelaku.  Ada  juga  yang  berpendapat  maknanya  adalah, 
siapa  yang  mau  menolongku?  Dan  kata  artinya;  penolong. 

Perkataannya, 

aL*  iijJLpt  Ut  :  JUi  Slii  i 

"Maka  berdirilah  Sa'ad  bin  Mu'adz  Al-Anshari  seraya  berkata,  ’Aku  yang 
akan  menolongmu  dari  orang  itu",  Al-Qadhi  berkata,  "Hal  ini  menjadi  ma¬ 
salah,  karena  tidak  seorang  pun  yang  membicarakannya,  yaitu  pada 
perkataannya,  "Maka  berdirilah  Sa'ad  bin  Mu'adz  Al-Anshari  seraya  ber¬ 
kata,  'Aku  yang  akan  menolongmu  dari  orang  itu",  kisah  ini  terjadi  pada 
perang  Al-Muraisi',  yaitu  perang  melawan  bani  Mushthaliq  pada 
tahun  6H  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishaq.  Dan  sudah 
diketahui  bersama  bahwa  Sa'ad  bin  Mu'adz  wafat  setelah  perang 
Khandaq  akibat  terkena  tombak,  ini  terjadi  pada  tahun  4H  berdasar¬ 
kan  kesepakatan  ulama  pakar  sejarah  kecuali  Al-Waqidi  yang  berbe- 
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da  pendapat."  Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  Syaikh  kami  berpendapat, 
penyebutan  Sa'ad  pada  hadits  ini  suatu  kekeliruan,  yang  lebih  tepat 
yang  menyampaikan  pendapat  itu  bukan  dia."  Maka  dari  itu  Ibnu 
Ishaq  tidak  menyebutkannya  dalam  kitab-kitab  sejarah  melainkan  ia 
menyebutkan,  bahwa  yang  berkata  yang  pertama  dan  yang  terakhir 
adalah  Usaid  bin  Hudhair.  Al-Qadhi  berkata,  "Musa  bin  Uqbah  telah 
menyebutkan  bahwa  perang  Al-Muraisi'  terjadi  pada  tahun  4H,  yaitu 
pada  tahun  terjadinya  perang  khandaq."  Imam  Al-Bukhari  pun  telah 
menyebutkan  perbedaan  pendapat  antara  Ibnu  Ishaq  dengan  Ibnu 
Uqbah.  Al-Qadhi  berkata,  "Jika  demikian  mungkin  perang  Al-Muraisi' 
dan  kasus  berita  bohong  itu  terjadi  pada  tahun  yang  sama  yaitu  tahun 
4H  dan  sebelum  perang  Khandaq." 

Al-Qadhi  berkata,  "Ath-Thabari  menyebutkan  dari  Al-Waqidi  bah¬ 
wa  perang  Al-Muraisi'  terjadi  pada  tahun  5H,  lalu  ia  berkata,  "Perang 
Khandaq  dan  Quraizhah  terjadi  setelahnya."  Al-Qadhi  Isma'il  menye¬ 
butkan  perbedaan  ulama  dalam  masalah  itu,  lalu  ia  berkata,  "Yang  le¬ 
bih  tepat  itu  bahwa  perang  Al-Muraisi'  terjadi  sebelum  Khandaq."  Al- 
Qadhi  berkata,  "Hal  ini  disebabkan  karena  adanya  penyebutan  nama 
Sa'ad  pada  hadits  tentang  berita  bohong  itu,  sementara  itu  terjadi  pada 
saat  perang  Al-Muraisi';  dengan  demikian  benarlah  penyebutan  Sa'ad 
bin  Mu'adz  yang  terdapat  pada  dua  Kitab  Shahih,  dan  pendapat  selain 
Ibnu  Ishaq  yang  menyebutkan  bukan  saat  perang  Al-Muraisi'  itu  lebih 
tepat."  Inilah  penjelasan  Al-Qadhi  dan  pendapat  ini  yang  benar. 

Perkataannya,  j&j  "Akan  tetapi  amarahnya  bangkit  kare¬ 

na  rasa  fanatik  golongan"  demikianlah  yang  terdapat  pada  kebanyakan 
riwayat  Shahih  Muslim  yaitu  dengan  lafazh  " membuatnya  marah 

sehingga  ia  lupa".  Pada  riwayat  Ibnu  Mahan  di  sini  dengan  lafazh 
demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  setelah  hadits  ini  dari 
riwayat  Yunus  dan  Shalih,  begitu  juga  halnya  yang  diriwayatkan  oleh 
Al-Bukhari.  Artinya  sama  yaitu  membuatnya  marah,  dan  kedua  riwa¬ 
yat  itu  shahih. 

Perkataannya,  9^'  j1**  "Bangkitlah  amarah  kedua  go¬ 

longan  yaitu  Aus  dan  Khazraj "  bangkitlah  amarah  mereka  karena  perten¬ 
tangan  dan  fanatik  golongan,  sebagaimana  yang  dikatakannya,  hingga 
hampir  terjadi  peperangan  di  antara  mereka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Tetapi  kalau  engkau  memang  telah  berbuat  dosa,  maka  mohonlah  ampun 
kepada  Allah",  maknanya  jika  kamu  memang  telah  berbuat  dosa  dan 
dosa  itu  bukanlah  kebiasaanmu,  inilah  makna  asal  dari  lafazh  ,UUl. 

Perkataannya,  Jali  "Air  mataku  pun  habis"  maksudnya  habis 
karena  betapa  beratnya  ungkapan  itu  bagiku. 

Perkataannya,  J*  L**  t  "Jawablah  untukku  wahai  kedua  orangtuaku", 
hal  ini  menunjukkan  penyerahan  jawaban  kepada  orang  yang  lebih 
tua  sebagai  juru  bicara;  karena  mereka  lebih  tahu  dengan  maksudnya, 
posisinya.  Dan  kedua  orangtua  Aisyah  sangat  mengetahui  tentang 
keadaannya.  Sedangkan  perkataan  kedua  orangtuanya,  J  j*  b  V 
"Kami  tidak  tahu  apa  yang  harus  kami  katakan",  maknanya  sesungguhnya 
perkara  yang  beliau  tanyakan,  kami  tidak  mengetahuinya  lebih  dari 
apa  yang  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketahui  sebelum  diturun¬ 
kan  wahyu,  dengan  berprasangka  baik  kepadanya  dan  menyerahkan 
perkara  sebenarnya  kepada  Allah  Ta'ala. 

Perkataannya, 

'dlf'  Aiil  Ali!  (J ^ J  L» 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  belum  lagi  meninggalkan  tempat 
duduknya",  maksudnya  belum  beranjak  meninggalkan  tempat  duduk¬ 
nya. 

Perkataannya, 

y»  b*  oA^ti 

"Tampak  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merasa  kepayahan  seperti 
biasanya",  kata  artinya  kepayahan. 

Perkataannya, 

y»  J  AjI 

"... Hingga  bertetesan  keringat  beliau  bagaikan  mutiara  yang  berkilauan...", 
Kata  )  artinya  tertumpah  atau  menetes.  Kata  artinya  mutia¬ 
ra;  tetesan  keringat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berjatuhan  itu 
diibaratkan  seperti  mutiara  yang  berkilauan  dan  bagus. 
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AjLp  ajj!  Aiil  0^  v*- 

"Ketika  keadaan  yang  demikian  telah  hilang  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  (wahyu  telah  selesai  turun)",  Kata  artinya  hilang  dan 
terlepas. 

Perkataannya, 

a)j|  «dJl  Si  JSi\j  :  cJ La.»  j5  ^  cJlii 

"Lalu  ibuku  berkata  kepadaku,  " Bangunlah ,  Sambutlah  beliau!"  Aku  menjawab, 
"Demi  Allah,  aku  tidak  akan  bangun  menyambut  beliau.  Aku  hanya  akan 
memuji  syukur  kepada  Allah.  Dialah  yang  telah  menurunkan  ayat  Al-Qur'an 
yang  menyatakan  kebersihanku" ,  Maknanya;  Ibunya  berkata  kepada¬ 
nya,  bangunlah,  pujilah  beliau,  ciumlah  kepalanya  dan  bersyukurlah 
atas  nikmat  Allah  T  a’ ala  yang  memberikanmu  kabar  gembira.  Maka 
Aisyah  menjawab;  -perkataan  Aisyah  di  sini  bukan  menunjukkan  si¬ 
kap  manjanya  terhadap  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  atau  sebagai 
bentuk  celaan  terhadap  mereka  semua  yang  meragukannya,  padahal 
mereka  tahu  pasti  akan  bagusnya  keadaan  dan  perilakunya,  dan  ter¬ 
bebasnya  dari  tuduhan  batil  yang  mereka  ada-adakan  tanpa  adanya 
dalil  maupun  hal-hal  yang  syubhat  di  dalamnya-. 

Aisyah  berkata,  "Aku  hanya  akan  memuji  Allah  Ta’ala  yang  telah 
menurunkan  ayat  Al-Qur'an  yang  menyatakan  kebersihanku,  dan 
memberikan  aku  nikmat  yang  sama  sekali  tidak  aku  sangka-sang- 
ka  sebelumnya."  Ini  sesuai  dengan  yang  ia  katakan  juga,  "Aku  rasa 
persoalanku  ini  terlalu  remeh  sehingga  Allah  Ta'ala  harus  berbicara 
tentangku  dengan  wahyu  yang  senantiasa  akan  dibaca  sampai  hari 
kiamat." 

Firman  Allah  Azza  wa  Jalla, 


"Dan  janganlah  orang-orang  yang  mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan 
di  antara  kalian  bersumpah..."  (QS.  An-Nur:  22)  maksudnya  janganlah 
bersumpah.  Kata  artinya  sumpah.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  terdahulu. 
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Perkataannya,  ^ "Wahai  Rasulullah,  aku  selalu  men¬ 
jaga  pendengaran  dan  penglihatanku  (dari  hal-hal  yang  tidak  layak)  ,  Mak¬ 
sudnya,  aku  selalu  menjaga  pendengaran  dan  penglihatanku  untuk 
mengucapkan  sesuatu  yang  belum  aku  dengar,  dan  memberitahukan 
sesuatu  yang  belum  aku  lihat. 

Perkataannya,  Jjtf'  jAS  "Padahal  dialah  yang  menyaingi 

kecantikanku...",  maksudnya  dialah  yang  menyaingiku  dengan  ke¬ 
cantikannya,  dan  kedudukannya  di  sisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 

Perkataannya, 

LgJ 

"Lalu  mulailah  saudara  perempuannya,  yaitu  Hamnah  binti  Jahsy,  meme¬ 
ranginya  dengan  rasa  fanatik  (yakni  ikut  menyebarkan  apa  yang  dikatakan 
oleh  pembuat  cerita  bohong)"  maksudnya,  dengan  rasa  fanatik  keke¬ 
luargaan  ia  menceritakan  apa-apa  yang  dikatakan  oleh  orang-orang 
yang  menyebarkan  berita  bohong  itu  padanya  (agar  dia  juga  mem¬ 
percayainya). 

Perkataannya,  -hi  t»  Aku  tidak  pernah  membuka 

pakaian  seorang  wanita",  kata  artinya  pakaian  yang  menutupinya. 
Ini  adalah  bahasa  kiasan  yang  maksudnya  tidak  pernah  bercampur- 
baur  dengan  mereka  apalagi  melakukan  perzinaan. 

Perkataannya,  l/.yy  ^ "Pada  hadits  Ya  cjub  bin  Ibrahim 
disebutkan,  "Sangat  panas  saat  waktu  menjelang  Zhuhur",  dengan  kata 

cf-jfy- 

Penjelasannya  pada  tafsir  Abdurrazzaq  bahwa  lafazh  ar¬ 

tinya  sli  "Pada  waktu  yang  sangat  panas".  Hal  ini  sudah  dibahas 
terdahulu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

' 'Jf 

"Wahai  kaum  muslimin,  siapakah  yang  mau  menolongku  dengan  menunjuk¬ 
kan  kepada  orang-orang  yang  telah  sampai  hati  menuduh  keluargaku  dengan 
yang  tidak-tidak?",  Kata  artinya  mereka  menuduhnya  dengan  se- 
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suatu  yang  buruk.  Lafazh  itu  berasal  dari  kata  jjS/I  yaitu  akad  perjan¬ 
jian  dalam  hal  buruk  yang  membuatnya  jelek  dan  tercela. 

Perkataannya, 

*  cJLij  4jl_gJ  \ jljfl-.it 

" Sehingga  mereka  menegaskan  padanya  (untuk  memberi  informasi  yang  jelas 
agar  beliau  bisa  memutuskan  perkara  ini).  Lalu  ia  menjawab,  "Subhanallahl", 
Beginilah  lafazhnya  yang  terdapat  pada  semua  naskah  di  negeri  kami. 
Demikian  juga  yang  dinukilkan  oleh  Al-Qadhi  dari  riwayat  Al-Jaludi 
jj  LjJ.  Ia  menyebutkan  pada  riwayat  Ibnu  Mahan  dengan  lafazh 
Jumhur  ulama  mengatakan,  "Lafazh  yang  kedua  ini  salah  dan  yang 
benar  adalah  lafazh  yang  pertama.  Maknanya,  "Sebutkan  dengan  te¬ 
gas  masalah  yang  berkaitan  dengannya",  maka  ia  menjawab,  "Subha- 
nallah  (Mahasuci  Allah)"  sebagai  ungkapan  yang  menunjukkan  bahwa 
masalah  itu  baginya  sangat  besar.  Ada  yang  berpendapat  bahwa,  mere¬ 
ka  bertanya  kepadanya  dengan  ungkapan  yang  tegas  diiringi  dengan 
hardikan.  Disebutkan  ^  "Dia  mengungkapkan  dengan 

bahasa  yang  memojokkan,  apabila  ia  berbicara  dengan  bahasa  yang  menja¬ 
tuhkan."  Ada  juga  yang  berpendapat,  apabila  salah  dalam  pembica¬ 
raannya.  Pada  lafazh  riwayat  Ibnu  Mahan  apabila  benar,  maka  mak¬ 
nanya  adalah;  mereka  membuatnya  diam,  namun  ini  lemah;  karena 
budak  perempuan  itu  tidak  diam,  justru  dia  menjawab,  "Subhanallah 
(Mahasuci  Allah)  Demi  Allah!  Tidak  ada  perkara  buruk  yang  aku  lihat  dari 
dirinya,  kecuali  sebagaimana  tukang  celup  mengetahui  biji  emas  yang  mur¬ 
ni."  Maksudnya  kecuali  yang  baik-baik. 

Perkataannya, 

d )\it  <^jJl  j4>  ^  JIp  Wj 

"Sedangkan  sang  munafik  Abdullah  bin  Ubay  dialah  orang  yang  menciptakan 
dan  mengumpulkan  bahan-bahan  tentang  masalah  itu ",  maksudnya  yang 
mencarai-cari  bahan  untuk  dijadikan  sebagai  masalah,  menyebarkan 
dan  memprovokasi  kaum  muslimin.  Namun  Alhamdulillah  kami  tidak 
membiarkan  hal  itu.  Wallahu  A'lam. 

Ketahuilah  bahwa  hadits  tentang  berita  bohong  ini  memiliki  fa¬ 
edah  yang  banyak,  yaitu: 


1.  Boleh  hukumnya  meriwayatkan  satu  hadits  dari  beberapa  perawi, 
setiap  dari  seorang  perawi  satu  penggalan  hadits.  Hal  ini  walau¬ 
pun  hanya  dilakukan  oleh  Az-Zuhri,  namun  kaum  muslimin  telah 
bersepakat  untuk  menerima  dan  menjadikannya  sebagai  hujjah. 

2.  Sah  hukumnya  memberlakukan  undian  di  antara  para  istri,  budak 
yang  akan  dimerdekakan  dan  lain  sebagainya  seperti  yang  telah 
kami  sebutkan  pada  awal  hadits  walaupun  ada  perbedaan  ulama 
dalam  masalah  itu. 

3.  Wajib  hukumnya  melakukan  undian  di  antara  para  istri  apabila 
hendak  bepergian  dengan  salah  seorang  di  antara  mereka. 

4.  Tidak  wajib  hukumnya  mengqadha'  waktu  perjalanan  dengan 
istri-istri  yang  tidak  ikut.  Ini  merupakan  ijma'  ulama  jika  setelah 
melakukan  perjalanan  yang  panjang,  dan  hukum  yang  berkaitan 
dengan  perjalanan  yang  pendek  sama  hukumnya  dengan  sehabis 
melakukan  perjalanan  yang  panjang  menurut  madzhab  yang  be¬ 
nar,  namun  beberapa  ulama  madzhab  kami  berbeda  pendapat  da¬ 
lam  masalah  itu. 

5.  Boleh  hukumnya  seorang  suami  melakukan  perjalanan  dengan  is¬ 
trinya. 

6.  Boleh  hukumnya  bagi  para  wanita  ikut  berperang. 

7.  Boleh  hukumnya  bagi  para  wanita  naik  kendaraan  dengan  duduk 
di  atas  sekedup. 

8.  Boleh  hukumnya  bagi  para  lelaki  untuk  membantu  para  wanita 
dalam  perjalanan-perjalanan  seperti  itu. 

9.  Keberangkatan  atau  meneruskan  perjalanan  dalam  pasukan  pe¬ 
rang  tergantung  perintah  pimpinan. 

10.  Boleh  hukumnya  bagi  seorang  wanita  keluar  dari  rumah  demi 
melaksanakan  kebutuhan  yang  memang  diperlukan  setiap  orang 
tanpa  meminta  izin  dari  suaminya.  Dan  ini  termasuk  perkara-per¬ 
kara  yang  dikecualikan. 

11.  Boleh  hukumnya  bagi  seorang  wanita  memakai  kalung  selama  da¬ 
lam  perjalanan  sebagaimana  ketika  diam  di  rumah. 

12.  Tidak  boleh  bagi  seseorang  yang  menaikkan  seorang  wanita  di 
atas  unta  dan  lainnya  untuk  mengajaknya  berbicara  kecuali  ia 
adalah  mahramnya,  namun  dibolehkan  apabila  memang  sangat 
mendesak;  karena  mereka  membawa  sekedup  Aisyah  di  atas  unta 
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dan  sama  sekali  mereka  tidak  mengajak  berbicara  orang  yang  di- 
dalam  sekedupnya. 

13.  Keutamaan  makan  sedikit  bagi  para  wanita  dan  yang  lainnya, 
hendaklah  tidak  makan  banyak  dan  berlebihan  karena  dapat  me¬ 
nimbulkan  kegemukan;  karena  hal  itu  sesuai  dengan  keadaan  me¬ 
reka  pada  zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dan  apa-apa 
yang  dilakukan  pada  zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  itu 
adalah  yang  sempurna,  utama  dan  dipilih. 

14.  Dibolehkan  bagi  sebagian  pasukan  untuk  mengakhirkan  perjala¬ 
nan  dari  pasukan  utama  karena  adanya  suatu  kebutuhan  yang 
menimpanya;  itu  apabila  tidak  ada  kebutuhan  mendesak  untuk 
bergabung  dengan  pasukan  utama. 

15.  Menolong  orang  yang  membutuhkan,  orang  yang  terputus  dari 
rombongan,  menolong  orang  yang  tersesat,  dan  memuliakan 
orang-orang  yang  mulia  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Shaf- 
wan  Radhiyallahu  Anhu  dalam  hadits  ini. 

16.  Berprilaku  yang  baik  terhadap  wanita-wanita  asing  apalagi  kalau 
kondisi  darurat  yang  harus  ber khalwat  dengannya  ketika  dalam 
perjalanan  atau  lainnya,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Shaf- 
wan  dengan  mendudukkan  untanya  tanpa  berbicara  dan  tanpa 
bertanya,  dan  harus  berjalan  di  depan  si  wanita,  tidak  boleh  berja¬ 
lan  di  sampingnya  atau  bahkan  di  belakangnya. 

17.  Disunnahkan  untuk  mendahulukan  orang  yang  akan  menaiki 
kendaraan  atau  lainnya  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Shaf- 
wan. 


18.  Disunnahkan  untuk  mengucapkan  lnna  lillahi  wa  innaa  ilaihi  raji'un 
ketika  terkena  musibah  baik  dalam  urusan  agama,  atau  dunia,  baik 
atas  dirinya  sendiri  atau  seseorang  yang  ia  muliakan. 

19.  Seorang  wanita  menutupi  wajahnya  dari  pandangan  laki-laki  asing, 
baik  laki-laki  yang  shalih  maupun  tidak. 

20.  Boleh  bersumpah  walaupun  tidak  diminta  untuk  bersumpah. 

21.  Disunnahkan  untuk  menutupi  seseorang  yang  sedang  menjadi 
pusat  pergunjingan  apabila  memberitahukan  hal  itu  kepadanya 
tidak  mendatangkan  manfaat,  sebagaimana  kaum  muslimin  me¬ 
nyembunyikan  gosip  tentang  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dari  diri¬ 
nya  selama  satu  bulan,  dan  Aisyah  sendiri  belum  pernah  mende¬ 
ngar  hal  itu  kecuali  secara  tidak  sengaja  yaitu  dari  Ummu  Misthah 
yang  mengucapkan,  "Celaka  Misthah." 
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22.  Disunnahkan  bagi  seorang  suami  untuk  berlemah-lembut  dengan 
istrinya  dan  memperlakukannya  dengan  baik. 

23.  Apabila  suami  mendapati  suatu  hal,  seperti  ia  mendengar  gosip 
yang  tidak  baik  tentang  istrinya  atau  lain  sebagainya;  maka  hen¬ 
daknya  ia  mengurangi  sikap  lemah-lembut  terhadap  istrinya  agar 
istri  menyadari  bahwa  hal  itu  dilakukan  karena  suatu  hal  sehingga 
istri  bertanya  penyebabnya  dan  mau  memperbaiki  diri. 

24.  Disunnahkan  untuk  bertanya  tentang  orang  yang  sedang  sakit. 

25.  Disunnahkan  bagi  seorang  wanita  apabila  keluar  untuk  suatu  ke¬ 
perluan  hendaknya  mencari  teman  wanita  sehingga  ia  merasa  te¬ 
nang  dan  tidak  diganggu  oleh  orang. 

26.  Seseorang  boleh  membenci  temannya,  sanak  kerabatnya;  apabila 
dia  menyakiti  orang  yang  mulia,  atau  ketika  ia  melakukan  peker¬ 
jaan  yang  jelek,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  ibunya  Misthah 
yang  mendoakan  kecelakaan  untuknya. 

27.  Keutamaan  orang  yang  ikut  serta  dalam  perang  Badar,  dan  mem¬ 
bela  mereka  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Aisyah  dengan 
membela  Misthah. 

28.  Seorang  istri  tidak  boleh  pergi  ke  rumah  kedua  orangtuanya  ke¬ 
cuali  atas  izin  dari  suaminya. 

29.  Boleh  mengungkapkan  kekaguman  dan  keheranan  dengan  lafazh 
tasbih  (subhanallah).  Hal  ini  berulang-ulang  kali  disebutkan  dalam 
hadits  ini  dan  juga  hadits  yang  lainnya. 

30.  Disunnahkan  bagi  seseorang  untuk  bermu-syawarah  kepada  orang 
dekatnya,  keluarganya,  teman-temannya  atas  perkara-perkara  yang 
dia  hadapi. 

31.  Boleh  meneliti,  bertanya  atas  perkara-perkara  yang  ia  dengar  dari 
orang  yang  bersangkutan,  namun  jika  ia  bertanya  kepada  orang 
lain  untuk  mengetahui  hal  itu,  maka  hal  itu  dilarang  agama;  karena 
termasuk  perbuatan  memata-matai  dan  berlebih-lebihan. 

32.  Seorang  pemimpin  berpidato  di  hadapan  rakyatnya  ketika  ada 
perkara  yang  penting. 

33.  Seorang  pemimpin  menyampaikan  kegundahan  hatinya  kepada 
kaum  muslimin  atas  hal  yang  menyakiti  dirinya,  atau  keluarga¬ 
nya,  atau  lainnya  serta  dia  minta  tolong  kepada  orang  tersebut  agar 
tidak  melakukan  hal  yang  menyakitkan  itu  lagi. 
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34.  Keutamaan-keutamaan  yang  dimiliki  oleh  Shafwan  bin  Al-Mu- 
'aththal  Radhiyallahu  Anhu  dengan  kesaksian  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  atas  dirinya,  dan  atas  prilakunya  yang  bagus  dengan 
memberikan  tunggangan  hewannya  kepada  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha  serta  atas  semua  prilaku  baiknya. 

35.  Keutamaan  Sa'ad  bin  Mu'adz  dan  Usaid  bin  Hudhair  Radhiyallahu 
Anhuma. 

36.  Bersegera  untuk  menghilangkan  fitnah,  pertengkaran,  pertenta¬ 
ngan  dan  meredupkan  kemarahan. 

37  Diterimanya  taubat  dan  anjuran  untuk  melakukan  hal  itu. 

38.  Menyerahkan  pembicaraan  kepada  orang-orang  tua  dan  bukan 
kepada  yang  masih  kecil;  karena  mereka  lebih  mengetahui. 

39.  Boleh  menguatkan  argumentasi  dengan  ayat-ayat  Al-Qur'an  tanpa 
ada  perbedaan  di  antara  ulama. 

40.  Disunnahkan  untuk  segera  menyampaikan  berita  gembira  kepada 
seseorang  yang  mendapatkan  nikmat  atau  terhindar  dari  musibah. 

41.  Terbebasnya  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dari  berita  bohong  yang 
dituduhkan  kepadanya,  yaitu  terbebas  secara  qath'i  (pasti)  dengan 
nash  Al-Qur'an.  Seandainya  ada  seseorang  yang  meragukan  hal 
itu  -  semoga  kita  dijauhkan  dari  hal  itu  -  maka  ia  menjadi  mur¬ 
tad  dan  kafir  berdasarkan  ijma'  kaum  muslimin.  Ibnu  Abbas  dan 
yang  lainnya  berkata,  "Tidak  ada  seorangpun  dari  istri-istri  para 
Nabi  Shalawatullah  wa  Salamuhu  Alaihim  yang  berbuat  zina,  dan  ini 
merupakan  kemulian  yang  Allah  Ta’ala  berikan  kepada  mereka." 

42.  Segera  bersyukur  kepada  Allah  Ta’ala  ketika  mendapatkan  nikmat 
yang  baru. 

43.  Keutamaan  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  pada  firman  Allah  Ta  'ala, 

(QS.  An-Nur:  22). 

44.  Disunnahkan  untuk  menyambung  tali  silaturrahim  walaupun  me¬ 
reka  berbuat  jahat. 

45.  Memaafkan  orang  yang  berbuat  jahat. 

46.  Disunnahkan  sedekah  dan  berinfak  di  jalan  kebaikan. 

47.  Seseorang  yang  bersumpah  tidak  melakukan  sesuatu,  lalu  ia  me¬ 
nemukan  hal  lebih  baik  dari  itu;  maka  disunnahkan  untuk  mela¬ 
kukan  hal  yang  lebih  baik  itu  dan  menebus  kafarat  sumpahnya. 

48.  Keutamaan  Zainab  Ummul  Mukminin  Radhiyallahu  Anha. 
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49.  Memastikan  kebenaran  persaksian. 

50.  Memuliakan  orang  yang  dicintai  dengan  menjaga  kemulian  te¬ 
man-temannya,  orang  yang  melayaninya,  atau  menaatinya,  seba¬ 
gaimana  yang  dilakukan  oleh  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dengan 
menjaga  kemulian  Hassan  dan  memuliakannya  sebagai  bentuk 
memuliakan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

51.  Bahwa  khutbah  itu  dimulai  dengan  mengucapkan  Alhamdulillah 
segala  pujian  bagi  Allah  dan  memuji-Nya  karena  Allah  berhak  atas 
hal  itu. 

52.  Disunnahkan  dalam  berkhutbah  untuk  mengucapkan  hamdalah, 
memberikan  pujian  kepada  Allah  Ta'ala,  mengucapkan  shalawat 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mengucapkan  dua  kalimat 
syahadat  lalu  mengucapkan,  "Amma  ba’du"  (selanjutnya,...)  Hal  ini 
banyak  disebutkan  pada  hadits-hadits  yang  shahih. 

53.  Bangkitnya  amarah  kaum  muslimin  ketika  kehormatan  pemim¬ 
pin  mereka  dicela,  dan  pembelaan  mereka  atas  apa  yang  menimpa 
pemimpin  mereka. 

54.  Boleh  hukumnya  mencaci  seseorang  yang  fanatik  dalam  kebatilan, 
sebagaimana  Usaid  bin  Hudhair  mencaci  Sa'ad  bin  Ubadah  ka¬ 
rena  fanatik  kepada  orang  munafik  dengan  mengatakan,  "Sung¬ 
guh  kamu  orang  munafik  yang  membela  orang-orang  munafik, 
maksudnya  kamu  berprilaku  seperti  orang-orang  munafik  dan 
bukan  maksudnya  munafik  dalam  arti  sebenarnya. 


(11)  Bab  Terpeliharanya  Kehormatan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam 
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6954.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Affan  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Tsabit  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Anas,  bahwa 
ada  seseorang  yang  dituduh  sebagai  bapak  dari  anak  budak  wanita  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berkata  kepada  Ali,  "Pergilah  dan  bunuh  orang  itu."  Lalu  Ali 
mendatanginya,  sedangkan  orang  itu  sedang  mandi  di  sumur,  Ali  ber¬ 
kata  kepadanya,  'Keluarlah!',  Lalu  Ali  memegang  tangannya  dan  me¬ 
ngeluarkannya,  ternyata  alat  kelamin  orang  itu  terpotong  dan  tidak 
mempunyai  alat  kelamin;  maka  Ali  tidak  jadi  membunuhnya.  Kemu¬ 
dian  Ali  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata, 
'Wahai  Rasulullah!  Orang  itu  alat  kelaminnya  terpotong  dan  ia  tidak 
mempunyai  Alat  kelamin." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  369). 

•  Tafsir  hadits:  6954 

Disebutkan  pada  bab  ini  hadits  Anas,  bahwa  ada  seseorang  yang 
dituduh  sebagai  bapak  dari  anak  budak  wanita  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyuruh 
Ali  Radhiyallahu  Anhu  untuk  pergi  dan  membunuh  orang  itu.  Lalu  Ali 
mendatanginya,  ketika  orang  itu  sedang  mandi  di  sumur,  ternyata  alat 
kelamin  orang  itu  terpotong  dan  tidak  mempunyai  alat  vital;  maka 
Ali  pun  tidak  jadi  membunuhnya.  Ada  yang  berpendapat,  mungkin 
karena  ia  adalah  orang  munafik  dan  akan  dibunuh  dengan  cara  yang 
lain  sehingga  ia  berhak  untuk  dibunuh  karena  kemunafikannya  atau 
lainnya  dan  bukan  karena  zina.  Maka  Ali  Radhiyallahu  Anhu  menahan 
diri  untuk  tidak  membunuhnya  karena  dia  berasumsi  akan  membu¬ 
nuh  atas  dasar  orang  ini  pelaku  zina,  sedangkan  ternyata  orang  ini  ti¬ 
dak  mempunyai  alat  kelamin;  artinya  ia  tidak  mungkin  berbuat  zina. 
Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  Sifat  Orang  Munafik  dan  Hukum  Tentang 
Mereka 
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6955.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Ha- 
san  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Mu'a- 
wiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Zaid  bin  Arqam 
berkata,  "Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dalam  suatu  perjalanan  di  mana  orang-orang  banyak  yang 
tertimpa  musibah.  Lalu  Abdullah  bin  Ubay  berkata  kepada  para  pengi¬ 
kutnya,  "Janganlah  kamu  bersedekah  kepada  orang-orang  (Muhajirin) 
yang  ada  di  sisi  Rasulullah  sampai  mereka  bubar  (meninggalkan  Ra¬ 
sulullah)."  (QS.  Al-Munafiquun:  7). 

Zuhair  berkata,  "Lafazh  "haulihi"  dengan  kasrah  pada  huruf  lam  ada¬ 
lah  menurut  bacaan  orang  yang  menganggapnya  sebagai  huruf  jarr." 
Abdullah  bin  Ubay  berkata,  "Sungguh,  jika  kita  kembali  ke  Madinah 
(kembali  dari  perang  Bani  Mustalik),  pastilah  orang  yang  kuat  akan 
mengusir  orang-orang  yang  lemah  dari  sana."  (QS.  Al-Munafiquun: 
8)  Zaid  bin  Arqam  selanjutnya  berkata,  "Lalu  aku  datang  melaporkan 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  ucapan  Abdullah 
bin  Ubay  itu.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memanggil 
Abdullah  bin  Ubay  untuk  menanyakan  hal  itu.  Tetapi,  Abdullah  ber¬ 
sumpah  tidak  pernah  berkata  demikian.  Dia  berkata,  'Zaid  berbohong 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam/  Aku  merasa  sangat 
susah  mendengar  perkataan  itu,  sampai  Allah  menurunkan  ayat  yang 
menyatakan  kebenaranku,  "Apabila  orang-orang  munafik  datang  kepa¬ 
damu  (QS.  Al-Munafiquun:  1)" 

Ia  berkata,  "Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memanggil 
mereka  (Abdullah  bin  Ubay  dan  para  pengikutnya)  untuk  dimintakan 
ampun,  tetapi  mereka  membuang  muka  (menolak  dan  berpaling),  fir- 
man-Nya  "Mereka  adalah  seakan-akan  kayu  yang  tersandarkan."  (QS. 
Al-Munafiquun:  4)  Mereka  sebenarnya  adalah  orang-orang  yang  ber¬ 
tubuh  bagus." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qauluhu  Ta'ala  Idzaa  Jaa'aka  Al- 
Munafiquun  Qaaluu  Nasyhadu...  QS.  Al-Munafiquun:  1  (nomor  4900), 
Kitab  At-Tafsir,  Bab  Ittakhadzuu  Aimaanahum  Junnah  Yajtanibuuna  bi- 
haa  (nomor  4901),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wa  Idzaa  Ra'aitahum  Tu'jibuka 
Ajsaamuhum...  QS.  Al-Munafiquun:  4  (nomor  4903),  Kitab  At-Tafsir, 
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Bab  Qauluhu  Wa  Idzaa  Qiila  Lahum...  QS.  Al-Munafiquun:  5  (nomor 
4904). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Al- 
Munafiqiin  (nomor  3312),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3678). 
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6956.  Abu  Bafazr  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb  dan  Ahmad  bin  Abdah 
Adh-Dhabbi-  lafazh  hadits  milik  Ibnu  Abu  Syaibah-  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Ibnu  Abdah  berkata,  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dan  kedua  lainnya  berkata,  telah  memberitahukan  kepada  kami-  Suf- 
yan  bin  Uyaynah  dari  Amr,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Jabir  berkata, 
"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  kuburan  Abdullah  bin 
Ubay  lalu  mengeluarkan  jasad  Abdullah  dari  kuburannya  kemudian 
meletakkannya  di  atas  kedua  lutut  beliau  dan  meludahinya  serta  me¬ 
makaikannya  baju  gamis  beliau,  Wallahu  A'lam. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Kafan  Fi  Al-Qamish  Al- 
Ladzi  Yakuffu  Aw  laa  Yakuffu  wa  Man  Kafana  Bighairi  Qamish  (nomor 
1270),  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Hal  Yukhrij  Al-Mayyit  Min  Al-Qa.br  wa  Al- 
Lahd  li  'Illah  (nomor  1350)  secara  panjang  lebar.  Kitab  Al-Jihad  wa  As- 
Sair,  Bab  Al-Kiswah  Li  Al-Usaaraa  (nomor  3008)  dengan  maknanya. 
Kitab  Al-Libas,  Bab  Lubs  Al-Qamish  (nomor  5795). 

2.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Qamish  Fi  Al-Kafan  (no¬ 
mor  1900)  dan  (nomor  1901),  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Ikhraaj  Al-Mayyit 
min  Al-Lahd  Ba'da  An  Yuudha'  Fiihi  (nomor  2018),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  2531). 
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6957.  Ahmad  bin  Yusuf  Al-Azdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
durrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  telah  mengabarkan  kepadaku, 
ia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  ke  tempat  Abdullah  bin  Ubay 
setelah  ia  dikuburkan,"  lalu  menyebutkan  seperti  hadits  Sufyan. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2560). 
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6958.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  ia  berka¬ 
ta,  "Ketika  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul  meninggal  dunia,  anaknya 
yang  bernama  Abdullah  bin  Abdullah  datang  menemui  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  meminta  kepada  Rasulullah  agar  memberi¬ 
kan  baju  beliau  sebagai  kain  kafan  bapaknya.  Maka  Rasulullah  membe¬ 
rikan  kepadanya.  Kemudian  anaknya  itu  meminta  juga  kepada  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  menyalati  jenazah  bapaknya, 
maka  Rasulullah  pun  bangkit  hendak  menyalati  jenazahnya.  Melihat 
hal  itu  Umar  langsung  mencegah  Rasulullah  dengan  memegang  baju 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  "Wahai  Rasulul¬ 
lah!  Apakah  engkau  hendak  menyalati  jenazahnya  sedangkan  Allah 
telah  melarangmu  untuk  menyalatinya?"  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  menjawab,  "Allah  telah  memberikan  pilihan  kepadaku, 
Allah  berfirman ;  "Engkau  mintakan  ampunan  bagi  mereka  atau  tidak, 
dan  seandainya  engkau  minta  ampunan  bagi  mereka  sebanyak  70  kali 
(tetap  tidak  akan  diampuni),  (QS.  At-Taubah:  80)  dan  aku  akan  me¬ 
mintakan  ampunan  bagi  mereka  lebih  dari  70  kali."  Umar  menjawab, 
“Dia  seorang  munafik."  Namun  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  tetap  menyalatinya;  maka  Allah  Azza  wa  Jalla  turunkan,  "Dan 
janganlah  engkau  (Muhammad)  melaksanakan  shalat  untuk  seseorang 
yang  mati  di  antara  mereka  (orang-orang  munafik),  selama-lamanya 
dan  janganlah  engkau  berdiri  (mendoakan)  di  atas  kuburnya"  (QS.  At- 
Taubah:  84). 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Min  Fadha'il 

Umar  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  6157). 
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6959.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Yahya-  Al-Qaththan-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  dengan  sanad  dan  ha- 
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dits  seperti  ini,  serta  ada  tambahan  yaitu,  ia  berkata,  "Maka  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menyalati  mereka 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Min  Fadha'il 
Umar  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  6158). 
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6960.  Muhammad  bin  Abu  Umar  Al-Makki  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Mu¬ 
jahid,  dari  Abu  Ma'mar,  dari  Ibnu  Mas'ud,  dia  berkata,  "Ada  tiga  orang 
yang  berkumpul  di  dekat  Baitullah,  dua  orang  dari  suku  Quraisy  dan 
seorang  dari  suku  Tsaqafi,  atau  dua  orang  dari  suku  Tsaqa.fi  dan  seorang 
dari  suku  Quraisy.  Mereka  adalah  orang-orang  yang  memiliki  sedikit 
pemahaman  agama  yang  banyak  lemak  di  perut  mereka  (buncit).  Salah 
seorang  di  antara  mereka  berkata,  "Apakah  kamu  berpendapat  bahwa 
Allah  mendengar  apa  yang  kita  bicarakan?"  Seorang  lagi  menjawab, 
"Allah  mendengar  apabila  kita  mengeraskan  suara  dan  tidak  akan 
mendengar  jika  kita  merendahkan  suara"  Yang  lain  lagi  membantah, 
"Jika  Allah  mendengar  bila  kita  mengeraskan  suara,  maka  Dia  pasti 
akan  mendengar  juga  bila  kita  merendahkan  suara  pembicaraan!"  Lalu 
Allah  menurunkan  ayat,  "Dan  kamu  tidak  dapat  bersembunyi  dari  ke¬ 
saksian  pendengaran,  penglihatan  dan  kulitmu  terhadapmu..."  (QS. 
Fushshilat:  22). 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qauluhu  Ta'ala  Wa  Maa  Kun¬ 
tum  Tastatiruun...  QS.  Fushshilat:  22  (nomor  4816),  Kitab  At-Tafsir, 
Bab  Qauluhu  Ta'ala  Wa  Dzaalikum  Zhannukum  Al-Ladzi  Zhanantum... 
QS.  Fushshilat:  23  (nomor  4817),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullahi 
Ta'ala  Wa  Maa  Kuntum  Tastatiruun...  QS.  Fushshilat:  22  (nomor 
7521). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  wa  Min  Surah  Haa- 
miim  As-Sajdah  (nomor  3248),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9335). 

y*  o*  ^  ^ 
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6961.  Dan  Abu  Bakar  bin  Khallad  Al-Bahili  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Yahya-  yakni  Ibnu  Sa'id-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Umarah  bin  Umair,  dari  Wahb  bin  Rabi'ah,  dari  Ab- 
dullah  (H)  Dan  dia  berkata,  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Manshur  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadaku,  dari  Mujahid,  dari  Abu  Ma'mar,  dari  Abdullah  de¬ 
ngan  hadits  semisal. 

•  Takhrij  hadits 

1 .  Hadits  Abu  Bakar  bin  Khallad  Al-Bahili,  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi 
dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  wa  Min  Surah  Haamiim  As-Sajdah 
(nomor  3250),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9599). 

2.  Hadits  Abu  Ma'mar,  telah  ditakhrij  sebelumnya  lihat  hadits  nomor 
6960. 
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6962.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
bapakku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu'bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Adi-  yakni  Ibnu  Tsabit-  dia  berkata,  Aku  pernah 
mendengar  Abdullah  bin  Yazid  memberitahukan  hadits  dari  Z aid  bin 
Tsabit,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berangkat  untuk  ber¬ 
perang  di  bukit  Uhud  lalu  kembalilah  sebagian  dari  mereka  yang  ikut 
bersama  beliau  sehingga  terpecahlah  para  pengikut  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menjadi  dua  bagian.  Sebagian  mereka  mengatakan  kita 
akan  bunuh  mereka  dan  sebagian  lagi  berpendapat  tidak.  Lalu  turun¬ 
lah  ayat,  "Maka  mengapa  kamu  terpecah  menjadi  dua  golongan  dalam 
menghadapi  orang-orang  munafik..."  (QS.  An-Nisaa':  88). 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  di  dalam  Kitab  Al-Hajj,  Bab  Al-Madinah  Tanfii  Syi- 
raarahaa  (nomor  3343). 
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6963.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  keduanya  berasal  dari  riwayat  Syu'bah  dengan  sanad  dan  hadits  se¬ 
perti  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  lihat  hadits  nomor  6962. 
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6964.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  dan  Muhammad  bin  Sahi  At-Tamimi  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Ibnu  Abi  Maryam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  jafar  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Zaid  bin  Aslam  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Athaa'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri,  bahwa  beberapa  orang 
munafik  pada  masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  ti¬ 
dak  ikut  serta  bila  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pergi  berperang. 
Mereka  bergembira-ria  dengan  ketidakikutsertaan  mereka  bersama  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  apabila  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  kembali,  mereka  mengemukakan  alasan  kepada 
beliau  sambil  bersumpah  dan  berharap  mendapatkan  pujian  dengan  apa 
yang  tidak  mereka  perbuat.  Maka  turunlah  ayat,  " Jangan  sekali-kali  ka¬ 
mu  mengira  bahwa  orang  yang  gembira  dengan  apa  yang  telah  mereka 
kerjakan  dan  mereka  suka  dipuji  atas  perbuatan  yang  tidak  mereka  la¬ 
kukan,  jangan  sekali-kali  kamu  mengira  bahwa  mereka  akan  lolos  dari 
adzab,.. . "  (QS.  Ali  Imran:  188). 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Laa  Tahsabanna 
Al-Ladziin  Yafrahuun. . .  QS.  Ali  Imran:  188  (nomor  4567),  Tuhfah  Al-Asy- 
raf  (nomor  4170). 
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6965.  Zuhair  bin  Harb  dan  Harun  bin  Abdullah-  lafazh  hadits  dari  Zuhair- 
telah  memberitahukan  kepada  kami ,  keduanya  berkata,  Hajjaj  bin  Mu¬ 
hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  Ibnu  Abi 
Mulaikah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Humaid  bin  Abdurrah¬ 
man  bin  Auf  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Marwan  berkata 
kepada  penjaga  pintunya,  "Hai  Rafi'!  Pergilah  kepada  Ibnu  Abbas  dan 
katakan,  'Jika  setiap  orang  di  antara  kita  akan  mendapatkan  siksa  kare¬ 
na  merasa  gembira  dengan  apa  yang  telah  diperolehnya  dan  ingin  di - 
puji  dengan  apa  yang  tidak  dia  kerjakan,  tentu  kita  semua  akan  disiksa.' 
Ibnu  Abbas  berkata,  'Apa  hubungan  ayat  ini  dengan  kamu?!  Ayat  ini 
diturunkan  berkenaan  dengan  Ahli  Kitab.  Kemudian  Ibnu  Abbas  mem¬ 
baca,  "Dan  ingatlah  ketika  Allah  mengambil  janji  dari  orang-orang 
yang  telah  diberi  kitab,  yaitu  hendaklah  kalian  menerangkan  isi  kitab 
itu  kepada  manusia  dan  jangan  kalian  menyembunyikannya."  (QS.  Ali 
Imran:  187)."  Ibnu  Abbas  juga  membaca,  "Janganlah  sekali-kali  kamu 
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menyangka  bahwa  orang-orang  yang  gembira  dengan  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan  dan  mereka  suka  supaya  dipuji  terhadap  perbuatan 
yang  tidak  mereka  kerjakan."  (QS.  Ali  Imran:  188)."  Selanjutnya  ia 
berkata,  " Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepada  mereka 
tentang  sesuatu,  tetapi  mereka  menyembunyikannya  dan  memberikan 
jawaban  yang  lain  kemudian  mereka  keluar.  Mereka  merasa  telah  mem¬ 
beritahukan  apa  yang  ditanyakan  kepada  mereka  dan  mengharap  pujian 
dengan  itu.  Mereka  gembira  dengan  jawaban  yang  tidak  ada  sangkut- 
pautnya  dengan  pertanyaan." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qauluhu  Ta'ala  Laa  Tahsa- 
banna  Al-Ladziina  Yafrahuun...  QS.  Ali  'Imran:  188  (nomor  4568). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Ali 
Imran  (nomor  3014),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5414). 
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6966.  Abu  Bflfcar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aswad 
bin  Amir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  bin  Al-Hajjaj  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Nadhrah,  da¬ 
ri  Qais,  ia  berkata,  Aku  bertanya  kepada  Ammar,  " Bagaimana  pendapat 
kalian  tentang  perbuatan  yang  kalian  lakukan  terhadap  Ali,  apakah  itu 
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pendapat  dari  kalian  atau  sesuatu  yang  telah  ditetapkan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  kalian?"  Ammar  menjawab,  " Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menyampaikan  ketetapan 
kepada  kami  yang  tidak  beliau  sampaikan  kepada  semua  orang.  Akan 
tetapi  Hudzaifah  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bahwa  beliau  bersabda,  "Di  antara  para  shahabatku 
ada  12  orang  yang  menjadi  munafik,  delapan  orang  di  antaranya;  tidak 
akan  masuk  surga  kecuali  jika  ada  unta  bisa  masuk  ke  lubang  jarum. 
Delapan  orang  diantara  mereka  akan  tertimpa  adzab  berupa  pijaran  api 
yang  menyengat  bagian  belakang  pundak  mereka  hingga  tembus  ke  dada 
mereka.  Sedangkan  yang  empat  di  antara  mereka,  aku  tidak  ingat  apa 
yang  dikatakan  Hudzaifah  tentang  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3377). 
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6967.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -  lafazh  hadits  milik  Ibnu  Al-Mutsanna- 
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keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari 
Abu  Nadhrah,  dari  Qais  bin  Ubad,  ia  berkata,  kami  bertanya  kepada 
Ammar,  "Bagaimana  pendapatmu  tentang  peperangan  yang  kalian 
lakukan,  apakah  itu  sekedar  pendapat  kalian?  Sesungguhnya  pendapat 
itu  bisa  salah  dan  bisa  benar,  atau  itu  merupakan  sesuatu  yang  telah 
ditetapkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  kalian?" 
Ammar  menjawab,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
menyampaikan  ketetapan  kepada  kami  yang  tidak  beliau  sampaikan 
kepada  semua  orang."  Dia  berkata,  "Bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  ada  di  kalangan  umatku/ 
Syu'bah  berkata,  menurutku  Ammar  berkata,  "Hudzaifah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku." 

Ghundar  berkata,  "Menurutku  beliau  bersabda,  "Di  kalangan  ummatku 
ada  12  orang  munafik  yang  tidak  bisa  masuk  surga,  bahkan  mereka  ti¬ 
dak  bisa  mendapatkan  bau  surga,  kecuali  jika  ada  unta  bisa  masuk  ke 
lubang  jarum.  Delapan  orang  diantara  mereka  akan  tertimpa  adzab 
berupa  pijaran  api  yang  menyengat  bagian  belakang  pundak  mereka 
hingga  tembus  ke  dada  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3377). 
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6968.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ahmad  Al- 
Kufi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid  bin  Jumai'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Ath-Thufail  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dia  berkata,  "Pernah  ada  persoalan  antara  seorang  peser¬ 
ta  dalam  peristiwa  Aqabah  (yaitu  daerah  yang  dilalui  apabila  hendak 
ke  Tabuk,  tempat  berkumpulnya  orang-orang  munafik)  dengan  Hu- 
dzaifah,  lalu  Hudzaifah  bertanya,  "Aku  bersumpah  kepadamu  dengan 
nama  Allah,  berapa  orang  dalam  peristiwa  Aqabah?"  Orang-orang 
berkata  kepadanya,  "Beritahukan  kepada  Hudzaifah  jika  dia  bertanya 
kepadamu,"  kata  orang  itu,  "Kami  diberitahu  bahwa  mereka  berjumlah 
14  orang,  jika  kamu  termasuk  maka  jumlahnya  15  orang.  Aku  bersaksi 
kepada  Allah  bahwa  12  orang  dari  mereka  adalah  musuh  Allah  dan 
Rasul-Nya  dalam  kehidupan  dunia  dan  pada  hari  kiamat  kelak.  Dia  ti¬ 
dak  menyebutkan  3  orang  lainnya.  Mereka  berkata,  "Kami  tidak  men¬ 
dengar  penyeru  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  kami  ju¬ 
ga  tidak  tahu  apa  maksud  orang-orang  munafik  itu.  Ketika  perjalanan 
sampai  pada  dataran  yang  penuhi  dengan  batu-batu  hitam,  Rasulullah 
bersabda,  "Sesungguhnya  perbekalan  air  hanya  tinggal  sedikit,  karena 
itu  janganlah  ada  seorangpun  yang  menyentuh  air  itu  sebelum  aku". 
Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendapati  bebera¬ 
pa  orang  munafik  mendahului  beliau,  maka  beliau  mengutuk  mereka 
saat  itu  juga." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3360). 


jJlA  JL>-  \sj S>-  <£  Jpji  1  a»t  ^  *\  H 

aS)!  (_sLstf  <&!  JlS  a»!  Jls-  'j»  y\>r  1  ^  j& 

Jli  lili*1-  li>J^v»  jp»  Jjt  Jli 

Jjiiji  j  4l)l  j  J»  1-Jl 
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ifjl!  °jAkiZ~j  (JbJ  aJ  Ul41  obljti  (^>-Lvs  aJ 

OS/  Aillj  (jLfli  J  4lip  aUI  (_5^9  4^1  (J_^*j 

4]  SJ \jjff  JJlSj  d\SCj  Jl5  ^  'jA*zLi  Ot 

6969.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qurrah  bin  Khalid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Ab- 
dullah,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  mendaki  bukit  Al-Murar,  maka  dia  akan  diampuni 
dosanya  sebagaimana  diampuni  dosa  Bani  Isra’il."  Jabir  bin  Abdullah 
berkata,  "Yang  pertama  kali  mendaki  bukit  itu  adalah  pasukan  berku¬ 
da  kami  dari  Bani  Al-Khazraj,  kemudian  pasukan  yang  lain  menyusul 
berdatangan  semua,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Semua  dosa  kalian  diampuni  kecuali  pemilik  unta  merah." 

Kemudian  kami  mendatangi  pemilik  unta  merah  itu,  lalu  kami  katakan 
kepadanya,  "Ayo,  mintalah  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  agar  beliau  memohonkan  ampunan  untukmu."  Dia  menjawab, 
"Demi  Allah,  aku  lebih  senang  mendapatkan  kembali  untaku  yang  hi¬ 
lang  daripada  aku  dimintakan  ampunan  oleh  temanmu  (yakni  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam). 

Jabir  berkata,  "Orang  itu  sedang  mencari  untanya  yang  hilang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2902). 


Jli  <Jli  4^1  iji  JiS!>r  ^  SJ5 

ibt*  4"J  4I1p  4lll 

t'  **  ,  *  *a  0f  t  '  s  ''  r 

<0  4JU5  JLijJ  f.l?r  lilj  (Jli  4jl  'Js- 

6970.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
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Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qurrah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  mendaki  bukit  Al- 
Murar  atau  Al-Mirar  atau  Al-Marar"  seperti  hadits  Mu'adz,  hanya  sa¬ 
ja  dia  menyebutkan,  dan  ada  seorang  arab  badui  yang  datang  mencari- 
cari  untanya  yang  hilang. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2902). 

ly)  )jh)  l2o>-  jjt  &0>-  £»V3 

^  ^  ^  ^  &  'r?  & 

iul  <J SlTj  J flj  b*  ^ 

O y±'}  J 15  (3^  LS^  ^ 

^  .3>«  jf  <J;~J  Ui  aj  i 01^  *l5  lo*  lj)15 

Jip  05  JbjSfl  o)3I3s  aJ  1j>^5  ^ 

05  j*)^  ^4^t5  o))l35  5  lj>^  »j*Ip  ^) 

05  JhjSfl  c^4^t5  o))i35  aJ  Ij>^5  p  lifl-j  J* 

\hj&  t jf'J*  Lf^-)  J* 

6971.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  An-Nadhr 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman-  yakni  Ibnu  Al-Mughi- 
rah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas  bin 
Malik,  dia  berkata,  "Di  antara  kami  terdapat  seorang  lelaki  dari  Bani 
Najjar  yang  telah  membaca  surat  Al-Baqarah  dan  surat  Ali  Imran  serta 
pernah  menjadi  penulis  wahyu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam.  lalu  dia  melarikan  diri  dan  bergabung  dengan  Ahli  Kitab."  Anas 
berkata,  "Lalu  mereka  menyanjung-nyanjungnya.  Mereka  berkata, 
'Orang  ini  pernah  menjadi  penulis  wahyu  Muhammad. '  Sehingga  me¬ 
reka  pun  terkagum  dengannya.  Tidak  berapa  lama  berada  di  antara  Ahli 
Kitab,  Allah  menimpakan  bencana  kepada  orang  itu  sehingga  binasa- 
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lah  ia.  Orang-orang  Ahli  Kitab  segera  menggalikan  kuburan  untuknya 
lalu  menimbunkan  tanah  ke  atas  jasadnya.  Keesokan  harinya,  bumi 
telah  memuntahkan  jasadnya  ke  atas  permukaan.  Mereka  pun  kembali 
menggali  kubur  dan  menimbun  tetapi  keesokan  paginya  bumi  telah 
memuntahkannya  lagi  ke  atas  permukaan.  Kemudian  mereka  menggali 
dan  menguburnya  lagi.  Namun  keesokan  paginya  bumi  kembali  me¬ 
muntahkannya  ke  atas  permukaan,  lalu  mereka  pun  membiarkan  ja¬ 
sadnya  terbuang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  425). 

y>\  'j yt  'ji  y\  ^  V  Y 

aILp  j  ^ 

oJj-Li  £tJj  C— <1)15"”  LoJL*  jJU»  y» 

As>  «uil  J d‘\  A 

j>iLi  JL«Ji  UJi  oAa  J  (i 

ol*  Si  y* 

6972.  Abu  Kuraib,  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Hafsh-  Ibnu  Ghiyats-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir  berkata,  "Suatu  ketika  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  dari  bepergian,  ketika  beliau 
hampir  tiba  di  Madinah,  angin  dahsyat  bertiup  kencang  yang  hampir 
saja  menjatuhkan  penunggang  hewan."  Jabir  berkata,  "Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Angin  ini  diutus  karena  kematian 
seorang  munafik."  Setelah  beliau  tiba  di  Madinah,  ternyata  ada  salah 
seorang  munafik  kenamaan  yang  mati." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2324). 


[S' yy  *>U-J  ^3  ^  LS^  ^  tjj-^J  £*  3^  ^ 

13!  iU-3  c4tj  ^  ^3  4*  3^ 

&  ^  13t  fi'^f  Sft  ,Jb3  4^  A»  ^  ^  ^ 

&  &*;  J&l  C&W  J&y  &&  V9^  f* 

6973.  Abbas  bin  AbduZ  Azbim  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abu  Muhammad  An-Nadhar  bin  Muhammad  bin  Musa  Al-Yamami 
telah  memberitahkan  kepada  kami,  Ikrimah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Iyas  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadaku,  dia  berkata,  "Kami  pernah  menjenguk  seseorang 
yang  sakit  demam  yang  parah  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Dia  berkata,  "Aku  letakkan  kedua  tanganku  pada  tubuh  orang 
itu,  lalu  aku  katakan,  'Demi  Allah,  aku  tidak  pernah  mengetahui  orang 
sakit  yang  sepanas  ini.'  Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Maukah  kamu  aku  beritahukan  tentang  orang  yang  lebih 
panas  daripada  orang  sakit  ini  kelak  pada  hari  kiamat?  Yaitu  dua  orang 
laki-laki  penunggang  hewan  yang  pergi  itu."  Beliau  saat  itu  menunjuk 
dua  orang  shahabat  beliau  yang  menjadi  munafik." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4526). 


J\  dj^-3  ^  ci  4  4*  ci 

123^.3  ^  ^  4  <y- 

£jJ-  y[*')\  -^'3  <y 

jis  {k j  c4  ^  4  & 

\*y  oi*  J\  yJ 

Yy  Ji3 


6974.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepadaku, 
bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Abu  Bakar  bin 
Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Ubaidullah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna-  lafazh  ha- 
dits  itu  darinya-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab- 
yakni  Ats-Tsaqa.fi-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Perumpamaan  orang  munafik 
seperti  seekor  kambing  yang  mondar-mandir  di  antara  dua  ekor  kam¬ 
bing  yang  berpindah-pindah  dari  yang  satu  kepada  yang  lain." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7868)  dan 
(nomor  8002)  dan  (nomor  8043). 


^  ^  cf  y*  J*  r  o* 
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6975.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub-  yakni 
Ibnu  Abdurrahman  Al-Qari-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Musa  bin  Uqbah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  seperti  haditsnya,  hanya  saja  beliau  bersab¬ 
da  dengan  lafazh,  "Berpindah  dari  yang  satu  sekali  dan  ke  yang  lainnya 
sekali 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab  Matsal  Al- 
Munafik  (nomor  5052),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8472). 

•  Tafsir  hadits:  6955-6975 

Perkataannya,  J*-  "...Sampai  mereka  bubar  (dari  sisi  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam)...".  Zuhair  berkata,  "Itu  sesuai  dengan  bacaan 
yang  meng-/casra/z-kan  lafazh  dan  itu  dimaksudkan  agar  tidak 
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termasuk  dalam  bacaan  yang  menyelisihi  yang  benar  dengan  mem¬ 
baca  fathah 

Perkataannya,  " ...Mereka  membuang  muka  (menolak  dan 

berpaling)..."  dalam  tujuh  bacaan  huruf  Waw  pada  kata  \y)  yang  per¬ 
tama  diberi  tasydid  dan  yang  kedua  tidak.  Kalimat  4-^  -Me' 

reka  adalah  seakan-akan  kayu  yang  ter sandarkan..."  Huruf  Syin  pada  kata 
/  1-1  boleh  dibaca  dhammah  seperti  itu,  dan  boleh  juga  disukunkan 
.*  1-1  Namun  menurut  kebanyakan  ulama  dengan  dhammah  lebih  te¬ 
pat.  Pada  hadits  Zaid  bin  Arqam  ini  disebutkan  bahwa  apabila  sese¬ 
orang  mendengar  suatu  perkara  yang  berkaitan  dengan  pemimpin 
atau  orang  yang  mempunyai  kedudukan  seperti  itu  dan  khawatir  per¬ 
kara  itu  bisa  menimbulkan  keresahan  di  kaum  muslimin  untuk  me¬ 
laporkan  hal  itu,  agar  segala  keburukan  dari  perkara  itu  bisa,  dihinda¬ 
ri;  jadi  hadits  ini  menunjukkan  kecerdasan  Zaid.  Sedangkan  masalah 
shalatnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  Adullah  bin  Ubay 
yang  seorang  munafiq,  kemudian  beliau  juga  memakaikan  bajunya, 
istighfar  beliau  dan  tiupan  ludah  beliau  kepadanya;  maka  semua  itu 
sudah  pernah  dijelaskan.  Ringkasnya  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melakukan  semua  itu  hanya  untuk  menghormati  anaknya  yang 
termasuk  orang  yang  shalih.  Pada  riwayat  Muslim,  hal  disebutkan 
dengan  jelas  bahwa  anaknya  yang  meminta  hal  itu,  dan  juga  itu  me¬ 
nunjukkan  kemulian  akhlak  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  per¬ 
lakuan  beliau  yang  baik  kepada  siapa  saja  yang  termasuk  golongan  sha- 
habatnya.  Shalat  yang  dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
itu  terjadi  sebelum  turun  ayat,  "Dan  janganlah  engkau  (Muhammad)  me¬ 
laksanakan  shalat  untuk  seseorang  yang  mati  di  antara  mereka  (orang-orang 
munafik),  selama-lamanya  dan  janganlah  engkau  berdiri  (mendoakan)  di  atas 
kuburnya..."  (QS.  At-Taubah:  84),  sebagaimana  ditegaskan  pada  hadits 
ini.  Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  Nabi  memakaikan  bajunya 
itu  kepadanya  sebagai  balas-jasa  atas  kebaikannya  yang  memakaikan 
bajunya  kepada  Al-Abbas. 

Perkataannya, 

f-pjv  ^  «-W5 

"Sedikit  pemahaman  agama  mereka,  banyak  lemak  di  perut  mereka  (bun¬ 
cit)."  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Ini  merupakan  peringatan  bahwa  ter¬ 
nyata  kecerdasan  itu  sangat  jarang  ditemukan  pada  orang  yang  kege¬ 
mukan." 
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Firman  Allah  Ta'ala, 

iJZsa  ^  Ui 

"Maka  mengapa  kamu  terpecah  menjadi  dua  golongan  dalam  menghadapi 
orang-orang  munafik...?"  (QS.  An-Nisaa':  88),  Pakar  bahasa  Arab  berka¬ 
ta,  "Maknanya  apa  yang  menyebabkan  kalian  berselisih  pendapat  da¬ 
lam  menentukan  urusan  mereka?"  Kata  "Dua  golongan"  maknanya 
dua  kelompok.  Menurut  ulama  nahwu  Bashrah,  kata  itu  dimanshubkan 
karena  posisinya  sebagai  hal.  Sibawaih  berkata,  "Jika  kamu  katakan 
kepada  seseorang  maknanya  "Mengapa  kamu  berdiri?."  Diman¬ 

shubkan  karena  maknanya;  hal  apa  yang  menyebabkanmu  dalam  ke¬ 
adaan  berdiri?.  Al-Farra'  berkata,  lafazh  itu  dimanshubkan  karena  ia 
menjadi  khabar  kaana  yang  dihilangkan,  jadi  kalimat  ibU  artinya  ^ 
cJT  "Mengapa  kamu  menjadi  berdiri?" 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

C) Sl  p-fc*  \Jai\±A  ytiS-  iLl  ^9 

f °jA  Jf- 

"Di  antara  para  shahabatku  ada  12  orang  yang  menjadi  munafik ,  delapan 
orang  di  antaranya  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  jika  ada  unta  bisa  masuk 
ke  lubang  jarum.  Delapan  orang  di  antara  mereka  akan  tertimpa  adzab  berupa 
pijaran  api  yang  menyengat  bagian  belakang  pundak  mereka  hingga  tembus  ke 
dada  mereka." 

Sedangkan  maksud  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ^ 
"di  antara  para  shahabatku"  maksudnya  orang-orang  yang  dinisbat- 
kan  pada  persahabatan  denganku  yang  mereka  itu  hidup  di  masaku. 
Sebagaimana  yang  disebutkan  pada  riwayat  yang  kedua  ^  "di 
antara  ummatku".  Kata  -kUsjl  ^  "lubang  jarum"  huruf  sm-nya  boleh  di¬ 
baca  fathah,  dhammah,  kasrah,  dan  yang  lebih  masyhur  dengan  fathah; 
inilah  yang  termasuk  pada  tujuh  bacaan.  Maknanya;  bahwa  mereka 
tidak  akan  masuk  surga  selamanya  sebagaimana  tidak  mungkin  unta 
bisa  masuk  lubang  jarum  selamanya. 


213 


(  Kitab  Aifat  Prana  Munafik  dan  Hukum  Tentang,  Mereka  J 

Sedangkan  lafazh  sudah  ditafsirkan  dalam  hadits  dengan 

pijaran  api  neraka.  Makna  jelas  dan  tinggi.  Diriwayatkan  juga 
dengan  fcjJ'  "akan  tertimpa  adzab"  dengan  menghilangkan  huruf 

Kaaf  yang  kedua.  Diriwayatkan  juga  dengan  yang  berasal  dan 

kata  cJ&J'  artinya  dihimpun  dan  ditutupi,  jadi  artmya  mereka  dihim¬ 
pun  di  kuburan  mereka  dan  ditutupi. 

Perkataannya, 

:  JUi  ^  •£  S/i  u  J#  V&-  jSj  J*'  CK  $*'•>  & 

J 15  ilib  M  3  ^  ^ 

jlS  ^  J*  ^  : 

r>;3  dli\  si^Ji  &  4^  {£*  ^3 

"Pernah  ada  persoalan  antara  seorang  peserta  dalam  peristiwa  Aqabah  (yaitu 
daerah  yang  dilalui  apabila  hendak  ke  Tabuk,  tempat  berkumpulnya  orang- 
orang  munafik)  dengan  Hudzaifah,  lalu  Hudzaifah  bertanya ,  "Aku  bersum¬ 
pah  kepadamu  dengan  nama  Allah,  berapa  orang  dalam  peristiwa  Aqabah?" 
Orang-orang  berkata  kepadanya,  "Beritahukan  kepada  Hudzaifah  jika  dia  ber¬ 
tanya  kepadamu,"  kata  orang  itu,  " Kami  diberitahu  bahwa  mereka  berjumlah 
14  orang,  jika  kamu  termasuk  maka  jumlahnya  15  orang.  Aku  bersaksi  kepada 
Allah  bahwa  12  orang  dari  mereka  adalah  musuh  Allah  dan  Rasul-Nya  dalam 
kehidupan  dunia  dan  pada  hari  kiamat  kelak",  Aqabah  pada  lafazh  ini  bu¬ 
kan  Aqabah  yang  di  Mina  yang  sangat  dikenal,  tempat  di  mana  kaum 
Anshar  Radhiyallahu  Anhum  melakukan  bai'at  melainkan  Aqabah  yaitu 
daerah  yang  dilalui  apabila  hendak  ke  Tabuk  tempat  berkumpulnya 
orang-orang  munafik  untuk  mengkhianati  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dalam  perang  Tabuk;  akan  tetapi  Allah  T  a' ala  menjaga  Ra¬ 
sul-Nya  dari  makar  mereka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

j\yA\  (j'® 

"Barangsiapa  yang  mendaki  bukit  Al-Murar."  Seperti  inilah  teksnya  pada 
riwayat  yang  pertama,  yaitu  }  'A  Pada  riwayat  yang  kedua  f  A  atau 
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jlyJl  ada  keragu-raguan.  Pada  beberapa  teks  lainnya  dengan  lafazh  ji^l 
dan  Wallahu  A'lam.  Kata  jlyiil  artinya  pohon  yang  buahnya  pahit. 
Kata  aiill  makna  asalnya  adalah  jalan  yang  berada  di  antara  dua  gu¬ 
nung,  yang  dimaksud  pada  hadits  ini  adalah  yang  terdapat  di  daerah 
Al-Hudaibiyah.  Al-Hazimi  berkata,  "Ibnu  Ishaq  berkata,  "Yaitu  tem¬ 
pat  turun  dari  Al-Hudaibiyah." 

Perkataannya, 

oirj  Jis  f&i*  y&z  ot  -ja  V  oSf 

S 

4J  JlJujj 

"Sungguh,  aku  lebih  senang  mendapatkan  kembali  untaku  yang  hilang  dari¬ 
pada  aku  dimintakan  ampunan  oleh  temanmu  (yakni  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam/  Jabir  berkata,  'Orang  itu  sedang  mencari  untanya  yang 
hilang."  Lafazh  iilj  artinya  mencari-cari.  Al-Qadhi  berkata,  "Ada  yang 
berpendapat  bahwa  nama  orang  itu  adalah  Al-Jadd  bin  Qais  seorang 
munafik." 

Perkataannya,  J>jVl  "Bumi  telah  memuntahkan  jasadnya  ke  atas 
permukaan"  maksudnya  dilemparkan  oleh  bumi  ke  atas  permukaan  agar 
orang-orang  yang  melihatnya  dapat  mengambil  pelajaran  atas  hal  itu. 

Perkataannya,  i»'  "Allah  menimpakan  bencana  kepada  orang  itu 
sehingga  binasalah  ia"  maksudnya  Allah  Ta'ala  mematikannya. 

Perkataannya, 

"...Angin  dahsyat  bertiup  kencang  yang  hampir  saja  menjatuhkan  penung¬ 
gang  hewan..."  Seperti  inilah  lafazhnya  pada  semua  teks  hadits,  yaitu 
dengan  kata  "menjatuhkan",  Maksudnya  melenyapkannya  dari 
pandangan  manusia  karena  begitu  dahsyatnya  angin  tersebut. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

C-4*j 

"Angin  ini  diutus  karena  kematian  seorang  munafik",  maksudnya  sebagai 
siksa  baginya,  tanda  atas  kematiannya,  dan  sebagai  ketenangan  negeri 
dan  orang-orang  dengan  kematiannya. 
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(  Kitab  <j>ifat  Orang  Munafik  dan  Hukum  Tentang  Mereka  J 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dua  oranS 

laki-laki  penunggang  hewan  yang  pergi"  maksudnya  yang  telah  berlalu 
pergi. 

Perkataannya,  ^  J&l,  "Beliau  saat  itu  menunjuk  dua 

orang  shahabat  beliau  yang  menjadi  munafik ",  beliau  menyebut  dua  orang 
tersebut  sebagai  shahabat  beliau  karena  keduanya  menampakkan  ke¬ 
islaman  dan  menampakkan  pershahabatan  terhadap  beliau,  bukan  ber¬ 
arti  keduanya  mendapatkan  keutamaan  sebagai  shahabat  Nabi. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

\*y  eJla>  J\j  i  y  o  J** 

"Perumpamaan  orang  munafik  seperti  seekor  kambing  yang  mondar-mandir 
dan  bingung  di  antara  dua  ekor  kambing,  berpindah-pindah  dari  yang  satu 
kepada  yang  lain".  Kata  lyffl  artinya  yang  berpindah-pindah  bingung 
menentukan  mana  di  antara  kedua  yang  harus  diikuti.  Makna  ada¬ 
lah  pergi  berpindah-pindah.  Pada  riwayat  yang  kedua  dengan  lafazh, 
Vfi  oli  Vfi  oli  y*  "Berpindah  dari  yang  satu  dan  ke  yang  lainnya" 
maksudnya  bersikap  lembut  kepada  ini  dan  kepada  yang  lainnya,  dan 
lafazh  ini  semakna  dengan  lafazh 


(%varah 

5>hahih  Muslim 


(1)  Bab  Sifat  hari  Kiamat,  Surga  dan  Neraka 


£y.  J>A  •  "l  ^  V  % 

O*  5>->  Cf  u*  c£  &}'j^ 

fji  ^  Jli  P^J 

’.pSLij  01  lj£^*l  ^v5 j*j  <5)1  <AiP  Oj*  S/  oLaJl 


6976.  Afcw  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Bukair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah-  yakni  Al-Hizami-  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari 
Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  bersabda,  " Sesungguhnya  akan  da¬ 
tang  seorang  lelaki  besar  gemuk  pada  hari  kiamat  yang  berat-nya  di  sisi 
Allah  tidak  seberat  satu  sayap  seekor  nyamuk-pun."  Bacalah  jika  kalian 
mau,  "...Dan  Kami  tidak  memberikan  penimbangan  terhadap  (amal) 
mereka  pada  hari  Kiamat."  (QS.  Al-Kahfi:  105). 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qauluhu  Ta’a- 
la  Ulaa'ika  Al-Ladziina  Kafaruu  Bi  Aayaati  Rabbihim  Wa  Liqaa'ih  QS.  Al- 
Kahfi:  105  (nomor  4729),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13877). 

Jpte'  \  Jijai  ^  <5)1  ^  VV 

<y.  A«1  aIp  -J>  ^jUJLDl  cf’  JJ 0^ 
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C  Kitab  «Sifat  Hari  Kiamat,  &utxa  dan  Neraka  ) 
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U  JUi  ^ 

<L«ll5Jl  oljLL^J I  cli— 


c^yu  P  £p*l  J*  <3^'  >‘^3  ct^\  ^  <-^'3  ^'3 
a!1p  4)1  4)!  J _^i<3  db**a*  Ut  liiUJl  ISI 

^-4ji)t  U_j  :1^S  p  *)  ULj^j  Jli  L*-»  (vi-'j 

***&£ 


6977.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Fudhail-  yakni  Ibnu  lyadh-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Abidah  As-Salmani,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud,  dia  berkata,  "Seorang  uskup  Yahudi  datang  kepada  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  " Hai  Muhammad  atau  hai  Abui 
Qasim!  Pada  hari  kiamat,  sesungguhnya  Allah  menggenggam  langit 
dengan  satu  jari  tangan,  bumi  dengan  satu  jari,  gunung  dan  pepohonan 
dengan  satu  jari,  air  dan  tanah  dengan  satu  jari,  begitu  pula  semua 
makhluk  yang  lain  dengan  satu  jari.  Kemudian  Dia  menggoyangkan 
mereka  semua  sambil  berfirman,  "Akulah  Raja,  Akulah  Raja!",  Ra¬ 
sulullah  tertawa  kagum  mendengar  perkataan  uskup  itu  dan  beliau 
membenarkan  keterangannya,  kemudian  membacakan  ayat,  "Dan  me¬ 
reka  tidak  mengagungkan  Allah  sebagaimana  mestinya  padahal  bu¬ 
mi  seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  hari  Kiamat  dan  langit 
digulung  dengan  tangan  kanan-Nya.  Mahasuci  Dia  dan  Mahatinggi 
Dia  dari  apa  yang  mereka  persekutukan "  (QS.  Az-Zumar:  67). 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qauluhu  Ta'ala  Wa  Maa  Qa- 
daruu  Allah  Haqqa  Qadrih  QS.  Az-Zumar:  67  (nomor  4811),  Kitab  At- 
Tauhid,  Bab  Qaulullahi  Ta’ala  Kama  Khalaqtu  Biyadiy  (nomor  7414), 
Kitab  At-Tauhid,  Bab  Kalaam  Ar-Rabb  Azza  wa  Jalla  Yaum  Al-Qiyamah 
Ma’a  Al-Anbiyaa'  wa  Ghairihim  (nomor  7513). 
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&yarah  ^ 
(«Shahfli  Muslim) 


2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Az- 
Zumar  (nomor  3238)  dan  (nomor  3239),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9404). 


(j L L&yS'  ^  ^  OUjp  \2>JJ-  .  ^  V A 

aJJI  <Jy*j  y*  *JP  frb*-  <Jl£  y& 

•y*jP-  P  pJ  JP2*  p-p  dpi  p^J  P*  d* 

y>-  d»b>*-*2  p** j  aIIs-  Aiil  ^L/5  am'  (J y* j  c-jIj  -bils  J 15 j 

jls*  Aii(  (JL$  4J  LSj JL/2j  U  tox*J  diA^rt jJ 

Sbj  .  *.j>j S&  Jj>- 4$  \jj J5  Uj  ‘-p-** j  dP 

6978.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  riwayat  Jarir,  dari  Manshur  dengan  sanad 
seperti  ini,  dia  berkata,  datanglah  seorang  uskup  Yahudi  kepada  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti  riwayat  hadits  Fudhail, 
namun  tidak  menyebutkan,  "Lalu  semuanya  digoyang-goyangkan." 

Dia  menyebutkan,  "Rasulullah  tertawa  hingga  tampak  gigi  seri  beliau 
karena  kagum  mendengar  perkataan  uskup  itu.  Beliau  membenarkan 
keterangannya,  kemudian  membacakan  ayat,  "Dan  mereka  tidak  meng¬ 
agungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang  semestinya..."  (QS.  Az- 
Zumar:  67). 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6977. 


J iX>r  Ai)l  «Alp  (J yj  <U>-Slp  (J jJLj 

bt  b  (Jbid  i  AjJp  au!  P*9  au!  1^*  i— ^aI  y* 

^gip  d»b^»j  aJJI  j«— oibill 
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C  Kitab  <Sifat  Hari  Kiamat,  «Sur^a  dan  Neraka  ) 

^  '“-‘•^3*  3^  uJ-LJ' 

-'3®  f-*  ls1^ 

6979.  Umar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ba¬ 
pakku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dia  berkata,  Aku  pernah  mendengar  Ibrahim  berkata, 
Aku  pernah  mendengar  Alqamah  berkata,  Abdullah  berkata,  "Ada  se¬ 
orang  ahli  kitab  datang  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  lalu  berkata,  " Hai  Muhammad  atau  hai  Abui  Qasim!  Sesungguhnya 
Allah  menggenggam  langit  dengan  satu  jari  tangan,  bumi  dengan  satu 
jari,  gunung  dan  pepohonan  dengan  satu  jari,  air  dan  tanah  dengan  satu 
jari,  pohon  dan  debu  dengan  satu  jari,  begitu  pula  semua  makhluk  yang 
lain  dengan  satu  jari.  Kemudian  Dia  berfirman,  " Akulah  Raja,  Akulah 
Raja!"  Dia  berkata,  "Maka  aku  lihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tertawa  hingga  terlihat  gigi  seri  beliau,  kemudian  beliau  mem¬ 
bacakan  ayat,  "Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan  peng¬ 
agungan  yang  semestinya..."  (QS.  Az-Zumar:  67). 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullahi 
Ta  'ala  Limaa  Khalaqtu  Bi  Yadayya. . .  QS.  Shaad:  75  (nomor  7415),  Kitab  At- 
Tauhid,  Bab  Qaulullahi  Ta'ala  Innallaha  Yumsiku  As-Samaawaati  wal  Ardha 
An  Tazuulaa...  QS.  Fathir:  41  (nomor  7451),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9422). 

4j j\ju»  Jj\  J3} J  (jj  jA  Jj'  ^  A  * 

L5^p  S/'i  tJf-3  y.  £ 

A  (*4^  ji A  ^  <y-  c  A1  y-  & 

Js-  y,A  J~P3  {A* \ 

ji A  Jt  ^'33  J*  3^'3  SA  A,  3^3 

JIS  LaJ  llstsJU  4}  LSjJLvSU 
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&yarah  & 
GShahrn  Muslim) 


6980.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ali  bin  Khasyram  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Isa  bin  Yunus  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami  (H)  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semua 
riwayat  mereka  berasal  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  seperti  ini,  ha¬ 
nya  saja  pada  hadits  mereka  semua  disebutkan,  "Dan  pohon  digenggam 
dengan  satu  jari,  debu  dengan  satu  jari,"  namun  tidak  disebutkan  pada 
hadits  Jarir,  "Dan  semua  makhluk  hidup  digenggam  dengan  satu  ja¬ 
ri"  melainkan  yang  disebutkan,  "Dan  gunung  digenggam  dengan  satu 
jari."  Ditambahkan  pada  hadits  Jarir,  "Sebagai  pembenaran  dari  Nabi 
terhadap  apa  yang  dikatakannya  dan  kagum  terhadap  ucapannya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  hadits  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6979. 

a*  s-*. J  t Si* 

J 15  J jZj  o'jij* 

iljLj  Aill  Ajlp  alll  <J y" J 

il jL*  lif  <J_^2j  jJj  iillall  fjj 

6981.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Ibnu  Al-Musayyab  telah  memberitahukan  kepadaku,  bah¬ 
wa  Abu  Hurairah  pernah  berkata,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Allah  Ta’ala  menggenggam  bumi  pada  hari  kia¬ 
mat  dan  melipat  langit  dengan  tangan  kanan-Nya,  kemudian  berfirman, 
"Akulah  raja!  Manakah  raja-raja  bumi?" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Yaqbidhullahu  Al-Ardha  Y  aum 
Al-Qiyamah  (nomor  6519),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullahi  Ta’ala 
Malik  An-Naas. . .  QS.  An-Naas:  2  (nomor  7382). 


C  Kitab  &ifat  Hari  Kiamat,  <5urxa  dan  Neraka  ) 
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2.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Al-Muqaddimah,  Bab  Fiimaa  Ankarat  Al- 
Jahmiyyah  (nomor  192),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13322). 

S  j X>-  j$l  UjA>-  ‘U-jj  £j3  j>l 

&\  J j-i  j  JIS  JlS  ^  O* 

3J*UjiJl  fjJ  oljU~£Jl  Jgrj  jP'  ^  LS^5 

?d) dJJ^Jl  uf  Jjgj  ^  t/45'  j*-* 

dJ-L-«_S\  UI  <Jj-2j  4JL*^£o  c£j)gj  y 

fd/j&zs  i  ?<5  jjiidi 

6982.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umar  bin  Ham¬ 
zah,  dari  Salim  bin  Abdullah,  Abdullah  bin  Umar  telah  mengabarkan 
kepadaku,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Allah  Azza  wa  Jalla  melipat  langit-langit  pada  hari  kiamat,  kemu¬ 
dian  menggenggam  langit-langit  itu  dengan  tangan  kanan-Nya,  lalu 
berfirman,  "Akulah  Raja!  Manakah  orang-orang  penguasa  yang  suka 
menindas?  Manakah  orang-orang  yang  sombong?"  Kemudian  Dia  me¬ 
lipat  bumi  dengan  tangan  kiri-Nya,  lalu  berfirman,  "Akulah  Raja!  Ma¬ 
nakah  orang-orang  penguasa  yang  suka  menindas?  Manakah  orang- 
orang  yang  sombong?" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullah  Ta’ala  Limaa  Kha- 
laqtu  Bi  Yadayya...  QS.  Shaad:  75  (nomor7413)  secara  muallaq. 

2.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Ar-Radd  'Alaa  Al-Jah- 
miyyah  (nomor  4732),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6774). 

Jdp  fy\  i_-»jii*J  l lijJ-  jj.vg.i-*  ^  .  *\HAV 

2»l  j4p  J\  'j£  Alt  J>  ^il  f  y)  J&Z- 

AJil  Jl^-U  JIS  aIIp  <OJl  aUI  <J y* j 
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4ju \jJ\  aUI  uf  3 jili  4j Jll)  <Uy5jtj  4jIjLw>  (J^r j  Jp 

<Ji  Jp~ 

4-Jp  auI  J y^'y  y^  -lajLw«f  J^sS/  ^i>- 

6983.  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub-  yakni 
Ibnu  Abdirrahman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Hazim 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ubaidullah  bin  Miqsam,  bahwa 
dia  pernah  melihat  Abdullah  bin  Umar  menerangkan  bagaimana  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  Azza  wa  Jalla 
mengambil  langit  dan  bumi-Nya  dengan  kedua  telapak  tangan-Nya,  lalu 
Allah  berfirman,  Akulah  Allah-  sambil  mengepalkan  dan  melebarkan 
jemari-Nya-  dan  Akulah  raja",  hingga  aku  melihat  ke  mimbar  tempat 
Rasulullah,  bergerak-gerak  bagian  bawahnya,  sampai-sampai  aku  ber¬ 
kata,  "Apakah  mimbar  itu  akan  jatuh  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam?" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Al-Muqaddimah,  Bab  Fiimaa 
Ankarat  Al-Jahmiyyah  (nomor  198),  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Dzikr  Al-Ba’ts 
(nomor  4275),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7315). 


f  Cf.  yy&  4Ip  j ^  A  t 

aUI  (J y*Aj  Cy  (ji  «A^P 

i^ry  j p  «A^-L  y&y  ^jIp 


Oj Jj>-  'J*  *  p*  4j  JJj  AjIjLwi 


6984.  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Abu  Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  dari  Ubaidullah  bin  Miqsam,  dari  Abdullah  bin 
Umar,  dia  berkata,  "Aku  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  atas  mimbar  beliau  bersabda,  "Sang  Penguasa  Azza  wa 
Jalla  mengambil  langit  dan  bumi-Nya  dengan  kedua  telapak  tangan- 
Nya",  kemudian  menyebutkan  hadits  seperti  hadits  riwayat  Ya'qub. 
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C  Kitab  (Sifat  Hari  Kiamat,  &ur#a  dan  Neraka  ) 

•  Takhrij  hadits 
Telah  ditakhrij  pada  hadits  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6983. 

•  Tafsir  hadits:  6976-6984 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iil  alp  V  "... 

Yang  beratnya  di  sisi  Allah  tidak  seberat  satu  sayap  seekor  nyamuk-pun", 
maksudnya  berat  dan  kedudukannya  tidak  bisa  menyamai  berat  sayap 
seekor  nyamuk.  Yaitu  tidak  ada  nilainya.  Pada  hadits  ini  terdapat  cela¬ 
an  terhadap  kegemukan.  Kata  t  boleh  juga  dibaca  hanya  saja 
lebih  baik,  artinya;  orang  Alim  di  kalangan  mereka,  yang  kita  ke¬ 
nal  dengan  pendeta  atau  uskup. 

Perkataannya, 

jJL)  I  a\jS  <3} 

"Sesungguhnya  Allah  menggenggam  langit  dengan  satu  jari  tangan ,  bumi  de¬ 
ngan  satu  jari,  -  sampai  pada  firman-Nya  -  Kemudian  Dia  menggoyangkan 
semua  itu".  Hadits  ini  termasuk  hadits-hadits  yang  berbicara  tentang 
sifat  Allah  Ta'ala,  telah  disebutkan  pada  pembahasan  terdahulu  kedua 
madzhab  tentang  masalah  ini;  madzhab  yang  menakwil  maknanya, 
dan  madzhab  yang  menahan  diri  untuk  tidak  menakwilkannya  diiri¬ 
ngi  keimanan  atas  hal  itu,  serta  keyakinan  bahwa  sebetulnya  maksud 
hadits  itu  bukan  makna  zhahimya.  Bagi  madzhab  yang  menakwil 
maknanya,  mereka  menakwilkan  arti  " jari-jari  Allah"  itu  dengan  ke¬ 
mampuan,  maksudnya  Allah  Ta'ala  menciptakan  segala  sesuatu  yang 
besar  itu  tanpa  kelelahan  dan  tanpa  bosan.  Manusia  biasanya  meng¬ 
gunakan  kata  "jari-jari,  atau  dengan  jari"  untuk  mengungkapkan  mak¬ 
sud  melebih-lebihkan  dan  untuk  menghinakan,  seperti  ungkapan  sese¬ 
orang,  "Hanya  dengan  satu  jari,  aku  bisa  membunuh  Zaid",  maksud¬ 
nya  tidak  ada  kesusahan  sama  sekali  bagiku  untuk  membunuhnya. 
Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa,  mungkin  yang  dimaksud  dengan 
"jari"  itu  adalah  jari-jari  sebagian  makhluk-Nya,  dan  takwil  seperti  ini 
mungkin  saja  benar.  Namun  yang  jelas  maksudnya  bukan  tangan  yang 
menyakiti;  karena  hal  itu  mustahil  bagi  Allah  Ta'ala. 

Perkataannya, 
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"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tertawa  kagum  mendengar  perka¬ 
taan  pendeta  itu.  Beliau  membenarkan  keterangannya,  kemudian  membacakan 
ayat,  "Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang 
semestinya,  padahal  bumi  seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  hari  kia¬ 
mat  dan  langit  digulung  dengan  tangan  kanan-Nya..."  (QS.  Az-Zumar: 
67).  Zhahir  hadits  ini  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membe¬ 
narkan  perkataan  pendeta  yang  menyebutkan,  bahwa  Allah  Ta’ala 
menggenggam  langit,  bumi  dan  makhluk-Nya  yang  lain  hanya  de¬ 
ngan  jari-jari-Nya,  lalu  beliau  membacakan  ayat  Al-Qur'an  yang  isinya 
seperti  yang  ia  katakan.  Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  ulama  Ahli  Ka¬ 
lam  berkata,  "Bukanlah  tertawanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  kekagumannya,  pembacaan  ayat  Al-Qur'annya  merupakan 
pembenaran  atas  ungkapan  si  pendeta,  akan  tetapi  justru  itu  sebagai 
bantahan  dan  pengingkaran  atas  pendapatnya,  serta  keheranan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  atas  pemahamannya  yang  buruk  dalam  hal 
itu;  karena  madzhab  orang-orang  Yahudi  adalah  materialistik  bahwa 
segala  sesuatu  dibendakan." 

Perkataannya,  aJ  "Membenarkan  keterangannya",  Ungkapan 

ini,  berasal  dari  perawi  berdasarkan  pemahamannya.  Namun  pendapat 
yang  pertama  lebih  tepat. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


aJLowJUj 


"Allah  Azza  wa  Jalla  melipat  langit-langit  pada  hari  kiamat,  kemudian 
menggenggam  langit-langit  itu  dengan  tangan  kanan-Nya,  Kemudian  Dia 
melipat  bumi  dengan  tangan  kiri-Nya."  Menurut  riwayat  yang  lain. 
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"Bahwa  Ibnu  Miqsam  pernah  melihat  Abdullah  bin  Umar  menerangkan 
bagaimana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  Azza 
wa  Jalla  mengambil  langit  dan  bumi-Nya  dengan  kedua  telapak  tangan-Nya, 
lalu  Allah  berfirman,  " Akulah  Allah  -sambil  mengepalkan  dan  melebarkan  je- 
mari-Nya-  dan  Akulah  Raja,"  hingga  aku  melihat  ke  mimbar  tempat  Rasulul¬ 
lah  bergerak-gerak  bagian  bawahnya",  para  ulama  berkata,  "Maksud  per¬ 
kataannya,  "mengepalkan  dan  melebarkan  jari-jari"  itu  adalah  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-,  karena  ia  berkata,  bahwa  Ibnu  Miqsam  me¬ 
lihat  kepada  Ibnu  Umar  bagaimana  Rasulullah  menerangkan  hal  itu. 
Sedangkan  penyebutan  kedua  tangan  yang  dinisbatkan  kepada  Allah 
Ta'ala,  maka  ditakwil  maknanya  adalah  kekuasaan,  yang  diungkap 
dengan  tangan;  karena  segala  perbuatan  kita  dilakukan  dengan  tangan. 
Maka  dalam  hadits  ini  Allah  Ta'ala  menyampaikan  kepada  kita  dengan 
suatu  perumpamaan  yang  mudah  dipahami  agar  lebih  jelas  dan  kuat 
pengaruhnya  dalam  jiwa-jiwa  kita.  Menyebutkan  bagian  sebelah  kanan 
dan  kiri  agar  perumpamaan  dalam  hadits  lebih  sempurna;  karena  kita 
biasanya  mengambil  sesuatu  yang  kita  muliakan  dengan  sebelah  ka¬ 
nan  dan  mengambil  sesuatu  yang  lebih  sedikit  kedudukannya  dengan 
tangan  sebelah  kiri,  karena  tangan  kanan  menurut  kita  lebih  kuat 
mengangkat  yang  tidak  bisa  diangkat  atau  dilakukan  tangan  sebelah 
kiri.  Hal  ini  sebagaimana  yang  kita  ketahui,  bahwa  langit  lebih  besar 
daripada  bumi;  maka  dinisbatkan  dengan  tangan  kanan,  sedangkan 
bumi  dinisbatkan  dengan  tangan  kiri;  untuk  lebih  mendekatkan  per¬ 
umpamaan  walaupun  sebenarnya  Allah  Ta'ala  tidak  disifati  atas-Nya 
bahwa  sesuatu  itu  lebih  ringan  atau  lebih  berat  bagi-Nya;  semua  sama 
saja.  Inilah  ringkasan  dari  keterangan  Al-Maziri. 

Al-Qadhi  berkata,  "Pada  hadits  ini  terdapat  tiga  lafazh; 
dan  semuanya  bermakna  sama  yaitu  menggabungkan;  karena 
langit  itu  dibentangkan,  bumi  dihamparkan  dan  dipanjangkan,  kemu¬ 
dian  semuanya  ditegakkan,  dihilangkan,  dan  mengubah  bumi  dan  la¬ 
ngit  tidak  seperti  semula,  akan  tetapi  semuanya  digabungkan  antara  sa¬ 
tu  dengan  yang  lainnya  lalu  diangkat  dan  diubah  bentuknya  dari  yang 
semula.  Ia  berkata.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menggenggam 
dan  merenggangkan  jari-jarinya  sebagai  perumpamaan  sebagaimana 
nanti  makhluk-makhluk  ini  digenggam  oleh  Allah  Ta'ala,  digabung¬ 
kan  menjadi  satu  setelah  direnggangkan  jari.  Sesuatu  yang  direnggang- 
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kan  dan  digenggam  itu  adalah  langit  dan  bumi,  bukan  isyarat  kepada 
cara  menggenggamnya.  Merenggangkan  jari-jari  yang  itu  merupakan 
sifat  dari  yang  menggenggam,  yaitu  Allah  Ta'ala,  maka  tidak  ada  se- 
suatupun  yang  bisa  menyerupai  sifat  Allah  Ta'ala  yang  disebutkan 
mempunyai  tangan  yang  tidak  menyakiti. 

Perkataannya  tentang  mimbar,  £>  " bergerak-gerak 

bagian  bawahnya"  maksudnya  dari  bawahnya  sampai  ke  atasnya;  ka¬ 
rena  apabila  bagian  bawah  mimbarnya  bergerak,  tentu  bagian  atas¬ 
nya  juga  akan  ikut  bergerak.  Mungkin  bergerak-geraknya  mimbar  itu 
karena  gerakan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  karena  isyarat  yang 
beliau  peragakan.  Al-Qadhi  berkata,  "mungkin  juga  mimbar  itu  berge¬ 
rak-gerak  karena  gemetaran  atas  apa  yang  didengar  sebagaimana  me¬ 
nangisnya  pelepah  pohon,  kemudian  ia  berkata,  hanya  Allah  Yang  Me¬ 
ngetahui  maksud  Nabi-Nya  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  hadits- 
hadits  ini  yang  terdapat  beberapa  kesulitan,  dan  kita  hanya  dituntut 
beriman  kepada  Allah  Ta’ala,  mengimani  Sifat-sifat-Nya  dan  tidak  me¬ 
nyerupakan  sesuatu  dengan-Nya  serta  tidak  pula  menyerupakan-Nya 
dengan  sesuatu  agapun,  sesuai  dengan  firman  Allah  Ta’ala, 

i *j£S\  ".  ..Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia. 

Dan  DwYang  Maha  Mendengar,  Maha  Melihat"  (QS.  Asy-Syuraa:  11),  dan 
apa-apa  yang  disampaikan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
serta  ditetapkan  oleh  beliau;  maka  hal  itu  adalah  hak  dan  benar.  Apa- 
apa  yang  kita  ketahui  ilmunya  maka  itu  semata-mata  karena  karunia 
dari  Allah  Ta’ala,  sedangkan  hal-hal  yang  tersembunyi  maknanya  ma¬ 
ka  itu  karena  keterbatasan  ilmu  kita;  kita  pun  wajib  mengimaninya, 
lalu  kita  serahkan  hakekat  makna  yang  sebenarnya  kepada  Allah  Ta'a¬ 
la.  Lafazh  yang  berkaitan  dengan  sifat  dan  nama  Allah  Ta'ala  kita  ar¬ 
tikan  sebagaimana  orang-orang  Arab  mengartikannya,  karena  dengan 
bahasa  merekalah  kita  diajak  bicara.  Kita  pun  tidak  memastikan  satu 
maknanya  karena  Allah  Ta’ala  telah  mensucikan  diri-Nya  dari  makna 
zhahir  yang  tidak  sesuai  dengan  keagungan  Dzat-Nya. 

Perkataannya,  ^>\  J*  "Pohon  dan  debu  dengan  satu  jari", 

Kata  artinya  debu  yang  basah. 

Perkataannya,  "terlihat  gigi  seri  beliau",  maksudnya  gigi 

taringnya. 


(2)  Bab  Permulaan  Penciptaan,  dan  Penciptaan  Adam 
Alaihissalam 
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6985.  Suraij  bin  Yunus  dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  keduanya  berkata,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dia  berkata,  Ibnu  Juraij  berkata,  Isma'il  bin  Umayyah  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Ayyub  bin  Khalid,  dari  Abdullah  bin  Ra¬ 
fi',  pelayan  Ummu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menggenggam  tanganku  dan  bersa- 
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bda,  "Allah  Azza  wa  Jalla  menciptakan  tanah  (bumi)  pada  hari  sabtu, 
menciptakan  gunung-gunung  di  atasnya  pada  hari  ahad,  menciptakan 
pepohonan  pada  hari  senin,  menciptakan  sesuatu  untuk  kemashlahatan 
hamba-hamba-Nya  pada  hari  selasa,  menciptakan  cahaya  pada  hari  rabu, 
menyebarkan  hewan-hewan  ternak  pada  hari  kamis,  menciptakan  Adam 
Alaihis  Salam  pada  hari  pada  hari  jum'at  setelah  Ashar,  merupakan 
ciptaan  Allah  yang  terakhir,  yang  diciptakan  di  akhir-akhir  waktu  pada 
hari  jumat  antara  Ashar  menjelang  malam." 

Ibrahim  berkata,  Al-Bisthami-  yakni  Al-Husain  bin  Isa-,  Sahi  bin 
Ammar,  Ibrahim  Ibnu  Binti  Hafsh  dan  lainnya  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hajjaj  dengan  hadits  seperti  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13557). 

•  Tafsir  hadits:  6985 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jlA  "Mencip¬ 

takan  sesuatu  untuk  kemashlahatan  hamba-hamba-Nya  pada  hari  selasa" 
beginilah  teks  yang  diriwayatkan  oleh  Tsabit  bin  Qasim,  dia  berkata, 
maknanya  segala  sesuatu  yang  menggerakkan  roda  kehidupan  dan 
mudah  diatur,  seperti  besi  dan  lainnya  termasuk  juga  mutiara  yang 
berada  dalam  perut  bumi,  dan  segala  sesuatu  yang  mendatangkan  ke¬ 
mashlahatan  atas  segala  sesuatu  yang  lainnya;  maka  itu  kesempurna¬ 
annya,  seperti  ungkapan,  y'j  OUJl  "membuatnya  menjadi 

sempurna."  Menurut  pendapatku,  tidak  ada  pertentangan  antara  ke¬ 
dua  riwayat  tersebut,  karena  kedua-duanya  diciptakan  pada  hari  sela¬ 
sa. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yji\  "---Dan 

menciptakan  cahaya  pada  hari  rabu..."  beginilah  teks  hadits  yang  terda¬ 
pat  pada  Shahih  Muslim  dengan  lafazh  yj- J'  "cahaya",  adapun  riwayat- 
riwayat  dari  Tsabit  bin  Qasim  dengan  lafazh  Al-Qadhi  berkata, 
demikian  juga  yang  diriwayatkan  beberapa  perawi  yang  terdapat  pa¬ 
da  Shahih  Muslim  dengan  lafazh  oyJi,  maknanya  ikan  paus.  Dan  tidak 
ada  pertentangan  di  antara  kedua  lafazh  tersebut;  karena  keduanya 
diciptakan  pada  hari  rabu.  Ada  tiga  lafazh  mengenai  hari  rabu,  yaitu; 
l  dan  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  pengarang 
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kitab  Al-Muhkam.  Dan  bentuk  jamaknya;  oljUijt  ada  juga  yang  me¬ 
nyebutkannya  dengan  lafazh 


(3)  Bab  Tentang  Kebangkitan  dan  Sifat  Bumi  Pada  hari 
Kiamat 


^  JlK^-  IIj JL>-  ^  Jyj  jjf  lU J&-  .  ^  A  *\ 
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6986.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin 
jajar  bin  Abu  Katsir,  Abu  Hazim  bin  Dinar  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  dari  Sahi  bin  Sa'ad,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Pada  hari  kiamat  manusia  dikumpulkan  di  bumi 
yang  sangat  putih  berbentuk  bulat  pipih  dan  gundul  tidak  ada  tanda  di 
atasnya  bagi  siapapun." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq  Bab  Yacjbidhulla- 

hu  Al-Ardha  Yaum  Al-Qiyamah  (nomor  6521),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

4748). 

u*  If'  C/,  <, y.  .*\HAV 
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&H\  jy  Je>yi\  Jj-i  y  dy  y- 
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6987.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali 
bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud,  dari  Asy- 
Sya'bi,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  firman  Allah  Azza  wa 
Jalla,  "(Yaitu)  pada  hari  (ketika)  bumi  diganti  dengan  bumi  yang  lain 
dan  (demikian  pula)  langit..."  (QS.  Ibrahim:  48),  maka  di  manakah  ma¬ 
nusia  pada  saat  itu  Wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Sedang  di 
atas  Ash-Shirath  (jembatan)" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Ib¬ 
rahim  Alaihis  Salam  (nomor  3121). 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Dzikr  Al-Ba'ts  (nomor  4279), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17617). 

•  Tafsir  hadits:  6986-6987 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

\ 4-i  J?*}  J*  fji 

fl* 

"Pada  hari  kiamat  manusia  dikumpulkan  di  bumi  yang  sangat  putih  berben- 
tuk  bulat  pipih  dan  gundul  tidak  ada  tanda  di  atasnya  bagi  siapapun".  Kata 
artinya  putih  agak  kemerah-merahan.  Sedangkan  yaitu  seje¬ 
nis  tepung  yang  putih  bersih,  disebut  juga  dengan  yaitu  tanah 

yang  bagus.  Al-Qadhi  berkata,  "Seakan-akan  api  neraka  mengubah 
warna  putih  tanah  menjadi  warna  kemerah-merahan." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  jJ  "Tidak  ada 

tanda  di  atasnya  bagi  siapapun",  maksudnya  tidak  ada  tanda  bekas  ru¬ 
mah,  bangunan  atau  bekas  sesuatu  apapun. 


(4)  Bab  hidangan  Ahli  Surga 
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6988.  AMmZ  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  bapakku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku,  Khalid 
bin  Yazid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Sa'id  bin  Abu  Hilal, 
dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pada  hari 
kiamat  nanti,  bumi  bagaikan  sepotong  roti  yang  digoyang-goyangkan 
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oleh  Rabb  Yang  Mahakuasa  dengan  tangan-Nya,  sebagaimana  seorang 
di  antara  kalian  menggoyang-goyangkan  rotinya  dalam  perjalanan  yang 
menjadi  hidangan  bagi  ahli  surga. "  Tiba-tiba  datang  seorang  Yahudi  lalu 
berkata,  "Semoga  Rabb  Yang  Maha  Pengasih  memberkatimu,  hai  Abui 
Qasim!  Maukah  engkau  mendengar  pemberitahuanku  tentang  hida¬ 
ngan  ahli  surga  pada  hari  kiamat?”  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjawab,  "Ya!"  Orang  itu  berkata,  "Bumi  bagaikan  sepotong 
roti,  -  persis  seperti  yang  disabdakan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  -,  Mendengar  perkataan  itu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memandang  ke  arah  kami  kemudian  tertawa  hingga  tampak 
gigi-gigi  geraham  beliau.  Orang  itu  berkata  lagi,  "Maukah  engkau  aku 
beritahukan  tentang  lauk  mereka?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjawab,  "Ya!"  Orang  itu  berkata,  "Lauk  mereka  adalah  balam 
dan  nun."  Para  shahabat  bertanya,  "Apakah  itu?"  Orang  itu  menjawab, 
"Yaitu  banteng  dart  ikan  paus,  yang  kelebihan  hatinya  saja  (segumpal 
daging  yang  terpisah  dan  tergantung  pada  hati)  dapat  dimakan  oleh  tu- 
juh-puluh  ribu  orang." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Yaqbi- 
dhullahu  Al-Ardha  Yaum  Al-Qiyamah  (nomor  6520),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4169). 


aIIp  au!  ^ <Jl5  t'jlj*  *^*^v/*  o^i 

s*  s;  p  Si  sps  j 


6989.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qurrah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Hurairah  ia  berkata,  "bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Seandainya  ada  10  orang  Yahudi  yang  mengikutiku; 
tentu  semua  orang  Yahudi  di  muka  bumi  ini  masuk  agama  Islam." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab  Ityaan 
Al-Yahud  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Hiina  Qadima  Al-Madinah 
(nomor  3941),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14499). 

•  Tafsir  hadits:  6988-6989 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^ liSsj  \SS  »Xj  j&*« Jl  oLill  fjj  dj£> 

"Pada  hari  kiamat  nanti,  bumi  bagaikan  sepotong  roti  yang  digoyang-goyang¬ 
kan  oleh  Rabb  Yang  Mahakuasa  dengan  tangan-Nya,  sebagaimana  seorang  di 
antara  kamu  sekalian  menggoyang-goyangkan  rotinya  dalam  perjalanan  yang 
menjadi  hidangan  bagi  ahli  surga".  Kata  J>dl  atau  boleh  juga  artinya 
hidangan  yang  disajikan  untuk  tamu  ketika  dia  datang.  Kata 
menurut  ulama  bahasa  maknanya  adalah  roti  yang  dibakar  di  atas  abu 
panas.  Kata  UU&  "digoyang-goyangkan"  pada  riwayat  selain  Muslim 
dengan  l Lafazh  roti  yang  dibakar  di  atas  abu  panas 

dan  digoyang-goyang  dengan  kedua  tangan,  maksudnya  dimiring- 
miringkan  antara  satu  tangan  ke  tangan  sebelahnya  hingga  bertum¬ 
puk  dan  rata;  karena  tidak  bisa  diratakan  seperti  sesuatu  yang  biasa 
diletakkan  dibawah  makanan  sebagai  lapisannya  dan  lain  sebagai- 
nya.  Masalah  makna  tangan  Allah  Ta’ala  sudah  pernah  dijelaskan,  dan 
takwilnya  dengan  pasti  maksudnya  bukanlah  tangan  yang  digunakan 
untuk  menyakiti  sesuai  dengan  keagungan-Nya,  firman  Allah  Ta’ala, 
dLs'  J4)  "...Tidak  ada  sesuatu  pun  yang  serupa  dengan  Dia..."  (QS. 
Asy-Syuraa:  11).  Makna  hadits,  bahwa  Allah  Ta'ala  menjadikan  bumi 
ini  seperti  roti,  roti  yang  besar  seperti  hidangan  bagi  penduduk  surga. 
Dan  Allah  Ta’ala  Maha  Berkuasa  atas  segala  sesuatu. 

Perkataannya, 

Uj&jjT  jj\j  &  y  3  jy  <3^  ^*3  ^yj 


"Lauk  mereka  adalah  balam  dan  nun.  Para  shahabat  bertanya,  "Apakah  itu?” 
Orang  itu  menjawab,  "Yaitu  banteng  dan  ikan  paus,  yang  kelebihan  hatinya 
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(  Kitab  <Sifat  Hari  Kiamat,  &ur£a  dan  Neraka") 
saja  (segumpal  daging  yang  terpisah  dan  tergantung  pada  hati)  dapat  dimakan 
oleh  tujuh-puluh  ribu  orang",  Kata  i)  p i  berdasarkan  kesepakatan  ulama 
maknanya  ikan  paus.  Sedangkan  fS/li  banyak  sekali  pendapat  ulama 
tentang  maknanya,  di  antara  pendapat  yang  shahih  yang  dipilih  oleh 
Al-Qadhi  dan  ulama-ulama  pentahqiq  lainnya  bahwa  ternyata  lafazh 
itu  dari  bahasa  ibrani  yang  ditafsirkan  maknanya  dengan  sapi  jantan 
(banteng).  Karenanya  ketika  mendengar  kalimat  itu  para  shahabat 
bertanya  kepada  orang  Yahudi  tersebut;  seandainya  kalimat  itu  dari 
bahasa  Arab;  tentu  para  shahabat  mengetahuinya  dan  tidak  perlu  ber¬ 
tanya  tentang  maknanya  kepada  orang  Yahudi  itu.  Pendapat  inilah 
yang  dipilih  tentang  penjelasan  makna  lafazh  hadits  tersebut. 

Al-Khaththabi  berkata,  "Mungkin  ulama  Yahudi  itu  ingin  menya¬ 
markannya  kepada  mereka,  maka  ia  hilangkan  salah  satu  hurufnya, 
mendahulukan  salah  satu  huruf  keduanya,  yaitu  huruf  Lam  Alif  dan 
Ya',  maksudnya  ijSl  atas  wazan  UJ  artinya  banteng  liar;  maka  tentu  sa¬ 
lah  kalau  perawi  meriwayatkan  dengan  huruf  Yaa'."  Al-Khaththabi  ber¬ 
kata,  "Pendapat  ini  lebih  dekat  kebenarannya  dalam  masalah  ini.  Wal- 
lahu  A'larn.  Sedangkan  lafazh  Sailj  "Kelebihan  hatinya"  maksudnya; 
segumpal  daging  yang  terpisah  dari  hati  tapi  bergantung  padanya,  dan 
itu  merupakan  bagian  yang  paling  bagus  dari  hati. 

Adapun  perkataannya.  Uli  \$a  jri'  "Dapat  dimakan  oleh  tujuh- 
puluh  ribu  orang",  Al-Qadhi  berkata,  "Ada  kemungkinan  mereka  itu 
adalah  70.000  orang  yang  masuk  surga  tanpa  dihisab;  maka  disuguhkan 
pada  mereka  hidangan  khusus  yang  paling  bagus.  Dan  mungkin  juga 
lafazh  70.000  itu  untuk  mengungkapkan  jumlah  yang  banyak  dan 
bukan  maksudnya  membatasi  jumlahnya  sampai  70.000  orang  saja;  hal 
semacam  ini  sudah  maklum  dalam  perkataan  bahasa  Arab."  Wallahu 
Alam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^  S*  P  j*  p 

"Seandainya  ada  10  orang  Yahudi  yang  berbai'at  kepadaku;  tentu  semua  orang 
Yahudi  di  muka  bumi  ini  masuk  agama  Islam",  Pengarang  kitab  At-Tahrir 
berkata,  "Maksudnya  10  orang  Yahudi  itu  adalah  10  orang  pendeta 
Yahudi." 


(5)  Bab  Pertanyaan  Orang  Yahudi  Kepada  Mabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Tentang  Ruh,  dan  Firman 
Allah  Ta'ala,  " Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  ruh " 


{J^>  I  '■*~J  3^  2^s'  o* 

csi  yh  j*  M  ^  3*3  ‘t’3^  ^  r^3  ^ 

411  u  t _^ui  o*  ‘J-*’  (>4^  3^ 

^JULi  ^  g  ./g, «j  <»lJl  o^U*  1  jiLSi  V 

S^j  jjii  AjI  (JL^>  d-^ti  J 15  ^ j$i\  j* 

J  y  LtU  vdJ L&i  Jli  4l)l  ^  c— 14-i 


>%/'  a3 i;  S*  :3l5 

*3f j 


6990.  limar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapak¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Alqa- 
mah,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Ketika  aku  sedang  berjalan  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  suatu  tanah  pertanian  di  ma¬ 
na  beliau  bertongkatkan  sebatang  pelepah  kurma,  tiba-tiba  beliau  lewat 
di  hadapan  beberapa  orang  Yahudi.  Lalu  mereka  saling  berbicara  satu 
dengan  yang  lain:  "Tanyakanlah  kepadanya  tentang  ruh!"  Kemudian 
mereka  berkata,  "Apakah  yang  membuat  kamu  sekalian  bertanya  kepa- 
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(  Kitab  Mat  Hari  Kiamat,  <g>urxa  dan  Neraka  ) 

danya?  Dia  tidak  akan  membalas  kamu  sekalian  dengan  sesuatu  yang 
tidak  kamu  sukai."  Sebagian  mereka  berkata  lagi,  ” Tanyakanlah  ke¬ 
padanya!"  Lalu  sebagian  mereka  datang  menghampiri  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  bertanya  tentang  ruh.  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  terdiam  tidak  memberikan  jawaban  apapun, 
sehingga  aku  tahu  bahwa  sedang  diturunkan  wahyu  kepada  beliau.  Aku 
tetap  berdiri  di  tempatku.  Seusai  wahyu  turun,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membacakan  ayat,  "Dan  mereka  bertanya  kepadamu 
(Muhammad)  tentang  ruh.  Katakanlah,  "Ruh  itu  termasuk  urusan  Tu¬ 
hanku,  sedangkan  kamu  diberi  pengetahuan  hanya  sedikit."  (QS.  Al- 
Israa':  85). 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al- Tim,  Bab  Qaulullahi  Ta’ala  QS.  Al- 

Israa:  85  (nomor  125),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qaulullahi  Ta’ala  QS. 
Al-Israa':  85  (nomor  4721),  Kitab  Al-Ttisham  Bi  Al-Kitab  wa  As- 
Sunnah,  Bab  Maa  Yukrahu  Min  Katsrah  As-Su'al  wa  Min  TakallufMa 
laa  Ya'niihi  (nomor  7297),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullah  Ta’ala  QS. 
Ash-Shaaffaat:  171  (nomor  7456),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullahi 
Ta'ala  QS . (nomor  7462). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir,  Al-Qur'an  Bab  Wa  Min  Surah  Bani 
Isra'il  (nomor  3141),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9419). 

^  'k***»  ^  (jj  ^  H  y 

<j*  J*  O*  Jr Cf  <y. 

^  ^  Jli  AWl  Jllp 


6991.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Sa'id  Al-Asyajj  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  dan  Ali  bin  Khasyram  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Isa  bin  Yunus  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berasal  dari  riwayat  Al-A'masy, 
dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Ketika  aku  se¬ 
dang  berjalan  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  sua- 
tu  tanah  pertanian  Madinah  seperti  hadits  Hafsh,  hanya  saja  pada  ha- 
dits  Waki'  disebutkan:  "...Sedangkan  kalian  diberi  pengetahuan  hanya 
sedikit."  dan  pada  hadits  riwayat  Isa  bin  Yunus  dengan  lafazh:  "...Se¬ 
dangkan  kalian  diberi  pengetahuan  hanya  sedikit..."  dari  riwayat  Ibnu 
Khasyram. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  lihat  sebelumnya  nomor  6990. 

J yu  j-5!  y.  ^  ^  Y 

y*  j*  #  y.  & 

3^3  cf'  p&'p'  3^  'f*  P  'yy* 

^/1  y* 

6992.  Abu  Sa'id  Al-Asyajj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"aku  pernah  mendengar  Abdullah  bin  Idris  berkata,  aku  telah  men¬ 
dengar  Al-A'masy  meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin  Murrah,  dari 
Masruq,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berjalan  di  kebun  kurma  dengan  bertongkatkan  pelepah  kurma,  kemu¬ 
dian  menyebutkan  hadits  seperti  hadits  mereka,  dari  Al-A'masy,  dan 
disebutkan  pada  riwayatnya,  "...sedangkan  kalian  diberi  pengetahuan 
hanya  sedikit  (QS.  Al-Israa':  85)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9571). 


•Al*J  JajiUtj  S/l  4il(  Jlpj  <uLi  ^jf  ^  ^Ssj  ^1  Uj J^-  .  S  ^  Y* 
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6993.  Afrt/  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abdullah  bin  Sa'id  Al-Asyajj-  lafazh 
hadits  dari  Abdullah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya 
berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A’masy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari 
Khabbab,  dia  berkata,  "Al-Ash  bin  Wa'il  berhutang  kepadaku,  maka 
aku  mendatanginya  untuk  menagih  hutangnya  tersebut.  Dia  berkata 
kepadaku,  " Aku  tidak  akan  melunasi  hutang  tersebut  sampai  kamu  kafir 
kepada  Muhammad."  Aku  menjawab,  "Sungguh  aku  tidak  akan  kafir 
kepada  Muhammad  hingga  kamu  mati  lalu  dibangkitkan  lagi."  Dia 
menjawab,  "Apakah  nanti  aku  akan  dibangkitkan  lagi  setelah  dimati¬ 
kan?  Kalau  begitu,  aku  akan  melunasi  hutang  tersebut  apabila  aku 
pulang  ke  harta  dan  anakku  lagi." 

Waki'  berkata,  "Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Al-A'masy.  Dia 
berkata,  "Maka  turunlah  ayat;  "Lalu  apakah  engkau  telah  melihat  orang 
yang  mengingkari  ayat-ayat  Kami  dan  dia  mengatakan,  "Pasti  aku 
akan  diberi  harta  dan  anak.  Adakah  dia  melihat  yang  gaib  atau  dia  telah 
membuat  perjanjian  di  sisi  Tuhan  Yang  Maha  Pengasih?  Sama  sekali 
tidak!  Kami  akan  menulis  apa  yang  dia  katakan,  dan  Kami  akan  mem¬ 
perpanjang  adzab  untuknya  secara  sempurna,  dan  Kami  akan  mewarisi 
apa  yang  dia  katakan  itu,  dan  dia  akan  datang  kepada  Kami  seorang 
diri."  (QS.  Maryam:  77-80). 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Buyu Bab  Dzikir  Al-Qain  wa  Al-Haddad 
(nomor  2091),  Kitab  Al-Ijarah,  Bab  Hal  Yu'ajir  Ar-Rajul  Nafsahu  min 
Musyrik  Fi  Ardh  Al-Harb  (nomor  2275),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  QS. 
Maryam:  77  (nomor  4732),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  QS.  Maryam:  78 
(nomor  4733),  Kitab  Kitab  At-Tafsir,  Bab  QS.  Maryam:  79  (nomor 
4734),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qauluhu  Ta’ala  QS.  Maryam:  80  (nomor 
4535). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah 
Maryam  (nomor  3162),  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  3520). 

UjJl>-  JJH  {J>\  ^  jjf  \sjJJ-  .  'V  ^  ^  t 

Jf  o?*  ^3  c  <y-  c 
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6994.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Ishaq  bin 
Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mengabarkan 
kepada  kami  (H)  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semua  mereka  berasal  dari 
riwayat  Al-A’masy  dengan  sanad  seperti  ini  dan  semisal  dengan  hadits 
riwayat  W  aki'.  Pada  hadits  Jarir  disebutkan,  dia  berkata,  "Sewaktu 
masih  Jahiliyah,  aku  adalah  pandai  besi,  lalu  aku  bekerja  pada  Al-Ash 
bin  Wa'il,  maka  kemudian  aku  mendatanginya  untuk  menagih  hutang 
upah  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrijkan  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6993. 


•  Tafsir  hadits:  6990-6994 
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"Ketika  aku  sedang  berjalan  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  di  suatu  tanah  pertanian  di  mana  beliau  bertongkatkan  sebatang  pelepah 
korma “  perkataannya,  J*  "di  suatu  tanah  pertanian"  yang  ditegaskan 

lagi  pada  riwayat  setelahnya  "di  suatu  kebun  kurma."  Teks  Shahih 

Muslim  dengan  lafazh  demikian  juga  yang  diriwayatkan  Al-Bu- 
khari  di  beberapa  bab,  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  pada  awal  Kitab 
dengan  Bab  Qauluhu  Ta  'ala  QS.  Al-Israa':  85.  Lafazh  'W bentuk  ba¬ 
nyak  dari  "  WW  ",  para  'Ulama  berkata:  "Lafazh  yang  pertama  lebih 
benar,"  sebagian  'Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  lafazh  itu  boleh 
menggunakan  kedua  sifat  tersebut.  Sedangkan  lafazh  "l-Ji"  yaitu 
pelepah  kurma. 

Perkataannya,  4*  "Beliau  bertongkatkan"  maksudnya  bersan¬ 
dar  kan  kepadanya. 

Perkataannya,  £ V  4\  (44 j  ^  :  l £j*J\  jt- 
"Tanyakanlah  kepadanya  tentang  ruh!  Kemudian  mereka  berkata:  Apakah 
yang  membuat  kamu  sekalian  bertanya  kepadanya?  Dia  tidak  akan  membalas 
kamu  sekalian  dengan  sesuatu  yang  tidak  kamu  sukai"  beginilah  lafazhnya 
yang  terdapat  pada  semua  teks  hadits,  yaitu  dengan  4\  ^  artinya 

apa  yang  membuat  kalian  bertanya  kepadanya,  atau  apa  yang  mem¬ 
buat  kalian  ragu-ragu  hingga  menanyakan  hal  itu  kepadanya,  atau  apa 
yang  membuat  kalian  bertanya  kepadanya  yang  kalian  khawatirkan 
akibatnya  buruk  bagi  kalian. 

Perkataannya,  t  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 

wa  Sallam  terdiam  tidak  memberikan  jawaban  apapun."  Maksudnya  diam. 
Ada  yang  berpendapat  maksudnya  terdiam.  Ada  yang  berpendapat 
maksudnya  berpaling  darinya. 

Perkataannya:  :  JIS  J-')\  Jjj  lili  "Seusai  wahyu  turun, 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membacakan  ayat,  "Dan  mereka 
bertanya  kepadamu  tentang  roh."  Demikian  juga  yang  disebutkan  Al-Bu¬ 
khari  pada  tema  di  kebanyakan  bab-babnya.  Al-Qadhi  berkata,  "Riwa- 


244 


&yarah._1j) 
fehahih  Muslim) 


yat  ini  salah,  dan  yang  benar  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dulu 
pada  riwayat  Ibnu  Mahan,  yaitu  ketika  perkara  itu  jelas  kepadanya,  hal 
ini  juga  diriwayatkan  Al-Bukhari  disalah  satu  bab,  pada  bab  yang  lain¬ 
nya:  ketika  wahyu  naik  ke  atas.  Dia  berkata,  "Inilah  makna  hadits  itu;  ka¬ 
rena  telah  disebutkan  sebelum  itu  turunnya  wahyu  kepadanya.  Menu¬ 
rut  pendapatku  semua  riwayat  shahih,  makna  riwayat  Muslim  yaitu 
ketika  wahyu  telah  diturunkan  dan  selesai;  maka  turunlah  firman  Allah 
(QS.  Al-Israa':  85)  beginilah  lafazh  yang  turun  sesuai  dengan  bacaan 
yang  terkenal  yang  terdapat  pada  beberapa  teks,  pada  kebanyakan  ri¬ 
wayat  Al-Bukhari  dan  Muslim  dengan  j* ' y}  ^  j  "Dan  tidaklah 

kamu  diberi  ilmu  melainkan  hanya  sedikit."  Al-Maziri  berkata,  "Pembi¬ 
caraan  mengenai  ruh,  jiwa  tersembunyi,  lembut  walaupun  belum  jelas; 
namun  banyak  sekali  manusia  yang  membahas  dan  membuat  buku- 
buku."  Abu  Al-Hasan  Al-Asy'ari  berkata:  "Yang  dimaksud  dengan  ruh 
itu  adalah  jiwa  yang  tersembunyi  dan  yang  diluar."  Ibnu  Al-Baqilani 
berkata,  "Makna  ruh  itu  antara  apa  yang  disampaikan  oleh  Al-Asy'ari 
dan  kehidupan."  Ada  yang  berpendapat  bahwa  tubuh  yang  lembut 
yang  bergabung  dengan  badan  yang  zhahir  dan  anggota  badan  yang 
zhahir.  Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  tidak  ada  yang  mengeta¬ 
hui  hakekat  ruh  kecuali  Allah  Ta'ala  berdasarkan  firman  Allah  (QS.  Al- 
Israa':  85).  Jumhur  Ulama  berkata,  "Masalah  ruh  itu  masalah  yang  su¬ 
dah  maklum,  namun  mereka  berbeda  pendapat  seperti  pendapat-pen¬ 
dapat  tersebut.  Ada  yang  berpendapat  maknanya:  darah,  dan  ada  juga 
yang  berpendapat:  maknanya  selain  itu.  Dan  ayat  itu  juga  bukanlah  da¬ 
lil  yang  menunjukkan  bahwa  ruh  itu  adalah  sesuatu  yang  tidak  dike¬ 
tahui,  serta  bukan  pula  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengeta¬ 
huinya;  hanya  saja  saat  itu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab 
dengan  menyebutkan  ayat  Qur'an,  dan  juga  bagi  orang-orang  Yahudi 
tersebut;  jika  Nabi  bisa  menjelaskan  tentang  ruh;  berarti  dia  bukan  se¬ 
orang  Nabi.  Lafazh  "Ruh"  itu  mempunyai  dua  sifat:  bisa  mudzakkar  dan 
juga  bisa  muannats.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  &S  cJs'  "Dahulu  pada  masa  jahiliyyah  aku 

adalah  pandai  besi"  maksudnya  tukang  besi. 


(6)  Bab  Tentang  Firman  Allah  Ta'ala :  "A//a/i  Sekali-kali 
tidak  akan  mengadzab  mereka  sementara  engkau 
berada  di  antara  mereka "  (Q5.  Al-Anfaal:  33) 


JIp  Lj  Jl>-  Lj  JL>-  iUL»  Aiil  b?  .  'V  H  H  0 

Jti  J viiJU  4jI  «-LhA^cJt 

jf  *UJLJl  ^  5jUt>-  lilp  iijjLP  ^  <J^1  j*  OliT  01 
c^j  =»  C» j  Vltfl 

i aj  j&j  4aj(  ^ 

b* J  ^  Aill  jtfr  Jju  vt 
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^  ^  >-r »" 
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6995.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Hamid  Az-Ziyadi,  bahwa  ia  pernah 
mendengar  Anas  bin  Malik  berkata,  " Abu  Jahal  berkata,  ’Ya  Allah,  se¬ 
kiranya  Al-Qur'an  ini  benar  datang  dari  sisi-Mu,  maka  turunkanlah 
hujan  batu  dari  langit,  atau  timpakan  kepada  kami  siksa  yang  pedih/ 
Lalu  turunlah  ayat,  "Tetapi  Allah  tidak  akan  mengadzab  mereka,  sela¬ 
ma  engkau  (Muhammad)  berada  di  antara  mereka.  Dan  tidaklah  (pula) 
Allah  akan  mengadzab  mereka,  sedang  mereka  (masih)  memohon  am¬ 
punan.  Kenapa  Allah  tidak  mengadzab  mereka,  padahal  mereka  meng- 
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halangi  orang  untuk  mendatangi  Masjid  Al-Haram,"  sampai  akhir  ayat 
(QS.  Al-Anfaal:  33-34). 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wa  Idzaa  Qaa- 
luu  Allahumma  In  Kaana  Haadza  Huwa  Al-Haqq  Min  Indik...  (nomor  4648), 
Kitab  At-Tafsir ,  Bab  Wa  Maa  Kaana  Allah  Liyu'adzdzibahum  Wa  Anta  Fii- 
him...  (nomor  4649),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  979). 


(6)  Bab  Firman  Allah  Ta'ala :  " Ketahuilah !  sesungguhnya 
manusia  benar-benar  melampaui  batas ,  karena  dia 
melihat  dirinya  serba  cukup "  (Q5.  AI-'Alaq:  6-7) 
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j»  L»J  J  L*  423  j  ^1p  Uali  j*-Pj  J-®J  p~*  J  ‘4^’  *wl 
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6996.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  dan  Muhammad  bin  Abdul  A'la  Al-Qaisi  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Al-Mu'tamir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  Nu'aim  bin  Abu  Hind 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  "Abu  Jahal  pernah  berkata,  "Apakah  Muhammad  meletakkan 
mukanya  ke  tanah  (sujud)  di  hadapan  kalian?"  Ketika  itu  orang  mem¬ 
benarkannya.  Selanjutnya  Abu  jahal  berkata,  " Demi  Lata  dan  Uzza,  se¬ 
kiranya  aku  melihatnya  demikian,  akan  aku  injak  batang  lehernya  dan 
aku  benamkan  mukanya  ke  dalam  tanah,  maka  ia  mendatangi  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  saat  itu  beliau  sedang  shalat; 
maka  saat  itu  ia  ingin  sekali  menginjak  batang  lehernya.  Abu  Hurai-rah 
berkata,  "Maka  setiap  kali  ia  hendak  mendekati  Nabi,  seketika  itu  juga 
Abu  Jahal  berjalan  mundur  ke  belakang  sambil  berpegangan  dengan 
kedua  tangannya."  Abu  Hurairah  berkata,  "Lalu  ada  yang  bertanya 
kepadanya,  "Ada  apa  denganmu?"  Abu  Jahal  menjawab,  "Sungguh! 
Seakan-akan  antara  aku  dengan  dia  ada  sebuah  parit  dari  api,  berbagai 
perasaan  takut  dan  akup-akup." 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-pun  bersabda,  "Seandainya 
Abu  Jahal  semakin  dekat  kepadaku ;  pastilah  para  Malaikat  akan  meng¬ 
ambil  anggota  tubuhnya  satu  persatu." 

Abu  Hurairah  berkata,  Maka  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan-  kami 
tidak  tahu  apakah  peristiwa  itu  diketahui  Abu  Hurairah  dengan  pasti, 
atau  ada  seseorang  yang  menyampaikan  kepadanya-  "Sekali-sekali  ti¬ 
dak!  Sungguh,  manusia  itu  benar-benar  melampaui  batas,  apabila  me¬ 
lihat  dirinya  serba  cukup.  Sungguh,  hanya  kepada  Tuhanmulah  tempat 
kembali(mu).  Bagaimana  pendapatmu  tentang  orang  yang  melarang? 
seorang  hamba  ketika  dia  melaksanakan  shalat,  bagaimana  pendapatmu 
jika  dia  (yang  dilarang  shalat  itu)  berada  di  atas  kebenaran  (petunjuk), 
atau  dia  menyuruh  bertakwa  (kepada  Allah)?  Bagaimana  pendapatmu 
jika  dia  (yang  melarang)  itu  mendustakan  dan  berpaling?  Tidakkah 
dia  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  Allah  melihat  (segala  perbuatan¬ 
nya)?  Sekali-kali  tidak!  Sungguh,  jika  dia  tidak  berhenti  (berbuat  demi¬ 
kian)  niscaya  Kami  tarik  ubun-ubunnya  (ke  dalam  neraka),  (yaitu) 
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ubun-ubun  orang  yang  mendustakan  dan  durhaka.  Maka  biarlah  dia 
memanggil  golongannya  (untuk  menolongnya),  kelak  Kami  akan  me¬ 
manggil  Malaikat  Zabaniyah  (penyiksa  orang-orang  yang  berdosa), 
sekali-kali  tidak!  Janganlah  kamu  patuh  kepadanya ;  dan  sujudlah  serta 
dekatkanlah  (dirimu  kepada  Allah)."  (QS.  Al-Alaq:  6-19).  Ubaidullah 
menambahkan  pada  haditsnya:  " Dan  dia  memerintahkan  kepadanya  se¬ 
bagaimana  apa  yang  diperintahkan  oleh  Allah  kepadanya. 

Ibnu  Abdil  A  'la  menambahkan  dengan  ayat,  "Maka  biarlah  dia  memang¬ 
gil  golongannya  (untuk  menolongnya)"  (QS.  Al-Alaq:  17),  yakni  biar¬ 
kan  dia  memanggil  kaumnya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13436). 

•  Tafsir  hadits:  6995-6996 

Perkataannya,  j*  " Apakah  Muhammad  meletakkan 

mukanya  ke  tanah  di  hadapan  kalian?"  maksudnya  sujud  dengan  mele¬ 
takkan  mukanya  ke  tanah. 

Perkataannya,  •pfi  J*  ui  "Maka  setiap  kali 

ia  hendak  mendekati  Nabi,  seketika  itu  juga  Abu  Jahal  berjalan  mundur  ke 
belakang".  Kata  dan  kedua-duanya  betul.  Kata  artinya 
berjalan  dengan  mundur  ke  belakang. 

Perkataannya,  Ji  jd  j*  \ijLZJ  i£j  “sung¬ 

guh!  Seakan-akan  antara  aku  dengan  dia  ada  sebuah  parit  dari  api,  berbagai  pe¬ 
rasaan  takut  dan  sayap-sayap  para  Malaikat."  Banyak  sekali  contoh-contoh 
hadits  seperti  ini  yang  menerangkan  terjaganya  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  dari  prilaku  jahat  Abu  Jahal  dan  yang  lainnya  yang  ingin 
mencelakakan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Allah  T a' ala  berfirman, 
"Wahai  Rasul!  Sampaikanlah  apa  yang  diturunkan  Tuhanmu  kepadamu. 
Jika  tidak  engkau  lakukan  (apa  yang  diperintahkan  itu)  berarti  engkau  tidak 
menyampaikan  amanat-Nya.  Dan  Allah  memelihara  engkau  dari  (gangguan) 
manusia.  Sungguh,  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  kafir. 
(QS.  Al-Ma'idah:  67)  dan  ayat  ini  turun  setelah  hijrah.  Wallahu  A'lam. 


(8)  Bab  Awan  (Asap) 
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6997.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  da¬ 
ri  Masruq,  dia  berkata,  " Kami  sedang  duduk  di  dekat  Abdullah  bin 
Mas'ud  yang  berbaring  di  antara  kami.  Tiba-tiba  datang  seorang  le¬ 
laki  menghampirinya  seraya  berkata,  "Hai  Abu  Abdirrahman,  ada 
pendongeng  di  dekat  pintu  Kindah  (pintu  Kufah)  yang  bercerita  dan 
beranggapan  bahwa  tanda  awan  akan  datang,  lalu  mengambil  pernafa¬ 
san  orang-orang  kafir  dan  orang-orang  mukmin  akan  terserang  seperti 
penyakit  pilek  karenanya."  Lalu  Abdullah  berkata  sambil  duduk  dan 
dalam  keadaan  marah,  "Wahai  manusia,  bertakwalah  kamu  sekalian 
kepada  Allah!  Barangsiapa  di  antara  kalian  mengetahui  sesuatu,  maka 
hendaklah  dia  mengatakan  apa  yang  dia  ketahui.  Dan  barangsiapa  yang 
tidak  mengetahui,  maka  hendaklah  dia  mengucapkan,  Allahu  A'lam 
(Allah  Yang  Lebih  Tahu).  Karena  Dia  Mahatahu  terhadap  seorang  di 
antara  kamu  sekalian  yang  mengucapkan  Allahu  A'lam  ketika  dia  ti¬ 
dak  mengetahui.  Sesungguhnya  Allah  telah  berfirman  kepada  Nabi-Nya 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Katakanlah!  Aku  tidak  meminta  upah 
sedikit  pun  kepada  kalian  atas  dakwahku  dan  aku  bukanlah  termasuk 
orang-orang  yang  mengada-ada  (QS.  Shaad:  86)"  Ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  orang-orang  berpaling,  beliau 
mengucapkan  doa,  "Ya  Allah,  timpakanlah  tujuh  tahun  masa  sulit 
seperti  yang  menimpa  kaum  Nabi  Yusuf."  Maka  mereka  tertimpa  ke¬ 
keringan  dan  kesulitan  yang  menghabiskan  segala  sesuatu  sehingga 
mereka  memakan  kulit  dan  bangkai  karena  kelaparan  serta  seorang  di 
antara  mereka  memandang  ke  arah  langit  lalu  terlihatlah  olehnya  se¬ 
gumpal  awan.  Lalu  Abu  Sufyan  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  "Hai  Muhammad,  sesungguhnya  eng¬ 
kau  datang  memerintahkan  untuk  taat  kepada  Allah  dan  menyambung 
tali  silaturahim  sementara  itu  kaummu  telah  hampir  binasa  tertimpa 
malapetaka,  maka  berdoalah  kepada  Allah  untuk  keselamatan  mereka." 
Kemudian  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Maka  tunggulah  hari  ketika  langit 
membawa  kabut  yang  nyata,  yang  meliputi  manusia.  Inilah  adzab  yang 
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pedih,  -  sampai  pada  firman  Allah  -  tentulah  kalian  akan  kembali  (ing¬ 
kar)  (QS.  Ad-Dukhan:  10-11). 

Abdullah  berkata,  "Apakah  akan  diperlihatkan  adzab  hari  akhirat?''  Ke¬ 
mudian  firman  Allah  yang  berbunyi,  "Ingatlah  hari  ketika  Kami  meng¬ 
hantam  mereka  dengan  hantaman  yang  keras.  Sesungguhnya  Kami 
adalah  Pemberi  balasan "  (QS.  Ad-Dukhan:  16). 

Hantaman  yang  keras  itu  terjadi  pada  perang  Badar.  Dan  telah  lewat 
ayat-ayat  Dukhan  (asap),  Bathsyah  (hantaman),  lizam  (kepastian  siksa 
orang-orang  kafir)  dan  ayat  Rum. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Istisqa\  Bab  Du'a  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  Ij'alhaa  'Alaihim  Siniina  ka  Siniina  Yusuf  (nomor  1007) 
secara  ringkas.  Kitab  Al-Istisqa,  Bab  Idza  Istasyfa'a  Al-Musyrikun  BiAl- 
Muslimin  Inda  Al-Qahth  (nomor  1020),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  QS.  Yusuf: 
23  (nomor  4693)  secara  ringkas.  Kitab  At-Tafsir,  Bab  QS.  Shaad:  86 
(nomor  4809),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  30  (nomor:  4774),  Kitab  At-Tafsir, 
Bab  QS.  Ad-Dukhan:  11  (nomor  4821)  secara  ringkas  dan  Bab  QS.  Ad- 
Dukhan:  12  (nomor  4822)  secara  ringkas,  dan  Bab  QS.  Ad-Dukhan: 
13  (nomor  4823)  secara  ringkas,  dan  Bab  QS.  Ad-Dukhan:  14  (nomor 
4824). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Ad- 
Dukhan  (nomor  3254),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9574). 
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j*  <y- 

oJli  jZJu  4jjy  gi  SSy 
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C  Kitab  &ifat  Hari  Kiamat,  <j>ur#a  dan  Neraka  ) 
ja  <&!  Jlii  'j! )1  a4^"  a!«  L^~ 

J4^5l  «ui  ja  .pJ> f  Alit  :  J^ii  (J-Uj  p  £^3  j*  J^3  ^s- 

tSJ  lij^S  5t  iJl*  dk  UJl  tjClpl  aJj!  aj  aJ  jUp  S/  UJ  J^a>  <M 
{-&  lio  ^3  4p  <&l  J* 

Jj  J^'  J** 

^\jL*Jl  1  jJLS^I  'j*»- 3  J-f**Jl  L^3  t£js* 

4^1  jijcZ>\  Aiil  Jj-^j  lj  jLSi  !^»r J  jJL-3  4-i^  4^1 

jJ4J  <&!  li-As  J  u  ^  yJJ  dUi  3^  'jSd*  As  jj_$Jii  ^Aa-£J 

Jii  yUJl  :  J^-3  j*  3  3^ 

J 15  A 21p  1  ijili'  Ui  ^1  1  Jilp  3^  4^*^'  (*4^^  ^  'jA^* 

caJ  oitjj  it^ut  y  :j^3  >  3>S 

<_£W  ^  ^  '©^  >jj  4,'“^  ’O? 

jjJ  ^  !'^^1 

6998.  Abu  Bflfcflr  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Mu’awiyah  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Abu  Sa'id 
Al-Asyajj  telah  memberitahukan  kepadaku,  Waki’  telah  mengabarkan 
kepada  kami  (H)  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semua  riwayat  me¬ 
reka  berasal  dari  Al-A'masy  (H)  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Kuraib  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  hadits  milik  Yahya-,  keduanya 
berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
A'masy,  dari  Muslim  bin  Shubaih,  dari  Masruq,  dia  berkata,  " Ada  sese¬ 
orang  yang  datang  menemui  Abdullah  dan  berkata,  'Aku  tinggalkan 
seseorang  di  masjid  yang  sedang  menafsirkan  Al-Qur'an  dengan  pen¬ 
dapatnya  sendiri,  yaitu  menafsirkan  ayat,  "Hari  di  mana  langit  akan 
membawa  awan  yang  nyata."  Dia  berkata,  'Menjelang  hari  kiamat 
nanti,  akan  datang  asap  lalu  mengambil  pernafasan  orang-orang  kafir 
dan  orang-orang  mukmin  akan  terserang  seperti  penyakit  pilek  karena- 
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nya.'  Lalu  Abdullah  berkata,  "Barangsiapa  di  antara  kalian  mengetahui 
sesuatu,  maka  hendaklah  dia  mengatakan  apa  yang  dia  ketahui.  Dan  ba¬ 
rangsiapa  yang  tidak  mengetahui,  maka  hendaklah  dia  mengucapkan, 
'Allahu  A'lam,'  Karena  tanda  kepahaman  seseorang  terhadap  agama, 
adalah  ia  mengatakan  sesuatu  yang  tidak  dia  ketahui  dengan,  " Allahu 
A'lam."  Sebetulnya  ayat  ini  berkaitan  dengan  kaum  kafir  Quraisy  ke¬ 
tika  mereka  bermaksiat  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  be¬ 
liau  mengucapkan  doa,  "Ya  Allah,  timpakanlah  tujuh  tahun  masa  su¬ 
lit  seperti  yang  menimpa  kaum  Nabi  Yusuf."  Maka  mereka  tertimpa 
kekeringan  dan  paceklik  yang  menghabiskan  segala  sesuatu  sehingga 
mereka  memakan  tulang-tulang.  Lalu  datanglah  seseorang  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Mohon¬ 
kanlah  ampunan  untuk  bani  Mudhar  karena  telah  hampir  binasa,  Nabi 
berkata,  "Untuk  bani  Mudhar?  Sungguh  kamu  seorang  yang  berani. 
"Maka  berdoalah  kepada  Allah  untuk  keselamatan  mereka.  Kemudian 
Allah  Ta  'ala  berfirman,  " Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan  melenyapkan 
siksaan  itu  agak  sedikit,  sungguh  kamu  akan  kembali  (ingkar)."  (QS. 
Ad-Dukhan:  15).  Abdullah  berkata,  "Maka  turunlah  hujan  yang  me¬ 
limpah  sehingga  mereka  bisa  bekerja  dan  makmur  kembali. "  Abdullah  me¬ 
lanjutkan,  akan  tetapi  mereka  kembali  melakukan  hal  yang  sama  seperti 
sebelumnya.  Maka  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat,  "Tunggu¬ 
lah  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata,  yang  meliputi  ma¬ 
nusia.  Inilah  adzab  yang  pedih"  (QS.  Ad-Dukhan:  10-11),  dan  ayat, 
"(Ingatlah)  hari  (ketika)  Kami  menghantam  mereka  dengan  hantaman 
yang  keras.  Sesungguhnya  Kami  adalah  Pemberi  balasan".  (QS.  Ad- 
Dukhan:  16).  Hantaman  yang  keras  itu  maksudnya  perang  Badar. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6997. 

^  cf  J (Lf  s-j*  c)-  ^  ^  ^  ^  ^ 

Ji  auI  uIp  ^  <3  j  j***  C f’ 

6999.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Ad-Dhuha,  dari 
Masruq,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Ada  lima  perkara  yang  telah  kita 
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lalui,  yaitu:  Dukhan  (asap),  Lizam  (kepastian  siksa  orang-orang  kafir), 
Rum,  Bathsyah  (hantaman),  dan  Bulan. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir  Bab  QS.  Al-Furqan: 
77  (nomor  4767),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  QS.  Ad-Dukhan:  10  (nomor  4280), 
Kitab  At-Tafsir,  Bab  QS.  Ad-Dukhan:  16  (nomor  4825),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  9576). 

■iii iJigj  Ujjl?-  j  •a-*-»  .v  *  *  * 


7000.  Abu  Sa'id  Al-Asyajj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah 
menceritakan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dengan  sanad  ini  yang  mirip  dengannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6999. 


J* 


JiiJLll j  KfJ*  ^  ji$  Uj jikzr 

0 jj&  J*  oSl iS  J*  Kki>  jjlf- 

ci  $  IP  ci  ^  IP  j'3^'  ci  Cp 

p  i :J*-j  j*  (j*  yf 

LjjJi  j  15 ^ «— 

Oli-JlJl  jl  iiLiJl  iJLi  P  sJLjaJlj  f 


7001.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'- 
far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  (H)  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -  lafazh  hadits  miliknya  -,  Ghundar  telah  memberitahukan 


kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Qatadah,  dari  Azrah,  dari  Al-Hasan  Al- 
Urani,  dari  Yahya  bin  Al-Jazzar,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari 
Ubay  bin  Ka'ab  tentang  firman  Allah:  "Dan  pasti  Kami  timpakan  ke¬ 
pada  mereka  sebagian  siksa  yang  dekat  (di  dunia)  sebelum  adzab  yang 
lebih  besar  (di  akhirat). . .  (QS.  As-Sajdah:  21),  dia  berkata,  "Maksudnya 
musibah  dalam  kehidupan  dunia,  Rum,  hantaman  atau  asap  -  Syu'bah 
ragu-ragu  apakah  hantaman  atau  asap  -. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  61). 

•  Tafsir  hadits:  6997-7001 

Perkataannya,  ails'  <^.1  jlt  jup  l4li  OJ  " Sesungguhnya  ada  pendongeng  di 
dekat  pintu  Kindah"  yaitu  di  pintu  Kufah. 

Perkataannya,  ^  "Maka  mereka  tertimpa 

kekeringan  dan  masa  paceklik  yang  menghabiskan  segala  sesuatu",  Kata 
artinya  kekeringan  dan  kesulitan,  seperti  firman  Allah  Ta'ala  pada  su¬ 
rat  Shaad  ayat  86.  Kata  artinya  yang  menghabiskan  semua  per¬ 
sediaan. 

Perkataannya,  "Apakah  akan  diperlihatkan  adzab 

hari  akhirat?"  pertanyaan  ini  sebagai  bentuk  pengingkaran  dan  bukan 
yang  sebenarnya;  pengingkarannya  kepada  seorang  yang  berkata  bah¬ 
wa  asap  itu  terjadi  pada  hari  kiamat  sebagaimana  yang  ditegaskan  pa¬ 
da  riwayat  yang  kedua.  Ibnu  Mas'ud  berkata,  "Ini  perkataan  yang  ba¬ 
til;  karena  Allah  Ta'ala  berfirman:  "Sungguh,  (kalau)  Kami  melenyapkan 
adzab  itu  sedikit  saja,  tentu  kamu  akan  kembali  (ingkar)"  (QS.  Ad-Dukhan: 
15),  melenyapkan  adzab  itu  sudah  maklum,  kemudian  mereka  kemba¬ 
li  lagi  melakukan  perbuatan  yang  dulu;  hal  itu  tidak  terjadi  di  akherat 
kelak,  melainkan  selagi  mereka  masih  hidup  di  dunia. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tujuh  tahun  ma¬ 

sa  sulit  seperti  yang  menimpa  kaum  Nabi  Yusuf." 

Perkataannya,  -4*4  "Maka  mereka  tertimpa  kekeringan  dan 

kesulitan  hidup",  Kata  4*-  artinya  kesulitan  yang  luar  biasa. 

Perkataannya,  >4 JJ  yUlil  Al  J U  :  Jlii  "Dia  berkata:  Wahai  Ra¬ 
sulullah!  Mohonkanlah  ampunan  Allah  untuk  bani  Mudhar",  beginilah  la- 
fazh  haditsnya  yang  terdapat  pada  semua  teks  Muslim,  "Mohonkanlah 
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ampunan  Allah  untuk  bani  Mudhar."  Dalam  riwayat  Al-Bukhari  dengan 
lafazh  J  jZ3Z.\  "Mohonkanlah  kepada  Allah  agar  menurunkan  hujan 
untuk  Bani  Mudhar."  Al-Qadhi  berkata.  Sebagian  mereka  berpendapat: 
mintalah  turun  hujan;  itulah  yang  benar  sesuai  dengan  keadaan  mere¬ 
ka  yang  masih  kafir  yang  tidak  mungkin  didoakan  agar  mendapatkan 
ampunan."  Menurutku  (An-Nawawi)  kedua  lafazh  itu  shahih,  makna 
jZ3Z>\  mintakanlah  hujan  untuk  mereka,  maka  doakan  mereka 

mendapatkan  hidayah  sehingga  mereka  bisa  dimintakan  ampunan  ke¬ 
pada  Allah  Ta'ala. 

Perkataannya,  f  j$'  OtAoJl  ifi  "Telah  lewat  ayat- 

ayat  Dukhan,  Bathsyah  (hantaman),  lizam  (kepastian  siksa  orang-orang  kafir) 
dan  ayat  Rum",  semua  hal  itu  telah  ditafsirkan  dalam  kitab  ini  kecuali 
lafazh  ''Lizam'',  maksudnya  adalah  firman  Allah  Ta'ala  pada  surat  Al- 
Furqaan  ayat  77,  maksudnya  adzab  atas  mereka  itu  suatu  yang  lazim. 
Mereka  berkata,  "Maksudnya  apa  yang  terjadi  atas  mereka  pada  saat 
perang  badar,  mulai  dari  terbunuh,  tertawan  dan  semua  itu  termasuk 
hantaman  yang  besar." 


(9)  Bab  Terbelahnya  Bulan 


aI!Ip  l?.  js*  j  j  diLll  j^Ip  .  V  *  *  Y 

tJ\S  &\  J*  j^A  ^  j*  ^jl  ^P 

j»-L-xj  4ILp  aUI  (_5^a  a#I  (J y**  j  >A  g  P  ^gip 

j»JLw>ij  aILp  au!  ^Ml  (J y" j  (jLfti 

7002.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Abu  Ma'mar, 
dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Bulan  terbelah  menjadi  dua  pada  masa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.,  lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Saksikanlah  oleh  kalian." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Suai  Al-Musyrikin  An 
Yuriihum  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ayatan,  Fa  Araahum 
lnsyiqaq  Al-Qamar  (nomor  3636),  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab 
Insyiqaq  Al-Qamar  (nomor  3869)  dan  (nomor  3871)  secara  ringkas. 
Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wansyaqqal  Qamar  Wa  In  Yarau  Ayatan  Yu’ridhu.. 
QS.  Al-Qamar:  1-2  (nomor  4864)  dan  (nomor  4865). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Al- 
Qamar  (nomor  3285)  dan  (nomor  3286),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9336). 
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C  Kitab  (Sifat  Hari  Kiamat,  <Suixa  dan  NerakaJ 

CS-  ^A'J*  jflj  ^  <y.  .V  *  *  V' 

£?.  U^~  Cf-  J**  £  '4^  J1  J* 

1>*J(  ^  (jiofcP-S/l  ^jP- 

^  i*  r^’l  i*  cr^^'  u*  ^  **  -^'3 

4iip  AUl  aJJI  J J-^j  £■*  O5’*-'  <J^  ■* jitZJt  ^  4&1  Alp  ^P 

4II9 j  f-ljj  iftii  d^Jl^s  ^«.flJl  jLuI  lil  (_^h 

aILp  aWI  aJAI  (J y*j  UJ  (jLii  4j^ji 

7003.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semua  riwayat  mereka  dari  Abu  Mu- 
'awiyah  (H)  Umar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  da¬ 
ri  riwayat  Al-A’masy  (H)  Minjab  bin  Al-Harits  At-Tamimi  -  lafazh 
hadits  darinya  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Mus-hir 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Abu  Ma'mar,  dari  Abdullah  bin  Mas'ud,  dia  berkata,  "Ketika  kami  ber¬ 
sama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  berada  di  Mi¬ 
na,  tiba-tiba  bulan  terbelah  menjadi  dua  bagian,  setengahnya  berada 
di  belakang  gunung  dan  setengahnya  lagi  sebelum  belakang  gunung. 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  kami, 
"Saksikanlah  oleh  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7002. 

^  ibL»  (j?  jC£p  .V  *  *  £ 

jii  y  Aiii  xs-  jp 

<u!p  aUI  alll  ^Lp  y~o\\ 

aJp  auI  au!  <J y* j  tJ^-^  <3 ji  1*  c-JlS”" j  SJiis 
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7004.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Abi  Ma'mar, 
dari  Abdullah  bin  Mas'ud,  dia  berkata,  "Pada  masa  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bulan  terbelah  menjadi  dua,  setengahnya  di 
belakang  gunung  sehingga  tidak  kelihatan  dan  setengahnya  lagi  di  atas 
gunung;  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ya 
Allah  Rabb  kami!  Saksikanlah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7002. 

^  AUl  Jly  .V  *  *  0 

ius  Ji*  ^  C/0 

7005.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Mujahid,  dari  lbnu  Umar,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  hadits  itu. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fi 

Insyiqaaq  Al-Qamar  (nomor  2182),  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min 

Surah  Al-Qamar  (nomor  3288),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7390). 

^  cy.  .v* 

JUi  ^  y*. J  ^ 

7006.  Bisyr  bin  Khalid  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Muhammad  bin 
Ja'far  telah  mengabarkan  kepada  kami  (H)  Muhammad  bin  Basysyar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  lbnu  Abi  Adi  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  dari  riwayat  Syu'bah  dengan  sanad  dari 
lbnu  Mu'adz,  dari  Syu'bah  seperti  haditsnya,  hanya  saja  pada  hadits 
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Ibnu  Abi  Adi,  beliau  bersabda,  "Saksikanlah  oleh  kalian,  saksikanlah  oleh 
kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7005. 

Jt  lT'J  ^  C/-  ^3  Cf.  jt* j  -V*  *V 

I jJUl>  (Jjbf  Lj-L>-  UjJL>-  JL 

LlJJJ \  4j  I  ^  AjIp  auI  au! 

CpS 

7007.  Zuhair  bin  Harb  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  keduanya  berkata,  Yunus  bin  Muhammad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syaiban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Anas,  bahwa  Ahli  kitab  mereka 
meminta  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  mem¬ 
perlihatkan  kepada  mereka  tanda  mukjizat  kenabiannya;  maka  beliau 
memperlihatkan  kepada  mereka  bulan  yang  terbelah  sebanyak  dua  kali." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Su'al  Al- 
Musyrikin  An  Yuriihim  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Aayatan,  Fa 
Araahum  insyiqaaq  Al-Qamar  (nomor  3637),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wan- 
syaqqa  Al-Qamar...  QS.  Al-Qamar :  1-2  (nomor  4867),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  1297). 


.Alp  £3|j  £  JL .  V  *  *  A 


7008.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ab- 
durrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas  semakna  dengan  hadits 
Syaiban. 
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.Syarah  ^ 
fehahih  Muslim) 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min 
Surah  Al-Qamar  (nomor  3286),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1324). 


^  y^ j  CR  UjA>-  .  V 

jA*»r  CR  Aj tuM  £a>-  jUiu  y\  £a^-J 


<3^'  3^  t A  Cf  Cf  i*  (*4^ 

<&i  aSjI  ^ili  jaji  S jiS  c& 


aILp 


7009.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  dan  Abu  Dawud  telah  memberitahukan  kepada 
kami  (H)  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id,  Muhammad  bin  jajar  dan  Abu  Dawud  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  riwayat  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dari  Anas, 
dia  berkata,  " Bulan  terbelah  menjadi  dua  bagian." 

Pada  hadits  riwayat  Abu  Dawud  disebutkan,  "Pada  masa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bulan  terbelah." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir  Bab  QS.  Al-Qamar: 
1-2  (nomor  4864),  Tuhfah  Al-Asyraf  (1266). 


CR  &  CR  \sj^-  CR  ^  * 

<&1  j£p  If-  dJUli  CR  O*  *"sU  CR  j***  d 


jAJl  'j^\  01  Jli  jj?l  cf"  CR  CR  CR 

«dip  IJ*S>  ^1  J  y*  j  j  ^ 


7010.  Musa  bin  Quraisy  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq 
bin  Bakar  bin  Mudhar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  jajar  bin  Rabi'ah  telah  memberitahukan 
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kepada  kami,  dari  Irak  bin  Malik,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin 
Utbah  bin  Mas'ud,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  " Pada  masa  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bulan  terbelah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Su'al  Al- 
Musyrikin  An  Yuriihim  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Aayatan,  Fa 
Araahum  lnsyiqaaq  Al-Qamar  (nomor  3638),  Kitab  Manaqib  Al-Anshar, 
Bab  Insyiqaaq  Al-Qamar  (nomor  3870),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wansyaqqa 
Al-Qamar...  QS.  Al-Qamar:  1-2  (nomor  4866),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
5831). 

•  Tafsir  hadits:  7002-7010 

Al-Qadhi  berkata,  "Di  antara  mukjizat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  yang  terbesar  adalah  membelah  bulan,  banyak  sekali  shahabat 
Nabi  Radhiyallahu  Anhum  yang  meriwayatkan  hal  itu  walaupun  telah 
disebutkan  pada  ayat  yang  jelas."  Az-Zajjaj  berkata,  "Sebagian  ahli  bid- 
'ah  yang  berfaham  tasybih  (menyerupakan  Allah  T  a’ ala  dengan  makh¬ 
luk)  yang  bertentangan  dengan  agama  mengingkari  peristiwa  tersebut; 
karena  hati  mereka  telah  dibutakan  oleh  Allah  Ta’ala.  Sebetulnya  seca¬ 
ra  akal  pun  hal  itu  tidak  ada  yang  mengingkari;  karena  bulan  itu  adalah 
makhluk  Allah  Ta’ala  Yang  Maha  Berkehendak  atasnya  sebagaimana 
Allah  T  a' ala  berkehendak  untuk  menghilangkannya  lalu  membuatnya 
bulat  seutuhnya  pada  akhir  putarannya." 

Sebagian  orang-orang  yang  menentang  itu  berpendapat,  "Sean¬ 
dainya  hal  itu  benar-benar  terjadi;  tentu  peristiwa  itu  dinukilkan  de¬ 
ngan  mutawatir,  dan  semua  penduduk  bumi  mengetahuinya  serta  ti¬ 
dak  hanya  penduduk  Mekkah  yang  mengetahuinya."  Para  ulama  men¬ 
jawab  argumentasi  mereka,  "Peristiwa  terbelahnya  bulan  itu  terjadi  pa¬ 
da  malam  hari,  dan  kebanyakan  manusia  terlelap  tidur  tidak  menge¬ 
tahui  peristiwa  itu,  ditambah  lagi  pintu-pintu  rumah  mereka  tertutup 
dan  mereka  tidur  dengan  berselimut.  Maka  sedikit  sekali  orang-orang 
yang  mentafakkuri  ciptaan  Allah  Ta'ala  yang  ada  di  atas  langit,  atau 
tidaklah  yang  melihat  kejadian  tersebut  kecuali  sangat  sedikit  sekali, 
yaitu  orang-orang  tertentu  yang  menurut  mereka  dikatakan  aneh."  Di 
antara  hal  yang  biasa  kita  saksikan  itu  adalah  peristiwa  gerhana  bulan 
dan  lain  sebagainya  keajaiban-keajaiban  lainnya,  cahaya  yang  terang, 
bintang  besar  yang  bergerak  cepat  dan  lain  sebagainya  yang  terjadi  di 
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langit  pada  malam  hari.  Hal  semacam  itu  tidak  dibicarakan  oleh  keba¬ 
nyakan  orang  melainkan  hanya  beberapa  orang  saja,  dan  yang  lainnya 
tidak  mengetahuinya  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  terda¬ 
hulu.  Peristiwa  terbelahnya  bulan  merupakan  salah  satu  mukjizat  Nabi 
yang  hanya  terjadi  pada  malam  hari  sebagai  jawaban  atas  perminta¬ 
an  orang-orang  ahli  kitab  sehingga  mereka  langsung  bisa  melihatnya 
dengan  jelas  dan  yang  lainnya  tidak  menyadari  peristiwa  itu.  Para 
ulama  juga  menegaskan,  mungkin  peristiwa  terbelahnya  bulan  itu 
hanya  terlihat  pada  beberapa  tempat  dan  wilayah-wilayah  tertentu  se¬ 
bagaimana  bulan  itu  tampak  jelas  pada  wilayah  suatu  kaum,  namun 
tidak  terlihat  pada  wilayah  kaum  yang  lainnya  sebagaimana  peristiwa 
gerhana  bulan  yang  tampak  pada  beberapa  negara  namun  tidak  tam¬ 
pak  pada  beberapa  negara  lainnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

L 'L&yS’  jUio  ^ 

"Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  riwayat  Syu’bah  de¬ 
ngan  sanad  dari  Ibnu  Mu'adz",  Beginilah  teksnya  yang  terdapat  pada 
kebanyakan  naskah  dari  sanad  Ibnu  Mu'adz,  pada  sebagian  lagi  di¬ 
sebutkan  dengan  dua  sanad  Mu'adz.  Al-Qadhi  berkata,  "Semua  riwa¬ 
yat  seperti  ini  shahih;  karena  disebutkan  dua  sanad  dengan  dari  Mu¬ 
'adz  pada  sebelum  hadits  ini,  dan  riwayat  yang  pertama  juga  shahih; 
karena  kedua  sanad  itu  dari  riwayat  Ibnu  Mu'dz  dari  bapaknya." 


(10)  Bab  Tidak  Seorangpun  yang  Paling  Tahan 
Terhadap  Sesuatu  yang  Menyakitkan  Daripada  Allah 
Azza  wa  Jalla 


y\j  4j jjf  UjJL>-  J>\ j  jjf  Lij JL>-  .VO  ) 

ijk  O*  J**  <J- 

<A>-f  V  AaIp  aUI  aJJI  (J j~»j  tJL*  Jb  l^/,y 
's*  p  oJjJi  aJ  j*»Jj  -o)  4*zjj  (j*\ 


7011.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Mu'awiyah  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al-A'masy,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Abu  Abdirrahman  As-Sulami, 
dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidak  seorang  pun  yang  lebih  sabar  mendengar  sesuatu 
yang  menyakitkan  selain  Allah  Azza  wa  Jalla,  karena  meskipun  Allah 
disekutukan  dan  dianggap  memiliki  anak,  tetapi  Allah  tetap  memberi¬ 
kan  kesehatan  dan  rezeki  kepada  mereka." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Ash-Shabr  Alaa 
Al-Adzaa  (nomor  6099),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullahi  Ta’ala  Inna  Allah 
Huwa  Ar-Razzaq  Dzu  Al-Quwwah  Al-Matiin..  QS.  Adz-Dzariyaat:  58  (no¬ 
mor  7378),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9015). 


265 


266 


Uj«A>-  JLjiru»  y.  ^Ul  <Alp  y  Lj«A>-  .V  *  \  Y 

t^r«J»-^Jl  Jlp  d;JW<  U?*!»-  J 

41Lp  40)1  ^Jl  ^jP  (^*^' 

OyS^ jj  j^J  4bli  jJ^Jl  4lJ  JjLfcOJ  *Jj5 

7012.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  dan  Abu  Sa'id  Al-Asyaj j  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Waki'  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sa'id  bin  Jubair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ab- 
dirrahman  As-Sulami,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dengan  hadits  semisal,  hanya  perkataan  "Allah  dianggap 
memiliki  anak"  tidak  disebutkan  dalam  riwayatnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7011. 

oUi>f  jjf  y  iOii  .  v  *  ^  t 

y  *»!  dip  Jvi  Jvi  ^ikLUi  y>j>-*)  1  «IIp  ^  ^p  y  •!**** 

^Lp  «X>-f  L*  a-1p  40)1  ai)l 

^Aj  IjJ J  4(J  IJU  4J  (l)ji*5f «J  (J-$ll  40)1 

r&^-j  r^js-  c? 

7013.  Dan  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Usamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  Sa'id  bin  Jubair 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Abdirrahman  As-Sulami, 
dia  berkata,  Abdullah  bin  Qais  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  seorang  pun  yang  lebih  sabar  mendengar 
sesuatu  yang  menyakitkan  selain  Allah  Ta'ala,  karena  meskipun  mere¬ 
ka  menyekutukan-Nya,  menganggap  bahwa  Allah  memiliki  anak,  akan 
tetapi  Allah  tetap  memberikan  rezeki,  kesehatan  dan  memberikan  apa 
yang  mereka  inginkan." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7011. 


•  Tafsir  hadits:  7011-7013 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam, 


j  Aj  i Aj\  J  JP-  4&I  aLLI J  P  'y 


"Tidak  seorang  pun  yang  lebih  sabar  mendengar  sesuatu  yang  menyakitkan 
selain  Allah  Azza  wa  Jalla,  karena  meskipun  Allah  disekutukan  dan  dianggap 
memiliki  anak,  tetapi  Allah  tetap  memberikan  kesehatan  dan  rezeki  kepada 
mereka",  Para  ulama  berkata,  "Maknanya  bahwa  Allah  Ta'ala  sangat 
menyantuni  sampai  kaum  kafir  sekalipun  yang  menisbatkan  bahwa 
Allah  Ta'ala  memiliki  anak  dan  menyekutukan-Nya."  Al-Maziri  ber¬ 
kata,  "Hakekat  sabar  itu  adalah  mencegah  diri  untuk  tidak  membalas 
dendam  dengan  yang  semisal  atau  lainnya.  Maka  sikap  sabar  meru¬ 
pakan  hasil  dari  menahan  diri."  Lalu  sifat  sabar  itu  disebutkan  seca¬ 
ra  mutlak  untuk  menahan  diri  dari  melanggar  hak-hak  Allah  Ta'ala. 
Karenanya  Al-Qadhi  berkata,  "Mahasabar  itu  merupakan  salah  satu 
dari  nama-nama  Allah  Ta'ala,  yang  maknanya,  bahwa  Allah  Ta'ala 
tidak  tergesa-gesa  untuk  memberikan  balasan  atas  hamba-Nya  yang 
bermaksiat  kepada-Nya.  Dan  ini  juga  makna  dari  nama  Allah  Ta'ala 
yang  Maha  Pemurah."  Lafazh  artinya  yang  suka  memaafkan  de¬ 
ngan  kesanggupan  untuk  membalas  kejahatannya." 


(11)  Bab  Permohonan  Orang  Kafir  Untuk  Menebus 
Dirinya  dengan  Emas  Sepenuh  Bumi 


\sjjS-  iUti  auI  j '&s-  \sj jJ-  .V  *  ^  £ 

j&J  4^  J>  (J-jT  01>Lp 

dU  cJl5*  jJ  IjIJlp  jUI  Jy&Sf  iijty  Alit  Jj-*i 

OOjt  jj  J jj£j  .jJJij  J _ji£*  Vlgj  IjJllii  C^I  Lfci  Uj  LjjJl 
aL~J-\  —  il jdJ  V  of  c-JU^  c-J^j  1  'j* 

VI  c-Sti  O^1  iAUS?  Vj  -  JlS 

7014.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Imran  Al-Jaiini,  dari  Anas  bin  Malik, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala 
berfirman  kepada  penghuni  neraka  yang  paling  ringan  siksaannya, 
"Seandainya  kamu  mempunyai  dunia  serta  isinya,  apakah  kamu  akan 
menebus  dengan  semua  itu?"  Orang  itu  menjawab,  "Iya."  Allah  ber¬ 
firman,  "Aku  telah  meminta  darimu  yang  lebih  ringan  daripada  itu  ke¬ 
tika  kamu  masih  berada  di  tulang  punggung  Adam,  yaitu  agar  kamu 
tidak  menyekutukan-Ku  dengan  sesuatu,  -  aku  kira  beliau  juga  bersab¬ 
da  -  dan  Aku  tidak  akan  memasukkanmu  ke  neraka.  Tetapi  kemudian 
kamu  enggan  dan  tetap  menyekutukan-Ku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ahadiits  Al-Anbiyaa',  Bab 
Khalq  Adam  wa  Dzurriyatihi  (nomor  3334),  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Shifah  Al- 
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Jannah  wa  An-Naar  (nomor  6557),  Tuhfah  Al-Asymf  (nomor  1071). 
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7015.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  -  yakni  Ibnu  Ja'far  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Imran,  dia  berkata, 
"Aku  pernah  mendengar  Anas  bin  Malik  memberitahukan  hadits  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  semisal  kecuali  perkataan  "Dan 
Aku  tidak  akan  memasukkanmu  ke  neraka"  karena  ia  tidak  menyebut¬ 
kannya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7014. 


fji  C 'j*s'  £/•  ^  •■***£’  .  V  *  ^ 


of  dJJi*  \sjjj-  sSiii  Jjp  \jj 
dJU  Oli"  jJ  cJl^  JUi  JIS 

C-iii  Ji  <»i  Jl2is  CjJJu  j ?4j  s-ij* 


dJJi  ]y>  'y. lof 


7016.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri,  Ishay  bin  Ibrahim,  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ishaq  berkata,  Mu'adz  bin  Hisyam  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dua  perawi  lainnya  berkata,  Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qata- 
dah,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dikatakan  kepada  orang  kafir 
pada  hari  kiamat  nanti,  "Seandainya  kamu  mempunyai  emas  sebanyak 
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isi  dunia,  apakah  kamu  akan  menebus  dengan  semua  itu?"  Orang  kafir 
itu  menjawab,  "Ya."  Lalu  dikatakan  kepadanya,  " Sungguh  kamu  telah 
diminta  dengan  yang  lebih  ringan  daripada  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Man  Nuuqisy 

Al-Hisab  'Udzdzib  (nomor  6538),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1359). 

^  c/.  .V  *  )V 

4Lj  aIp  &\  ^jS\  \  j*  SSli5 
£jA  jf  L»  ‘i "  -  h  -  “  wX3  4J  J  La-# 

7017.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  bin  Uba- 
dah  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Amr  bin  Zurarah  te-lah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab-  Ibnu  Athaa'-  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  kedua-duanya  dari  riwayat  Sa’id  bin  Abu 
Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  dengan  hadits  serupa,  hanya  saja  dia  berkata,  "Dikatakan  kepada 
orang  kafir  tersebut,  "Kamu  telah  berdusta,  padahal  kamu  telah  diminta 
untuk  melakukan  hal  yang  lebih  ringan  daripada  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Man  Nuuqisy 

Al-Hisab  ' Udzdzib  (nomor  6538),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1182). 

•  Tafsir  hadits:  7014-7019 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

‘ "  - Lgis  LpjJl  t**-il5**  j}  cl>l«AP  jLJl  Jjbf  ^JL*j  aJjl 

C— A#  C(J ^JL#  ?Lgj 

&y!i\  :  a)}5  J\  .  (oT  cJU> 

"Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala  berfirman  kepada  penghuni  neraka  yang  paling 

ringan  siksaannya,  " Seandainya  kamu  mempunyai  dunia  serta  isinya,  apakah 
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kamu  akan  menebus  dengan  semua  itu?"  Orang  itu  menjawab,  "Iya."  Allah 
berfirman,  "Aku  telah  meminta  darimu  yang  lebih  ringan  daripada  itu  ketika 
kamu  masih  berada  di  tulang  punggung  Adam,  yaitu  agar  kamu  tidak  me- 
nyekutukan-Ku  dengan  sesuatu,  -  aku  kira  beliau  juga  bersabda  -  dan  Aku 
tidak  akan  memasukkanmu  ke  neraka.  Tetapi  kemudian  kamu  enggan  dan  tetap 
menyekutukan-Ku",  Dalam  riwayat  lain  dengan  lafazh  i'  oki  Ai  t  Juii 
Sii)  j*  "Maka  dikatakan  kepadanya,  "Kamu  telah  diminta  untuk  melakukan 
hal  yang  lebih  ringan  daripada  itu",  Pada  riwayat  yang  lain  cJiS'  tjui 
Siij>  ja  'jZZ\  JLki  Ai  "Maka  dikatakan  kepada  orang  kafir  tersebut,  "Kamu 
telah  berdusta,  padahal  kamu  telah  diminta  untuk  melakukan  hal  yang  lebih 
ringan  daripada  itu,"  Maksud  dari  lafazh  oijt  "Aku  berkeinginan"  yaitu 
aku  meminta  kepadamu  dan  menyuruhmu,  yang  telah  dijelaskan  pada 
kedua  riwayat  setelahnya  dengan  ungkapan  "Kamu  telah  diminta  untuk 
melakukan  yang  lebih  ringan  daripada  itu,"  maka  jelaslah  bahwa  takwil 
lafazh  yang  berarti  "Aku  berkeinginan"  dengan  makna  tersebut  untuk 
menyatukan  antara  makna  dari  riwayat-riwayat  itu;  karena  menurut 
pemahaman  yang  benar,  bahwa  suatu  hal  yang  mustahil  bagi  Allah 
Ta’ala  yang  berkehendak  atas  sesuatu,  tetapi  hal  itu  terjadi;  karena 
Allah  Ta’ala  berkehendak  membuat  seseorang  menjadi  beriman  dan 
juga  berkehendak  membuat  seseorang  menjadi  kafir.  Berbeda  halnya 
dengan  keyakinan  kelompok  Mu'tazilah  yang  berpendapat,  bahwa 
Allah  berkehendak  atas  berimannya  orang  kafir  dan  tidak  berkehendak 
akan  kekafirannya.  Mahasuci  Allah  atas  pendapat  mereka  yang  sesat; 
karena  pendapat  mereka  itu  menunjukkan  ketetapan  sifat  lemah  bagi 
Allah  yang  berkaitan  dengan  hak-Nya,  dan  terjadinya  sesuatu  pada 
kekuasaan-Nya  yang  tidak  sesuai  dengan  kehendak-Nya.  Dan  takwil 
mengenai  hadits  ini  sudah  kami  terangkan  terdahulu. 

Sedangkan  perkataannya,  cJiT  JUS  "Maka  dikatakan  kepadanya, 
kamu  telah  berdusta",  secara  zhahir  maknanya  adalah  dikatakan  kepa¬ 
danya,  "Seandainya  kamu  dikembalikan  ke  dunia  lagi,  dan  kamu  me¬ 
miliki  dunia  dan  seisinya,  apakah  kamu  akan  menebus  kesalahanmu 
dengan  semua  itu?"  Maka  dia  menjawab,  "Iya."  Lalu  dikatakan  kepada¬ 
nya,  "Sungguh  kamu  berdusta,  kamu  telah  diminta  dengan  yang  lebih 
ringan  daripada  itu  namun  kamu  membangkang.  Hal  ini  sesuai  dengan 
makna  firman  Allah  Ta’ala,  "...Seandainya  mereka  dikembalikan  ke  dunia, 
tentu  mereka  akan  mengulang  kembali  apa  yang  telah  dilarang  mengerja¬ 
kannya..."  (QS.  Surah  Al-An'am:  28),  dan  hadits  itu  harus  ditakwil- 
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kan  seperti  ayat  tersebut  untuk  menyatukan  antara  maknanya  dengan 
makna  pada  firman  Allah  Ta'ala,  " Dan  sekiranya  orang-orang  yang  zha- 
lim  mempunyai  segala  apa  yang  ada  di  bumi  dan  ditambah  lagi  sebanyak  itu, 
niscaya  mereka  akan  menebus  dirinya  dengan  itu  dari  adzab  yang  buruk  pada 
hari  Kiamat..."  (QS.  Az-Zumar:  47),  Maksudnya  seandainya  pada  hari 
kiamat  nanti  mereka  memiliki  dunia  dan  seisinya  serta  kekayaan  se¬ 
rupa,  dan  memungkinkan  mereka  untuk  menebus  kesalahan  dan  dosa 
yang  dilakukan,  tentu  mereka  akan  melakukannya. 

Hadits  ini  merupakan  dalil  yang  membolehkan  seseorang  untuk 
mengucapkan  Jyi  "Allah  (sedang)  berfirman"  sebagian  Salaf  meng¬ 
ingkari  hal  itu  dan  berkata,  makruh  hukumnya  untuk  mengatakan 
Allah  berfirman  dengan  J yu  melainkan  yang  benar  itu  dengan  *S>1  JlS 
"Allah  (telah)  berfirman".  Telah  kami  sebutkan  terdahulu  bahwa  madz- 
hab  ini  salah,  dan  kami  jelaskan  juga  bahwa  yang  benar  itu  boleh  hu¬ 
kumnya  mengucapkan  hal  seperti  itu.  Pendapat  inilah  yang  dipegang 
oleh  kebanyakan  ulama  Salaf  dan  Khalaf  dan  sesuai  dengan  firman  Allah 
Ta'ala,  "...Allah  mengatakan  yang  sebenarnya..."  (QS.  Al-Ahzab:  4).  Dan 
banyak  sekali  hadits-hadits  shahih  yang  terdapat  pada  dua  kitab  sha- 
hih  (Ash-Shahihain)  seperti  ini.  Wallahu  A’lam. 


(12)  Bab  Orang  Kafir  Akan  Dikumpulkan  dalam  Keadaan 
Berjalan  di  Atas  Wajahnya 


HjJb*-  SK5  jIajJ  JaiUlj  J CfiJ-  Jlip-j  {J-  ^  ^ 

jlILi 

LS^  4#l  J  y*  j  U  (Jli  (1)1 

<1)1  IjilS  &ljl  ^  a!U- j  olijtf  j«i)t  Jii 

\sjj  OjPj  oSlli  J15  4^- J  L5lp 

7018.  Zuhair  bin  Harb  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepadaku 
-  lafazh  hadits  milik  Zuhair  -  keduanya  berkata,  Yunus  bin  Muhammad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  bahwa  seorang  lelaki  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Bagaimana 
mungkin  seorang  kafir  dikumpulkan  dalam  keadaan  berjalan  di  atas 
wajahnya  pada  hari  kiamat?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menjawab,  "Bukankah  Rabb  Yang  membuatnya  berjalan  di  atas  kedua 
kakinya  di  dunia  juga  berkuasa  untuk  membuatnya  berjalan  di  atas 
wajahnya  pada  hari  kiamat?" 

Qatadah  berkata,  "Tentu,  demi  keperkasaan  Rabb  kami!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qauluhu  Ta'a- 
la  Alladziina  Yuhsyaruuna  ’Alaa  Wujuuhihim...  QS.  Al-Furqaan:  34  (no¬ 
mor  4760),  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Al-Hasyr  (nomor  6523),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  1296). 
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(13)  Bab  Orang-orang  Kaya  Diberikan  Kenikmatan 
Dunia  Ketika  di  Meraka,  dan  Diberikan  Juga  Kepada 
Orang  yang  Paling  Miskin  hikmat  di  Dunia  Ketika  di 
Surga 


0 jjLa  Jbjj  JL>-  JliLJl  tU JL^-  .  V  *  ^  H 

aAiI  aAi!  j  y*  j  <J^*  viliL*  (j.  cl-jLi  j* 

•j  •/»*«  <L*l|LaJl  jUl  (J-*!  £jA  llijJl  j*JL»  j  aILp 

*J*  Ji>  ?ia5  I^S-  oJlj  fST  Ij  Jli* 

gs»  .  vj  ^  ^  «J y&  jts*j  iiX 

jjj>\  \j  aJ  Jliii  AisJJi  AilL^  jjA  &jJl 

c_Jj  b  a\J( j  V  J jiui  ?-iai  oJLi  viJj  (Ja  ?Jai  L^Jj  C-jIj 

Jai  OwL«i  OjIj  Vj  Jai  ^  L* 

7019.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al-Bunani,  dari  Anas  bin  Malik, 
dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pada 
hari  kiamat  nanti,  penduduk  neraka  dari  golongan  manusia  yang  di¬ 
berikan  banyak  kenikmatan-kenikmatan  ketika  di  dunia,  didatangkan 
lalu  dicelupkan  satu  celupan  ke  dalam  api  neraka,  kemudian  dikatakan 
kepadanya,  " Wahai  Anak  Adam!  Apakah  kamu  pernah  melihat  satu 
kenikmatan?  Apakah  kamu  pernah  merasakan  satu  kenikmatan?"  Dia 
menjawab,  "Tidak,  demi  Allah!  Tidak  pernah  sama  sekali  ya  Rabb. "  Dan 
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didatangkan  pula  penduduk  surga  dari  golongan  manusia  yang  paling 
miskin  ketika  di  dunia,  lalu  dia  dicelupkan  satu  celupan  pada  kenikma¬ 
tan  surga,  kemudian  dikatakan  kepadanya,  "Wahai  Anak  Adam!  Apa¬ 
kah  kamu  pernah  mengalami  kesengsaraan?  Apakah  kamu  pernah  me¬ 
ngalami  kesulitan  hidup  yang  luar  biasa?"  Maka  dia  menjawab,  "Tidak, 
demi  Allah!  Aku  tidak  pernah  merasakan  kesulitan  dan  kesusahan  sama 
sekali  wahai  Rabb." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Maa  Yatamanna 
Ahl  Al-Jannah  (nomor  3160),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  336). 

•  Tafsir  hadits:  7019 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j&l  ^  "...Lalu  dia 
dicelupkan  satu  celupan  ke  dalam  api  neraka...",  Kata  "Satu  celupan" 
maksudnya  dia  dicelupkan  padanya  satu  celupan.  Kata  artinya 
kesulitan.  Wallahu  A'lam. 


(14)  Bab  Balasan  Kebaikan  yang  Dilakukan  Oleh  Orang 
yang  Beriman  di  Dunia  dan  Juga  di  Akherat.  Dan 
Balasan  Kebaikan  Orang  Kafir  Hanya  Diberikan  di  Dunia 


S/vi  Jaluij  j  j  ^  ,y.  .v  *  t  * 

<_r^  dz\£  j*  jJA  <y.  OjjL*  j? 

jt-Uaj  'V  Aiil  <JI  aILp  aU!  J 

«5*3  '-fJ  ^ 

LSvajf  li}  ^  1$j  oLkj  jvkkii  >l£Jl 

i  if3  P  ®>r^' 

7020.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -lafazh  hadits  milik  Zuhair-,  keduanya  berkata,  Yazid 
bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  bin  Yahya 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik, 
dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Se¬ 
sungguhnya  Allah  tidak  akan  menzhalimi  kebaikan  yang  dilakukan  oleh 
orang  beriman,  ia  diberi  balasan  kebaikan  di  dunia  dan  juga  pahala  di 
akherat.  Sedangkan  orang  kafir  akan  dibalas  semua  kebaikan  yang  dia 
lakukan  di  dunia,  dan  di  akherat  kelak  ia  tidak  mendapatkan  pahala  atas 
kebaikan  yang  dilakukannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1419). 
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<Jl5  Lj j^a iil  ^j>  ji-v^Lp  ll)Jj>-  .  V  *  Y  \ 

a*1p  ajj!  ^gJLi<9  aajI  *— 4il  tiiiL»  »of 

\j»\j  LjJiJl  qa  ‘LLaIp  L$j  jjjilst  kJ^»-  J-»-^-  lil  f»\£}\  0} 

UjjJi  ^  iSjj  4jLlwm>-  «J  jj  au!  oli 

<uplis>  ^^Lp 


7021.  Ashim  bin  An-Nadhar  At-Taimi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  aku  pernah 
mendengar  bapakku,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Anas  bin  Malik,  bahwa  dia  pernah  memberikan  hadits  dari  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bahwa  orang  kafir  yang  melakukan  kebaikan, 
maka  akan  langsung  diberi  balasannya  di  dunia.  Sedangkan  orang  yang 
beriman,  pahala  atas  kebaikannya  disimpan  di  akherat  dan  diberikan  re¬ 
zeki  di  dunia  atas  keta'atan  yang  dilakukan  olehnya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1233). 


f-UaP  -X1p  Alil  JJLp  .V  *  Y  t 

.  '  *  „  'a  '  ,  o  ✓  . 

JkL,  4p  &\  ^p\  J*  5ib5  J*  ^ 

1  ♦  g  jj  JL>- 

7022.  Muhammad  bin  Abdullah  Ar-Ruzzi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  bin  Athaa'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sa’id, 
dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  serupa 
dengan  hadits  keduanya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1210). 

•  Tafsir  hadits:  7020-7022 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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, _ ^afah.-ia 

(cbhahih  Musimu 

J*  LgJ  l?A)l  ^  l#  jiiiaj  S/  <&!  0} 

o^Vl  ^J\  LS*ab\  lil  &Ail  ^  <&  Igj  J^P-  U  oL^>«j  jiL*]ais  ^5l£Jl 

1*2  cs5*4  ^  OrN  (U 

"Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  menzhalimi  kebaikan  yang  dilakukan  oleh 
orang  beriman,  ia  diberi  balasan  kebaikan  di  dunia  dan  juga  pahala  di  akherat. 
Sedangkan  orang  kafir  akan  dibalas  semua  kebaikan  yang  dia  lakukan  di  du¬ 
nia,  dan  di  akherat  kelak  ia  tidak  mendapatkan  pahala  atas  kebaikan  yang  di¬ 
lakukannya."  Pada  riwayat  yang  lain  disebutkan, 

<&!  Oli  ^J^Jl  iStj  t&jJl  y»  pjds I  2cJL>-  ISI  ^il£3l  01 

4IP-U»  ^jIp-  UjjJl  15 jj  Aj\sJL>-  <J  (_Jl^ 

" Bahwa  orang  kafir  yang  melakukan  kebaikan,  maka  akan  langsung  diberi  ba¬ 
lasannya  di  dunia.  Sedangkan  orang  yang  beriman,  pahala  atas  kebaikannya 
disimpan  di  akhirat  dan  diberikan  rezeki  di  dunia  atas  ketaatan  yang  dilakukan 
olehnya",  Para  ulama  bersepakat  bahwa  orang  kafir  yang  meninggal 
dalam  kekafiran;  tidak  akan  mendapatkan  pahala  dan  balasan  atas 
kebaikan  yang  dilakukan  sewaktu  hidup  di  dunia.  Hal  ini  ditegaskan 
dalam  hadits  ini  bahwa  mereka  mendapatkan  balasan  di  dunia  atas 
kebaikan  yang  mereka  lakukan,  maksudnya  amalan-amalan  yang  tidak 
menuntut  akan  kebenaran  niat  padanya  seperti  silaturrahim,  sedekah, 
membebaskan  budak,  menyambut  tamu,  memudahkan  terlaksananya 
amal-amal  kebaikan  dan  sebagainya.  Sedangkan  orang  mukmin,  maka 
balasan  dan  pahala  amal  kebaikannya  akan  disimpan  dan  diberikan 
di  akherat  kelak  disamping  dibalas  juga  selagi  masih  di  dunia.  Dan 
tidak  ada  larangan  atas  hal  itu;  karena  sudah  ditegaskan  dalam  syari'at 
bahwa  oang  mukmin  mendapatkan  balasan  atas  amal  kebaikannya  di 
dunia  dan  juga  di  akherat  yang  wajib  diyakini  kebenarannya. 

Perkataannya,  \l*y  Sl  JU;  iil  oi  "Sesungguhnya  Allah  tidak 
akan  menzhalimi  kebaikan  yang  dilakukan  oleh  seorang  mukmin",  mak¬ 
sudnya  Allah  Ta'ala  pasti  membalas  sekecil  apapun  kebaikan  yang  di¬ 
lakukannya.  Lafazh  jOhlt j  secara  mutlak  maknanya  mengurangi,  dan 
prilaku  itu  mustahil  dilakukan  oleh  Allah  Ta'ala  sebagaimana  yang  te¬ 
lah  diterangkan.  Makna  lafazh  Ifyys  J\  t  adalah  di  akherat  kelak. 
Namun  apabila  ada  orang  kafir  yang  melakukan  kebaikan,  kemudian  ia 


(  Kitab  6ifat  Hari  Kiamat,  <Sui%a  dan  NerakaJ 


279 


masuk  agama  islam;  maka  di  akherat  kelak  ia  mendapatkan  pahala  dan 
balasan  atas  kebaikan  yang  dilakukannya,  ini  menurut  madzhab  yang 
shahih.  Masalah  ini  sudah  pernah  dibahas  pada  kitab  Al-lman. 


(15)  Bab  Perumpamaan  Orang  Mukmin  Itu  Seperti 
Tanaman,  Perumpamaan  Orang  Kafir  Itu  Seperti  Pohon 
Cemara 


t jf' •  «Alt-  <l2Li  y\  Uj-X>-  .v*tr 

J'ji  S/j  J'31  ^  £\$'  o^J^'  J^*  p-^j  4^ 

S/  jjty  Vj?M>  J i» J 


7023.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuh- 
ri,  dari  Sa'id,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Perumpamaan' orang  mukmin  itu  seperti 
tanaman  yang  selalu  digoyangkan  oleh  hembusan  angin  karena  orang 
mukmin  senantiasa  ditimpa  berbagai  cobaan.  Sedangkan  perumpamaan 
orang  munafik  seperti  pohon  cemara  yang  tidak  goyang  dihembus  angin 
kecuali  setelah  ditebang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Amtsal,  Bab  Maa  Jaa'a 
Fii  Matsal  Al-Mu'min  Al-Qari'  Li  Al-Qur'an  wa  Ghairu  Al-Qari'  (nomor 
2866),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13279). 

U^s^-I  JiIp  *llpj  £#!j  JL .V  *  Y  f 
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b\  'JJ>  <j Jty  yj^ 

azJj  aJLoj  <dj5  01^» 

7024.  Muhammad  bin  Rafi '  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Abdurrazzaq,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  seperti  ini,  hanya  saja  pada  hadits  Ab- 
durrazzaq  menggunakan  lafazh  yang  berbeda  namun  artinya  sama  ya¬ 
itu  digoyang-goyangkan. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7023. 

au!  *a£p  J> o  j)\  .V  *  Y  © 

<y-  o*  j  ^  <y-  j 

4i)l  amI  J dJL5U«  ^ 
t3? 

SjjSn  jkr  j&\  j£ij  csy.f  i 

0f>  Igiliadl  (1 )j£j  l^-AJ  V  ^^Ip  4jJjLUI 

7025.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Numair  dan  Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Zakaria  bin  Abi  Za'idah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim,  Ibnu  Ka'ab  bin  Malik  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  dari  bapaknya  Ka'ab,  dia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Perumpamaan  orang  mukmin 
itu  seperti  tanaman  lunak  dan  lembut  yang  dapat  digoyangkan  oleh 
hembusan  angin,  sesekali  miring  dan  kemudian  tegak  kembali  sehingga 
bergoyang-goyang.  Sedangkan  perumpamaan  orang  kafir  adalah  seperti 
pohon  cemara  yang  tegak  berdiri  di  atas  akarnya  tidak  dapat  digoyang¬ 
kan  oleh  sesuatu  apapun  sehingga  ia  tumbang  sekaligus." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Mardha,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii 

Kaffarah  Al-Maradh  (nomor  5643),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11133). 

j?  ^3  <y-  <y-  J  -V  *  Y  % 

fji  u*  £/•  Cf'  V15 

aIJlp  <ool  ^Lys  auI  J j  J 15  J 15  ol  ^ 

•  igp^;  £l£)l  £jjJl 
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a^«  LgjljissJl  L5*3- 

7026.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bisyr  bin  As-Sari  dan 
Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua¬ 
nya  berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'ad  bin 
Ibrahim,  dari  Abdurrahman  bin  Ka'ab  bin  Malik,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Perumpamaan 
orang  mukmin  itu  seperti  tanaman  lunak  dan  lembut  yang  dapat  di¬ 
goyangkan  oleh  hembusan  angin,  sesekali  miring  dan  kemudian  tegak 
kembali  sehingga  bisa  digoyang-goyangkan  oleh  angin  pada  suatu  wak¬ 
tu  dan  waktu  yang  lain  ditegakkan  kembali  hingga  sampai  ajalnya.  Se¬ 
dangkan  perumpamaan  orang  kafir  adalah  seperti  pohon  cemara  yang 
tegak  berdiri  di  atas  akarnya  tidak  dapat  digoyangkan  oleh  sesuatu  apa¬ 
pun  sehingga  ia  tumbang  sekaligus. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  nomor  11150. 

*j£j  LjJL>-  'y  15  ■;  $ .  V  *  Y  V 
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7027.  Muhammad  bin  Hatim  dan  Mahmud  bin  Ghailan  telah  memberitahu¬ 
kannya  kepadaku,  keduanya  berkata,  Bisyr  bin  As-Sari  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Sa'ad  bin  Ibrahim,  dari  Abdulah  bin  Ka'ab  bin  Malik,  dari  bapaknya,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hanya  saja  Mahmud  menyebutkan 
pada  riwayatnya  dari  Bisyr,  Perumpamaan  orang  kafir  adalah  seperti 
pohon  cemara",  Sedangkan  Ibnu  Hatim  berkata,  "Perumpamaan  orang 
munafik"  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Zuhair. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  (nomor  7025). 

S/li  ^  4&I  jIpj  jLiJ  ^  olljji >-j  .V*  YA 

J'  ^  <J^  J  J  J  OUaiil  J*j 

J  3^  J  J  <y.  <y. 

(^5  &  ^  <j*>  Zfpt  j  j  j 
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7028.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Abdullah  bin  Hasyim  telah  memberita¬ 
hukannya  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Yahya-  yakni  Al-Qaththan- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim, 
Ibnu  Hasyim  berkata,  dari  Abdullah  bin  Ka'ab  bin  Malik,  dari  bapaknya, 
Ibnu  Basysyar  berkata,  dari  Ibnu  Ka'ab  bin  Malik,  dari  bapaknya,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  hadits  mereka,  kedua-duanya 
menyebutkan  pada  haditsnya,  dari  Yahya,  "Perumpamaan  orang  kafir 
seperti  pohon  cemara." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7025. 

•  Tafsir  hadits:  7023-7028 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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V3  ‘^s^*  cJ'jj  ^  J^*  Cr^J^'  3 

Jp-  j&  ^  jj^'  jilliJ'  J^j 

"Perumpamaan  orang  mukmin  itu  seperti  tanaman  yang  selalu  digoyangkan 
oleh  hembusan  angin  karena  orang  mukmin  senantiasa  ditimpa  berbagai  co¬ 
baan.  Sedangkan  perumpamaan  orang  munafik  seperti  pohon  cemara  yang 
tidak  goyang  dihembus  angin  kecuali  setelah  ditebang ",  Pada  riwayat  lain¬ 
nya  disebutkan, 

oy>  L^ij  d?  3*^  0^3^'  3* 

\££  y  3*  \ 3^  3'^  J^3  ‘g*?  3~ 

^yS>6 1*Ja  l$iUr*cjl  {J^>- 

"Perumpamaan  orang  mukmin  itu  seperti  tanaman  lunak  dan  lembut  yang 
dapat  digoyangkan  oleh  hembusan  angin,  sesekali  miring  dan  kemudian  tegak 
kembali  sehingga  bergoyang-goyang.  Sedangkan  perumpamaan  orang  kafir 
adalah  seperti  pohon  cemara  yang  tegak  berdiri  di  atas  akarnya  tidak  dapat 
digoyangkan  oleh  sesuatu  apapun  sehingga  ia  tumbang  sekaligus",  Kata 
artinya  tanaman  lunak  dan  lembut. 

Sedangkan,  1*4^  artinya  sama,  yaitu  digoyangkan-goyang- 

kan  ke  kanan  dan  kiri.  Makna  yaitu  dimiringkan  oleh  angin, 

makna  ditegakkan  kembali.  Dan  makna  ^  bergoyang-goyang 
dan  bergerak-gerak. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ditebang  atau 

dipanen",  Beginilah  lafazh  hadits  yang  kami  teliti.  Demikian  juga  yang 
dinukilkan  oleh  Al-Qadhi  dari  kebanyakan  riwayat,  dari  sebagian  me¬ 
reka  dengan  men-dhammah-kan  huruf  Ta'  dan  mem-fathah-kan  huruf 
Shaad  bagi  yang  tidak  ingin  menyebutkan  subjek  (pelakunya);  namun 
lafazh  yang  pertama  lebih  bagus.  Maknanya  tidak  berubah  sampai  ya¬ 
itu  dicabut  atau  ditebang  sekaligus  seperti  pohon  yang  mati  karena 
layu. 

Sedangkan  kata  SjjVl  "Cemara"  lafazh  inilah  yang  masyhur  dan 
dikenal  dalam  riwayat-riwayat  dan  buku-buku  Al-Gharib.  Al-Jauhari 
dan  pengarang  kitab  Nihayah  Al-Gharib  dengan  lafazh  i jjSfl,  sebagian  la- 
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gi  dengan  kata  «jjVi,  namun  lafazh  yang  ini  ditentang  oleh  Abu  Ubaid, 
dan  ulama  bahasa  berkata,  "Arti  kata  SjjVl  adalah  yang  tetap;  maka 
makna  lafazh  ini  pada  hadits  ini  adalah  shahih.  Dan  pengingkaran  Abu 
Ubaid  mungkin  hanya  pengingkaran  riwayat  lafazhnya  dan  bukan  pa¬ 
da  maknanya  yang  shahih."  Ulama  bahasa  berkata,  "Maknanya  sejenis 
pohon  cemara  yang  biasanya  terdapat  di  negara  Syam  dan  negara  Ar- 
man."  Ada  yang  berpendapat  maknanya  adalah  pohon  As-Shanawbir. 
Sedangkan  kata  artinya  yang  tegak  berdiri  di  atas  akarnya  dan  ti¬ 
dak  bergerak-gerak.  Kata  artinya  ditebang.  Para  ulama  berpen¬ 

dapat  bahwa  makna  hadits  ini  adalah  seorang  mukmin  itu  mendapat¬ 
kan  cobaan  yang  baik,  baik  di  badannya,  atau  pada  keluarganya  atau 
hartanya;  dan  semua  itu  merupakan  penggugur  atas  dosa-dosanya  se¬ 
kaligus  untuk  mengangkat  derajatnya.  Sedangkan  orang  kafir,  sedikit 
sekali  mengalami  berbagai  cobaan,  dan  seandainya  mengalami  cobaan 
yang  banyak,  akan  tetapi  hal  itu  tidak  bisa  sebagai  penggugur  atas  do¬ 
sa-dosanya  bahkan  semua  dosa-dosanya  akan  didatangkan  kepadanya 
pada  hari  kiamat  nanti. 


(16)  Bab  Perumpamaan  Orang  Mukmin  Adalah  Seperti 
Pohon  Kurma 
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»^3  &  ^  S» 

7029.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa’id  dan  Ali  bin  Hujr  As-Sa'di  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -  lafazh  hadits  milik  Yahya-,  mereka  ber¬ 
kata,  Isma'il  -  yakni  Ibnu  Jafar  -  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Dinar  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia  pernah 
mendengar  Abdullah  bin  Umar  berkata,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  di  antara  jenis  pohon  terdapat  satu 
pohon  yang  tidak  mudah  gugur  daunnya  yang  diumpamakan  seperti 
seorang  muslim.  Sebutkanlah  pohon  apakah  itu?"  Lalu  orang-orang 
banyak  mengira  itu  pohon  padang  pasir." 
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Abdullah  berkata,  " Aku  sendiri  mengira  bahwa  itu  adalah  pohon  kurma 
tetapi  aku  malu  mengatakannya."  Kemudian  mereka  berseru,  "Wahai 
Rasulullah,  sebutkanlah  kepada  kami  pohon  apakah  itu?"  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Itu  adalah  pohon  kurma." 
Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Lalu  aku  menceritakan  hal  itu  kepada  Umar, 
Umar  pun  kemudian  berkata,  "Seandainya  kamu  telah  mengatakannya 
langsung  bahwa  itu  pohon  kurma,  maka  hal  itu  lebih  aku  sukai  daripada 
ini  dan  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-’Ilm,  Bab  Qaulul  Al-Mu- 
haddits  Hadditsnaa  (nomor  61),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7126). 


l_J^j|  Lj J_>-  .AjJ  J* >Jl  .V  *  T*  * 
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7030.  Muhammad  bin  Ubaid  Al-Ghubari  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Al-Khalil  Adh-Dhuba'i,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  "Pada  suatu  hari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepada  para  shahabatnya,  "Be- 
ritahukan  kepadaku  tentang  pohon  yang  dijadikan  perumpamaan  orang 
mukmin."  Lalu  orang-orang  banyak  yang  menyebutkan  bahwa  itu  ada¬ 
lah  salah  satu  pohon  padang  pasir. 

Ibnu  Umar  berkata,  "Aku  sendiri  mengira  bahwa  itu  adalah  pohon 
kurma  tetapi  aku  enggan  mengatakannya  karena  banyak  sekali  para 
pemuka-pemuka  shahabat  ketika  itu."  Ketika  semua  yang  hadir  diam; 
maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Itu  adalah 
pohon  kurma." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-'Ilm,  Bab  Qaulul  Al-Mu- 
haddits  Hadditsnaa  (nomor  61),  Kitab  Al-Buyu',  Bab  Bai'u  Al-Jummar  wa 
Akluhu  (nomor  2209)  secara  ringkas.  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Aklu  Al- 
Jummar  (nomor  5444),  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Barakah  An-Nakhlah  (nomor 
5448)  secara  ringkas, Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7389). 

Sltf  ^  ^  j**  yS  •  V  * 

J\  yi*  y\  Jii  o*  CrT"  0*'  o*  ^p 

j  aIIp  <5il  aJjI  (J y» j  ^  Lki 

LLgi Si 

7031.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
"Aku  menemani  Ibnu  Umar  sewaktu  pergi  ke  Madinah,  dan  tidak  per¬ 
nah  aku  mendengar  satupun  hadits  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  darinya  kecuali  satu,  dia  berkata,  "Kami  duduk  di  sisi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  satu  saat,  lalu  didatangkan  kepada 
beliau  jantung  pohon  kurma  yang  lembut  dan  bisa  dimakan;  kemudian 
ia  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  kedua  perawi  tersebut. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7030. 


aIIp  au!  lsLp  J y**  iyS  cJiyS 

7032.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Saif  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Mujahid  berkata,  "Aku  pernah 
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mendengar  Ibnu  Umar  berkata,  "Didatangkan  kepada  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  jantung  pohon  kurma  yang  lembut  dan  bisa 
dimakan;  lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  hadits  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  (nomor  7030). 

<0)1  Jllp  3J*U «f  Jjf  Jsj  jj\  .  V  *  YY 
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7033.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
"Kami  berada  di  sisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  be¬ 
liau  bersabda,  "Beritahukanlah  kepadaku  tentang  pohon  yang  diumpa¬ 
makan  dengan  seorang  muslim,  yang  daunnya  tidak  berjatuhan."  Ib¬ 
rahim  berkata,  "Sepertinya  Imam  Muslim  mengatakan,  'Pohon  itu  ber¬ 
buah/  demikian  juga  teks  yang  aku  temukan  pada  teks  selainku,  yaitu 
namun  buahnya  tidak  ada  setiap  saat. "  Ibnu  Umar  berkata,  "Aku  sendiri 
mengira  bahwa  itu  adalah  pohon  kurma,  namun  ketika  aku  melihat  Abu 
Bakar  dan  Umar  tidak  menjawab ;  maka  aku  tidak  mau  berbicara  atau 
menjawab  pertanyaan  itu.  Lalu  Umar  berkata,  "Seandainya  engkau 
menjawab  pertanyaan  tersebut  maka  itu  lebih  aku  cintai  daripada  ini 
dan  itu." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Kasyajarah 
Thayyiah  Ashluhaa  Tsaabit..  QS.  Ibrahim:  24  (nomor  4698),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  7827). 

•  Tafsir  hadits:  7029-7033 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

?^a  L»  ^ i  j*  j  \?  o  ***  ±  V  Jl  d)) 
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" Sesungguhnya  di  antara  jenis  pohon  terdapat  satu  pohon  yang  tidak  mudah 
gugur  daunnya  yang  diumpamakan  seperti  seorang  muslim.  Sebutkanlah  po¬ 
hon  apakah  itu  ?  Lalu  orang-orang  banyak  yang  mengira  itu  pohon  padang  pasir. 
Abdullah  berkata,  "Aku  sendiri  mengira  bahwa  itu  adalah  pohon  kurma  tetapi 
aku  malu  mengatakannya ."  Kemudian  mereka  berseru,  "Wahai  Rasulullah, 
sebutkanlah  kepada  kami  pohon  apakah  itu?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjawab,  " Itu  adalah  pohon  kurma.  Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Lalu 
aku  menceritakan  hal  itu  kepada  Umar,  diapun  kemudian  berkata,  "Seandainya 
kamu  telah  mengatakannya  langsung  bahwa  itu  pohon  kurma  adalah  lebih  aku 
sukai  daripada  ini  dan  itu."  Sedangkan  perkataannya,  <5 j£s  <!>V  "Seandainya 
kamu",  Pada  beberapa  naskah  dengan  lafazh  £)'  "Padang  pasir"  pada 
sebagian  lainnya  dengan  ini  termasuk  salah  satu  dialek. 

Hadits  ini  mengandung  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1.  Disunnahkan  bagi  seorang  Alim  untuk  memberikan  pertanyaan 
kepada  para  shahabatnya  untuk  menguji  pemahaman  mereka  dan 
memotivasi  mereka  untuk  berfikir  dan  mempunyai  perhatian. 

2.  Pemberian  perumpamaan, 

3.  Menghormati  yang  lebih  besar  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh 
Ibnu  Umar,  akan  tetapi  jika  yang  lebih  tua  tidak  mengetahui  jawa¬ 
bannya;  maka  sebaiknya  bagi  yang  masih  muda  untuk  menjawab 
pertanyaan  itu. 
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4.  Kebahagian  seseorang  atas  kecerdasan  anaknya  dan  pemahaman¬ 
nya  yang  baik. 

Perkataan  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  "Seandainya  kamu  menjawab 
bahwa  itu  adalah  pohon  kurma  maka  itu  lebih  aku  cintai,"  maksudnya  kalau 
dia  menjawab  pertanyaan  dan  betul;  biasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  akan  mendoakannya  dan  mengetahui  pemahamannya  yang 
bagus  dan  kecerdasannya.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  keutamaan 
pohon  kurma. 

Para  ulama  berkata,  "Nabi  mengumpamakan  seorang  muslim  de¬ 
ngan  pohon  kurma,  yaitu  karena  banyaknya  kebaikan  yang  terdapat 
pada  pohon  itu,  dia  selalu  rindang,  buahnya  bagus,  keberadaannya 
tidak  cepat  mati,  pohon  kurma  itu  sejak  mulai  berbuah  bisa  dimakan 
buahnya  sampai  pohonnya  layu.  Dan  ketika  pohon  layu,  masih  banyak 
manfaat  yang  bisa  diambil  darinya,  mulai  dari  kayunya,  daun  dan 
rantingnya  bisa  dibuat  kayu  bakar,  tikar,  tali,  bakul  dan  lain  sebagai- 
nya.  Kemudian  yang  paling  terakhir  itu  adalah  biji-bijinya  bisa  dijadi¬ 
kan  sebagai  makanan  unta.  Lalu  pohonnya  yang  bagus,  pertumbuhan 
buahnya  yang  bagus;  semua  itu  menunjukkan  betapa  banyak  manfaat 
dan  bagusnya  pohon  itu.  Sebagaimana  orang  mukmin  semuanya  baik, 
mulai  dari  banyak  melakukan  ketaatan,  berakhlak  yang  mulia,  selalu 
malaksanakan  shalat,  puasa,  membaca  Al-Qur'an,  berdzikir,  sedekah, 
melaksanakan  semua  ketaatan  dan  lain  sebagainya.  Inilah  yang  benar 
tentang  letak  perumpamaan  antara  pohon  kurma  dan  orang  mukmin. 
Ada  yang  berpendapat,  "Letak  perumpamaan  itu,  yaitu  pohon  kurma 
baru  mati  kalau  ditebang  dari  kepalanya  berbeda  dengan  pohon-pohon 
yang  lainnya."  Ada  juga  yang  berpendapat,  "Bahwa  pohon  kurma  itu 
tidak  akan  berbuah  sampai  dikawinkan."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^ p\  J*l3l  £iy  "Lalu  orang-orang  banyak  yang 

mengira  bahwa  itu  adalah  pohon  padang  pasir"  maksudnya  semua  orang 
berfikir  bahwa  itu  adalah  salah  satu  pohon  di  padang  pasir  dan  mereka 
lupa  akan  pohon  kurma. 

Perkataannya, 

ot  Jj J  caIAJI  Lgjt  ^  JlS 

d) \1Z>\  lili 

"Ibnu  Umar  berkata,  "Aku  sendiri  mengira  bahwa  itu  adalah  pohon  kurma 
tetapi  aku  enggan  mengatakannya  karena  banyak  sekali  para  pemuka-pemuka 
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shahabat  yang  hadir",  Kata  artinya  hati  dan  jiwa.  Perkataannya  i>£if 

"Para  pemuka  kaum"  maksudnya  para  pembesar  dan  syaikh-syaikh 
mereka. 

Perkataannya,  $  "Lalu  didatangkan  kepada  beliau  jantung  po¬ 
hon  kurma  yang  lembut"  maksudnya  yang  dimakan  dari  hati  dan  jan¬ 
tung  pohon  kurma  yang  biasanya  lembut. 

Perkataannya,  IjlMjbJ*  -  -  -  -  J15  Saif  telah  memberitahu¬ 

kan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Mujahid",  Al-Qadhi 
berkata,  "Pada  beberapa  teks  disebutkan  dengan  nama  Sufyan  dan  ini 
salah.  Nama  sebenarnya  adalah  Saif."  Al-Bukhari  berkata,  "Dia  adalah 
Saif  Abu  Sulaiman."  Ibnu  Al-Mubarak  berkata,  "Saif  bin  Abu  Sulai¬ 
man."  Yahya  bin  Al-Qaththan  berkata,  "Saif  bin  Sulaiman." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ty'/j  Sf  "Yang  daun¬ 
nya  tidak  berjatuhan"  maksudnya  daunnya  tidak  bertebaran  dan  tidak 
berjatuhan.  Perkataannya  '4ij3  Sl  "Yang  daunnya  tidak  berjatuhan  , 
Ibrahimberkata,  "Sepertinya  ImamMuslim  meriwayatkan,  "dia  berbuah, " 
demikian  pula  yang  aku  temukan  pada  lafazh  selain  riwayatku,  yaitu 
jl>-  JT  j  j  Sfj  "Tidak  berbuah  setiap  saat"  maksudnya  pada  riwayat 

fbrahim  bin  Sufyan  temannya  Imam  ^Muslim,  dan  riwayat  lainnya 
dari  Muslim  dengan  lafazh,  ^3  ^33  ^  "Daunnya 

tidak  berjatuhan  dan  tidak  berbuah  setiap  saat "  maka  Ibrahim  bin  Sufyan 
kesulitan  dengan  riwayat  ^  X3  "Tidak  berbuah  setiap  saat 

yang  berbeda  dengan  riwayat  yang  lainnya.  Lalu  ia  berkata.  Bisa  jadi 
Muslim  meriwayatkannya  dengan  lafazh  ^>'3  "Dan  memberikan  buah  , 
dengan  menghilangkan  huruf  Sl  “Tidak",  kalau  seperti  itu;  berarti  aku 
dan  yang  lainnya  yang  salah  karena  menetapkan  huruf  Sl  Tidak  pada 
teks  itu. 

Al-Qadhi  dan  yang  lainnya  berkata,  "Dia  tidak  salah  sebagaimana 
yang  disangka  oleh  Ibrahim,  namun  yang  benar  adalah  yang  terdapat 
pada  Shahih  Muslim  dengan  menetapkan  huruf  Sl  "T idak. "  Demikian  juga 
yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dengan  menetapkan  huruf  'i  Ti¬ 
dak"  dan  makna  hadits  itu  bahwa  lafazh  Sl  "Tidak."  tidak  berhubungan 
dengan  lafazh  " Didatangkan "  akan  tetapi  berhubungan  dengan 

lafazh  yang  dihilangkan,  yaitu  Slj  ^33  ^  Daunnya  tidak 
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berjatuhan  dan  tidak  terkena  apa-apa "  maksudnya  tidak  terkena  ini  dan 
itu,  akan  tetapi  perawi  tidak  menyebutkan  hal  itu,  kemudian  perawi 
memulai  dengan  berkata,  ^  "Berbuah  setiap  saat." 


(17)  Bab  Setan  Menaburkan  Benih  Permusuhan, 
Mengutus  Anak  Buahnya  Untuk  Menggoda  Manusia  dan 
Setiap  Manusia  Itu  Ada  Qarinnya 


\  Jii  c/.  <y.  V  * 

d\&  >->»•  &*»■  3^3 

Ji  OUaLiJl  01  A11'  LS^3  tM  3^ 

f43?  Jl  o^3  *jo*-  ^  3t 

7034.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami ,  Ishaq  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Uts¬ 
man  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy, 
dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia  berkata,  Aku  pernah  mendengar  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sungguh  setan  telah  berputus 
asa  agar  ia  dijadikan  sesembahan  oleh  orang-orang  Islam  di  Jazirah  Arab, 
akan  tetapi  setan  (berhasil)  menaburkan  benih  permusuhan  di  antara 
mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Birr  wa  Ash-Shilah,  Bab 
Moa  Jaa'a  Fii  At-Tabaaghud  (nomor  1937),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
2302). 

^  ^  (ji  «L sjJ-j  .  V  *  V® 
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7035.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
W  aki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  kedua-duanya  dari  riwayat  Al-A'masy  dengan  sanad  se¬ 
perti  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  lihat  hadits  (nomor  7034). 


b 'jioA  Jli  i ,y.  ^  cf.  OUif-  .V*  1*1 

^  OllrfL-  ^jp  ^jtip-S/l  OLliP’  jli_j 

<_r^i  a/IIp  auI  (_s^  Jl5 

<UX£  jt  g  a pI  o-Llp  j»_g^JapLj  ^Ul  0 ysjL+S  o\j\y^  ■  *  - » . 

7036.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ishaq  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Uts¬ 
man  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy, 
dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  singgasana  Ib¬ 
lis  itu  di  atas  lautan,  lalu  ia  mengutus  anak  buahnya  untuk  menggoda 
manusia,  anak  buahnya  yang  memperoleh  kedudukan  paling  tinggi  ada¬ 
lah  anak  buah  yang  paling  sukses  menggoda  manusia  dengan  fitnah 
yang  paling  besar. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2318). 


iiliij  -f.  p&j»  •}.  v#*  J  ^  .  v  *  r  v 

Olli-i  P  AjjUL*  jJ  S/15  j^S/ 

'&>  i}  AjIp  Aill  aMI  ijl5  J 13 

Aus  aJ^i»  4_l>  o\j\y*  I»-)  f.LaJl  ^Ip  a*5»^p 

Jli  liLi  L*  (J jiu*  liT J  liT  oi*£  (J jiu#  jJ_fcJl»-l 
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J\i  *3\y\  j Ijj  <£)  'Ji  l a  f* 

ojiL*  Jii  i\j\  3^  .c-j'  {■*}  dj%j  ^ 

7037.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al- Ala',  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Mu’awiyah  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami  -  lafazh  hadits  milik  Abu  Kuraib-,  Al-A'masy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Ib¬ 
lis  meletakkan  singgasananya  di  atas  air,  kemudian  dia  menugaskan 
anak  buahnya,  maka  di  antara  anak  buahnya  yang  mendapatkan  kedu¬ 
dukan  tinggi  di  sisinya  adalah  anak  buah  yang  paling  sukses  menggoda 
manusia  dengan  fitnah  yang  paling  besar.  Ada  seorang  anak  buahnya 
melaporkan,  "Aku  sudah  berbuat  begini  dan  begitu",  maka  Iblis  menja¬ 
wab,  "Kamu  belum  berbuat  apa-apa."  Kemudian  anak  buahnya  yang 
lain  datang  dan  melaporkan,  "Aku  tidak  meninggalkan  seseorang  hingga 
aku  bisa  memisahkan  antara  dia  dengan  istrinya  (godaan  menceraikan 
pasangan  suami-istri)" ,  Iblis  pun  menyuruhnya  mendekat,  lalu  dia  me¬ 
ngatakan,  "Kamu  adalah  anak  buahku  yang  paling  baik."  Al-A'masy 
berkata,  "Aku  tahu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  me¬ 
ngatakan,  "Maka  Iblis  mengukuhkan  anak  buahnya  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2318). 

jS^  j>  jC^»«i\  J>. 

d  J*  jkjh  Lf 

oJ LP  ^  g  Zja&U  JAJl  0j^;*  DUalAJl 

(«  g 

7038.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  bahwa  ia  pernah  men¬ 
dengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguh¬ 
nya  Iblis  mengutus  anak  buahnya  untuk  menggoda  manusia,  anak 
buahnya  yang  memperoleh  kedudukan  paling  tinggi  adalah  anak  buah 
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yang  paling  sukses  menggoda  manusia  dengan  fitnah  yang  paling  be¬ 
sar." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2962). 

U  c/,  ij  ^  .V  *  Y  H 

^  J>.  ply*  J*  jy^>  U*  J- J*- 

4_J_P  4i)l  AUl  (Jli  (_)(# 

IjJli  £rtJ'  o  y  <u  JS'j  dSj  V) 

^(5  jJL-U  *u1p  auI  ol  aJ4l  <J y*  j  ^ 

>4  y 

7039.  Utsman  bin  Abu  Syaibah,  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Ishaq  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Utsman 
berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari 
Salim  bin  Abu  Al-Ja'ad,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Mas'ud, 
dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tak 
seorang  pun  dari  kalian  kecuali  sudah  diwakilkan  kepadanya  seorang 
Qarin  dari  bangsa  jin,"  Para  shahabat  bertanya,  "Anda  juga  wahai  Ra¬ 
sulullah?"  Beliau  menjawab,  "Iya,  aku  juga,  hanya  saja  Allah  meno¬ 
longku  sehingga  ia  masuk  Islam  dan  tidak  menyuruhku  kecuali  kepada 
kebaikan." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9601). 

jy>\  jIp  S/15  jLiJ  .  V  *  t  * 

^>\  Jj\  1 £  01 ZJU» 

JL*  jjyr  jyO. L>  Jjj IJ  J>  jLtff- 

y  4JJ j)  <j  -Aij  ^  (l)t  'Js- 
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aSsj*}L(JI  ^jA  o^5j 

7040.  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Abdurrahman-  yakni  Ibnu  Mahdi-  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan  (H)  Abu  Bakar  bin  Abu  Syai- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ammar  bin  Ruzaiq,  keduanya  dari  Man- 
shur,  dengan  sanad  dari  Jarir  seperti  haditsnya,  hanya  saja  pada  hadits 
Sufyan  disebutkan,  "Diberi  wakil  Qarin  dari  bangsa  jin  dan  Qarin  dari 
bangsa  Malaikat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9601). 

jjt  ci  -V  *  t  ^ 

JU  'o'Sj*  ot  $  j* 

\j  jLSi  c$b*  aIp  cJli  !>^  L*^1p 

j Jiii  iul.  Jip  ^  jUi  S/  ^  ^ 3 

<5j1  J ^  ?vi)JU ali  .Ait  p-U>3 

cJs  fju  Jli  JT  ^3  ois  Jli  3^ 

J>-  <Ip  ^3  ^3  ^  Jy^-3  ^  ^~3 

7041.  Harun  bin  Sa’idAl-Aili  telah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wa- 
hab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Shakhr  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Qusaith  telah  memberitahukannya,  bahwa  Urwah 
telah  memberitahukannya,  bahwa  Aisyah  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  dari  sisinya  pada  malam  hari,  ia  berkata, 
"Aku  cemburu  kepadanya."  Maka  Rasulullah  datang  lagi  dan  melihat 
apa  yang  aku  lakukan,  dan  beliau  berkata,  "Ada  apa  dengan  dirimu, 
Wahai  Aisyah?  Apakah  kamu  cemburu?"  Aku  menjawab,  "Bagaimana 
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mungkin  orang  seperti  aku  tidak  cemburu  atas  orang  seperti  dirimu?" 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  "Apakah  se¬ 
tanmu  telah  datang?"  Aisyah  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Apakah  ada 
setan  yang  bersamaku?"  Nabi  menjawab,  "Iya."  Aku  berkata,  "Apakah 
pada  setiap  orang  itu  ada  setannya?"  Rasulullah  menjawab,  "Iya."  Aku 
bertanya  lagi,  "Bersamamu  juga  ada  setan,  Wahai  Rasulullah?"  Beliau 
menjawab,  "Iya,  akan  tetapi  Rabb-ku  menolongku  sehingga  ia  masuk 
islam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17366). 

•  Tafsir  hadits:  7034-7041 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Jij ^  «-*?*■!  of  Jmj!  OlUliJl  0} 


"Sungguh  syetan  telah  berputus  asa  agar  ia  dijadikan  sesembahan  oleh  orang- 
orang  Islam  di  Jazirah  Arab,  akan  tetapi  setan  (berhasil)  menaburkan  benih 
permusuhan  di  antara  mereka."  Hadits  ini  termasuk  mukjizat  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Telah  dijelaskan  terdahulu  yang  dimaksud  de¬ 
ngan  jazirah  arab.  Makna  hadits  ini,  bahwa  setan  telah  putus  asa  untuk 
dijadikan  sembahan  oleh  penduduk  jazirah  Arab,  akan  tetapi  setan  akan 
selalu  berusaha  untuk  menggoda  mereka  dengan  menaburkan  benih 
permusuhan,  kebencian,  peperangan,  fitnah  dan  lain  sebagainya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

LS^ 

"Sesungguhnya  singgasana  Iblis  itu  di  atas  lautan,  lalu  ia  mengutus  anak 
buahnya  untuk  menggoda  manusia",  Kata  Artinya  singgasana  Raja. 
Maknanya,  "Bahwa  markasnya  iblis  itu  di  lautan,  dari  situ  dia  mengutus 
anak-anak  buahnya  ke  seluruh  penjuru  dunia." 

Perkataannya,  cjl  fkj  J yZj  "Iblis  pun  menyuruhnya  mendekat, 

lalu  dia  mengatakan,  "Kamu  anak  buahku  yang  paling  baik",  Kata  f*  di¬ 
gunakan  untuk  pujian,  artinya  si  iblis  memuji  dan  kagum  atas  kinerja 
anak  buahnya  yang  telah  mencapai  target  yang  dia  inginkan. 


&yarah — ^ 
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Perkataannya,  "Maka  iblis  mengukuhkan  anak  buahnya  itu"  mak¬ 
nanya  ia  merangkul  dan  memeluk  anak  buahnya  itu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Jii  o*,  y  JO  ^3  <jf 

^  O*’  ^  ^ 

"Tak  seorangpun  dari  kalian  kecuali  sudah  diwakilkan  kepadanya  Qarinnya 
dari  bangsa  jin,"  Para  Shahabat  bertanya,  "Engkau  juga  ya  Rasulullah?" 
Beliau  menjawab,  "Iya,  aku  juga,  hanya  saja  Allah  menolongku  sehingga  ia 
masuk  Islam  dan  tidak  menyuruhku  kecuali  kepada  kebaikan",  Kata 
"Sehingga  ia  masuk  Islam",  diriwayatkan  juga  dengan  lafazh  "Se¬ 
hingga  aku  terhindar  darinya",  kedua  riwayat  itu  masyhur  dan  shahih. 
Barangsiapa  yang  meriwayatkan  dengan  maksudnya  aku  ter¬ 
hindar  dari  kejahatan  dan  fitnahnya,  dan  yang  meriwayatkan  dengan 
"Sehingga  ia  masuk  Islam"  maksudnya  jin  Qarin  itu  masuk  Islam 
dan  menjadi  seorang  mukmin;  maka  dia  tidak  menyuruhku  kecuali  un¬ 
tuk  melakukan  kebaikan.  Para  ulama  berbeda  pendapat  mana  yang  le¬ 
bih  tepat  dari  kedua  riwayat  tersebut.  Al-Khaththabi  berkata,  "Yang  be¬ 
nar  itu  riwayat  dengan  piiti  "Sehingga  aku  terhindar  darinya".  Al-Qadhi 
Iyadh  menguatkan  riwayat  dengan  lafazh  piiti  "Sehingga  ia  masuk  Is¬ 
lam"  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Nj  ^ 
"Maka  dia  tidak  menyuruhku  kecuali  untuk  melakukan  kebaikan".  Dan 
mereka  berbeda  pendapat  atas  makna  riwayat  dengan  "Sehingga 
ia  masuk  Islam",  Ada  yang  berpendapat  bahwa  artinya  masuk  Is¬ 
lam  dan  tunduk.  Hal  ini  diriwayatkan  juga  pada  selain  Shahih  Mus¬ 
lim  dengan  lafazh  " Sehingga  ia  berserah  diri",  Ada  juga  yang 

berpendapat  bahwa  maknanya  dia  masuk  Islam  dan  menjadi  orang 
mukmin,  dan  pendapat  inilah  yang  secara  zhahir  lebih  tepat  menurut 
pendapat  Al-Qadhi.  Ketahuilah  semua  umat  sepakat  bahwa  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  terjaga  dari  godaan  setan,  baik  badannya,  apa 
yang  terdetik  dalam  fikirannya,  dan  apa-apa  yang  diucapkannya.  Ha- 
dits  ini  mengisyaratkan  untuk  kita  berhati-hati  dari  fitnah  jin  Qarin, 
bisikan  dan  bujukannya,  juga  memberitahukan  bahwa  jin  Qarin  itu 
selalu  ada  bersama  kita  agar  kita  bisa  menghindari  godaannya  sekuat 
mungkin. 
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Perkataannya,  Ja^i  ^  y\  c?\  "Ibnu  Wahb 

telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  Abu  Shakhr  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  dari  Ibnu  Qusaith"  Lafazh  l}\  namanya  adalah  Yazid 
bin  Abdullah  bin  Qusaith  bin  Usamah  bin  Umair  Al-Laitsi  Al-Madani 
Abu  Abdin,  seorang  tabi'in.  Dan  nama  Abu  Shakhr  ini  adalah  Humaid 
bin  Ziyad  Al-Kharrath  Al-Madani  dan  tinggal  di  Mesir.  Wallahu  A  ’lam. 


(18)  Bab  Tidak  Seorang  pun  Masuk  Surga  Karena 
Amalnya,  Melainkan  Karena  Rahmat  Allah  Ta'ala 


J  jj  JIS  (ij  aIp  iu!  <3*  «>’>  ^ 

^3  3^  3  j-^j  ^  S13  j>-j  3i5 

3^3  ^ 

7042.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Bukair,  dari  Busr  bin  Sa’id,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  beliau 
bersabda,  "Tidak  seorang  pun  di  antara  kalian  yang  akan  diselamatkan 
oleh  amal  perbuatannya."  Seorang  lelaki  bertanya,  "Apa  engkau  pun 
tidak,  wahai  Rasulullah?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menjawab,  "Aku  juga  tidak,  hanya  saja  Allah  melimpahkan  rahmat-Nya 
kepadaku,  akan  tetapi  tetaplah  kalian  berusaha  beramal  dan  berkata  yang 
benar." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  ATAsyraf  (nomor  12210). 

c_J>3  3?  Jls-  U  'j£-\  ^  y  3  V ' 

'js-  <y-  o*  <y- 

i j  ^  y^~y.  3^ 4j' 
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7043.  Yunus  bin  Abdul  A'la  Ash-Shadafi  telah  memberitahukannya  kepa-daku, 
Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Bukair  bin  Al-Asyajj  dengan  sanad 
seperti  ini,  hanya  saja  dia  berkata,  "Berkat  rahmat  dan  keutamaan  dari- 
Nya",  dan  tidak  menyebutkan,  "Akan  tetapi  tetaplah  kalian  berusaha 
beramal  dan  berkata  benar." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12210). 


Cpjh  ^p  Jyj  jy)  ^  L .  V  *  £  i 

ja  Li  Jis  *Ssl  L5U»  ^51  ot  V), y*  ^  jZjks 

Uf  Yj  Jli  ?<&l  J £  cJt  Sl j  ^ 

7044.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad- 
yakni  Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  da¬ 
ri  Muhammad,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang  masuk  surga  ka¬ 
rena  amalnya",  lalu  ada  yang  bertanya,  "Tidak  juga  engkau,  Wahai 
Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Iya,  tidak  juga  aku,  hanya  saja  Allah 
Rabb-ku  memberikan  rahmat-Nya  kepadaku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14422). 


O^P  ^jjI  ^  \  L^di\  .  V  *  t  6 

{  J4)  jJL-j  aIp  i»l  J 15  Jl5  l'J/jA 

d\  uf  y  j  Jii  J  u  cj!  y  j  )_pi5  aLl? 

jUilj  iJ^Jk  dJ&  O^P  ^1  <Jl5j  .  A\il 

41*  <&l  L)t  'i/!  UI  A^>fj  ^gip 


7045.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ib- 
nu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Aun,  dari 
Muhammad,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang  selamat  karena 
amalannya",  Para  shahabat  bertanya,  "Tidak  juga  engkau  wahai  Ra¬ 
sulullah?"  Beliau  menjawab,  "Tidak  juga  aku,  hanya  saja  Allah  mem¬ 
berikan  ampunan  dan  rahmat-Nya  kepadaku."  Ibnu  Aun  berkata  sam¬ 
bil  mengisyaratkan  ke  kepalanya,  "Tidak  juga  aku,  hanya  saja  Allah 
memberikan  ampunan  dan  rahmat-Nya  kepadaku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14474). 

Y  Y  ‘Y  ^  'Y  ^  v  *  * n 

k  tf'pz  <M  vi  %  Jii  ik  J  jA  j  ^  ^ 

<U> 

7046.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak 
ada  seorang  pun  yang  selamat  karena  amalannya",  Para  shahabat  ber¬ 
tanya,  "Tidak  juga  engkau  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Ti¬ 
dak  juga  aku,  hanya  saja  Allah  memberikan  rahmat-Nya  kepadaku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12605). 

&&  j*  'jJio  FY  CJ-  'V  *  ^ ^ 

J4p  Jy  Y  Y  Y  Y  ^  Y  A 
pub  J  &\  Ju^ff  J  F>j  J15  (Jl5  oj/j*  Y  Y  Y^  A 

Jli  J  i  F»  J  \j  cjf  Vj  '  Y*  YA  c) 
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7047.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Abbad 
Yahya  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa'ad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Syihab  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abu  Ubaid,  bekas  budak  Abdurrahman  bin  Auf, 
dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  seorang  pun  yang  bisa  masuk  surga  ka¬ 
rena  amalannya",  Para  shahabat  bertanya,  "Tidak  juga  engkau  wahai 
Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Tidak  juga  aku,  hanya  saja  Allah 
memberikan  keutamaan  dan  rahmat-Nya  kepadaku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Mardha,  Bab  Tamanni  Al- 

Mariidh  Al-Maut  (nomor  5673),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12932). 

^p  JS J  iji  au!  .iIp  ^  \hj&-  .V  *  £  A 

Allp  Aiil  J  y*  j  ^  u ^ 

U  i c<J UJu  p&u» 

4I»  Ailt  (l)t  V)  ut  Slj  S/j  aJ)'  J 

J^»3 

7048.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tetaplah 
berusaha  beramal  dan  berkata  benar,  ketahuilah  bahwa  tidak  ada  se¬ 
orang  pun  yang  bisa  selamat  berkat  amal  perbuatannya."  Para  shahabat 
bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Tidak  juga  engkau?"  Beliau  menjawab, 
" Iya  tidak  juga  aku,  hanya  saja  Allah  memberikan  rahmat  dan  keutama- 
an-Nya  kepadaku". 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12427). 
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aIL.  As>  <&l  (Ju^>  ^Jl  ^U- 

7049.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dengan  hadits  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2326). 

lyi»  jtuSi-Sfi  j*  if-  -V  *  ®  * 

d 

7050.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  )arir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dengan  kedua  sanad  tersebut 
seperti  riwayat  Ibnu  Numair. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12347). 

AjjUii  Jj\  \jZJcZ-  ‘yii  d  J  ^  Oi  J ^  .V  *  O  ) 

4*  &\  JJp  *J^\  jp  V);j*  Js  d  J\  j* 

7051.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahu- 
an  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  serupa.  Dan 
ditambahkan,  "Dan  berilah  kabar  gembira." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12532). 
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7052.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dia  berkata,  “. Aku  pernah 
mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada 
seorang  pun  yang  masuk  surga  berkat  amal  perbuatan  yang  dia  lakukan, 
serta  tidak  akan  bisa  juga  menyelamatkannya  dari  neraka,  termasuk  aku 
juga  kecuali  atas  berkat  rahmat  Allah." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2963). 


UjJl>-  -Up  U^^-l  ^  UjwLs-j  .v*©r 

<0  Jailllj  C/-  £  4laP  yy 

2ulD  UI  cJU^-  Jli  Alip  y y  y 

<&l  iiuLp  y  <_i^p  ^  y>~*)\ 

*  ' ,  \  \  f  f  y* 

n ^  aILp  auI  ^yj  (J y>  c-JlS”*  Lg->>  aJp- 

1  jili  «OUp  lJi>-l  3j>JI  Ij^-jIj  l yjtij 

<LL«  <u)l  ^yjJLazj  Df  *ill  UI  Sfj  YajiI  <J_^> j  U  C-Jl 

DI  j  A^jil  <ojl  ^gJl  J-^Jl  DI  l^ilplj 

7053.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Musa  bin  Uqbah 
telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  dan  Muhammad  bin  Hatim 
telah  memberitahukan  kepadaku  -  lafazh  hadits  miliknya-,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada 
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kami,  Musa  bin  Uqbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Aku  pernah  mendengar  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bin  Auf  telah 
memberitahukan  hadits  dari  Aisyah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bahwa  ia  pernah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  bersabda,  "Tetaplah  beramal  dan  berkata  benar  serta  berilah  ka¬ 
bar  gembira,  ketahuilah  tidak  ada  seorang  pun  yang  masuk  surga  berkat 
amal  perbuatan  yang  dilakukannya",  mereka  berkata,  "Tidak  juga  anda 
wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Iya  tidak  juga  aku,  hanya  saja 
Allah  memberikan  rahmat-Nya  kepadaku.  Dan  ketahuilah  bahwa  amal 
perbuatan  yang  dicintai  Allah  adalah  yang  selalu  dilakukan  walaupun 
sedikit." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Al-Qashdu  wa 
Al-Mudawamah  Alaa  Al- Amal  (nomor  6464)  dan  hadits  (nomor  (A67),Tuh- 
fah  ATAsyraf  (nomor  17775). 

fJj  J)  J*  ^ 

7054.  Hasan  Al-Hulwani  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ya'qub 
bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Al-Muththalib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin 
Uqbah  dengan  sanad  seperti  ini  tanpa  menyebutkan,  "Dan  berilah  kabar 
gembira." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7053. 

•  Tafsir  hadits:  7042-7054 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Vj  (Jli  ?4l)l  J U  libl  S Ij  J <Jl3  1 4llp  \l^-\  ^ 

4**  <0)1  ^jJLkZj  (1)1  V) 
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" Tidak  seorang  pun  di  antara  kalian  yang  akan  diselamatkan  oleh  amal  per¬ 
buatannya.  Seorang  lelaki  bertanya,  "Engkau  pun  tidak,  wahai  Rasulullah?" 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Aku  juga  tidak,  hanya 
saja  Allah  melimpahkan  rahmat-Nya  kepadaku,  akan  tetapi  tetaplah  kalian 
berusaha  beramal  dan  berkata  yang  benar",  Dalam  riwayat  yang  lain  di¬ 
sebutkan  jJsij  "Berkat  rahmat  dan  keutamaan  dari-Nya".  Menu¬ 
rut  riwayat  yang  lain  " Berkat  ampunan  dan  rahmat-Nya." 

Dalam  riwayat  yang  lain  juga  ’^-y  "Hanya  saja  Allah 

memberikan  ampunan  dan  rahmat-Nya  kepadaku." 

Ketahuilah,  bahwa  madzhab  Ahlus  Sunnah  tidak  menetapkan 
pahala,  adzab,  wajib,  haram  dan  hukum-hukum  taklif  lainnya  serta 
hal-hal  semisal  dengan  akal,  melainkan  dengan  ketetapan  dari  syari- 
'at.  Menurut  Ahlus  Sunnah  juga  bahwa  tidak  wajib  bagi  Allah  Ta’ala 
memberikan  suatu  balasan  baik  atas  perbuatan  hamba-Nya,  bahkan 
semua  alam  ini  milik  Allah  Ta’ala,  dunia  dan  alam  akherat  kelak  ber¬ 
ada  dalam  kekuasaan-Nya  dan  Allah  Ta’ala  berbuat  sesuai  dengan  ke- 
hendak-Nya.  Seandainya  Allah  T  a’ ala  mengadzab  semua  orang  yang 
taat  dan  shalih  dan  memasukkan  mereka  semua  ke  dalam  neraka;  itu 
merupakan  keadilan  yang  Allah  Ta’ala  tegakkan  atas  mereka.  Dan 
apabila  Allah  Ta’ala  memulikan  mereka,  memberikan  nikmat  dan  me¬ 
masukkan  mereka  ke  surga;  itu  merupakan  keutamaan  yang  Allah  Ta- 
’ala  berikan  kepada  mereka.  Seandainya  juga  Allah  Ta’ala  memberikan 
nikmat  kepada  kaum  kafir  dan  memasukkan  mereka  ke  surga  itu  juga 
hak-Nya.  Akan  tetapi  Allah  Ta’ala  telah  memberitahukan  kepada  kita 
dan  berita  dari  Allah  Ta’ala  itu  pasti  benar,  bahwasanya  Dia  tidak 
berbuat  seperti  itu,  akan  tetapi  Allah  Ta’ala  akan  mengampuni  orang- 
orang  mukmin  dan  memasukkan  mereka  ke  surga  berkat  rahmat-Nya, 
dan  mengadzab  orang-orang  munafik  serta  memasukkan  mereka  ke¬ 
kal  di  neraka;  itu  merupakan  keadilan  yang  Allah  Ta’ala  tegakkan  atas 
mereka. 

Sedangkan  orang-orang  Mu'tazilah  menetapkan  hal-hal  yang  ber¬ 
kaitan  dengan  hukum  berdasarkan  pada  logika,  mereka  berpendapat 
wajib  hukumnya  bagi  Allah  Ta’ala  untuk  memberikan  pahala  bagi 
yang  beramal  dan  mengkaruniakan  yang  terbaik  dan  tidak  boleh  ba-gi 
Allah  Ta’ala  untuk  melakukan  hal  selain  itu,  dan  lain  sebagainya  masih 
banyak  lagi.  Mahasuci  Allah  dari  segala  pemikiran  mereka  yang  batil 
yang  bertentangan  dengan  syari'at.  Hadits-haditsnya  secara  zhahir 
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menunjukkan  kebenaran  kelompok  yang  haq  bahwa  tidak  ada  seorang 
pun  yang  berhak  atas  pahala  dan  surga  Allah  Ta'ala  hanya  karena  ke¬ 
taatan  yang  dilakukannya. 

Sedangkan  firman  Allah  Ta'ala,  C>  ...Ma¬ 

suklah  ke  dalam  surga  karena  apa  yang  telah  kamu  kerjakan."  (QS.  An-Nahl: 
32),  dan  firman-Nya, 

dj  Ia X3r^ 

"Dan  itulah  surga  yang  diwariskan  kepada  kamu  karena  perbuatan  yang 
telah  kamu  kerjakan."  (QS.  Az-Zukhruf:  72)  dan  ayat-ayat  lainnya  yang 
menunjukkan  bahwa  amal  perbuatan  yang  dilakukan  seseorang  itu 
yang  membuatnya  bisa  masuk  surga,  hal  ini  tidaklah  bertentangan  de¬ 
ngan  hadits-hadits  di  atas.  Bahkan  sebetulnya  makna  ayat  bahwa  yang 
membuat  seseorang  itu  masuk  surga  adalah  berkat  amal  perbuatan 
yang  dilakukannya,  kemudian  dia  diberikan  Taufik  (kesanggupan)  un¬ 
tuk  melakukan  amal  shalih,  dan  dia  diberikan  hidayah  untuk  mela¬ 
kukan  dengan  ikhlas  semua  amal  itu  lalu  diterima  di  sisi  Allah  Ta'ala ; 
itu  semua  berkat  rahmat  Allah  Ta'ala  dan  keutamaan-Nya.  Dengan  de¬ 
mikian  benarlah  bahwa  seseorang  tidak  akan  bisa  masuk  surga  hanya 
karena  amal  yang  dilakukannya  sebagaimana  yang  dimaksud  dalam 
hadits-hadits  tersebut.  Dan  benar  juga  bahwa  yang  menyebabkan  se¬ 
seorang  bisa  masuk  surga  karena  amal  yang  dia  lakukan  dan  amal  itu 
bisa  dilakukan  berkat  rahmat  Allah  Ta'ala.  Wallahu  A'lam. 

Makna  lafazh,  j&Z  "Berkat  rahmat-Nya"  yaitu  rahmat-Nya 
melingkupiku  sebagaimana  pedang  yang  dilingkupi  ketika  dimasuk¬ 
kan  ke  dalam  sarungnya  dan  tersembunyi.  Lafazh  "Tetap¬ 

lah  beramal  dan  tetaplah  berbuat  yang  benar"  maksudnya  mohonlah  untuk 
mendapatkan  kebenaran  dan  kemampuan  untuk  mengamalkannya, 
dan  apabila  tidak  melakukannya  setidaknya  diamalkan  sedemikian  ru¬ 
pa  agar  bisa  sesuai  dengan  tuntutannya.  Kata  artinya  kebenaran, 
yaitu  pertengahan  antara  mengurangi  dan  berlebihan,  maka  amalkan 
dengan  tidak  berlebih-lebihan,  dan  juga  tidak  kurang  dari  tuntutan 
yang  seharusnya. 


(19)  Bab  Memperbanyak  Amal  dan  Bersungguh- 
Sungguh  dalam  Beribadah 


iljj  jjp  AjljP  jjl  Uj  (jj  .  V  *  6  0 
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7055.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ziyad  bin  Ilaqah,  dari  Al-Mu- 
ghirah  bin  Syu'bah,  " bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
ngerjakan  shalat  sehingga  kedua  telapak  kaki  beliau  membengkak,  lalu 
beliau  ditanya,  " Apakah  engkau  masih  membebankan  dirimu  dengan 
beribadah  seperti  ini  padahal  Allah  telah  mengampuni  dosamu  yang  ter¬ 
dahulu  dan  yang  akan  datang?"  Kemudian  beliau  menjawab,  "Apakah 
tidak  sepantasnya  aku  menjadi  seorang  hamba  yang  bersyukur?!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tahajjud,  Bab  Qiyaam  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1130),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Liyaghfira  Laka 
Allah  Maa  Taqaddama  Min  Dzanbik...  QS.  Al-Fath:  2  (nomor  4836), 
Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Ash-Shabr  Min  Mahaarim  Allah  (nomor  6471). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Ijtihad  Fii 
Ash-Shalah  (nomor  412). 

3.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Qiyam  Al-Lail,  Bab  Al-Ikhtilaaf  ’Alaa  ’Aisyah 
Fii  Ihyaa'  Al-Lail  (nomor  1643). 
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fehahfli  Musti 


4.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiihaa,  Bab 
Moa  Jaa'a  Fii  Thuul  Al-Qiyaam  Fii  Ash-Shalawat  (nomor  1419),  Tuh- 
fah  Al-Asyraf  (nomor  11498). 

}\jj  Slli  ^  U3-  J**  ^  -V  * 

«dip  JL&  fii  Syi  ci  u3- 
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7056.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ziyad  bin  Ilaqah,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Al-Mughirah 
bin  Syu'bah  berkata,  " Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengerjakan 
shalat  malam  sehingga  kedua  telapak  kaki  beliau  membengkak,  para 
shahabat  berkata,  " Bukankah  Allah  telah  mengampuni  dosamu  yang 
terdahulu  dan  yang  akan  datang?"  Kemudian  beliau  menjawab,  " Apa¬ 
kah  tidak  sepantasnya  aku  menjadi  seorang  hamba  yang  bersyukur?!" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  hadits  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7055. 

12a>-  'yii  c/.  j3.  OjjU  .v  *  ®v 

ir  J3-  ^  J'  cf  j?  ^3 

fii  <3 y j  c-Jli  <uidlp 

yiP  Jij  Uli>  J 1-!  5-AjIp  cJli  j 

IjIp  d) Slit  <AjIp  Ij  Jlii  (ij-Ji  y  f  A2J  U»  dJJ 

\%£S 

7057.  Harun  bin  Ma'ruf  dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Abu  Shakhr  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Qu- 
saith,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  "Rasulullah 
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C  Kitab  (Sifat  Hari  Kiamat,  <SurRa  dan  Neraka  ) 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  mengerjakan  shalat,  beliau  laku¬ 
kan  sehingga  kedua  telapak  kaki  beliau  membengkak."  Aisyah  berka¬ 
ta,  "Apakah  engkau  masih  melakukan  ibadah  hingga  seperti  ini,  pada¬ 
hal  Allah  telah  mengampuni  dosamu  yang  terdahulu  dan  yang  akan 
datang?"  Kemudian  beliau  menjawab,  "Wahai  Aisyah!  Apakah  tidak 
sepantasnya  aku  menjadi  seorang  hamba  yang  bersyukur?!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17365). 

•  Tafsir  hadits:  7055-7057 

Perkataannya, 

c aJ  *wl 

U!p  O  /'l  Slif  Jl5  L i  j  tiiJi  f-iiJ  t»  aw!  ^ 

"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengerjakan  shalat  sehingga  kedua  tela¬ 
pak  kaki  beliau  membengkak,  lalu  ditanyakan  kepada  beliau,  "Apakah  engkau 
masih  membebankan  dirimu  dengan  beribadah  seperti  ini  sementara  Allah 
telah  mengampuni  dosamu  yang  terdahulu  dan  yang  akan  datang?"  Kemu¬ 
dian  beliau  menjawab,  "Apakah  tidak  sepantasnya  aku  menjadi  seorang  hamba 
yang  bersyukur?",  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  o/i  Ji- 
" Hingga  kakinya  bengkak"  maksudnya  rusak.  Mereka  berkata,  "Seperti  /i 
l'Ji l‘\j  "Orang  yang  puasa  membatalkan  puasanya",  karena  ia  merusak 

puasanya.  Al-Qadhi  berkata,  "Bersyukur  itu  artinya  mengetahui  kebai¬ 
kan  orang  yang  berbuat  baik  dan  membicarakannya,  dan  melakukan 
amal  kebaikan  dengan  berlebih-lebihan  disebut  dengan  syukur;  kare¬ 
na  ia  mengandung  makna  pujian  kepadanya.  Makna  bersyukurnya 
seorang  hamba  kepada  Allah  Ta’ala  adalah  pengakuannya  atas  nikmat- 
Nya,  memuji-Nya  dan  melakukan  amal  kebaikan  dengan  sempurna. 
Sedangkan  makna  syukur  Allah  Ta’ala  atas  perbuatan  hamba-Nya, 
yaitu  dengan  mengampuni  kesalahan  hamba-Nya,  melipatgandakan 
pahalanya  dan  memuji  mereka  atas  nikmat  yang  telah  diberikan  ke¬ 
pada  mereka;  maka  Allah-lah  yang  Maha  Memberi  dan  Maha  Memuji 
Subhanahu  wa  Ta’ala.  Dan  Syakuur  termasuk  salah  satu  dari  nama-nama 
Allah  Ta'ala  berdasarkan  makna  pada  hadits  ini."  Wallahu  A'lam. 


(20)  Bab  Pemberian  liasehat  Secukupnya 
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7058.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
dan  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  dan  Ibnu 
Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami  -  lafazh  hadits  miliknya  -, 
Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy, 
dari  Syaqiq,  dia  berkata,  "Ketika  kami  sedang  duduk  di  muka  pintu  ru¬ 
mah  Abdullah  untuk  menunggu  kedatangannya,  lewatlah  di  hadapan 
kami  Yazid  bin  Muawiyah  An-Nakha'i  lalu  kami  berkata  kepadanya, 
'Sampaikan  kepada  Abdullah  di  mana  tempat  kami  berada!"  Yazid 
kemudian  masuk  menemui  Abdullah.  Tidak  lama  kemudian  Abdullah 
keluar  menjumpai  kami  dan  berkata,  "Sesungguhnya  aku  diberitahukan 
di  mana  tempat  kamu  sekalian  berada  dan  tidak  ada  sesuatu  yang 
menghalangiku  untuk  keluar  menemui  kalian,  kecuali  takut  membuat 
kalian  jemu.  Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
selalu  memilih  waktu  yang  tepat  untuk  memberikan  nasehat  kepada 
kami  dalam  beberapa  hari  karena  takut  kami  akan  merasa  bosan." 
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C  Kitab  (Sifat  Hari  Kiamat,  <Sur£&  dan  Neraka) 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-'Ilm,  Bab  Maa  Kaana  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  Yatakhawwaluhum  bi  Al-Mau'izhah  (nomor  68),  Kitab 
Ad-Da’awat,  Bab  Al-Mau'izhah  Sa'ah  Ba'da  Sa'ah  (nomor  6411). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Fashahah  wa 
Al-Bayaan  (nomor  2855)  dan  (nomor  2855  f )  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9254). 

i  $  .V  * 
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7059.  Abu  Sa'id  Al-Asyajj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Idris  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Minjab  bin  Al-Harits  At-Tamimi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Mus-hir  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  (H)  Ishacj  bin  Ibrahim  dan  Ali  bin  Khasyram  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Isa  bin  Yunus  telah 
mengabarkan  kepada  kami  (H)  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semua  riwa¬ 
yat  mereka  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  seperti  itu. 

Minjab  menambahkan  pada  riwayatnya,  dari  Ibnu  Mus-hir,  Al-A'masy 
berkata,  Amr  bin  Murrah  telah  memberitahukan  kepadaku  dari  Syaqiq, 
dari  Abdullah  dengan  hadits  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7058,  dan  perka¬ 
taannya,  "Minjab  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Ibnu  Mushir",  di¬ 
takhrij  hanya  oleh  Muslim  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9289). 
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(cShahih  Muslim) 
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7060.  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur  (H)  Ibnu  Abi  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -  lafazh  hadits  miliknya-,  Fudhail  bin 
Iyadh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Syaqiq 
Abu  Wa'il,  dia  berkata,  Abdullah  biasanya  mengingatkan  kami  setiap 
hari  kamis,  lalu  ada  seseorang  yang  berkata,  "Wahai  Abu  Abdirrahman! 
Sungguh  kami  menyukai  nasehatmu,  dan  kami  sangat  menginginkan 
seandainya  setiap  hari  kamu  menasehati  kami."  Abdurrahman  berkata, 
"Tidak  ada  sesuatu  yang  menghalangiku  untuk  menasehati  kalian,  ke¬ 
cuali  takut  membuat  kalian  jemu.  Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  voa  Sallam  selalu  memilih  waktu  yang,  tepat  untuk  memberikan 
nasehat  kepada  kami  dalam  beberapa  hari  karena  takut  kami  akan  mera¬ 
sa  bosan." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al- Tim,  Bab  Man  ] a' ala  Li  Ahl 
Al-’Ilm  Ayyaaman  Ma'lumah  (nomor  70),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9298). 

•  Tafsir  hadits:  7058-7060 
Perkataannya, 

Al  Al  J y»'j  <1)1  Ot  41*1^5*  (J-^sJLp  Ot  I-* 

LILp  4>UUl  Sjlpj^JU  015" 

"Tidak  ada  sesuatu  yang  menghalangiku  untuk  keluar  menemui  kalian,  kecuali 
takut  membuat  kalian  jemu.  Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 


(  Kitab  &ifat  Hari  Kiamat,  cBur^a  dan  Neraka  ) 
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Sallam  selalu  memilih  waktu  yang  tepat  untuk  memberikan  nasehat  kepada 
kami  dalam  beberapa  hari  karena  takut  kami  akan  merasa  bosan",  Kata 
artinya  bosan. 

Perkataannya,  "Membosankan  kalian"  artinya  membuat  kalian 
bosan.  Sedangkan  Kata  "Tidak  suka"  maksudnya  takut.  Makna 

"Memilih  waktu  yang  tepat"  maksudnya  membuat  jadwal  dengan 
kami,  inilah  yang  masyhur  tentang  tafsir  makna  tersebut.  Al-Qadhi 
berkata,  "Ada  yang  berpendapat  maknanya  memperbaiki  keadaan  ka¬ 
mi."  Ibnu  Al-Arabi  berkata,  "Menjadikan  kami  pengiring  budak."  Ada 
yang  berpendapat,  bahwa  maknanya  mengagetkan  kami.  Abu  Ubaid 
berkata,  "Maknanya  adalah  menunjukkan  kepada  kami."  Ada  yang 
berpendapat,  bahwa  maknanya  adalah  menahan  kami  sebagaimana  se¬ 
orang  manusia  menahan  budaknya.  Dengan  lafazh  pada  semua 
riwayat  kecuali  Abu  Amr,  dengan  huruf  Ha'  $^£«4,  artinya  melihat  ke¬ 
adaan  dan  waktu  semangat  mereka.  Hadits  ini  menunjukkan  untuk 
memberikan  nasehat  secukupnya  agar  hati  tidak  menjadi  jemu  sehing¬ 
ga  hilanglah  maksud  dari  memberikan  nasehat  itu. 


(1)  Bab  Sifat  Surga 
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7061.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit 
bin  Humaid,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Surga  itu  dikelilingi  dengan  hal-hal  yang 
dibenci,  sedangkan  neraka  dikelilingi  dengan  hal-hal  yang  disukai." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Shifah  Al-Jannah,  Bab  Maa 

Jaa'a  "Huffat  Al-Jannah  Bi  Al-Makaarih,  wa  Huffat  An-Naar  Bi  Asy-Syaha- 

waat"  (nomor  2559),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  329). 

bUjJl  qP  *lSjj  (£?•**-  ^  j** J  •  V  *  t 
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7062.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syababah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Warqaa'  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13929). 
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7063.  Sa'id  bin  Amr  Al-Asy'atsi  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Zuhair  berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Sa'id  berkata,  Sufyan  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az- 
Zinad,  dari  Al-A'raj,dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  beliau  bersabda,  "Allah  Ta'ala  berfirman  (dalam  hadits  Qudsi), 
"Aku  telah  persiapkan  bagi  hamba-hamba-Ku  yang  shalih  sesuatu  yang 
belum  pernah  terlihat  oleh  mata,  didengar  oleh  telinga  dan  belum  per¬ 
nah  terdetik  di  hati  setiap  orang."  Hal  itu  sesuai  dengan  firman  Allah 
Ta'ala,  "Maka  tidak  seorang  pun  mengetahui  apa  yang  disembunyikan 
untuk  mereka  yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang  menyenangkan 
hati  sebagai  balasan  terhadap  apa  yang  mereka  kerjakan"  (QS.  As- 
Sajdah:  17). 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalq,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Shifah  Al- 
Jannah  wa  Annahaa  Makhluqah  (nomor  3244),  Kitab  At-Tafsir,  Bab 
Falaa  Ta’lamu  Nafsun  Maa  Ukhfiya  Lahuu  Min  Qurrati  A’yun...  QS. 
As-Sajdah:  17  (nomor  4779). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  As- 
Sajdah  (nomor  3197),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13675). 
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7064.  Harun  bin  Sa’id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  Ta'ala  berfirman 
(dalam  hadits  Qudsi),  "Aku  telah  persiapkan  bagi  hamba-hamba-Ku 
yang  shalih  sesuatu  yang  belum  pernah  terlihat  oleh  mata,  didengar  oleh 
telinga  dan  belum  pernah  terdetik  di  hati  setiap  orang,  sebagai  tabungan 
buat  kalian ;  yaitu  sesuatu  yang  belum  pernah  kalian  tahu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4671). 
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7065.  Afeu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  hadits  darinya-,  Al- 
A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Allah  Ta'ala  berfirman  (dalam  hadits  Qudsi),  "Aku  persiapkan 
bagi  hamba-hamba-Ku  yang  shalih  sesuatu  yang  belum  pernah  terlihat 
oleh  mata,  didengar  oleh  telinga  dan  belum  pernah  terdetik  di  hati  setiap 
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orang,  sebagai  tabungan  bagi  kalian ;  yaitu  sesuatu  yang  belum  per¬ 
nah  kalian  tahu."  Kemudian  beliau  membacakan  ayat,  " Tak  seorang 
pun  mengetahui  berbagai  nikmat  yang  menanti,  yang  indah  dipandang 
sebagai  balasan  bagi  mereka,  atas  apa  yang  mereka  kerjakan"  (QS.  As- 
Sajdah:  17). 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  diriwayatkan  oleh 
Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Falaa  Ta'lamu  Nafsun  Maa 
Ukhfiya  Lahuu  Min  Qurrati  A'yun...  QS.  As-Sajdah:  17  (nomor 
4779)  secara  mu'allaq. 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Shifah  Al-Jannah  (nomor 
3228),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12509). 

3.  Hadits  Ibnu  Numair,  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  12428). 
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7066.  Harun  &in  Ma'ruf  dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Abu  Shakhr  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Abu 
Hazim  telah  memberitahukan  kepadanya,  dia  berkata.  Aku  pernah  men¬ 
dengar  Sahi  bin  Sa'ad  As-Sa'idi  berkata,  "Aku  pernah  menyaksikan 
majlis  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  menjelaskan  ten- 
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tang  surga,  sampai  pada  penjelasan,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda  pada  akhir  penjelasannya,  "Di  dalam  surga  terda¬ 
pat  sesuatu  yang  belum  pernah  terlihat  oleh  mata,  didengar  oleh  telinga 
dan  belum  pernah  terdetik  di  hati  setiap  orang,  kemudian  beliau  mem¬ 
bacakan  ayat:  "Lambung  mereka  jauh  dari  tempat  tidurnya  dan  mereka 
selalu  berdoa  kepada  Rabbnya  dengan  penuh  rasa  takut  dan  harap,  serta 
mereka  menafkahkan  apa  apa  rezeki  yang  Kami  berikan.  Tak  seorang- 
pun  mengetahui  berbagai  nikmat  yang  menanti,  yang  indah  dipandang 
sebagai  balasan  bagi  mereka,  atas  apa  yang  mereka  kerjakan"  (QS.  As- 
Sajdah:  16-17). 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4671). 

•  Tafsir  hadits:  7061-7066 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j&l  cJJ- 

" Surga  itu  dikelilingi  dengan  hal-hal  yang  dibenci,  sedangkan  neraka  di¬ 
kelilingi  dengan  hal-hal  yang  disukai"  beginilah  teks  hadits  yang  diriwa¬ 
yatkan  oleh  Muslim  dengan  lafazh  c-ii  demikian  juga  teks  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  c~*£-  dan  disebutkan  juga  dengan  lafazh 
"Ditutupi"  kedua  riwayat  itu  shahih.  Para  ulama  berkata,  ini  ter¬ 
masuk  ungkapan  yang  bagus,  fasih  dan  ungkapan  yang  sederhana 
namun  maknanya  luas  yang  diberikan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dengan  perumpamaan  yang  bagus.  Maknanya  tidak  akan 
bisa  masuk  surga  kecuali  dengan  melakukan  hal-hal  yang  dibenci  ter¬ 
sebut  dan  masuk  ke  neraka  dengan  melakukan  hal-hal  yang  disukai, 
dan  keduanya  tertutup;  maka  barangsiapa  yang  bisa  menyingkirkan 
hijabnya,  ia  akan  sampai  ke  tempat  yang  tertutup  itu.  Masuk  ke  surga 
dengan  menyingkirkan  hijab  yang  menutupi  ke  surga,  yaitu  dengan 
melakukan  amalan  yang  tidak  disukai.  Menyingkirkan  penghalang 
masuk  ke  neraka,  tentunya  dengan  melakukan  perbuatan  yang  disu¬ 
kai.  Yang  termasuk  amalan  yang  dibenci  itu,  di  antaranya:  bersungguh- 
sungguh  melakukan  ibadah,  istiqamah  dalam  beribadah,  sabar  dengan 
kesulitan  yang  dihadapi  ketika  melakukan  ibadah,  menahan  amarah, 
memaafkan,  lembut,  memberikan  sedekah,  berbuat  baik  kepada  orang 
yang  menyakiti,  bersabar  dari  syahwat,  tidak  memperturutkan  nafsu 
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syahwat  dan  lain  sebagainya.  Sedangkan  syahwat  yang  melingkupi 
neraka  adalah  nafsu  syahwat  yang  diharamkan  seperti  minum  kha¬ 
mar,  berzina,  melihat  wanita  asing,  ghibah,  menggunakan  alat-alat 
yang  melalaikan,  dan  sebagainya. 

Sedangkan  nafsu  syahwat  yang  dibolehkan,  maka  tidak  termasuk 
dalam  hadits  ini,  akan  tetapi  makruh  hukumnya  untuk  selalu  mela¬ 
kukan  hal  itu;  khawatir  membuatnya  melakukan  perbuatan  yang  di¬ 
haramkan  atau  membuat  hatinya  keras,  atau  bisa  melalaikannya  dari 
ketatan  atau  membuatnya  lebih  mementingkan  kehidupan  duniawi 
dan  kenikmatan-kenikmatannya  dan  lain  sebagainya. 

Firman  Allah  Azza  wa  Jalla  dalam  hadits  Qudsi, 

Js.  'Jas:-  ^  ^  oSIp! 

"Aku  persiapkan  bagi  hamba-hamba-Ku  yang  shalih  sesuatu  yang  belum  per¬ 
nah  terlihat  oleh  mata,  didengar  oleh  telinga  dan  belum  pernah  terdetik  di  hati 
setiap  orang,  sebagai  tabungan  bagi  kalian ;  yaitu  sesuatu  yang  belum  pernah 
kalian  lihat. "  Pada  beberapa  teks  dengan  lafazh  Jz  Aku  perlihat¬ 

kan  hal  itu  kepada  kalian"  beginilah  yang  terdapat  pada  riwayat  Abu  Ba¬ 
kar  bin  Abu  Syaibah  "Sebagai  tabungan"  yang  terdapat  pada  semua 
teks.  Sedangkan  riwayat  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  yang  tersebut  sebelum¬ 
nya,  disebutkan  pada  beberapa  teksnya  lafazh  Tabungan  seperti 
riwayat  yang  pertama  pada  sebagiannya.  Al-Qadhi  berkata,  "Inilah  teks 
yang  paling  banyak  diriwayatkan,  dan  lebih  jelas  seperti  riwayat  yang 
lainnya.  Ia  berkata,  yang  paling  tepat  itu  riwayat  Al-Farisi.  Sedangkan 
lafazh  Si?  maknanya  tinggalkanlah  darimu  sesuatu  yang  kalian  tahu, 
karena  sesuatu  yang  belum  kalian  tahu  itu  lebih  agung  lagi,  seakan- 
akan  Allah  Ta’ala  memberikan  perumpamaan  yang  bebas  di  satu  sisi 
yang  belum  pernah  dilihat  olehnya.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa 
maknanya  selain  itu.  Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  maknanya 
bagaimana. 


(2)  Bab  Di  5urga  Terdapat  Sebatang  Pohon  yang  Luas 
Bayangannya  Tidak  Dapat  Ditempuh  Selama  Seratus 
Tahun  Berkendaraan 


yj  y£>  Uj.X>-  yi  Lj.X>-  .  V  *  *\  V 
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7067.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’id  Al-Maqburi, 
dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bahwa  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  di  dalam  surga  itu 
terdapat  sebatang  pohon  di  mana  seorang  pengendara  (harus)  menem¬ 
puh  luas  bayangannya  selama  seratus  tahun." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Shifah  Al-Jannah,  Bab  Maa 

Jaa'a  Fi  Shifah  Syajar  Al-Jannah  (nomor  2523),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

14314). 

y*j>-*fi\  Jlp  Uj y>  Uj JL>-  .  V  *  t  A 
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7068.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah 
-yakni  Ibnu  Abdurrahman  Al-Hizami-  telah  memberitahukan  kepada 
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kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  serupa,  dan  ditambahkan, 
"Dan  dia  tidak  menempuhnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13906). 

c— 4* J  (ji  (jj5'*--*')  •  V  *  ^ 

4li-  JJja  &\  J ^ 

flp  l  g  11»  ^4  4isr«Jl  ^4  0)  (Jl* 

Jlii  C/.  {j\>-  y)  Jl5 
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7069.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Makhzumi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa’ad,  dari  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
di  dalam  surga  itu  terdapat  sebatang  pohon  di  mana  (jika)  seorang  pe¬ 
ngendara  berjalan  di  bawah  bayangannya  selama  seratus  tahun,  ia  ti¬ 
dak  dapat  menempuhnya." 

Abu  Hazim  berkata,  "Maka  hadits  itu  aku  beritahukan  kepada  An-Nu  '- 
man  bin  Abi ' Ayyasy  Az-Zuraqi,  maka  dia  berkata:  Abu  Sa'id  Al-Khud- 
ri  telah  memberitahukan  kepada  aku,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Sesungguhnya  di  dalam  surga  terdapat  sebatang  pohon  di  ma¬ 
na  (jika)  seseorang  menunggang  kuda  terlatih  yang  larinya  selama  se¬ 
ratus  tahun  tidak  dapat  menempuh  luas  bayangannya." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Shifah  Al-Jannah 
wa  An-Naar  (nomor  6552)  dan  (nomor  6553),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
4391)  dan  (nomor  4773). 

•  Tafsir  hadits:  7067-7069 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam , 

S/  ajL«  LgJLls»  iLS'Sjh  0} 

" Sesungguhnya  di  dalam  surga  itu  terdapat  sebatang  pohon  di  mana  (jika) 
seorang  pengendara  berjalan  di  bawah  bayangannya  selama  seratus  tahun, 
ia  tidak  dapat  menempuhnya"  dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

U  r Ui  "Di  mana  (jika)  seseorang  menunggang 

kuda  terlatih  yang  larinya  selama  seratus  tahun  tidak  dapat  menempuh  luas 
bayangannya" ,  Para  ulama  berkata,  "Maksud  lafazh  1*1)^  adalah  apa-apa 
yang  ditutupi  oleh  ranting-rantingnya.  Lafazh  Ji  yang  ditutupi  (pe¬ 
nunggangnya  memakai  penutup)  agar  bisa  berlari  dengan  kencang. 
Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  kitab  Al-Jihad.  Sedangkan  sifat  tadhmir, 
Al-Qadhi  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  sebagian  dengan  JJaLW  sebagai 
kata  keterangan  dari  si  penunggang  kuda.  Namun  yang  ma’ruf  yang 
pertama." 


(3)  Bab  Diturunkannya  Keridhaan  Allah  Ta'ala  Kepada 
Penghuni  Surga,  Maka  Dia  Tidak  Akan  Murka  Kepada 
Mereka  Selamanya 
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7070.  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Sahm  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Al-Mubarak  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Malik 
bin  Anas  telah  mengabarkan  kepada  kami  (H)  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili 
telah  memberitahukan  kepadaku  -  lafazh  hadits  miliknya-,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Athaa'  bin  Yasar,  dari 
Abu  Sa'id  Al-Khudri  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Sesungguhnya  Allah  berfirman  kepada  penghuni  surga,  "Hai  peng¬ 
huni  surga!"  Mereka  menjawab,  "Kami  penuhi  seruan-Mu  wahai  Rabb 
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kami,  dan  segala  kebaikan  ada  di  kedua  tangan-Mu. "  Allah  melanjutkan, 
"Apakah  kalian  sudah  merasa  puas?"  Mereka  menjawab,  "Kami  telah 
merasa  puas  wahai  Rabb  kami,  karena  Engkau  telah  memberikan  kami 
sesuatu  yang  tidak  Engkau  berikan  kepada  seorang  pun  dari  makhluk- 
Mu."  Allah  bertanya  lagi,  "Maukah  kalian  Aku  berikan  yang  lebih  baik 
lagi  dari  itu?"  Mereka  menjawab,  "Wahai  Rabb  kami,  apa  yang  lebih 
baik  dari  itu?"  Allah  menjawab,  "Akan  Aku  limpahkan  keridhaan-Ku 
atas  kalian  sehingga  setelah  itu  Aku  tidak  akan  murka  kepada  kalian 
untuk  selamanya. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Shifah  Al-Jannah  wa  An-Naar 
(nomor  6549),  dalam  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Kalaam  Ar-Rabb  Ma'a  Ahli 
Al-Jannah  (nomor  7518). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Shifah  Al-Jannah,  Bab  Muhaawarah  Ar-Rabb 
Ahl  Al-Jannah  wa  Qauluhu,  Uhilla  'Alaikum  Ridhwani  (nomor  2555), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4162). 

•  Tafsir  hadits:  7070 

Allah  Ta'ala  berfirman,  J»-t  "Akan  Aku  limpahkan  ke¬ 

ridhaan-Ku  atas  kalian."  Al-Qadhi  di  Masyariq  berkata,  "Yaitu  dengan 
lafazh  Aku  turunkan  kepada  kalian".  Ada  tiga  lahjah  pada  lafazh 
inilah  yang  pertama  yang  terdapat  pada  tujuh  bacaan,  la¬ 
lu  dengan  lafazh  £ jJJl  dan  yang  ketiga  dengan  lafazh  maknanya 
bintang  yang  paling  besar."  Ada  yang  berpendapat  bahwa  disebut  de¬ 
ngan  nama  itu  karena  putihnya  cahayanya  seperti  mutiara.  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  karena  pancaran  cahayanya.  Ada  yang  ber¬ 
pendapat  lagi,  karena  ia  seperti  mutiara  karena  ia  pada  posisi  yang 
lebih  tinggi  daripada  bintang-bintang  lainnya,  yaitu  seperti  mutiara 
yang  sangat  mahal. 


(4)  Bab  Penghuni  Surga  Saling  Melihat  Penghuni 
Ghurfah  (Tempat  yang  Tinggi  di  Surga)  Seperti  Bintang 
yang  Terlihat  di  Langit 
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7071.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  -yakni 
Ibnu  Abdurrahman  Al-Qari-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa  'ad  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  penghuni  surga  akan  melihat  ghurfah 
(tempat  yang  tinggi)  di  surga  sebagaimana  kalian  melihat  bintang  di 
langit.  Dia  berkata,  "Aku  telah  memberitahukan  hadits  itu  kepada  An- 
Nu’man  bin  Abi  'Ayyasy,  lalu  dia  berkata  "Aku  pernah  mendengat  Abu 
Sa'id  Al-Khudri  berkata,  "Sebagaimana  kalian  melihat  bintang  di  ufuk 
timur  atau  barat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4788). 
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7072.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Al-Makh- 
zumi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Hazim  dengan  kedua  sanad  tersebut  seperti  ha - 
dits  Ya’qub. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4774). 

ij*j»  LjJL?-  uJlp-  ^  {J.  j***7  (ji  ^  *  vr 

Aill  JIp  Lj.L>-  4J  JaiJJl j  ^L^/l  JLjl**»  ^  0 jjIa  ^  vliJL* 

Ji  o*  (4^  o?  013^  o*  o?  <S5 
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i-p  jtS, Jl  jf  J fy  <5*^/1  Jr4  ilS'j&S\ 

p-A_^P  V  Jjli*  t-iJ-lj  4ill  Jj~»j  Ij  IjJlS  j»  ^ ««;  U* 
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7073.  Abdullah  bin  jajar  bin  Yahya  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Ma'an  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  (H)  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadaku  -  lafazh  hadits  miliknya-,  Abdullah  bin  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku  dari  Shafwan  bin  Sulaim,  dari  Athaa'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id 
Al-Khudri  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  penghuni  surga  bisa  melihat  penghuni  ghurfah  (tempat 
yang  tinggi)  di  surga  sebagaimana  kalian  melihat  bintang  yang  berkedip 
di  langit  yang  bergerak  dari  ufuk  timur  ke  barat.  Demikian  itu  karena 
penghuni  Ghurfah  mempunyai  kelebihan  daripada  penghuni  surga  yang 
lain.  Para  shahabat  bertanya  "Ya  Rasulullah,  apakah  Ghurfah  yang 
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dihuni  oleh  para  Nabi  tidak  bisa  dicapai  oleh  selain  mereka?  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Para  Nabi  memang  akan 
menghuni  Ghuraf,  dan  Demi  Allah  yang  menguasai  diriku,  Ghuraf  juga 
dihuni  oleh  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  membenarkan 
para  Rasul  dengan  membenarkan  ajaran  mereka." 

•  Takhrij  hadits: 

1.  Hadits  Abdullah  bin  Ja'far  bin  Yahya  bin  Khalid,  ditakhrij  oleh 
Al-Bukhari  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalq,  Bab  Maa  Jaa'a  Fi  Shifah  Al- 
Jannah  wa  An-Nahaa  Makhluqah  (nomor  3256).  Tuhfah  Al-Asyraf  no¬ 
mor  4173. 

2.  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili,  telah  ditakhrij,  lihat  hadits  (nomor  7070). 

•  Tafsir  hadits:  7071-7073 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

<-r> (3 (j* 

"Sesungguhnya  penghuni  surga  bisa  melihat  penghuni  ghurfah  (tempat  yang 
tinggi)  di  surga  sebagaimana  kalian  melihat  bintang  yang  berkedip  di  langit 
yang  bergerak  dari  ufuk  timur  ke  barat.  Demikian  itu  karena  penghuni  Ghur¬ 
fah  mempunyai  kelebihan  daripada  penghuni  surga  yang  lain"  beginilah 
lafazh  haditsnya  pada  kebanyakan  teks.  Lafazh  j*  Al-Qadhi  berkata, 
"Kata  j*  untuk  memulai  sampai  tujuan.  Menurut  riwayat  Al-Bukhari 
dengan  lafazh  jiSfl  y  sebagian  mereka  berpendapat,  lafazh  inilah  yang 
benar.  Dia  berkata,  sebagian  dari  mereka  menyebutkan  bahwa  lafazh 
j*  pada  riwayat  Muslim  menunjukkan  akhir  dari  tujuan,  dan  hal  ini 
sudah  disebutkan  juga  seperti  ungkapan  mereka,  "Aku  melihat  bu¬ 
lan  sabit  dari  celah-celah  awan."  Al-Qadhi  berkata,  "Apa  yang  mereka 
sampaikan  itu  benar,  akan  tetapi  mengartikan  lafazh  j*  di  sini  sebagai 
akhir  dari  tujuan  tidak  bisa  diterima,  akan  tetapi  yang  benar  itu  adalah 
awal  mencapai  tujuan,  artinya  permulaan  melihatnya  dilihat  dari  sela- 
sela  awan  dan  dari  ufuk."  Dia  berkata,  disebutkan  pada  riwayat  Ibnu 
Mahan  dengan  lafazh  Jl  J*  "Atas  ufuk  sebelah  barat".  Dan  makna 
kata  j>y J'  "Yang  berlalu"  maksudnya  yang  pergi  tenggelam  dan  semakin 
jauh  dari  pandangan  mata.  Diriwayatkan  pada  selain  Shahih  Muslim 


<L> jUJl  dengan  mendahulukan  huruf  Raa  dan  maknanya  sebagaimana 
yang  telah  kami  sebutkan.  Diriwayatkan  juga  dengan  <L>  jUJl  "Yang  jauh 
dari  ufuk",  semua  itu  kembali  pada  makna  yang  sama. 


(5)  Bab  Barangsiapa  yang  Ingin  Melihat  liabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  Keluarga  dan  hartanya 


Jjp  Jllp  lj)\  I— -U*-»  4II3  Uj Jj>-  .  V  *  V£ 

Aljl  Alll  ^  (J*  u* 

Jpj  jj  -ijj  i  J-U  &►-  ^  j* 

a)L»j  aIaL 

7074.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  -yakni 
Ibnu  Abdurrahman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail, 
dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Di  antara  bentuk  kecintaan  umatku  kepadaku 
adalah  adanya  orang-orang  sepeninggalku  nanti,  keinginan  seseorang 
di  antara  mereka  seandainya  bisa  melihatku  dengan  keluarga  dan  har¬ 
tanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12783). 
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(6)  Bab  Pasar  Surga,  dan  Apa-apa  yang  Mereka  Terima 
dari  Kenikmatan  Serta  Keindahan  di  Dalamnya 


OLoJip-  ji\  Ll».x>-  .V  *  V® 

<&!  J ot  jj  ^  ^ 
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7075.  Abu  Utsman  Sa'id  bin  Abdul  Jabbar  Al-Bashri  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Tsabit  Al-Bunani,  dari  Anas  bin  Malik:  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  di  surga  ada 
pasar  yang  dikunjungi  oleh  penghuninya  setiap  hari  Jum'at,  lalu  ber- 
tiuplah  angin  dari  arah  utara  yang  menerpa  wajah  dan  pakaian  mereka, 
sehingga  mereka  semakin  tampan,  kemudian  mereka  pulang  ke  keluar¬ 
ga  mereka  dengan  rupa  semakin  tampan  itu.  Keluarga  mereka  berkata 
"Demi  Allah,  kamu  semakin  tampan,"  mereka  menjawab  "Demi  Allah, 
kamu  juga  semakin  tampan  setelah  kami  tinggal  pergi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  370). 
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•  Tafsir  hadits:  7075 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Sesungguhnya  di  surga  ada  pasar  yang  dikunjungi  oleh  penghuninya  setiap 
hari  jum'at,  lalu  bertiuplah  angin  dari  arah  utara  yang  menerpa  wajah  dan 
pakaian  mereka,  sehingga  mereka  semakin  tampan  ",  yang  dimaksud  dengan 
pasar  itu  adalah  tempat  mereka  berkumpul  sebagaimana  sewaktu  di 
dunia  mereka  berkumpul  di  pasar.  Makna  aiii  t*;  y  t  "Dikunjungi 
oleh  penghuninya  setiap  hari  Jum'at",  yaitu  ukuran  seminggu  sekali  dan 
di  surga  itu  tidak  ada  ukuran  hari  sudah  seminggu  seperti  yang  kita 
alami;  karena  di  sana  tidak  ada  matahari,  malam  dan  siang.  Lafazh 
(j yUl  "Pasar"  bisa  untuk  Mudzakkar  dan  Mu  annats  dan  inilah  lafazh 
yang  Fasih.  Beginilah  lafazh  juJjl  "Angin  dari  arah  utara"  dalam  ri¬ 
wayat.  Pengarang  kitab  Al- Ain  berkata,  "Dengan  lafazh  Jti-iJlj  jU-iJl 
dan  lafazh  Ji-il'j  dan  J maknanya;  angin  yang  datang  dari 

arah  yang  berlawanan  dengan  kiblat.  Al-Qadhi  berkata,  "Angin  surga 
disebutkan  dengan  khusus  dari  arah  utara;  karena  menurut  bangsa 
Arab  bahwa  angin  itu  adalah  angin  hujan  yang  bertiup  dari  arah  Syam 
yang  membawa  awan  hujan,  dan  bangsa  Arab  sangat  mengharapkan 
awan  dari  Syam."  Disebutkan  dalam  hadits  angin  itu  dengan  Al-Mutsii- 
rah  yang  bergerak;  karena  angin  bertiup  ke  arah  wajah  mereka  mem¬ 
bawa  minyak  wangi  surga  dan  lainnya  dari  nikmat  surga. 


(7)  Bab  Rombongan  yang  Pertama  Kali  Masuk  Surga 
Itu  Seperti  Bulan  Purnama,  Sifat  Mereka  dan  Pasangan 
Mereka 


.AiUl  •  V  *  V  *\ 

U^S-t  <&P  J-jpUJ-l  UjJL>-  s-* JailJlj  sip 
3i*Jl  I l2lj  Ul  J 15  JJL*J 

A-Jp  <ojI  ^  <JL25 

IfcJL*  <_5^  iiawJl  Jj^  t)} 

ii)ii>-jj  *ilUi  ^  ^3^  s-^j^  13^ 

^  ^  ^  ^  8<*>  o  ;  ^  ^ 

c-»^  ^  t-\jj  £/>  i^s'ji  Ou£l 

7076.  Amr  An-Naqid  dan  Ya'qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadaku,  semuanya  berasal  dari  riwayat  lbnu  Ulayyah  -la- 
fazh  hadits  dari  Ya'qub-  keduanya  berkata,  Isma’il  bin  Ulayyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Muhammad,  dia  berkata,  "Para  shahabat  mungkin  bangga  atau 
mungkin  ingin  memperdalam  ilmu  sehingga  mereka  bertanya,  "Di  sur¬ 
ga  itu  nanti  lebih  banyak  laki-laki  ataukah  perempuan?"  Abu  Hurairah 
berkata,  "Bukankah  Abu  Al-Qasim  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  bersabda,  "Sesungguhnya  rombongan  yang  pertama  ka¬ 
li  memasuki  surga  itu  wajahnya  bagaikan  bulan  purnama,  kemudian 
rombongan  berikutnya  seperti  bintang  yang  terang-benderang  di  la¬ 
ngit.  Masing-masing  mereka  mendapat  dua  istri  yang  sumsum  tulang 
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betisnya  terlihat  dari  luar  daging  dan  di  dalam  surga  tidak  ada  seorang 
pun  yang  tidak  berpasangan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14408). 

3^  j*  j*  \2jJ-  y y>\  y  *  VV 

Jlii  $  1  jJLli  *j&\  tLlJlj  J \Yr*J\ 
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7077.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  dia  berkata, 
"Kaum  laki-laki  dan  perempuan  berdebat  tentang  manakah  yang  lebih 
banyak  di  surga  nanti?  Lalu  mereka  bertanya  kepada  Abu  Hurairah. 
Abu  Hurairah  berkata,  "Abu  Al-Qasim  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,"  seperti  hadits  Ibnu  Ulayyah. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14408). 
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^9  Iplji 

7078.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahid- 
yakni  Ibnu  Ziyad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umarah 
bin  Al-Qa'qa’,  Abu  Zur'ah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  ber¬ 
kata,  Aku  pernah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Yang  pertama  kali  masuk  surga  (H) 
Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -lafazh  hadits  milik  Qutaibah-,  keduanya  berkata,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Umarah,  dari  Abu  Zar’ah,  dari  Abu  Hu¬ 
rairah,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  kelompok  pertama  yang  masuk  surga  adalah  orang- 
orang  berwajah  bagai  bulan  purnama,  kemudian  kelompok  berikutnya 
adalah  orang-orang  yang  berwajah  bagaikan  bintang  yang  berkilau  di 
langit,  mereka  tidak  kencing,  tidak  berak,  tidak  membuang  ingus,  tidak 
meludah.  Sisir  mereka  dari  emas,  wewangian  mereka  dari  kayu  gaharu, 
keringat  mereka  berbau  kasturi,  istri-istri  mereka  adalah  para  bidadari, 
rupa  mereka  sama-sama  seperti  bapak  mereka  Adam  dan  setinggi  60 
hasta  menjulang  ke  langit." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiyaa',  Bab  Khuluq  Adam  wa 
Dzurriyaatihi  (nomor  3327). 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Shifah  Al-Jannah  (nomor  4333), 
Tuhf  ah  Al- Asyraf  (nomor  14903). 
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7079.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesung¬ 
guhnya  kelompok  pertama  yang  masuk  surga  adalah  orang-orang  ber¬ 
wajah  bagai  bulan  purnama,  kemudian  kelompok  berikutnya  adalah 
orang-orang  yang  berwajah  bagai  bintang  yang  paling  berkilau  di  la¬ 
ngit,  lalu  berikutnya  adalah  orang-orang  yang  kedudukannya  lebih 
rendah.  Mereka  tidak  berak,  tidak  kencing,  tidak  buang  ingus,  tidak 
meludah.  Sisir  mereka  dari  emas,  wewangian  mereka  dari  kayu  gaharu, 
keringat  mereka  berbau  kasturi,  istri-istri  mereka  adalah  para  bidadari, 
rupa  mereka  sama-sama  seperti  Adam  dan  setinggi  Adam  60  hasta." 
Ibnu  Abi  Syaibah  berkata,  lafazhnya  adalah,  Ala  khuluq  rajulin  "serupa 
laki-laki  pada  karakternya". 

Abu  Kuraib  berkata,  Ala  Khalqi  rajulin  "serupa  laki-laki  dalam  bentuk 
fisik".  Ibnu  Abi  Syaibah  berkata,  Ala  Shurah  Abiihim  "seperti  rupa  ba¬ 
paknya  mereka,  yaitu  Adam". 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd  Bab  Shifah  Al-Janah 

(nomor  4333  f ),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12525). 

•  Tafsir  hadits:  7076-7079 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Js-  J^-3;  «Jj  Jjf  5} 

&J'  ^  re  tS J'  ^  c fj* 


"Sesungguhnya  rombongan  yang  pertama  kali  memasuki  surga  itu  wajahnya 
bagaikan  bulan  purnama,  kemudian  rombongan  berikutnya  seperti  bintang 
yang  terang-benderang  di  langit.  Masing-masing  mereka  mendapat  dua  istri 
yang  sumsum  tulang  betisnya  terlihat  dari  luar  daging  dan  di  dalam  surga 
tidak  ada  seorang  pun  yang  tidak  berpasangan",  Kata  i'jty  artinya  kelom¬ 
pok  atau  jama'ah,  Kata  i sudah  dijelaskan  sebelumnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dfe  )j  "Dua  istri",  demikian¬ 
lah  lafazhnya  yang  terdapat  pada  riwayat-riwayat  hadits,  inilah  lafazh 
yang  selalu  diulang-ulang  dalam  hadits  dan  perkataan  orang  Arab, 
namun  yang  paling  masyhur  itu  tidak  menggunakan  huruf  Taa' 
demikian  pula  yang  terdapat  dalam  Al-Qur'an  dan  kebanyakan  ha- 
dits-hadits. 

Perkataannya,  4>3^  &Jt  U)  "Di  dalam  surga  tidak  ada  seorangpun 
yang  tidak  berpasangan",  inilah  lafazh  yang  terdapat  dalam  teks  negeri 
kami  4*3^  dan  masyhur  dalam  perkataan  Arab  adalah  4»3 *  tidak  diberi 
tambahan  huruf  Alif.  Al-Qadhi  menukilkan  bahwa  semua  perawi  me¬ 
riwayatkan  dengan  4*3*  ^*3  "Di  surga  tidak  ada  seorang  pun  yang 

tidak  berpasangan"  kecuali  Al-Udzri  yang  meriwayatkan  dengan  la¬ 
fazh  4^t  Al-Qadhi  berkata,  "Hal  itu  tidak  apa-apa,  4>3*  artinya  yang 
belum  mempunyai  istri.  Dan  4’jj**'  artinya  yang  jauh,  dinamakan  de¬ 
mikian  karena  jauh  dari  wanita."  Al-Qadhi  juga  berkata,  "Zhahir  ha¬ 
dits  ini  menunjukkan  bahwa  wanita  lebih  banyak  menjadi  penduduk 
surga  daripada  pria,  sedangkan  pada  hadits  yang  lainnya  disebutkan 
bahwa  wanita  menjadi  kebanyakan  penghuni  neraka."  Dia  berkata, 
"Untuk  menggabungkan  hadits-hadits  ini  bahwa  sebenarnya  wanita 
merupakan  anak  keturunan  Adam  yang  paling  banyak."  Dia  berkata, 
"Hadits  ini  berkaitan  dengan  anak-anak  keturunan  Adam,  bagaima¬ 
na  tidak;  sementara  telah  disebutkan  bahwa  seorang  lelaki  penduduk 
surga  akan  mendapatkan  bidadari  yang  banyak." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dLlJi  "Keringat  me¬ 

reka  berbau  minyak  kasturi"  maksudnya  keringat  mereka.  Sjftll 
"Wewangian  mereka  dari  kayu  gaharu"  yaitu  kayu  hindia,  hal  ini  sudah 
dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J*  ^4*^ 

"Perilaku  mereka  sama-sama",  Imam  Muslim  menyebutkan  perbedaan 
Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  pada  lafazh  yang  sebenarnya,  Ibnu 


C  Kitab  Bentuk  Kenikmatan  <Su(%a  dan  Penghuninya  ) 


343 


Abi  Syaibah  dengan  lafazh  "Perilaku"  dan  Abu  Kuraib  dengan 
lafazh  jU  "Bentuk  penciptaan",  kedua  lafazh  itu  benar.  Ada  perbe¬ 
daan  juga  diantara  periwayat  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  dan  lebih 
menguatkan  riwayat  dengan  lafazh  jl*-  "Perilaku"  berdasarkan  sabda¬ 
nya  pada  hadits  yang  lain,  "Tidak  ada  perselisihan  dan  kebencian  di  antara 
mereka,  hati  mereka  sama,"  dan  kadang  juga  lebih  menguatkan  dengan 
riwayat  jU  "Bentuk  penciptaan"  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  di  akhir  hadits,  "Seperti  rupa  bapak  mereka  Adam,  atau 
seperti  tingginya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  d ji&.  Sfj  S/j  "Tidak 

mengeluarkan  ingus  dan  tidak  pula  meludah"  lafazh  ini  sebagaimana  yang 
dikatakan  oleh  Al-Jauhari  dan  lainnya.  Menurut  riwayat  yang  lain 
dengan  lafazh  <5 V  " Mereka  tidak  meludah",  pada  riwayat  yang  lain 
juga  dengan  <S V  "Mereka  tidak  meludah",  semua  maknanya  sama. 


(8)  Bab  Sifat  Surga  dan  Penduduknya,  Mereka  Selalu 
Bertasbih  Pagi  dan  Malam 


^Ha  LjA»-  £ji  .  V  *  A  * 

aILp  4Ul  <usl  J U  Ui  JU  4^1»  ^ 

ILmj  4lip  Aill  4iSl  *— 

V  jJ& I  0jj4  ^jip  (4^  ®3*J  <J3^ 

{4*sjJ  tijbjiCt  Y3  Ojk>cl4J  Yj  4^  ^ 

JSsJj  ij)Sl\  {y»  ^a^»U~*  j  t--~AAJl 

^  pAUl  t\jj  JA  U_$iU.  L $i  titer  jj  f-e  *^'3 

au!  >x>-\j  4^  u/3^?  ^3  <—^^4  v 

7080.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dia  berkata,  "Inilah  hadits 
yang  telah  diberitahukan  Abu  Hurairah  kepada  kami,  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau  bersabda,  "Kelompok  pertama  yang 
masuk  surga  itu  wajah  mereka  bagaikan  bulan  purnama,  mereka  ti¬ 
dak  pernah  meludah,  tidak  beringus  dan  tidak  juga  berak,  bejana  dan 
sisir  mereka  terbuat  dari  emas  dan  perak,  wewangian  mereka  dari  kayu 
gaharu,  keringat  mereka  berbau  minyak  kasturi,  setiap  orang  dari  mere¬ 
ka  memiliki  dua  orang  istri  yang  sumsum  tulang  betisnya  bisa  terlihat 
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dari  luar  daging  yang  menunjukkan  kecantikan,  tidak  ada  perselisihan 
dan  kebencian  di  antara  mereka,  hati  mereka  satu,  mereka  pun  selalu 
memuji  Allah  di  waktu  pagi  dan  malam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14787). 

Jli  JiiDtj  \  .  V  *  A  ^ 

^1  Cj^  cf"  Jli  _}  OLttJtP 

<JjA)  4ilp  LS^9  JIS  jjl?r  OlOLi 

S/j  o Si 3  Ojiio  Sfj  14-»  ^ oi 

JlS  ?^l*jaJl  <JU  Uj  1  jJli  Vj  0 

Oj^ij  U5”  ^wJLx)l  O 4 Ij 

7081.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim-  lafazh  hadits  dari 
Utsman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Utsman  berkata,  "Telah 
memberitahukan  kepada  kami,"  Ishaq  berkata,  "Jarir  telah  mengabarkan 
kepada  kami,"  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia  berkata, 
"Aku  pernah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  penduduk  surga  itu  juga  makan  dan  minum,  akan  te¬ 
tapi  mereka  tidak  pernah  meludah,  tidak  pernah  kencing,  tidak  pernah 
berak  dan  tidak  pernah  beringus,"  Para  shahabat  bertanya,  "Bagaimana 
dengan  makanan  yang  mereka  makan?"  Beliau  menjawab,  "Makanan 
mereka  menjadi  sendawa,  dan  menjadi  percikan  bagaikan  percikan  mi¬ 
nyak  wangi,  mereka  selalu  diilhami  untuk  bertasbih  dan  betahmid,  se¬ 
bagaimana  halnya  kalian  diilhami  untuk  bernafas." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Asy-Sya- 

fa'ah  (nomor  4741),  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  2300). 

Ji\  li>A>-  *yii  yj  UjJ .  V  *  A  Y 

di^Jl  (_Jt  ill^Vl  1^-f;  y& 
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7082.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  seperti  ini,  hingga  ke  per¬ 
kataan,  "Bagaikan  percikan  minyak  wangi." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7081. 


j)  J  tjf’  <y.  c/^^3  -V  *  A  f 

, j'j {A'j*  o?'  J*  ^  Jii  ^ 

4&I  J jJj  JlJ  Jjij  <0ji  •£&  y  -dt  Jgj>\  J»}* 

Sfj  djbjicj  Vj  d y.yij'j  2^Jl  fJL-j 

y. T’  2  Uui  iili  0^3  y  J 

.'J*. Id!  j dj^^i 

liJJi  <3^ 


7083.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya’ir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadaku,  kedua  riwayatnya  berasal  dari  Abu  Ashim,  Hasan 
berkata,  Abu  Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij, 
Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia  pernah  men¬ 
dengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  penduduk  surga  itu  juga  makan  dan 
minum,  namun  mereka  tidak  pernah  berak,  tidak  pernah  beringus,  tidak 
pernah  kencing,  akan  tetapi  makanan  mereka  menjadi  sendawa  bagai¬ 
kan  percikan  minyak  wangi,  mereka  selalu  diilhami  untuk  bertasbih  dan 
bertahmid,  sebagaimana  kalian  diilhami  untuk  selalu  bernafas." 

Ia  berkata,  "Menurut  hadits  Hajjaj  disebutkan,  "Dan  itulah  makanan 
mereka." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2867). 
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{A'Jr  <y.  4-*-^  .V  *  A  t 

^  LS^5  If"  jfi 

(J  1*5”  O  j)  a  ^  Li  Ajf 


7084.  Sa'id  bin  Yahya  Al-Umawi  telah  memberitahukan  kepadaku,  bapakku 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Jabir, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  dengan  hadits  serupa,  hanya  sa¬ 
ja  dalam  hadits  itu  disebutkan  "Mereka  selalu  diilhami  untuk  bertasbih 
dan  bertakbir,  sebagaimana  kalian  diilhami  untuk  bernafas." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2867). 


•  Tafsir  hadits:  7080-7084 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam :,  <&'  S "Mereka 

bertasbih  kepada  Allah  di  waktu  pagi  dan  malam"  maksudnya  pada  ukuran 
waktu  tersebut. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  <5 l«-»  <5 Js'k  &J|  JjLt  d\ 
"Sesungguhnya  penduduk  surga  itu  juga  makan  dan  minum",  Madzhab 
Ahlus  Sunnah  dan  kebanyakan  kaum  muslimin  berpendapat  bahwa 
penduduk  surga  juga  makan,  minum  dan  menikmati  hal  itu  dan  ke¬ 
nikmatan  lainnya,  berbagai  macam  bentuknya,  nikmat-nikmat  yang 
selalu  akan  mereka  dapatkan  selama-lamanya  tanpa  terputus.  Mere¬ 
ka  mendapatkan  nikmat-nikmat  yang  dirasakan  oleh  penduduk  du¬ 
nia,  hanya  saja  perbedaannya  pada  tingkat  kelezatannya,  kwalitasnya 
yang  melebihi  nikmat  yang  ada  di  dunia;  jadi  persamaannya  hanya 
pada  nama  dan  sifatnya.  Ditambahkan  juga  bahwa  penduduk  surga 
tidak  pernah  kencing,  tidak  pernah  berak,  tidak  pernah  beringus,  tidak 
pernah  meludah.  Banyak  sekali  dalil-dalil  Al-Qur'an  dan  hadits-hadits 
Nabi  yang  disebutkan  oleh  Imam  Muslim  dan  lainnya  yang  menegas¬ 
kan  bahwa  nikmat  surga  itu  berlaku  selama-lamanya  tanpa  terputus. 


(9)  Bab  Kekalnya  hikmat  Penduduk  5urga  dan  Firman 
Allah  Ta'ala:  " Dan  diserukan  kepada  mereka:  " Itulah 
surga  yang  diwariskan  kepadamu ,  disebabkan  apa 
yang  dahulu  kamu  kerjakan"  (Q5.  Al-A'raf:  43) 


^  cf  Jj  C*'j  Jj  O*  ^  O*  ^  ci 

Ss  j  Si  J*tij  Si  <>*  ^  ^ 

7085.  Zu/iazr  Wn  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Abu  Rafi’,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beliau  bersabda,  ” Ba - 
rangsiapa  yang  masuk  ke  surga;  maka  ia  akan  selalu  mendapatkan  nik¬ 
mat,  tidak  pernah  mengalami  kesulitan,  tidak  rusak  pakaiannya  dan 
akan  selalu  muda-belia." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14655). 

V15  «Alf -j  UjA?-  .V  *  A*\ 

^s>Sl i  <l)t  jjt  3^  JV5 
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d) lj  l-bl  I d)t  d)l  ili*  iS^i  <J15  jJ-Lw' j 

|jj|  *}ki  \yJ»o  tl)t  l)Ij  l*4d  1 J* J 'gJ  <1)1  jJ^si 

J^-  jS  dJJJj  iJjt  I y* 1  jJLjCj  d)t  <l)lj 

ss&  .z&i  ii mpi  j 


7086.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -  lafazh  hadits  milik  Ishaq-,  keduanya  berkata,  Abdurrazzaq  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  Ats-Tsauri  berkata,  Abu  Ishaq 
telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Al-Agharr  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadanya,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  dan  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada  seruan  yang  menyebutkan, 
"Sungguh  kalian  selalu  sehat  dan  tidak  akan  pernah  sakit  selamanya, 
dan  kalian  akan  selalu  hidup  dan  tidak  akan  pernah  mati  selamanya,  dan 
bagi  kalian  akan  selalu  muda-belia  dan  tidak  akan  pernah  menjadi  tua- 
renta,  dan  kalian  selalu  mendapatkan  nikmat  dan  tidak  akan  mengala¬ 
mi  kesulitan  selamanya",  dan  itulah  makna  firman  Allah:  "Diserukan 
kepada  mereka,  "Itulah  surga  yang  telah  diwariskan  kepadamu,  karena 
apa  yang  telah  kamu  kerjakan."  (QS.  Al-A'raf:  43). 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wa  Min  Surah 
Az-Zumar  (nomor  3246),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3963). 


•  Tafsir  hadits:  7085-7086 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J-fc  V  j*JCJ  «LseJl 
"Barangsiapa  yang  masuk  ke  surga ;  maka  ia  akan  selalu  mendapatkan  nik¬ 
mat,  tidak  pernah  mengalami  kesulitan",  menurut  riwayat  yang  lain,  h\ 
utf  t V*  ' i'  "Dan  kalian  selalu  mendapatkan  nikmat  dan  tidak  akan 
mengalami  kesulitan  selamanya",  maksudnya  kalian  tidak  akan  meng¬ 
alami  kesulitan  dan  kepayahan.  Makna  ^  dan  ^  artinya  kalian  akan 
selalu  mendapatkan  kenikmatan  dan  kemudahan. 


(10)  Bab  Sifat  Kemah-Kemah  Surga  dan  Anggota 
Rumah  Tangga  Orang  Mukmin  di  Dalamnya 


J jAj  iilJi  J  J, ya  i  *  .V  *  AV 

cf  u-45  Al  Js 

J*  &jJJ  iiaJl  ^  (_5^  (^' 

d) jJLftf  L^ji  4Aj? rw*  S-X>-lj 

Uaij  p-frV^d  t£)d  {-$* 

7087.  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Qu- 
damah-  yakni  Al-Harits  bin  Ubaid-  dari  Abu  Imran  Al-Jauni,  dari  Abu 
Bakar  bin  Abdullah  bin  Qais,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  seorang  mukmin  mem¬ 
punyai  sebuah  kemah  di  dalam  surga  yang  terbuat  dari  satu  mutiara 
yang  berlubang,  panjangnya  enam  puluh  mil,  dan  seorang  mukmin  juga 
memiliki  keluarga  di  dalamnya  yang  akan  ia  kunjungi  padahal  sebagian 
mereka  tidak  pernah  melihat  sebagian  yang  lain." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalq,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Shifah  Al- 
Jannah  wa  Annahaa  Makhluqah  (nomor  3243),  Kitab  At-Tafsir,  Bab 
Huurun  Maqshuuraatun  Fil  Khiyaam...  QS.  Ar-Rahmaan:  72  (no-mor 
4879). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Shifah  Al-Jannah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Shifah 
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Ghuraf  Al-Jannah  (nomor  2528)  secara  mu'allaq,  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  9132). 

.i ./»\\  j L^p  ^>1  . V  *  AA 

j  d\  If-  ^  J>  &\  Xs-  J>  J  ^ 

ijiji  <I)J  J 13  aILp  Aiil  Alit 

^  J*'  ^  ^  ^4-^ 

p-$Iip 

7088.  Abu  Ghassan  Al-Misma’i  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Ab- 
dish  Shamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Imran  Al-Jauni 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah  bin 
Qais,  dari  bapaknya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Sesungguhnya  di  dalam  surga  terdapat  sebuah  kemah  yang 
terbuat  dari  satu  mutiara  yang  berlubang,  panjangnya  enam  puluh  mil, 
di  setiap  sudutnya  ada  satu  keluarga  yang  menghuninya,  namun  me¬ 
reka  tidak  bisa  melihat  yang  berada  di  sudut  lainnya,  dan  seorang  muk¬ 
min  akan  selalu  mengunjungi  mereka  padahal  sebagian  mereka  tidak 
pernah  melihat  sebagian  yang  lain." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  (nomor  7087). 

U^=- f  OjjIa  Jjjj  \ZjJ~  i  j>G  y\  .V  *  AH 

cr$  Jt  J* y  ci  &  J}  Cf  J}  If 

l^J ^0  0 jJlj  Lo«  *  4*lp  4lll  ^gjLy?  ^jP  Ajjf 

S/  4-jjl j  ^  dy^>  *U-Ul  ^ 

byj^\ 

7089.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  dari  Abu  Imran  Al-Jauni,  dari  Abu  Bakar  bin  Abu 
Musa  bin  Qais,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 


bersabda,  "Kemah  itu  seperti  mutiara  yang  besar,  panjangnya  di  langit 
60  mil,  setiap  sudut  dihuni  oleh  sekeluarga  muslim  namun  tidak  bisa 
dilihat  oleh  keluarga  lainnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  (nomor  7087). 

•  Tafsir  Hadits:  7087-7089 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

l-fv9 j f’  Cr*  ^ 

J*' 

"Sesungguhnya  di  dalam  surga  terdapat  sebuah  kemah  yang  terbuat  dari  satu 
mutiara  yang  berlubang,  luasnya  enam  puluh  mil,  di  setiap  sudutnya  ada  satu 
keluarga  yang  menghuninya",  menurut  riwayat  yang  lain 
%*  <SyL-  "panjangnya  ke  langit  60  mil." 

Kata  UIaJI  adalah  rumah  segiempat  dari  model  rumah  orang-orang 
arab.  Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  SjJjJ  j*  "Terbuat  dari 
satu  mutiara  yang  berlubang",  beginilah  yang  terdapat  pada  kebanyakan 
teks  pada  kata  Al-Qadhi  berkata,  "Menurut  riwayat  As-Samar- 
qandi  dengan  kata  ’AjZJ*  artinya  sama  dengan  yaitu  yang  berlu¬ 
bang.  Kata  artinya  pinggir  dan  sisi.  Menurut  riwayat  pertama 
disebutkan  % •  d "Luasnya  60  mil",  riwayat  yang  kedua  U. Jo 
%•  OyL  tU-Ul  "Panjangnya  ke  langit  60  mil",  tidak  ada  pertentangan 
pada  kedua  riwayat  tersebut,  luasnya  itu  diukur  dengan  luasnya  jarak 
di  bumi,  dan  panjangnya  diukur  dengan  ketinggian  di  langit  atau  sa¬ 
ma-sama  tinggi  dengan  langit. 


(11)  Bab  Sungai  di  Dunia  yang  Termasuk  Bagian 
Sungai  di  Surga 


£j3  AUl  .AipJ  y\  LjJL>-  .V*  ^  * 

ji  J,  &\  j£p  J. {J> 

auI  -Allp  ^io  ^  ^  auI 

Jl5  J15  OJ.'j*  If-  ^  ^ 

^  olyijlj  Ol>u«(  ^JU- j  ^  LS^  ^ 

&JI  jL^jf 


7090.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah,  Abdullah  bin  Numair  dan  Ali  bin  Mushir  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Umar  (H)  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Khubaib  bin  Abdurrahman,  dari  Hafsh 
bin  Ashim,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  zva  Sallam  bersabda,  "Sungai  Saihan,  Jaihan,  Furat  dan  NU;  se¬ 
muanya  adalah  bagian  dari  sungai-sungai  di  surga." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12269). 


•  Tafsir  hadits:  7090 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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<U3!«Jl  jLgJl  ^  ol^iJlj  OL>*I?rj  iSGsL^» 

"Sungai  Saihan,  Jaihan,  Furat  dan  Nil ;  semuanya  adalah  bagian  dari  sungai- 
sungai  di  surga."  Ketahuilah  bahwa  sungai  Saihan  dan  Jaihan  tidaklah 
sama  dengan  nama  sungai  Saihun  dan  Jaihun.  Sedangkan  Saihan  dan 
Jaihan  yang  tersebut  dalam  hadits  ini  adalah  bagian  dari  sungai-su¬ 
ngai  di  surga  yang  terdapat  di  negara  Arman,  Jaihan  adalah  sungai 
Al-Mushaiyyishah  dan  Saihan  adalah  sungai  Idznah ;  keduanya  merupa¬ 
kan  sungai  yang  besar  sekali  dan  yang  paling  besar  adalah  sungai 
Jaihan.  Inilah  pendapat  yang  benar  tentang  lokasi  keberadaan  kedua 
sungai  tersebut.  Sedangkan  pendapat  Al-Jauhari  dalam  kitab  Shihah- 
nya  disebutkan,  bahwa  Jaihan  nama  sungai  yang  berada  di  negara 
Syam  adalah  salah  atau  maksudnya  Majas  karena  negara  Syam  itu  ber¬ 
dekatan  dengan  negara  Arman.  Al-Hazimi  berkata,  "Saihan  adalah 
sungai  Al-Mushaiyyishah, "  lalu  ia  berkata,  "Dan  berbeda  dengan  su¬ 
ngai  Saihun.  Pengarang  kitab  Nihayah  Al-Ghariib  berkata,  sungai  Sai¬ 
han  dan  Jaihan  berada  di  Al-Awashim  di  daerah  Al-Mushaiyyishah 
dan  Thursus.  Dan  para  ulama  bersepakat  bahwa  sungai  Jaihun  berada 
di  belakang  Khurasan  di  daerah  Balkh,  mereka  juga  sepakat  bahwa 
sungai  Jaihan  bukanlah  Jaihun,  demikian  juga  Saihun  bukanlah  sungai 
Saihan."  Sedangkan  penjelasan  Al-Qadhi  Iyadh  yang  menyebutkan, 
bahwa  keempat  sungai  yang  tersebut  dalam  hadits  merupakan  sungai 
terbesar  di  negara  Islam,  sungai  Nil  di  mesir,  Efrat  di  Irak,  Saihan  dan 
Jaihan  yang  disebut  juga  dengan  Saihun  dan  Jaihun  berada  di  negara 
Khurasan.  Penjelasan  Al-Qadhi  ini  ada  pertentangan  dari  beberapa 
hal: 

•  Yang  pertama:  perkataannya,  "Sungai  Efrat  di  Irak,"  padahal  sebe¬ 
narnya  berada  di  antara  negara  Syam  dan  Jazirah. 

•  Yang  kedua:  perkataannya,  "Saihan  dan  Jaihan  disebut  juga  Saihun 
dan  Jaihun";  menjadikan  namanya  sama,  padahal  yang  sebenar¬ 
nya  tidak  sama;  Saihan  bukanlah  Saihun  dan  Jaihan  juga  bukan¬ 
lah  Jaihun  merujuk  pada  kesepakatan  para  ulama  pada  masalah 
tersebut. 

•  Yang  ketiga:  perkataannya,  "Bahwa  kedua  sungai  itu  berada  di 
negara  Khurasan,  padahal  yang  sebenarnya  bahwa  sungai  Saihan 
dan  Jaihan  berada  di  negara  Arman  yang  berdekatan  dengan  ne¬ 
gara  Syam.  Wallahu  A’lam. 
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Sedangkan  lafazh  hadits  yang  menyebutkan  bahwa  keempat  su¬ 
ngai  tersebut  merupakan  bagian  dari  sungai-sungai  di  surga,  menurut 
Al-Qadhi  Iyadh  ada  dua  penafsiran  tentang  hal  itu: 

•  Yang  pertama:  Bahwa  keimanan  akan  melingkupi  negara  tersebut, 
atau  jiwa-jiwa  yang  meminum  airnya  akan  dimasukkan  ke  surga. 

•  Yang  kedua  dan  inilah  yang  paling  benar:  Makna  teks  hadits  di¬ 
pahami  secara  zhahimya,  bahwa  zat  air  itu  memang  berasal  dari 
bagian  sungai  di  surga,  surga  itu  makhluk  Allah  Ta'ala  dan  surga 
itu  memang  sudah  ada;  menurut  Ahlus  Sunnah.  Imam  Muslim 
telah  menyebutkan  dalam  kitab  Al-Iman  hadits  tentang  Isra'  bah¬ 
wa  sungat  Efrat  dan  Nil  keluar  dari  surga.  Imam  Al-Bukhari  me¬ 
nyebutkan  keduanya  berasal  dari  Sidrah  Al-Muntaha. 


(12)  Bab  Kaum  yang  Akan  Masuk  5urga,  hati  Mereka 
Seperti  Mati  Burung 


I  jjf  \ZjS-  LiJl  .V  *  ^  > 

^  {j*  2u*^‘  ^  J*  ^  o*'  („s^  ps^i 

pjif  a!1p  aSj!  L5^9  (j^- 

jikJi  o^ii\  Ji> 

7091.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  An- 
Nadhr  Hasyim  bin  Al-Qasim  Al-Laitsi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibrahim  -yakni  Ibnu  Sa'ad-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Akan 
masuk  ke  surga  satu  kaum  yang  hati  mereka  seperti  hati  burung." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14957). 


^  yifLA  IjJ Jl>-  <31  J*}\  {f.  *kOs**A  l l)jJ- 

aILp  auI  am!  (J y* j  y^  aj  Uj«a^-  L»  Jls  a*xa 

Alip  aSjI  J  y!»  j  <J^J 

aaI?1  Lili  IpIjS  d) <d ^1»  ^1 s*  j 'f’  amI 


.V*^t 


t J » jb?  A^J^LoJl  ^jA  *jA)  jle}\  ^ip  j*-!****  Jls 
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(jLid  (jLs  ^  Igjli  i^JL^^acj  L«  ^«jLw«I5 

<u^jj  J 15  auI  <u ijllip  I jJLai  |»^1Lp 

IpI j5  ajjv5  (j'*  (J^®  <J^#  *nl 

OV'  *>£>  Jjj  (U* 


7092.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dia  berkata,  "Inilah  yang 
telah  diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami,  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  ia  menyebutkan  beberapa  hadits,  di 
antaranya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah 
menciptakan  Adam  dalam  satu  bentuk,  tingginya  enam  puluh  hasta. 
Setelah  menciptakannya,  Allah  berfirman,  "Pergilah  dan  ucapkanlah 
salam  kepada  kelompok  itu,  yaitu  beberapa  Malaikat  yang  sedang  du¬ 
duk,  dan  dengarkanlah  apakah  jawaban  mereka  karena  itulah  ucapan 
selamat  untukmu  dan  keturunanmu."  Abu  Hurairah  berkata,  " Ma¬ 
ka  Adam  pergi  menghampiri  mereka  lalu  mengucapkan,  "As-Salaamu 
Alaikum"  (Semoga  keselamatan  menyertai  kalian)."  Mereka  menjawab, 
"Assalamu  Alaika  wa  Rahmatullah"  (Semoga  keselamatan  dan  rahmat 
Allah  menyertaimu)".  Mereka  menambahkan  "Rahmat  Allah."  Maka 
setiap  orang  yang  memasuki  surga  itu  seperti  bentuk  Adam  yang  ting¬ 
ginya  enam  puluh  hasta.  Seluruh  makhluk  setelah  Adam  terus  berku¬ 
rang  tingginya  sampai  sekarang.” 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ahaadiits  Al-Anbiyaa',  Bab 
Khalq  Adam  wa  Dzurriyatihi  (nomor  3326),  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Bad'u 
As-Salam  (nomor  6227),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14702). 


•  Tafsir  hadits:  7091-7092 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  «Jiit  jL  jijj 

jjoti  "Akan  masuk  ke  surga  satu  kaum  yang  hati  mereka  seperti  hati  burung. " 
Ada  yang  berpendapat,  bahwa  perumpamaan  itu  pada  kelembutan 
dan  kelemahannya,  sebagaimana  disebutkan  pada  hadits,  "Penduduk 
Yaman  adalah  yang  paling  lembut  dan  lemah  hatinya. "  Ada  yang  berpenda- 
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pat,  "Pada  rasa  takut  dan  kehebatannya."  Burung  adalah  hewan  yang 
paling  banyak  memiliki  rasa  takut,  sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 

ffj/  Si'  ^  ''l  Cii* 

"Dan  demikian  (pula)  di  antara  manusia,  makhluk  bergerak  yang  bernyawa 
dan  hewan-hewan  ternak  ada  yang  bermacam-macam  warnanya  (dan  jenis¬ 
nya).  Di  antara  hamba-hamba  Allah  yang  takut  kepada-Nya,  hanyalah  para 
ulama.  Sungguh,  Allah  Mahaperkasa,  Maha  Pengampun."  (QS.  Fathir:  28), 
maksudnya  kaum  yang  memiliki  rasa  takut  yang  menyelimuti  diri  me¬ 
reka  sebagaimana  disebutkan  dari  beberapa  generasi  Salaf  yang  sangat 
takut  kepada  Allah  Ta'ala.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya 
adalah  orang-orang  yang  bertawakkal  kepada  Allah  Ta'ala.  YJallahu 
A'lam. 

Perkataannya, 

LjJL?-  j  ya  uli  y\  jpLSJl 


"Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  An-Nadhar 
Hasyim  bin  Al-Qasim  Al-Laitsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim 
-yakni  Ibnu  Sa'ad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah"  beginilah 
silsilah  sanadnya  yang  terdapat  pada  kebanyakan  teks.  Pada  sebagian 
teks  disebutkan,  uL  j*  <£  jZ  J)  "Bapakku  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah",  diberi  tambahan 
dari  Az-Zuhri.  Abu  Ali  Al-Ghassani  berkata,  "Pendapat  yang  pertama 
yang  benar."  Dia  berkata,  "Demikian  juga  yang  ditakhrij  oleh  Abu 
Mas'ud  dalam  kitab  Al-Athraf,  dia  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui 
bahwa  Sa'ad  bin  Ibrahim  mempunyai  riwayat  hadits  dari  Az-Zuhri." 
Ad-Daruquthni  berkata,  "Menyebutkan  dalam  kitab  Al-Ilal  bahwa  Abu 
An-Nadhar  tidak  menyebutkan  silsilah  haditsnya  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  yang  diketahui  itu  dari  Ibrahim,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Salamah  secara  Mursal ;  beginilah  yang  diriwayatkan  Ya'qub  dan  Sa¬ 
'ad  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad,  dia  berkata,  "Yang  benar  bahwa  hadits  ini 
Mursal."  Inilah  keterangan  Ad-Daruquthni.  Menurut  pendapat  yang 
benar,  bahwa  semua  hal  tersebut  tidak  merusak  status  keshahihan  ha- 
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dits  ini,  sebagaimana  telah  disebutkan  pada  awal  kitab  bahwa  hadits 
yang  diriwayatkan  secara  Muttashil  (tersambung  sanadnya)  dan  juga 
Mursal  (terputus  sanadnya);  maka  dihukumi  menjadi  Muttashil  (ter¬ 
sambung  sanadnya)  menurut  madzhab  yang  shahih;  karena  perawi 
yang  menyambungkan  sanadnya  berarti  dia  memiliki  ilmu  lebih  dan 
hapalan  lebih  jika  dibandingkan  dengan  periwayat  yang  tidak  me¬ 
nyambungkannya  karena  dia  memang  tidak  menghapalnya.  Wallahu 
Alam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Js-  «ui  jU 

lilji  "Allah  menciptakan  Adam  dalam  bentuknya  setinggi  enam  puluh 
hasta",  hadits  ini  sudah  dijelaskan  dan  diterangkan  takwilnya.  Riwayat 
ini  zhahirnya  menunjukkan  bahwa  Dhamir  (kata  ganti)  pada  lafazh 
y'jyf  "Bentuknya"  kembali  pada  Adam,  maksudnya  bahwa  Allah  Ta'ala 
menciptakannya  dalam  'bentuknya  yang  pertama  kali  ketika  diturun¬ 
kan  di  bumi  dan  meninggal  dalam  keadaan  seperti  itu,  yaitu  panjang¬ 
nya  60  hasta  dan  tidak  mengalami  perubahan  sama  sekali  ketika  di 
dunia  dan  masih  tetap  seperti  bentuknya  sewaktu  di  surga. 

Perkataannya, 

U  J- JJr  ja  yu  jJJbj  JlS I  JjUJ jt  JLp  ^JLli  JJjoI  JIS 

IjJUS  JUS  JlS  L^JlS  dJj 

Ai)!  tillip 

"Allah  berfirman,  "Pergilah  dan  ucapkanlah  salam  kepada  kelompok  itu,  yaitu 
beberapa  malaikat  yang  sedang  duduk,  dan  dengarkanlah  apakah  jawaban  me¬ 
reka  karena  itulah  ucapan  selamat  untukmu  dan  keturunanmu."  Abu  Hu- 
rairah  berkata,  "Maka  Adam  pergi  menghampiri  mereka  lalu  mengucapkan, 
"As-Salaamu  Alaikum"  (Semoga  keselamatan  menyertai  kalian)."  Mereka 
menjawab,  "Assalamu  Alaika  wa  Rahmatullah"  (Semoga  keselamatan  dan 
rahmat  Allah  menyertaimu)".  Mereka  menambahkan  "Rahmat  Allah. "  Hadits 
ini  menunjukkan  disyari'atkannya  bagi  orang  yang  datang  ke  tem¬ 
pat  orang-orang  yang  sedang  duduk  agar  memberikan  salam  kepada 
mereka,  dan  yang  lebih  utama  mengucapkan  akan  tetapi  se¬ 
andainya  dia  mengucapkan  maka  itu  sudah  mencukupi.  Ba¬ 

gi  yang  menjawab  salam  disunnahkan  untuk  memberikan  lafazh  tam- 
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bahan  dari  yang  mengucapkan  salam,  dan  dibolehkan  juga  menjawab 
salam  dengan  serta  tidak  disyaratkan  harus  mengucapkan 

.Wallahu  A’lam. 


(13)  Bab  Panas  dan  Dalamnya  Neraka  Jahannam  Serta 
Bagian  Tubuh  yang  Dibakar  Api  Neraka 


jji>.  'j}  ^  ^  ^  *jas-  \i)A»~  .v^r 

A*  JLs  <&i  J  Ju  Jii  j4p  j* 

JT  Ojip  Lfi  (i-45^  t/Ji 

dyu^ 

7093.  Umflr  bzn  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapak¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala'  bin  Khalid  Al-Ka- 
hili,  dari  Syaqiiq,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  bersabda," Diperlihatkan  kepada  beliau  neraka  jahan¬ 
nam,  di  dalamnya  terdapat  tujuh  puluh  ribu  pengikat,  tiap  tali  ditarik 
oleh  tujuh  puluh  ribu  Malaikat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Shifah  Jahannam,  Bab  Maa 
Jaa'a  Fii  Shifah  An-Naar  (nomor  2573),  (nomor  2573  f  ),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  9290). 

£ y L*jA>-  .  V  *  ^  i 
4^p  {JJj>  b\  v), y»  ^  j*  j*  iUjJi  ^  j* 

\t-y>r  Cv-r*  Cr*  *. j*  CS^  *** y  ^ <J^ 
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(Jli  <ujI  J U  <!)l  auIj  \ j>- 

/  ^  ^  •*  +0}*  4  ,  ,  ,  '  *  .  '  *  > 

JL»  1*1^  k  j*-  Di^J  tglip  cJUai 

7094.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah 
-yakni  Ibnu  Abdurrahman  Al-Hizami-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Api  kalian  yang  dinyala¬ 
kan  anak-cucu  Adam  di  dunia  adalah  sepertujuhpuluh  dari  panas  api 
Jahanam."  Para  shahabat  berkata,  "Demi  Allah,  api  di  dunia  ini  sudah 
cukup  panas  wahai  Rasulullah?"  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  pa¬ 
nas  api  tersebut  masih  ditambah  sebanyak  enam  puluh  sembilan  bagian, 
panas  masing-masing  sama  dengan  api  ini  (barulah  sama  dengan  api 
neraka)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13907). 

JjP  fJut  J j£p  j  *XJL>**  .  V  *  ^  O 

jLj  «Al  j*  o 'j.'j*  ^  If'  4L.  j» 

Ji*  Jli  d  'j*  ^ 

7095.  Muhammad  bin  Rafi’  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdur- 
razzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  hadits  Abu  Az-Zinad, 
hanya  saja  ia  berkata,  "Semua  bagian  itu  panasnya  sama  dengan  ini." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14788). 

J Ujj  UjJL>-  <LaJL>i  (jj  UjwL>-  (jJ  .V*  ^ 

LS^’  AUl  J  j**  j  £*  ^  ^ 

Al ip  AJll  v9  Jl  (Jlii  4* PrJ  31  4jdp  Aijl 
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4j  aiil  Lili  3^  ?I<Aa  L»  0 

^  Jt  '■&  jj*»  &  j 

U/S  J\ 

7096.  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalaf  bin 
Khalifah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Kaisan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  "Kami  pernah  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tiba-tiba  beliau  mendengar  suara  keras  seperti  suara  batu 
jatuh,  lalu  beliau  bertanya,  "Tahukah  kalian,  suara  apakah  itu?"  Abu 
Hurairah  berkata,  "Kami  menjawab,  'Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  tahu." 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Itu  adalah  suara 
batu  yang  dilemparkan  ke  neraka  sejak  70  tahun  yang  lalu  dan  sekarang 
batu  itu  berada  di  dalam  neraka  hingga  sampai  dasarnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13450). 

•Jjjj  l)1  VIS  j ^  {/.  o\2>jJ-j  .V  *  ^  V 
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7097.  Muhammad  bin  Abbad  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukannya 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Marwan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Yazid  bin  Kaisan,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  de¬ 
ngan  sanad  seperti  ini,  dia  berkata,  "Dia  terjatuh  pada  dasar  neraka  se¬ 
hingga  kalian  mendengar  suara  jatuhnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13450). 


O  O  J  .‘o )  Ijf  . »  n  ,  v  4ilXi  (Jlj  (Jli 
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7098.  A&w  Bflfair  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  bin  Ab¬ 
durrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  Qatadah 
berkata,  aku  pernah  mendengar  Abu  An-Nadhrah  memberitahukan  ha- 
dits,  dari  Samurah,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  di  antara  penghuni  neraka  ada 
yang  api  neraka  membakarnya  sampai  mata  kaki,  ada  yang  sampai  ping¬ 
gangnya,  dan  ada  di  antara  mereka  sampai  ke  lehernya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4634). 


s-UaP  fj>\  c-jlfcy)!  Xp  °jl3J  £/•  -V  * 

jUl  Jw»  JIS  aILp  aUI  ^  s J'k&r 

j*  J>\  j ^  ***&  °J*  (*4^3  J\ 
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7099.  Amr  bin  Zurarah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdul  Wahhab-  yak¬ 
ni  Ibnu  Athaa'-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qa- 
tadah,  dia  berkata,  aku  pernah  mendengar  Abu  An-Nadhrah  memberita¬ 
hukan  hadits,  dari  Samurah  bin  Jundub,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  di  antara  penghuni  neraka  ada 
yang  api  neraka  membakarnya  sampai  mata  kaki,  ada  yang  sampai  lu¬ 
tutnya,  ada  yang  sampai  pinggangnya,  dan  ada  di  antara  mereka  sam¬ 
pai  ke  lehernya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4634). 


(  Kitab  Bentuk  Kenikmatan  &ui%a  dan  Penghuninya  j 
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7100.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  mem¬ 
beritahukannya  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Rauh  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Sa'id  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dengan 
sanad  seperti  ini,  namun  lafazh  "Hujzatihi"  diganti  dengan  "Hiqwaihi" 
(artinya  sama  yaitu  pinggang)." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4634). 

•  Tafsir  hadits:  7093-7100 
Perkataannya, 

Cf'  1 3*^  cf  l f-  o*  a***-  c/,  j** 

4i)l  Jlf- 

"Umar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala'  bin  Khalid  Al-Kahili,  dari 
Syaqiiq,  dari  Abdullah  -  Alhadits"  ini  adalah  di  antara  hadits  yang  di- 
istidrak  oleh  Ad-Daruquthni  kepada  Muslim,  dia  berkata,  M e-marfu’- 
kan  hadits  ini  merupakan  kesalahan.  Diriwayatkan  oleh  Ats-Tsauri  dan 
Marwan  serta  lainnya  dari  Al-Ala'  Ibnu  Khalid  secara  Mauquf.  Menu¬ 
rutku,  Hafsh  adalah  perawi  yang  Tsiqah  (terpercaya),  Hafizh  (pengha¬ 
fal  hadits).  Imam;  maka  ketika  dia  memberi  tambahan  kata  Marfu'  bisa 
diterima  di  kalangan  ulama.  Sebagaimana  yang  telah  dinukilkan  oleh 
kebanyakan  ulama  dan  pentahqiq. 

Perkataannya,  "Tiba-tiba  beliau  mendengar  suara  keras  seperti 

suara  batu  jatuh"  artinya  sesuatu  yang  terjatuh. 

Perkataannya, 

jOj  IJla  (Jlij 

"Pada  hadits  Muhammad  bin  Abbad  dengan  sanadnya,  dari  Abu  Hurairah 
dengan  sanad  seperti  ini,  dia  berkata,  "Dia  terjatuh  pada  dasar  neraka  se- 
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hingga  kalian  mendengar  suara  jatuhnya",  beginilah  lafazhnya  dan  ini 
shahih,  dalam  teks  hadits  itu  ada  yang  dihilangkan  namun  ditunjuk¬ 
kan  perkataannya,  yaitu:  inilah  suara  batu  yang  terjatuh,  atau  ketika 
batu  jatuh,  dan  sebagainya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  y'3**»-  Ji  j&'  «iAt; 

"Ada  yang  sampai  pinggangnya"  maksudnya  api  membakar.  Lafazh 
"Pinggangnya"  tempat  menggantung  sarung  dan  mengikatkan  celana. 
c J’j  J\  «JLsS-tS  "Dan  ada  di  antara  mereka  sampai  ke  lehernya",  kata 

*jy  'j  artinya  tulang  di  antara  lubang  leher  dan  pundak.  Dalam  riwayat 
lain  dengan  lafazh  jlyU  kedua  lafazh  itu  maknanya  sama  yaitu  tempat 
mengikatkan  celana,  maksudnya  yang  sejajar  dengan  tempat  tersebut. 


(14)  Bab  Meraka  Akan  Dihuni  Para  Penindas,  dan  Surga 
Akan  Dihuni  Orang-Orang  Lemah 


*y> ^  j*  j **  J?}  o?'  &•*>- y\  *  \ 

iiss«J!  jjJLvj  4lip  AUl  AUl  j  (Jli 
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7101.  Jbmi  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Neraka  dan  surga  saling  berdebat,  lalu  neraka  berkata,  "Aku 
dimasuki  oleh  orang-orang  yang  suka  menindas  dan  sombong."  Surga 
berkata,  "Aku  dimasuki  oleh  orang-orang  yang  lemah  dan  miskin. "  Lalu 
Allah  berfirman  kepada  neraka,  "Kamu  adalah  siksa-Ku,  Aku  menyik¬ 
sa  denganmu  siapa  yang  Aku  kehendaki."  Atau  Allah  berfirman,  "Aku 
menimpakan  bencana  denganmu  kepada  orang  yang  Aku  kehendaki." 
Dan  Allah  berfirman  kepada  surga,  "Kamu  adalah  rahmat-Ku,  Aku  lim¬ 
pahkan  rahmat  berupa  kamu  kepada  siapa  yang  Aku  kehendaki.  Dan 
masing-masing  kalian  memiliki  penghuninya  sampai  penuh." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13716). 
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£j) J£x£«JIj  oyjt  jUi  c-Jlii  iistJlj  jLJl  c->-L>»j 

(i-fki-'j  ^Ul  £U*4»  V}  (^5^^  V  ^  L>  AiaJl  cJlij 

f-Lil  c^jI  <u^JJ  au!  JUi 
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7102.  Muhammad  bin  Rafi’  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syababah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Warqaa'  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Neraka  dan  surga  saling 
berbangga,  neraka  berkata,  "Aku  diberi  prioritas  sebagai  tempat  orang- 
orang  yang  sombong  dan  orang-orang  yang  perkasa  yang  bengis." 
Surga  berkata,  "Mengapa  aku  hanya  dimasuki  oleh  orang-orang  yang 
lemah,  hina  dan  miskin?"  Lalu  Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman  kepada 
surga,  "Sesungguhnya  kamu  adalah  rahmat-Ku  yang  denganmu  Aku 
merahmati  hamba-hamba-Ku  yang  Aku  kehendaki."  Kemudian  Allah 
Azza  wa  Jalla  berfirman  kepada  neraka,  "Sesungguhnya  kamu  adalah 
siksa-Ku  yang  denganmu  Aku  menyiksa  hamba-hamba-Ku  yang  Aku 
kehendaki.  Masing-masing  kalian  memiliki  penghuni."  Sedangkan  ne¬ 
raka  tidaklah  penuh  hingga  Allah  menginjakkan  kaki-Nya,  lalu  neraka 
berkata,  "Cukup!  Cukup!  Itu  berarti  neraka  menjadi  penuh  sesak  de¬ 
ngan  injakan  tersebut,  sehingga  penghuninya  saling  berhimpitan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13925). 

JL y\  OjP  aV)I  UIp  UjJ^-  .  V  ^  *  Y* 
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7103.  Abdullah  bin  Aun  Al-Hilali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Sufyan  -Muhammad  bin  Humaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ma'mar,  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Surga  dan  neraka  saling  berdebat"  dan 
menyebutkan  hadits  semisal  dengan  hadits  Abu  Az-Zinad. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14453). 


Ia  JjP  yLL*  llj (51  ^  .  NM  *  £ 

<dU  4)1  J j-^j  j$  U»  Jl5  <4 L»  ^ 

4)1  4)1  J j-i-j  J^3  'JfM  (vJ-^3 

^ JJ^lUlj  {j) oyjl  cJlii  3bJl3  <u»Jl  c-?rL>tJ 
^  i V)  V  ^  Ui  )c»Jl  cJli3 

frLif  i^^’j  c-jf  4)1  J 15 

(J^Jj  ^  ^Lif  {j*  viX»  <— ^Apt  ^l*i>  ojt  1^31  jLd!  JlSj 
lijLo  4)1  ^v2j  jLJl  l»ti  LajL*  oA>-Ij 

(Ji  (£'3$.'}  j  iii  U  iai  Jy;  aU-j  JU;3 

14]  ^  <1)1*  litj  «uJ>-  ^jA  4)1  jiijaj  'i/j 

uU 

7104.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dia  berkata,  "Inilah  yang 
telah  diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami,  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  ia  menyebutkan  beberapa  hadits,  di 
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antaranya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sur¬ 
ga  dan  neraka  saling  berbangga,  neraka  berkata,  "Aku  diberi  prioritas 
sebagai  tempat  orang-orang  yang  sombong  dan  orang-orang  yang 
perkasa  yang  bengis."  Surga  berkata,  "Mengapa  aku  hanya  dimasuki 
oleh  orang-orang  yang  lemah,  hina  dan  miskin?"  Lalu  Allah  Azza  wa 
Jalla  berfirman  kepada  surga,  "Sesungguhnya  kamu  adalah  rahmat- 
Ku  yang  denganmu  Aku  merahmati  hamba-hamba-Ku  yang  Aku  ke¬ 
hendaki."  Kemudian  Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman  kepada  neraka, 
"Sesungguhnya  kamu  adalah  siksa-Ku  yang  denganmu  Aku  menyiksa 
hamba-hamba-Ku  yang  Aku  kehendaki.  Masing-masing  kamu  memiliki 
penghuni."  Sedangkan  neraka  tidaklah  penuh  hingga  Allah  Subhana- 
hu  wa  Ta'ala  menginjakkan  kaki-Nya,  lalu  neraka  berkata,  "Cukup! 
Cukup!  Itu  berarti  neraka  menjadi  penuh  sesak  dengan  injakan  terse¬ 
but,  sehingga  penghuninya  saling  berhimpitan.  Allah  tidak  berbuat 
zhalim  kepada  seorang  hamba-Nya.  Adapun  tentang  surga,  maka  Allah 
telah  menciptakan  penghuni  untuknya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir  Bab  QS.  Qaaf:  30 
(nomor  4850),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14704). 

cf'  ji J*  ^  <y.  •  V  ^  *  o 
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7105.  Utsman  Ibnu  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A’masy,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Surga  dan  neraka  saling  berdebat",  lalu  menyebut¬ 
kan  hadits  serupa  dengan  hadits  Abu  Hurairah  sampai  ke  perkataan, 
"Masing-masing  kalian  berdua  aku  yang  akan  memasukkan  penghu¬ 
ninya,"  dan  tidak  menyebutkan  tambahan  setelaknya. 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4009),  hadits 

ini  diberi  nomor  yang  salah  pada  kitab  Tuhfah  Al-Asyraf  yang  diberi 
nomor  4002  demikian  juga  diberi  nomor  4009  akan  tetapi  yang  benar 
bahwa  hadits  itu  bernomor  4009  saja. 

(ji  dlp  .  V  ^ 
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7106.  AM  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  bin  Mu¬ 
hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Neraka  Jahannam  selalu  berkata,  " Apakah  masih  ada  tamba¬ 
han?  "Sehingga  Allah  Mahasuci  lagi  Mahatinggi  meletakkan  telapak 
kaki-Nya,  lalu  Jahannam  berkata,  "Cukup,  cukup!  Demi  keagungan- 
Mu!"  Dan  sebagiannya  dikumpulkan  kepada  sebagian  yang  lain." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur,  Bab  Al-Half  Bi 
'Izzatillah  wa  Shifatihi  wa  kalimaatihi  (nomor  1661). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Qaaf 
(nomor  3272),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1295). 

d^P  «A  O  */s\\  iX»P  •  V  \  *  V 
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7107.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdushshamad  bin 
Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aban  bin  Yazid  Al- 


Aththar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas,  dari  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  semakna  dengan  hadits  Syaiban. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1136). 

c).  -V>  *A 

O*  Ja  Jyuj  jjii  J*  dji  <ji 

ji  j 14-i  J'jj  Si  Jis  isf  3 
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7108 .Muhammad  bin  Abdullah  Ar-Ruzzi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdul  Wahhab  bin  Athaa'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
tentang  firman  Allah  Azza  wa  Jalla,  "(Dan  ingatlah  akan)  hari  (yang 
pada  hari  itu)  Kami  bertanya  kepada  jahannam,  Apakah  kamu  sudah 
penuh?'  Dia  menjawab,  'Masih  ada  tambahan?'  (QS.  Qaaf:  30),  telah 
dikabarkan  kepada  kami  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  bersabda,  "Nera¬ 
ka  jahannam  masih  dilemparkan  ke  dalamnya  penghuninya  dan  dikata¬ 
kan  kepadanya,  'Apakah  masih  perlu  tambahan?'  Sampai  Allah  meletak¬ 
kan  kaki-Nya  sehingga  mereka  saling  berhimpit-himpitan  dan  berkata, 
"Cukup!  Cukup!  Dengan  Keperkasaan  dan  Kemulian-Mu.  Dan  surga 
itu  masih  saja  lapang  sehingga  Allah  menciptakan  penghuni  untuknya, 
dan  memasukkannya  ke  surga  yang  longgar  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullahi 

Ta'ala  QS.  Ibrahim:  4  (nomor  7384),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1177). 
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7109.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Affan  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Hammad  -Ibnu  Salamah-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Tsabit  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku 
pernah  mendengar  Anas  berkata,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  bersabda,  "Disisakan  bagian  tempat  di  surga  sesuai  dengan  kehen¬ 
dak  Allah  untuk  menyisakannya,  kemudian  menciptakan  penghuninya 
dari  orang-orang  yang  dikehendaki-Nya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  371). 
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7110.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -  lafazh  keduanya  mirip-,  keduanya  berkata.  Abu  Mu'a- 
wiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Sa'id,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Pada  hari  kiamat,  maut  akan  didatangkan  seperti 
seekor  biri-biri  yang  berwarna  keputih-putihan.  Abu  Kuraib  dalam  pe¬ 
riwayatannya  menambahkan,  Lalu  dihentikan  di  antara  surga  dan  ne¬ 
raka.  Kemudian  keduanya  sepakat  tentang  isi  hadits  selanjutnya.  Ke¬ 
mudian  diserukan,  "Wahai  ahli  surga,  apakah  kalian  mengenal  ini?" 
Lalu  mereka  menjulurkan  leher  untuk  melihat  ke  arah  sang  penyeru, 
kemudian  menjawab,  "Ya,  itu  adalah  Al-maut!"  Kemudian  diserukan 
lagi,  "Wahai  ahli  neraka,  apakah  kamu  sekalian  mengenal  ini?"  Lalu 
mereka  menjulurkan  leher  untuk  melihat  dan  menjawab,  "Ya,  itu 
adalah  Al-maut!"  Kemudian  diperintahkan  agar  maut  (kambing)  itu 
disembelih."  lalu  diserukan  lagi,  "Wahai  ahli  surga,  keabadian  yang  ti¬ 
dak  akan  ada  kematian  lagi!  Wahai  ahli  neraka,  keabadian  yang  tidak 
akan  ada  kematian  lagi!"  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  membacakan  ayat,  "Dan  berilah  mereka  peringatan  tentang  hari 
penyesalan,  yaitu  ketika  segala  perkara  telah  diputuskan  dan  mereka 
dalam  kelalaian  dan  mereka  tidak  pula  beriman"  (QS.  Maryam:  39). 
Kemudian  beliau  menunjuk  dunia  dengan  tangan  beliau. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  QS. Maryam:  39  (nomor 
4730), 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Mar¬ 
yam  (nomor  3156),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4002). 
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7111.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A’masy,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Sa'id,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Apabila  telah  dimasukkan  penduduk  surga  ke  surga,  pen¬ 
duduk  neraka  ke  neraka,  maka  dikatakan,  'Wahai  penduduk  surga!' 
Kemudian  disebutkan  hadits  semakna  dengan  hadits  Abu  Mu'awiyah, 
hanya  saja  dia  berkata,  "Itulah  makna  firman  Allah  Azza  wa  Jalla, 
dan  tidak  mengatakan,  "Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  membacakan /'  serta  tidak  menyebutkan  juga,  "Kemudian  beliau 
menunjuk  dunia  dengan  tangan  beliau." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7110. 
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7112.  Zuhair  bin  Harb,  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  dan  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abd  berkata,  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  yang  kedua  lainnya  berkata,  Ya'qub  -yakni  Ibnu  Ibrahim  bin 
Sa'ad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Shalih,  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
bahwa  Abdullah  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Allah  memasukkan  ahli  surga  ke  dalam  surga  dan 
ahli  neraka  ke  dalam  neraka,  kemudian  seorang  penyeru  berdiri  di  anta¬ 
ra  mereka  dan  berseru,  "Wahai  ahli  surga,  tidak  ada  kematian.  Wahai 
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ahli  neraka,  tidak  ada  kematian.  Masing-masing  kekal  abadi  di  tempat¬ 
nya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Yadkhul  Al- 
Jannah  Sab'uun  Bi  Ghairi  Hisaab  (nomor  6544),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7681). 
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7113.  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku,  keduanya  berkata,  Ibnu  Wahab  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Umar  bin  Muhammad  bin  Zaid  bin  Abdullah  bin  Umar 
Al-Khaththab  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  bapaknya  telah 
memberitahukan  kepadanya,  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ". Apabila  penduduk  surga 
sudah  masuh  ke  surga,  penduduk  neraka  sudah  masuk  ke  neraka;  Al- 
maut  akan  didatangkan  (seperti  seekor  biri-biri  yang  berwarna  keputih- 
putihan)  Lalu  dihentikan  di  antara  surga  dan  neraka.  Kemudian  dipe¬ 
rintahkan  agar  Al-maut  (kambing)  itu  disembelih,  lalu  diserukan  lagi, 
"Wahai  ahli  surga,  keabadian  yang  tidak  akan  ada  kematian  lagi!  Wahai 
ahli  neraka,  keabadian  yang  tidak  akan  ada  kematian  lagi!  Maka  pendu¬ 
duk  surga  semakin  gembira  dan  penduduk  neraka  semakin  sedih." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Shifah  Al-Jannah 
wa  An-Naar  (nomor  6548),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7424). 


(  Kitab  Bentuk  Kenikmatan  &uraa  dan  Penghuninya  J 
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7114.  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku,  Humaid  bin  Abdur¬ 
rahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hasan  bin  Shalih, 
dari  Harun  bin  Sa’ad,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Gigi  geraham  atau 
gigi  taring  orang  kafir  itu  sebesar  gunung  Uhud  dan  kekasaran  kulit¬ 
nya  adalah  sejauh  perjalanan  tiga  hari." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13437). 
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7115.  Abu  Kuraib  dan  Ahmad  bin  Umar  Al-Waki'i  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Ibnu  Fudhail  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  yang 
dimarfu’kan  olehnya  ( mata  rantai  riwayatnya  sampai  kepada  Nabi) 
berkata,  "Jarak  antara  kedua  bahu  orang  kafir  di  neraka  itu  sejauh  per¬ 
jalanan  tiga  hari  dengan  kendaraan  yang  cepat."  Al-Waki'i  tidak  me¬ 
nyebutkan,  "Di  neraka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Shifah  Al-Jannah 

wa  An-Naar  (nomor  6551),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13420). 
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7116.  Ubaidulldh  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ma'bad  bin  Khalid  telah  memberitahukan 
kepadaku,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Haritsah  bin  Wahab  pernah 
mendengar  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Maukah  kalian  aku  beritahu  tentang  ahli  surga?"  Para  shahabat  ber¬ 
kata,  "Tentu."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ya¬ 
itu  setiap  orang  yang  lemah  yang  tawadhu'  (rendah  hati),  tapi  kalau 
ia  bersumpah  atas  nama  Allah,  pasti  Allah  akan  mengabulkannya." 
Kemudian  beliau  bertanya  lagi,  "Maukah  kamu  sekalian  aku  beritahu- 
kan  tentang  ahli  neraka?"  Mereka  menjawab,  "Mau."  Beliau  bersabda: 
"Yaitu  setiap  orang  yang  kejam,  bengis  dan  sombong." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Utullin  Ba'da  Dzalika  Zaniim.. . 
QS.  Al-Qalam:  13  (nomor  4918),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Al-Kibr  (nomor 
6071),  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzuur,  Bab  Qauluhu  Ta'ala  Wa 
Aqsamuu  Billaahi  jahda  Aimaanihim..  QS.  Faathir:  42  (6657). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Shifah  Jahannam,  Bab:  13-  (nomor  2605). 

3.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Man  Laa  Yubahu  Lahu  (no¬ 
mor  4116),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3285). 
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7117.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te- 


(  Kitab  Bentuk  Kenikmatan  <j>ut%a  dan  Penghuninya  ) 
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lah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  seperti  ini  dan  hadits 
serupa,  hanya  saja  dia  meriwayatkan,  "Maukah  aku  tunjukkan  kepada 
kalian?" 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  hadits  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7116. 
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7118.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Ma’bad  bin  Khalid,  dia  berkata,  Aku  per¬ 
nah  mendengar  Haritsah  bin  Wahb  Al-Khuza'i  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Maukah  kalian  aku  beritaku 
tentang  ahli  surga?  Yaitu  setiap  orang  yang  lemah  yang  tawadhu', 
seandainya  ia  bersumpah  atas  nama  Allah,  pasti  akan  dikabulkan." 
"Maukah  kalian  aku  beritahukan  tentang  ahli  neraka?  Yaitu  setiap 
orang  yang  kejam,  bengis  dan  sombong. " 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  hadits  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7116. 
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7119.  Suwaid  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Mai- 
sarah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Al- Ala'  bin  Abdurrahman, 
dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaih 
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zva  Sallam  bersabda,  "Betapa  banyak  orang  yang  berpenampilan  urak- 
urakan  (rambutnya  tidak  dirapikan)  dianggap  tidak  ada  nilainya  di  mata 
manusia  karena  dianggap  hina,  namun  seandainya  ia  bersumpah  atas 
nama  Allah ;  pasti  akan  diwujudkan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14011). 
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7120.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah 
bin  Zam'ah,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  berkhutbah  lalu  menyebut  seekor  unta  (milik  Nabi  Shalih)  dan 
menyebutkan  orang  yang  menyembelihnya  kemudian  membaca  ayat, 
"Ketika  bangkit  orang  yang  paling  celaka  di  antara  mereka."  Yang 
bangkit  untuk  membunuh  unta  itu  adalah  seorang  yang  terhormat  di 
kalangan  kaumnya,  perusak  dan  kejam  terhadap  keluarganya,  seperti 
Abu  Zam'ah.  Kemudian  beliau  juga  menyebutkan  kaum  wanita  dan 
memberikan  nasihat  tentang  mereka  dalam  menghadapi  mereka  dan 
bersabda,  "Untuk  apa  seorang  di  antara  kalian  memukul  istrinya?" 
Menurut  riwayat  Abu  Bakar,  "Memukulnya  seperti  memukul  budak 
wanita."  Menurut  riwayat  Abu  Kuraib,  "Memukulnya  seperti  budak 
laki-laki,  dan  bisa  jadi  pada  waktu  tengah  malam  ia  akan  menyetubuhi 
istrinya,"  kemudian  beliau  menasehati  mereka  tentang  tertawanya  me- 
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(  Kitab  Bentuk  Kenikmatan  &ur£a  dan  Penghuninya  ) 

reka  dari  kentut  yang  lainnya,  beliau  bersabda,  "Untuk  apa  di  antara 
kalian  ada  yang  tertawa  atas  perbuatan  yang  lainnya?". 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  QS.  Al-A’raf:  73 
(nomor  3377)  secara  ringkas.  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Surah  QS.  Asy- 
Syams:  1  (nomor  4942),  Kitab  An-Nikah,  Bab  Maa  Yukrahu  Min  Dharb 
An-Nisaa'  (nomor  5204),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Qaulullahi  Ta'ala  Yaa 
Ayyuhalladziina  Aamanuu  Laa  Yaskhar  Qaumun...  QS.  Al-Hujuraat: 
11  (nomor  6042)  secara  ringkas. 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Wa 
Asy-Syams  wa  Dhuhaaha  (nomor  3343). 

3.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Dharb  An-Nisaa'  (nomor 
1983),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5294). 
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7121.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku 
melihat  Amr  bin  Luhai  bin  Qama'ah  bin  Khindif,  yakni  nenek  moyang 
Bani  Ka'ab  menarik  ususnya  di  dalam  neraka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12609). 
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7122.  Amr  An-Naqid,  Hasan  Al-Hulwani  dan  Abd  bin  Humaid  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  -Abd  berkata,  telah  mengabarkan  kepadaku, 
kedua  perawi  lainnya  berkata,  Ya'qub-  yakni  Ibnu  Ibrahim  bin  Sa  ad- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  "Aku  pernah 
mendengar  Sa'id  bin  Al-Musayyab  berkata,  "Unta  bahirah,  tidak  ada 
yang  memerah  susunya  karena  susunya  khusus  dipersembahkan  kepa¬ 
da  para  Thaghut  (sesembahan  selain  Allah).  Dan  unta  sa'ibah,  tidak 
pernah  dimuati  sesuatu  karena  khusus  dipersembahkan  kepada  tuhan- 
tuhan  kaum  musyrik."  Ibnu  Al-Musayyab  berkata,  Abu  Hurairah  ber¬ 
kata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  melihat 
Amr  bin  Amir  Al-Khuza'i  menarik-narik  ususnya  di  neraka,  dan  dia 
adalah  orang  yang  pertama  kali  mempersembahkan  unta  sa'ibah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  QS.  Al-Ma- 
'idah:  103  (nomor  4623),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13177). 

j*  y}  cf  o*  s-y  ci 

Jjkf  O*  ^ ^  3^  *jCj* 

J-llJl  Lgj  L)}j+aj  c-jUitf'  Ck>\l^  ^u>  \CL*j\  ^ 
a  ^  o* AjU»  oU  jIp  s-Lyj 

jJr ji i  d\j  ^  aIjUJ'  C^45' 

\j£'j  \j&'  o'jy^S  {j* 
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C  Kitab  Bentuk  Kenikmatan  Aurfla  dan  Penghuninya  ) 

7123.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada 
dua  golongan  penghuni  neraka  yang  belum  pernah  aku  lihat:  1-  Orang- 
orang  yang  membawa  cemeti  (alat  pukul)  bagai  ekor  sapi  yang  mereka 
pergunakan  untuk  memukul  orang  lain.  2-  Wanita  yang  berpakaian  te¬ 
tapi  telanjang  ( tembus  pandang,  ketat,  ataupun  tidak  menutup  aurat) 
yang  menggoyahkan  laki-laki,  yang  berjalan  berlenggok-lenggok,  kepala 
mereka  seperti  punuk  unta  yang  miring;  Wanita  tersebut  tidak  akan  bisa 
masuk  surga,  bahkan  tidak  bisa  mencium  bau  surga,  padahal  bau  harum 
surga  itu  sudah  tercium  dari  jarak  yang  ditempuh  sekian  lamanya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  Kitab  Al-Libas  wa  Az-Zinah,  Bab  An-Nisaa'  Al- 

Kaasiyaat  Al-'Ariyaat  Al-Maa'ilaat  Al-Mumiilaat  (nomor  5547). 

^li!  ^Jy  JJLj  .  V  ^  Y  t 

oJrf»  tlJj  cJUs  0)  <Jl-® 

^  5 

7124.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaid  -yakni  Ibnu 
Hubab-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aflah  bin  Sa’id  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Rafi'  pelayan  Ummu  Salamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  pernah  mende¬ 
ngar  Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Jika  umurmu  panjang,  kamu  akan  melihat  orang-orang  yang 
di  tangan  mereka  ada  alat  pukul  bagi  ekor  sapi.  Mereka  dimurkai  oleh 
Allah  ketika  mereka  pergi  dan  dimurkai  juga  oleh  Allah  ketika  mereka 
pulang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13558). 
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I j\\S  Jl«j4  dlpj  ^iU  jj\j  b  a1)I  &£■  llwL>-  .  V  ^  Y  o 

^  AiJi  Jufi-  JUji^p  ^Lf  LiA>- 

3 c-A^.  3 o'j/j*  $  <i-A^  3«  £*'j 

of  c-^-5»jt  «JiA  iiAj  cJU?  0}  aIIp  Aiil 

7125.  Ubaidullah  bin  Sa'id,  Abu  Bakar  bin  Nafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Abu  Amir  Al-Aqadi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aflah  bin  Sa'id  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Rafi’,  pelayan  Ummu  Salamah  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Abu 
Hurairah  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jika  umurmu  panjang,  kamu  akan  melihat 
orang-orang  yang  dimurkai  oleh  Allah  ketika  mereka  pergi  dan  dilaknat 
oleh  Allah  ketika  mereka  pulang,  di  tangan  mereka  ada  alat  pukul  bagi 
ekor  sapi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13558). 

•  Tafsir  hadits:  7101-7125 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  &Jlj  j&l  "Neraka 

dan  surga  saling  berbangga  dan  seterusnya",  hadits  ini  dipahami  secara 
zhahimya,  yaitu  bahwa  Allah  T  a' ala  memberikan  keistimewaan  ter¬ 
hadap  neraka  dan  surga  yang  terjadi  pada  keduanya  sehingga  mereka 
saling  membanggakan  diri.  Namun  demikian  keistimewaan  itu  tidak 
mesti  selalu  ada  pada  keduanya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

?  jJ-Ajs ttPj  p 'j -AJl  V)  S I  ^  cJlij 

"Surga  berkata,  "Mengapa  aku  hanya  dimasuki  oleh  orang-orang  yang  lemah, 
hina  dan  miskin?"  Kata  artinya  orang  yang  paling  lemah  dan  ter- 
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hina.  Kata  maksudnya  orang  yang  tidak  bisa  mencari  harta  du¬ 
niawi,  tidak  memiliki  kemantapan  hidup  di  dalamnya  dan  tidak  me¬ 
miliki  kekayaan.  Sedangkan  riwayat  Muhammad  bin  Rafi'  menyebut¬ 
kan,  $y>j  ^iSli  jb  V  "Afcu  hanya  dimasuki  oleh  orang-orang 

yang  lemah  dan  miskin"  Kata  "Dan  miskin"  diriwayatkan  dalam 

ketiga  lafazh  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Al-Qadhi,  dan  semua 
itu  terdapat  dalam  teks  hadits,  yaitu: 

Yang  pertama  dengan  lafazh:  Al-Qadhi  berkata,  "Lafazh  ini¬ 

lah  yang  paling  banyak  diriwayatkan  oleh  para  syaikh  kami,  artinya 
orang  yang  sangat  miskin,  membutuhkan,  dan  lapar.  Kata  artinya 
lapar." 

Yang  kedua  dengan  lafazh,  artinya  orang  yang  lemah  se¬ 

bagaimana  yang  telah  disebutkan  terdahulu. 

Yang  ketiga  dengan  lafazh,  lafazh  inilah  yang  paling  terke¬ 
nal  pada  teks  hadits  di  negeri  kami,  artinya  orang-orang  lemah  yang 
tidak  mempunyai  keberanian  dan  kecakapan  dalam  urusan  duniawi. 
Dan  ini  semisal  dengan  hadits  lainnya,  "Kebanyakan  penduduk  surga 
tidak  memiliki  kecakapan  dalam  urusan  duniawi."  Menurut  Al-Qadhi  ar¬ 
tinya  adalah,  "Orang-orang  yang  berkulit  hitam,  yang  kebanyakan 
mereka  adalah  orang-orang  yang  beriman  yang  tidak  mengerti  ten¬ 
tang  sunnah  sehingga  mereka  terjebak  dalam  fitnah  atau  terjebak  da¬ 
lam  amalan  bid'ah  atau  lainnya;  namun  keimanan  mereka  tetap  te¬ 
guh  dan  akidahnya  yang  shahih  dan  kebanyakan  orang-orang  yang 
beriman  seperti  mereka;  dan  kebanyakan  penduduk  surga  dari  mere¬ 
ka.  Sedangkan  orang-orang  yang  mengetahui,  ulama  yang  mengamal¬ 
kan  ilmunya  dan  orang-orang  shalih  yang  tekun  beribadah,  jumlah 
mereka  di  surga  sedikit  dan  mereka  itulah  yang  mempunyai  kedudu¬ 
kan  tinggi  di  masyarakat."  Dia  berkata  juga,  "Ada  yang  berpendapat 
bahwa  makna  lemah  pada  hadits  ini  dan  hadits  yang  lainnya  yaitu; 
penduduk  surga  itu  adalah  orang-orang  yang  lemah  dan  merendah¬ 
kan  diri,  maksudnya  orang  yang  tunduk  hanya  kepada  Allah  Ta'ala  dan 
merendahkan  diri  di  hadapan-Nya,  lawan  kata  daripada  orang  yang 
kejam  dan  sombong." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Jfijo  (Jjjij  -iaS  JaS 


£yarah — -jj) 
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"Lalu  neraka  berkata,  "Cukup!  Cukup!  Itu  berarti  neraka  menjadi  penuh  sesak 
dengan  injakan  tersebut,  sehingga  penghuninya  saling  berhimpitan",  mak¬ 
na  l$jj.  adalah  masing-masing  digabungkan  sehingga  berkumpul  dan 
saling  bertemu,  artinya  berhimpit-himpitan.  Makna  Jai  adalah  cukup, 
maksudnya  cukuplah  ini  bagiku.  Ada  tiga  dialek  pada  lafazh  yaitu 
JaS  ,iei,  dan  lai. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
aJ '\Jrj  J Aiil 

"Sedangkan  neraka  tidaklah  penuh  hingga  Allah  T a' ala  menginjakkan  kaki- 
Nya"  pada  riwayat  setelahnya  disebutkan, 

h'jd  Sj*3i  L>J  14^  9-£/  l/  J*  (*-4 ^  ^ 

dai  JaS  J <L»JS 

"Neraka  Jahanam  senantiasa  berkata,  'Apakah  masih  ada  tambahan?'  Sehing¬ 
ga  Allah  Yang  Mahasuci  lagi  Mahatinggi  meletakkan  telapak  kaki-Nya,  lalu 
Jahanam  berkata,  'Cukup,  cukup!".  Pada  riwayat  yang  pertama  disebut¬ 
kan,  ^  oli  ^4  "Hingga  Allah  Ta’ala  menginjakkan  kaki-Nya",  Hadits 
ini  termasuk  yang  dikenal  dengan  hadits-hadits  sifat.  Perbedaan  ulama 
dalam  masalah  ini  sudah  dijelaskan  beberapa  kali  yang  terbagi  menjadi 
dua  madzhab: 

•  Yang  pertama:  Pendapat  jumhur  ulama  Salaf  dan  sebagian  ke¬ 
lompok  Mutakallimin  bahwa  tidak  boleh  membicarakan  takwilnya, 
tetapi  kita  harus  mengimani  bahwa  hal  itu  adalah  benar  sesuai 
dengan  kehendak  Allah  Ta’ala  dan  maknanya  sesuai  dengan  kebe- 
saran-Nya,  zhahir  maknanya  bukan  itu  yang  dimaksud. 

•  Yang  kedua:  Pendapat  jumhur  Mutakallimin  bahwa  lafazh  itu  ditak- 
wilkan  sesuai  dengan  kebesaran  Allah  Ta'ala.  Berdasarkan  ini,  me¬ 
reka  berbeda  pendapat  pada  takwil  hadits  ini. 

Ada  yang  berpendapat:  Yang  dimaksud  dengan  (diJl  di  sini  bukan 
kaki  tetapi  artinya  yang  terdahulu.  Makna  ini  banyak  digunakan  da¬ 
lam  bahasa,  dan  maknanya,  "Hingga  Allah  Ta  'ala  mendahulukan  orang 
yang  berhak  mendapatkan  adzab  ke  dalam  neraka."  Al-Maziri  dan 
Al-Qadhi  berkata,  "Inilah  takwil  An-Nadhr  bin  Syumail  dan  yang  se¬ 
pendapat  dengannya  dari  Ibnul  A'rabi." 
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(  Kitab  Bentuk  Kenikmatan  <Surxa  dan  Penghuninya  ^ 

Pendapat  kedua:  Maksud  "Kaki-Nya"  di  sini  adalah  kaki  seba¬ 
gian  makhluk-Nya,  jadi  dhamir  (kata  ganti)  pada  kata  tersebut  kembali 
kepada  makhluk  yang  sudah  diketahui. 

Pendapat  ketiga:  Bisa  jadi  juga  bahwa  di  antara  makhluk-Nya  ada 
yang  namanya  seperti  itu  (oji  "Kaki-Nya").  Sedangkan  riwayat  -3)1 
iU-j  >4i»  "Allah  meletakkan  kaki-Nya"  Al-Imam  Abu  Bakar  bin  Faurak 
menganggap  bahwa  riwayat  itu  tidak  shahih  menurut  ulama  hadits, 
namun  ternyata  hadits  itu  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  lainnya; 
maka  berarti  hadits  itu  shahih  dan  takwil  Al-Qadam  (kaki)  sebagaima¬ 
na  yang  telah  lalu.  Boleh  juga  yang  dimaksud  dengan  "kaki"  di  sini  ada¬ 
lah  sekelompok  orang,  sebagaimana  contoh  kaki  belalang,  maksud¬ 
nya  kaki  belalang  itu  bagian  dari  belalang.  Al-Qadhi  berkata,  "Tak¬ 
wil  yang  paling  jelas  bahwa  mereka  adalah  satu  kaum  yang  memang 
berhak  masuk  neraka  dan  diciptakan  untuk  dimasukkan  ke  neraka." 
Para  ulama  berkata,  "Kalau  makna  zhahimya  diubah  ke  makna  yang 
lain;  maka  harus  dibuktikan  dengan  dalil  yang  Qath'i  Aqli  yang  me¬ 
nunjukkan  sifat  mustahil  bagi  Allah  Ta'ala  untuk  menyakiti." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j*  -3il  Sf j  "Allah 

tidak  berbuat  zhalim  kepada  seorang  pun  dari  hamba-Nya",  sudah  dijelaskan 
berulang-ulang  bahwa  sifat  zhalim  itu  mustahil  bagi  Allah  Ta'ala-,  ma¬ 
ka  barangsiapa  yang  diadzab  karena  dosa  yang  dilakukan  atau  bukan 
karena  dosa,  itu  merupakan  keadilan  dari  Allah  Ta'ala. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  l*U  1*5  -3)1 

"Adapun  tentang  surga,  maka  Allah  menciptakan  untuknya  penghuni",  ini 
merupakan  dalil  Ahlus  Sunnah  bahwa  pahala  itu  tidak  mutlak  berasal 
dari  amal  yang  dilakukan,  karena  mereka  diciptakan  dan  dimasuk¬ 
kan  ke  surga  tanpa  melakukan  amal  shalih  seperti  anak-anak  kecil  dan 
orang-orang  gila  yang  tidak  pernah  melakukan  amal  shalih  sekalipun; 
namun  mereka  semua  dimasukkan  ke  surga  atas  Rahmat  dan  Kemura¬ 
han  Allah  Ta’ala.  Hadits  ini  merupakan  dalil  yang  menunjukkan  beta¬ 
pa  luasnya  surga,  disebutkan  dalam  hadits  yang  shahih  bahwa  satu 
penduduk  surga  menempati  bagian  surga  seluas  dunia  bahkan  10  kali 
lipat  luas  dunia,  kemudian  masih  ada  sisa  tempat  di  surga  yang  Allah 
Ta'ala  berikan  makhluk  yang  akan  diciptakan-Nya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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fehahfli  Musli 


JlL'  p  jl Ja3j£  **»  f  %  ^>y^\ 

isjp*  *  j^- 


"Pada  hari  kiamat,  Al-maut  akan  didatangkan  seperti  seekor  biri-biri  yang 
berwarna  keputih-putihan.  Lalu  dihentikan  di  antara  surga  dan  neraka.  Maka 
Al-maut  (kambing)  itu  disembelih,  lalu  diserukan,  Keabadian  yang  tidak  akan 
ada  kematian  lagi!"  Al-Maziri  berkata,  "Kematian  menurut  Ahlus  Sun- 
nah  adalah  keadaan  jasad  yang  berlawanan  dari  kehidupan."  Seba¬ 
gian  pengikut  Mu'tazilah  berpendapat,  "Kematian  itu  tidak  berupa 
suatu  bentuk,  tetapi  maknanya  adalah  tidak  ada  kehidupan."  Pendapat 
mereka  ini  salah  berdasarkan  firman  Allah  Ta'ala, 


"Yang  menciptakan  mati  dan  hidup,  untuk  menguji  kamu,  siapa  di  antara  ka¬ 
mu  yang  lebih  baik  amalnya.  Dan  Dia  Mahaperkasa,  Maha  Pengampun. "  (QS. 
Al-Mulk:  2).  Pada  ayat  ini  Allah  Ta’ala  menetapkan  bahwa  kematian 
itu  adalah  makhluk  (ciptaan).  Menurut  kedua  madzhab  tersebut  di  atas, 
bahwa  kematian  itu  tidak  berupa  biri  atau  yang  lainnya;  maka  hadits 
ini  harus  ditakwilkan  bahwa  Allah  Ta'ala  menciptakan  jasad  ini,  ke¬ 
mudian  disembelih  sebagai  perumpamaan;  karena  kematian  di  akhirat 
itu  tidak  terjadi  secara  tiba-tiba.  Lafazh  dikatakan  bahwa 

artinya  adalah:  biri-biri  yang  berwarna  keputihan,  sebagaimana  yang 
dikatakan  oleh  Ibnul  A'rabi.  Al-Kisaa'i  berkata,  yaitu  biri-biri  yang 
berwarna  putih  dan  juga  ada  hitamnya  namun  warna  putihnya  lebih 
banyak.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  kitab  tentang  hewan  kurban. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bpfM  "Mereka  menjulur¬ 
kan  leher  untuk  melihat  ke  arah  sang  penyeru"  maksudnya  menolehkan  ke¬ 
palanya  melihat  ke  arah  sang  penyeru. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Gigi  geraham  orang  kafir  itu  sebesar  gunung  Uhud  dan  kekasaran  kulitnya 
adalah  sejauh  perjalanan  tiga  hari",  semua  itu  merupakan  ungkapan  yang 
sangat  sempurna  untuk  menghinakan  keadaan  kaum  kafir  kelak,  dan 
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juga  semua  itu  sudah  ditakdirkan  oleh  Allah  T  a' ala  yang  wajib  kita 
imani  karena  bersumber  dari  Yang  Mahabenar  yaitu  Allah  Ta'ala. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  penduduk  surga, 

"Yaitu  setiap  orang  yang  lemah  yang  tawadhu’  (rendah  hati)", 
para  ulama  menyebutkan  lafazh  jvOaZ  dan  <_jdL^£i  namun  yang  masy¬ 
hur  adalah  dan  tidak  ada  yang  meriwayatkan  selain  dengan  ke¬ 

dua  lafazh  tersebut.  Kalau  lafazh  artinya  orang  diremehkan  oleh 
manusia  secara  umum,  dianiaya  karena  keadaannya  yang  lemah  se¬ 
waktu  di  dunia;  disebut  juga  "Orang  yang  dilemahkan  dan  dianggap  lemah 
tidak  berdaya."  Sedangkan  lafazh  artinya  orang  yang  tawadhu' 

dan  merendahkan  diri.  Al-Qadhi  berkata,  "Mungkin  yang  dimaksud 
dengan  lemah  di  sini  adalah  lemah  dan  lembutnya  hati  serta  ketundu- 
kannya  untuk  beriman,  maksud  hadits  ini  bahwa  surga  kebanyakan 
di  isi  oleh  orang  seperti  itu  sebagaimana  kebanyakan  penghuni  nera¬ 
ka  adalah  jenis  manusia  yang  lainnya,  dan  bukan  maksudnya  bahwa 
kedua  jenis  manusia  itulah  yang  masing-masing  akan  menghuni  sur¬ 
ga  dan  neraka,  tetapi  maknanya  kebanyakan  yang  menghuninya  ada¬ 
lah  kedua  macam  manusia  tersebut."  Makna  lafazh  adalah  yang 
rambutnya  semrawutan  tidak  diberi  minyak  dan  jarang  dibersihkan. 

£ yi;  artinya  tidak  diperkenankan  untuk  masuk  ke  rumah  yang 
lainnya,  dan  selalu  dilarang  dan  diusir  karena  dianggap  hina  oleh  ke¬ 
banyakan  manusia. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  -5il  JZ  ^S\  jJ  "Seandai¬ 
nya  ia  bersumpah  atas  nama  Allah,  pasti  akan  diwujudkan",  maknanya  ka¬ 
lau  ia  bersumpah  dengan  penuh  harapan  agar  dikabulkan  oleh  Allah 
Ta'ala,  maka  pasti  diwujudkan  oleh  Allah  Ta'ala.  Ada  yang  berpenda¬ 
pat  maknanya,  "Seandainya  ia  berdoa;  pasti  dikabulkan  oleh  Allah  Ta¬ 
'ala.  Dikatakan,  "Aku  telah  mengabulkan  sumpahnya."  Namun  makna 
yang  pertama  lebih  masyhur. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  penghuni  neraka, 
1  Myr  J»  JT  "Yaitu  setiap  orang  yang  kejam,  bengis  dan  sombong", 
pada  riwayat  yang  lainnya,  J&Z  y?  JT  "Yaitu  setiap  orang  yang 
kejam,  bengis  dan  sombong",  lafazh  J»  artinya  yang  kejam  yang  sangat 
memusuhi  dalam  kebatilan.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya 
orang  kejam  yang  kasar.  Sedangkan  lafazh  artinya  orang  yang  be¬ 
ngis.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  orang  gemuk  yang 
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menyombongkan  diri  dalam  berjalan.  Ada  lagi  yang  berpendapat, 
yang  perutnya  pendek.  Dan  ada  yang  berpendapat,  artinya  orang  yang 
membanggakan  diri. 

Adapaun  lafazh  ^ j  artinya  orang  yang  mengaku  bernasab  (memi¬ 
liki  garis  keturunan)  *pada  suatu  kaum  padahal  ia  tidak  termasuk  ke 
dalam  kaum  tersebut,  itu  diibaratkan  seperti  tanda  yang  ada  pada 
seekor  kambing.  Lafazh  J>^~*  artinya  orang  yang  sombong,  yaitu 
orang  yang  tidak  mau  menerima  kebenaran  dan  merendahkan  orang 
lain. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  orang  yang  me¬ 
nyembelih  unta,  pl*  jo*  "Seorang  yang  terhormat  di  kalangan  kaumnya, 
perusak  dan  kejam  terhadap  keluarganya",  lafazh  pl*  artinya  perusak  dan 
kejam.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  orang  kuat  yang  ke¬ 
jam.  Hadits  ini  melarang  untuk  memukul  istri  tanpa  alasan  yang  di- 
syari'atkan,  juga  mengandung  larangan  untuk  tertawa  dari  suara 
kentut  yang  didengarnya  dari  orang  lain,  akan  tetapi  sebaiknya  ia 
berpura-pura  tidak  mengetahuinya  dan  meneruskan  pembicaraan  de¬ 
ngannya,  serta  fokus  dalam  pembicaraan  tanpa  harus  menoleh  atau 
berpaling  ke  pembicaraan  lainnya,  dan  menampilkan  seakan-akan  ti¬ 
dak  mendengarkan  suara  itu.  Hadits  ini  menunjukkan  pada  adab  dan 
cara  pergaulan  yang  baik. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Al^ai  f.yp>  c-.AS'  ^  yjS  o J  j 

A  j 

"Aku  melihat  Amr  bin  Luhai  bin  Qam’ah  bin  Khindif,  yakni  nenek  moyang 
Bani  Ka'ab  menarik  ususnya  di  dalam  neraka",  menurut  riwayat  yang  lain, 

"Aku  melihat  Amr  bin  Amir  Al-Khuza'i  menarik-narik  ususnya  di  neraka,  dan 
dia  adalah  orang  yang  pertama  kali  mempersembahkan  unta  sa'ibah",  lafazh 
iili  "Qam'ah",  para  ulama  menyebutkan  ada  empat  dialek  pada  lafazh 
tersebut: 
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•  Pertama  dan  yang  paling  dikenal:  "Qimma'ah. " 

•  Kedua:  aiii  "Qimmi'ah  ",  dinukilkan  oleh  Al-Qadhi  dari  riwa-yat  Al- 
Baji  dari  Ibnu  Mahan. 

•  Ketiga:  olI»  ”Qam'ah." 

•  Keempat:  "Qama'ah".  Al-Qadhi  berkata,  ini  berdasarkan  pada 

riwayat  yang  terbanyak.  Sedangkan  inilah  lafazh  yang 

terkenal.  Al-Qadhi  menukilkan  di  Al-Masyariq  tentang  lafazh  ini 
yang  mempunyai  dua  pendapat,  yang  pertama:  lafazh  ini 
Yang  kedua:  maknanya  nama  sebuah  qabilah  (suku),  dan 

lafazh  ini  tidak  mengalami  perubahan  harakatnya,  namanya  ada¬ 
lah  Laila  binti  Al-Jaaff  bin  Qudha'ah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J*.  $  "Nenek  Moyang 
bani  Ka'ab".  Demikianlah  yang  kami  tetapkan  dengan  kata  Ijt  demikian 
juga  yang  terdapat  pada  kebanyakan  teks  hadits  di  negeri  kami.  Pada 
sebagian  teks  dengan  lafazh  Ul  "Saudara."  Dan  lafazh  ini  dinukilkan 
oleh  Al-Qadhi  dari  kebanyakan  perawi  Al-Juludi.  Dia  berkata,  "Riwa¬ 
yat  yang  pertama  dari  Ibnu  Mahan  dan  sebagian  perawi  Al-Juludi,  dia 
berpendapat  bahwa  inilah  yang  benar."  Dia  berkata,  "Demikian  juga 
yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Khaitsamah,  Mush'ab  Az-Zubair  dan 
lainnya;  karena  Ka'ab  merupakan  salah  satu  pemuka  bani  Khuza'ah 
sekaligus  anak  dari  salah  satu  pemukanya.  Sedangkan  lafazh  "Lu- 
hayy"  seperti  itulah  lafazhnya." 

Adapun  lafazh  kebanyakan  ulama  berpendapat  bahwa  artinya 
adalah  usus-ususnya.  Abu  Ubaid  berkata,  "Artinya  usus-usus,  bentuk 
tunggalnya  v-**  " 

Sedangkan  perkataannya  pada  riwayat  yang  kedua,  ■}.  yyZ- 
"Amr  bin  Amir."  Al-Qadhi  berkata,  "Yang  dikenal  dari  nasal?  Ibnu  Khu¬ 
za'ah  adalah  Amr  bin  Luhayy  bin  Qam'ah  sebagaimana  disebutkan 
pada  riwayat  yang  pertama,  yaitu  namanya  adalah  Qam'ah  bin  Ilyas 
bin  Mudhar,  sedangkan  Amir  adalah  paman  bapaknya  Abu  Qam'ah, 
yang  bernama  Mudrikah  bin  Ilyas.  Inilah  pendapat  dari  kalangan  pakar 
nasab  dari  Hijaz.  Sebagian  orang  berpendapat  bahwa  mereka  berasal 
dari  Yaman  dari  keturuan  Amr  bin  Amir,  maksudnya  Amr  bin  Luhayy 
yang  nama  sebenarnya  adalah  Rabi'ah  bin  Haritsah  bin  Amr  bin  Amir. 
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Sebagian  orang  berhujjah  dengan  riwayat  yang  kedua  ini.  Demikian¬ 
lah  penjelasan  dari  Al-Qadhi.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

CjjjjJaj  ^  Ua jf  y»  Dliiv» 

oAiJl  2  ^  y^ jij  0*>L*-*  objlff-  s-LUj 

S' ^  Olj  O-iao  Sf_j  ‘U^Jl 

llT3 

"Ada  dua  golongan  manusia  penghuni  neraka  yang  belum  pernah  aku  lihat 
sebelumnya,  1-  Orang-orang  yang  membawa  cemeti  (alat  pukul)  bagai  ekor 
sapi  yang  mereka  pergunakan  untuk  memukul  orang  lain.  2-  Wanita  yang 
berpakaian  tetapi  telanjang  (tembus  pandang,  ketat,  ataupun  tidak  menutup 
aurat)  yang  menggoyahkan  laki-laki,  yang  berjalan  berlenggok-lenggok  dan 
kepala  mereka  seperti  punuk  unta  yang  miring ;  Wanita  tersebut  tidak  akan 
bisa  masuk  surga,  bahkan  tidak  bisa  mencium  bau  surga,  padahal  bau  harum 
surga  itu  sudah  tercium  dari  jarak  yang  ditempuh  sekian  lamanya",  hadits  ini 
termasuk  mukjizat  kenabian,  dan  sungguh  sudah  terjadi  apa-apa  yang 
dikabarkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sedangkan 
yang  dimaksud  dengan  pemilik  cemeti  adalah  anak-anak  para  pemim¬ 
pin.  Makna  " Berpakaian  tetapi  telanjang",  ada  beberapa  penafsi¬ 

ran  tentang  makna  lafazh  itu: 

•  Pertama:  Memanfaatkan  nikmat  Allah  Ta'ala,  akan  tetapi  tidak  mau 
mensyukurinya. 

•  Kedua:  Memakai  pakaian  yang  transparan  dan  tidak  mau  melaku¬ 
kan  amal  kebaikan,  tidak  peduli  dengan  kehidupan  akhiratnya  ke¬ 
lak  serta  tidak  peduli  dengan  amal-amal  ketaatan. 

•  Ketiga:  Membuka  bagian  tertentu  dari  pakaiannya  untuk  mema¬ 
merkan  kecantikannya;  maka  wanita  tersebut  dikategorikan  ber¬ 
pakaian  namun  disebut  telanjang. 

•  Keempat:  Memakai  pakaian  yang  transparan  sehingga  memamer¬ 
kan  lekuk  tubuhnya;  maka  maknanya  sama  dengan  orang  yang 
berpakaian  namun  disebut  dengan  telanjang. 

Sedangkan  makna:  oSfcU  "Yang  menggoyahkan  laki-laki  serta 

berjalan  berlenggok-lenggok",  ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya 
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adalah;  orang  yang  lalai  dari  melaksanakan  keta'atan  kepada  Allah 
Ta'ala  dan  apa-apa  yang  harus  dilakukan  dari  menjaga  kemaluan  dan 
lain  sebagainya.  Lafazh  "Berjalan  berlenggok-lenggok" ,  maksud¬ 

nya  yang  mengajarkan  wanita  lainnya  untuk  melakukan  hal  yang  sa¬ 
ma.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  wanita  yang  memakai  wangi-wa¬ 
ngian  yang  berjalan  berlenggak-lenggok  dengan  memiringkan  pun- 
dak-pundak  mereka.  Ada  juga  yang  berpendapat;  berlenggak-lenggok 
seperti  gaya  jalan  seorang  pelacur  yang  sudah  dikenal  dari  cara  gaya 
berjalannya,  dan  mengajarkan  pada  wanita  lain  cara  berjalan  seperti  itu. 
Ada  lagi  yang  berpendapat;  yang  berjalan  berlenggok  dihadapan  para 
lelaki  untuk  menggoda  mereka  dengan  menampilkan  perhiasan  dan 
lain  sebagainya. 

Lafazh  abUJl  cJdii  y. j  "Kepala  mereka  seperti  punuk  unta 

yang  miring",  maknanya  membesarkan  kepala  mereka  dengan  mema¬ 
kai  kerudung,  penutup  kepala  dan  lain  sebagainya  yang  biasa  diling¬ 
karkan  di  atas  kepala  sehingga  mirip  seperti  punuk  unta  yang  miring. 
Inilah  tafsir  yang  masyhur  dari  lafazh  itu.  Al-Maziri  berkata,  "Boleh 
juga  maknanya  memperlihatkannya  kepada  kaum  laki-laki,  tidak  me¬ 
nundukkan  pandangan  dari  mereka  dan  tidak  menutupi  kepalanya 
dari  mereka."  Al-Qadhi  memilih  bahwa  makna,  iSblil  "Yang  berjalan 
berlenggak-lenggok",  yang  dimaksud  dari,  "Kepala  mereka  seperti  punuk 
unta  yang  miring",  melingkarkan  kain  di  atas  kepala,  ditarik  dan  di¬ 
kumpulkan  di  tengah-tengah  kepala  dan  dilakukan  berulang-ulang 
sampai  habis  kainnya  sehingga  menjadi  seperti  punuk  unta."  Dia  ber¬ 
kata,  "Ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  menyerupai  pu¬ 
nuk  unta  itu  tidak  lain  dengan  meninggikan  kerudung,  ataupun  kain  di 
atas  kepala  mereka,  mengikat  dan  menumpukkannya  di  atas  kepala, 
begitu  banyak  yang  dilingkarkan  di  kepalanya  sehingga  lebih  condong 
ke  sisi  kepala  sebagaimana  wanita  menjadi  agak  miring  ketika  mere¬ 
ka  berjalan  dengan  berlenggak-lenggok."  Ibnu  Duraid  berkata,  "Seekor 
unta  dikatakan  berjalan  dengan  berlenggak-lenggok  apabila  punuknya 
lebih  condong  ke  salah  satu  sisinya."  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  S/  "Wanita  tersebut 

tidak  akan  bisa  masuk  surga",  lafazh  ini  ditakwilkan  sebagai  dua  takwil 
sebelumnya  yang  maknanya  serupa:  yaitu: 

•  Pertama:  Mungkin  maksudnya  tidak  masuk  surga  orang  yang 

menghalalkan  sesuatu  yang  diharamkan  dengan  sepengetahuan- 
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nya  atas  hal  tersebut;  dengan  demikian  ia  menjadi  orang  kafir  yang 
kelak  kekal  di  neraka  selamanya  dan  tidak  akan  bisa  masuk  surga. 
Kedua:  Mungkin  maksudnya  bahwa  ia  tidak  bisa  masuk  surga  pa¬ 
da  awalnya  bersama  orang-orang  yang  beruntung  (artinya  tetap 
akan  masuk  surga).  Wallahu  A'lam. 


(15)  Bab  Kehancuran  Dunia  dan  Manusia  Kelak  Akan 
Dikumpulkan  di  Hari  Kiamat 


Jlf'  Lj  Jj>-  ^  Jsj  jjf  Lj jl>-  .  V  ^  T  *\ 

Cf.  ^  Js  &S-  jg ;  J>\ 

jj\  £t\j  ji  jJjJ*  !}■  <J* y  ^y£-\ 

c?.  c  d  Jsf^i 

Jr‘4*  &A>-  ^J^pUL-1  iLj^-  ^  \3*X>-  'J  .billij  j,Jl>- 

AJJt  ^jlva  Aiil  Jli  Jjij  ^  L^-t  b jyZ~^  <zJt^  JlS 

j*^ ^  Ji»  V}  ^  i*  4^13  O* 

(*->  j*^  jlifj  C®-i*  **yy\ 

a!1p  auI  aSj!  ^Ip  \L^  <J>j 

ilojp  ^  ijjzL*S\  J&  bLil  ^jf  Jj*:  f-^3 

i  (.5^3 

7126.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul- 
lah  bin  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku  dan  Muhammad  bin  Bisyr 
telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Yahya  bin  Yahya  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Musa  bin  A’yan  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi  (H)  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Usa- 
mah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semua  riwayat  mereka  berasal 
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dari  Isma’il  bin  Khalid  (H)  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku  -lafazh  miliknya-,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Isma’il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qais  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Mus- 
tawrid  saudara  bani  Fihr  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Demi  Allah!  Perbandingan  antara  kehidupan  dunia 
dengan  akhirat  yaitu  seperti  seseorang  di  antara  kalian,  -  Yahya  meng¬ 
isyaratkan  dengan  jari  telunjuknya  yang  ia  celupkan  ke  lauatan,-  maka 
lihatlah  apa  yang  bisa  diambil  oleh  jari  tersebut?"  Pada  hadits  mereka 
semua,  selain  Yahya  menyebutkan,  "Aku  pernah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  hal  itu."  Pada  hadits  Abu 
Usamah,  dari  Al-Mustawrid  bin  Syaddad,  saudara  bani  Fihr.  Pada  ha- 
ditsnyajuga  disebutkan,  ia  berkata,  Isma'il  mengisyaratkan  dengan  ibu 
jari. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Az-Zuhd  (nomor  2323). 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Matsal  Ad-Dunya  (nomor 
4108),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11255). 


^  Jt  O*  •V**'  ci  Cf-  J** j  •  V  >  t  V 

SLidli-  j*  J»  j*  A&Ii  tjyy3 

J-lil  yzJr. j  JjJsj  P  aWI  J oJli 

<0jl  U  V J p 

AJJLp  \j  U»  J 13  1*-^- 

ljaZ  ^j\  (j4 'j&i  ^  c r? 


7127.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hatim  bin  Abi  Shaghirah, 
Ibnu  Abi  Mulaikah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Al-Qasim 
bin  Muhammad,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pada  hari  kiamat  manusia 
akan  dikumpulkan  dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki,  telanjang  dan  tidak 
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berkhitan ."  Aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  kaum  wanita  dan  lelaki 
semuanya  akan  saling  memandang  satu  sama  lain?"  Beliau  bersabda, 
"Wahai  Aisyah,  keadaan  saat  itu  sangat  dahsyat  sehingga  mereka  tidak 
akan  saling  memandang  satu  sama  lain." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Al-Hasyr  (nomor  6527). 

2.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Ba'ts  (nomor  2083). 

3.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Dzikr  Al-Ba'ts  (nomor  4276), 
Tuhfah  Al-  Asyraf  (nomor  17461). 

JliU1  jjf  \2jJ-  Sfli  J?» j  ^  (j3.  .VHA 

&.a>-  ^  P  j  ^  <y- 

7128.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Khalid  Al-Ahmar  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Hatim  bin  Abu  Shaghirah  dengan  sanad  se¬ 
perti  ini  dan  tidak  disebutkan  pada  haditsnya,  "Tidak  berkhitan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7127. 

c/.  <5^13  CA  j?  •  V  >  t  ^ 

Olla-i  l JU  j  3^  'j**  ,y.\j 

o u*  ci- 

5I>  SljL*-  SliLi  &\  3 yk  >3  j*j3>3 
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7129.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ibnu 
Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,-  Ishaq  berkata,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  kedua  perawi  lainnya  berkata, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  mendengar  Nabi  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhutbah  dan  berkata,  "Sesungguhnya  kalian 
akan  menemui  Allah  dengan  berjalan  kaki,  tidak  beralas  kaki,  telanjang 
dan  tidak  berkhitan."  Tetapi  Zuhair  bin  Harb  tidak  menyebutkan  dalam 
riwayat  haditsnya,  "Berkhutbah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Al-Hasyr  (nomor  6524)  dan 
(nomor  6525). 

2.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Ba’ts  (nomor  2080),  Tuh- 
fah  Al-Asyraf  (nomor  5583). 
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7130.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Ubaidullah  bin  Mu'adz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  riwayat  Syu’bah  (H)  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -lafazh  hadits  dari  Ibnu  Al-Mutsanna-,  keduanya  berkata,  Mu¬ 
hammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Mughirah  bin  An-Nu’man, 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berdiri  berkhutbah  memberikan  nasehat  kepada  kami, 
beliau  bersabda,  "Wahai  manusia!  Sungguh  kalian  akan  dikumpulkan 
dalam  keadaan  tidak  beralas  kaki,  telanjang  dan  tidak  berkhitan."  lalu 
beliau  membacakan  ayat,  "Sebagaimana  Kami  telah  memulai  panciptaan 
pertama  begitulah  Kami  akan  mengulanginya.  Itulah  suatu  janji  yang 
pasti  Kami  tepati;  sesungguhnya  Kamilah  yang  akan  melaksanakan¬ 
nya."  (QS.  Al-Anbiyaa':  104).  Ketahuilah  bahwa  yang  pertama  kali 
dipakaikan  pakaian  pada  hari  kiamat  adalah  Ibrahim  Alaihissalam,  ke¬ 
tahuilah  bahwa  ia  didatangkan  bersama  sekelompok  orang  dari  umatku 
yang  mereka  berjalan  dari  sebelah  kirinya,  maka  aku  berkata,  "Wahai 
Rabb!  Mereka  adalah  para  shahabatku,"  lalu  dijawab,  " Sungguh  eng¬ 
kau  tidak  mengetahui  apa-apa  yang  terjadi  sepeninggalmu,"  maka  aku 
menjawab  sebagaimana  jawaban  dari  seorang  hamba  yang  shalih,  "... 
Dan  adalah  aku  menjadi  saksi  terhadap  mereka,  selama  aku  berada  di 
antara  mereka.  Maka  setelah  Engkau  wafatkan  aku,  Engkau-lah  yang 
mengawasi  mereka.  Dan  Engkau  adalah  Maha  Menyaksikan  atas  sega¬ 
la  sesuatu.  Jika  Engkau  menyiksa  mereka,  maka  sesungguhnya  mereka 
adalah  hamba-hamba-Mu,  dan  jika  Engkau  mengampuni  mereka,  ma¬ 
ka  sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Mahaperkasa  lagi  Mahabijaksana." 
(QS.  Al-Ma'idah:  117-118)."  Periwayat  berkata,  "Lalu  dikatakan  kepa¬ 
daku,  bahwa  mereka  murtad  kembali  ke  agama  mereka  dahulu  semenjak 
engkau  berpisah  dengan  mereka  (meninggal  dunia)."  Pada  hadits  riwa¬ 
yat  Waki'  dan  Mu’adz  disebutkan,  " Lalu  dikatakan  kepadanya,  'Sung¬ 
guh  kamu  tidak  mengetahui  apa-apa  yang  terjadi  sepeninggalmu." 
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(SvRffth 

((Shahih  Muslit^) 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  Qauluhu  Ta'ala  QS. 
An-Nisaa:  125  dan  QS.  An-Nahl:  120  (nomor  3349),  Kitab  Ahadiits 
Al-Anbiyaa',  Bab  Qaulullahi  Ta'ala  QS.  Maryam:  16  (nomor  3447), 
Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qaulullahi  Ta'ala  QS.  Al-Ma'idah:  117  (4625), 
Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qaulullahi  Ta'ala  QS.  Al-Ma'idah:  118  (nomor 
4740),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qaulullahi  Ta'ala  QS.  Al-Anbiyaa':  104 
(nomor  4740),  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Al-Hasyr  (nomor  6526). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Shifah  Al-Qiyamah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Sya'n 
Al-Hasyr  (nomor  2423),  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Al- 
Anbiyaa'  Alaihimussalam  (nomor  3167). 

3.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Ba'ts  (nomor  2081),  Kitab 
Al-Jana'iz,  Bab  Dzikr  Awwalu  Man  Yuksaa  (nomor  2086),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  5622). 


,y.  ^  yf* j  •  V  ^  T  \ 


<0)1  4Ip  j$i  Uj4>-  J. 

jii  fbj  4^  i)i  ^  yjS? 

jsy.  J*  J&  ^UJl 
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7131.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ahmad  bin  Ishaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Muhammad  bin  Hatim  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul- 
lah  bin  Thawus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  bapaknya, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Manusia  akan  dikumpulkan  dalam  tiga  kelompok  yang  penuh  harap 
dan  rasa  takut,  dan  dua  orang  di  atas  satu  unta,  tiga  orang  di  atas  satu 
unta,  empat  orang  di  atas  satu  unta  serta  sepuluh  orang  di  atas  satu 
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unta.  Dan  sisa  mereka  akan  dikepung  oleh  api.  Api  itu  akan  selalu  me¬ 
ngepung  mereka  pada  malam  hari,  siang  hari,  pagi  hari,  dan  sore  hari 
selalu  dikepung  oleh  api  dimana  pun  mereka  berada." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Al-Hasyr  (nomor  6522). 

2.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Janaa'iz,  Bab  Al-Ba  ’ts  (nomor  2084),  Tuh- 
fah  Al-Asyraf  (nomor  13521). 

•  Tafsir  hadits:  7126-7131 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

jtSfj  ^ V)  („s® 

H  iJt 

"Demi  Allah!  Perbandingan  antara  kehidupan  dunia  dengan  akhirat  yaitu 
seperti  seseorang  di  antara  kalian,  -Yahya  mengisyaratkan  dengan  jari  te¬ 
lunjuknya  yang  ia  celupkan  ke  lauatan,-  maka  lihatlah  apa  yang  bisa  diambil 
oleh  jari  tersebut?",  menurut  riwayat  yang  lain  disebutkan 

"lsma'il  mengisyaratkan  dengan  ibu  jari",  beginilah  yang  terdapat 
pada  teks  negeri  kami,  "Dengan  ibu  jari"  yaitu  jari  yang  paling 
besar.  Demikianlah  yang  dinukilkan  oleh  Al-Qadhi  dari  semua  perawi 
kecuali  As-Samarqandi  yang  meriwayatkan  dengan  lafazh  " Ibu 

jari".  Al-Qadhi  berkata,  "itu  salah."  Al-Qadhi  berkata  lagi,  "Yang  me¬ 
riwayatkan  dengan  jari  telunjuk  lebih  tepat  sebagai  perumpamaan, 
karena  pada  umumnya  jari  yang  digunakan  untuk  memberikan  isyarat 
adalah  jari  telunjuk  dan  bukan  ibu  jari,  namun  kadang-kadang  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengisyarakan  dengan  jari  telunjuk  dan 
kadang-kadang  juga  dengan  ibu  jari.  Lafazh  pd'  artinya  lautan." 

Perkataannya,  ^  "Maka  lihatlah  apa  yang  bisa  diambil  oleh  jari 
tersebut?"  para  periwayat  menyebutkan  dengan  kata  dan  £*'). 

tetapi  yang  terkenal  adalah  lafazh  yang  pertama.  Yang  meriwayatkan 
dengan  lafazh  maka  dhamir  (kata  ganti)  pada  lafazh  tersebut  kem¬ 
bali  kepada  arti  "Salah  seseorang  di  antara  kalian"  yang  mencelupkan 
jarinya.  Sedangkan  yang  meriwayatkan  dengan  lafazh  maka  kata 


402 


ganti  pada  lafazh  tersebut  kembali  kepada  "Jari-  jari",  dan  makna  ini¬ 
lah  yang  lebih  tepat.  Jadi  maknanya  tidak  ada  yang  terbawa  oleh  jari¬ 
nya  kecuali  air  yang  sangat  sedikit.  Dengan  demikian  makna  hadits  ini 
adalah;  perbandingan  dunia  dengan  akhirat,  pada  singkatnya  waktu, 
dan  terbatasnya  kenikmatan  dunia,  sedangkan  kehidupan  akhirat  ke¬ 
kal  selamanya,  kelezatan  dan  nikmat  di  dalamnya  juga  bersifat  abadi, 
itu  semua  menunjukkan  perbandingan  antara  keduanya  seperti  sisa  air 
yang  menempel  pada  jari  dibandingkan  dengan  sisa  air  lautan  yang 
masih  ada. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

i\'j&  at k>-  oLaJI 

"Pada  hari  kiamat  manusia  akan  dikumpulkan  dalam  keadaan  tidak  beralas 
kaki,  telanjang  dan  tidak  berkhitan",  lafazh  YJ-  maknanya  tidak  berkhi¬ 
tan,  bentuk  jamak  dari  <J>f  artinya  yang  belum  dikhitan,  dan  kulit  ke¬ 
pala  kemaluannya  masih  ada,  maksudnya  kulit  yang  menutupi  kepa-la 
kemaluan  yang  harusnya  dipotong  ketika  dikhitan.  Al-Azhari  dan  yang 
lainnya  berkata,  "Lafazhnya  Lafazh  bentuk 

tunggalnya  <J>U-  "Yang  bertelanjang  kaki",  Maksudnya,  bahwa  mereka 
dikumpulkan  sebagaimana  keadaan  mereka  diciptakan,  tidak  ada  sua- 
tu  atribut  pun  yang  melekat  pada  diri  mereka  dan  tidak  sesuatupun 
yang  dibuang  dari  badan  mereka  hingga  kulit  yang  menutupi  kema¬ 
luan  mereka  masih  ada  pada  mereka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, » JU- j 
"...Ia  akan  didatangkan  bersama  sekelompok  orang  dari  umatku... dan  se¬ 
terusnya ",  hadits  ini  sudah  dijelaskan  pada  kitab  Ath-Thaharah,  dan  ri¬ 
wayat  ini  menguatkan  pendapat  yang  menyebutkannya  pada  kitab  itu, 
yang  maknanya  adalah  orang-orang  yang  murtad  keluar  dari  agama 
Islam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
ij*  ji*j  <1)121 j  Di Oi^'j 

(*-£*■*  4*jj1j  jju 
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"Manusia  akan  dikumpulkan  dalam  tiga  kelompok  yang  penuh  harap  dan  ra¬ 
sa  takut,  dan  dua  orang  di  atas  satu  unta,  tiga  orang  di  atas  satu  unta,  empat 
orang  di  atas  satu  unta  serta  sepuluh  orang  di  atas  satu  unta.  Dan  sisa  mereka 
akan  dikepung  oleh  api.  Api  itu  akan  selalu  mengepung  mereka  pada  malam 
hari,  siang  hari,  pagi  hari,  dan  sore  hari  selalu  dikepung  oleh  api  dimanapun 
mereka  berada ",  para  ulama  berkata,  "Dikumpulkan  ini  pada  masa  akhir 
hidup  di  dunia  menjelang  datang  hari  kiamat,  menjelang  ditiupkan 
sangkakala  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

(*4*^  f 

"Dan  sisa  mereka  akan  dikepung  oleh  api.  Api  itu  mengepung  mereka  pada 
malam  hari,  siang,  pagi  dan  sore  hari",  ini  merupakan  tanda  terakhir  men¬ 
jelang  datangnya  hari  kiamat  sebagaimana  disebutkan  oleh  Muslim 
setelah  ini  tentang  tanda-tanda  hari  kiamat,  ia  berkata, 

py  d3s-  p  ja  jU  pVj 

"Dan  tanda  terakhir  sebelum  datangnya  hari  kiamat  adalah  keluarnya  api  dari 
dasar  Adn  yang  membuat  orang-orang  bepergian",  menurut  riwayat  yang 
lain  J\  "Mengusir  manusia  untuk  pergi  ke  mahsyarnya 

(tempat  berkumpulnya  semua  makhluk)".  Yang  dimaksud  dengan 
adalah  dalam  tiga  kelompok,  seperti  firman  Allah  T a' ala, 

Oj J  pj 

"Dan  sesungguhnya  di  antara  kami  (jin)  ada  yang  shalih  dan  ada  (pula)  ke¬ 
balikannya.  Kami  menempuh  jalan  yang  berbeda-beda."  (QS.  Al-Jinn:  11), 
maksudnya  kelompok-kelompok  yang  terpecah  belah  karena  keingi¬ 
nan  yang  berbeda-beda. 


(16)  Bab  Sifat  hari  Kiamat  Kita  Berlindung  Kepada 
Allah  Ta'ala  dari  Kedahsyatannya 


aUI  *Pj  .V>rt 

^P  £»U  }Jr  ^  Oji*J 

Oj)  fjj  -(^3  ^  (^' 

I— ^Ukif  A>«J-J  !'^^! 

f  y-  t  j*3-  &  ls^'  <J'  ^'3j 

7132.  Zuhair  bin  Harb,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ubaidullah  bin 
Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Yahya-  yakni 
lbnu  Sa’id-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  Nafi' 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  lbnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  tentang  ayat,  "Yaitu  hari  ketika  manusia 
berdiri  menghadap  Rabb  semesta ,"  beliau  bersabda,  "Seorang  dari  me¬ 
reka  berdiri  dalam  air  keringatnya  yang  mencapai  pertengahan  kedua 
telinganya Pada  riwayat  lbnu  Al-Mutsanna  disebutkan,  "Manusia 
berdiri"  tanpa  menyebutkan  "Hari." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8183). 

^  UjJj»-  ^  .v  s  rr 


404 


405 


C  Kitab  Bentuk  Kenikmatan  «Surga  dan  Penghuninya") 

jjf  y^  aIap  ^  <^y*y* 

Cf.  &  O?'  O*  ci  s^i\ 

J^>  $  C  O**  ijp^i  Ji  J**1* 

Jdpj  \jjJj>-j  ^  <~>y{  tjt’  3«*JL»  ^  iLl>-  jl^xll 

<S*  ^  ^  d  h*)'i\  ci  ly  ci 

f^3  ^  &\  Cf 'j^  C$  a*  &  Cf  y 

ci  <J*y  <ri'^~  c£  ^  ^  *c*^  ^  ^  ‘r^  u^S 

<djil  cJUkif  a>w«3  ^  S-^*i  £^^3  ^p 

7133 .Muhammad  bin  Ishacj  Al-Musayyibi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Anas  -Ibnu  lyadh-  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Suwaid 
bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hafsh  bin  Maisarah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  kedua  riwayatnya  berasal  dari  Musa  bin 
Uqbah  (H)  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Khalid  Al-Ahmar  dan  Isa  bin  Yunus  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Aun  (H)  Abdullah  bin  jajar  bin  Yahya  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Ma’an  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Abu  Nashr  At-Tammar 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Hammad  bin  Salamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub  (H)  Al-Hulwani  dan  Abd  bin  Hu- 
maid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin 
Sa'ad,  bapakku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih;  semua 
riwayat  mereka  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  semakna  dengan  hadits  riwayat  Ubaidullah  bin  Nafi'." 
Hanya  saja  pada  hadits  Musa  bin  Uqbah  dan  Shalih  disebutkan,  "Se¬ 
hingga  di  antara  mereka  ada  yang  hampir-hampir  tidak  kelihatan  karena 
keringatnya  yang  mencapai  pertengahan  kedua  telinganya." 

•  Takhrij  hadits: 

-  Hadits  Muhammad  bin  Ishaq  Al-Musayyibi,  ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8489). 

-  Hadits  Suwaid  bin  Sa'id,  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  8489). 
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-  Hadits  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Qaulullahi  Ta'ala  QS.  Al- 
Muthaffifin:  4  (nomor  6531). 

2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  wa  Min  Surah  Al-Muthaffifin 
(nomor  3336). 

3.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Dzikr  Al-Ba'ts  (nomor  4278), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7743). 

-  Hadits  Abdullah  bin  Ja'far  bin  Yahya,  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari 
dalam  Kitab  At-Tafsiir,  Bab  QS.  Al-Muthaffifin:  6  (nomor  4938),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  8379). 

-  Hadits  Abu  Nashr  At-Tammar,  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam 
Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Sya'n  Al-Hisaab  wa  Al-Qishash  (nomor 
2422),  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Al-Muthaffifin  (nomor 
3330),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7542). 

-  Dan  hadits  Al-Hulwani  serta  Abd  bin  Humaid,  ditakhrij  hanya 
oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7684). 

j  y  .  V  \  T  t 

^  J ^  'oy.'j*  o*  ‘-4^  ^ 

*j\j  Ipb  3J «llaJl  fy  JlS 

JlS  U^j!  jy  ^J\ 

7134.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
-yakni  Ibnu  Muhammad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsaur, 
dari  Abu  Al-Ghaits,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pada  hari  kiamat  nanti  air  keringat  akan 
mengalir  di  tanah  sepanjang  tujuh  puluh  depa  dan  akan  menggenang 
setinggi  mulut  manusia  atau  setinggi  telinga  mereka."  Tsaur  (perawi 
hadis)  ragu  mana  yang  disebutkan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Ar-Riqaaq  Bab  QS.  Al-Mu- 


C  Kitab  Bentuk  Kenikmatan  Sut%a  dan  Penghuninya  ) 

thaffifin:  4  (nomor  6532),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12919). 
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7135.  Al-Hakam  bin  Musa,  Abu  Shalih  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Hamzah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdur¬ 
rahman  bin  Jabir,  Sulaim  bin  Amir  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Al-Miqdad  bin  Al-Aswad  telah  memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata, 
"Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Pada  hari  kiamat  matahari  akan  didekatkan  kepada  manusia,  se¬ 
hingga  jarak  antara  matahari  dengan  mereka  hanya  sekitar  satu  mil." 
Sulaim  bin  Amir  berkata,  "Demi  Allah!  Aku  tidak  tahu  maksud  satu  mil, 
apakah  ukuran  jarak  seperti  di  dunia  ataukah  mil  yang  dioleskan  untuk 
celak  mata."  Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selanjut¬ 
nya,  "Maka  keringat  manusia  tergantung  amal  perbuatan  masing-ma¬ 
sing.  Keringat  mereka  ada  yang  sampai  menggenangi  mata  kakinya,  ada 
yang  sampai  menggenangi  lututnya,  ada  yang  sampai  menggenangi 
pinggangnya,  dan  ada  juga  yang  tenggelam  dalam  keringatnya."  Al- 
Miqdad  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengisya¬ 
ratkan  tangannya  pada  mulutnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii 
Sya'n  Al-Hisaab  wa  Al-Qishash  (nomor  2421),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
11543). 
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•  Tafsir  hadits:  7132-7135 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

oiLyajf  ^ 

"Seorang  dari  mereka  berdiri  dalam  air  keringatnya  yang  mencapai  perte¬ 
ngahan  kedua  telinganya",  menurut  riwayat  yang  lain, 

^  jji  ^ip 

"Maka  keringat  manusia  tergantung  amal  perbuatan  masing-masing."  Al- 
Qadhi  berkata,  "Mungkin  yang  dimaksud  itu  gabungan  antara  keri- 
ngatnya  dan  yang  lainnya,  dan  mungkin  juga  keringatnya  sendiri.  Pe¬ 
nyebab  banyak  berkeringat  pada  saat  itu;  karena  perasaan  ketakutan 
yang  luar  biasa,  dekatnya  jarak  matahari  dengan  mereka,  dan  saling 
berdesak-desakan  antara  satu  dengan  yang  lainnya." 


(17)  Bab  Penghuni  Surga  dan  Penghuni  Meraka,  Serta 
Sifat  Mereka  Ketika  di  Dunia 


j  Lio  jL!^  jj!  ^j^>- 

's\ju>  ^/Us  ^i«Ji  £$5  JajiiJlj  DlliP-  (jj 

If  J>  *»l  ^  oSla  ^  f'-i-* 

Aii!  (_5^3  *^l  (Jj^j  pf  ^ 

piif*-  U  pt  DI  Stf  4-fjW-  f*  3^ 

C.«.fll>-  ^ilj  IJ^P  4lL>*j  (JL*  I i^*Ji  1^* 

p-fr*P  pJ^U^Jl  *l^>-  (S 

j?J  \j>  \jS > pt  f-p^J  (*4^  cJi>-t  U  jJ^Iip  o-v^3 

p-fO*'  p-^**-*  3^  <^lj  kUai^  ^ 

DJb  ^2lj  DJ^*j  L*Jl  JIS}  (_->l^!l  Jjkf  j-jA  UUj 

Aiil  Dlj  D\) i Z> j  IL*U  «33^  f-l^-il  «tL^Jy  V  Ul^  dJiIp  c. Jjjfj 

Sji^  d _^PJ&  ^1  ‘•r’ J  cii*  L^o^*  D^ 

gJjjUwU*t$  n_A^pl^  ^J^^r3?!*-*,",’l  j»  g  Jli 

^  tiipUbl  ^JjlSj  ^ii»  *i»*jlj  fciliLp- 

(ji^*  Ja^Jii  pijak*  ji  3j^j  AistJl  Jjfcfj  3^  3lvaP 
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jAj  VI  t=5^4  S/j  V  J-*-jJ  *^i  ^ Ij 

^l^cjjjt  *jJ>  J  l_jJl^Jl  jf  'J*  '^3  viJJL*J  dJH-ftf 

dLl^  ^j2JLJww*a3  ^Jjjljlj  4jLiA>-  j L^P  jj 


7136.  Abw  Ghassan  Al-Misma'i,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muham¬ 
mad  bin  Basysyar  bin  Utsman  telah  memberitahukan  kepadaku  -  lafazh 
hadits  dari  Abu  Ghassan  dan  Ibnu  Al-Mutsanna-,  keduanya  berka¬ 
ta,  Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Mutharrif  bin 
Abdullah  bin  Asy-Syikhkhiir,  dari  lyadh  bin  Himar  Al-Mujasyi'i,  bah¬ 
wa  pada  suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhut- 
bah,  "Ketahuilah,  sesungguhnya  Rabb-ku  menyuruhku  mengajarkan 
kepada  kalian  apa  yang  telah  diajarkan  kepadaku  oleh  Rabb-ku  pada 
hari  ini  yang  belum  kalian  ketahui.  Allah  berfirman,  "Setiap  harta  yang 
Aku  berikan  kepada  seorang  hamba  adalah  halal,  sesungguhnya  Aku 
telah  menciptakan  hamba-hamba-Ku  semuanya  berada  di  jalan  lurus, 
lalu  mereka  didekati  oleh  setan  untuk  membelokkan  mereka  dari  agama 
mereka,  dan  untuk  mengharamkan  apa  yang  Aku  halalkan  kepada  me¬ 
reka,  dan  menyuruh  mereka  menyekutukan  Aku  dengan  sesuatu  yang 
tidak  Aku  beri  kekuasaan.  Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  melihat 
penduduk  bumi,  lalu  Allah  membenci  mereka,  baik  orang  Arab  maupun 
non  Arab,  kecuali  sebagian  ahli  kitab.  Allah  berfirman,  "Sesungguh¬ 
nya  Aku  mengutusmu  hanyalah  untuk  mengujimu  dan  untuk  meng¬ 
uji  umat  manusia  dengan  terutusmu.  Aku  turunkan  kepadamu  kitab 
yang  tidak  terbasahi  oleh  air,  yang  kamu  baca  ketika  tidur  dan  ketika 
terjaga."  Sesungguhnya  Allah  menyuruhku  untuk  membakar  kaum 
kafir  Quraisy,  lalu  aku  katakan,  "Ya  Rabb!  Kalau  aku  membakar  mere¬ 
ka,  mereka  akan  memecah  kepalaku  kemudian  mereka  meninggalkan 
kepalaku  begitu  saja  bagaikan  roti."  Allah  berfirman,  "Usirlah  mereka 
sebagaimana  mereka  telah  mengusirmu,  perangilah  mereka,  maka  Kami 
akan  membelamu.  Berinfaklah,  maka  Kami  akan  memberimu.  Kerahkan 
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pasukan,  maka  Kami  akan  mengerahkan  lima  kali  lipat,  dan  perangilah 
orang  yang  mendurhakai  bersama  orang-orang  yang  mematuhimu." 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  bersabda,  Penghuni  surga  ada 
tiga:  1-Penguasa  yang  adil,  bersedekah  dan  berlaku  benar.  2-  Orang  yang 
menaruh  belas-kasih  dan  berhati  lembut  terhadap  setiap  kerabat  dekat 
dan  setiap  muslim.  3-  Orang  yang  hidup  dalam  kekurangan  harta  tapi 
selalu  menjaga  kesucian  diri  dari  meminta-minta  dan  dosa."  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selanjutnya  bersabda,  " Penghuni  neraka 
ada  lima:  1-  Orang  lemah  yang  tidak  memiliki  akal  fikiran  yang  akan 
mencegahnya  dari  perbuatan  jelek.  2-  Orang  yang  ikut-ikutan  yang  ti¬ 
dak  mau  mencari  nafkah  dan  tidak  mau  mengurus  keluarga.  3-  Pengkhia¬ 
nat  yang  tidak  ada  hal-hal  yang  sekecil  apapun  melainkan  dia  khianati. 
4-  Orang  yang  senantiasa  membuat  makar  untuk  mengganggu  keluar¬ 
ga  dan  harta  orang  lain.  (Beliau  juga  menuturkan  kekikiran  dan  kedus- 
taan  sebagai  penyebab  orang  masuk  neraka).  5-  Orang  yang  bermulut 
kotor  dan  berbuat  keji."  Abu  Ghassan  tidak  menyebutkan  dalam  hadits 
riwayatnya,  "Berinfakkalah,  maka  kami  akan  memberimu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11014). 

JjP  {/.  .  V )  TV 

J  U*  ^  ijs  S)  pJj  ill£>*^l  *ibs 

j!>U-  IjlIp 

7137.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-Anazi  telah  memberitahukannya  ke¬ 
pada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Adi  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dengan  sanad  seperti  ini,  dan  tidak  me¬ 
nyebutkan  pada  hadits  riwayatsnya,  "Setiap  harta  yang  Aku  berikan 
kepada  seorang  hamba  adalah  halal." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11014). 

^P  .  V  ^  T  A 
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JlS  eilii  ^^p  <Jli  JlS  ® jjpT  <Jii_j  cL-j~Vjs-tJI  JjLOj 

^jiaji  ili  j>  wy> 

7138.  Abdurrahman  bin  BisyrAl-Abdi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  pengarang 
kitab  Ad-Dastawaa'i,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Mutharrif,  dari  lyadh  bin  Himar,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pada  suatu  hari  berkhutbah,  dan  menyebutkan  haditsnya, 
disebutkan  pada  akhir  hadits,  Yahya  berkata,  Syu'bah  berkata,  dari 
Qatadah,  dia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Mutharrif  pada  hadits 
ini." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11014). 

o*  <!/■  cP2^'  es.  •  v  ^  v' ^ 

jotjJl  J>  <0ll  JIp  J,  aSllS  jal» 
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7139.  Abu  Ammar,  Husain  bin  Huraits  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al- 
Fadhl  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Husain, 
dari  Mathar,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Mutharrif 
bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhiir,  dari  lyadh  bin  Himar,  saudara  bani 
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Mujasyi',  dia  berkata,  "Pada  suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berkhutbah  di  hadapan  kami.  Lalu  bersabda,  "Sesungguhnya 
Allah  menyuruhku,"  dan  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  hadits 
Hisyam  dari  Qatadah,  ditambahkan  di  dalamnya,  "Sesungguhnya  Allah 
mewahyukan  kepadaku  agar  kalian  berlaku  tawadhu'  sehingga  tidak  ada 
seseorang  yang  menyombongkan  diri  atas  yang  lainnya,  janganlah  se¬ 
seorang  berlaku  zhalim  atas  yang  lainnya."  Disebutkan  pada  haditsnya, 
"Orang  yang  ikut-ikutan  yang  tidak  mau  mencari  nafkah  dan  tidak  mau 
mengurus  keluarga." 

Aku  berkata,  "Apakah  semua  itu  bisa  terjadi,  Wahai  Abu  Abdullah?"  Ia 
menjawab,  "Demi  Allah!  Sungguh  aku  telah  menemukan  mereka  semua 
pada  masa  jahiliyah,  dan  sungguh  seorang  laki-laki  yang  sedang  me- 
ngembala  kambing  di  suatu  kampung,  tidaklah  dia  mempunyai  seorang 
budak  perempuan  malainkan  budak  itu  akan  disetubuhi  olehnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11014). 

•  Tafsir  hadits:  7136-7139 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

J  J  Sl 

jSU-  IjiIp 

"Sesungguhnya  Rabb-ku  menyuruhku  mengajarkan  kepada  kalian  apa  yang 
telah  diajarkan  kepadaku  oleh  Rabb-ku  pada  hari  ini  yang  belum  kalian  ketahui. 
Allah  berfirman,  "Setiap  harta  yang  Aku  berikan  kepada  seorang  hamba  ada¬ 
lah  halal",  makna  lafazh  «Ui  adalah  Aku  berikan  kepadanya.  Pada  teks 
hadits  ini  ada  yang  dihilangkan  yaitu  lafazh,  "Allah  T a’ ala  berfirman", 
bahwa  semua  yang  telah  Aku  berikan  kepada  seorang  hamba  itu  adalah 
halal  baginya.  Maksudnya  ini  merupakan  pengingkaran  atas  apa  yang 
mereka  haramkan  bagi  diri  mereka  sendiri  dari  mengambil  manfa'at 
dari  budak  yang  dimerdekakan,  anak  domba  jantan  yang  lahir  kembar 
dengan  betina,  unta  yang  dibelah  telinganya,  penjaga  dan  sebagainya. 
Karena  semua  itu  hukumnya  tidak  akan  berubah  menjadi  haram  ha¬ 
nya  karena  mereka  mengharamkannya.  Ketahuilah  bahwa  semua  har¬ 
ta  yang  dimiliki  oleh  seorang  hamba;  maka  harta  itu  adalah  halal  se¬ 
lama  tidak  ada  hubungannya  dengan  hak  orang  lain. 


Allah  berfirman,  i&l-  <s^  «lili  j  "Sesungguhnya  Aku  te¬ 
lah  mendptakan  hamba-hamba-Ku  semuanya  berada  di  jalan  yang  lurus ", 
maksudnya  beragama  Islam.  Ada  yang  berpendapat  maknanya  suci 
dan  terhindar  dari  perbuatan  maksiat.  Ada  juga  yang  berpendapat, 
maknanya  lurus  dan  menyerahkan  diri  untuk  menerima  hidayah.  Ada 
lagi  yang  berpendapat,  maksudnya  ketika  dilakukan  perjanjian  de¬ 
ngan  mereka  sewaktu  masih  dalam  kandungan  ibunya,  Allah  Ta'ala 
berfirman. 


"Dan  (ingatlah)  ketika  Tuhanmu  mengeluarkan  dari  sulbi  (tulang  belakang) 
anak  cucu  Adam  keturunan  mereka  dan  Allah  mengambil  kesaksian  terha¬ 
dap  roh  mereka  (seraya  berfirman),  "Bukanlah  Aku  ini  Tuhanmu?"  Mereka 
menjawab,  "Betul  (Engkau  Tuhan  kami),  kami  bersaksi."  (Kami  lakukan  yang 
demikian  itu)  agar  di  hari  Kiamat  kamu  tidak  mengatakan,  "Sesungguhnya 
ketika  itu  kami  lengah  terhadap  ini,"  (QS.  Al-A'raf:  172). 

Firman  Allah  Ta'ala,  j*  "Lalu  mereka 

didekati  oleh  setan  untuk  membelokkan  mereka  dari  agama  mereka",  begini¬ 
lah  teks  yang  terdapat  pada  negeri  kami,  "Membelokkan  mere-ka", 

demikian  juga  lafazh  yang  dinukilkan  oleh  Al-Qadhi  dari  keba-nyakan 
riwayat.  Sedangkan  riwayat  dari  Al-Hafizh  Abu  Ali  Al-Ghassa-ni 
dengan  lafazh,  Al-Qadhi  berkata,  "Lafazh  yang  pertama  lebih 

tepat  dan  jelas,  maksudnya  setan  itu  membuat  mereka  kaum  muslimin 
menganggap  remeh  perbuatan  dosa  sehingga  bisa  menjerumuskan, 
menanggalkan  semua  identitas  keislaman  yang  ada  pada  mereka  se¬ 
hingga  mereka  bergelimang  dalam  perbuatan  batil.  Demikianlah  yang 
ditafsirkan  oleh  Al-Harawi  dan  yang  lainnya."  Syamir  berkata,  "J&-1 
artinya  seseorang  itu  mengajaknya,  kalau  berkaitan  dengan 
harta,  maka  artinya  mengambil  dan  membawanya  pergi."  Al-Qadhi 
berkata,  "Makna  lafazh  bagi  yang  meriwayatkannya,  adalah 

menahan  dan  menghalang-halangi  mereka  dari  melaksanakan  amalan 
ibadah." 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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l/  M  p-fc*  p4^  J*'  ji  ^  J1"  ^ 

vi&ii  jif 

"Sesungguhnya  Allah  Azza  wa  Jalla  melihat  penduduk  bumi,  lalu  Allah 
membenci  mereka,  baik  orang  arab  maupun  non  arab,  kecuali  sebagian  ahli 
kitab".  Lafazh  cJlJl  artinya  sangat  membenci.  Maksud  dari  kebencian 
yang  terdapat  pada  hadits  ini  adalah  dilihat  dari  sebelum  diutusnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maksud  dari  sebagian  ahli  ki¬ 
tab,  yaitu  sebagian  ahli  kitab  yang  masih  berpegang  teguh  dengan  aga¬ 
ma  mereka  yang  haq  tanpa  melakukan  perubahan  sama  sekali. 

Firman  Allah  Ta'ala,  Sx>  dklSV  UJI  "Sesungguhnya  Aku 
mengutusmu  hanyalah  untuk  mengujimu  dan  untuk  menguji  umat  manusia 
dengan  terutusmu",  maknanya  untuk  mengujimu  dalam  pelaksanaan¬ 
mu  atas  apa  yang  Aku  perintahkan  untuk  menyampaikan  risalah,  dan 
lain  sebagainya  dari  perintah  untuk  melaksanakan  jihad  dengan  sebe¬ 
nar-benarnya  di  jalan  Allah  Ta'ala  dan  bersabar  dalam  melaksanakan 
ketaatan  kepada  Allah  Ta'ala  dan  lain  sebagainya.  Juga  untuk  meng¬ 
uji  umat  manusia  dengan  diutusnya  kamu  menjadi  Rasul  bagi  mere¬ 
ka,  maka  di  antara  mereka  ada  yang  beriman  dan  dengan  penuh  ke¬ 
ikhlasan  mentaati  ajaranmu.  Sedangkan  bagi  yang  menentang;  tentu 
akan  terus-menerus  memusuhi  dan  membangkang,  serta  ada  juga  yang 
menjadi  munafik  atas  peristiwa  itu.  maksudnya  dari  ujian  itu  adalah 
agar  sifat-sifat  itu  betul-betul  terjadi  dan  nampak  dengan  nyata;  ka¬ 
rena  Allah  Ta'ala  menghukum  hamba-hamba-Nya  atas  apa  yang  terja¬ 
di  dari  mereka  dan  bukan  atas  sesuatu  yang  diketahui  oleh  Allah  Ta'ala 
sebelum  kejadiannya,  kecuali  (dan  memang)  Allah  Ta'ala  mengetahui 
segala  sesuatu  sebelum  kejadiannya;  dan  ini  sesuai  dengan  firman- 
Nya, 


"Dan  sungguh,  Kami  benar-benar  akan  menguji  kamu  sehingga  Kami  me¬ 
ngetahui  orang-orang  yang  benar-benar  berjihad  dan  bersabar  di  antara  ka¬ 
mu;  dan  akan  Kami  uji  perihal  kamu."  (QS.  Muhammad:  31).  Maksudnya 
hingga  Kami  benar-benar  mengetahui  bahwa  mereka  melakukan  hal 
itu  dan  memiliki  sifat  seperti  itu. 


Firman  Allah  Ta’ala,  (SUkyj  Hsy  «tyi;  £ldl  *LJj  f  b'L^  jjLlp  cJjifj  "Afcw 
turunkan  kepadamu  kitab  yang  tidak  terbasahi  oleh  air,  yang  kamu  baca  keti¬ 
ka  tidur  dan  ketika  terjaga",  maksud  dari  firman  Allah  Ta'ala  iL-~  'i 
"Tidak  terbasahi  oleh  air",  adalah  tersimpan  di  dada  dan  dihafalkan, 
serta  tidak  akan  pernah  hilang,  bahkan  akan  kekal  sepanjang  masa.  Se¬ 
dangkan  firman  Allah  Ta'ala,  <Sl UiU  "Yang  kamu  baca  ketika  ti¬ 
dur  dan  ketika  terjaga",  para  ulama  berkata,  "Maknanya  bahwa  Al-Qur- 
'an  itu  terjaga  pada  kedua  keadaan,  pada  waktu  tertidur  dan  terjaga." 
Ada  yang  berpendapat,  bahwa  kamu  bisa  membacanya  dengan  penuh 
kemudahan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  * lij  4 4 
l'yf  "Ya  Rabb!  Kalau  aku  membakar  mereka,  mereka  akan  memecah  kepalaku 
kemudian  mereka  meninggalkan  kepalaku  begitu  saja  bagaikan  roti",  lafazh 
\  J&  artinya  memecahkan  sebagaimana  memecahkan  roti.  Firman  Allah 
Ta'ala,  djo  "Perangilah  mereka,  maka  Kami  akan  membelamu",  mak¬ 
sudnya  Kami  akan  menolongmu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

(jJj  OlJali  jS  UlaJl 

+  <0  ^  ^  J  *  S  #/# 

k—JLail 

"Penghuni  surga  ada  tiga  golongan:  1-Penguasa  yang  adil,  bersedekah  dan 
berlaku  benar.  2-  Orang  yang  menaruh  belas-kasih  dan  berhati  lembut  terhadap 
setiap  kerabat  dekat  yang  muslim.  3-  Orang  yang  hidup  dalam  kekurangan 
harta  tapi  selalu  menjaga  kesucian  diri  dari  meminta-minta  dan  dosa",  sab¬ 
danya,  (4^*3  yang  berharakat  kasrah  merupakan  kata  sifat  dari  kerabat 
dekat.  Sabdanya,  -k~i*  artinya  yang  adil. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

v  147  4*  ^  y. j  v 

"Orang  lemah  yang  tidak  memiliki  akal  fikiran  sehingga  bisa  melarangnya 
dari  perbuatan  jelek.  Orang  yang  ikut-ikutan  yang  tidak  mau  mencari  nafkah 
dan  tidak  mau  mengurus  keluarga",  perkataannya,  maknanya  tidak 
memiliki  akal  fikiran  sehingga  bisa  melarangnya  dari  perbuatan  jelek. 
Ada  juga  yang  berpendapat,  "Yaitu  orang  yang  tidak  memiliki  harta." 
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Ada  lagi  yang  berpendapat,  "Yaitu  orang  yang  tidak  memiliki  pedoman 
sama  sekali."  Perkataannya,  'i  maksudnya  tidak  ada  pengikut. 
Pada  beberapa  teks  hadits  dengan  lafazh  6 artinya  tidak  menuntut. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

4j\j*-  VI  <jjS  013  y  Jtj 

"Pengkhianat  yang  tidak  ada  hal-hal  yang  sekecil  apapun  melainkan  dia  khia¬ 
nati",  makna  lafazh  'i  tidak  tampak.  Ulama  bahasa  berkata,  "Maka 
dikatakan:  kamu  menyembunyikan  sesuatu  apabila  kamu  memper¬ 
lihatkannya,  dan  kamu  sembunyikan  apabila  kamu  tutup-tutupi  dan 
rahasiakan.  Inilah  lafazh  yang  masyhur.  Ada  yang  berpendapat,  bah¬ 
wa  kedua  lafazh  itu  merupakan  dialek  bahasa  untuk  kedua  makna  ter¬ 
sebut. 

Perkataannya,  I  "Beliau  juga  menuturkan  kekikiran  dan 

kedustaan  sebagai  penyebab  orang  masuk  neraka,"  pada  kebanyakan  teks  ha¬ 
dits  dengan  lafazh  4^'  j  "Atau  kebohongan",  dan  pada  sebagian  teks 
dengan  "Dan  kebohongan",  lafazh  yang  pertama  masyhur  pada 

teks  negeri  kami.  Al-Qadhi  berkata,  "Riwayat  kami  dari  para  syaikh 
kami  menggunakan  huruf  j  "Dan"  kecuali  riwayat  Ibnu  Abi  Ja'far  dari 
Ath-Thabari  dengan  jf  "Atau",  dan  sebagian  syaikh  berkata,  "Mungkin 
ini  yang  benar;  dengan  demikian  yang  disebutkan  itu  menjadi  lima  ma¬ 
cam.  Sedangkan  lafazh  jilaLiJl  ditafsirkan  dalam  hadits  dengan  orang 
yang  berbuat  keji,  yaitu  berprilaku  buruk." 

Perkataannya, 

Jjii  amIj  £Ju  <Jli  Wttl  Uf  Ij  dJLii  d) 


"Apakah  semua  itu  terjadi,  wahai  Abu  Abdillah?  Ia  menjawab,  demi  Allah! 

Sungguh  aku  telah  menemukan  mereka  semua  pada  masa  jahiliyah, . dan 

seterusnya ".  Abu  Abdillah,  nama  sebenarnya  adalah  Mutharrif  bin  Ab- 
dullah,  dan  yang  mengatakan  adalah  Qatadah.  Perkataannya,  JiJ 
"Sungguh  aku  telah  menemukan  semua  itu  pada  masa  jahiliyah", 
mungkin  maksudnya  masa-masa  akhir  dari  masa  jahiliyah  dan  bekas- 
bekas  peninggalan  masa  jahiliyah.  Jika  tidak  seperti  itu  maknanya 


tentu  salah  karena  Mutharrif  saat  masih  kecil  tidak  akan  memahami 
dengan  sebenarnya  yang  dimaksud  dengan  masa  jahiliyah.  Maka  dia 
menyadari  akan  hal  itu. 


(18)  Bab  Orang  Mati  Akan  Diperlihatkan  Padanya 
Tempatnya  Kelak  di  Surga  Ataukah  Neraka,  Kepastian 
Siksa  Kubur  dan  Permohonan  Perlindungan  dari  5iksa 
Kubur 


o?'  cf  o*  J*  ^  c/-  v  ^  *  * 

cjU  s>-\  d)l  <JlS  djil  ^ 

JaI  ^jA  <1)1^  d)l  oIjuJL»  oJJuL»  p  ^y> 

iljliuL*  iJlA  (Jlij  jUt  Jj&f  Jj-oJ  jUi  J-ftl  £jA  (1)1^”  (l)lj  4i5(Jl  JaI 

4lil  4&\  (iJliioJ 

7140.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  du\berkata,  aku  te¬ 
lah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  apabila 
seorang  di  antara  kamu  sekalian  mati  akan  diperlihatkan  tempatnya  se¬ 
tiap  pagi  dan  sore.  Jika  ia  termasuk  ahli  surga,  maka  akan  diperlihatkan 
surga,  kalau  termasuk  ahli  neraka,  maka  akan  diperlihatkan  neraka,  lalu 
dikatakan,  "Inilah  tempatmu  nanti  bila  Allah  telah  membangkitkanmu 
di  hari  kiamat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Mayyit  Yu'radhu  ’Alaa 
Maq’adihi  bi  Al-Ghadaah  wa  Al-'Asyiyy  (nomor  1379). 

2.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Wadh'  Al-Jariid  'Ala  Al-Qabr 
(nomor  2071),  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  8361). 
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oU  lil  jdij  aIp  2bl  JU  <J^1  JU  J 15  ^1p  J!  ^  jJU 

JaI  ^  0^  <1)1  SIJLilb  oJiiiL»  <1Lp  ^y> j£-  I 

ii*x*X*  I^a  JlL  fj  J 15  jUli  jbJi  (Ja!  £ja  OVS-^  <I)lj  <u^Jl5 

olliil  ^JJ  4ill  cLjuj  (^Jdl 

7141.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  seorang  di  antara  kamu 
sekalian  mati  akan  diperlihatkan  tempatnya  setiap  pagi  dan  sore.  Jika  ia 
termasuk  ahli  surga,  maka  akan  diperlihatkan  surga,  kalau  termasuk  ahli 
neraka,  maka  akan  diperlihatkan  neraka,  lalu  dikatakan:  "Inilah  tempat¬ 
mu  nanti  bila  Allah  telah  membangkitkanmu  di  hari  kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6957). 


‘O*  Cj^  ^  <y.  j>A  c/.  1^*4  £4^-  .  V )  i  Y 

j*  Jl5  ^1p  \2>jJ-  O» y\  I  Jli 

****  <y.  j* 

ci  lJ*9  (^'  Cfl  pj 

«uIp  <0)1  <Jl®  c—jh 

az*>  lilj  ‘UaJj  oSl ^3  <0  00  U-  i!  <u«J»  ^  2l*j  ^^JLp 

^ J*i  O*  JU5  J_j5j  <1)1^  1.1^  Jl5  4*jjf  jf  jf 

J 15  $S/ja  oL»  J 15  uf  Jtfti  ? aJL&  c_->L>w?f 
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«u*  jJt  ^ISJl  c-jIJLa  ^y>  i!)t  <oj1  cjj&jJ  I 

S  j*. j  jUJl  <_->l  j-P  auU  Jjij* J  Jlli  1~Ip  p-> 

i I jJlS  jlSJl  i_jI Jlp  auL  IjijjJ  JUi  jUt  c-jIJIp  aJjU 

L«j  Li  ^ J^ 

\jSyj  JIS  J^2J  Uj  LfJ  Jfk  ^  J/*  AJJb  iy>;  I jJli  J^lsJ 

JUr jJl  Usi  ^y>  auU  i jju  1  jlli  J14-aJ(  aA)L 

7142.  Yahya  bin  Ayyub  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Ulayyah,  dia  berkata,  Ibnu  Ayyub  berkata, 
Ibnu  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  Sa’id  Al- 
Jurairi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Nadhrah ,  dari  Abu 
Sa'id  Al-Khudri,  dari  Zaid  bin  Tsabit,  Abu  Sa'id  berkata,  "Aku  tidak 
menyaksikan  hadits  ini  langsung  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam,  akan  tetapi  Zaid  bin  Tsabit  telah  memberitahukannya  kepadaku, 
dia  berkata,  "Ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  kebun 
bani  An-Najjar  di  atas  untanya  bersama  kami,  tiba-tiba  untanya  miring 
dan  hampir-hampir  membuat  Nabi  terjatuh.  Ternyata  di  kebun  itu  ada 
sekitar  enam  atau  lima  atau  empat  kuburan  -dia  berkata,  "Demikianlah 
yang  dikatakan  Al-Juwairi-."  Nabi  bertanya,  '* SiapakaKyang  tahu,  sia¬ 
pakah  orang  yang  di  dalam  kubur  ini?"  Seseorang  berkata,  "Aku".  Maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  "Kapankah  mereka  me¬ 
ninggal  dunia?"  Perawi  berkata,  "Mereka  menjawab,  "Meninggal  ketika 
memasang  tali."  Nabi  bersabda,  "Sungguh  umat  ini  akan  mendapatkan 
ujian  di  dalam  kuburan,  seandainya  kubur  itu  tidak  tersembunyi;  ten¬ 
tu  aku  akan  berdo’a  kepada  Allah  agar  memperdengarkan  kepada  kalian 
adzab  kubur  sebagaimana  yang  aku  dengar."  Kemudian  Nabi  mengha¬ 
dap  ke  arah  kami  dan  berkata,  "Mohonlah  perlindungan  kepada  Allah 
dari  adzab  neraka."  Mereka  berkata,  "Kami  berlindung  kepada  Allah 
dari  adzab  neraka."  Lalu  beliau  bersabda,  "Mohonlah  perlindungan 
kepada  Allah  dari  siksaan  kubur."  Mereka  berkata,  "Kami  berlindung 
kepada  Allah  dari  adzab  kubur."  Lalu  beliau  bersabda,  "Mohonlah  per¬ 
lindungan  kepada  Allah  dari  berbagai  fitnah,  baik  yang  nampak  mau¬ 
pun  tidak."  Mereka  berkata,  "Kami  berlindung  kepada  Allah  dari  ber¬ 
bagai  fitnah  baik  yang  nampak  maupun  tidak."  Lalu  beliau  bersabda, 
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"Mohonlah  perlindungan  kepada  Allah  dari  fitnah  Dajjal."  Mereka 
berkata,  "Kami  berlindung  kepada  Allah  dari  fitnah  Dajjal." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3716). 

S/15  y)  3  y  .vur 

''z  #  \  #  0  f'!  /«  ^  ^  ^  j  %  f  0 

J 15  ^JL m  j  aILp  Aiil  <-)■  £*Jjt  Ll>»x>- 

^y>  jv^jLo-JLj  jf  Aiil  o jpjJ  1  Ju  *y  o!  ^ jJ 

7143.  Muhammad  bin  AlMutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dari  Anas,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Seandainya  kuburan  itu  tidak  tersembunyi,  tentu  aku  akan 
berdoa  kepada  Allah  agar  mendengarkan  kepada  kalian  adzab  kubur 
sebagaimana  yang  aku  dengar." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1283). 


AUl  JllP  ^  j  tjJb-  4^1 J\  ijj  Jj  y\  LjA?-  ,V)  i  i 

V15  jLiu  y)j  y  ^  J  ^ 
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7144.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  W  aki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  bapakku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  Syu'bah,  dari  Aun 
bin  Abu  Juhaifah  (H)  Zuhair  bin  Harb,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepadaku,  semua  riwayat  me¬ 
reka  berasal  dari  Yahya  Al-Qaththan-  lafazh  hadits  dari  Zuhair-,  Yahya 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Aun  bin  Abu  Juhaifah  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  bapaknya,  dari  Al-Baraa'  bin  Azib,  dari  Abu  Ayyub,  dia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  ketika  ma¬ 
tahari  telah  terbenam,  kemudian  beliau  mendengar  sebuah  suara  dan 
bersabda,  "(Itu  suara)  orang  Yahudi  yang  sedang  disiksa  di  dalam  ku¬ 
burnya 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  At-Ta’aivwudz  min  Adzab  Al- 
Qabr  (nomor  1375). 

2.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Adzab  Al-Qabr  (nomor  2058), 

Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3454).  * 
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7145.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  bin  Mu¬ 
hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  bin  Abdurrahman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  seorang  hamba  jika  telah  diletakkan  di 
dalam  kuburnya  dan  teman-temannya  sudah  meninggalkannya,  ia  akan 
mendengar  suara  sandal  mereka.  Kemudian  ia  didatangi  dua  Malaikat 
lalu  mendudukkannya  dan  bertanya,  "Apa  pendapatmu  tentang  lelaki  ini 
(Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam)?"  Adapun  orang  mukmin, 
maka  ia  akan  menjawab,  "Aku  bersaksi  bahwa  dia  adalah  seorang  ham¬ 
ba  Allah  dan  utusan-Nya."  Maka  dikatakan  kepadanya,  "Lihatlah  tem¬ 
patmu  di  neraka,  Allah  telah  menggantinya  dengan  tempat  di  surga." 
Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melanjutkan  sabdanya,  “Maka  ia 
dapat  melihat  keduanya."  Qatadah  berkata,  "Disampaikan  kepada  kami 
bahwa  kuburannya  di-luaskan  hingga  70  hasta,  diisi  dengan  tanaman 
yang  hijau-hijau  sampai  hari  kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Mas'alah 

Fii  Al-Qabr  (nomor  2049),  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  1300). 

J-j kIm  4 iji  (ji  ll>4>-j  •  V  \  i 

iui  J jis  J li  dUU  ^  'A/j*  c). 
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7146.  Muhammad  bin  Minhal  Adh-Dharir  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu 
Arubah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas 
bin  Malik,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguh¬ 
nya  seorang  hamba  jika  telah  diletakkan  di  dalam  kuburnya  dan  teman- 
temannya  sudah  meninggalkannya,  ia  akan  mendengar  suara  sandal 
mereka." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Mayyit  Yasma’u  Khafq  An- 
Ni’aal  (nomor  1374)  secara  panjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Masyyu  Fii  An-Na'l  Bain 
Al-Qubuur  (nomor  3231),  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Al-Mas'alah  Fii  Al- 
Qabr  wa  Adzab  Al-Qabr  (nomor  4752). 

3.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  At-Tashiil  Fii  Ghairi  As-Sab- 
tiyyah  (nomor  2048),  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Mas'alah  Al-Kafir  (nomor 
2050),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1170). 
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7147.  Amr  bin  Zurarah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdul  Wahhab  -yak¬ 
ni  Ibnu  Athaa'-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sa’id,  dari  Qa- 
tadah,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  " Sesungguhnya  seorang  hamba  jika  telah  diletakkan  di  dalam 
kuburnya  dan  teman-temannya  sudah  meninggalkannya,"  lalu  menye¬ 
butkan  hadits  yang  sama  dengan  riwayat  Syaiban  dari  Qatadah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7146. 


yu&r  OboJiP  y.  .V^  t  A 


J>  tS'/S  /  SSzS  J>  Cf-  jp 

/  aJ  JUL  jISJt  «-->ldP  /  C-Jji  (Jli 

SSH  *^p  Jjj  aSjI  ^ j  J Vdtfj 


426 


c|  \yA\*  ^ y j\\  4to\  cl+£±  :J^-J  j* 

Qj)(  *p-t 

7148.  Muhammad  bin  Basysyar  bin  Utsman  Al- Abdi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Alqamah  bin  Martsad, 
dari  Sa’ad  bin  Ubaidah,  dari  Al-Baraa'  bin  Azib,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  iva  Sallam  beliau  membacakan  firman  Allah,  "Allah  meneguhkan 
iman  orang-orang  mukmin  dengan  ucapan  yang  teguh"  (QS.  Ibrahim: 
27).  Kemudian  beliau  bersabda,  "Ayat  ini  turun  mengenai  siksa  kubur. 
Ditanyakan  kepada  orang  mukmin,  "Siapakah  Rabbmu?"  Ia  menjawab, 
’Rabbku  Allah  dan  Nabiku  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 
Itulah  yang  dimaksudkan  dengan  firman  Allah,  "Allah  meneguhkan 
iman  orang-orang  mukmin  dengan  ucapan  yang  teguh  dalam  kehidu¬ 
pan  dunia  dan  akhirat."  (QS.  Ibrahim:  27). 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  'Adzab  Al-Qa.br 
(nomor  1369)  dengan  maknanya.  Kitab  At-Tafsir  Bab  Yutsabbit  Allah 
Alladziin  Aamanu...  QS.  Ibrahim:  27  (nomor  4699)  dengan  mak¬ 
nanya. 

2.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Adzab  Al-Qa.br  (nomor 
4750). 

3.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Ibrahim 
Alaihissalam  (nomor  3120). 

4.  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Adzab  Al-Qabr  (nomor 
2056). 

5.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Dzikr  Al-Qabr  wa  Al-Balaa 
(nomor  4269),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1762). 
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7149.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Abu 
Bakar  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata: 
Abdurrahman  -yakni  Ibnu  Mahdi-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Sufyan,  dari  bapaknya,  dari  Khaitsamah,  dari  Al-Baraa'  bin  Azib, 
firman  Allah,  "Allah  meneguhkan  iman  orang-orang  mukmin  dengan 
ucapan  yang  teguh  dalam  kehidupan  dunia  dan  akhirat ."  (QS.  Ibra¬ 
him:  27).  Ayat  ini  turun  tentang  adzab  kubur." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz  Bab  Adzab  Al-Qabr 
(nomor  2055),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1754). 
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7150.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Budail  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Syaqiiq,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  "Apabila  ruh  orang  yang  beriman  keluar  dari 


jasadnya;  langsung  disambut  oleh  dua  orang  Malaikat  yang  membawa 
ke  langit."  Hammad  berkata,  "Lalu  disebutkan  aromanya  yang  wangi 
seperti  minyak  kasturi."  Dia  berkata,  "Penduduk  langit  berseru,  Ada 
ruh  yang  baik  datang  dari  bumi,  semoga  Allah  mengampunimu,  dan 
juga  atas  jasadmu  yang  telah  engkau  gunakan,  lalu  dibawa  menghadap 
Allah  Azza  wa  Jalla,  kemudian  dikatakan,  "Bawalah  ia  ke  tempat  ter¬ 
akhir  (sidratul  muntaha) .“  Dia  berkata,  "Apabila  ruh  orang  kafir  keluar 
dari  jasadnya  (mati)."  Hammad  berkata,  "Lalu  disebutkan  aromanya 
yang  busuk  dan  cacian  atas  ruh  itu.  Penduduk  langit  berkata,  "Ada  ruh 
busuk  yang  datang  dari  bumi."  Dia  berkata,  "Lalu  dikatakan,  "Bawalah 
ruh  itu  ke  dasar  bumi  paling  akhir  (sijjin). "  Abu  Hurairah  berkata,  "Ma¬ 
ka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengibaskan  kain  tipis  di 
atas  hidungnya  seperti  ini." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13568). 
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7151.  Ishaq  bin  Umar  bin  Salith  Al-Hudzali  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Sulaiman  bin  Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Tsabit,  dia  berkata,  "Anas  berkata,  "Aku  pernah  bersama  Umar  (H) 
dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  da¬ 
rinya-,  Sulaiman  bin  Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  " Kami  bersama  Umar  di 
suatu  tempat  antara  Mekah  dan  Madinah,  lalu  kami  mencari-cari  bulan 
sabit  (hilal).  Dan  aku  adalah  orang  yang  paling  tajam  penglihatannya; 
maka  aku  bisa  melihatnya,  dan  tidak  ada  seorangpun  yang  beranggapan 
bahwa  ada  orang  selain  aku  yang  melihatnya."  Anas  berkata,  "Maka 
aku  berkata  kepada  Umar,  "Apakah  engkau  sudah  melihatnya?  Umar 
pun  mencari-cari  namun  tetap  saja  tidak  bisa  melihatnya.  Anas  berkata, 
"Umar  berkata,  "Aku  akan  melihat  saat  aku  berbaring  di  atas  kasurku," 
kemudian  Umar  memberitahukan  kisah  tentang  orang-orang  yang  ikut 
perang  badar,  Umar  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memperlihatkan  kepada  kami  lokasi-lokasi  pertempu¬ 
ran  perang  badar  kemarin,  beliau  bersabda,  "Di  sinilah  tempat  terbunuh 
sifulan  besok  lnsya  Allah."  Anas  berkata,  "Umar  berkata,  "Demi  Dzat 
yang  mengutusnya  dengan  haq!  Sungguh  tepat  lokasi-lokasi  yang  ditun¬ 
jukkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Anas  berkata, 
"Lalu  kaum  kafir  yang  terbunuh  pada  perang  badar  itu  dikubur  secara 
masai  di  atas  satu  sama  lainnya,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pergi  hingga  sampai  di  dekat  kuburan  mereka  dan  bersabda, 
"Wahai  Fulanl  dan  wahai  Fulan!  Apakah  kalian  telah  mendapatkan 
apa-apa  yang  dijanjikan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya?"  Dan  sungguh 
aku  telah  mendapatkan  apa-apa  yang  dijanjikan  oleh  Allah  dan  Rasul- 
Nya."  Umar  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Bagaimana  mungkin  engkau 
berbicara  dengan  jasad-jasad  yang  tidak  bernyawa?"  Beliau  menjawab, 
"Sungguh  kalian  tidak  lebih  mendengar  atas  apa  yang  aku  sampaikan 
daripada  mereka,  hanya  saja  mereka  tidak  bisa  menjawab  apa  yang  aku 
tanyakan  kepada  mereka." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasaa'i  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Arwaah  Al- 
Mu'minin  wa  Ghairuhum  (nomor  2073),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10410). 
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7152.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Hammad  bin 
Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al-Bunani, 
dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
membiarkan  tiga  orang  yang  terbunuh  dalam  perang  badar,  kemudian 
Nabi  menghampiri  dan  menyeru  kepada  mereka  (tiga  orang  tersebut), 
beliau  bersabda,  "Wahai  Abu  Jahal  bin  Hisyam!  Wahai  Umayyah  bin 
Khalaf!  Wahai  Utbah  bin  Rabi’ah!  Wahai  Syaibah  bin  Rabi’ah!  Bukan¬ 
kah  kalian  telah  mendapatkan  kebenaran  yang  dijanjikan  oleh  Rabb 
kalian?  Sesungguhnya  aku  telah  mendapatkan  kebenaran  yang  dijan¬ 
jikan  oleh  Rabbku  kepadaku."  Mendengar  perkataan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tersebut,  Umar  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Bagaima¬ 
na  mungkin  mereka  mendengar  dan  menjawabmu  karena  mereka  semua 
sudah  menjadi  bangkai?"  Beliau  bersabda,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Nya!  Tidaklah  kalian  lebih  mendengar  terhadap  apa 
yang  aku  katakan  kepada  mereka  (mereka  juga  mendengarnya),  hanya 
saja  mereka  tidak  bisa  menjawabnya"  Kemudian  beliau  memerintahkan 
mereka  untuk  menyeret  mayat-mayat  itu  lalu  dilemparkan  ke  sumur 
badar  yang  paling  dalam. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  372). 
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7153.  Yusuf  bin  Hammad  Al-Ma'ni  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dul  A’la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id,  dari  Qatadah, 
dari  Anas  bin  Malik,  dari  Abu  Thalhah  (H)  Muhammad  bin  Hatim  telah 
memberitahukannya  kepadaku,  Rauh  bin  Ubadah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Sa'id  bin  Abu  Arubah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Qatadah,  dia  berkata,  Anas  bin  Malik  menyebutkan  kepada  kami, 
dari  Thalhah,  dia  berkata,  "Pada  perang  badar,  yang  dimenangkan  oleh 
pihak  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  menyuruh  26 
orang  laki-laki  -pada  hadits  riwayat  Rauh-  24  laki-laki  dari  pemuka  suku 
Quraisy,  maka  mereka  dilemparkan  ke  dalam  sumur  badar  yang  dalam 
dan  berbatu,  serta  menyebutkan  hadits  yang  semakna  dengan  hadits 
Tsabit  dari  Anas. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab  Man  Ghalab  Al- 
’Aduww  (nomor  3065),  Kitab  Al-Maghazi  Bab  Qatl  Abu  Jahl  (nomor 
3976)  secara  panjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  Al-Imam  Yuqiim  Inda  Azh- 
Zhuhur  Alaa  Al-’Aduww  Bi'Urshatihim  (nomor  2695). 
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3.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  As-Sair,  Bab  Al-Bayaat  wa  Al-Ghaarat  (no¬ 
mor  1551),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3770). 

•  Tafsir  hadits:  7140-7153 

Ketahuilah  bahwa  madzhab  Ahlussunnah  menetapkan  adanya 
adzab  kubur,  hal  ini  juga  disebutkan  oleh  dalil-dalil  yang  banyak  baik 
dari  Al-Qur'an  maupun  hadits  Nabi.  Dalil  dari  Al-Qur'an  yaitu  firman 
Allah  Ta'ala, 

JU  \jjjz 

’O? 

" Kepada  mereka  diperlihatkan  neraka,  pada  pagi  dan  petang,  dan  pada  ha¬ 
ri  terjadinya  Kiamat.  (Lalu  kepada  Malaikat  diperintahkan),  "Masukkanlah 
Fir'aun  dan  Ipumnya  ke  dalam  adzab  yang  sangat  keras!"  (QS.  Ghaafir: 
46).  Dalil  dari  sunnah  yaitu  hadits-hadits  shahih  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  yang  diriwayatkan  oleh  jama’ah  shahabat  dalam  ber¬ 
bagai  kesempatan,  dan  akal  juga  tidak  menentang  bahwa  Allah  kelak 
akan  mengembalikan  jasad  mereka  (yang  hancur)  lalu  mengadzabnya. 
Apabila  akal  tidak  menentang  hal  semacam  itu,  dan  ditegaskan  dalam 
syari’at  hal  yang  berkaitan  dengan  itu;  maka  wajib  untuk  diterima  dan 
diyakini  kebenarannya.  Pada  bab  ini.  Imam  Muslim  menyebutkan  ha¬ 
dits  yang  banyak  yang  menetapkan  adanya  siksa  kubur,  pendengaran 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  suara  orang  yang  sedang  disiksa,  ma¬ 
yat  mendengar  suara  sandal  orang  yang  menguburnya  ketika  mereka 
pergi  meninggalkannya,  perkataan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
kepada  mayat-mayat  yang  akan  dilemparkan  ke  sumur  badar,  perka¬ 
taan  Nabi  bahwa  pendengaran  kalian  tidak  setajam  pendengaran  me¬ 
reka  (orang  yang  sudah  meninggal  dunia),  pertanyaan  dua  Malaikat, 
kedua  Malaikat  itu  mendudukkan  mereka  pada  waktu  ditanya,  si  ma¬ 
yat  menjawab  atas  pertanyaan  yang  diajukan,  dilapangkan  kuburan¬ 
nya,  diperlihatkan  kepadanya  tempatnya  kelak  setiap  pagi  dan  pe¬ 
tang;  kebanyakan  masalah-masalah  tersebut  di  atas  sudah  pernah  di¬ 
jelaskan  pada  Kitab  Ash-Shalat  dan  Janaa'  iz.  Maksudnya  bahwa  madz¬ 
hab  Ahlussunnah  menetapkan  adanya  siksa  kubur  sebagaimana  yang 
telah  kami  sebutkan,  berbeda  dengan  pendapat  kelompok  Khawarij, 
mayoritas  Mu'tazilah  dan  sebagian  Murji'ah;  mereka  maniadakan  sik¬ 
sa  kubur.  Menurut  Ahlussunnah  bahwa  yang  diadzab  itu  jasad  itu  sen- 
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diri  atau  sebagian  jasadnya  setelah  ruh  dikembalikan  lagi  pada  jasad 
itu,  atau  pada  sebagiannya.  Pendapat  ini  ditentang  oleh  Muhammad 
bin  Jarir,  Abdullah  bin  Kiram  dan  beberapa  Ulama;  mereka  berpenda¬ 
pat  tidak  disyaratkan  untuk  dikembalikan  ruh  terlebih  dahulu  pada 
jasad  itu.  menurut  pendapat  madzhab  kami  (Asy-Syafi’i)  bahwa:  pen¬ 
dapat  ini  salah,  karena  rasa  sakit  dan  merasakan  yang  di  sekitar  pada 
keadaan  hidup.  Menurut  madzhab  kami  bahwa:  hal  semacam  itu  bu¬ 
kan  halangan  seperti  mayat  yang  terpisah-pisah  ke  beberapa  bagian  se¬ 
bagaimana  yang  kita  lihat  pada  umumnya,  atau  dimangsa  oleh  bina¬ 
tang  buas,  atau  ikan  hiu  atau  lain  sebagainya;  sebagaimana  nanti  Allah 
akan  mengembalikan  jasadnya  untuk  dikumpulkan  di  padang  mah¬ 
syar;  tentu  Allah  Ta'ala  mampu  untuk  mengembalikannya  seperti  se¬ 
mula,  demikian  juga  mengembalikan  sebagian  tubuhnya  atau  semua¬ 
nya  walaupun  ia  terbunuh  dimangsa  binatang  buas  atau  hiu  lautan. 
Jika  ada  yang  berkata  bahwa  kami  melihat  mayat  di  kuburan  itu  ke¬ 
adaannya  sama  seperti  semula,  lalu  bagaimana  ia  ditanya,  diduduk¬ 
kan  dan  dipukul  dengan  palu  besi  sedangkan  bekas  dari  semua  itu 
tidak  kelihatan?  Jawabannya  bahwa  hal  itu  bukan  berarti  tidak  dilak¬ 
sanakan,  bahkan  hal  semacam  itu  sudah  terjadi  pada  umumnya,  yaitu 
seorang  yang  sedang  tidur,  dia  mengalami  kenikmatan  dan  kesakitan 
yang  tidak  bisa  kita  lihat  ataupun  rasakan,  demikian  juga  orang  yang 
terjaga,  ia  juga  merasakan  kenikmatan  dan  kepedihan  atas  apa  yang 
didengarnya,  atau  ia  sedang  memikirkan  hal  itu;  naimyn  semua  hal 
tersebut  tidak  bisa  dilihat  oleh  siapapun  walaupun  oleh  teman  du¬ 
duknya.  Demikian  juga  Jibril  yang  datang  menemui  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  iva  Sallam  menyampaikan  wahyu  kepada  Nabi  dan  semua  itu 
tidak  dilihat  oleh  orang-orang  yang  hadir  di  hadapan  beliau;  semua 
itu  dengan  jelas  menyebutkan  dan  menetapkan  siksa  kubur  itu  ada. 
Menurut  pendapat  madzhab  kami  bahwa:  si  mayat  yang  didudukkan 
seperti  yang  tersebut  dalam  hadits,  mungkin  berlaku  atas  mayat  yang 
dikuburkan  saja  dan  bukan  mayat  yang  dibuang,  dimangsa  binatang 
buas  dan  hiu.  Sedangkan  dipukul  dengan  palu  besi;  maka  hal  itu  juga 
bisa  terjadi  dengan  diluaskan  kuburannya,  didudukkan  lalu  dipukul. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  «Sil  «/>■  "Inilah  tempatmu  nanti  bila  Allah 

telah  membangkitkanmu  di  hari  kiamat ",  tempat  itu  adalah  nikmat  yang 
diberikan  kepada  orang  yang  beriman  dan  juga  adzab  bagi  yang  kafir. 
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Perkataannya,  y.  "Tiba-tiba  untanya  miring  dan  hampir-hampir 

membuat  Nabi  terjatuh  karena  hendak  lari",  maksudnya  unta  tersebut  hi¬ 
lang  kendali,  lafazh  jullt  pj  "Suara  sandal  ketika  berjalan  di  atas 

tanah."  maksudnya  suara  sandalnya. 

Perkataannya  tentang  ruh  orang  mukmin, 

JUii  j\^\  £jj  JIS  p  ^J\  Aj  I jiljaJl  J yu  p 

f}  J\ 

"Kemudian  dikatakan  kepada  Ruh  orang  mukmin,  " Bawalah  ia  ke  tempat  ter¬ 
akhir  (sidratul  muntaha),  kemudian  dikatakan  kepada  ruh  orang  kafir,  "Ba¬ 
walah  ia  ke  dasar  bumi  (sijjin)."  Al-Qadhi  berkata,  "Yang  dimaksud  de¬ 
ngan  yang  pertama  bahwa  ruh  orang  mukmin  itu  dibawa  ke  sidratul 
muntaha,  sedangkan  yang  kedua  tentang  ruh  orang  kafir  itu  dibawa  ke 
dasar  bumi  (Sijjin),  dan  mungkin  maksudnya  sampai  batas  akhir  dunia 
sebelum  kiamat." 

Perkataannya,  '•**  Jt  d-lT  ^  "Apa  pendapatmu  tentang 
lelaki  ini?",  yang  dimaksud  dengan  laki-laki  ini  adalah  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ungkapan  yang  tidak  menunjukkan  peng¬ 
hormatan  kepada  Nabi  ini;  diucapkan  untuk  menguji  seberapa  besar 
pengetahuan  orang  yang  ditanya  tersebut  dan  juga  agar  ia  tidak  me¬ 
ngetahui  keagungan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  kalimat  yang 
ditanyakan  kepadanya,  kemudian  Allah  meneguhkan  orang-orang 
yang  beriman. 

Perkataannya, 

"Kuburannya  diluaskan  lalu  diisi  dengan  tanaman  yang  hijau-hijau  sampai 
hari  kiamat",  lafazh  t  diriwayatkan  dalam  dua  lafazh  dan  yang 

kedua  jfak Jl  yang  paling  masyhur  yang  pertama.  Maknanya  dipenuhi 
dengan  nikmat  kesejukan,  kelembutan  dari  pohon-pohon  yang  hijau; 
demikianlah  para  ulama  menafsirkannya.  Al-Qadhi  berkata,  "Mung¬ 
kin  diperluas  di  sini  secara  zhahimya,  kuburannya  ditinggikan,  dihi¬ 
langkan  apa-apa  yang  menutupi  atasnya  dari  penghalang  yang  tebal 
sehingga  tidak  mengalami  kegelapan  dan  kesempitan  ketika  ruhnya 
dikembalikan  ke  jasadnya  lagi."  Ia  berkata,  "Mungkin  juga  maksudnya 
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sebagai  bentuk  perumpamaan,  kiasan  berlimpahnya  rahmat  dan  ke¬ 
nikmatan  yang  dialami  olehnya  sebagaimana  ungkapan  "Allah  menyi¬ 
rami  kuburannya"  maksudnya  memberikan  rahmat-Nya.  Dan  penafsi¬ 
ran  yang  pertama  lebih  tepat.  Wallahu  A’lam. 

Perkataannya, 

a! sjfij  j  j%JL m  j  aILp  aUI  aUI  lS  y**  j 

"Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengibaskan  kain  tipis  di  atas 
hidungnya  seperti  ini",  lafazh  'A&Jh  maknanya  adalah  kain  tipis,  atau  sa¬ 
pu  tangan.  Ada  yang  berpendapat  maknanya,  sejenis  taplak  meja  atau 
seprei,  hal  itu  dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  karena 
disebutkan  busuknya  bau  ruh  orang  kafir. 

Perkataannya,  "Tajam  penglihatannya."  seperti  firman 

Allah  Ta’ala, 

-4/*®^  iJitla 's>  LLlSsJ  VAm  'AYiYc-  JLiJ 

"Sungguh,  kamu  dahulu  lalai  tentang  (peristiwa)  ini,  maka  Kami  singkapkan 
tutup  (yang  menutupi)  matamu,  sehingga  penglihatanmu  pada  hari  ini  sa¬ 
ngat  tajam."  (QS.  Qaaf:  22). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

» jsY\  . . .  a\jI  oj  Iap 

"Di  sinilah  tempat  terbunuhnya  sifulan  besok  Insya  Allah",  ini  merupakan 
salah  satu  mukjizat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  nyata. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  yang  terbunuh 
pada  perang  badar,  Jyf  tJ  ,c£t  U  "Sungguh  kalian  tidak  lebih 
mendengar  atas  apa  yang  aku  sampaikan  daripada  mereka".  Al-Maziri  ber¬ 
kata,  "Sebagian  manusia  berkata  bahwa  mayat  juga  mendengar  setiap 
amalan  yang  dilakukan  orang  berdasarkan  pada  zhahir  hadits  ini, 
setelah  menyampaikan  pendapat  itu,  Al-Maziri  mengingkarinya  dan 
beranggapan  bahwa  hadits  ini  hanya  berlaku  bagi  mereka  secara  khu¬ 
sus.  Al-Qadhi  membantah  pendapatnya  seraya  berkata,  "Mungkin  pen¬ 
dengaran  mereka  itu  sebagaimana  pendengaran  mayat  yang  tersebut 
dalam  hadits-hadits  tentang  adzab  kubur  dan  fitnahnya  yang  tidak  bi¬ 
sa  ditolak,  yaitu  para  mayat  itu  dihidupkan  lagi,  atau  dihidupkan  seba¬ 
gian  tubuh  mereka  agar  mereka  bisa  berfikir  dan  mendengarkan  pada 


saat  Allah  Ta'ala  berkehendak  agar  mereka  mendengar.  "Inilah  penje¬ 
lasan  Al-Qadhi,  dan  inilah  secara  zhahir  yang  dipilih  yang  ditegaskan 
dalam  hadits-hadits  anjuran  mengucapkan  salam  kepada  ahli  kubur. 
Wallahu  A  'lam. 

Perkataannya,  jSj  <5>l  J Ij  "Bagaimana 

mungkin  mereka  mendengar  dan  menjawabmu  karena  mereka  semua  sudah 
menjadi  bangkai?",  beginilah  lafazhnya  pada  kebanyakan  teks  yang  bisa 
dijadikan  pegangan,  yaitu  dengan,  dihilangkan 

huruf  nun  pada  kata  t jkuJ.  Ini  merupakan  dialek  bahasa  yang  shahih 
walaupun  sedikit  digunakan.  Hal  ini  telah  dijelaskan  beberapa  kali, 
di  antaranya  pada  hadits  yang  telah  lalu  dalam  Kitab  Al-Iman,  t ijlio;  V 
"Kalian  tidak  akan  masuk  surga  hingga  kalian  beriman".  Per¬ 
kataannya,  l y^r  "Menjadi  bangkai",  busuk  dan  sudah  menjadi  bangkai. 
Disebutkan  c^alam  kalimat  c4»J'  <-*?*■  maksudnya  mayat  sudah  men¬ 
jadi  bangkai  dan  berbau  busuk. 

Perkataannya,  v-ii  "Kemudian  mayat-mayat  itu 

diseret  lalu  dilemparkan  ke  sumur  badar  yang  paling  dalam",  pada  riwayat 
yang  lain,  jOj  ^  "sumur  badar  yang  dalam  dan  berbatu",  lafazh 

dan  ifj»  artinya  sama  yaitu  sumur  dalam  yang  berbatu.  Menurut 
pendapat  dalam  madzhab  kami  (Syafi'i),  dilemparkan  ke  sumur  dalam 
yang  berbatu  itu  bukanlah  maksudnya  untuk  mengubur,  menjaga  dan 
menghormati  mayat  mereka  melainkan  untuk  mencegah  bau  busuk 
yang  akan  ditambulkan  olehnya.  Wallahu  A  'lam. 


(19)  Bab  Penghitungan  Amal  Perbuatan  (hisab) 


^  fji  Cf.  S*!  J>.\  .  V  ^  6  t 

^  Aill  J-lp  c- Jjj!  4lL P  Uj-L?-  jjf 

^  (JUtf  .AiJl  j  cJlS  4-iJli-  ^  4S4H 
’J^J  j*  J^  *A*  ^^>1)1  cJLai  iljjJ-  A^\lja]\  *JJ  y>- 
UJl  iili  J45  JUi  4^11^  cij-i 

<w>JLp  ^jj  jj  ,Jp°ji>\  iJli 

7154.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semua  riwayat  dari  Isma’il,  dia  berkata,  Abu  Bakar  ber¬ 
kata,  Ibnu  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub, 
dari  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  dihisab  pa¬ 
da  hari  kiamat,  maka  ia  akan  disiksa."  Aku  bertanya,  "Bukankah  Allah 
berfirman,  "Maka  dia  akan  diperiksa  dengan  pemeriksaan  yang  mudah. " 
(QS.  Al-Insyiqaaq:  8).  Beliau  menjawab,  "Yang  demikian  bukanlah 
hisab,  tapi  itu  hanyalah  sekedar  berdiri  di  hadapan  Allah  karena  barang 
siapa  yang  diperiksa  perhitungan  amalnya  di  hari  kiamat,  maka  ia  akan 
disiksa." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  QS.  Al-Insyiqaaq:  8  (nomor 
4939),  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Man  Nuuqisya  Al-Hisab  Udzdziba  (nomor 
6537). 
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2.  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Idzaa 
As-Samaa'  Insyaqqat  (nomor  3337  M),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16231). 

Jj j  j>  :>LL>-  VI* 

6j>* j  IJL$j  jjf  Lja>- 

7155.  Abu  Ar-Rabi'  Al-Ataki  dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepadaku, 
keduanya  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Abu  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  se¬ 
perti  ini  dan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7154. 

jj  j>  j^-*)\ 

<_£ OUaill  JLjc^ 

J 13  -dlp  <oit  ^Si\  j&  2Lidl p  jf-  js>  li 

auI  o^3  cAIa  V} 


7156.  Abdurrahman  bin  Bisyr  bin  Al-Hakam  Al-Abdi  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Yahya  -Ibnu  Sa’id  Al-Qaththan-  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Abu  Yunus  Al-Qusyairi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Abi  Mulaikah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Qasim, 
dari  Aisyah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Setiap 
orang  yang  dihisab  pada  hari  kiamat,  maka  ia  akan  binasa."  Aku  berta¬ 
nya,  "Bukankah  Allah  berfirman,  "Pemeriksaan  yang  mudah".  ( QS .  Al- 
Insyiqaaq:  8).  Beliau  menjawab,  "Yang  demikian  bukanlah  hisab,  tapi 
itu  hanyalah  sekedar  berdiri  di  hadapan  Allah  karena  barangsiapa  yang 
htpertksa  perhilungan  amalnya  HihanMiamat,  maka  ia  akan^inasa!*’ 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  QS.  Al-Insyi- 

qaaq:  8  (nomor  4939)  secara  mu'allaq,  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Man  Nuuqisya 
Al-Hisab  Udzdziba  (nomor  6537),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17463). 

OUaiif  i  -V>OV 

J U  O*  Jf  $  Cf  Cf- 

jj  JlS  4-JLp  dAil 

7157.  Abdurrahman  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  -yakni 
Al-Qaththan-  telak  memberitahukan  kepadaku,  dari  Utsman  bin  Al- 
Aswad,  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  diperiksa  amalnya-,  ma¬ 
ka  ia  akan  binasa."  Kemudian  disebutkan  seperti  hadits  Abu  Yunus. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

Al-Bukhari  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  QS.  Al-Insyiqaaq:  8  (nomor 
4939),  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Man  Nuuqisya  Al-Hisab  Udzdziba  (nomor  6536), 
(nomor  6537)  dan  (nomor  6537)  secara  mu'allaq.  ditakhrij  oleh  At-Tir- 
midzi  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Surah  Idzia  As-Samaa ' 
lnsyaqqat  (nomor  3337)  dan  (nomor  3337  M),  ditakhrij  juga  olehnya  da¬ 
lam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Az-Zuhd  (nomor  2426),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16254). 

•  Tafsir  hadits,  7154-7157 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yji  jj  J  J 

"Barangsiapa  yang  diperiksa  perhitungan  amalnya  di  hari  kiamat,  maka  ia  akan 
disiksa",  makna  lafazh  Jij  adalah  diperiksa  amal  perbuatannya.  Al- 
Qadhi  berkata,  "Perkataannya  "Disiksa",  mempunyai  dua  makna: 

•  Pertama:  pemeriksaan  itu  sendiri,  diperlihatkan  dosa-do-sanya  dan 
diam  berdiri  di  tempat  memperhatikan  semua  itu;  sudah  termasuk 
disiksa  karena  mengandung  penghinaan  atas  dirinya. 


•  Kedua:  bahwa  orang  itu  akan  diadzab  dengan  dimasukkan  ke  ne¬ 
raka,  hal  ini  diperkuat  dengan  dengan  riwayat  yang  kedua,  ih* 
"Binasa",  pengganti  lafazh  4*-**.  Inilah  keterangan  Al-Qadhi.  Dan 
makna  yang  kedua  ini  yang  shahih.  Makna  haditsnya,  bahwa  ke¬ 
kurangan  amalnya  itu  karena  rata-rata  disebabkan  kemalasan  se¬ 
orang  hamba  dari  beribadah  kepada  Allah  Ta'ala;  maka  barang- 
siapa  yang  diperiksa  amalnya  dan  tidak  diampuni,  ia  akan  binasa 
dengan  dimasukkan  ke  neraka.  Hanya  saja  Allah  Ta'ala  memaaf¬ 
kan  dan  mengampuni  dosa  selain  dosa  menyekutukan-Nya  kepa¬ 
da  hamba  yang  dikehendaki-Nya. 

Perkataannya  tentang  silsilah  sanad  hadits  ini,  jJ  Jle-  ^ 

Uusi*  j*  "Dari  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah,  dari  Aisyah",  ini  termasuk  ha¬ 
dits  yang  diistidrak  oleh  Ad-Daruquthni  atas  Al-Bukhari  dan  Muslim. 
An-Nawawi  berkata,  "Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  hadits 
ini  dari  Ibnu  Mulaikah,  lalu  diriwayatkan  darinya  dari  Aisyah,  dan 
diriwayatkan  darinya  dari  Al-Qasim  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Aisyah,  istidrak  ini  lemah;  karena  mungkin  ia  mendengarnya  dari  Al- 
Qasim  dan  Al-Qasim  dari  Aisyah,  dan  didengar  juga  olehnya  dari  Ai¬ 
syah  secara  langsung  tanpa  perantara  perawi  lainnya;  maka  kemudian 
dia  meriwayatkannya  dengan  dua  jalan  sanad  itu.  Hal  semacam  ini 
banyak. 


(20)  Bab  Perintah  Berbaih  Sangka  Terhadap  Allah  Ta'ala 
Ketika  Menjelang  Kematian 


j*  u^t  j?  \2&  •  V  >  o  a 

ja  a^p  auI  Jli  ^  btju»  Jf\ 

awL;  j^4  y* j  V}  j>y*t  ^  J y-i  ^3 

7158.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Zakaria 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  da¬ 
ri  Jabir,  dia  berkata,  aku  pernah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  tiga  hari  sebelum  wafatnya,  beliau  bersabda,  "Jangan¬ 
lah  seorang  di  antara  kalian  meninggal  dunia  melainkan  dia  berbaik 
sangka  kepada  Allah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Maa  Yustahabbu  Min  Husni 
Azh-Zhann  Billah  Inda  Al-Maut  (nomor  3113). 

2.  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  At-Tawakkal  wa  Al-Yaqiin 
(nomor  416 7),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2295). 

jjf  ^  *jij yr  LjJ^-  ^  OliiP 

y.  £/•  ^  Aj  jlA»  y\ 

aIL»  \X&  j*  J-Jjj 
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7159.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami 
(H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
dan  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  semua  riwayat 
mereka  dari  Al-A’masy  seperti  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7158. 

jj\  \£jJ-  JlJu»  Sjta  y\  .  NM  * 

Jt  jS*  o*  <y- 

aILp  Ai)!  c-**-#-**  JIS  au! 

Aiiu  <£riaii  {jZs-  jAj  lfy>±  Si  j 

7160.  Abu  Dawud,  Sulaiman  bin  Ma’bad  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abu  An-Nu'man,  Arim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mahdi 
bin  Maimun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Washil  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah  Al- 
Anshari,  dia  berkata,  aku  pernah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  tiga  hari  sebelum  wafatnya,  beliau  bersabda,  "Jangan¬ 
lah  seorang  di  antara  kalian  meninggal  dunia  melainkan  dia  berbaik 
sangka  kepada  Allah  Ta' ala." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2994) 


Alif-  O»**.-»*  £J ^ 

^  ^  _  i  *  ,  ^  ^ 

aILp  o  L*  L»  JS”"  (Jjii 


7161.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
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dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  dia  berkata,  aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Setiap 
orang  akan  dibangkitkan  seperti  keadaan  ketika  dia  meninggal.” 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  An-Niyyah 
(nomor  4230),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2306). 

^  jjf  .  V  S  t 

{L  j  JU  jp  jisj  S  iiiiyi  il*  ^ 


7162.  Abu  Bafcar  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrah¬ 
man  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari 
Al-A'masy,  dengan  sanad  seperti  ini  dan  semisal,  dia  berkata,  "dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,"  dan  tidak  berkata,  "Aku  pernah 
mendengar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  hadits  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7161. 

lW  ^>4  O?  *V  >  1 V 

Aill  Jlp  ol  ^1p  alp  o jZj>-  o* 

auI  jf  ISI  (JjJL  4lip  <0)1  a#1  Jli  ^»P 

ji-gJL»p|  ^glp  IjS*j  j£j  015^  ^  IjlJlP  ^yu 

7163.  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  dari  Ibnu  Syihab,  Hamzah  bin  Abdullah  bin  Umar  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Umar  berkata,  aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila 
Allah  bermaksud  mengadzab  suatu  kaum,  adzab  itu  akan  menimpa  se¬ 
mua  orang  di  dalam  kaum  itu,  kemudian  mereka  dibangkitkan  menurut 
amal  masing-masing." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Qaulun  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  li  Al-Hasan  bin  Ali  "Inna  Ibniy  Hadza  La- 
sayyidun"  (nomor  7109),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6703). 

•  Tafsir  Hadits:  7158-7163 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  3-^4  3*3  ^1  ^ 

jhJl  "Janganlah  seorang  di  antara  kalian  meninggal  dunia  melainkan  dia 
berbaik  sangka  kepada  Allah",  dalam  riwayat  yang  lain,  3*3 

"Kecuali  dia  berbaik  sangka  kepada  Allah  Ta'ala."  Para  ulama  ber¬ 
kata,  "Hadits  ini  melarang  seseorang  untuk  berputus  asa,  dan  agar  dia 
selalu  bersikap  optimis  kepada  Allah  di  akhir  hidupnya.  Hal  ini  telah 
disebutkan  dalam  hadits  yang  lain,  pada  firman  Allah  Ta'ala  dalam  ha¬ 
dits  qudsi,  jup  ut  "Aku  tergantung  pada  sangkaan  hamba-Ku  ter- 

hadap-Ku."  Para  ulama  berkata,  "Makna  berbaik  sangka  kepada  Allah 
Ta'ala  adalah  berprasangka  bahwa  Allah  Ta'ala  akan  memberikan  rah¬ 
mat  dan  memaafkannya."  Mereka  berkata,  "Ketika  pada  masa  sehat¬ 
nya  dia  menjadi  orang  yang  takut  dan  penuh  harapan  akan  rahmat 
Allah  Ta'ala  dan  demikian  juga  ketika  dia  pada  masa  sulit."  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa,  maknanya  rasa  takutnya  lebih  kuat  daripa¬ 
da  harapan. 

Apabila  sudah  dekat  tanda-tanda  kematian;  maka  ia  berbaik  sang¬ 
ka  dengan  penuh  harapan  ampunan  Allah  Ta'ala  atau  kecintaannya 
kepada  Allah;  karena  maksud  dari  takut  kepada  Allah  Ta'ala  adalah 
menahan  diri  dari  perbuatan  maksiat  dan  yang  buruk,  dan  berusaha 
memperbanyak  amal  ketaatan  dan  amal  kebaikan.  Kadang-kadang  se¬ 
bagian  orang  tidak  bisa  melakukan  semua  itu  atau  sebagian  besarnya, 
maka  dalam  keadaan  seperti  itu;  disunnahkan  baginya  untuk  berbaik 
sangka  kepada  Allah  Ta’ala  yang  menunjukkan  sikap  ketergantungan 
kepada-Nya  serta  tunduk  kepada-Nya.  Hal  ini  diperkuat  dengan  hadits 
setelahnya ,  <1p  oli  U  Js-  jCs-  "Setiap  orang  akan  dibangkitkan  se¬ 

perti  keadaan  ketika  dia  meninggal. "  Maka  Imam  Muslim  menyebutkan  se¬ 
telah  hadits  pertama,  yakni  para  ulama  berkata,  "Maknanya  dibangkit¬ 
kan  sebagaimana  keadaannya  ketika  meninggal  dunia."  Dan  hadits  ini 
juga  serupa  dengan  hadits  berikutnya,  J*  p  artinya  kemu¬ 
dian  mereka  dibangkitkan  sesuai  dengan  niat  mereka  masing-masing. 


Kitab  Fitnah  dan 
Tanda-Tanda  Hari 
Kiamat 


(1)  Bab  Telah  Dekatnya  Fitnah  dan  Terbukanya 
Bendungan  Ya'juj  dan  Ma'juj 


(j P  (S ^jP  4i~P  tji  1 JiUJl  .  V  S  *\  £ 

(jfis>xs>r  C-Uj  ^jP  ^  (j |P  C--.:;  ^jP 

4-S)  Y  <Jj-2j  J-*J  OjJ  “dlp  aDI  <l)t 

£_^‘u  ^  £3  cl>33l  ^  JA  Ji3  ^ 

Aijl  (Jj^j  O»!*  b'jitS'  oJSj  tjLuL»  J-fiP^J  0 j-®>  ^JiL»  ^ 

(^4?xJl  lil  jJJij  JlS  ?0 ^AJUajl  llij  liAlgil 

7164.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari 
Zainab  binti  Ummu  Salamah,  dari  Ummu  Habibah,  dari  Zainab  binti 
Jahsy,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bangun  dari  ti¬ 
durnya  lalu  bersabda,  "Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali 
Allah,  celakalah  bangsa  Arab  karena  suatu  bencana  yang  telah  dekat  ke¬ 
datangannya,  pada  hari  ini  bendungan  Ya'juj  dan  Ma’juj  telah  terbuka 
sebesar  ini."  Sufyan  membentuk  angka  sepuluh  dengan  tangannya.  Aku 
(Zainab  binti  Jahsy)  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  akankah  kita  binasa 
sedangkan  di  antara  kita  ada  orang-orang  shalih?"  Beliau  menjawab, 
"Ya,  apabila  kemaksiatan  telah  semakin  banyak." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadiits  Al-Abniya',  Bab  Qishshatu  Ya'- 
juuj  Wa  Ma’juuj,  (nomor  3346),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  'Alaamah  An- 
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Nubuwwah  Fii  Al-Islaam,  (nomor  3598),  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Qaul  An- 
Nabiyyi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Watt  Li  Al-' Arab  Li  Asy-Syarri 
Qad  Iqtaraba,  (nomor  7059),  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Ya'juuj  Wa  Ma'juuj, 
(nomor  7135). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Khuruuji 
Ya'juuj  Wa  Ma'juuj,  (nomor  2178). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Yakuunu  Min  Al-Fitan, 
(nomor  3953).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  15880). 

ji  Jj**  C/  ^3  ^  ijf  j**  •  V  S  t  ® 

\j^>  (£ i li  'jaS*  ^  ji\j 

ouli  ‘J*  J?, 

4~4j  ^  J* 

7165.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Sa'id  bin  Amr  Al-Asy’atsi,  Zuhair  bin 
Harb  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  "Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri, 
dengan  isnad  ini"  Yang  mereka  maksud  dengan  isnad  ini  ialah  dari 
Sufyan,  maka  mereka  berkata,  "Dari  Zainab  binti  Abu  Salamah,  dari 
Habibah,  dari  Ummu  Habibah,  dari  Zainab  binti  Jahsy /' 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7164. 


cfi  u*  i s-*3  j?'  <y-  •  v  s  t  'i 

\  0  \  *  o  '  S  &  '  ^  \  tf>  ^  fi 

4)il  J  J**  J  cJU  jJL*  j  4-jlp  ^5^ 

^  Jjj  a\ji  *yi  4J1  S/  Jji  t^*^**^  Lpj*  (*-^j 
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Lu*j  ttiJLgjl  amI  j b  cJli  IfeJbf  ^i)lj  4*ly?b 

'jk  ISI  ^6  J 15  ?0 yUl^Jl 

7166.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  Zainab  binti  Abu  Salamah  telah  memberitahukan  kepada¬ 
nya,  bahwasanya  Ummu  Habibah  binti  Abu  Sufyan  telah  memberita¬ 
hukan  kepadanya,  bahwasanya  Zainab  binti  Jahsy,  istri  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  “ Pada  suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  keluar  dalam  keadaan  gelisah  dan  merah  mukanya, 
beliau  bersabda,  "Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah, 
celakalah  bangsa  Arab  atas  cobaan  yang  telah  dekat  kedatangannya.  Pa¬ 
da  hari  ini  bendungan  Ya’juj  dan  Ma’juj  telah  terbuka  sebesar  ini.  La¬ 
lu  beliau  membuat  lingkaran  dengan  ibu  jarinya  dan  jari  sesudahnya." 
Zainab  melanjutkan,  "Lalu  aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  akankah 
kita  dibinasakan  sedangkan  di  antara  kita  ada  orang-orang  shalih?" 
Beliau  menjawab,  "Ya,  apabila  kemaksiatan  semakin  banyak." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7164. 

cL4^l  ^  liAJUJt  jIp  .vnv 

jiUl  ^  jJl»1  £J> 

olll-L  (S J*  J*b JJ 

7167.  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepadaku, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku,  Uqail  bin  Kha-lid 
telah  memberitahukan  kepadaku  (H)  Dan  Amr  An-Naqid  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Shalih,  keduanya  dari  Ibnu  Syihab,  serupa  dengan  hadits  Yunus  dari 
Az-Zuhri  dengan  isnadnya. 


449 


C  Kitab  Fitnah  dan  Tanda-Tanda  Hari  Kiamat) 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7164. 


clJL® j  Uj Jl?~  ^  Lj jjf  UjAp-j  .  V  ^  *\  A 

^  5ji>  Js  If'  y}  ci  ^  ^ 

sjj>  Ji«  JA  JIS  p-L-J 

a-bj  JJtPj 


7168.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Thawus  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  beliau  bersabda,  Pada  hari  ini  bendungan  Ya'juj  dan  Ma'- 
juj  telah  terbuka  sebesar  ini."  Wuhaib  membentuk  angka  sembilan  pu¬ 
luh  dengan  tangannya. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadiits  Al-Anbiya',  Bab 
Qaulihi  Ta'aala  Wayas'aluunaka  An  Dzi  Al-Qarnain,  (nomor  3347),  Kitab 
Al-Fitan,  Bab  Ya'juuj  Wa  Ma'juuj,  (nomor  7136),  Tuhfah  Al-Asyraf,  (no¬ 
mor  13524). 


v.  a: 


(2)  Bab  Dibenamkannya  Pasukan  yang  Sedang  Menuju 
Baitullah 


\'J>\  Cf-  ^  cf.  jfij  c/.  .  v )  %  ^ 

j. j»r  &jj-  Jli J  Li_3P  Jaililj 

JlS  3-lklaJl  ,jjl  <5ll  ^  *Ap 

^  aiL-  lit j  ^  ^  ^ 

^  (£iJi  Oli"j  ^ 

ijij  p-Pj  ^1  ls^  ^1  J y*'j  cJlii  jil  ^  $ 

I y^  ct~<u  4*)t  c-4*llj  jj^P 

aj  (Jb  ol5”"  au!  J  j**  j  U  cJLaa  ^  n  \ 

S-IjIj  juK>r  jjf  JlSj  LS^  fji  ‘uSOj 

o  Ju«Jl 

7169.  Qutaibah  bin  Sa'id,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibra¬ 
him  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  lafazh  milik  Qutaibah, 
Ishaq  berkata,  "Telah  mengabarkan  kepada  kami."  Sedangkan  dua  pe- 
rawi  yang  lain  berkata,  "Telah  memberitahukan  kepada  kami,"  yakni 
Jarir,  dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai',  dari  Ubaidullah  bin  Al-Qibthiyyah, 
ia  berkata,  "Al-Harits  bin  Abu  Rabi' ah  dan  Abdullah  bin  Shafwan  -dan 
aku  bersama  keduanya-  masuk  menemui  Ummu  Salamah,  Ummul  Muk¬ 
minin,  keduanya  bertanya  kepada  Ummu  Salamah  tentang  pasukan 
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yang  ditenggelamkan.  Pertemuan  itu  terjadi  pada  masa  kekuasaan  Ibnu 
Az-Zubair.  Ummu  Salamah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Ada  seseorang  yang  berlindung  di  Baitullah.  Lalu 
ada  satu  pasukan  yang  dikirim  untuk  menangkapnya.  Ketika  mereka 
sampai  di  padang  pasir  di  suatu  belahan  bumi,  mereka  ditenggelamkan. " 
Lalu  aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan  orang  yang 
tidak  suka  (dipaksa)?"  Beliau  menjawab,  "Dia  ditenggelamkan  bersama 
mereka,  akan  tetapi  dia  akan  dibangkitkan  pada  hari  kiamat  sesuai  de¬ 
ngan  niatnya."  Abu  jajar  berkata,  "Yang  dimaksud  adalah  padang  pa¬ 
sir  di  daerah  Madinah. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Mahdi,  Bab:  (nomor 
4289)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  18194). 


UJ)  LgJl  cJlflJ  bf  C- «al*  J 15  iJLgj 

LgJl  ys*  jj!  Jlii  Cr*  ^J^5 

aLjUJI 


.VW* 


7170.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Zuhair  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Rufai’  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dengan  isnad  ini.  Di  dalam  haditsnya  Abdul  Aziz 
berkata,  "Aku  bertemu  dengan  Abu  jajar,  lalu  aku  katakan,  "Bahwa¬ 
sanya  yang  dikatakan  oleh  Ummu  Salamah  adalah  padang  pasir  pada 
suatu  belahan  bumi."  Abu  jajar  berkata,  " Tidak  demikian  demi  Allah, 
yang  dimaksud  adalah  padang  pasir  di  daerah  Madinah. " 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7169. 


Olldi  V15  J  laalHj  dSLJl  .  V  ^  V  ^ 

b\'yu/3  Jdp  oJ&r  ^  <&•! 


foarah  ^ 
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J yu  a!1p  AiJl  tJJ^>  tgjf 

1  ii|  ^J^>~  (j"-^  ^4?^ 

jt-fj  <jl^J  p  c£^3  f  4^*3^  (j>^4 

jjJ  tiJjf  liilLp  lWj  (*-$-*£•  4?^  C?4Jl  4j ^4Jl  V} 

^^Ip  jjj  1$^  3^ai>-  ^^Lp  44J.I3  x^j^~  ^J. P 

p-L^j  aILp  a\)I  ^Iv5 

7171.  Amr  An-Naqid  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  -lafazh  milik  Amr-,  keduanya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umayyah  bin  Shafwan,  ia  men¬ 
dengar  kakeknya,  Abdullah  bin  Shafwan,  berkata,  Hafshah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  " Sungguh  Baitullah  ini  akan  didatangi  oleh  satu 
pasukan  yang  menyerangnya,  hingga  ketika  mereka  berada  di  padang 
pasir  pada  suatu  belahan  bumi  orang-orang  pada  bagian  tengah  di  an¬ 
tara  mereka  dibenamkan,  dan  orang  pertama  di  antara  mereka  berseru 
kepada  orang  terakhir.  Kemudian  mereka  semua  dibenamkan,  sehing¬ 
ga  tidak  ada  yang  tersisa  kecuali  satu  orang  yang  terhindar  yang  akan 
mengabarkan  berita  mereka."  Lalu  seorang  laki-laki  berkata,  "Aku  ber¬ 
saksi  untuk  dirimu  bahwa  kamu  tidak  akan,  berdusta  atas  nama  Haf¬ 
shah,  dan  aku  bersaksi  untuk  Hafshah  bahwa  dia  tidak  akan  berdusta 
atas  nama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Manasik,  Bab  Hurmah  Al- 
Haram,  (nomor  2879).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  15793). 

Uj jl>-  Uj Jj>-  O Cf-  _j  .  V  ^  V  Y 

dJUUJt  Jdp  ^p  (jj  amI  willp 
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«Jp  Vj  Sfj  Aili  C~li)  pjS  y£*! 

•p-£  <>0^'  <3?  'y15"  'M 

<&i  Jllp  JLH£  4^3«  pLiJl  tj^lj  Jl3 

JOp  _y  L*  L*f 

if  -  **-£>.  j  J>  -jf^  C/-  <J**~jh  ^  o* 

«ui  ^"Ju  |*J  aJI  ^Ip  i^JLaU»  ^  lJlZjjj  (Jia-j  p' 

(1M ^Ay3  a\)1  j^p  o c^*^' 

7172.  Muhammad  bin  Hatim  bin  Maimun  telah  memberitahukan  kepadaku , 
Al-Walid  bin  Shalih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah 
bin  Amr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaid  bin  Abu  Unaisah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  Al-Amiri,  dari 
Yusuf  bin  Mahak,  Abdullah  bin  Shafwan  telah  mengabarkan  kepada¬ 
ku,  dari  Ummul  Mukminin,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Akan  ada  satu  kaum  yang  berlindung  di  dalam 
Baitullah  ini  -yakni  Ka'bah-,  mereka  tidak  mempunyai  perlindungan, 
jumlah  (yang  banyak)  dan  perbekalan.  Ada  satu  pasukan  yang  dikirim 
untuk  menangkap  mereka,  hingga  ketika  pasukan  itu  satppai  di  padang 
pasir  pada  suatu  belahan  bumi  mereka  dibenamkan." 

Yusuf  berkata,  "Penduduk  Syam  pada  masa  itu  berjalan  menuju 
Mekah. "  Lalu  Abdullah  bin  Shafwan  berkata,  "Demi  Allah,  itu  bu¬ 
kanlah  pasukan  yang  dimaksud."  Zaid  berkata,  "Abdul  Malik  Al-Amiri 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abdurrahman  bin  Sabith,  dari  Al- 
Harits  bin  Abu  Rabi’ ah,  dari  Ummul  Mukminin,  serupa  dengan  ha- 
dits  Yusuf  bin  Mahak,  melainkan  di  dalam  hadits  ini  tidak  disebutkan 
tentang  pasukan  seperti  yang  disebutkan  oleh  Abdullah  bin  Shafwan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7171. 
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7173.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Qasim  bin  Al- 
Fadhl  Al-Huddani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muham¬ 
mad  bin  Ziyad,  dari  Abdullah  bin  Zubair,  bahwasanya  Aisyah  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bergerak-gerak  di  dalam  ti¬ 
durnya,  maka  kami  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  ketika  engkau  tidur, 
engkau  melakukan  sesuatu  yang  belum  pernah  engkau  lakukan?"  Be¬ 
liau  menjawab,  "Mengherankan!  Ada  sekelompok  manusia  dari  umat¬ 
ku  yang  datang  menuju  Baitullah  karena  seorang  lelaki  Quraisy  yang 
berlindung  di  Baitullah,  sehingga  ketika  mereka  telah  tiba  di  suatu  pa- 
dang  pasir  mereka  dibenamkan."  Kami  bertanya,  "Wahai  Rasulullah, 
di  jalan  itu  banyak  berkumpul  manusia?"  Beliau  menjawab,  "Benar! 
Di  antara  mereka  terdapat  orang  yang  pintar,  orang  yang  terpaksa  dan 
ada  juga  orang  yang  dalam  perjalanan,  mereka  seluruhnya  binasa  da¬ 
lam  satu  kebinasaan,  lalu  mereka  akan  dibangkitkan  oleh  Allah  dalam 
keadaan  berbeda-beda  sesuai  dengan  niat  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  16192). 


(3)  Bab  Turunnya  Fitnah  Seperti  Tempat-tempat 
Turunnya  Hujan 
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7174.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan 
Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  lafazh  milik  Ibnu 
Abu  Syaibah.  Ishaq  berkata,  "Telah  mengabarkan  kepada  kami. "  Sedang¬ 
kan  perawi  yang  lain  berkata,  "Telah  memberitahukan  kepada  kami, 
yakni  Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Usamah, 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menaiki  salah  satu  ben¬ 
teng  di  Madinah,  kemudian  beliau  bersabda,  "Apakah  kalian  melihat  apa 
yang  aku  lihat?  Sesungguhnya  aku  melihat  tempat-tempat  terjadinya 
fitnah  di  antara  rumah-rumah  kalian  bagaikan  tempat  turunnya  air  hu¬ 
jan.  " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Madinah,  Bab  Aathaam  Al- 

Madinah,  (nomor  1878),  Kitab  Al-Mazhalim,  bab  Al-Ghurfah  wa  Al-Aliyyah 
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Al-Musyarrafah,  (nomor  2467),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Alaamah  An-Nu- 
buwwah  Fii  Al-Islaam,  (nomor  3597),  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Qauli  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Watt  Li  Al-' Arab  Min  Syarrin  Qad  Iqtarab, 
(nomor  7060).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  106). 

^  . v \  v® 

7175.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma’mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7174. 
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7176.  Amr  An-Naqid,  Al-Hasan  Al-Hulwani  dan  Abd  bin  Humaid  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  Abd  berkata,  "Telah  mengabarkan  kepadaku. "  Se¬ 
dangkan  dua  perawi  lain  berkata,  "Telah  memberitahukan  kepada  kami," 
yakni  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad,  ayahku  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  Ibnu  Al-Musayyab  dan  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa¬ 
sanya  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Akan  terjadi  fitnah  di  mana  orang  yang  duduk  di  dalamnya 
lebih  baik  daripada  yang  berdiri,  orang  yang  berdiri  lebih  baik  daripada 


C  Kitab  Fitnah  dan  Tanda-Tanda  Hari  Kiamat ) 


457 


yang  berjalan  dan  orang  yang  berjalan  lebih  baik  daripada  yang  ber¬ 
lari.  Orang  yang  mendekatinya  akan  dibinasakan.  Barangsiapa  yang 
mendapatkan  tempat  berlindung  darinya,  hendaklah  ia  berlindung." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Alaamah 

An-Nubuwwah  Fii  Al-Islaam,  (nomor  3601).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor 

11716). 
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7177.  Amr  An-Naqid  dan  Al-Hasan  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  ia  berkata  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abd  berkata,  "Telah  mengabarkan  kepadaku. "  Sedangkan  dua  perawi  lain 
berkata,  "Telah  mengabarkan  kepada  kami,  yakni  Ya'qub,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syiliab,  Abu  Bakar 
bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abdurrahman 
bin  Muthi’  bin  Al-Aswad,  dari  Naufal,  bin  Mu'awiyah,  serupa  dengan 
hadits  Abu  Hurairah,  melainkan  Abu  Bakar  menambahkan,  "(Barang¬ 
siapa  menjumpai)  suatu  shalat  dari  bilangan  shalat  (maka  hendaknya  ia 
melaksanakan),  dan  barangsiapa  tidak  menjumpainya  maka  seakan-akan 
ia  telah  kehilangan  keluarga  dan  harta  bendanya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7176. 
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7178.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Daioud  Ath- 
Thayalisi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Abu  Hurairah  ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Akan  terjadi  fitnah,  orang  yang  tidur  di  dalam  fitnah  itu  lebih  baik 
dari  orang  yang  terjaga,  orang  yang  terjaga  lebih  baik  dari  orang  yang 
berdiri,  orang  yang  berdiri  lebih  baik  daripada  orang  yang  berlari.  Ma¬ 
ka  barangsiapa  mendapati  tempat  berlindung  maka  hendaklah  ia  ber¬ 
lindung." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Takuunu 
Fitnah  Al-Qaa'idu  Fiihaa  Khairun  Min  Al-Qaa'im,  (nomor  7081).  Tuhfah 
Al-Asyraf,  (nomor  14953). 
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7179.  Abw  Kamil  Al-Jahdari  Fudhail  bin  Husain  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Utsman 
Asy-Syahham  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  dan 
Farqad  As-Sabakhi  pergi  menemui  Muslim  bin  Abu  Bakrah  ketika  ia 
berada  di  kebunnya.  Kami  masuk  menemuinya  dan  bertanya,  "Apakah 
kamu  mendengar  ayahmu  memberitahukan  satu  hadits  tentang  fitnah?" 
Ia  menjawab,  "Ya,  aku  mendengar  Abu  Bakrah  memberitahukan  satu 
hadits,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Akan  terjadi  banyak  fitnah.  Ketahuilah,  kemudian  akan  terjadi  satu  fit¬ 
nah  di  mana  orang  yang  duduk  di  dalamnya  lebih  baik  daripada  orang 
yang  berjalan  di  dalamnya,  orang  yang  berjalan  di  dalamnya  lebih  baik 
daripada  orang  yang  berlari  ke  arahnya.  Ketahuilah,  apabila  fitnah  itu 
telah  turun  atau  telah  menimpa,  maka  barangsiapa  mempunyai  unta 
hendaklah  ia  bersama  untanya,  barangsiapa  mempunyai  domba  hen¬ 
daklah  ia  bersama  dombanya,  dan  barangsiapa  mempunyai  tanah  hen¬ 
daklah  ia  mendiami  tanahnya. "  Abu  Bakrah  berkata,  "Lalu  ada  seorang 
laki-laki  yang  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu 
tentang  orang  yang  tidak  mempunyai  unta,  domba  ataupun  tanah?" 
Beliau  bersabda,  "Hendaklah  ia  mengambil  pedangnya  dan  memukul¬ 
kan  bagian  tajamnya  pada  batu,  kemudian  hendaklah  ia  mengupayakan 
keselamatan  jika  mampu  mendapatkan  keselamatan.  Ya  Allah,  sudah¬ 
kah  aku  menyampaikan?  Ya  Allah,  sudahkah  aku  menyampaikan?  Ya 
Allah,  sudahkah  aku  menyampaikan?"  Abu  Bakrah  berkata,  "Lalu  se¬ 
orang  laki-laki  bertanya,  ” Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu 
jika  aku  dipaksa  hingga  aku  dibawa  kepada  salah  satu  pasukan  atau  sa¬ 
lah  satu  golongan,  lalu  seseorang  memukulku  dengan  pedangnya,  atau 
anak  panah  mengarah  kepadaku  dan  membunuhku?"  Beliau  bersabda, 
"Orang  itu  akan  kembali  (pada  hari  kiamat)  dengan  membawa  dosanya 
dan  dosamu,  dan  dia  termasuk  penduduk  neraka. " 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Fii  An- 
Nahyi  An  As-Sa'yi  Fi  Al-Fitnah,  (nomor  4256).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor 
11702). 
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7180.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  "Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami 
(FI)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Uts- 
man  Asy-Syahham,  dengan  isnad  ini.  Hadits  Ibnu  Abi  Adi  sama  se¬ 
perti  hadits  Hammad  hingga  bagian  akhirnya,  sedangkan  hadits  Waki’ 
berakhir  pada  sabda  beliau,  "Jika  mampu  mendapatkan  keselamatan." 
Waki'  tidak  menyebutkan  redaksi  sesudahnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7179. 


(4)  Bab  Apabila  Dua  Orang  Muslim  Saling  Berhadapan 
dengan  Saling  Menebaskan  Pedang  Keduanya 


htsrJl  V>  A> 

<_r**  O*  cr^1  J*  o^y/j 

U  4j  jJ  Jlii  O^SJ  Jjt  J^jll  4j jf  Utj  \Z^>r'j>- 

j*JL. j  *ui p  aAiI  4jjf  C-JU  <Jl5 

Aiil  J  y»  j  <zJf^  £*rj\  «Jus-t  U  ^  JUi  Jli  Ifip- 

JlUJli  l <v  g  0L«~1— ~»Jl  <?rl lil  (JjJL  j*JL< j  AjIp  au! 

L«j  ^JjLiil  Iaa  aMI  ^  Js*  ci-lfl*  <J  15  jLJl  J 

4*>-L^  <3^®  ^ JjSAtJl  (Jlj 

7181.  Abu  Kamil  Fudhail  bin  Husain  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ayyub  dan  Yunus,  dari  Al-Hasan,  dari  Al-Ahnaf  bin  Qais,  ia  berka¬ 
ta,  "Aku  keluar  hendak  menjumpai  laki-laki  ini.  Lalu  aku  bertemu 
dengan  Abu  Bakrah,  ia  bertanya,  "Hendak  ke  mana  wahai  Ahnaf?” 
Aku  menjawab,  "Aku  hendak  menolong  sepupu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  -yakni  Ali-.  Abu  Bakrah  berkata  kepadaku,  "Wahai 
Ahnaf,  kembalilah,  sebab  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  dua  orang  muslim  saling  menebaskan 
pedang  mereka,  maka  pembunuh  dan  yang  terbunuh,  keduanya  akan 
masuk  neraka. "  Lalu  aku  (Abu  Bakrah)  bertanya  atau  beliau  ditanya, 
"Wahai  Rasulullah,  kalau  yang  membunuh  itu  sudah  jelas  berdosa, 
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tetapi  bagaimana  dengan  yang  terbunuh?"  Beliau  menjawab,  "Karena 
sesungguhnya  ia  juga  ingin  membunuh  saudaranya." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab  Wa  In  Thaa'ifataani  Min  Al- 
Muminiina  Iqtataluu  Fa  Ashlihuu  Bainahumaa,  (nomor  31),  Kitab  Ad- 
Diyat,  Bab  Qaulillahi  Ta’ala  Wa Man  Ahyaahaa,  (nomor  6875),  Kitab  Al- 
Fitan,  Bab  Idzaa  Iltaqaa  Al-Muslimaani  Bi  Saifihimaa,  (nomor  7083). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Fitan  Wa  Al-Malaahim,  Bab  Fii  An- 
Nahyi  An  Al-Qitaal  Fii  Al-Fitnah,  (nomor  4368, 4369).  Tuhfah  Al-Asy- 
raf,  (nomor  11655). 
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7182.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabi  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  Yunus  dan 
Al-Mu’alla  bin  Ziyad,  dari  Al-Hasan,  dari  Al-Ahnaf  bin  Qais,  dari 
Abu  Bakrah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Apabila  dua  orang  muslim  saling  berhadapan  dengan  saling  me¬ 
nebaskan  pedang  mereka,  maka  pembunuh  dan  yang  terbunuh  berada  di 
dalam  neraka." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7181. 
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7183.  Haj jaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
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dari  kabilah  Kinah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dengan  isnad  ini,  sama  seperti 
hadits  Abu  Kamil  dari  Hammad,  hingga  akhir  hadits. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7181. 

^ > t  .  V  ^  A  i 

J*  J* 

<us^t  (_]-«>>■  OLJJLJLwUl  131  <JlS  ^  ls^ 

Lft»tAr>=-S  Ao-lv’  JlS  li^i  '^y>r  ^  L*-$J 


7184.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghun- 
dar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu’bah  (H)  Muhammad 
bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  keduanya  berkata,  "Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Man- 
shur,  Rib'i  bin  Hirasy,  dari  Abu  Bakrah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  beliau  bersabda,  "Apabila  ada  dua  orang  muslim,  salah  seorang 
di  antara  keduanya  mengacungkan  senjata  ke  arah  saudaranya  maka 
keduanya  berada  di  tepi  neraka  jahannam,  dan  apabila  salah  seorang  di 
antara  keduanya  membunuh  saudaranya  maka  kedua-duanya  masuk  ke 
dalam  neraka." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Idzaa  Iltaqaa  Al-Muslimaani 
Bi  Saifihimaa,  (nomor  7083)  secara  mu’allaq. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Tahrim  Ad-Damm,  Bab  Tahriim  Al-Qatl, 
(nomor  4172  dan  4173)  dengan  sanad  mauquf. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Idzaa  Iltaqaa  Al-Muslimaani 
Bi  Saifihima,  (nomor  3965).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  11672). 
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Jjp  y*JiA  \£jJ-  ij\ j^\  jiIp  \jjJj>-  ^ ilj  ^  \jj  jl>-  j  .  V  ^  A  © 

Ajlp  Aijl  AJll  (J j— j  ^jP  l*J*4>-  L»  I  j-A  <Jl3  aS  ^ 

a_J_p  auI  l^*  Ss  jJL j 

aIiL*  Li-^j  0 Oh^.lgp  Dl^ii  ^x>-  apLUI  ^ jJij  V 

Ujkl^pSj  Su-iaP 

7185.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma  'mar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata,  "Inilah  hadits  yang 
diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  "Lalu  ia  menyebutkan  beberapa  hadits,  di  antaranya,  "Dan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hari  kiamat  ti¬ 
dak  akan  terjadi  hingga  dua  golongan  besar  saling  berperang,  sehingga 
terjadilah  pertempuran  hebat  di  antara  keduanya,  padahal  pengakuan 
(alasan)  keduanya  sama." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Alaamah 
An-Nubuurwah  Fii  Al-Islaam,  (nomor  3609).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor 
14706). 

^P  Jls-  JL .S/)  At 

‘O*  ^  ^  ^ 

Jj-ij  Ij  ap^J'  { V  J is 

j^ii  jii 

7186.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  -yakni 
Ibnu  Abdurrahman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  akan  terjadi  hari  kiamat  kecuali 
setelah  banyak  peristiwa  haraj."  Mereka  bertanya,  "Wahai  Rasulullah, 
apakah  haraj  itu?"  Beliau  menjawab,  " Pembunuhan ,  pembunuhan." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12785). 


(5)  Bab  Binasanya  Sebagian  Umat  Ini  Disebabkan 
Sebagian  yang  Lain 


(jp  ^  ^3jS\  y}  .V>  AV 

4j!^S  ^^P  ^jP  iLL>-  4.^laJ  JaiJJlj  Jbj 

^  ^  //  ^  ^  ^  ^  ^  /  /  /  /  /•  ^  J 

auI  <1)1  («-L^j  4«sJp  a»1  (_jL/s  aw!  J <JL*  <Jl5  OLjj  ^p  f.L£-*»i 

^  ^13  ^j&3  ^4b*  u>j^'  ^  c^jj 

(^13  <J^4^'3  4^ke-f 3  1^1»  ^  c^jj  u 

iJ-a*  (»-^p  -^4  S/  otj  ^ip  aLij  S?  d)f 

(^i  U  JV5  Otj  ^-.aA  (Jy*  ja 

jJ4^4a!  Sf  d)t  tiliJapf  ^lj  ^  ^  fUa*  C*l*jai  li} 

J  i£y*  )y»  IjJLP  ^  ^  «1p  „laL»«t  'i/  d)tj  ^*lp  4Jw*Lo 

lA^UaST  JlS  jf  UjUsiat  jLflip  £^x*4  jij  p-f*3* 

\^oju  ^  $  v3.«j  (^w3  Liaij  <iiLfc;  ^  va«)  Oj^j 

7187.  Abu  Ar-Rabi’  Al-Ataki  dan  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Hammad  bin  Zaid  sedangkan  lafazh  milik 
Qutaibah,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub, 
dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Asma',  dari  Tsauban,  ia  berkata,  "Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  telah 
menggulung  bumi  untukku,  sehingga  aku  bisa  melihat  tempat-tempat 
terbit  mataharinya  dan  tempat-tempat  terbenamnya,  dan  sesungguh- 
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nya  umatku,  kerajaan  mereka  akan  mencapai  wilayah  bumi  yang  di¬ 
himpun  untukku.  Dan  diberikan  kepadaku  dua  simpanan  kekayaan 
merah  dan  putih.  Sesungguhnya  aku  telah  meminta  kepada  Tuhanku 
untuk  umatku  agar  Dia  tidak  membinasakan  mereka  dengan  satu  ben¬ 
cana  yang  berlaku  secara  umum  (untuk  mereka  semua),  dan  agar  Dia 
tidak  menjadikan  mereka  dikalahkan  oleh  musuh  selain  (musuh)  dari 
diri  mereka  sendiri,  sehingga  musuh  tersebut  menghancurkan  kesa¬ 
tuan  mereka.  Sesungguhnya  Tuhanku  berfirman,  "Wahai  Muhammad, 
sesungguhnya  jika  Aku  menetapkan  suatu  ketetapan  maka  ketetapan 
itu  tidak  akan  tertolak,  dan  Aku  penuhi  permohonanmu  untuk  umatmu 
agar  Aku  tidak  membinasakan  mereka  dengan  suatu  bencana  yang  ber¬ 
laku  secara  umum,  dan  tidak  Aku  jadikan  mereka  dikalahkan  oleh  mu¬ 
suh  selain  (musuh)  dari  diri  mereka  sendiri  yang  akan  menghancurkan 
kesatuan  mereka,  walaupun  telah  berkumpul  untuk  memerangi  mereka 
siapa  saja  dari  segenap  wilayah  mereka,  -atau  beliau  bersabda,  "Siapa 
saja  di  antara  wilayah  mereka.”-  Hingga  sebagian  dari  mereka  yang 
membinasakan  sebagian  yang  lain,  dan  sebagian  dari  mereka  menawan 
sebagian  yang  lain." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Dzikru  Al-Fitan  Wa  Da- 
laalatuha,  (nomor  3965). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Su'al  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Tsalaatsan  Fii  Umatihi,  (nomor  2176). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Yakuunu  Min  Al-Fitan, 
(nomor  3952).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  2100). 

J^\  J Cf.  ci  •  V  >  AA 

<Jl5  J  b J CpJ 

{J  ^  <5)1  d>t  OIjjj 

yzJ-Sh 
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^1  oj-i'  'jZ's  p  JpL jSflj 

7188.  Zuhair  bin  Harb,  Ishaq  bin  Ibrahim,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan 
Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ishaq  berkata,  "Telah 
mengabarkan  kepada  kami. "  Sedangkan  perawi  yang  lain  berkata,  "Telah 
memberitahukan  kepada  kami,"  yakni  Mu  ’adz  bin  Hisyam,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu 
Asma'  Ar-Rahabi,  dari  Tsauban,  bahwasanya  Nabiyullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  menggulung  bumi 
untukku  hingga  aku  bisa  melihat  tempat-tempat  terbit  mataharinya 
dan  tempat-tempat  terbenamnya,  dan  Allah  memberikan  kepadaku  dua 
simpanan  kekayaan  merah  dan  putih."  Kemudian  ia  menyebutkan  yang 
serupa  dengan  hadits  Ayyub  dari  Abu  Qilabah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7187. 

^  JJij  a1)I  JIp  AlLi  ^)\  ^  .  V  y 

U>  OU4p  aJ  JajiDlj  JJ* j 

oli  J aILp  au!  amI  J  y»  j  of  ol  ^ 

j  v  cfj*  (^4  */  'M  ij> -  *sj^'  l/, 

Allp  aSiI  ^s>  l}\Ji  &5l  s^yail  p  4jj  IpS j  A*Ji  blLaj 

cJlO  SJ^-\ j  U*>b  j  cJiO  jJLj 

V  01  oJLOj  aI^JL  S/  01 

7189.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Ibnu  Nu- 
mair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  lafazh  hadits  miliknya, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Utsman  bin  Hakim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Amir  bin  Sa'ad  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  dari  ayahnya,  "bahwasanya  pada  suatu  hari  Rasulullah  Shal- 
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lallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  dari  Al-Aliyah,  hingga  ketika  melewa¬ 
ti  masjid  Bani  Mu'awiyah  beliau  masuk  dan  menunaikan  shalat  dua 
raka’at,  kami  juga  menunaikan  shalat  bersama  beliau.  Beliau  berdoa 
kepada  Tuhannya  dalam  waktu  yang  lama.  Kemudian  beliau  beranjak 
menemui  kami  dan  bersabda,  "Aku  memohon  tiga  hal  kepada  Tuhanku, 
Dia  memenuhi  yang  dua  dan  menolak  yang  satu.  Aku  memohon  ke¬ 
pada  Tuhanku  agar  Dia  tidak  membinasakan  umatku  dengan  suatu 
bencana,  dan  Dia  memenuhinya  untukku.  Aku  memohon  kepada-Nya 
agar  Dia  tidak  membinasakan  umatku  dengan  banjir  bandang,  dan  Dia 
memenuhinya  untukku.  Kemudian  aku  memohon  kepada-Nya  agar  Dia 
tidak  menjadikan  kekalahan  mereka  disebabkan  oleh  orang-orang  di  an¬ 
tara  mereka  sendiri,  namun  Dia  menolak  permohonan  ini  dariku. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3886). 

ouIp  i2a>-  y**  a^3  •  V  ^  * 

jit  J*  ^ 

7190.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Marwan  bin 
Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Utsman  bin  Hakim 
Al-Anshari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amir  bin  Sa'ad  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  ayahnya,  bahwasanya  ia  berjalan  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  sekelompok  shahabat 
beliau.  Lalu  beliau  melewati  masjid  Bani  Mu'awiyah.  Selanjutnya  se¬ 
rupa  dengan  hadits  Ibnu  Numair. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3886). 


(6)  Bab  Berita  yang  Disampaikan  Oleh  liabi  5 hallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  Tentang  Apa  yang  Akan  Terjadi 
Hingga  Hari  Kiamat 


s-*  j  $  ci  ^ ^  ^ 

JIS  J ^  ^  ‘-r,'4^  tj?'  c/' 
tjZj  UJs  aIjIS^  jilp-Sf  ^ }  &\j  DU^l 

*y»\  (JL. J  aIIp  AUl  4»i  (J y**  J  0 ll)t  'i/}  ^  ApLSjl 

4lip-  Aijl  AJll  Jj*« J  (*-l  ^®  ^} 

auI  j  y**  j  <J^®  ^saJI  £}&  ^  ybj  <Jb 

0j*Xj  0<A^j  'i/  dL^fj  ly^*  J* J  J 

*Jt£  l$l *'y  jlLs  ‘-4^  ^  Crf^J  O* 

^ -SaJfc^Jl  JXti jf  4->a^®  Jli 

7191.  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwasanya  Abu  Idris  berkata,  "Hudzaifah  bin 
Al-Yaman  berkata,  "Aku  adalah  orang  yang  paling  mengetahui  setiap 
fitnah  yang  akan  terjadi  dari  sejak  zamanku  sekarang  sampai  hari  kia¬ 
mat,  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  membisik¬ 
kan  kepadaku  sesuatu  tentang  hal  itu  yang  tidak  pernah  dibicarakan 
kepada  orang  selainku.  Tetapi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  bersabda  ketika  beliau  bicara  dalam  suatu  majelis  yang  aku  hadiri 
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tentang  fitnah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  sam¬ 
bil  menyebutkan  satu-persatu  fitnah-fitnah  itu,  "Di  antaranya  adalah 
tiga  fitnah  yang  hampir  tidak  meninggalkan  sesuatu  apa  pun,  di  anta¬ 
ranya  juga  ada  fitnah  yang  seperti  hembusan  angin  musim  panas,  ada 
yang  kecil  dan  ada  yang  besar." 

Hudzaifah  berkata,  "Lalu  orang-orang  di  dalam  majlis  itu  beranjak  per¬ 
gi  selain  diriku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3363). 

<1)U4p  JIS  y  y  j  .  V  ^  H  Y 

JVS  jZ  j-A-i  jZ  *j> j>r  U y*-\  Jlij 

lili»  hy  \z  l^l 'iZ  pZ»j  Allp  aMI  aMI  J lli 
aJ ia?-  ‘iM»  4j  apLIJI  ^ll>  tiiJi  A*liL* 

0 jSvl!  Ajlj  j*  jS  a1**u  a1*«jj 

aIp  CAZ  'i)  4S 

ii^p  ®Tj  lil  p 

7192.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Utsman  berkata  "Telah  memberitahukan  kepada  kami." 
Sedangkan  Ishaq  berkata,  "Telah  mengabarkan  kepada  kami,"  yakni 
Jarir,  dari  Al-A'masy,  dari  Syaqiq,  dari  Hudzaifah,  ia  berkata,  "Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  di  antara  kami  dalam  sua- 
tu  majlis  dan  beliau  tidak  meninggakan  sesuatupun  yang  akan  terjadi 
semenjak  majlis  beliau  tersebut  hingga  hari  kiamat  kecuali  beliau  mem¬ 
beritahukannya,  yang  diingat  oleh  orang  yang  mengingatnya  dan  di 
lupakan  oleh  orang  yang  melupakannya.  Sahabat-sahabatku  itu  juga 
mengetahui  berita  tersebut.  Dan  bahwasanya  salah  satu  dari  berita  ter¬ 
sebut  akan  terjadi  sedangkan  aku  telah  melupakannya,  lalu  ketika  aku 
melihatnya  seketika  itu  juga  aku  ingat,  sebagaimana  seseorang  yang 
mengingat  wajah  seorang  yang  lain  apabila  telah  lama  menghilang,  ke¬ 
mudian  ketika  melihatnya  kembali  ia  segera  mengenalinya." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Wa  Kaana  Amrullahi  Qadran 
Maqdurra,  (nomor  6604). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Dzikr  Al-Fitan  Wa  Dalaa- 
latuha,  (nomor  4240).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3340). 

^  j  \sjjj-  zzj*  I j>g  jji  .vnr 

dJuu  L*  Jb  jJJj  aIaaJ  a1~J j  aJ^S  iJL^J 

7193.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Wa- 
ki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Al-A'masy, 
dengan  isnad  ini,  hingga  perkataan  Hudzaifah,  "Dilupakan  oleh  orang 
yang  melupakannya  ."  Tanpa  menyebutkan  lafazh  berikutnya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7192. 

^  i-  jl jLsJ  £j>  \2jJ- j  .  V )  ^  i 

^  ^  <IjLJ >  jJUlp 

a&I  J JlS  Ajf  AajJL>-  ^P  djjj  a1)I  vilp  ^^P  C-jB 
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7194.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muham¬ 
mad  bin  Ja’far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  (H)  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Abdullah 
bin  Yazid,  dari  Hudzaifah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memberitahukan  kepadaku  apa  saja  yang  akan  terjadi  hingga 
hari  kiamat  tiba.  Tidak  ada  sesuatupun  tentang  peristiwa  itu  kecuali 
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aku  telah  menanyakannya.  Melainkan  aku  tidak  bertanya  kepada  beliau 
tentang  apa  yang  mengeluarkan  penduduk  Madinah  dari  kota  Madi¬ 
nah?" 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3370). 


ji j>r  Cf-  1^*^"  •  v  ^  * 

Oj»xj 


7195.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wahb 
bin  Jarir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu’bah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang  serupa. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3370). 


\L^r  >pLiJl  £»33^1  ci  .S  S  W 
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7196.  Ya'qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya’ir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  semuanya  dari  Abu  ’Ashim,  Hajjaj  berkata, 
Abu  Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Azrah  bin  Tsabit  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Uba'  bin  Ahmar  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  Abu  Zaid  -yakni  Amr  bin  Akhthab-  telah  memberitahukan 
kepadaku,  ia  berkata,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menu¬ 
naikan  shalat  Subuh  bersama  kami,  kemudian  beliau  naik  ke  atas  mim- 


bar  dan  menyampaikan  khutbah  hingga  datang  waktu  Zhuhur.  Beliau- 
pun  turun  dan  menunaikan  shalat  (Zhuhur),  lalu  naik  kembali  ke  atas 
mimbar  dan  menyampaikan  khutbah  kepada  kami  hingga  tiba  waktu 
Ashar.  Kemudian  beliau  turun,  menunaikan  shalat  (Ashar),  naikkembali 
ke  atas  mimbar  dan  menyampaikan  khutbah  hingga  matahari  terbenam. 
Beliau  memberitahukan  kepada  kami  tentang  apa  yang  telah  terjadi  dan 
apa  yang  akan  terjadi,  yang  paling  mengetahui  hal  tersebut  di  antara 
kami  adalah  orang  yang  paling  mengingat  sabda  beliau  tersebut. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  10696). 


(7)  Bab  Fitnah  yang  Bergelombang  Laksana  Gelombang 
Air  Laut 
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476  («Shahm  Muslim) 

7197.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  dan  Muhammad  bin  Al- Ala'  Abu 
Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semua  dari  Abu  Mu'awi- 
yah,  Ibnu  Al-' Ala'  berkata ,  Abu  Mu’awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-A’masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sya- 
qiq,  dari  Hudzaifah,  ia  berkata,  “Suatu  ketika  kami  bersama  Umar,  lalu 
ia  bertanya,  "Siapakah  di  antara  kalian  yang  ingat  hadits  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  fitnah,  sebagaimana  beliau  me¬ 
nyampaikannya?"  Hudzaifah  berkata,  "Lalu  aku  berkata,  Aku."  Umar- 
pun  berkata,  "Sungguh  kamu  seorang  yang  berani,  bagaimana  beliau 
menyampaikannya?"  Aku  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Fitnah  seorang  laki-laki  terletak 
pada  istrinya,  hartanya,  dirinya,  anaknya  dan  tetangganya.  Fitnah 
tersebut  bisa  dihapus  oleh  puasa,  shalat,  sedekah,  amar  ma'ruf  dan 
nahi  mungkar."  Umar  berkata,  "Bukan  ini  yang  aku  inginkan,  yang 
aku  inginkan  adalah  fitnah  yang  bergelombang  laksana  gelombang  air 
laut."  Aku  berkata,  "Apa  urusanmu  dengannya  wahai  Amirul  Mukmi¬ 
nin,  sesungguhnya  di  antara  dirimu  dan  fitnah  tersebut  ada  pintu  yang 
tertutup."  Umar  bertanya,  "Apakah  pintu  itu  akan  terbelah  atau  akan 
terbuka?"  Aku  berkata,  ", Bahkan  ia  akan  terbelah."  Umar  berkata,  "Yang 
demikian  itu  lebih  layak  bila  tidak  tertutup  selamanya." 

Syaqiq  (perawi  hadits)  berkata,  "Kami  bertanya  kepada  Hudzaifah, 
"Apakah  Umar  mengetahui  siapakah  pintu  itu?"  Hudzaifah  menjawab, 
"Ya,  sebagaimana  dia  mengetahui  bahwa  ada  malam  sebelum  esok  hari. 
Aku  memberitahukan  kepadanya  suatu  hadits  yang  bukan  dusta." 
Syaqiq  berkata,  "Kami  takut  untuk  bertanya  kepada  Hudzaifah  siapakah 
pintu  itu.  Lalu  kami  berkata  kepada  Masruq,  "Tanyakan  kepadanya." 
Maka  Masruq  bertanya  kepada  Hudzaifah,  Hudzaifah  menjawab,  "(dia 
adalah)  Umar." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Mawaqit  Ash-Shalah,  Bab  Ash-Shalah 
Kafaarah,  (nomor  525),  Kitab  Az-Zakah,  Bab  Ash-Shadaqah  Tukaffiru  Al- 
Khathi'ah,  (nomor  1435),  Kitab  Ash-Shaum,  Bab  Ash-Shaum  Kaffaarah, 
(nomor  1895),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  ’Alaamah  An-Nubuwwah  Fii  Al- 
Islaam,  (nomor  3586),  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Al-Fitnah  Tamuuju  Kamauj 
Al-Bahri,  (nomor  7096). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  71,  (nomor  2258). 
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3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Yakuun  Min  Al-Fitan, 
(nomor  3955)  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3337) 

^s*" j  Uj  jj>-  ^  .  v  ^  H  a 

<y.  cf.  OUIp  \2jJ-j  £ 

IL4^-  y\  \2jJ-j  ^  JJjj  (jr^ 

-  ^  „  »'*  ,  ,*•» 

Jli  <^p 

(JjjL  4jjj  jj>- 

7189.  Abu  Bufcur  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Sa’id  Al-Asyajj  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami.  (H)  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  (H)  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Isa  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Semuanya  dari  Al- 
A'masy,  dengan  isnad  ini,  serupa  dengan  hadits  Abu  Mu'awiyh.  Di 
dalam  hadits  Isa  dari  Al-A'masy,  dari  Syaqiq,  ia  berkata,  " Aku  men¬ 
dengar  Hudzaifah  berkata." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7197. 

jj-ij  ^  o*'  .vm 

Jl5  3^  3 J*  JjJj  ^ 

_px^j  2j£a!I 

7199.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Jami'  bin  Abu  Rasyid  dan  Al-A'masy, 
dari  Abu  Wa'il,  dari  Hudzaifah  ia  berkata,  Umar  bertanya,  "Siapa  yang 
bisa  memberitahukan  kepada  kami  tentang  fitnah?"  Lalu  ia  meriwayat¬ 
kan  hadits  serupa  dengan  hadits  mereka. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7197. 


fjl  C-fe-  <- Jwtisr  Jli  Jli  \  iliJ 
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7200.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Mu'adz  bin  Mu'adz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Aun  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Muhammad,  ia  berkata,  Jundub  berkata,  "Aku  keluar  pada  hari 
Jara'ah.  Tiba-tiba  aku  berjumpa  dengan  seseorang  yang  sedang  duduk. 
Aku  berkata,  "Sungguh  pada  hari  ini  darah  akan  tertumpah  di  sini." 
Orang  itu  berkata,  "Orang  itu,  demi  Allah,  tidak  demikian  tabiatnya." 
Aku  berkata,  "Demi  Allah,  benar  demikian."  Ia  berkata,  "Demi  Allah, 
tidak  demikian. "  Aku  berkata,  "Demi  Allah,  benar  demikian. "  Ia  berkata, 
"Demi  Allah,  tidak  demikian.  Itu  adalah  hadits  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  yang  beliau  beritahukan  kepadaku."  Aku  berkata, 
"Seburuk-buruk  teman  duduk  bagiku  mulai  hari  ini  adalah  kamu,  ka¬ 
mu  mendengarku  mengatakan  sesuatu  yang  menyelisihi  pernyataanmu, 
padahal  kamu  telah  mendengarnya  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  namun  kamu  tidak  melarangku?"  Kemudian  aku  berkata, 
"Untuk  apa  kemarahan  ini?"  Akupun  mendekati  orang  itu  dan  bertanya 
kepadanya,  ternyata  dia  adalah  Hudzaifah." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3306). 


(8)  Bab  hari  Kiamat  Tidak  Akan  Terjadi  Hingga  Sungai 
Eufrat  Menyingkap  Sebuah  Gunung  Emas 
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7201.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya’qub  -yakni 
Ibnu  Abdurrahman  Al-Qari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bersabda,  "Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  se¬ 
belum  sungai  Eufrat  menyingkap  gunung  emas,  sehingga  manusia  sa¬ 
ling  membunuh  (berperang)  untuk  mendapatkannya.  Lalu  terbunuhlah 
dari  setiap  seratus  orang  sebanyak  sembilan  puluh  sembilan,  dan  setiap 
orang  dari  mereka  berkata,  "Semoga  akulah  orang  yang  selamat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12786). 


o*  cf-  ^-y-  cy  ^  </^^5  *VY 
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7202.  Umayyah  bin  Bistham  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  bin  Zu- 
rai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  telah  memberitahukan  ke- 
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pada  kami,  dari  Suhail,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang  serupa.  Dia  me¬ 
nambahkan,  "Lalu  ayahku  berkata,  "Jika  kamu  melihatnya  maka  jangan 
sekali-kali  kamu  mendekatinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12649). 

Lj a>-  ^  .  V  Y  *  Y* 
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7203.  Abu  Mas'ud  Sahi  bin  Utsman  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Uqbah  bin  Khalid  As-Sakuni  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ubaidullah,  dari  Hubaib  bin  Abdurrahman,  dari  Hafsh  bin  Ashim,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  “ Hampir-hampir  sungai  Eufrat  menyingkap  simpanan  keka¬ 
yaan  berupa  emas,  barangsiapa  menghadiri  peristiwa  itu  maka  jangan¬ 
lah  ia  mengambil  sesuatupun  darinya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Khuruuj  An-Naar,  (nomor 
7119). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malahim  Wa  Al-Fitan,  Bab  Flasr  Al- 
Furaat  ’An  Kanzin,  (nomor  4313). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Shifah  Al-Jannah,  Bab  Yuusyaku  Al-Fu- 
raat  Yahsiru  ’An  Kanzin  Min  Dzahab,  (nomor  2569).  Tuhfah  Al-Asyraf, 
(nomor  12263, 13795). 

awI  .aIIp  .aJIs-  aISp  g ..»>  . VY  *  i 
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Cl*  ^  olyiil  ‘dip  Ajjl 

lili  <u* 

7204.  Sfl/iZ  bm  Utsman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Uqbah  bin  Khalid 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  dari  Abu  Az-Zinad, 
dari  Abdurrahman  Al-A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hampir-hampir  sungai  Eufrat 
menyingkap  sebuah  gunung  emas,  barangsiapa  menghadiri  peristiwa 
itu  maka  janganlah  ia  mengambil  sesuatupun  darinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7203. 
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7205.  Abw  Kamil  Fudhail  bin  Husain  dan  Abu  Ma'an  Ar-Raqasyi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  -dengan  lafazh  milik  Abu  Ma'an-,  keduanya 
berkata,  Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dul  Hamid  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Sulaiman  bin  Y  asar,  dari  Abdullah  bin  Al- 
Harits  bin  Naufal  ia  berkata,  "Suatu  ketika  aku  berdiri  bersama  Ubay  bin 
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Ka'ab,  lalu  ia  berkata,  "Umat  manusia  akan  selalu  berbeda-beda  dalam 
memburu  dunia."  Aku  berkata,  "Benar."  Ia  berkata,  "Aku  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hampir-hampir 
sungai  Eufrat  akan  menyingkap  sebuah  gunung  emas,  apabila  orang- 
orang  mendengar  kejadiannya  mereka  akan  mendatanginya."  Orang 
yang  ada  bersama  beliau  berkata,  "Sungguh  sekiranya  kita  biarkan 
orang-orang  mengambil  darinya  tentu  akan  habis  semuanya."  Beliau 
bersabda,  ". Mereka  akan  saling  membunuh  karena  memperebutkannya, 
hingga  dari  setiap  seratus  orang  akan  terbunuh  sembilan  puluh  sem¬ 
bilan  orang."  Abu  Kamil  berkata  di  dalam  hadits  riwayatnya,  "Aku 
dan  Ubay  bin  Ka'ab  berdiri  di  bawah  naungan  sebuah  benteng  yang  ba¬ 
gus." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  37). 
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7206.  Ubaid  bin  Ya'ish  dan  Ishacj  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  -lafazh  milik  Ubaid-,  keduanya  berkata,  "Yahya  bin  Adam  bin 
Sulaiman,  -bekas  budak  Khalid  bin  Khalid-,  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin 
Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Apabila  Irak  menahan  Dirham 
dan  Qafiznya,  Syam  menahan  Mudzy  dan  Dinarnya,  dan  Mesir  mena¬ 
han  Irdib  dan  Dinarnya.  Kalian  akan  kembali  menjadi  seperti  awal  mula 
kalian,  kalian  akan  kembali  seperti  awal  mula  kalian,  kalian  akan  kem- 
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bali  seperti  awal  mula  kalian"  Yang  demikian  itu  disaksikan  oleh  da¬ 
ging  dan  darah  Abu  Hurairah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Kharaj  Wa  Al-lmarah 
Wa  Al-Fai',  Bab  Fii  Iiqaaf  Ardhi  As-Sawad  Wa  Ardhi  Al-'Unwah,  (nomor 
3035),  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12652). 


(9)  Bab  Penaklukan  Konstantinopel,  Keluarnya  Dajjal, 
dan  Turunnya  Isa  Putra  Maryam  Alaihissalam 
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7207.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu’alla  bin  Man- 
shur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Suhail  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga 
orang-orang  Romawi  mendiami  A'maq  dan  Dabiq,  lalu  ada  pasukan 
yang  keluar  untuk  menyerang  mereka  dari  arah  Madinah  yang  terdiri 
dari  orang-orang  terpilih  di  muka  bumi  pada  masa  itu.  Ketika  pasukan 
itu  telah  mengatur  barisan,  orang-orang  Romawi  berkata,  " Janganlah 
menghalangi  kami  dari  orang-orang  yang  telah  menawan  sebagian  orang 
di  antara  kami,  kami  akan  memerangi  mereka."  Kaum  muslimin  berkata, 
"Demi  Allah,  tidak.  Kami  tidak  akan  membiarkan  kalian  menghadapi 
saudara-saudara  kami."  Lalu  kaum  muslimin  memerangi  orang-orang 
Romawi  tersebut.  Maka  sepertiga  orang  di  antara  mereka  kalah,  mereka 
tidak  mendapat  taubat  dari  Allah  selamanya.  Sepertiga  orang  di  antara 
mereka  terbunuh,  mereka  adalah  para  syuhada  yang  paling  mulia  di  sisi 
Allah.  Dan  sepertiga  di  antara  mereka  berhasil  mencapai  kemenangan, 
mereka  tidak  akan  terbunuh  selamanya,  mereka  berhasil  menaklukkan 
Konstantinopel.  Tatkala  mereka  sedang  membagi  harta  rampasan  pe¬ 
rang,  merekapun  telah  menggantungkan  pedang  mereka  pada  pohon  zai¬ 
tun,  tiba-tiba  setan  berteriak  di  antara  mereka,  "Sesungguhnya  Al-Ma- 
sih  telah  meninggalkan  kalian  pada  keluarga  kalian. "  Maka  merekapun 
keluar,  padahal  yang  demikian  itu  batil.  Maka  apabila  mereka  telah  tiba 
di  Syam,  setan  keluar.  Ketika  mereka  telah  bersiap-siap  untuk  berperang 
dan  merapikan  barisan,  iqamat  diserukan  untuk  segera  dilaksanakannya 
shalat,  lalu  turunlah  Isa  putra  Maryam  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  mengimami  shalat  mereka.  Ketika  musuh  Allah  (setan)  melihatnya, 
ia  meleleh  seperti  garam  yang  meleleh  di  dalam  air,  seandainya  Isa 
membiarkannya  tentu  ia  akan  terus  meleleh  hingga  binasa,  akan  tetapi 
Allah  membunuhnya  melalui  tangan  Isa,  lalu  Isa  memperlihatkan  ke¬ 
pada  mereka  darah  setan  yang  ada  di  belatinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12762). 


(10)  Bab  Hari  Kiamat  Terjadi  Ketika  Bangsa  Romawi 
Merupakan  Mayoritas  Umat  Manusia 
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7208.  Abdu/  Malik  bin  Syu'ib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Abdullah  bin  Wahab  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Laits  bin 
Sa’ad  telah  mengabarkan  kepadaku,  Musa  bin  Ulay  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Al-Mustaurid  Al-Qurasyi 
berkata  di  hadapan  Amr  bin  Al-Ash,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda," Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hing¬ 
ga  bangsa  Romawi  menjadi  mayoritas  umat  manusia."  Lalu  Amr  ber¬ 
kata  kepada  Al-Mustaurid,  "Perhatikanlah  apa  yang  kamu  katakan." 
Al-Mustaurid  berkata,  "Aku  mengatakan  apa  yang  aku  dengar  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Amr  berkata,  "Jika  memang 
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kamu  mengatakan  demikian  maka  sungguh  pada  mereka  terdapat  em¬ 
pat  sifat:  mereka  adalah  manusia  yang  paling  bijaksana  dalam  mengha¬ 
dapi  fitnah,  yang  paling  segera  tersadar  setelah  tertimpa  musibah,  yang 
paling  segera  melakukan  penyerbuan  setelah  melarikan  diri,  yang  pa¬ 
ling  baik  terhadap  anak  yatim  dan  orang  lemah,  dan  yang  kelima  sebuah 
kekebaikan  dan  keindahan,  (yaitu)  manusia  yang  paling  terjaga  dari 
kezhaliman  para  raja." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  11259). 
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7209.  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abdullah  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Syuraih 
telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Abdul  Karim  bin  Al- 
Harits  telah  memberitahukan  kepadanya  bahwasanya  Al-Mustaurid 
Al-Qurasyi  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Hari  kiamat  terjadi  sedangkan  bangsa  Romawi  adalah 
mayoritas  umat  manusia."  Abdul  Karim  berkata,  "Lalu  hal  tersebut 
sampai  terdengar  oleh  Amr  bin  Al-Ash,  ia  berkata,  "Apa  pula  hadits- 
hadits  yang  disebutkan  orang  darimu  bahwa  kamu  meriwayatkannya 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?"  Al-Mustaurid  berkata, 
"Aku  mengatakan  apa  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu 


Alaihi  wa  Sallam".  Abdul  Karim  berkata,  "Lalu  Amr  berkata,  "Jika 
memang  kamu  mengatakan  demikian,  maka  sungguh  mereka  adalah 
umat  manusia  yang  paling  bijaksana  dalam  menghadapi  fitnah,  yang 
paling  terlindung  dari  musibah,  dan  yang  paling  bersikap  baik  terhadap 
orang-orang  miskin  dan  orang  lemah  di  antara  mereka." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  11259). 


(11)  Bab  Perang  Melawan  Romawi  Dalam  Pembunuhan 
yang  Banyak  Pada  Masa  Keluarnya  Dajjal 
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7210.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Ibnu  Ulayyah,  -lafazh  milik  Ibnu  Hujr-, 
Isma'il  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub, 
dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Abu  Qatadah  Al-’ Adam,  dari  Yu-sair 
bin  Jabir,  ia  berkata,  "Angin  merah  berhembus  di  Kufah,  lalu  da¬ 
tang  seorang  laki-laki,  ia  tidak  mempedulikan  hawa  panas  yang  ada, 
(tujuannya  tiada  lain)  kecuali  (berseru),  "Wahai  Abdullah  bin  Mas’ud, 
hari  kiamat  telah  tiba."  Abdullah  bin  Mas’ud  duduk  setelah  sebelum¬ 
nya  berbaring,  ia  berkata,  "Sesungguhnya  hari  kiamat  tidak  akan  terja¬ 
di  hingga  harta  warisan  tidak  dibagi  dan  harta  rampasan  perang  tidak 
disambut  dengan  gembira."  Kemudian  dia  berkata  sambil  tangannya 
seperti  ini  menunjuk  kearah  Syam,  "Ada  musuh  yang  berkumpul  un¬ 
tuk  menyerang  orang-orang  Islam,  dan  orang-orang  Islam  juga  berkum¬ 
pul  untuk  menyerang  mereka."  Aku  bertanya,  "Apakah  bangsa  Romawi 
yang  kamu  maksud?"  Ia  menjawab,  "Ya.  Di  dalam  peperangan  tersebut 
terjadi  perlawanan  yang  sengit.  Maka  kaum  muslimin  menyiapkan 
pasukan  berani,  yang  tidak  akan  kembali  kecuali  meraih  kemenangan. 
Mereka  bertempur  hingga  dihentikan  oleh  malam,  maka  kedua  pasukan 
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tersebut  membubarkan  diri,  masing-masing  tidak  ada  yang  menang. 
Akhirnya  pasukan  berani  mati  itu  hancur.  Kemudian  kaum  muslimin 
menyiapkan  pasukan  berani,  yang  tidak  akan  kembali  kecuali  meraih 
kemenangan.  Mereka  bertempur  hingga  dihentikan  oleh  malam,  maka 
kedua  pasukan  tersebut  membubarkan  diri,  masing-masing  tidak  ada 
yang  menang.  Akhirnya  pasukan  berani  tersebut  hancur.  Kemudian 
kaum  muslimin  menyiapkan  pasukan  berani,  yang  tidak  akan  kembali 
kecuali  meraih  kemenangan.  Mereka  bertempur  hingga  sore  hari,  maka 
kedua  pasukan  tersebut  membubarkan  diri,  masing-masing  tidak  ada 
yang  menang  dan  pasukan  muslim  yang  berani  mati  itu  hancur.  Pada 
hari  keempat,  sisa-sisa  pemeluk  Islam  bangkit  untuk  melawan  mereka, 
lalu  Allah  menjadikan  kekalahan  atas  diri  mereka.  Mereka  bertempur 
habis-habisan,  -Entah  Ibnu  Mas'ud  berkata,  " Yang  tidak  pernah  dilihat 
petempuran  yang  serupa."  Atau  ia  berkata,  "Yang  belum  pernah  dilihat 
pertempuran  yang  serupa."-  Sampai-sampai  burung-burung  beterba¬ 
ngan  di  sisi-sisi  mereka,  burung-burung  itu  tidak  meninggalkan  mereka 
kecuali  jatuh  menjadi  bangkai.  Lalu  ada  seratus  orang  bersaudara  yang 
saling  bermusuhan,  hingga  mereka  mendapati  hanya  satu  orang  yang 
tersisa  dari  mereka,  maka  harta  rampasan  perang  apa  yang  membuat 
gembira  dan  harta  warisan  apa  yang  akan  dibagi.  Ketika  mereka  dalam 
keadaan  demikian  tiba-tiba  mereka  mendengar  bencana  yang  lebih  besar. 
Ada  seseorang  yang  datang  kepada  mereka  sambil  berteriak,  "Sungguh 
Dajjal  telah  mendatangi  anak  cucu  kalian  di  rumah  mereka."  Maka  me¬ 
reka  membuang  apa  saja  yang  ada  di  tangan  mereka  dan  kembali  pulang, 
mereka  mengutus  sepuluh  orang  penunggang  kuda  sebagai  pengin¬ 
tai."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sungguh  aku 
mengetahui  nama-nama  mereka,  nama-nama  ayah  mereka,  warna  kuda- 
kuda  mereka.  Mereka  adalah  penunggang  kuda  terbaik  pada  saat  itu, 
atau  termasuk  penunggang  kuda  terbaik  di  muka  bumi  pada  saat  itu. " 
Ibnu  Abi  Syaibah  berkata  di  dalam  riwayatnya,  "Dari  Usair  bin  Jabir." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  9600). 
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7211.  Muhammad  bin  Ubaid  Al-Ghubari  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari 
Humaid  bin  Hilal,  dari  Abu  Qatadah,  dari  Yusair  bin  Jabir,  ia  berkata, 
"Suatu  ketika  aku  berada  bersama  Ibnu  Mas’ud,  lalu  ada  angin  merah 
berhembus."  Lalu  ia  menyampaikan  hadits  yang  serupa.  Dan  hadits 
riwayat  Ibnu  Ulayyah  lebih  sempurna  dan  lebih  memuaskan. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  9600). 
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7212.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman 
-yakni  Ibnu  Al-Mughirah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hu¬ 
maid  -yakni  Ibnu  Hilal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Qatadah,  dari  Usair  bin  Jabir,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  aku  berada  di  ru¬ 
mah  Abdullah  bin  Mas’ud  ketika  rumah  itu  penuh  sesak  dengan  orang- 
orang.  Lalu  angin  merah  berhembus  di  Kufah.”  Lalu  ia  menyebutkan 
hadits  yang  serupa  dengan  hadits  riwayat  Ibnu  Ulayyah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  9600). 


(12)  Bab  Berbagai  Penaklukan  yang  Dicapai  Kaum 
Muslimin  Sebelum  Keluarnya  Dajjal 
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7213.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  fabir 
bin  Samurah,  dari  Nafi'  bin  Utbah,  ia  berkata,  "Kami  pernah  ber¬ 
sama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  sebuah  per¬ 
tempuran,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  didatangi  oleh  suatu 
kaum  dari  arah  barat,  mereka  mengenakan  pakaian  dari  bulu  domba. 
Mereka  menemui  beliau  di  sebuah  bukit.  Mereka  berdiri  padahal  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk.  Hatiku  berkata  kepada 
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diriku,  "Datangilah  mereka  dan  berdirilah  di  antara  mereka  dan  beliau, 
jangan  sampai  mereka  membunuh  beliau  secara  curang."  Aku  berka¬ 
ta,  "Barangkali  beliau  sedang  mengadakan  pembicaraan  dengan  mere¬ 
ka."  Lalu  aku  berdiri  di  antara  mereka  dan  beliau."  Nafi'  berkata,  "Aku 
menghapal  empat  kalimat  dari  beliau,  aku  menghitung  keempatnya  de¬ 
ngan  tanganku.  Beliau  bersabda,  "Kalian  akan  menyerang  Jazirah  Arab 
dan  Allah  akan  menaklukkannya,  kemudian  Persia  dan  Allah  akan  me¬ 
naklukkannya.  Kemudian  kalian  akan  menyerang  Romawi  dan  Allah 
akan  menaklukkannya,  kemudian  kalian  akan  menyerang  Dajjal  dan 
Allah  akan  menaklukkannya." 

Jabir  berkata,  "Lalu  Nafi  berkata,  "Wahai  Jabir,  kami  berpendapat  bah¬ 
wa  Dajjal  akan  keluar  hingga  Romawi  ditaklukkan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditkhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Al-Malaahim, 
(nomor  4091).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  11584). 


(13)  Bab  Beberapa  Tanda  yang  Muncul  Sebelum  Hari 
Kiamat 
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7214.  Abu  Khaitsamah  Zuhair  bin  Harb,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Abu 
Umar  Al-Makki  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -lafazh  milik  Zu¬ 
hair-,  Ishaq  berkata,  "Telah  mengabarkan  kepada  kami."  Sedangkan  dua 
perawi  lain  berkata,  "Telah  memberitahukan  kepada  kami,  yakni  Suf- 
yan  bin  Uyainah,  dari  Furat  Al-Qazzaz,  dari  Abu  Ath-Thufail,  dari 
Hudzaifah  bin  Asid  Al-Ghifari,  ia  berkata,  ", Suatu  ketika  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  kami  ketika  kami  sedang  ber¬ 
bincang-bincang.  Beliau  bertanya,  "Apa  yang  kalian  perbincangkan?" 
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Kami  menjawab,  "Kami  berbincang  tentang  kiamat. "  Beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kalian  melihat  sepu¬ 
luh  tanda-tanda  sebelumnya."  Lalu  beliau  menyebutkan  asap,  Dajjal, 
binatang  melata,  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya,  turun¬ 
nya  Isa  putra  Maryam  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Ya'juj  dan  Ma'- 
juj,  tiga  kali  gerhana,  gerhana  di  timur,  gerhana  di  barat  dan  gerhana 
di  Jazirah  Arab,  dan  yang  terakhir  adalah  api  yang  keluar  dari  Yaman 
yang  menggiring  umat  manusia  menuju  mahsyar  (tempat  berkumpul) 
mereka." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malahim,  Bab  Amaarah  As-Saa'ah, 
(nomor  2183b). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Khasf, 
(nomor  2183  A,  2183  B,  2183  C,  dan  2183  D). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Asyraath  As-Saa'ah,  (nomor 
4041),  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Al-Aayaat,  (nomor  4055).  Tuhfah  Al-Asyraf, 
(nomor  3197). 
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7215.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Furat  Al-Qazzaz,  dari  Abu  Ath-Thufail,  dari 
Abu  Sarihah  Hudzaifah  bin  Asid,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  dalam  kamar  sedangkan  kami  ber¬ 
ada  lebih  rendah  dari  beliau.  Lalu  beliau  mendatangi  kami  dan  bertanya, 
"Apa  yang  sedang  kalian  perbincangkan?"  Kami  menjawab,  "Tentang 
kiamat. "  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  hari  kiamat  tidak  akan  terja¬ 
di  hingga  muncul  sepuluh  tanda,  gerhana  di  timur,  gerhana  di  barat, 
gerhana  di  Jazirah  Arab,  asap,  Dajjal,  binatang  melata  di  bumi,  Ya'juj 
dan  Ma'juj,  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya,  api  yang  ke¬ 
luar  dari  lubang  di  Adn  yang  menggiring  umat  manusia."  Syu'bah  ber¬ 
kata,  "Dan  Abdul  Aziz  bin  Rufai'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Thufail,  dari  Abu  Sarihah,  seperti  hadits  di  atas,  melainkan  ia 
tidak  menyebutkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Salah  seorang  di 
antara  keduanya  berkata  untuk  tanda  kesepuluh,  "Turunnya  Isa  putra 
Maryam  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Sedangkan  yang  lain  berkata, 
"Angin  yang  melemparkan  umat  manusia  ke  laut." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7214. 
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7216.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukannya  kepada  kami ,  Mu¬ 
hammad  -yakni  Ibnu  jajar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Furat,  ia  berkata,  "Aku 
mendengar  Abu  Ath-Thufail  memberitahukan  dari  Abu  Sarihah,  ia  ber¬ 
kata,  " Suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di 
dalam  kamar  dan  kami  berada  di  bawah  beliau,  kami  sedang  berbincang- 
bincang."  Lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  serupa. 

Syu’bah  berkata,  "Aku  menduga  Furat  berkata,  "Yang  berdiam  ketika 
orang-orang  berdiam,  dan  yang  tidur  siang  ketika  orang-orang  tidur 
siang." 

Syu'bah  berkata,  "Seorang  laki-laki  telah  memberitahukan  kepadaku  ha¬ 
dits  ini  dari  Abu  Ath-Thufail,  dari  Abu  Sarihah,  dan  dia  tidak  menya¬ 
takannya  marfu'  (terangkat  kepada  Rasulullah).  Salah  seorang  dari 
kedua  laki-laki  ini  berkata,  "Turunnya  Isa  putra  Maryam."  Sedangkan 
yang  lain  berkata,  "Angin  yang  melemparkan  orang-orang  ke  dalam 
lautan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7214. 
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7217.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abu  An-Nu’man  Al-Hakam  bin  Abdullah  Al-Ijli  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Furat,  ia 
berkata,  "Aku  mendengar  Abu  Ath-Thufail  memberitahukan  dari  Abu 
Sarihah,  ia  berkata,  "Kami  sedang  berbincang-bincang,  lalu  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  ke  arah  kami. "  Selanjutnya  sama 
seperti  hadits  Mu'adz  dan  Ibnu  jajar.  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata, 
"Abu  An-Nu'man  Al-Hakam  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul 
Aziz  bin  Rufai',  dari  Abu  Ath-Thufail,  dari  Abu  Sarihah,  hadits  yang 
sama.  Ia  berkata,  "Sedangkan  yang  kesepuluh  adalah  turunnya  Isa 
putra  Maryam."  Syu'bah  berkata,  "Abdul  Aziz  tidak  menyatakannya 
marfu'." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7214. 


(14)  Bab  Hari  Kiamat  Tidak  Akan  Terjadi  hingga  Api 
Keluar  dari  Bumi  Hijaz 
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7218.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  Ibnu  Al-Musayyab  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  bahwasanya  Abu  Hurairah  telah  memberitahukan  kepadanya,  bah¬ 
wasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda.  (H)  dan 
Abdul  Malik  bin  Syu’aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  kakekku,  Uqail  bin 
Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata, 
"Ibnu  Al-Musayyab  berkata,  "Abu  Hurairah  telah  mengabarkan  kepa¬ 
daku  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  api  keluar  dari  tanah  Hijaz  yang 
menerangi  leher-leher  unta  di  Bushra." 
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(  Kitab  Fitnah  dan  Tanda-Tanda  Hari  Kiamap 
•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13220  dan 
13366). 


(15)  Bab  Tentang  Tempat  Tinggal  di  Madinah,  dan 
Bangunannya  Sebelum  Kiamat  Terjadi 
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7219.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Aswad  bin 
Amir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Rumah-rumah  di  Madinah  akan  meluas  hingga  mencapai  wilayah 
Ihab  atau  Yahab. "  Zuhair  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Suhail,  'Berapa 
jaraknya  dari  Madinah?"  Suhail  menjawab,  "Sekian  dan  sekian  mil." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12653). 
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C  Kitab  Fitnah  dan  Tanda-Tanda  Hari  Kiamap 

7220.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya’qub  -yakni 
Ibnu  Abdurrahman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Su-hail, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Bencana  itu  bukanlah  kalian  tidak  menda¬ 
pat  curah  hujan,  melainkan  bencana  itu  ialah  kalian  mendapatkan  curah 
hujan  dan  mendapatkan  curah  hujan,  (tetapi)  bumi  tidak  menumbuh¬ 
kan  sesuatu  apapun." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12784). 


(16)  Bab  Fitnah  dari  Timur  Dimana  Dua  Tanduk  Setan 
Akan  Muncul  Darinya 
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7221.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Nafi',  dari  lbnu  Umar,  bahwasanya  ia  mendengar  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  sambil  menghadap  ke  arah  timur, 
" Ketahuilah  sesungguhnya  fitnah  itu  dari  sana,  ketahuilah  sesungguh¬ 
nya  fitnah  itu  dari  sana,  tempat  munculnya  tanduk  setan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Qaul  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Al-Fitnatu  Min  Qibal  Al-Masyriq,  (nomor  793). 
Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  8290). 
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C  Kitab  Fitnah  dan  Tanda-Tanda  Hari  Kiamat ) 
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7222.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepadaku.  (H)  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Yahya  Al-Qaththan,  Al- 
Qawariri  berkata,  "Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  da¬ 
ri  Ubaidullah  bin  Umar,  Nafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ib- 
nu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri 
di  pintu  rumah  Hafshah,  lalu  beliau  bersabda  sambil  tangannya  menun¬ 
juk  ke  arah  timur,  Fitnah  itu  berasal  dari  sana,  tempat  munculnya  tan¬ 
duk  setan."  Beliau  mengucapkannya  dua  atau  tiga  kali.  Ubaidullah  bin 
Sa'id  berkata  di  dalam  riwayatnya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berdiri  di  pintu  rumah  Aisyah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  8191). 
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7223.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  ayahnya,  bahwasanya  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  sembari  menghadap  ke 
arah  timur,  " Sesungguhnya  fitnah  itu  berasal  dari  sana,  sesungguhnya 
fitnah  itu  berasal  dari  sana,  sesungguhnya  fitnah  itu  berasal  dari  sana, 
dari  tempat  munculnya  tanduk  setan." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  7015). 
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7224.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ikrimah  bin  Ammar,  dari  Sa- 
lim,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  keluar  dari  rumah  Aisyah  lalu  bersabda,  " Kepala  kekafiran  berasal 
dari  sana,  tempat  munculnya  tanduk  setan."  Yakni,  dari  arah  timur." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  6773). 
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7225.  /bnw  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  -yakni  Ibnu 
Sulaiman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hanzhalah  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  Salim  berkata,  aku 
mendengar  Ibnu  Umar  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  sembari  tangan  beliau  menunjuk  ke  arah 
timur,  "Sesungguhnya  fitnah  itu  dari  sana,  sesungguhnya  fitnah  itu 
dari  sana."  Beliau  mengucapkannya  tiga  kali.  "Yaitu  tempat  muncul¬ 
nya  dua  tanduk  setan." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  6757). 
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7226.  Abdullah  bin  Umar  bin  Aban,  Washil  bin  Abdul  A'la  dan  Ahmad 
bin  Umar  Al-Waki'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -lafazh  milik 
Ibnu  Aban,  mereka  berkata,  Abu  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Salim  bin  Abdullah 
bin  Umar  berkata,  " Wahai  penduduk  Irak,  aku  tidak  bertanya  kepada 
kalian  tentang  dosa  kecil  dan  tidak  menempatkan  kalian  pada  dosa  be¬ 
sar.  Aku  mendengar  Abu  Abdulah  bin  Umar  berkata,  "Aku  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  fit¬ 
nah  akan  datang  dari  arah  sana."  Beliau  mengisyaratkan  tangannya  ke 
arah  timur.  Yaitu  tempat  munculnya  dua  tanduk  setan.  Sedangkan  ka¬ 
lian,  sebagian  kalian  memukul  leher  sebagian  yang  lain.  Adapun  Musa 
membunuh  orang  yang  telah  membunuh  salah  satu  keluarga  Fir'aun, 
(pembunuhan)  itu  merupakan  sebuah  kesalahan,  lalu  Allah  Azza  wa 
Jalla  berfirman  kepadanya,  "Dan  kamu  pernah  membunuh  seorang  ma¬ 
nusia,  lalu  Kami  selamatkan  kamu  dari  kesusahan  dan  Kami  telah  men¬ 
cobamu  dengan  beberapa  cobaan."  (QS.  Thaha:  40).  Ahmad  bin  Umar 
berkata  di  dalam  riwayatnya  dari  Salim,  Salim  tidak  mengatakan,  "Aku 
mendengar." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  7991). 


(17)  Bab  hari  Kiamat  Tidak  Akan  Terjadi  hingga  Suku 
Daus  Menyembah  Dzu  Al-Khalashah 


JUj  J 15  ^  -VY  Y  V 

l/°'  <y  y-  <3L$'  ^  £*'j  o? 

Alit-  aui  ^1*3  <J^  <J^  ®j^y  tiy  «>— *«  i<»  h 
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7227.  Muhammad  bin  Rafi’  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Abd  berkata,  "Telah  mengabarkan  kepada  kami."  Sedangkan 
Ibnu  Rafi'  berkata,  "Telah  memberitahukan  kepada  kami,  yakni  Ab- 
durrazzaq,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Ibnu  Al-Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kiamat  tidak  akan  terjadi  se¬ 
belum  pinggul-pinggul  kaum  wanita  suku  Daus  bergoyang  di  sekeli¬ 
ling  Dzul  Khalashah."  Yaitu  sebuah  berhala  yang  disembah  suku  Daus 
di  Tabalah  pada  zaman  jahiliah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13299). 

JaiDlj  Jb Jj  y>  Jj j  y*  y\j  .  V  Y  Y  A 
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7228.  Abu  Kamil  Al-Jahdari  dan  Abu  Ma'an  Zaid  bin  Yazid  Ar-Raqasyi  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  -lafazh  milik  Abu  Ma'an,  keduanya 
berkata,  "Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Hamid  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Aswad  bin  Al-Ala',  dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  " Aku 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Malam 
dan  siang  tidak  akan  sirna  hingga  Al-Lata  dan  Al-Uzza  disembah." Aku 
bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  sungguh  aku  menduga  bahwa  ketika 
Allah  menurunkan  ayat,  "Dia-lah  yang  mengutus  Rasul-Nya  dengan 
membawa  petunjuk  dan  agama  yang  benar  agar  Dia  memenangkannya 
di  atas  segala  agama-agama  meskipun  orang-orang  musyrik  benci." 
(QS.  Ash-Shaff:  9).  Aku  menduga  bahwa  yang  demikian  itu  bersifat 
sempurna.  Beliau  bersabda,  "Yang  demikian  itu  akan  terus  terjadi  hing¬ 
ga  waktu  yang  dikehendaki  oleh  Allah.  Kemudian  Allah  akan  mengirim 
angin  yang  baik  dan  mematikan  setiap  orang  yang  di  dalam  hatinya 
terdapat  keimanan  seberat  biji  sawi,  sehingga  yang  tersisa  adalah  orang- 
orang  yang  tidak  memupunyai  kebaikan,  lalu  mereka  kembali  kepada 
agama  nenek  moyang  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  17699). 

j£p  \sjjJ-  y* j  o  $  ®ljj  Jj>-j  .  V  Y  t  ^ 

iL UlgJ  yt«L>r  fj{ 
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7229.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abu  Bakar  -yakni  Abu  Bakar  Al-Hanafi-  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Abdul  Hamid  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dengan  isnad  ini,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  17699). 


(18)  Bab  Hari  Kiamat  Tidak  Akan  Terjadi  Hingga 
Seseorang  Melewati  Kuburan  Seorang  Lainnya  Lalu  Dia- 
pun  Berangan-angan  Menempati  Posisi  Si  Mayit  Karena 
Bencana  yang  Dihadapinya 


4lip  j  U-5  j)  (jJJU  j)  llj  .  V  t  T'  * 

4ip  &\  &\  ot  ^p  £>Sft  u* 
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7230.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik 
bin  Anas,  tentang  riwayat  yang  dibaca  dihadapannya  dari  Abu  Az- 
Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi 
hingga  seseorang  melewati  kuburan  orang  lain  lalu  ia  berkata,  "Duhai 
seandainya  aku  menempati  tempatnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Laa  Tacfuum 
As-Sa'ath  Hattaa  Yughbatha  Ahlu  Al-Qubuur,  (nomor  7115).  Tuhfah  Al- 
Asyraf,  (nomor  13524). 

j.  j>  OVjT  j>  j  yLf-  j>  <usl  jIp  \sj  jJ-  ,  V  T  Y' ) 

J  J^5  $  ^  S/i5  «5 uf  iilii 3 
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*yLs  dj  V  oJl)  JJlj  A-lp  aJ)I 
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7231.  Abdullah  bin  Umar  bin  Muhammad  bin  Aban  bin  Shalih  dan  Muham¬ 
mad  bin  Yazid  Ar-Rifa'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -lafazh  mi¬ 
lik  Ibnu  Aban,  keduanya  berkata,  Ibnu  Fudhail  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Isma'il,  dari  Ibnu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber-sabda,  "Demi 
Dzat  yang  jiwaku  ada  di  Tangan-Nya,  dunia  tidak  akan  hancur  hingga 
seseorang  melewati  kuburan  orang  lain  lalu  ia  tidak  mau  beranjak  dari 
kubur  itu  seraya  berkata,  'Duhai  seandainya  aku  berada  di  tempat  pe¬ 
milik  kubur  ini,  yang  agamanya  hanya  sebagai  ujian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Syiddah  Az- 

Zamaan,  (nomor  4037).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13393). 

i?'  J*j  j*  \£jJ-  ^^Jl  'y>S-  ^>‘\  ?y\  .VTV'Y 

Ajjl  b'y.'j*  J*  J* 

tjjjj  V  ^ybJl  c5*iJl j  jv-l—’j  aIIp 

J?  < ^  (j\  J*  JjikJl  Vj  J»  ^  Jj'^I 

7232.  Ibnu  Abi  Umar  Al-Makki  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Marwan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  -yaitu  Ibnu  Kaisan-,  da¬ 
ri  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku  ada  di  Tangan-Nya, 
sungguh  akan  tiba  suatu  masa  kepada  umat  manusia  di  mana  se-orang 
pembunuh  tidak  mengetahui  kenapa  ia  membunuh,  dan  seorang  yang 
terbunuh  tidak  mengetahui  karena  apa  ia  dibunuh." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13456). 
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7233.  Abdullah  bin  Umar  bin  Aban  dan  Washil  bin  Abdul  A'la  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Fudhail 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Isma'il  Al-Aslami,  dari 
Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  " Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “ Demi  Dzat  yang  jiwaku  ada  di  Tangan-Nya, 
dunia  tidak  akan  hancur  hingga  datang  satu  hari  kepada  umat  manusia 
di  mana  seorang  pembunuh  tidak  mengetahui  untuk  apa  ia  membunuh 
dan  seorang  yang  dibunuh  tidak  mengetahui  karena  apa  ia  dibunuh." 
Lalu  ditanyakan  kepada  beliau,  "Bagaimana  hal  itu  bisa  terjadi?"  Beliau 
menjawab,  "Al-Haraj,  seorang  pembunuh  dan  seorang  yang  dibunuh 
(sama-sama)  di  dalam  neraka."  Di  dalam  riwayat  Ibnu  Aban  disebut¬ 
kan  ia  berkata,  “ Dia  adalah  Yazid  bin  Kaisan,  dari  Abu  Isma'il."  Dan 
dia  tidak  menyebutkan,  "Al-Aslami" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13395). 


S/15  Ji  JiiUlj  yis-  jj\j  KL5»  jjI  l 'hs>-  .VYY'i 
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7234.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -lafazh  milik  Abu  Bakar-,  keduanya  berkata,  "Sufyan  bin 
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Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ziyad  bin  Sa'ad,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Sa'id,  ia  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  "Dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dzu  As-Suwaiqatain  (seorang  yang 
memiliki  dua  betis  kecil)  dari  Habasyah  akan  menyerang  Ka’bah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hajj,  Bab  Qaulillai  Ta'aala  Ja’alallahu 
Al-Bait  Al-Haraama  -Ila  Qaulihi-  Wa  Annallaha  Bikulli  Syai'in  ’Aliim, 
(nomor  1591). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Manasik,  Bab  Binaa'  Al-Ka’bah,  (nomor 
2904).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13116). 

cf  o*'  cf-  •  v  t  r  o 

Aiil  J JlS  JlS  oj.y*  ^  j* 

J  y  4lip  aUI 

7235.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ibnu  Al-Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  ia  ber¬ 
kata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dzu  As-Su- 
waiqatain  (seorang  yang  memiliki  dua  betis  kecil)  dari  Habasyah  akan 
menyerang  Ka'bah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hajj,  Bab  Hadm  Al- 
Ka’bah,  (nomor  1596).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13330). 

jjJ  jij ^  4^3  Uj Jjs-  .VYY**V 

aILp  a»I  ajj!  Oi  o ^  O*  ^ j 
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7236.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
-yakni  Abdul  Aziz  Ad-Darawardi-,  dari  Tsaur  bin  Zaid,  dari  Abu  Al- 
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Ghaits,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Dzu  As-Suwaiqatain  (seorang  yang  memiliki  dua 
betis  kecil)  dari  Habasyah  akan  menyerang  rumah  Allah  Ta'ala." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12924). 

j  y  j jj*JI  dls-  12a>-  J L*A  ^  .  VYY*V 
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7237.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
-yakni  Ibnu  Muhammad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Tsaur  bin  Zaid,  dari  Abu  Al-Ghaits,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hari  kiamat  tidak 
akan  terjadi  hingga  seorang  laki-laki  dari  Qahthan  keluar  menggiring 
orang-orang  dengan  tongkatnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Dzikr 
Qahthan,  (nomor  3517),  juga  ditakhrij  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Ta- 
ghayyur  Az-Zamaan  Hatta  Tu'bad  Al-Autsaan,  (nomor  7117).  Tuhfah  Al- 
Asyraf,  (nomor  12918). 

jLsstAl  jIp  ^  (_£«Xj*Jl  jhio  ^  Uj •X>-  .  V  Y  Y*  A 
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7238.  Muhammad  bin  Basysyar  Al-Abdi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Kabir  bin  Abdul  HamidAbu  Bakar  Al-Hanafi  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Abdul  Majid  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata, Aku  mendengar  Umar  bin  Al-Hakam  memberitahukan 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda,  “ Siang  dan  malam  tidak  akan  berakhir  hingga  seorang  laki- 
laki  bernama  Al-Jahjah  berkuasa." 

Muslim  berkata,  "Mereka  adalah  empat  bersaudara,  Syarik,  Ubaidullah, 
Umair  dan  Abdul  Kabir,  anak-anak  Abdul  Majid." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Milk  Ar- 

Rajuli  Min  Al-Mawaali  Yucfaalu  Lahu  Jahjah,  (nomor  2228).  Tuhfah  Al- 

Asyraf,  (nomor  1467). 

s**  cft  -^'3  j **  •  v  t  v'  ^ 
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7239.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -lafazh  milik  Ibnu  Abu  Umar-,  keduanya  berkata,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kalian  memerangi  satu  kaum 
yang  wajah  mereka  bagai  perisai  besi  yang  ditempa,  dan  hari  kiamat 
tidak  akan  terjadi  hingga  kalian  memerangi  satu  kaum  yang  mana  san¬ 
dal  mereka  adalah  rambut." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  Wa  As-Sair,  Bab  Qitaal  Al-Ladzii- 
na  Yanta’iluuna  As-Syar,  (nomor  2929). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malahim  Wa  Al-Fitan,  Bab  Fii  Qitaal 
At-Turk,  (nomor  4304).  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa 
Jaa'a  Fii  Qitaal  At-Turk,  (nomor  2215). 

3.  Ibnu  majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  At-Turk,  (nomor  4096). 
Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13125). 

J'  Cf  ePJ  ‘‘r'* J  J'  ^ J  ^ J"  •  V  t  t  * 

o j  ^ jaj  *y  j  aiIp  ^Sji 

7240.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  Sa’id  bin  Al-Musayyab  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kalian  dipe¬ 
rangi  oleh  suatu  umat  yang  mengenakan  alas  kaki  dari  rambut,  wajah 
mereka  bagai  perisai  dari  besi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13365). 

f  UjJ^-  ^>\  ^  .Vt  t  \ 
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7241.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad, 
dari  Al- A  ’raj,  dari  Abu  Hurairah,  sampai  kepadanya  bahwa  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi 
hingga  kalian  memerangi  suatu  kaum  yang  mana  alas  kaki  mereka  ada¬ 
lah  rambut  dan  hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kalian  memerangi 
suatu  kaum  yang  bermata  sipit  dan  berhidung  pesek." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  Wa  As-Sair,  Bab  Qitaal  Al-Ladziina 
Yanta'iluuna  Asy-Sya'r,  (nomor  2929). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  At-Turk,  (nomor  4097). 
Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13677). 

JlIp  .  VY  i  Y 
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7242.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'cjub  -yakni 
Ibnu  Abdurrahman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kaum 
muslimin  memerangi  Turki,  yaitu  suatu  kaum  yang  wajah  mereka  ba¬ 
gai  perisai  besi  yang  ditempa,  mereka  mengenakan  pakaian  dari  rambut 
dan  berjalan  pada  (alas  kaki  dari)  rambut)" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malahim  Wa  Al-Fitan,  Bab  Fii  Qitaal 
At-Turk,  (nomor  4303). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Ghazwah  At-Turk  Wa  Al- 
Habasyah,  (nomor  3177).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12766). 

j  [2jJ.  'j. T"  y\  .  VY  i  Y 
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7243.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-Alaa'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Waki'  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Isma'il  bin  Abu  Khalid,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihiwa  Sallam  bersabda,  "Menjelang 
hari  kiamat  kalian  akan  memerangi  suatu  kaum  yang  mana  alas  kaki 
mereka  adalah  rambut,  wajah  mereka  seakan-akan  adalah  perisai  besi 
yang  ditempa,  mereka  berwajah  putih  kemerah-merahan  dan  bermata 
sipit." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  'Alaa-mah 
An-Nubuwwah  Fii  Al-Islaam,  (nomor  3591).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor 
4292). 


oIp  ilr  jii  Js  j*  cf  cZ 
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7244.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  -lafazh  milik  Zuhair-,  keduanya  berkata,  Isma'il  bin  Ibrahim  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairi,  dari  Abu  Nadhrah, 
ia  brkata,  "Suatu  ketika  kami  berada  bersama  Jabir  bin  Abdullah.  Lalu 
Jabir  berkata,  "Sebentar  lagi  Qafiz  (takaran)  dan  Dirham  penduduk 
Irak  tidak  diterima  lagi."  Kami  bertanya,  "Dari  mana  penyebabnya?" 
Jabir  menjawab,  "Dari  bangsa  non  Arab  yang  menolaknya."  Jabir  me¬ 
lanjutkan,  "Sebentar  lagi  Dinar  dan  Mudzy  (takaran)  penduduk  Syam 
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tidak  diterima  lagi."  Kami  bertanya,  "Dari  mana  penyebabnya?"  Jabir 
menjawab,  "Bangsa  Romawi  yang  menolaknya."  Kemudian  Jabir  diam 
sejenak,  lalu  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  " Kelak  pada  generasi  akhir  umatku  akan  ada  seorang  khalifah 
yang  membagi-bagikan  harta  tanpa  menghitungnya?"  Al-Jurairi  ber¬ 
kata,  "Aku  bertanya  kepada  Abu  Nadhrah  dan  Ibnu  Al- Ala',  "Apakah 
kamu  berdua  berpendapat  bahwa  dia  adalah  Umar  bin  Abdul  Aziz?" 
Keduanya  menjawab,  "Tidak." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3107). 


.  VY  t  © 

6j>x j  iJtgJ 


7245.  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa’id  -yakni  Sa’id  Al-Jurairi-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang  serupa. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Musim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3107). 


£  J-iaiiJl  y\  yju  y  Ijj  jJ-  .  V  Y  t  % 
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7246.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyr 
-yakni  Ibnu  Al-Mufadhdhal-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
Ali  bin  Hujr  As-Sa’di,  Isma’il  -yakni  Ibnu  Ulayyah-  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Sa’id  bin  Yazid,  dari  Abu  Nadh- 
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rah,  dari  Abu  Sa  'id,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Di  antara  khalifah-khalifah  kalian  ada  seorang  khalifah  yang 
membagi-bagikan  harta  dan  tidak  menghitungnya." 

Di  dalam  riwayat  Ibnu  Hujr,  "Yang  membagi-bagikan  harta." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  4349). 

u5lx>-  ^  jjl+2 Ji  jia-  <— .vy  tv 

yf- T  c <J y'j 
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7247.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdushshamad  bin 
Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id  dan  Jabir  bin  Abdullah,  berkata,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bresabda,  "Pada  akhir  zaman 
akan  ada  seorang  khalifah  yang  membagi-bagikan  harta  dan  tidak  meng¬ 
hitungnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  4321). 

^  Sjta  jj!  i  ^  j?*»  y>\  .  VX  £A 

Cj*  u*  u* 
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7248.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud  bin  Abu 
Hind,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  hadits  yang  serupa. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  4321). 
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7249.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  -lafazh  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-,  keduanya  berkata, 
"Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Maslamah,  ia  berkata, 
"Aku  mendengar  Abu  Nadhrah  memberitahukan  dari  Abu  Sa’id  Al- 
Khudri,  ia  berkata,  "Seseorang  yang  lebih  baikdariku  telah  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepada  Ammar  ketika  ia  sedang  menggali  parit  dan  beliau  mengusap 
kepalanya,  "Sungguh  besar  keburukan  yang  menimpa  putra  Sumayyah, 
kamu  akan  dibunuh  oleh  sekelompok  pemberuntak." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mulim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12134). 


Jp^i  c/.  p/j*j  i J’-  ^  <y  •  V  Y  o  * 

cr.  {3^*1  j  ^  ‘i* ji>Ji  aJUp  Lu jJ- 


524 


6varah 

GShahdi  Musi 


aSbs  Ijf  «Ijf  jli  ^ 

u*'  J“*  J  ^  J*4j  j 


7250.  Muhammad  bin  Mu'adz  bin  Abbad  Al-Anbari  dan  Huraim  bin  Abdul 
A' la  telah  memberitahukan  kepadaku,  keduanya  berkata,  "Khalid  bin 
Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami."  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim, 
Ishaq  bin  Manshur,  Mahmud  bin  Ghailan  dan  Muhammad  bin  Quda- 
mah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  An-Nadhr 
bin  Syumail  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Abu 
Maslamah,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang  serupa."  Hanya  saja  di  dalam 
hadits  riwayat  An-Nadhar  disebutkan,  "Seseorang  yang  lebih  baik 
dariku,  Abu  Qatadah,  telah  mengabarkan  kepadaku."  Sedangkan  di  da¬ 
lam  hadits  riwayat  Khalid  bin  Al-Harits  disebutkan  ia  bekata,  “Aku 
berpendapat  bahwa  orang  yang  dimaksud  adalah  Abu  Qatadah."  Di 
dalam  hadits  riwayat  Khalid  juga  disebutkan,  "Celakalah."  Atau  beliau 
bersabda,  "Wahai  celakalah  putra  Sumayyah.” 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12134). 
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7251.  Muhammad  bin  Amr  bin  Jabalah  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Uqbah 
bin  Mukram  Al-Ammi  dan  Abu  Bakar  bin  Nafi’  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Uqbah  berkata,  "Telah  memberitahukan  kepada  kami." 
Sedangkan  Abu  Bakar  berkata,  "Telah  mengabarkan  kepada  kami,  yakni 
Ghundar,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aku 
mendengar  Khalid  memberitahukan  dari  Sa'id  bin  Abu  Al-Hasan,  dari 
ibunya,  dari  Ummu  Salamah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
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hi  wa  Sallam  bersabda  kepada  Ammar,  "Kamu  akan  dibunuh  oleh  seke¬ 
lompok  pemberuntak. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  18254). 
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7252.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdushshamad 
bin  Abdul  Warits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Khalid  Al-Hadzdza'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Abu  Al-Hasan  dan  Al-Hasan,  dari  ibu  ke¬ 
duanya,  dari  Ummu  Salamah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  18254). 

jp  Cf.  ^  ,y.  y}  .Vtor 
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7253.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Is- 
ma’il  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Aun, 
dari  Al-Hasan,  dari  ibunya,  dari  Ummu  Salamah,  ia  berkata,  "Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ammar  akan  dibunuh 
oleh  sekelompok  pemberuntak." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Musim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  19254). 
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7254.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  At-Tayyah,  ia  berkata,  "Aku  mende¬ 
ngar  Abu  Zur'ah  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Umatku  akan  dibinasakan  oleh 
satu  golongan  dari  suku  Quraisy  ini."  Para  shahabat  bertanya,  "Lantas 
apa  yang  engkau  perintahkan  kepada  kami?"  Beliau  bersabda,  "Sekira¬ 
nya  orang-orang  mengucilkan  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  ’Alaamah 

An-Nubuwwah  Fii  Al-Islaam,  (nomor  3604).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor 

14926). 
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7255.  Ahmad  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  dan  Ahmad  bin  Utsman  An-Naufali 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Dawud 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  sama  dengan  isnad  ini  dan  dengan  makna  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumya,  lihat  hadits  nomor  7254. 
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7256.  Amr  An-Naqid  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  -lafazh  milik  Ibnu  Abi  Umar-,  keduanya  berkata,  "Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  bin  Al- 
Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kisra  telah  meninggal  dan  tidak  ada  Kisra 
sesudahnya,  dan  apabila  Kaisar  telah  meninggal  maka  tidak  ada  Kaisar 
sesudahnya.  Dan  demi  Dzat  yang  jiwaku  ada  di  Tangan-Nya,  sungguh 
harta  simpanan  keduanya  akan  diinfakkan  dijalan  Allah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Ma  Jaa'a 
Idzaa  Dzahaba  Kisraa  Falaa  Kisraa  Ba'dahu,  (nomor  2216).  Tuhfah  Al-Asy- 
raf,  (nomor  13143). 
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7257.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku.  (H) 
Ibnu  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Abdurrazzaq,  Ma’mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  dari 
Az-Zuhri,  dengan  isnad  Sufyan  hadits  yang  semakna. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  Harmalah  bin  Yahya  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam 
Kitab  Al-Manaqib,  Bab  'Alaamah  An-Nubuwwah  Fii  Al-Islaam,  (nomor 
3618).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13334). 

2.  Hadits  Ibnu  Rafi'  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf, 
(nomor  12300). 
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p_Luj  4lip  <&!  ^^Iv?  ^  j^j  1$^*  iJ^jil>-f  ^Ai 


V  jJj  ®*^  <£'j~^  ^  (*-*  <£j~^  dii*» 

<Ull  J-J*  ^  UijjlT  j-Llilij  j-^s® 


7258.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata,  " Ini  yang  telah  di¬ 
beritahukan  kepada  kami  oleh  Abu  Hurairah  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  " Lalu  ia  menyebutkan  beberapa  hadits,  di  antaranya. 
"Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kisra  telah 
binasa  kemudian  tidak  ada  lagi  Kisra  sesudahnya.  Dan  Kaisar  sung¬ 
guh  akan  celaka  kemudian  tidak  akan  ada  lagi  Kaisar  sesudahnya,  dan 
sungguh  harta  simpanan  keduanya  akan  dibagi  di  jalan  Allah." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  Wa  As-Sair,  Bab 
Al-Harbu  Khid'ah,  (nomor  3027).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  15701). 


(j.  aIp  Jjp  *j} UjA>-  a**^»  ^  iLjj*-  . V Y©^ 

Jj lift.  li)  a!1p  aSi!  {J^e>  <&l  J Jli  Jtf  i'jLZ»  j)\»r 

OjijA  O^jA^»-  JiLoJ  flA*j  ^9  (_£ 

7259.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Jabir  bin 
Samurah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Apabila  Kisra  telah  meninggal  maka  tidak  ada  Kisra  sesudahnya." 
Lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  serupa  dengan  hadits  riwayat  Abu 
Hurairah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fardh  Al-Khumus,  Bab  Qaul 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Uhillat  Lakum  Al-Ghanaa'im,  (no- 
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mor  3121),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  'Alaamah  An-Nubuwwah  Fi  Al-Islaam, 
(nomor  3619),  Kitab  Al-Aiman  Wa  An-Nudzur,  Bab  Kaifa  Kaanat  Yamiin 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  (nomor  6629).  Tuhfah  Al-Asyraf, 
(nomor  2204). 

Aj\j&  jjf  Sfis  •i**-*  .VY*\  * 

JlS  VJJm  J)\>r  J* 

I  (J^JL  aJp  aMI  ^giv5 

<Li*5  J 15  ^ 

7260.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abu  Ka.mil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Awanah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir  bin  Samurah,  ia  berkata, 
"Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sungguh  satu  golongan  dari  kaum  muslimin  atau  dari  kaum  mukmi¬ 
nin  akan  menaklukkan  simpanan  harta  kekayaan  keluarga  Kisra  yang 
ada  di  (istana)  putih."  Qutaibah  berkata,  "Dari  kaum  muslimin."  Dan 
dia  tidak  meragukan  (kebenaran  lafazh  ini). 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  2199). 


jij&r  Vli  jLi j  c/.  .VY 'O 

(J  15  ^  j\>r  C/. 

3Jl^P  J  aIJLp  a»1  aJJI  J  y*»j 


7261.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Simak  bin  Harb,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Jabir  bin  Samurah 
berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 
Semakna  dengan  hadits  Abu  Awanah. 
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Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  2188). 


[uslimj 


j  j j  ^P  £y\  jj  j*i\  J l!p  llj  JL>-  JLjcO  4^5  Uj  jl>-  .  V  Y  *\  Y 

»>!>  t/;'  i*  ^4^'  (Jj  >*j 

(__jb>rj  ^Jl  ^5  Lg-L«  v _ Jl?r  <Jl5  pJL»j  aIIp  <0t)l 

3pL2JI  ^ jJsj  V  J 15  au!  J •‘j  L>  Ijlli  ? ^?xJl  ^5  L^jl« 

I ^JLjLSj  jJJL*  I j)y  Lajs-L^-  lili  jj^Ol  {j*  Liil  O l* jj *j 

i-a  s  *»,%  <&i  vi  <ji  v  i is  j»  g  «i.;  i (*^j 

fcdlill  I jJ^Sj  ^>dJl  (^s*  c^4Jl  J 15  V|  <t*Jpt  V  jjj  Jl5  .  L$dpU4 

v  &&i  i jJ. ji:  ,d  4AV1  i#u-  iiii  ^  iiij  ii>i  vi  di  v 

jj.*  U-£i  O y^iCi  l^j ^JLs-Jds  ^y^i  ^  VI  <31 

^  4i  Jl>-jJl  01  Jl5i  j-^aJl  ji-A^li  il  pJUdJl  dyL^ij 

dj*?yj  ^jOs* 

7262.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
-yakni  Ibnu  Muhammad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Tsaur,  -yaitu  Tsaur  bin  Zaid  Ad-Diyili-,  dari  Abu  Al-Ghaits,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apakah  kalian  telah  mendengar  satu  kota  yang  satu  sisinya  berada 
di  daratan  dan  satu  sisinya  berada  di  lautan?"  Para  shahabat  men¬ 
jawab,  "Ya,  wahai  Rasulullah."  Beliau  bersabda,  "Hari  kiamat  tidak 
akan  terjadi  hingga  tujuh  puluh  ribu  orang  dari  anak  keturunan  Ishaq 
memeranginya,  apabila  mereka  telah  mendatangi  kota  itu  mereka  akan 
mendiaminya.  Mereka  tidak  berperang  dengan  senjata  dan  tidak  me¬ 
lempar  anak  panah. "  Mereka  berkata,  "Tidak  ada  tuhan  yang  berhak 
disembah  kecuali  Allah,  Allah  Mahabesar."  Maka  runtuhlah  salah  satu 
sisi  kota  itu.  Tsaur  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui  beliau  kecuali  ber¬ 
sabda,  "(Maka  runtuhlah  sisi)  yang  berada  di  lautan. "  Kemudian  mereka 
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berkata  untuk  kedua  kalinya,  "Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah 
kecuali  Allah,  Allah  Mahabesar."  Lalu  runtuhlah  sisinya  yang  lain.  Ke¬ 
mudian  mereka  berkata  untuk  ketiga  kalinya,  "Tidak  ada  tuhan  yang 
berhak  disembah  kecuali  Allah,  Allah  Mahabesar."  Maka  terbukalah 
untuk  mereka  dan  mereka  memasukinya.  Tatkala  mereka  sedang  mem¬ 
bagi  harta  rampasan  perang,  tiba-tiba  datang  seseorang  yang  berte¬ 
riak,  orang  itu  berkata,  " Sungguh  Dajjal  telah  keluar."  Maka  mereka 
meninggalkan  segala  sesuatu  dan  kembali  pulang. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12923). 

'j**  Cf-  j**  <3  J  j  's  •Vt'VY' 

7263.  Muhammad  bin  Marzuq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyr  bin 
Umar  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Bilal  telah  memberitahukan  kepadaku,  T saur  bin  Zaid  Ad-Diyili  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  di  dalam  isnad  ini,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12923). 

jJL> J*j  jjI  .VYnt 

/  s  f'  's  *  s  ^  \  *  *  s  *  's 

Jli  ^1p  aSjI  j*  yi*  J>\ 

jUii  c J yu  S 

7264.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Sungguh  kamu  akan 
memerangi  kaum  Yahudi,  maka  kamu  benar-benar  akan  memerangi 
mereka  hingga  batu  berkata,  "Wahai  muslim,  ini  dia  seorang  Yahudi, 
kemarilah  dan  bunuhlah  dia." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  8105). 

*i/Li  JL aJ)I  -X^Pj  .  VY*\® 

{ J\jj  Jii  'j-*  &jj-  J*  JlSj  ^  *4?p  If" 

7265.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ubaidullah  bin  Sa’id  telah  mem¬ 
beritahukannya  kepada  kami,  keduanya  berkata,  "Yahya  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  dengan  isnad  ini,  dan  dia  ber¬ 
kata  di  dalam  haditsnya,  “Ini  dia  seorang  Yahudi  ada  di  belakangku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  8204). 

J»  Jia-  J'yp^  KLi  j)  .VY*V\ 

J jitj  0'  'jaS*  ^  <a!p-  U <J yo  J(5  ay±s>- 

J yj  J&-  * j&j  pzA  bjz£>  JlS 

aIisI*  <Jl*j  'j-*  (*-^*^*  'i  j 

7266.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umar  bin  Hamzah  telah 
mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata,  Aku  mendengar  Salim  berkata, 
"Abdullah  bin  Umar  telah  mengabarkan  kepada  kami  bahwasanya  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kalian  dan  kaum  Ya¬ 
hudi  akan  saling  berperang,  hingga  batu  berkata,  "Wahai  muslim,  ini 
dia  seorang  Yahudi  ada  di  belakangku,  kemarilah  dan  bunuhlah  dia." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  6777). 

cfi  j*  cs- 

ot  of£‘\  'J*  &\  Jl*  ot  <&'  X* 

d  jkLlii  i  JIS  J  y*  j 
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7267.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  Salim  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepadanya 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kalian  akan 
memerangi  kaum  Yahudi,  maka  kalian  berhasil  menguasai  mereka  hing¬ 
ga  batu  berkata,  "Wahai  muslim,  ini  dia  seorang  Yahudi  ada  di  bela¬ 
kangku,  maka  bunuhlah  dia." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  7014). 

( j*  v. .  VY*\A 

J 15  fJ&j  &  J ot 

jl  Jl  J j*  J*- 

V}  Jlia  ^  ^  ^  U  j^iAS 

7268.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  -yakni 
Ibnu  Abdurrahman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kaum 
muslimin  memerangi  kaum  Yahudi,  lalu  kaum  muslimin  membunuh 
mereka  sampai-sampai  seorang  Yahudi  bersembunyi  di  balik  sebongk¬ 
ah  batu  dan  sebatang  pohon.  Maka  batu  atau  pohon  berkata,  "Wahai 
muslim,  wahai  hamba  Allah,  ini  dia  seorang  yahudi  di  belakangku, 
kemarilah  dan  bunuhlah  dia. "  Kecuali  pohon  gharqad,  sebab  ia  adalah 
pohon  Yahudi. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12787). 


(jyarah 
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^ j ^  {j^>.  ^  c).  _£^.  j$3  ls^  <y- 
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7269.  Ya/iyfl  bin  Yahya  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Yahya  berkata,  "Telah  mengabarkan  kepada  kami."  Sedang¬ 
kan  Abu  Bakar  berkata,  “Telah  memberitahukan  kepada  kami,  yakni  Abu 
Al-Ahwash.  (H)  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari 
Simak,  dari  Jabir  bin  Samurah,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Sesungguhnya  menjelang  hari 
kiamat  ada  banyak  pendusta."  Perawi  menambahkan  di  dalam  hadits 
Abu  Al-Ahwash,  ia  berkata,  "Lalu  aku  bertanya  kepadanya,  "Kamu  men¬ 
dengarkan  hadits  ini  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?"  Ia 
menjawab,  "Ya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  2172  dan 
2201). 

j***?  (jj  •^•j**-*  Lj  0^  .  V  Y  V  * 

Jjjjj  J 15  <dl« 

*j>}Sr  Jl5 

7270.  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak,  dengan  isnad  ini,  hadits 
yang  serupa.  Simak  berkata,  "Dan  aku  mendengar  saudara  laki-lakiku 
berkata,  'Jabir  berkata,  "Maka  waspadalah  terhadap  mereka." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  2189). 

Ij  c/, 

J* ^  js*j  3^ j 

clo y  0 <3 jJl£S  lUco  4pL£Jl  ^ jij  S/ 

a»I  J j-i»j  <01  j£pjj  (»-f^ 

7271.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Ishaq  berkata,  "Telah  mengabarkan  kepada  kami."  Sedangkan 
Zuhair  berkata,  "Telah  memberitahukan  kepada  kami,  yakni  Abdurrah¬ 
man  -Ibnu  Mahdi-,  dari  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda, 
"Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  dikirim  dajjal-dajjal  yang  gemar 
berdusta,  jumlah  mereka  mendekati  tiga  puluh,  me-reka  semua  mengaku 
sebagai  utusan  Allah.” 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13856). 

y**-*  ^p  ^  jl .vyvy 

<of  'Js-  <di«j  aIIp  auI  4^*  C /• 

Jli 

7272.  Muhammad  bin  Rafi ’  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  serupa,  hanya  saja  ia  berkata, 
“ Akan  bangkit." 


Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 


1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  'Alaamah  An-Nubuwwah 
Fii  Al-lslaam,  (nomor  3609). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Jaa'a  Laa  Taquum 
As-Saa’ah  Hattaa  Yakhruja  Kadzdzaabuun,  (nomor  2218).  Tuhfah  Al- 
Asyraf,  (nomor  14719). 

3.  Hadits  ini  terlewatkan  oleh  Imam  Al-Mazi,  di  dalam  kitabnya  ia 
tidak  menyebutkan  bahwa  Imam  Muslim  mentakhrijnya.  Karena¬ 
nya,  apabila  anda  merujuk  nomor  ini  (14719)  di  dalam  kitab  Tuh¬ 
fah  ATAsyraf,  maka  anda  tidak  akan  menemukan  Imam  Muslim 
disebutkan  di  sana.  Sedangkan  yang  shahih  adalah  seperti  yang 
telah  kami  tetapkan  bahwa  hadits  ini  juga  terdapat  di  dalam  ri¬ 
wayat  Muslim.  Wallahu  A’lam. 

•  Tafsir  Hadits:  7164-7272 

Perkataan  Imam  Muslim  di  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah,  Sa'id 
bin  Amr,  Zuhair  dan  Ibnu  Abi  Umar,  “(Dari)  Sufyan,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Zainab  binti  Abu  Salamah,  dari  Habibah,  dari  Ummu  Habibah, 
dari  Zainab  binti  Jahsy."  Di  dalam  isnad  ini  terhimpun  empat  orang  sha- 
habiah  (sahabat  wanita);  dua  orang  istri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  dua  orang  anak  tiri  beliau,  sebagian  mereka  meriwayat¬ 
kan  dari  sebagian  yang  lain.  Dan  tidak  diketahui  adanya  hadits  yang 
menghimpun  empat  orang  shahabiah,  sebagian  mereka  meriwayat¬ 
kan  dari  sebagian  yang  lain,  kecuali  hadits  ini.  adapun  terhimpunnya 
empat  orang  shahabat  atau  empat  orang  tabi'ih,  sebagian  mereka  me¬ 
riwayatkan  dari  sebagian  yang  lain,  aku  menjumpai  banyak  hadits  dari 
Imam  Muslim  dalam  jenis  ini,  aku  menghimpunnya  di  dalam  volume 
khusus.  Dan  di  dalam  kitab  syarah  ini  aku  memberi  isyarat  terhadap 
hadits-hadits  di  dalam  Shahih  Muslim  yang  termasuk  jenis  ini.  Habibah 
di  sini  adalah  anak  perempuan  Ummu  Habibah,  Ummul  Mukminin 
sekaligus  anak  perempuan  Abu  Sufyan.  Ummu  Habibah  melahirkan 
Habibah  dari  suaminya,  Abdullah  bin  Jahsy,  suaminya  sebelum  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ,  "Pada  hari  ini  bendungan 
Ya’juj  dan  Ma’juj  telah  terbuka  sebesar  ini."  Sufyan  membentuk  angka  se¬ 
puluh  dengan  tangannya."  Demikian  yang  disebutkan  di  dalam  riwayat 
Sufyan  dari  Az-Zuhri,  sedangkan  di  dalam  riwayat  sesudahnya,  yaitu 
di  dalam  riwayat  Yunus  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  "Lalu  beliau  mem¬ 
buat  lingkaran  dengan  ibu  jarinya  dan  jari  sesudahnya. "  Sedang  di  dalam 
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hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  "Wuhaib  membentuk  angka  sembilan  pu¬ 
luh  dengan  tangannya. "  Adapun  riwayat  Sufyan  dan  Yunus,  keduanya 
semakna,  sedangkan  riwayat  Abu  Hurairah  menyelisihi  keduanya, 
sebab  lingkaran  angka  sembilan  puluh  lebih  kecil  daripada  lingkaran 
angka  sepuluh.  Al-Qadhi  berkata,  "Barang  kali  hadits  Abu  Hurairah 
lebih  dahulu  disampaikan,  lalu  luas  lubang  yang  terbuka  bertambah 
melebihi  luas  lubang  di  dalam  hadits  Abu  Hurairah  ini."Al-Qadhi 
menambahkan,  "Atau  maksudnya  adalah  mendekatkan  makna  de¬ 
ngan  memberikan  contoh,  bukan  makna  hakiki  yang  membatasi." 
Ya'juj  dan  Ma'juj,  dibaca  dengan  menggunakan  hamzah  (Ya'juj  dan 
Ma'juj)  dan  tanpa  hamzah  (Yajuj  dan  Majuj).  Di  dalam  kitab  As-Sab'u 
dibaca  dengan  kedua  versi  tersebut,  sedangkan  jumhur  lebih  memilih 
tidak  menggunakan  hamzah. 

Perkataannya, 

vLii  yt  \i\  J  u 

" Akankah  kita  dibinasakan  sedangkan  di  antara  kita  ada  orang-orang  sha- 
lih?"  Beliau  menjawab,  "Ya,  apabila  kekejian  semakin  banyak."  jumhur 
ulama  menafsirkannya  dengan  kefasikan  dan  kekejian.  Ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  zina  secara  khusus.  Ada  lagi 
yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  anak-anak  hasil  perzi¬ 
naan.  namun  secara  zhahir,  maksudnya  adalah  kemaksiatan  secara 
mutlak.  Kata  sesuai  bahasa  yang  fashih  dan  masyhur.  Ada  juga 
yang  yang  membaca,  namun  bacaan  ini  lemah  atau  rusak.  Makna 
hadits,  apabila  kemaksiatan  semakian  banyak  maka  kebinasaan  umum 
telah  terwujud,  meskipun  masih  ada  orang-orang  shalih. 

Perkataannya, 

<Ull  Jlpj  «ULj  fji 
aj  cJu (^JJl  lj£U\  ^p 

"Al-Harits  bin  Abu  Rubai'ah  dan  Abdullah  bin  Shafwan  masuk  menemui 
Ummu  Salamah,  Ummul  Mukminin,  keduanya  bertanya  kepada  Ummu  Sa- 
lamah  tentang  pasukan  yang  ditenggelamkan.  Pertemuan  itu  terjadi  pada  ma¬ 
sa  kekuasaan  Ibnu  Az-Zubair."  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Abu  Al-Walid 
Al-Kattani  berkata,  "Ini  tidak  benar,  karena  Ummu  Salamah  mening¬ 
gal  pada  masa  kekhalifahan  Mu'awiyah,  dua  tahun  sebelum  Mu'awi- 
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yah  meninggal,  tepatnya  tahun  lima  puluh  sembilan.  Ummu  Salamah 
tidak  menjumpai  masa  Ibnu  Az-Zubair."  Al-Qadhi  berkata,  "Ada  yang 
mengatakan,  Ummu  Salamah  meninggal  pada  awal  kekhalifahan  Ya- 
zid  bin  Mu'awiyah.  Menurut  pendapat  ini  pernyataan  di  dalam  ri¬ 
wayat  tersebut  benar,  karena  Ibnu  Az-Zubair  merebut  kekuasaan  dari 
Yazid  pada  masa  awal  bai'at  dirinya  pada  saat  Mu'awiyah  meninggal. 
Demikian  juga  yang  dinyatakan  oleh  Ath-Thabari  dan  yang  lain."  Di 
antara  ulama  yang  menyebutkan  meninggalnya  Ummu  Salamah  pa¬ 
da  masa  Yazid  bin  Mu'awiyah  adalah  Abu  Umar  bin  Abdul  Barr  di 
dalam  kitab  Al-Istii'aab.  Setelah  riwayat  tersebut  Imam  Muslim  menye¬ 
butkan  sebuah  hadits  dari  riwayat  Hafshah,  ia  berkata,  "Dari  Ummul 
Mukminin."  Ia  tidak  menyebutkan  namanya.  Ad-Daruquthni  berkata, 
"Ummul  Mukminin  yang  dimaksud  adalah  Aisyah."  Imam  Muslim 
berkata,  "Salim  bin  Abu  Al-Ja'd  juga  meriwayatkannya  dari  Hafshah, 
atau  Ummu  Salamah."  Imam  Muslim  menambahkan,  "Hadits  ini  mah- 
fuzh  dari  Ummu  Salamah,  ia  juga  mahfuzh  dari  Hafshah."  Ini  adalah 
akhir  perkataan  Al-Qadhi. 

Di  antara  ulama  yang  menyebutkan  bahwa  Ummu  Salamah  me¬ 
ninggal  pada  masa  Yazid  bin  Mu'awiyah  adalah  Abu  Bakar  bin  Abu 
Khaitsamah. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j*  'H* 

"Hingga  ketika  pasukan  itu  sampai  di  padang  pasir  pada  suatu  belahan  bumi," 
Di  dalam  riwayat  yang  lain,  yi-d'  " Padang  pasir  di  daerah  Madinah." 

Para  ulama  berkata,  "kata  adalah  tiap-tiap  tanah  yang  tandus  dan 
tidak  terdapat  apapun  di  dalamnya.  Padang  pasir  Madinah  adalah  ta¬ 
nah  suci  yang  menjadi  miqat  orang-orang  yang  datang  dari  arah  Dzul- 
hulaifah,  yakni  menuju  Mekah." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  o-£)i  '-i*  "Sungguh 
Baitullah  ini  akan  didatangi  oleh  satu  pasukan  yang  menyerangnya."  Kata 
jj  yakni  didatangi  atau  dituju. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  yakni  mereka 

tidak  mempunyai  orang  yang  bisa  menghimpun  dan  melindungi  me¬ 
reka. 

Perkataannya,  &  "Dari  Abdurrahman  bin  Sabith." 

Sabith,  dengan  kasrah  pada  huruf  ba'.  ■/.  "Dan  Yusuf  bin 

Mahak. "  Mahak,  dengan  fathah  pada  huruf  ha'  dan  tidak  ditanwin. 
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Perkataannya,  'L  3  ^  ^  iii  "Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bergerak-gerak  di  dalam  tidurnya",  kata 
ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  bergerak-gerak  de¬ 
ngan  tubuhnya.  Ada  juga  yang  berpendapat  maknanya  menggerak- 
gerakkan  anggota  tubuh  seperti  orang  yang  hendak  mengambil  atau 
mendorong  sesuatu. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


"Di  antara  mereka  terdapat  orang  yang  pintar,  orang  yang  terpaksa  dan  ada 
juga  orang  yang  dalam  perjalanan,  mereka  seluruhnya  binasa  dalam  satu  ke¬ 
binasaan,  lalu  mereka  akan  dibangkitkan  oleh  Allah  dalam  keadaan  berbeda- 
beda  sesuai  dengan  niat  mereka.  ”  Kata  yaitu  orang  yang  mengeta¬ 

hui  keberadaan  orang  yang  hendak  menuju  Baitullah  untuk  menye¬ 
rangnya  dengan  sengaja.  Kata  yaitu  orang  yang  dipaksa,  dika¬ 
takan,  "Aku  memaksanya,  maka  dia  dalam  kondisi  terpaksa." 

Ini  adalah  gaya  bahasa  yang  masyhur.  Dikatakan  juga,  isy£ 

"Aku  memaksanya  maka  dia  dalam  kondisi  terpaksa."  Al-Farra'  dan  yang 
lain  meriwayatkan  gaya  bahasa  ini,  dan  hadits  tersebut  di  atas  meng¬ 
gunakan  gaya  bahasa  ini. 


Sedangkan  jll  maksudnya  adalah  orang  yang  menempuh 
perjalanan  bersama  mereka,  namun  bukan  bagian  dari  mereka.  "Mere¬ 
ka  seluruhnya  binasa  dalam  satu  kebinasaan,"  yakni  kebinasaan  di  dunia 
menimpa  mereka  seluruhnya.  "Lalu  mereka  akan  dibangkitkan  oleh  Allah 
dalam  keadaani  berbeda-beda",  yakni  mereka  akan  dibangkitkan  oleh  Allah 
dalam  keadaan  berbeda-beda  sesuai  dengan  niat  mereka,  mereka  akan 
mendapat  balasan  sesuai  dengan  niat  tersebut. 

Di  dalam  hadits  ini  dijelaskan  bahwa  di  antara  bentuk  kecerdasan 
dan  pemahaman  seseorang  adalah  menjauhkan  diri  dari  ahli  kezhali- 
man,  menjaga  diri  agar  tidak  bergaul  dengan  mereka  dan  tidak  me¬ 
nyertai  para  pemberuntak  serta  para  pengusung  kebatilan  yang  serupa 
dengan  mereka,  sehingga  ia  tidak  tertimpa  hukuman  seperti  yang  me¬ 
nimpa  mereka. 
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Di  dalam  hadits  juga  dijelaskan  bahwa  orang  yang  masuk  ke  dalam 
golongan  mayoritas  suatu  kaum  akan  menerima  ketentuan  hukum  se¬ 
perti  yang  berlaku  pada  mereka  terkait  hukuman  dunia  secara  zhahir. 

Perkataannya, 

Jii  p  & ja  aSIp  -ml  ^ J' 

jiaijl  ^ 

"Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menaiki  salah  satu  benteng 
di  Madinah,  kemudian  beliau  bersabda,  "Apakah  kalian  melihat  apa  yang  aku 
lihat?  Sesungguhnya  aku  melihat  tempat-tempat  terjadinya  fitnah  di  antara 
rumah-rumah  kalian  bagaikan  tempat  turunnya  air  hujan. "  Kata  yaitu 
istana  atau  benteng,  bentuk  jamaknya  adalah  .  Kata  f  &  yakni  naik 

dan  mendaki  ketinggian.  Penyerupaan  dengan  tempat-tempat  turun¬ 
nya  hujan  adalah  untuk  menyatakan  banyaknya  jumlah  dan  sifatnya 
yang  umum,  artinya  fitnah  tersebut  berjumlah  banyak  dan  menimpa 
manusia  secara  umum,  tidak  terbatas  pada  satu  golongan  tertentu.  Ini 
merupakan  isyarat  akan  adanya  peperangan  yang  berkecamuk  di  an¬ 
tara  mereka,  seperti  halnya  pertempuran  unta,  perang  Shiffin,  perang 
Harrah,  pembunuhan  Utsman  dan  Al-Husain  Radhiyallahu  Anhuma,  dan 
lain  sebagainya.  Hadits  ini  juga  mengisyaratkan  mukjizat  yang  zhahir 
milik  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Akan  terjadi  fitnah  di  mana 
orang  yang  duduk  di  dalamnya  lebih  baik  daripada  yang  berdiri,  orang  yang 
berdiri  lebih  baik  daripada  yang  berjalan  dan  orang  yang  berjalan  lebih  baik 
daripada  yang  berlari.  Orang  yang  mendekatinya  akan  dibinasakan.  Barang 
siapa  yang  mendapatkan  tempat  berlindung  darinya,  hendaklah  ia  berlin- 
ung. "  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Akan  terjadi  fitnah,  orang 
yang  tidur  di  dalam  fitnah  itu  lebih  baik  dari  orang  yang  terjaga,  orang  yang 
terjaga  lebih  baik  dari  orang  yang  berdiri."  Adapun  kata  diriwayat¬ 
kan  dalam  dua  versi  yang  terkenal:  Pertama,  Kedua,  >j*k.  Ber¬ 
asal  dari  kata  ^  yakni  mengajukan  diri  untuk  mendekati 

sesuatu  dan  melihatnya.  Sedangkan  kata  maknanya  adalah 

menyerang  dan  membinasakan.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  kata 
itu  berasal  dari  kata  dengan  makna  mendekati  kebinasaan,  dari 

kata  ini  muncul  ungkapan,  J.'  artinya  si  sakit  itu  telah 

mendekat  masa  kematiannya. 
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Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn,  " Barangsiapa  mendapatkan 
tempat  berlindung  darinya."  Kata  yaitu  tempat  untuk  berlindung, 
bernaung  dan  menyembunyikan  diri.  Perkataannya  m  yakni  hen¬ 
daklah  ia  berlindung  di  dalamnya. 

Adapun  sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Orang  yang  du¬ 
duk  di  dalamnya  lebih  baik  daripada  orang  yang  berdiri... dan  seterusnya." 
Maknanya  adalah  penjelasan  besarnya  bahaya  fitnah  tersebut,  anjuran 
untuk  menjauhkan  diri  dan  lari  darinya,  serta  tidak  tetap  dalam  satu 
kondisi,  bahwa  keburukan  dan  bahayanya  sesuai  dengan  tingkat  ke¬ 
terikatan  dengan  fitnah  tersebut. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hendaklah  ia  mengambil 
pedangnya  dan  memukulkan  bagian  tajamnya  pada  batu."  Ada  yang  berpen¬ 
dapat,  maksudnya  adalah  mematahkan  pedang  tersebut  secara  nyata 
sesuai  dengan  zhahir  hadits,  agar  orang  tersebut  menutup  pintu  pepe¬ 
rangan  bagi  dirinya.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  ini  adalah  ka¬ 
limat  majaz  (metafora),  maksudnya  adalah  meninggalkan  peperangan. 
Pendapat  pertama  yang  lebih  shahih. 

Hadits  ini  dan  hadits-hadits  sebelumnya  serta  sesudahnya  menja¬ 
di  hujjah  bagi  orang  yang  berpendapat  tidak  boleh  turut  serta  dalam 
peperangan  di  dalam  suasana  fitnah  dengan  kondisi  apapun.  Para  ula¬ 
ma  berselisih  pendapat  tentang  tindakan  memerangi  fitnah,  segolo¬ 
ngan  ulama  berpendapat,  "Seseorang  tidak  boleh  berperang  di  tengah 
fitnah  yang  melanda  kaum  muslimin,  meskipun  orang-orang  masuk 
ke  dalam  rumahnya  dan  ingin  membunuhnya,  ia  tidak  boleh  membe¬ 
la  diri,  sebab  pihak  yang  ingin  membunuhnya  mempunyai  banyak 
takwil."  Ini  adalah  madzhab  Abu  Bakrah  Radhiyallahu  Anhu  dan  sha- 
habat  yang  lain.  Ibnu  Umar  dan  Imran  bin  Al-Hushain  Radhiyallahu  An- 
huma  dan  shahabat  yang  lain  berkata,  "Seseorang  tidak  boleh  masuk 
ke  dalam  fitnah  tersebut,  namun  jika  ia  menjadi  sasaran  pembunuhan 
maka  ia  boleh  membela  diri."  Ini  adalah  dua  madzhab  yang  sepakat 
untuk  tidak  masuk  ke  dalam  semua  jenis  fitnah  yang  melanda  Islam. 

Sedangkan  sebagian  besar  shahabat,  tabi'in  dan  ulama  Islam  se¬ 
cara  umum  berkata,  "Wajib  untuk  menolong  pihak  yang  benar  di  da¬ 
lam  fitnah  dan  berdiri  di  dalam  barisannya  dalam  memerangi  para 
pemberuntak,  sebagaimana  disebutkan  di  dalam  firman  Allah  T a' ala, 
“Maka  perangilah  (golongan)  yang  berbuat  zhalim  itu."  Pendapat  inilah 
yang  shahih.  Sedangkan  hadits-hadits  tersebut  di  atas  ditakwil  berla¬ 
ku  bagi  orang  yang  tidak  mengetahui  pihak  yang  benar,  atau  berlaku 


542 


pada  dua  golongan  yang  sama-sama  zhalim,  di  mana  masing-masing 
golongan  tidak  mempunyai  takwil  (yang  membenarkan  tindakan  ber¬ 
perang  mereka).  Apabila  madzhab  pertama  yang  diberlakukan  tentu¬ 
lah  kerusakan  akan  tersebar  luas,  kemudian  para  pemberontak  dan  ahli 
kebatilan  akan  semakin  merajalela.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

^\jJl  J l -  g  <I)L>JLw»3il  151 

" Apabila  dua  orang  muslim  saling  menebaskan  pedang  mereka,  maka  pembu¬ 
nuh  dan  yang  terbunuh,  keduanya  akan  masuk  neraka."  Makna  ialah 
masing-masing  keduanya  memukulkan  pedang  ke  arah  temannya, 
artinya  ke  fisik  temannya  itu  secara  umum.  Adapun  pembunuh  dan 
yang  dibunuh  sama-sama  masuk  neraka,  dipahami  bahwa  masing-ma¬ 
sing  keduanya  tidak  mempunyai  takwil  (yang  membenarkan  tinda¬ 
kannya  menyerang  temannya),  pertarungan  keduanya  karena  fanatis¬ 
me  atau  alasan  sejenis.  Kemudian  makna  "masuk  neraka"  ialah  berhak 
untuk  masuk  ke  dalam  neraka,  bisa  jadi  ia  mendapat  balasan  berupa 
neraka  dan  bisa  jadi  Allah  Ta'ala  memaafkannya.  Ini  adalah  madzhab 
ahi  kebenaran.  Takwil  mengenai  masalah  ini  telah  disampaikan  ber¬ 
ulang  kali.  Takwil  seperti  ini  pula  yang  digunakan  untuk  memahami 
masalah-masalah  yang  serupa. 

Hendaknya  diketahui  bahwa  pertumpahan  darah  yang  terjadi  di 
antara  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum  tidak  masuk  ke  dalam  anca¬ 
man  ini.  Madzhab  Ahlussunnah  dan  kebenaran  adalah  berbaik  sangka 
kepada  mereka,  menahan  diri  dari  sebab  pertikaian  di  antara  mereka 
dan  memberi  takwil  untuk  peperangan  yang  terjadi  di  antara  mere¬ 
ka.  Bahwa  para  shahabat  semuanya  adalah  mujtahid  dan  mempunyai 
takwil  (yang  membenarkan  tindakan  mereka),  mereka  tidak  meng¬ 
hendaki  kemaksiatan  atau  tujuan  dunia  semata,  bahkan  masing-ma¬ 
sing  golongan  dari  mereka  meyakini  sebagai  pihak  yang  benar  dan  se¬ 
dang  melawan  pemberuntak,  sehingga  wajib  bagi  mereka  untuk  me¬ 
ngembalikan  pemberuntak  tersebut  kepada  perintah  Allah.  Sebagian 
dari  para  shahabat  tersebut  benar  dan  sebagian  yang  lain  salah  namun 
dimaafkan  (memiliki  udzur)  kesalahan  mereka,  sebab  kesalahan  itu 
berada  dalam  ruang  lingkup  ijtihad,  sedangkan  apabila  seorang  muj¬ 
tahid  bersalah  ia  tidak  mendapatkan  dosa.  Dan  Ali  Radhiyallahu  An- 
hu  adalah  pihak  yang  berada  dalam  kebenaran  di  dalam  peperangan 
tersebut,  ini  adalah  madzhab  Ahlussunnah.  Masalah-masalah  yang 
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mengemuka  pada  masa  itu  penuh  syubhat,  sehingga  segolongan  sha- 
habat  menjadi  bingung,  mereka  menghindarkan  diri  dari  dua  kelom¬ 
pok  (yang  berperang),  mereka  tidak  turut  berperang  dan  tidak  bisa 
memastikan  pihak  yang  benar,  kemudian  mereka  terlambat  dalam 
membantu  pihak  yang  benar  tersebut. 

Perkataannya,  "Bagaimana  pendapatmu  jika  aku  dipaksa  hingga  aku 
dibawa  kepada  salah  satu  pasukan  atau  salah  satu  golongan,  lalu  seseorang 
memukulku  dengan  pedangnya,  atau  anak  panah  mengarah  kepadaku  dan 
membunuhku?"  Beliau  bersabda,  "Orang  itu  akan  kembali  (pada  hari  kiamat) 
dengan  membawa  dosanya  dan  dosamu,  dan  dia  termasuk  penduduk  nera¬ 
ka.  "  Makna  l£.  ialah  diharuskan,  kembali  dan  membawa.  Artinya, 
orang  yang  memaksamu  itu  akan  kembali  membawa  dosanya  akibat 
memaksamu  dan  tindakannya  masuk  ke  dalam  fitnah,  juga  membawa 
dosamu  akibat  tindakanmu  membunuh  orang  lain,  sehingga  ia  men¬ 
jadi  penghuni  neraka,  yakni  berhak  mendapatkan  neraka. 

Di  dalam  hadits  ini  dijelaskan  terangkatnya  dosa  dari  orang  yang 
dipaksa  untuk  hadir  di  tengah  medan  fitnah.  Adapun  tindakan  mem¬ 
bunuh  tidak  lantas  menjadi  mubah  karena  paksaan,  bahkan  orang 
yang  dipaksa  untuk  membunuh  tetap  berdosa  (jika  ia  melakukan 
pembunuhan  tersebut)  berdasarkan  ijma'.  Al-Qadhi  dan  ulama  lain 
menukil  adanya  ijma'  dalam  masalah  ini.  Para  sahabat  kami  berkata, 
"Begitupun  paksaan  untuk  berzina,  tidak  lantas  menghapus  dosa  di 
dalam  perbuatan  zina  tersebut.  Yang  demikian  itu  jika  seorang  pe¬ 
rempuan  dipaksa  berzina  hingga  ia  menempatkan  diri  (dan  menikma¬ 
ti  perbuatan  zinanya).  Adapun  jika  perempuan  tersebut  diikat  sehing¬ 
ga  tidak  mungkin  melawan  orang  yang  memaksanya,  maka  tidak  ada 
dosa."  Wallahu  A'lam. 


Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  orang  yang 
dibunuh  masuk  ke  dalam  neraka,  karena  ia  ingin  membunuh  temannya."  Di 
dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bagi  madzhab  shahih  yang  dipegang 
jumhur  bahwa  orang  yang  berniat  melakukan  maksiat  dan  terus  me¬ 
nerus  memegang  niatnya  ia  berdosa  meskipun  belum  mengerjakan 
kemaksiatan  tersebut  dan  tidak  membicarakannya.  Masalah  ini  telah 
diuraikan  dengan  jelas  di  dalam  Kitab  Al-lman. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  U**.  Demikian 

yang  tertera  pada  sebagian  besar  cetakan,  dan  Dan  pada  se- 
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bagian  cetakan  tertulis,  '-f'J-,  kedua  versi  ini  berdekatan.  Artinya  ialah, 
berada  di  tepi  jahannam  yang  telah  dekat  untuk  terjatuh  ke  dalamnya. 

Perkataannya,  "Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu’bah. 
(H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ghundar,  dari  Syu’bah,  dari  Manshur,  dengan  isnadnya 
yang  marfu’."  Ini  adalah  salah  satu  hadits  yang  diragukan  oleh  Ad- 
Daruquthni,  ia  berkata,  "Ats-Tsauri  tidak  menyatakannya  marfu'  dari 
Manshur."  Keraguan  ini  tidaklah  bisa  diterima,  sebab  Syu'bah  adalah 
seorang  imam  yang  mencapai  tingkatan  hafizh,  sehingga  tambahan  per¬ 
nyataan  berupa  sifat  marfu'  hadits  bisa  diterima,  sebagaimana  telah 
dijelaskan  berulang  kali. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hari  kiamat  tidak  akan 
terjadi  hingga  dua  golongan  besar  saling  berperang."  Ini  adalah  salah  satu 
bentuk  mukjizat  beliau.  Peristiwa  ini  telah  terjadi  pada  masa  pertama 
(masa  shahabat). 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  Allah  telah 
menggulung  bumi  untukku,  sehingga  aku  bisa  melihat  tempat-tempat  terbit 
mataharinya  dan  tempat-tempat  terbenamnya,  dan  sesungguhnya  umatku  ke- 
rajaan  mereka  akan  mencapai  wilayah  bumi  yang  dihimpun  untukku.  Dan  di¬ 
berikan  kepadaku  dua  simpanan  kekayaan  merah  dan  putih."  Makna  jj  ia¬ 
lah  dihimpun.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  mukjizat  yang  sangat  nya¬ 
ta,  dan  semuanya  telah  terwujud,  segala  puji  hanya  milik  Allah,  seba¬ 
gaimana  yang  dikabarkan  oleh  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Para 
ulama  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  dua  simpanan  kekayaan  ada¬ 
lah  emas  dan  perak,  maksudnya  adalah  simpanan  kekayaan  Kisra  Raja 
Irak,  dan  Kaisar  Raja  Syam."  Di  dalam  hadits  terdapat  isyarat  bahwa 
kerajaan  umat  ini  sebagian  besar  kekuasaannya  berada  di  wilayah  ti¬ 
mur  dan  barat,  dan  demikianlah  yang  terjadi.  Adapun  kekuasaan  di 
wilayah  selatan  dan  utara  lebih  sedikit  bila  dibandingkan  dengan  wila¬ 
yah  timur  dan  barat.  Semoga  shalawat  dan  salam  Allah  tetap  terlimpah 
kepada  Rasul-Nya  yang  jujur,  yang  tidak  berbicara  berdasarkan  hawa 
nafsu,  ucapan  beliau  tiada  lain  adalah  wahyu  yang  diwahyukan  ke¬ 
pada  beliau. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yakni 

kesatuan  dan  pondasi  mereka.  Kata  juga  berarti  kemuliaan  dan 
kekuasaan. 
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Firman  Allah  Ta'ala,  "Dan  Aku  penuhi  permohonanmu  untuk  umatmu 
agar  Aku  tidak  membinasakan  mereka  dengan  suatu  bencana  yang  berlaku 
secara  umum. "  Yakni,  Aku  tidak  membinasakan  mereka  dengan  bencana 
yang  menimpa  mereka  secara  keseluruhan,  melainkan  jika  terjadi  sua¬ 
tu  bencana  maka  bencana  itu  hanya  berlaku  pada  wilayah  yang  tidak 
seberapa  bila  dibandingkan  dengan  keseluruhan  wilayah  negeri  Islam. 
Segala  puji  dan  rasa  syukur  hanya  milik  Allah  atas  semua  nikmat-Nya. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  memohon  tiga  hal  ke¬ 
pada  Tuhanku,  Dia  memenuhi  yang  dua.. .,  hingga  akhir  hadits. "  Ini  juga  me¬ 
rupakan  mukjizat  yang  sangat  nyata. 

Perkataannya,  "llba'  bin  Ahmar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  ber¬ 
kata,  "Abu  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami."  Abu  Zaid  adalah  Amr 
bin  Akhthab,  seorang  shahabat  yang  masyhur. 

Perkataannya,  "Dari  Hudzaifah,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  kami  bersama 
Umar,  lalu  ia  bertanya,  "Siapakah  di  antara  kalian  yang  ingat  hadits  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  fitnah."  Telah  dijelaskan  di 
muka  pada  akhir  Kitab  Al-Iman. 

Perkataannya,  "Jundub  berkata,  "Aku  keluar  pada  hari  Jara’ah.  Tiba-tiba 
aku  berjumpa  dengan  seseorang  yang  sedang  duduk."  Jara'ah,  juga  dibaca 
Jar'ah,  namun  Jara'ah  lebih  masyhur  dan  lebih  baik.  Yaitu  wilayah  di 
dekat  Kufah  pada  jalur  menuju  Hiyarah.  Hari  Jara'ah  adalah  hari  keti¬ 
ka  penduduk  Kufah  keluar  untuk  menyambut  gubernur  yang  diangkat 
oleh  Utsman  untuk  mereka,  lalu  mereka  menolak  gubernur  tersebut 
dan  meminta  kepada  Utsman  agar  mengangkat  Abu  Musa  Al-Asy'ari 
sebagai  gubernur  mereka,  maka  Utsman  pun  mengangkat  Abu  Musa. 

Perkataannya,  "Seburuk-buruk  teman  duduk  bagiku  mulai  hari  ini  ada¬ 
lah  kamu,  kamu  mendengarku  mengatakan  sesuatu  yang  menyelisihi  pernya¬ 
taanmu."  Pada  semua  cetakan  di  negeri  kami  tertulis,  iiiJU-t.  Al-Qadhi 
berkata,  "Riwayat  syaikh-syaikh  kami  semuanya  ada-lah,  ber¬ 

asal  dari  kata  eiU-l  yang  berarti  sumpah."  Al-Qadhi  me-lanjutkan,  "Se¬ 
bagian  syaikh  kami  meriwayatkan  dengan  kata,  kedua-duanya 

shahih,  namun  kata  dUJU-t  lebih  nyata  kebenarannya  karena  berulang- 
ulangnya  sumpah  di  antara  keduanya." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hari  kiamat  tidak  akan 
terjadi  sebelum  sungai  Eufrat  menyingkap  gunung  emas."  Kata 
yakni  tersingkap  karena  surutnya  air  sungai  tersebut. 
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Perkataannya,  Jk  yakni  benteng,  bentuk  jamak¬ 

nya  adalah  (*U-T,  sama  seperti  ^  yang  bentuk  jamaknya  adalah  fUJ,  ke¬ 
duanya  sama  dalam  wazan  dan  makna. 

Perkataannya,  t-ib  Jt  uipJ  J-&I  Jt^  S I  "Umat  manusia  akan 
selalu  berbeda-beda  dalam  memburu  dunia."  Para  ulama  berkata,  "Yang 
dimaksud  dengan  <311*1  di  sini  adalah  para  pemimpin  dan  para  pem¬ 
besar.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  kelompok-ke¬ 
lompok.  Al-Qadhi  berkata,  "Bisa  jadi  maknanya  adalah  leher  itu  sen¬ 
diri,  diungkapkan  dengan  "leher"  untuk  menunjukkan  pemiliknya,  ya¬ 
itu  manusia,  apalagi  leher  adalah  sarana  untuk  menengok  dan  meng¬ 
awasi  sesuatu." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Irak  menahan  Dirham  dan 
Qafiznya,  Syam  menahan  Mudyu  dan  Dinarnya,  dan  Mesir  menahan  Irdib 
dan  dinarnya.  Kalian  akan  kembali  menjadi  seperti  awal  mula  kalian,"  Qafiz, 
adalah  takaran  yang  terkenal  di  kalangan  penduduk  Irak.  Al-Azhari 
berkata,  "Satu  Qafiz  setara  dengan  delapan  Makkuk,  satu  Makkuk  setara 
dengan  Vi  Sha',  atau  setara  dengan  lima  Kailajah."  Sedangkan  Mudyu 
adalah  takaran  yang  terkenal  di  kalangan  penduduk  Syam.  Para  ula¬ 
ma  berkata,  "Satu  Mudyu  setara  dengan  lima  belas  Makkuk."  Sedang¬ 
kan  Irdib  adalah  takaran  yang  dikenal  di  kalangan  penduduk  Mesir. 
Al-Azhari  dan  para  ulama  yang  lain  berkata,  "Satu  Irdib  setara  dengan 
dua  puluh  empat  Sha'." 

Ada  dua  pendapat  masyhur  tentang  makna  "Irak  menahan"  dan 
juga  wiilayah-wilayah  yang  lain: 

•  Pertama,  disebabkan  masuk  Islamnya  penduduk  Irak,  sehingga  ke¬ 
wajiban  pajak  gugur  dari  mereka,  dan  hal  ini  telah  terjadi. 

•  Kedua,  pendapat  ini  yang  lebih  masyhur,  maknanya  adalah  bah¬ 
wa  bangsa  Ajam  dan  bangsa  Romawi  akan  menguasai  negeri-ne¬ 
geri  tersebut  pada  akhir  zaman,  sehingga  mereka  melarang  menga¬ 
lirnya  kekayaan  dimaksud  kepada  kaum  muslimin.  Imam  Mus¬ 
lim  meriwayatkan  hal  ini  pada  beberapa  lembar  setelah  hadits  ini, 
"Dari  Jabir,  ia  berkata,  "Hampir-hampir  Qafiz  dan  Dirham  tidak  datang 
kepada  mereka  (kaum  muslimin)"  Kami  bertanya,  "Apa  yang  menjadi  pe¬ 
nyebabnya?"  Jabir  berkata,  "Disebabkan  bangsa  Ajam,  mereka  menahan 
Qafiz  dan  Dirham  tersebut."  Ia  juga  menyebutkan  penahanan  harta 
kekayaan  oleh  bangsa  Romawi  terhadap  negeri  Syam.  Hal  ini  telah 
terjadi  pada  masa  kita  sekarang  ini  di  Irak,  dan  sampai  sekarang 
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pun  tetap  berlangsung.  Ada  yang  berpendapat,  "Karena  pendu¬ 
duk  negeri-negeri  tersebut  murtad  pada  akhir  zaman,  sehingga 
mereka  menahan  zakat  dan  beban-beban  finansial  lain  yang  men¬ 
jadi  kewajiban  mereka."  Ada  juga  yang  berpendapat,  "Maknanya, 
bahwa  kaum  kafir  yang  diwajibkan  membayar  jizyah  menjadi  kuat 
pada  akhir  zaman,  sehingga  mereka  menolak  membayar  jizyah, 
kharaj  dan  kewajiban-kewajiban  lain  yang  dulunya  mereka  tunai¬ 
kan." 

Adapun  sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kalian  akan  kem¬ 
bali  menjadi  seperti  awal  mula  kalian."  Hadits  ini  semakna  dengan  ha- 
dits  yang  lain,  "Islam  bermula  dalam  keadaan  asing  dan  ia  akan  kembali  se¬ 
bagaimana  ia  bermula."  Hadits  ini  telah  dijelaskan  terdahulu  di  dalam 
Kitab  Al-Iman. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hari  kiamat  tidak  akan  ter¬ 
jadi  hingga  orang-orang  Romawi  mendiami  A'maq  dan  Dabiq."  Dabiq,  juga 
dibaca  Dabaq,  namun  Dabiq  adalah  bacaan  yang  shahih  dan  masyhur, 
dan  jumhur  tidak  menyebutkan  selain  versi  bacaan  ini.  Al-Qadhi  di 
dalam  Kitab  Al-Masyariq  meriwayatkan  dengan  bacaan,  Dabaq,  dan  ti¬ 
dak  meriwayatkan  dengan  versi  bacaan  yang  lain.  Dabiq  adalah  nama 
sebuah  wilayah  yang  terkenal.  Al-Jauhari  berkata,  "Yang  lebih  umum 
bagi  kata  ini  adalah  bersifat  mudzakkar  dan  ditanwin,  karena  pada 
dasarnya  ia  adalah  nama  sungai."  Ia  melanjutkan,  "Terkadang  kata  ini 
bersifat  muannats  dan  tidak  ditanwin."  A'maq  dan  Dabiq  adalah  dua 
wilayah  di  Syam  dekat  Halab. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Orang-orang  Romawi  ber¬ 
kata,  "Janganlah  menghalangi  kami  dari  orang-orang  yang  telah  menawan 
sebagian  orang  di  antara  kami. "  Kata ' "menawan",  diriwayatkan  dalam 
dua  versi,  Ijp  "menawan"  dan  t jii  "ditawan."  Al-Qadhi  berkata  di  dalam 
Kitab  Al-Masyariq,  lyp  "ditawan."  adalah  versi  bacaan  mayoritas  pe- 
rawi,  dan  versi  inilah  yang  benar."  Komentarku,  kedua-duanya  benar, 
sebab  mereka  (kaum  muslimin)  ditawan  terlebih  dahulu,  kemudian 
mereka  menawan  kaum  kafir.  Hal  ini  terjadi  pada  masa  kita  sekarang, 
bahkan  sebagian  besar  tentara  Islam  di  negeri  Syam  dan  Mesir  pernah 
ditawan,  kemudian  saat  sekarang  ini  mereka  bisa  menawan  kaum  ka¬ 
fir,  segala  puji  hanya  milik  Allah  Ta'ala.  Pada  masa  kita  sekarang  mere¬ 
ka  berhasil  menawan  kaum  kafir  berulang  kali,  pada  kali  pertama  me¬ 
reka  menawan  ribuan  kaum  kafir,  segala  puji  hanya  milik  Allah  Ta'ala 
yang  telah  memenangkan  dan  memuliakan  Islam. 
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Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  sepertiga  orang  di 
antara  mereka  kalah,  mereka  tidak  mendapat  taubat  dari  Allah  selamanya." 
Yakni,  Allah  tidak  mengilhamkan  kepada  mereka  untuk  bertaubat. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  byLsjd  "Maka 

mereka  membebaskan  Kostentinopel" ,  "Kostentinopel"  demikian  ka¬ 

mi  memberinya  harakat  (membacanya),  ini  adalah  versi  bacaan  yang 
masyhur,  di  dalam  kitab  Al-Masyariq  Al-Qadhi  menukilnya  dari  para 
ulama  terpercaya  dan  dari  mayoritas.  Sedangkan  dari  sebagian  ulama 
diriwayatkan  penambahan  huruf  ya'  bertasydid  setelah  nun,  Z&lkli.  Ia 
adalah  nama  kota  terkenal,  salah  satu  kota  terbesar  di  Romawi. 

Perkataannya,  "Musa  bin  Uli  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
ayahnya. "  Uli,  demikian  bacaan  yang  masyhur.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  bacaan  yang  benar  adalah  Ali.  Ada  yang  berpendapat  bahwa 
Ali  adalah  namanya  sedangkan  Uli  adalah  julukannya,  sedangkan  dia 
sendiri  tidak  menyukai  julukan  tersebut. 

Perkataannya,  "Abu  Syuraih  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasa¬ 
nya  Abdul  Karim  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepadanya  bahwasanya 
Al-Mustaurid  Al-Qurasyi  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hari  kiamat  terjadi  sedangkan  bangsa  Romawi 
adalah  mayoritas  umat  manusia. "  Ini  adalah  salah  satu  hadits  yang  dira¬ 
gukan  oleh  Ad-Daruquthni  dari  Muslim,  ia  berkata,  "Abdul  Karim  ti¬ 
dak  pernah  bertemu  dengan  Al-Mustaurid,  maka  hadits  ini  mursal." 
Komentarku,  "Tidak  ada  keraguan  dari  Muslim  dalam  masalah  ini, 
karena  ia  menyebutkan  apa  yang  terhapus  dari  hadits  pada  jalan  perta¬ 
ma  di  dalam  riwayat  Ali  bin  Rabah,  dari  ayahnya,  dari  Al-Mustaurid 
dengan  sanad  tersambung.  Melainkan  Muslim  menyebutkan  pada  ja¬ 
lan  kedua  sebagai  tambahan,  sedangkan  telah  dijelaskan  bahwa  riwa¬ 
yat  tambahan  mengandung  suatu  kemungkinan  yang  tidak  terkandung 
di  dalam  riwayat  pokok.  Kemudian  telah  dijelaskan  bahwa  madzhab 
Asy-Syafi'i  dan  para  muhaqqiq  menyatakan  bahwa  apabila  suatu  hadits 
mursal  diriwayatkan  dari  pihak  lain  secara  tersambung  maka  hadits 
tersebut  bisa  digunakan  sebagai  hujjah  dan  statusnya  menjadi  shahih. 
Dengan  riwayat  tersambung  tersebut  kita  juga  menjadi  tahu  kesha- 
hihan  riwayat  mursal,  kedua  riwayat  sama-sama  berstatus  shahih, 
di  mana  jika  ada  hadits  shahih  yang  bertentangan  dengan  keduanya 
dan  diriwayatkan  dari  satu  jalan,  kemudian  tidak  mungkin  mengga¬ 
bungkan  pemahaman,  maka  kita  lebih  mendahulukan  kedua  hadits 
tersebut." 
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Perkataan  Muslim  pada  riwayat  ini,  Demikian 

yang  terdapat  di  dalam  kitab-kitab  induk,  Demikian  juga  yang  di¬ 
nukil  oleh  Al-Qadhi  dari  riwayat  jumhur.  Sedangkan  di  dalam  riwa¬ 
yat  sebagian  ulama  disebutkan,  y^>l  Al-Qadhi  berkata,  "Kata  pertama 
yang  lebih  tepat,  karena  mempunyai  kesesuaian  dengan  riwayat  yang 
lain,  Awii  aiil  "Dan  yang  paling  cepat  tersadar  setelah  musibah 

melanda."  Kata  Ulij  ini  semakna  dengan  kata  'jJr t  "Terlindung." 

Dan  pada  sebagian  cetakan  tertera,  "Yang  paling  berpengalaman," 
barang  kali  maknanya  adalah  paling  berpengalaman  dalam  memberi 
solusi  dan  jalan  keluar  dari  musibah  tersebut. 

Perkataannya,  "Dari  Yusair  bin  Amr."  Yusair,  sedangkan  di  dalam 
riwayat  Syaiban  bin  Farukh  disebutkan,  "Dari  Usair."  Itu  adalah  dua 
pendapat  tentang  namanya. 

Perkataannya,  ^ J-4J  J*-j  Kata  lS J*** 

yakni  keadaannya  dan  perjalanannya  tersebut.  Kata  <£ J&JA  semakna 
dengan  yakni  hawa  panas. 

Perkataannya,  iL>yi  6  jiLlil  i»  Asy-Syurthah,  sekelompok 
tentara  yang  maju  ke  medan  perang.  Adapun  kata,  i» para  ulama 
memberi  harakat  dalam  dua  versi:  Pertama,  J»  Kedua, 

Perkataannya,  Yakni,  kembali  pulang. 

Perkataannya,  Kata  yakni  bangkit  dan 

maju  ke  depan. 

Perkataannya,  Kata  SjiaJl  yakni  kekalahan.  Se¬ 

bagian  perawi  Muslim  meriwayatkannya  dengan  bacaan,  i'jyb,  yakni 
semakna  dengan  Al-Azhari  berkata,  "kata  v'IjJI  adalah  negeri 
yang  mengepung  musuh."  Ada  juga  yang  berpendapat,  maknanya  ada¬ 
lah  peristiwa. 

Perkataannya,  <J=-  ^  >'Ud l  01  J*-.  {-&}£*■ 

yakni  sisi-sisi  mereka.  Al-Qadhi  meriwayatkan  dari  sebagian  perawi, 
yakni  tubuh-tubuh  mereka.  Kata,  Ui  yakni  melewati 

mereka.  Al-Qadhi  meriwayatkan  dari  sebagian  perawi,  yak¬ 

ni  menyusul  barisan  terakhir  dari  mereka. 
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Perkataannya,  Sii i  j»  ’JS 1  ^  t jbJ-  il  Demikian  yang  tertera 

di  dalam  cetakan  kitab  di  negeri,  ‘J?\  j*  ^-b.  Demikian  juga  yang  di¬ 
riwayatkan  oleh  Al-Qadhi  dari  para  pentahqiq  perawi  mereka.  Se¬ 
dangkan  dari  sebagian  perawi  diriwayatkan,  \  Mereka  berkata, 
"Yang  benar  adalah  riwayat  pertama.  Ini  didukung  oleh  riwayat  Abu 
Dawud,  ibi  j*  ‘JS 1  I 

Perkataannya,  Sl.  Yakni,  mereka  membunuhnya  secara  cu¬ 

rang,  yaitu  pembunuhan  ketika  seseorang  lengah,  dilakukan  secara 
sembunyi-sembunyi  dan  penuh  tipu  daya. 

Perkataannya,  ^  &1.  Yakni,  mengadakan  pembicaraan  de¬ 
ngan  mereka. 

Perkataannya,  "Aku  menghapal  empat  kalimat  dari  beliau."  Di 
dalam  hadits  ini  disebutkan  beberapa  mukjizat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Sedangkan  tentang  Jazirah  Arab  telah  dijelaskan  di 
muka. 

Perkataannya,  j je-  " Dari  Hudzaifah  bin  Asid."  Asid,  de- 
ngan  f athah  pada  hamzah  dan  kasrah  pada  sin. 

Perkataannya,  "Dari  lbnu  Uyainah,  dari  Furat,  dari  Abu  Ath-Thu-fail, 
dari  Hudzaifah  bin  Asid."  Ini  termasuk  isnad  yang  diragukan  oleh  Ad- 
Daruquthni,  ia  berkata,  "Tidak  ada  yang  menyatakan  marfu'  kecuali 
Furat  dari  Abu  Ath-Thufail,  dari  jalur  yang  shahih."  Ad-Daruquthni 
menambahkan,  " Abdul  Aziz  bin  Rufai'  dan  Abdul  Malik  bin  Maisarah  me- 
riwayatkannya  dengan  sanad  mauquf. "  Demikian  perkataan  Ad-Daru- 
quthni.  Muslim  menyebutkan  riwayat  lbnu  Rufai'  dengan  sanad  mau- 
quf  seperti  yang  dikatakan  oleh  Ad-Daruquthni.  Namun  hal  ini  tidak 
lantas  menjadi  cacat  bagi  hadits,  sebab  Abdul  Aziz  bin  Rufai'  adalah 
seorang  tsiqah  (terpercaya),  mencapai  tingkatan  hafizh  dan  disepakati 
ketsiqahannya,  maka  tambahan  yang  ia  berikan  bisa  diterima. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  tanda-tanda  hari 
kiamat,  "Sesungguhnya  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  kalian  melihat  se¬ 
puluh  tanda-tanda  sebelumnya."  Lalu  beliau  menyebutkan  asap,  Dajjal...". 
Hadits  ini  mendukung  pendapat  orang  yang  menyatakan  bahwa  asap 
tersebut  adalah  asap  yang  merenggut  nafas  kaum  kafir,  sedangkan 
dampak  yang  diterima  seorang  mukmin  dari  asap  tersebut  adalah 
seperti  flu.  Peristiwa  munculnya  asap  ini  belum  terjadi,  melainkan  ia 
terjadi  mendekati  bangkitnya  hari  kiamat.  Pendapat  ini  telah  dike- 
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mukakan  terdahulu  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalq  berikut  penging¬ 
karan  Ibnu  Mas'ud  terhadapnya.  Ibnu  Mas'ud  berkata,  "Asap  tersebut 
merupakan  ungkapan  untuk  bencana  kekeringan  yang  menimpa  kaum 
Quraisy,  sampai-sampai  mereka  melihat  sesuatu  seperti  awan  di  anta¬ 
ra  mereka  dan  langit."  Pendapat  Ibnu  Mas'ud  ini  sesuai  dengan  jama- 
'ah.  Sedangkan  Hudzaifah,  Ibnu  Umar  dan  Al-Hasan  berpegang  pada 
pendapat  yang  lain,  Hudzaifah  meriwayatkannya  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallatn,  bahwa  asap  tersebut  bertahan  di  bumi  selama  empat 
puluh  hari.  Ada  kemungkinan  bahwa  terdapat  dua  kali  kemunculan 
asap,  guna  menggabungkan  pemahaman  dari  berbagai  atsar  yang  ada. 
Adapun  binatang  melata  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  ini,  ia  ada¬ 
lah  binatang  melata  yang  disebutkan  di  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 
"Dan  apabila  perkataan  (ketentuan  masa  kehancuran  alam)  telah  berlaku  atas 
mereka,  Kami  keluarkan  makhluk  bergerak  yang  bernyawa  dari  bumi."  Para 
ahli  tafsir  berkata,  "Ia  adalah  binatang  melata  yang  keluar  dari  sebuah 
rekahan  tanah  di  Shafa."  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Amr  bin  Al-Ash, 
bahwa  maksudnya  adalah  makhluk  besar  yang  disebutkan  di  dalam 
hadits  tentang  Dajjal. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  yang  terakhir  adalah 
api  yang  keluar  dari  Yaman  yang  menggiring  umat  manusia  menuju  mahsyar 
(tempat  berkumpul)  mereka. "  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Api 
yang  keluar  dari  lubang  di  Adn  yang  menggiring  umat  manusia. "  Demikian 
yang  tertera  di  dalam  kitab-kitab  induk,  Qu'urah.  Maknanya  adalah  lu¬ 
bang  paling  dalam  yang  ada  di  tanah  Adn,  Adn  adalah  sebuah  kota 
terkenal  di  Yaman.  Al-Mawardi  berkata,  "Dinamakan  Adn  berasal  dari 
kata  Al-'Uduun,  yang  berarti  bertempat  tinggal,  sebab  bangsa  Tubba' 
biasa  memenjara  para  pelaku  kejahatan  di  kota  ini.  Api  yang  keluar  da¬ 
ri  lubang  di  Adn  dan  di  Yaman  inilah  yang  menggiring  manusia,  se¬ 
bagaimana  dinyatakan  dengan  jelas  di  dalam  hadits." 

Sedangkan  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam 
hadits  berikutnya,  " Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  api  keluar  dari 
tanah  Hijaz  yang  menerangi  leher-leher  unta  di  Bushra. "  Al-Qadhi  Iyadh 
memahaminya  sebagai  api  yang  menggiring  manusia,  ia  berkata,  "Ba¬ 
rang  kali  ada  dua  api  yang  berkumpul  untuk  menggiring  manusia." 
Al-Qadhi  menambahkan,  "Atau  permulaan  keluarnya  api  berasal  dari 
Yaman,  kemudian  kemunculan  dan  dahsyat  kekuatannya  adalah  di 
Yaman."  Demikian  perkataan  Al-Qadhi,  betapapun  di  dalam  hadits 
tidak  dijelaskan  bahwa  api  di  Hijaz  terkait  dengan  penggiringan,  me- 
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lainkan  ia  adalah  satu  tanda  kebangkitan  kiamat  yang  berdiri  sendiri. 
Dan  pada  masa  kita  sekarang  ini  ada  api  yang  keluar  di  Madinah,  te¬ 
patnya  tahun  654  H.  Sebuah  kobaran  api  yang  luar  biasa  besar,  keluar 
di  sebelah  timur  Madinah,  sebelum  wilayah  Harrah,  diketahui  secara 
mutawatir  di  seluruh  wilayah  Syam  dan  segenap  negeri.  Seseorang  yang 
menyaksikan  munculnya  api  tersebut  di  Madinah  telah  mengabarkan 
kepadaku. 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Sarihah."  Sarihah. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  demikian  kami 

memberinya  syakal  (harakat),  demikian  juga  jumhur  memberinya  sya- 
kal,  begitupun  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari  riwayat  mereka.  Mak¬ 
nanya  ialah  mendorong  mereka  untuk  berjalan,  mengejutkan  mereka 
dan  merekapun  tergiring  berjalan.  Penjelasan  tentang  bagaimana  api 
tersebut  menggiring  dan  mengumpulkan  manusia  telah  disampaikan 
di  muka. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

<1 r?  J ^ 

c 

"Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  api  keluar  dari  tanah  Hijaz  yang  me¬ 
nerangi  leher-leher  unta  di  Bushra."  Demikian  riwayat  yang  ada,  J&t  "le¬ 
her -leher",  yaitu  obyek  dari  kata  "Menerangi."  Dikatakan,  jl2ll  o£U>f 
"Api  itu  menerangi  (benda)  yang  lain."  Bushra  adalah  nama 
kota  yang  terkenal  di  Syam,  atau  disebut  juga  kota  Huran,  jaraknya 
dengan  Damaskus  kurang  lebih  tiga  Marhal. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Rumah-rumah  di  Madinah 
akan  meluas  hingga  mencapai  wilayah  Ihab  atau  Yahab.”  Ihab,  dan  Yahab 
atau  Y  ihab.  Di  dalam  kitab  Asy-Syarh  dan  Al-Masyaariq,  Al-Qadhi  hanya 
menyebutkan  versi  bacaan  Yihab.  Dan  dari  sebagian  perawi  Al-Qadhi 
meriwayatkan  bacaan  Nahab,  dengan  menggunakan  nun,  namun  yang 
masyhur  adalah  versi  bacaan  pertama.  Di  dalam  Al-Kitab  disebutkan 
bahwa  ia  adalah  wilayah  dekat  Madinah  berjarak  beberapa  mil  dari¬ 
nya. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  V  siUl  "Bukan¬ 

lah  bencana  itu  dengan  tidak  turunnya  hujan  kepada  kalian",  yang  dimak- 
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sud  dengan  "Bencana"  di  sini  ialah  bencana  kekeringan,  seperti 
juga  disebutkan  di  dalam  firman  Allah  Ta'ala,  “Dan  sungguh,  Kami  telah 
menghukum  Fir'aun  dan  kaumnya  dengan  (mendatangkan  musim  kemarau) 
bertahun-tahun."  (QS.  Thaha:  40). 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kiamat  tidak  akan  terjadi 
sebelum  pinggul-pinggul  kaum  wanita  suku  Daus  bergoyang  di  sekeliling  Dzul 
Khalashah.  Yaitu  sebuah  berhala  yang  disembah  suku  Daus  di  Tabalah  pada 
zaman  jahiliyah."  o Ul!,  ialah  pinggung-pinggul  mereka,  bentuk  jamak 
dari  kata  sdt,  sama  seperti  kata  yang  bentuk  jamaknya  adalah 

Makna  "Pinggul-pinggul  kaum  wanita  suku  Daus  bergoyang  di  sekeliling 
Dzul  Khalashah,"  yakni  mereka  kafir  dan  kembali  menyembabkan  dan 
mengagungkan  patung.  Adapun  Tabalah  adalah  nama  suatu  tempat  di 
Yaman,  bukan  Tabalah  yang  disebutkan  di  dalam  peribahasa,  periba¬ 
hasa  tersebut  menyatakan,  "Lebih  ringan  bagi  jamaah  haji  untuk  da¬ 
tang  lewat  Tabalah."  Sebab  Tabalah  yang  ini  berada  di  Tha'if.  Dzulkha- 
lashah,  demikian  bacaan  yang  masyhur.  Di  dalam  kitab  Asy-Syarh  dan 
Al-Masyaariq,  Al-Qadhi  menyebutkan  tiga  versi  bacaan  untuk  kata  ini: 
Pertama,  seperti  tersebut  di  atas.  Kedua,  Dzulkhulashah.  Ketiga,  Dzul- 
khalshah.  Para  ulama  mengatakan,  "Itu  adalah  sebutan  untuk  rumah 
patung  di  negeri  Daus." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kemudian  Allah  akan  me¬ 
ngirim  angin  yang  baik  dan  mematikan  setiap  orang  yang  di  dalam  hatinya 
terdapat  keimanan  seberat  biji  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam..., hingga  akhir 
hadits."  Hadits  ini  telah  dijelaskan  di  dalam  Kitab  Al-Iman. 

Perkataannya,  "Marwan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ya- 
zid  -yaitu  Yazid  bin  Kaisan-,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  hadits, 
"Seorang  pembunuh  tidak  mengetahui  untuk  apa  ia  membunuh."  Di  dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  "Muhammad  bin  Fudhail  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Isma'il  Al-Aslami,  dari  Abu  Hazim."  Kemudian 
Imam  Muslim  berkata,  "Di  dalam  riwayat  Abu  Aban  disebutkan  ia 
berkata,  "Dia  adalah  Yazid  bin  Kaisan,  dari  Abu  Isma'il."  Dan  dia  tidak 
menyebutkan,  "Al-Aslami." 

Demikian  yang  tertera  di  dalam  berbagai  cetakan.  Yazid  bin  Kai¬ 
san  adalah  Abu  Isma'il.  Di  dalam  perkataan  Muslim  tersebut  ada  kali¬ 
mat  yang  didahulukan  dan  diakhirkan,  maksudnya  ialah.  Dan  di  da¬ 
lam  riwayat  Ibnu  Aban  ia  berkata,  "Dari  Abu  Isma'il,  yaitu  Yazid  bin  Kai¬ 
san." 
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Perkataan  Imam  Muslim  tersebut  mengandung  kerancuan,  sebab 
Yazid  bin  Kaisan  adalah  Abu  Isma'il  itu  sendiri.  Terlebih  pada  se¬ 
bagian  cetakan  tertulis,  " Dari  Yazid  bin  Kaisan,  yakni  Abu  Isma'il."  Ini 
menjelaskan  takwil  yang  kita  sampaikan  di  atas.  Para  imam  juga  telah 
menjelaskan  dalil-dalil  yang  membuktikannya,  sebagaimana  telah  aku 
sebutkan.  Abu  Ali  Al-Ghassani  berkata,  "Hendaknya  diketahui  bahwa 
Yazid  bin  Kaisan  mendapat  julukan  Abu  Isma'il,  sedangkan  Basyir  bin 
Sulaiman  mendapat  julukan  Abu  Isma'il  Al-Aslami.  Kedua-duanya 
mengambil  riwayat  dari  Abu  Hazim,  maka  keduanya  bersama-sama 
dalam  meriwayatkan  beberapa  hadits  darinya,  di  antaranya  adalah  ha- 
dits  yang  sedang  kita  bahas  ini.  Pertama-tama  Imam  Muslim  meriwa¬ 
yatkan  hadits  ini  dari  Yazid  bin  Kaisan,  kemudian  dia  meriwayatkan- 
nya  dari  jalan  Abu  Isma'il  Al-Aslami,  kecuali  di  dalam  riwayat  Ibnu 
Aban,  di  mana  dia  menyebutkan  riwayat  hadits  ini  dari  Yazid  bin  Kai¬ 
san  Abu  Isma'il.  Karena  itulah  dia  tidak  menyebutkan  "Al-Aslami"  di 
dalam  nasabnya.  Wallahu  A’lam. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dzu  As-Suwaiqatain  (se¬ 
orang  yang  memiliki  dua  betis  kecil)  dari  Habasyah  akan  menyerang  Ka'bah." 
As-Suwaiqah  adalah  bentuk  tashghir  (diminutif)  dari  kata  saaq  (betis), 
untuk  menunjukkan  kecilnya  betis  tersebut.  Itu  merupakan  sifat  betis 
bangsa  Sudan  pada  umumnya.  Hadits  ini  tidak  bertentangan  dengan 
firman  Allah  T a' ala,  "Tanah  haram  (tanah  suci)  yang  aman."  Karena  mak¬ 
nanya  adalah  aman  hingga  mendekati  bangkitnya  kiamat  dan  kehan¬ 
curan  dunia.  Ada  yang  berpendapat,  "Dikhususkan  dari  firman  terse¬ 
but  kisah  Dzu  As-Suwaiqatain."  Al-Qadhi  berkata,  "Pendapat  pertama 
yang  lebih  zhahir." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hingga  seorang  laki-laki 
bernama  Al-Jahjah  berkuasa."  Al-Jahjah,  dengan  menggunakan  dua  ha', 
sedangkan  pada  sebagian  riwayat,  Al-Jahja,  tanpa  ha'  setelah  alif.  Na¬ 
mun  versi  bacaan  pertama  yang  lebih  masyhur. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  oU.ll  otT 

"Wajah  mereka  seakan-akan  perisai  yang  ditempa".  Kata  OUdl  merupakan 
bentuk  jamak  dari  kata  yaitu  perisai,  demikian  bacaan  yang 
fashih  dan  masyhur  di  dalam  riwayat,  juga  di  dalam  buku-buku  baha¬ 
sa  dan  kamus  kata-kata  asing.  Ada  juga  riwayat  dengan  bacaan  '&)A\ 
namun  yang  lebih  terkenal  adalah  bacaan  pertama.  Para  ulama  berka¬ 
ta,  "Itu  adalah  perisai  yang  menutupi  hingga  tumit,  dan  telah  ditempa 
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dengan  sangat-sangat  kuat."  Mereka  menambahkan,  "Makna  hadits  ia¬ 
lah  menyerupakan  wajah  bangsa  Turki  dalam  hal  lebar  dan  cemerlang 
pipinya  dengan  perisai  besi  yang  ditempa." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Dzulf,  dengan 

menggunakan  dzal  atau  dai,  merupakan  dua  bacaan  yang  berlainan 
maknanya.  Di  antara  yang  meriwayatkan  penggunaan  kedua-duanya 
adalah  penulis  kitab  Al-Masyariq  dan  penulis  kitab  Al-Mathali' ,  ke¬ 
duanya  berkata,  "Riwayat  jumhur  adalah  menggunakan  dzal,  sedang¬ 
kan  sebagian  ulama  meriwayatkannya  dengan  menggunakan  dai,  na¬ 
mun  yang  benar  adalah  menggunakan  dzal ;  JiJi  bentuk  jamak  dari 
sama  seperti  kata  "Merah"  yang  bentuk  jamaknya  adalah  JJ-. 
Maknanya  adalah  hidung  yang  pendek  dan  tipis.  Ada  juga  yang  ber¬ 
pendapat,  ujung  hidung  yang  tebal.  Ada  lagi  yang  berpendapat,  hidung 
yang  bengkok.  Namun  makna-makna  tersebut  saling  berdekatan. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  > lil  ^  5*-^' 

Maknanya,  mereka  mengenakan  alas  kaki  dari  rambut,  sebagaimana 
disebutkan  secara  jelas  di  dalam  riwayat  yang  lain,  "Alas 

kaki  mereka  adalah  rambut."  Dan  pada  masa  kita  sekarang  ini  telah  ada 
orang-orang  dengan  penampilan  demikian.  Di  dalam  riwayat  yang 
lain  disebutkan,  yJ-  "Wajah  yang  putih  bersemu  merah."  Di  dalam 
riwayat  yang  sama  juga  disebutkan,  "Bermata  sipit. " 

Ini  semua  merupakan  mukjizat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam,  di  mana  telah  terjadi  peperangan  dengan  bangsa  Turki  dengan  se¬ 
gala  sifat  yang  disebutkan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  berma¬ 
ta  sipit,  berwajah  putih  kemerah-merahan,  berhidung  pesek,  berwajah 
lebar  seakan-akan  wajah  mereka  adalah  perisai  besi  yang  ditempa,  dan 
mengenakan  alas  kaki  dari  rambut.  Mereka  dengan  segala  sifat  ter¬ 
sebut  telah  ada  pada  zaman  kita  sekarang.  Kaum  muslimin  telah  me¬ 
merangi  mereka  berulang  kali,  dan  saat  sekarang  inipun  peperangan 
dengan  mereka  tengah  berkecamuk.  Kita  memohon  kepada  Allah  Ta'a- 
la  hasil  yang  terbaik  untuk  kaum  muslimin  terkait  urusan  mereka  atau¬ 
pun  urusan  selain  mereka,  terkait  seluruh  kondisi  mereka,  kemudian 
semoga  Allah  Ta'ala  selalu  bersikap  lembut  dan  melindungi  mereka. 
Semoga  Allah  Ta'ala  tetap  melimpahkan  shalawat  kepada  Rasul-Nya 
yang  tidak  berbicara  berdasarkan  hawa  nafsu,  melainkan  perkataan  be¬ 
liau  hanyalah  wahyu  yang  diwahyukan  kepada  beliau. 
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6yarah _ 

(<Shahfli  Muslim) 

Perkataannya,  "Sebentar  lagi  Qafiz  (takaran)  dan  dirham  penduduk 
Irak  tidak  diterima  lagi. . .,  hingga  akhir  hadits. "  Penjelasannya  telah  disam¬ 
paikan  beberapa  lembar  sebelum  halaman  ini.  Sedangkan  kata  dU y„ 
maknanya  ialah  segera  atau  sebentar  lagi. 

Perkataannya,  "Kemudian  diam  beberapa  saat".  Kata  "Diam" 

menggunakan  huruf  alif  pada  semua  cetakan.  Al-Qadhi  menyebutkan 
bahwa  para  perawi  meriwayatkannya  dengan  menghapus  huruf  alif 
dan  juga  menyebutkannya,  ia  mengisyaratkan  bahwa  mayoritas  pe¬ 
rawi  lebih  cenderung  menghapus  huruf  alif.  dan  c-iCdt  merupa¬ 
kan  dua  versi  bacaan  yang  sama-sama  berarti  diam.  Ada  yang  berpen¬ 
dapat  bahwa  kata  maknanya  adalah  mengetuk.  Ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  berpaling.  Sedangkan  kata  *£*, 
Al-Qadhi  berkomentar,  "Ash-Shadafi  meriwayatkannya  kepada  kami 
dengan  menggunakan  hamzah."  Namun  ini  rancu,  penjelasannya  telah 
disampaikan  di  dalam  Kitab  Ash-Shalaah. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

oJ Jlil  iilJLs-  ^ 

"Kelak  pada  generasi  akhir  umatku  akan  ada  seorang  khalifah  yang  membagi- 
bagikan  harta  tanpa  menghitungnya."  Di  dalam  riwayat  yang  lain,  J 'l!  J>4 
U>-.  Para  ahli  bahasa  berkata,  "Dikatakan,  -  1^,  dan 
merupakan  dua  versi  bacaan,  kedua  versi  ini  tercantum  di  dalam  ha¬ 
dits  tersebut,  mashdar  (kata  dasar)  versi  bacaan  yang  kedua  disebutkan 
untuk  kata  kerja  versi  bacaan  yang  pertama.  Penggunaan  seperti  ini  di¬ 
perbolehkan,  sama  seperti  firman  Allah  Ta'ala, 

"Dan  Allah  menumbuhkan  kamu  dan  tanah,  tumbuh  (berangsur-angsur)." 
(QS.  Nuh:  17). 

Kata  Al-Hatswu  maknanya  adalah  meraup  dengan  kedua  tangan. 
Tindakan  sang  khalifah  yang  meraup  dengan  kedua  tangan  ini  terjadi 
karena  banyaknya  harta,  rampasan  perang  dan  berbagai  penaklukan, 
disertai  sifat  pemurah  sang  khalifah. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  "Sungguh  besar  keburukan 
yang  menimpa  putra  Sumayyah,  kamu  akan  dibunuh  oleh  sekelompok  pem- 
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berontak."  Di  dalam  riwayat  yang  lain,  "Beliau  bersabda  kepada  Ammar, 
"Kamu  akan  dibunuh  oleh  sekelompok  pemberontak." 

Pada  riwayat  pertama  disebutkan  J-Jj,  kata  dan  bermak¬ 
na  sesuatu  yang  dibenci  dan  kesulitan.  Makna  l).  J-jfe  ialah,  sung¬ 
guh  besar  keburukan  dan  kesulitan  yang  menimpa  putra  Sumayyah. 

Pada  riwayat  kedua  disebutkan,  waisa.  Di  dalam  riwayat  Al-Bukha- 
ri  disebutkan,  waiha,  merupakan  kata  tarahhum  (belas  kasihan),  sedang¬ 
kan  kata  waisa  merupakan  bentuk  tashghir  (diminutif)  nya,  artinya 
keburukan  dengan  tingkatan  yang  lebih  ringan.  Al-Harawi  berkata, 
"Kata  waiha  dikatakan  untuk  orang  yang  terjatuh  ke  dalam  kebinasa¬ 
an  yang  bukan  menjadi  haknya,  sehingga  kata  ini  diucapkan  sebagai 
wujud  belas  kasihan  dan  belasungkawa  terhadapnya.  Sedangkan  kata 
wail  diucapkan  untuk  orang  yang  tertimpa  kebinasaan  yang  menjadi 
haknya."  Al-Farra'  berkata,  "Kata  waiha  dan  waisa  semakna  dengan  ka¬ 
ta  wail."  Diriwayatkan  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu,  "Waiha  merupakan 
pintu  rahmat,  sedangkan  wail  merupakan  pintu  adzab."  Ali  menam¬ 
bahkan,  "Waiha,  merupakan  kata  pencegahan  kepada  orang  yang  ham¬ 
pir  terjerumus  ke  dalam  kebinasaan,  sedangkan  wail  diucapkan  kepa¬ 
da  orang  yang  telah  terjerumus  ke  dalam  kebinasaan."  Wallahu  A'lam. 
Sedangkan  kata  Al-Fi'ah  artinya  ialah  golongan  dan  kelompok. 

Para  ulama  berkata,  "Hadits  ini  menjadi  hujjah  yang  zhahir  bah¬ 
wa  Ali  Radhiyallahu  Anhu  berada  di  pihak  yang  benar,  sedangkan  go¬ 
longan  yang  lain  adalah  pemberontak,  akan  tetapi  mereka  adalah  pa¬ 
ra  mujtahid,  sehingga  tidak  ada  dosa  atas  mereka  dari  tindakan  yang 
mereka  lakukan."  Sebagaimana  telah  kami  jelaskan  pada  beberapa 
tempat,  di  antaranya  adalah  di  dalam  bab  ini." 

Di  dalam  hadits  dijelaskan  mukjizat  zhahir  yang  dipunyai  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  beberapa  sisi,  di  antaranya:  Bah¬ 
wa  Ammar  meninggal  dalam  keadaan  terbunuh,  yang  membunuhnya 
adalah  kaum  muslimin,  mereka  adalah  para  pemberontak,  para  shaha- 
bat  akan  saling  berperang,  mereka  akan  terbagi  menjadi  dua  golongan; 
golongan  pemberuntak  dan  golongan  selain  pemberontak.  Semua  hal 
tersebut  telah  terjadi  dengan  jelas  laksana  fajar  di  kala  subuh.  Semoga 
Allah  T a' ala  selalu  melimpahkan  shalawat  dan  salam  kepada  Rasul-Nya 
yang  tidak  berbicara  berdasarkan  hawa  nafsu,  melainkan  ucapan  beliau 
adalah  wahyu  yang  diwahyukan  kepada  beliau. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Umatku  akan  dibinasakan 
oleh  satu  golongan  dari  suku  Quraisy  ini.”  Di  dalam  riwayat  Al-Bukhari 
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disebutkan,  "Kebinasaan  umatku  berada  di  tangan  anak-anak  kecil  dari  Qu- 
raisy."  Riwayat  ini  menjelaskan  maksud  dari  riwayat  Muslim,  "Satu  go¬ 
longan  dari  suku  Quraisy."  Hadits  ini  termasuk  mukjizat,  dan  apa  yang 
dikabarkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ini  telah  terjadi. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kisra  telah  meninggal  dan  ti¬ 
dak  ada  Kisra  sesudahnya,  dan  apabila  Kaisar  telah  meninggal  maka  tidak  ada 
Kaisar  sesudahnya.  Dan  demi  Dzat  yang  jiwaku  ada  di  Tangan-Nya,  sungguh 
harta  simpanan  keduanya  akan  diinfakkan  di  jalan  Allah. "  Asy-Syafi'i  dan 
segenap  ulama  berkata,  "Maknanya,  tidak  akan  ada  lagi  Kisra  di  Irak 
dan  Kaisar  di  Syam  seperti  yang  ada  pada  zaman  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberitahukan  kepa¬ 
da  kita  terputusnya  kekuasaan  keduanya  pada  dua  wilayah  ini.  Dan 
memang  demikian  yang  terjadi  seperti  yang  disabdakan  oleh  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

Adapun  Kisra,  kekuasannya  runtuh  dan  hilang  secara  keseluru¬ 
han  dari  segenap  muka  bumi,  kerajaannya  terpecah  belah  sejadi-ja- 
dinya  dan  luluh  oleh  dakwah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Sedangkan  Kaisar  lengser  dari  Syam  dan  masuk  ke  wilayah-wilayah 
pinggir  negerinya.  Kaum  muslimin  berhasil  menaklukkan  negeri  ke¬ 
duanya  dan  negeri-negeri  itupun  tunduk  kepada  kaum  muslimin,  se¬ 
gala  puji  hanya  milik  Allah.  Dan  kaum  muslimin  menginfakkan  har¬ 
ta  kekayaan  keduanya  di  jalan  Allah  sebagaimana  yang  dikabarkan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ini  merupakan  mu'jizat  yang 
sangat  tampak. 

Kisra  atau  Kasra,  merupakan  dua  versi  bacaan  yang  masyhur.  Di 
dalam  satu  riwayat  disebutkan,  "Sungguh  harta  simpanan  keduanya  akan 
diinfakkan  di  jalan  Allah. "  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Sungguh 
harta  simpanan  keduanya  akan  dibagi  di  jalan  Allah. "  Di  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  "Simpanan  harta  kekayaan  keluarga  Kisra  yang  ada  di  Istana 
putih. "  Yakni,  di  istana  putihnya,  atau  di  istana-istana  dan  rumah-ru- 
mahnya  yang  berwarna  putih. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  sebuah  kota  yang 
sebagiannya  di  daratan  dan  sebagian  yang  lain  di  lautan,  "Tujuh  puluh 
ribu  orang  dari  anak  keturunan  Ishaq  memeranginya." 

Al-Qadhi  berkata,  "Demikian  yang  tertera  pada  semua  kitab  in¬ 
duk  Shahih  Muslim,  "Dari  anak  keturunan  Ishaq."  Para  ulama  berkata, 
"Yang  dikenal  dan  diingat  adalah  "Dari  anak  keturunan  Isma'il."  Redak¬ 
si  inilah  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  berikut  koneksnya,  sebab  yang 
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beliau  maksud  adalah  bangsa  Arab,  sedangkan  kota  tersebut  adalah 
Konstantinopel." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kecuali  pohon  gharqad, 
sebab  ia  adalah  pohon  Yahudi. "  Gharqad  adalah  jenis  tanaman  berduri 
yang  terkenal  di  negeri  Baitul  Maqdis,  di  sanalah  yang  berlangsung 
pembunuhan  Dajjal  dan  kaum  Yahudi.  Abu  Hanifah  Ad-Dainuri  ber¬ 
kata,  "Jika  tumbuhan  Ausajah  membesar  maka  ia  menjadi  pohon  Ghar- 
qad." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hari  kiamat  tidak  akan 
terjadi  hingga  muncul  dajjal-dajjal  yang  gemar  berdusta,  jumlah  mereka  men¬ 
dekati  tiga  puluh,  mereka  semua  mengaku  sebagai  utusan  Allah. "  Makna  ka¬ 
ta  adalah  keluar  dan  muncul.  Pada  awal  kitab  telah  disampaikan 
penafsiran  tentang  Dajjal,  bahwa  ia  berasal  dari  kata  Ad-Dajl  yang 
berarti  penyimpangan  dan  pengaburan.  Ada  juga  yang  berpendapat 
selain  demikian.  Sudah  bisa  dijumpai  banyak  orang  dengan  karakter 
demikian  di  berbagai  wilayah,  Allah  T  a' ala  telah  membinasakan  me¬ 
reka  dan  menghapus  bekas-bekasnya,  begitupun  yang  Dia  perbuat  ter¬ 
hadap  sisa-sisa  orang  dari  mereka. 


(19)  Bab  Tentang  Ibnu  Shayyad 


Jli  OUjiS  JaiUlj  Adi  \  OliiP  .  V  Y  VT 
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7273.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  -lafazh  milik  Utsman-,  Ishaq  berkata,  "Telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami."  Sedangkan  Utsman  berkata,  "Telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  yakni  Jarir,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Wa'il,  dari 
Abdullah,  ia  berkata,  "Kami  pernah  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  kami  melewati  sekelompok  anak-anak,  di  antara 
mereka  ada  Ibnu  Shayyad.  Anak-anak  itu  lari,  sedangkan  Ibnu  Shayyad 
duduk.  Seakan-akan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
menyukai  hal  tersebut.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  ke¬ 
padanya,  "Sungguh  merugi  kamu,  apakah  kamu  bersaksi  bahwa  aku 
adalah  Rasulullah?”  Ibnu  Shayyad  menjawab,  "Tidak,  bahkan  kamu  ber- 
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saksi  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah. "  Umar  bin  Al-Khaththab  berka¬ 
ta,  "Wahai  Rasulullah,  biarkan  aku  membunuhnya. "  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " jika  memang  Dajjal  adalah  orang 
yang  kamu  lihat  itu,  maka  kamu  tidak  akan  bisa  membunuhnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  9270). 

s A 'j ^  j$. 3  <!/■  cy.  ^  .  v  y  v  t 

Jj\  U^>4  JlSj  JLij  £J>\  Jli  kfllilj 

LS”"  Jli  au!  J-p  ^p  li>*X>- 

aUI  ^  <JLa#  aBI  ls^5 

aWI  (J _)  <JLas  jLSi  clJJ  |*JL m ^  aIIp  adI 

Jj~*< j  1j  jLSi  iijJi  t^rl3  Ll^-I  aIIp  awl  U<9 

ap^  jjL.j  aJp  auI  amI  (J j** j  <Jliu  aa»p  j*/? ti  ^iPi  aA)1 
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7274.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abu 
Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -lafzh  milik  Abu  Kuraib-, 
Ibnu  Numair  berkata,  " Telah  memberitahukan  kepada  kami. "  Sedang¬ 
kan  dua  perawi  lain  berkata,  "Telah  mengabarkan  kepada  kami,  yakni 
Abu  Mu'awiyah,  Al-A’masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Syaqiq,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  kami  bersama  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  melewati  Ibnu  Shay- 
yad.  Rasulullah  Shallalluhu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Aku 
menyembunyikan  sesuatu  darimu."  Ibnu  Shayyad  berkata,  "Asap.” 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Duduklah  kamu, 
kamu  tidak  akan  melampaui  kadar  kemampuanmu."  Umar  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  biarkan  aku  memenggal  lehernya. "  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Biarkan  dia,  sebab  jika  memang  dia 
adalah  Dajjal  yang  kamu  takutkan,  maka  kamu  tidak  akan  bisa  mem¬ 
bunuhnya.  " 
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Takhri j  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  9670). 
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7275.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa- 
lim  bin  Nuh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairi,  dari 
Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  Abu  Bakar  dan  Umar  bertemu  dengannya  (Ibnu  Shayyad) 
di  salah  satu  jalan  kota  Madinah.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepadanya,  "Apakah  kamu  bersaksi  bahwa  aku  adalah 
utusan  Allah?"  Ibnu  Shayyad  berkata,  "Apakah  kamu  bersaksi  bahwa 
aku  adalah  utusan  Allah."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Aku  beriman  kepada  Allah,  Malaikat-malaikat-Nya  dan  ki- 
tab-kitab-Nya.  Apa  yang  kamu  lihat?"  Ibnu  Shayyad  berkata,  "Aku  me¬ 
lihat  singgasana  di  atas  air.  ”  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Kamu  melihat  singgasana  Iblis  di  atas  laut.  Apa  (lagi)  yang 
kamu  lihat?  "  Ibnu  Shayyad  berkata,  "Aku  melihat  orang-orang  yang  ju¬ 
jur  dan  seorang  pendusta,  atau  orang-orang  pendusta  dan  seorang  yang 
jujur. "  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Persoalan 
menjadi  campur  aduk  baginya.  Tinggalkan  dia." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Al-Bukhari  Maa 
Jaa'a  Fii  Dzikri  Ibni  Shaa'id,  (nomor  2247).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor 
4329). 
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7276.  Yalzyfl  bin  Habib  dan  Muhammad  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Mu’tamir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  Aku  mendengar  ayahku  berkata,  "Abu  Nadhrah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata, 
"Nabi  Allah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertemu  dengan  Ibnu  Sha'id, 
beliau  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar,  sedangkan  Ibnu  Sha'id  bersama 
anak-anak  kecil. "  Lalu  ia  menyebutkan  seperti  hadits  Al-Jurairi. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3108). 
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7277.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepadaku,  keduanya  berkata,  "Abdul  A'la  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Dawud  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudzri,  ia  berkata,  "Aku 
menemani  Ibnu  Sha'id  pergi  ke  Makkah,  ia  berkata  kepadaku,  "Aku  te¬ 
lah  bertemu  dengan  beberapa  orang  yang  menganggap  bahwa  aku  ada¬ 
lah  seorang  Dajjal.  Apakah  kamu  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Dajjal  itu  tidak  mem¬ 
punyai  anak. "  Aku  jawab:  Ya.  Ia  berkata  lagi,  "Dan  aku  telah  mempu¬ 
nyai  anak.  Bukankah  kamu  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dajjal  itu  tidak  akan  memasuki  Madinah 
dan  Makkah.  "  Aku  menjawab:  Ya.  Ia  berkata  lagi,  "Dan  aku  telah  dila¬ 
hirkan  di  Madinah  dan  sekarang  aku  sedang  menuju  ke  Makkah. "  Ke¬ 
mudian  di  akhir  perkataannya  dia  berkata  kepadaku,  "Demi  Allah,  se¬ 
sungguhnya  aku  tahu  waktu  kelahirannya,  tempatnya  dan  di  mana  dia. " 
Ia  berkata,  “Ia  telah  mengaburkanku  tentang  perkaranya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  4319). 
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7278.  Yahya  bin  Habib  dan  Muhammad  bin  Abdul  A  'la  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Mu’tamir  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  ia  berkata,  Aku  mendengar  ayah  aku  memberitahukan  dari  Abu 
Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  ia  berkata,  "Ibnu  Sha'id  berkata  ke¬ 
padaku  hingga  aku  merasa  malu  terhadapnya,  "Inilah  alasan  yang  aku 
sampaikan  kepada  orang-orang.  Apa  persoalan  antara  diriku  dan  kalian 
wahai  para  shahabat  Muhammad?  Bukankah  Nabi  Allah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Sesungguhnya  Dajjal  adalah  seorang 
Yahudi. "  Sedangkan  aku  telah  masuk  islam.  Beliau  juga  bersabda,  "Dia 
tidak  melahirkan  anak. "  Sedangkan  aku  telah  mempunyai  anak.  Beliau 
juga  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  mengharamkan  Mekah  atas  diri 
Dajjal."  Sedangkan  aku  telah  menunaikan  haji."  Abu  Sa’id  berkata, 
"Dia  terus  mengatakan  demikian  hingga  hampir-hampir  perkataannya 
mempengaruhiku."  Abu  Sa’id  melanjutkan,  "Lalu  Ibnu  Sha'id  berkata, 
"Demi  Allah,  sesungguhnya  saat  sekarang  ini  aku  mengetahui  di  mana 
Dajjal,  akupun  mengetahui  siapa  ayah  dan  ibunya. "  Ditanyakan  kepada 
Ibnu  Sha'id,  "Senangkah  kamu  bila  sebenarnya  kamulah  orang  yang 
dimaksud?  "  Ia  menjawab,  "Seandainya  ditawarkan  kepadaku  aku  tidak 
benci. " 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  4354). 
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7279.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa- 
lim  bin  Nuh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Jurairi  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri,  ia 
berkata,  "Kami  pernah  pergi  berhaji  atau  berumrah  dan  Ibnu  Sha'id  ber¬ 
sama  kami.  Lalu  kami  singgah  di  suatu  tempat,  kemudian  orang-orang 
berpencar  dan  tinggallah  aku  dan  Ibnu  Sha'id.  Aku  bersikap  sangat  ti¬ 
dak  ramah  kepadanya  karena  dia  disebut-sebut  sebagai  Dajjal. "  Abu  Sa- 
’id  berkata,  "Ibnu  Sha'id  membawa  barang-barangnya  lalu  dia  letakkan 
bersama  barang-barangku.  Aku  berkata:,  "Cuaca  sangat  panas,  sebaik¬ 
nya  kamu  letakkan  barang-barangmu  di  bawah  pohon  sana. "  Abu  Sa'id 
berkata,  "Diapun  menuruti  ucapanku."  Abu  Sa'id  berkata,  "Kemudian 
kami  disuguhi  kambing.  Ibnu  Sha'id  pergi  dan  kembali  dengan  mem¬ 
bawa  sebuah  wadah  besar,  lalu  ia  berkata,  "Minumlah  wahai  Abu  Sa  ’id. " 
Aku  menjawab,  "Cuaca  sungguh  panas  dan  susu  ini  juga  panas.  Uca¬ 
pan  aku  itu  hanya  untuk  menolak,  karena  aku  tidak  suka  minum  dari 
tangannya. "  Ibnu  Sha'id  berkata,  "Wahai  Abu  Sa  ’id,  sungguh  aku  ingin 
mengambil  tali  lalu  aku  ikatkan  pada  pohon  kemudian  aku  pergunakan 
untuk  gantung  diri.  Wahai  Abu  Sa’id,  kalau  ada  orang  yang  tidak  me¬ 
ngetahui  hadits  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  maka  hadits 
tersebut  pasti  diketahui  oleh  orang-orang  Anshar.  Bukankah  kamu 
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adalah  orang  yang  paling  tahu  tentang  hadits  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam?  Bukankah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  bersabda,  "Sesungguhnya  Dajjal  itu  kafir. "  Sedangkan  aku  mus¬ 
lim?  Bukankah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersab¬ 
da,  "Dajjal  itu  mandul  tanpa  anak. "  Sedangkan  aku  mempunyai  anak 
di  Madinah?  Tidakkah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
bersabda,  "Dajjal  tidak  memasuki  Mekah  dan  Madinah."  Sedangkan 
aku  berangkat  dari  Madinah  menuju  Mekah.”  Abu  Sa’id  Al-Khudri 
berkata,  "Hingga  aku  hampir  menerima  alasannya.  Kemudian  dia  ber¬ 
kata,  "Demi  Allah,  aku  mengetahuinya,  mengetahui  kelahirannya  dan 
mengetahui  di  mana  sekarang  dia  berada. "  Abu  Sa'id  berkata,  "Aku  ka¬ 
takan  kepadanya,  "Celakalah  kamu  pada  seluruh  hari. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii 

Dzikri  Ibni  Shaa'id,  (nomor  2246).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  4328). 
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7280.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyr 
-Ibnu  Mufadhdhal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Mas- 
lamah,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepada  Ibnu  Sha'id,  "Seperti  apa  de¬ 
bu  surga?”  Ibnu  Sha'id  menjawab,  ” Tepung  putih  dan  misik  wahai  Abu 
Al-Qasim.  ”  Beliau  bersabda,  "Kamu  benar. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  4348). 
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7281.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairi,  dari  Abu 
Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id,  bahwasanya  Ibnu  Shayyad  bertanya  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  debu  surga.  Beliau 
menjawab,  "Tepung  putih  dan  misik  yang  mumi. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  4338). 
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7282.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-'Anbari  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim,  dari  Muhammad  bin 
Al-Munkadir,  ia  berkata,  Aku  melihat  Jabir  bin  Abdullah  bersumpah 
bahwasanya  Ibnu  Sha'id  adalah  Dajjal.  Lalu  Aku  bertanya:  Akankah 
kamu  bersumpah  atas  nama  Allah?"  Ia  menjawab,  "Sesungguhnya  aku 
mendengar  Umar  bersumpah  demikian  di  sisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengingkari¬ 
nya.  " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-I'tisham  Bi  Al-Kitab  Wa  As-Sunnah,  Bab 
Man  Ra'aa  Tarka  An-Nakiir  Min  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
Hujjatan,  (nomor  7355). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Malahim  Wa  Al-Fitan,  Bab  Fii  Khabar 
Ibni  Shaa'id,  (nomor  4331).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3019). 
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7283.  Harmalah  bin  Yahya  bin  Abdullah  bin  Harmalah  bin  'Imran  At-Tu- 
jibi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan 
kepadaku,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Salim  bin  Abdullah,  ia  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Abdullah  bin 
Umar  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Umar  bin  Al-Khaththab 
pergi  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  suatu 
rombongan  menuju  tempat  Ibnu  Shayyad  dan  menjumpainya  sedang 
bermain  dengan  anak-anak  kecil  di  dekat  benteng  Bani  Maghalah,  se¬ 
dangkan  pada  waktu  itu  Ibnu  Shayyad  sudah  mendekati  usia  baligh.  Ia 
tidak  merasa  kalau  ada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hingga 
beliau  menepuk  punggungnya,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam  berkata  kepada  Ibnu  Shayyad,  "Apakah  kamu  bersaksi  bahwa  aku 
ini  utusan  Allah?”  Ibnu  Shayyad  memandang  beliau  lalu  berkata,  "Aku 
bersaksi  bahwa  engkau  adalah  utusan  orang-orang  yang  buta  huruf. " 
Lalu  Ibnu  Shayyad  balik  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  "Apakah  engkau  bersaksi  bahwa  aku  utusan  Allah?"  Beliau 
menolaknya  dan  bersabda,  "Aku  beriman  kepada  Allah  dan  rasul-rasul- 
Nya."  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  ke¬ 
padanya,  "Apa  yang  kamu  lihat?"  Ibnu  Shayyad  berkata,  "Aku  dida¬ 
tangi  orang  yang  jujur  dan  pendusta. "  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Perkara  ini  telah  menjadi  campur  aduk  ba¬ 
gimu.  "  Lalu  Rasulullah  melanjutkan,  "Aku  menyembunyikan  sesuatu 
untukmu."  Ibnu  Shayyad  berkata,  "Asap."  Beliau  bersabda,  " Pergilah 
kau  orang  yang  hina.  Kamu  tidak  akan  melewati  derajatmu."  Umar 
bin  Al-Khaththab  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  izinkan  aku  memenggal 
lehernya."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kalau 
dia  Dajjal,  dia  tidak  akan  dapat  dikalahkan,  kalau  bukan  maka  tidak  ada 
baiknya  kamu  membunuh  dia."  Salim  bin  Abdullah  berkata,  "Aku  men¬ 
dengar  Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Sesudah  demikian,  Rasulullah  dan 
Ubay  bin  Ka  'ab  Al-Anshari  pergi  menuju  ke  kebun  kurma  di  mana  terda¬ 
pat  Ibnu  Shayyad.  Setelah  masuk  ke  kebun,  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  segera  berlindung  di  balik  batang  pohon  korma  mencari  ke¬ 
lengahan  untuk  mendengarkan  sesuatu  yang  dikatakan  Ibnu  Shayyad 
sebelum  Ibnu  Shayyad  melihat  beliau.  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dapat  melihat  ia  sedang  berbaring  di  atas  karpet  belud¬ 
ru  miliknya  dan  terdengar  suara  tidak  jelas  darinya.  Tiba-tiba  ibu  Ibnu 
Shayyad  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  sedang 
bersembunyi  di  balik  batang  pohon  korma,  lalu  berkata  kepada  Ibnu 
Shayyad,  "Hai  Shafi,  (nama  asli  Ibnu  Shayyad),  ini  ada  Muhammad. " 
Lalu  bangunlah  Ibnu  Shayyad.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Seandainya  (ibunya)  membiarkannya,  tentu  ia 
akan  menjelaskan. "  Salim  berkata,  "Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  di  tengah-tengah  orang 
banyak  lalu  memuji  Allah  dengan  apa  yang  layak  bagi-Nya,  kemudian 
menyebut  Dajjal  seraya  bersabda,  "Sungguh  aku  peringatkan  kalian  da¬ 
rinya,  dan  tiada  seorang  Nabi  pun  kecuali  pasti  memperingatkan  kaum¬ 
nya  dari  Dajjal  tersebut.  Nuh  telah  memperingatkan  kaumnya,  tetapi 
aku  terangkan  kepada  kalian  sesuatu  yang  belum  pernah  diterangkan 
oleh  Nabi-nabi  kepada  kaumnya.  Ketahuilah,  Dajjal  itu  juling,  sedang¬ 
kan  Allah  Ta'ala  tidak  juling.  Ibnu  Syihab  berkata,  "Umar  bin  Tsabit 
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Al-Anshari  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwasanya  sebagian  shahabat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengabarkan  kepadanya 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  pada 
hari  beliau  memperingatkan  orang-orang  dari  Dajjal,  "Sesungguhnya 
di  antara  kedua  mata  Dajjal  tertulis  kata  "kafir. "  bisa  dibaca  oleh  orang 
yang  tidak  menyukai  amal  perbuatan  Dajjal,  atau  bisa  dibaca  oleh  setiap 
mukmin."  Beliau  juga  bersabda,  "Ketahuilah,  bahwasanya  seseorang 
di  antara  kalian  tidak  akan  melihat  Tuhannya  Azza  wa  Jalla  hingga  ia 
meninggal. " 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadiits  Al-Anbiya',  Bab  Qaulillahi  Ta- 
’aalaa  Wa  Laqad  Arsalnaa  Nuuhan  Ilaa  Qaumih,  (nomor  3337)  dengan 
diringkas  pada  sebagiannya.  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Aslama  Ash-Sha- 
biyyu  Famaata  Hal  Yushallaa  Alaih,  (nomor  1354),  Kitab  Al-Fitan,  Bab 
Dzikr  Ad-Dajjaal,  (nomor  7127). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  ’Alaamah 
Ad-Dajjaal,  (nomor  2235).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  6859,  6990  dan 
15649). 
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7284.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  "Ya'qub  -yaitu  Ya'qub  bin  Ibra- 


573 


(  Kitab  Fitnah  dan  Tanda-Tanda  Hari  Kiamat?) 

him  bin  Sa'ad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  Salim  bin  Ab- 
dullah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Abdullah  bin  Umar 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pergi  bersama  satu 
rombongan  dan  Umar  bin  Al-Khaththab  ada  di  antara  mereka,  hingga 
beliau  menjumpai  Ibnu  Shayyad  yang  masih  kanak-kanak  namun  te¬ 
lah  mencapai  usia  baligh,  dia  bermain  bersama  anak-anak  lain  di  dekat 
benteng  Bani  Mu’awiyah."  Lalu  ia  menyebutkan  hadits  seperti  hadits 
Yunus  hingga  akhir  hadits  Umar  bin  Tsabit.  Di  dalam  hadits  ini  dari 
Ya'qub,  ia  berkata,  "Ubay  berkata  -yakni  di  dalam  perkataannya,  "Se¬ 
andainya  ibunya  membiarkannya,  maka  akan  menjadi  jelas."  Dia  ber¬ 
kata,  "Seandainya  ibunya  membiarkannya,  tentu  ia  akan  menjelaskan 
perkaranya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  7283. 
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7285.  Abd  bin  Humaid  dan  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  semuanya  dari  Abdurrazzaq,  Ma’mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan  melewati  Ibnu  Shayyad,  be¬ 
liau  bersama  serombongan  sahabat-sahabat  beliau  termasuk  di  antara 
mereka  Umar  bin  Al-Khaththab,  Ibnu  Shayyad  sedang  bermain-main 
bersama  anak-anak  kecil  di  dekat  benteng  Bani  Maghalah,  ketika  itu  ia 
masih  anak-anak. "  Selanjutnya  sama  seperti  hadits  Ibnu  Umar  tentang 
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perginya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersama  Ubay  bin 
Ka'ab  menuju  kebun  kurma." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  Wa  As-Sair,  Bab  Kaifa  Yu'radhu 
Al-Islaam  Alaa  Ash-Shabiyyi,  (nomor  3055),  Kitab  Al-Qadr,  Bab  Yahuul 
Baina  Al-Mar'i  Wa  Qalbih,  (nomor  6618). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malahim  Wa  Al-Fitan,  Bab  Fii  Kha- 
bari  Ibni  Shaa'id,  (nomor  4329),  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Ad-Dajjaal, 
(nomor  4757). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Ma  Jaa'a  Fii  'Alamah  Ad- 
Dajjal,  (nomor  2235),  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Dzikri  Ibni 
Shaa'id,  (nomor  3249).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  6932). 
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7286.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  bin  Uba- 
dah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  ia  berkata,  Ibnu  Umar  bertemu 
dengan  Ibnu  Sha'id  pada  salah  satu  jalan  kota  Madinah,  Ibnu  Umar 
mengucapkan  perkataan  yang  membuat  Ibnu  Sha'id  marah,  lalu  ia  men¬ 
dengus  hingga  memenuhi  jalan.  Ibnu  Umar  lalu  menemui  Hafshah 
dan  berita  kejadian  itu  telah  sampai  kepadanya.  Hafshah  berkata  ke¬ 
pada  Ibnu  Umar,  "Semoga  Allah  merahmatimu,  apa  yang  kamu  kehen¬ 
daki  dari  Ibnu  Sha'id??  Tidakkah  kamu  mengetahui  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Sesungguhnya  ia  keluar 
dari  sesuatu  yang  membuatnya  marah. " 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  15807). 
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7287.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hu-sain  -yakni  Ibnu  Hasan  bin  Yasar-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Aun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi’,  Nafi’ 
pernah  membicarakan  tentang  Ibnu  Shayyad.  Ia  berkata,  "Ibnu  Umar 
berkata,  "Aku  bertemu  dengan  Ibnu  Shayyad  dua  kali. "  Ibnu  Umar  me¬ 
lanjutkan,  "Aku  bertemu  dengan  Ibnu  Shayyad  (untuk  kali  pertama), 
lalu  aku  bertanya  kepada  sebagian  orang,  "Apakah  kalian  mengatakan 
bahwa  Ibnu  Shayyad  adalah  Dajjal?"  Orang  itu  menjawab,  "Tidak,  de¬ 
mi  Allah. "  Aku  berkata,  "Demi  Allah,  kamu  telah  mendustaiku.  Seba¬ 
gian  orang  di  antara  kalian  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Dajjal 
tidak  meninggal  hingga  ia  menjadi  orang  yang  paling  banyak  anak  dan 
hartanya  di  antara  kalian,  dan  demikianlah  kondisi  Ibnu  Shayyad,  se¬ 
perti  yang  diduga  oleh  orang-orang  pada  hari  ini."  Ibnu  Umar  berkata, 
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"Maka  kami  bercakap-cakap,  kemudian  aku  meninggalkannya."  Ibnu 
Umar  berkata,  "Lalu  aku  bertemu  dengan  Ibnu  Shayyad  untuk  kali  ke¬ 
dua,  ketika  itu  matanya  telah  menonjol  keluar."  Ibnu  Umar  melanjut¬ 
kan,  "Aku  bertanya  kepadanya,  Sejak  kapan  matamu  menjadi  seperti 
yang  aku  lihat  ini?"  Dia  menjawab,  " Aku  tidak  tahu."  Aku  berkata, 
"Kamu  tidak  tahu  padahal  mata  itu  ada  di  kepalamu.  Dia  berkata,  "Jika 
Allah  menghendaki  Dia  bisa  menciptanya  pada  tongkatmu  ini."  Ibnu 
Umar  berkata,  "Lalu  dia  mendengus  layaknya  dengusan  keledai  paling 
keras  yang  pernah  aku  dengar."  Ibnu  Umar  melanjutkan,  "Sebagian  sa¬ 
habatku  menduga  bahwa  aku  telah  memukulnya  dengan  tongkat  yang 
ada  bersamaku  hingga  tongkat  itu  patah.  Padahal  aku  sama  sekali  tidak 
merasa  melakukannya." 

Nafi'  berkata,  "Kemudian  Ibnu  Umar  menemui  Ummul  Mukminin  dan 
menceritakan  kepadanya  apa  yang  terjadi.  Ummul  Mukminin  berkata, 
"Apa  yang  kamu  kehendaki  darinya?  Tidakkah  kamu  mengetahui  bah¬ 
wa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya 
hal  pertama  yang  membangkitkan  Dajjal  adalah  sesuatu  yang  mem¬ 
buatnya  marah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15807). 

•  Tafsir  Hadits:  7273-7287 

Ia  biasa  dipanggil  Ibnu  Shayyad  dan  Ibnu  Sha'id,  ia  disebut  de¬ 
ngan  dua  nama  ini  di  dalam  hadits-hadits  tersebut  di  atas.  Nama 
aslinya  adalah  Shafi.  Para  ulama  berkata,  "Kisah  dirinya  sangat  musy¬ 
kil,  perkaranya  juga  penuh  kerancuan  terkait  apakah  dirinya  adalah  Al- 
Masih  Ad-Dajjal  yang  terkenal  itu  ataukah  bukan?  Namun  tidak  ada 
keraguan  bahwa  dia  termasuk  bilangan  para  pembohong."  Para  ula¬ 
ma  berkata,  "Zhahir  hadits  menyatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tidak  mendapat  wahyu  yang  memberitahukan  bahwa  Ibnu 
Shayyad  adalah  Al-Masih  Dajjal  atau  bukan.  Melainkan  beliau  men¬ 
dapat  wahyu  tentang  sifat-sifat  Dajjal,  sedangkan  di  dalam  diri  Ibnu 
Shayyad  terdapat  beberapa  yarinah  (keterangan  kondisi)  yang  penuh 
dengan  kemungkinan.  Karenanya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ti¬ 
dak  menegaskan  secara  pasti  bahwa  Ibnu  Shayyad  adalah  Dajjal  atau 
sebaliknya.  Maka  dari  itu  beliau  bersabda  kepada  Umar  Radhiyallahu 
Anhu,  "Jika  memang  Dajjal  adalah  orang  yang  kamu  lihat  itu,  maka  kamu  ti¬ 
dak  akan  bisa  membunuhnya. " 
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Adapun  hujjah  yang  dikemukakan  Ibnu  Shayyad  bahwa  dirinya 
muslim  sedangkan  Dajjal  kafir,  bahwa  Dajjal  tidak  melahirkan  anak 
sedangkan  dirinya  melahirkan  anak,  bahwa  Dajjal  tidak  bisa  mema¬ 
suki  Mekah  dan  Madinah  sedangkan  dirinya  bisa  masuk  ke  dalam 
Madinah  dan  sedang  mengarah  menuju  Makkah,  hujjah  tersebut  tidak 
berguna  bagi  dirinya,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menga¬ 
barkan  sifat-sifat  Dajjal  ketika  fitnahnya  bergejolak,  ketika  dia  muncul 
di  muka  bumi,  tentang  kerancuan  kisahnya  dan  statusnya  sebagai  sa¬ 
lah  seorang  dari  para  pembohong  dan  pendusta. 

Perkataan  Ibnu  Shayyad  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Apakah  kamu  bersaksi  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah?"  Penga¬ 
kuannya  bahwa  dia  didatangi  seorang  yang  jujur  sekaligus  pendusta, 
bahwa  dia  melihat  Arsy  di  atas  air,  bahwa  dia  tidak  benci  bila  diri¬ 
nya  memang  Dajjal,  bahwa  dia  mengetahui  tempat  Dajjal,  kemudian 
ucapannya,  "Sungguh  aku  mengetahuinya,  mengetahui  tempat  kelahi¬ 
rannya,  di  mana  dia  sekarang."  Juga  dengusannya  hingga  memenuhi 
jalan.  Adapun  tindakannya  memperlihatkan  keislaman,  menunaikan 
haji,  berjihad  dan  melepaskan  diri  dari  kondisinya  terdahulu,  semua 
itu  bukanlah  pernyataan  terus-terang  bahwa  dirinya  bukan  Dajjal. 

Al-Khaththabi  berkata,  "Generasi  salaf  berbeda  pendapat  tentang 
keadaan  ibnu  Shayyad  setelah  dewasa.  Diriwayatkan  bahwa  diri¬ 
nya  telah  bertaubat  dari  perkataan  tersebut  dan  meninggal  di  Ma¬ 
dinah,  bahwa  ketika  orang-orang  hendak  menyalatkannya  mereka 
menyingkap  wajahnya  hingga  bisa  melihat  wajahnya,  kemudian  di¬ 
katakan  kepada  mereka,  "Saksikanlah."  Al-Khaththabi  melanjutkan, 
"Ibnu  Umar  dan  Jabir,  seperti  yang  diriwayatkan  dari  keduanya,  ber¬ 
sumpah  bahwa  Ibnu  Shayyad  adalah  Dajjal,  keduanya  tidak  ragu  da¬ 
lam  hal  ini.  Lalu  dikatakan  kepada  Jabir,  "Ibnu  Shayyad  telah  masuk 
Islam?"  Jabir  berkata,  "Meskipun  dia  telah  masuk  Islam."  Dikatakan 
lagi,  "Dia  memasuki  Mekah,  dan  dia  tinggal  di  Madinah?"  Jabir  ber¬ 
kata,  "Meskipun  dia  memasuki  Mekah." 

Abu  Dawud  meriwayatkan  di  dalam  Kitab  Sunannya  dengan  sa- 
nad  shahih  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Kami  kehilangan  Ibnu  Shayyad  pa¬ 
da  hari  tragedi  Harrah."  Riwayat  ini  membatalkan  riwayat  orang  yang 
meriwayatkan  bahwa  Ibnu  Shayyad  meninggal  di  Madinah  dan  dia 
dishalatkan.  Muslim  meriwayatkan  di  dalam  bilangan  hadits-hadits 
ini  bahwa  Jabir  bin  Abdullah  bersumpah  atas  nama  Allah  Suhhaanahu 
Wa  Ta'ala  bahwa  Ibnu  Shayyad  adalah  Dajjal,  bahwa  dia  mendengar 
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Umar  Radhiyallahu  Anhu  bersumpah  demikian  di  sisi  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menging¬ 
kari  sumpah  Umar  tersebut. 

Abu  Dawud  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari  Ibnu  Umar 
bahwa  dia  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak  ragu  bahwa  Ibnu  Shayyad 
adalah  Al-Masih  Ad-Dajjal."  Al-Baihaqi  berkata  di  dalam  kitabnya,  Al- 
Ba'tsu  Wa  An-Nusyur,  "Orang-orang  sangat  berbeda  pendapat  tentang 
perkara  Ibnu  Shayyad,  apakah  dia  Dajjal?  Orang  yang  berpendapat 
bahwa  Ibnu  Shayyad  bukan  Dajjal  berhujjah  dengan  hadits  Tamim  Ad- 
Dari  tentang  kisah  makhluk  besar."  Yang  disebutkan  Muslim  setelah 
ini.  Al-Baihaqi  melanjutkan,  "Dan  tidak  menutup  kemungkinan  bila 
sifat  Ibnu  Shayyad  berkesesuaian  dengan  sifat  Dajjal,  sebagaimana 
disebutkan  di  dalam  sebuah  hadits  shahih  bahwa  orang  yang  paling 
mirip  dengan  Dajjal  adalah  Abdul  Uzza  bin  Qathan."  Akan  tetapi  ma¬ 
salahnya  tidak  seperti  yang  dia  katakan.  Ibnu  Shayyad  merupakan 
fitnah  yang  dengannya  Allah  menguji  hamba-hamba-Nya,  lalu  Allah 
Subhaanahu  wa  Ta'ala  melindungi  kaum  muslimin  dari  fitnah  terse¬ 
but  dan  menjaga  mereka  dari  keburukannya.  Al-Baihaqi  melanjutkan, 
"Di  dalam  hadits  Jabir  tidak  ada  keterangan  melebihi  diamnya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  perkataan  Umar,  maka  ada  ke¬ 
mungkinan  bahwa  beliau  bersikap  sebagai  orang  yang  tidak  menen¬ 
tukan  pendapat  tentang  perkara  Ibnu  Shayyad,  kemudian  datang  pen¬ 
jelasan  kepada  beliau  bahwa  Ibnu  Shayyad  bukanlah  Dajjal,  sebagai¬ 
mana  beliau  nyatakan  dengan  jelas  di  hadits  Tamim."  Demikian  per¬ 
kataan  Al-Baihaqi,  dia  cenderung  memilih  bahwa  Ibnu  Shayyad  bu¬ 
kanlah  Dajjal,  padahal  telah  kita  sebutkan  adanya  riwayat  shahih  dari 
Umar,  Ibnu  Umar  dan  Jabir  Radhiyallahu  Anhum  bahwa  Ibnu  Shayyad 
adalah  Dajjal.  Wallahu  A  ’lam. 

Jika  dipertanyakan,  "Bagaimana  mungkin  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tidak  membunuh  Ibnu  Shayyad  padahal  ia  mengklaim  kena¬ 
bian  di  hadapan  beliau?" 

Jawaban  pertanyaan  ini  bisa  diberikan  dari  dua  sisi,  disebutkan 
oleh  Al-Baihaqi  dan  ulama  yang  lain: 

•  Pertama,  bahwa  ketika  itu  Ibnu  Shayyad  belum  baligh.  Al-Qadhi 
Iyadh  memilih  jawaban  ini. 

•  Kedua,  bahwa  ketika  itu  sedang  masa  gencatan  senjata  dengan 
kaum  Yahudi  dan  sekutu-sekutunya.  Al-Khaththabi  di  dalam  kitab 
Ma'aalim  As-Sunan  menyatakan  dengan  pasti  jawaban  kedua  ini,  ia 
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berkata,  "Karena,  begitu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tiba  di 
Madinah,  beliau  menulis  piagam  perdamaian  antara  beliau  dan 
kaum  Yahudi  dengan  ketentuan  bahwa  mereka  tidak  boleh  dise¬ 
rang  dan  mereka  dibiarkan  menjalankan  aktifitas  mereka,  sedang¬ 
kan  Ibnu  Shayyad  adalah  bagian  dari  mereka  atau  masuk  ke  dalam 
bilangan  mereka." 

Al-Khaththabi  melanjutkan,  "Adapun  ujian  yang  dilakukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  sarana  asap  yang  beliau  sembu¬ 
nyikan  dari  Ibnu  Shayyad  adalah  karena  beliau  mendengar  bahwa  ia 
mengaku  menguasai  perdukunan  dan  dengan  lancang  berbicara  ma¬ 
salah  ghaib.  Maka,  beliau  menguji  Ibnu  Shayyad  untuk  membongkar 
hakikat  kondisinya  dan  memperlihatkan  kebatilan  perkaranya  kepada 
para  shahabat,  bahwa  dia  adalah  seorang  dukun  dan  tukang  sihir  yang 
didatangi  oleh  setan,  lalu  setan  mendiktekan  kepada  lidahnya  apa  yang 
setan  diktekan  kepada  para  dukun.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menguji  Ibnu  Shayyad  dengan  menyembunyikan  firman  Allah  Ta'ala, 
"Maka  tunggulah  pada  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  tampak  je¬ 
las,"  Beliau  bersabda,  "Aku  menyembunyikan  sesuatu  darimu."  Ia  berkata, 
"Asap."  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya, 
"Duduklah  kamu,  kamu  tidak  akan  melampaui  kadar  kemampuanmu",  dan 
kadar  kemampuan  orang-orang  sepertimu,  mencakup  para  dukun 
yang  hanya  mengingat  dari  dikte  setan  satu  kata  saja  dari  kalimat  yang 
banyak.  Berbeda  dengan  para  Nabi  -semoga  shalawat  dan  salam  Allah  te¬ 
tap  tercurah  kepada  mereka-,  sebab  mereka  mendapat  wahyu  dari  Allah 
Ta'ala  berupa  pengetahuan  mengenai  perkara  ghaib,  sehingga  penge¬ 
tahuan  itu  sangat  jelas  dan  sempurna,  juga  berbeda  dengan  berba¬ 
gai  bentuk  karamah  yang  Allah  ilhamkan  kepada  para  wali.  Wallahu 
A'lam. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  k^  ib  Uci-  "Aku  me¬ 
nyembunyikan  sesuatu  darimu."  Demikian  yang  tertera  pada  sebagian 
besar  cetakan,  demikian  juga  yang  dinukil  dari  jumhur  perawi  Imam 
Muslim,  kA  Sedangkan  pada  sebagian  cetakan  tertera,  k*.  Tetapi 
kedua-duanya  benar. 

Perkataannya,  ji  yaitu  kata  lain  untuk  Ad-Dukhaan  (asap)  seba¬ 
gaimana  telah  kita  jelaskan  di  muka.  Penulis  kitab  Nihaayah  Al-Ghariib 
meriwayatkan  kata  ini  dengan  bacaan  Ad-Dakhkhu  dan  Ad-Dukhkhu, 
namun  yang  lebih  masyhur  di  dalam  kitab-kitab  bahasa  dan  kitab  ha- 
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dits  adalah  bacaan  Ad-Dukhkhu  saja.  Jumhur  berpendapat  bahwa  mak¬ 
sud  dari  Ad-Dukhkhu  di  sini  adalah  asap,  dan  bahwa  ia  adalah  versi 
bahasa  lain  untuk  oU-Ul  "asap." 

Namun  Al-Khaththabi  menyelisihi  pendapat  mereka,  ia  berkata, 
"Tidak  ada  makna  asap  di  sini,  sebab  asap  bukan  termasuk  sesuatu 
yang  bisa  disembunyikan  di  dalam  telapak  tangan  atau  di  lengan  ba¬ 
ju,  sebagaimana  yang  ia  katakan.  Melainkan  Ad-Dukhkhu  di  sini  adalah 
sebuah  rumah  yang  ada  di  antara  ladang  kurma  dan  kebun-kebun." 

Al-Khaththabi  melanjutkan,  "Kecuali  jika  makna  kalimat  "aku  me¬ 
nyembunyikan"  adalah  "aku  sembunyikan  nama  lain  asap  darimu," 
maka  kata  Ad-Dukhkhu  bisa  berarti  asap.  Namun  yang  shahih  dan 
masyhur  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyembunyikan 
ayat  tentang  asap  dari  Ibnu  Shayyad,  yaitu  firman  Allah  T a' ala,  "Maka 
tunggulah  pada  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang  tampak  jelas."  (QS. 
Ad-Dukhan:  10). 

Al-Qadhi  berkata,  "Ad-Dawudi  berkata,  "Ada  yang  berpendapat, 
ketika  itu  suat  Ad-Dukhaan  (kabut)  tertulis  di  tangan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud 
tertulis  di  tangan  beliau  adalah  ayatnya." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  bah¬ 
wa  Ibnu  Shayyad  tidak  mengetahui  ayat  yang  disembunyikan  oleh 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kecuali  lafazh  yang  kurang  tersebut  ( ad - 
dukhkhu),  seperti  kebiasaan  para  dukun  apabila  setan  menyampaikan 
kepada  mereka  sesuai  kadar  yang  didengarnya  (dari  berita  langit)  se¬ 
belum  dibakar  oleh  panah  api."  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Duduklah  kamu,  kamu  tidak  akan  melampaui 
kadar  kemampuanmu."  Yakni,  kadar  kemampuan  yang  dimiliki  para 
dukun  berupa  pengetahuan  tentang  sebagian  perkara,  tanpa  menje¬ 
laskan  hakikat  perwujudannya,  dan  kadar  kemampuan  tersebut  tidak 
mengantarnya  kepada  kejelasan  dan  perwujudan  perkara-perkara 
ghaib.  Makna  adalah  duduklah,  sebab  kamu  tidak  akan  melam¬ 
paui  kadar  kemampuanmu.  Wallahu  A’lam. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4*  yakni  persoalan 
menjadi  campur  aduk  baginya,  sebagaimana  disebutkan  dengan  te¬ 
rang  di  dalam  sabda  beliau  pada  riwayat  yang  lain,  "Perkara  ini  telah 
menjadi  campur  aduk  bagimu." 
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Perkataannya,  yakni,  dia  telah  mengaburkanku  tentang  per¬ 
karanya,  dan  aku  menjadi  ragu  terhadapnya. 

Perkataannya,  .  Kata  0L0  artinya  rasa  malu  dan 

segan,  disebabkan  celaan  dan  hinaan. 

Perkataannya,  ’d  y  £  iit  jt  SIS'  Jj-  "Sehingga  hampir-hampir  aku  percaya 
pada  kata-katanya".  Kata  dengan  ya'  bertasydid.  Kata  ’dy  berharakat 
dhammah,  sebagai  subyek  dari  kata  kerja  Artinya,  berpengaruh 
terhadap  diriku  dan  aku  hampir  membenarkan  pengakuannya. 

Perkataannya,  *ui.  Kata  J-p  yakni  wadah  air  berukuran  besar. 
Bentuk  jamaknya  adalah  dan  J»LUp(. 

Perkataannya,  ^  ih  yakni,  kerugian  dan  kebinasaan  men¬ 
jadi  milikmu  pada  sisa  hari.  Kata  berkedudukan  manshub  (berha¬ 
rakat  fathah)  disebabkan  kata  kerja  tersembunyi  yang  sengaja  tidak 
ditampakkan. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  debu  surga,  "Te¬ 
pung  putih  dan  misik  yang  mumi."  Para  ulama  berkata,  "Maknanya  ada¬ 
lah  putih  warnanya  bagaikan  tepung  dan  aroma  wanginya  bagaikan 
misik.  Ad-Darmak  adalah  tepung  mumi  berwarna  putih."  Imam  Muslim 
menyebutkan  dua  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepada  Ibnu  Shayyad  tentang  debu  surga, 
atau  Ibnu  Shayyad  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  ahli  ilmu  berkata  bahwa  riwayat  kedua 
yang  lebih  zhahir." 

Perkataannya,  "Sesungguhnya  Umar  Radhiyallahu  Anhu  bersum¬ 
pah  di  hadapan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  Ibnu  Shayyad 
adalah  Dajjal."  Segolongan  ulama  mengambil  dalil  dari  hadits  ini  atas 
bolehnya  bersumpah  dengan  didasarkan  pada  dugaan,  bahwa  tidak 
disyaratkan  keyakinan  di  dalam  sumpah.  Masalah  ini  disepakati  di  ka¬ 
langan  sahabat-sahabat  kita.  Bahkan  seandainya  seseorang  menemu¬ 
kan  tulisan  ayahnya  yang  telah  meninggal  yang  menyebutkan  bahwa 
si  ayah  mempunyai  piutang  pada  Zaid  sebesar  sekian,  di  mana  orang 
tersebut  menduga  dengan  kuat  bahwa  itu  adalah  tulisan  ayahnya, 
meskipun  tidak  yakin  sepenuhnya,  maka  ia  boleh  bersumpah  untuk 
menuntut  piutang  tersebut. 

Perkataan  Imam  Muslim  di  dalam  riwayat  Harmalah,  "Dari  Ibnu 
Wahb,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  bahwasa- 


nya  Umar  pergi...",  Demikian  yang  tertera  pada  semua  cetakan.  Al-Qa- 
dhi  menyebutkan  bahwasanya  di  dalam  cetakan  Ibnu  Mahan  tidak 
tercantum  "Ibnu  Umar,"  sehingga  riwayat  yang  ada  padanya  men¬ 
jadi  munqathi'  (terputus).  Al-Qadhi  dan  yang  lain  berkata,  "Yang  be¬ 
nar  adalah  riwayat  jumhur  yang  sanadnya  tersambung,  dengan  me¬ 
nyebutkan  Ibnu  Umar." 

Perkataannya,  5J&  ^4  Demikian  yang  tertera  pada  sebagian 

cetakan,  Bani  Maghaalah.  Pada  sebagian  cetakan  yang  lain  tertera,  Ibnu 
Maghaalah."  Riwayat  pertama  ialah  yang  masyhur.  Maghaalah,  namun 
pada  riwayat  berikutnya  Imam  Muslim  menyebutkan  riwayat  Al-Ha- 
san  Al-Halwani  bahwa  benteng  tersebut  adalah  benteng  Bani  Mu'a- 
wiyah.  Para  ulama  berkata,  "Yang  masyhur  dan  dikenal  adalah  riway¬ 
at  pertama."  Al-Qadhi  berkata,  "Bani  Maghalah  adalah  semua  kabilah 
berdiam  di  sebelah  kanan  anda  apabila  anda  berdiri  di  lantai  paling 
ujung  sembari  menghadap  ke  arah  masjid  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam."  Sedangkan  uthum  bermakna  benteng,  bentuk  jamaknya 
adalah  aathaam. 

Perkataannya,  "Maka  (Nabi)  menolaknya".  Demikian  yang  ter¬ 
tera  pada  sebagian  besar  cetakan  di  negeri  kita,  **-*s'},  dengan  meng¬ 
gunakan  huruf  dhad.  Al-Qadhi  berkata,  "Kami  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  jama'ah  dengan  menggunakan  huruf  shad,  Sebagian  da¬ 
ri  mereka  berkata,  "Ar-Rafshu  dengan  menggunakan  shad  bermakna 
menendang  dengan  kaki,  sama  seperti  kata  Ar-Rafsu  dengan  meng¬ 
gunakan  sin/  Al-Qadhi  melanjutkan,  "Jika  perkataan  ini  benar  ma¬ 
ka  itulah  makna  yang  dimaksud.  Akan  tetapi  aku  tidak  menjumpai 
kata  ini  pada  kitab-kitab  utama  mengenai  bahasa.  Di  dalam  riwayat 
Al-Qadhi  At-Tamimi  disebutkan,  namun  ini  sekedar  waham. 

Sedangkan  di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  dari  Al-Maruzi,  ^i'j,  dengan 
menggunakan  qaf  dan  shad,  namun  tidak  ada  sisi  pembenaran  di  da¬ 
lam  riwayat  ini.  Menurut  riwayat  Al-Bukhari  di  dalam  kitab  Al-Adab, 
dengan  menggunakan  dhad.  Menurut  riwayat  Al-Khaththabi  di 
dalam  kitabnya,  Al-Ghariib,  yakni  menekannya  hingga  ia  melipat 
anggota  tubuhnya  satu  sama  lain,  seperti  disebutkan  di  dalam  firman 
Allah  Ta'ala,  "Bangunan  yang  tersusun  kokoh."  (QS.  Ash-Shaff:  4). 

Komentarku,  "Dibenarkan  bila  makna  ialah  tidak  bertanya 
kepadanya  tentang  Islam  karena  telah  putus  harapan  melihat  keada- 
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annya  ketika  itu,  kemudian  beliau  beralih  kepada  pertanyaan  tentang 
apa  yang  dia  lihat."  Wallahu  Alam. 

Perkataannya,  ^  ^4  ot  Kata  yakni 

beliau  memperdaya  Ibnu  Shayyad  dan  mencari  kelengahannya  agar 
mendengar  sesuatu  dari  pembicaraannya,  untuk  kemudian  beliau  dan 
para  shahabat  mengetahui  kondisi  yang  sebenarnya,  bahwa  ia  adalah 
seorang  dukun,  tukang  sihir  dan  sejenisnya.  Di  dalam  hadits  dijelas¬ 
kan  bolehnya  menyingkap  kondisi  orang  yang  dikhawatirkan  keru¬ 
sakannya.  Juga  dijelaskan  bagaimana  seorang  imam  turun  tangan  da¬ 
lam  menyingkap  perkara-perkara  yang  penting. 

Perkataannya,  ^  **[.  Kata  artinya  adalah  kar¬ 

pet  beludru,  kata  ini  telah  dijelaskan  berulang  kali.  Sedangkan  kata 
demikian  yang  tertera  pada  sebagian  besar  cetakan  kitab  shahih 
Muslim,  dengan  menggunakan  dua  huruf  za\  Pada  sebagian  cetakan 
yang  lain  tertera,  dengan  menggunakan  dua  huruf  ra\  Sedang¬ 
kan  di  dalam  Shahih  Al-Bukhari  disebutkan  dua  versi  bacaan  tersebut. 
Al-Qadhi  menukil  dari  jumhur  perawi  Imam  Muslim,  Kemudian 
pada  sebagian  riwayat  tertera,  ly'j.  Makna  kata  ini  ialah  suara  ren¬ 
dah  yang  hampir  tidak  bisa  dipahami,  atau  tidak  bisa  dipahami  sama 
sekali. 

Perkataan  Imam  Muslim,  "Fatsaara  Ibnu  shayyad.’’  yakni,  bangkit 
dari  pembaringannya  dan  berdiri. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  tiada  seorang  Nabi 
pun  kecuali  pasti  memperingatkan  kaumnya  dari  Dajjal  tersebut.  Nuh  telah 
memperingatkan  kaumnya."  Peringatan  ini  disampaikan  karena  besarnya 
fitnah  dan  beratnya  perkara  Dajjal. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ketahuilah  bahwa  dia  itu 
buta."  Para  perawi  bersepakat  bahwa  harakat  huruf  'Ain  dan  Lam  ber- 
tasydid  pada  kata  adalah  fathah.  Demikian  yang  dinukil  oleh  Al- 
Qadhi  dan  yang  lain  dari  mereka,  mereka  berkata,  "Maknanya  ialah, 
ketahuilah  dan  nyatakanlah."  Dikatakan,  Ta'allam,  bermakna  l’lam,  ya¬ 
itu:  ketahuilah. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ketahuilah,  bahwasanya 
seseorang  di  antara  kalian  tidak  akan  melihat  Tuhannya  Azza  wa  Jalla  hingga 
ia  meninggal. "  Al-Mazri  berkata,  "Di  dalam  hadits  ini  ditetapkan  bahwa 
di  akhirat  manusia  akan  melihat  Allah  Ta'ala.  Ini  adalah  madzhab  ahli 
kebenaran.  Seandainya  melihat  Allah  itu  bersifat  mustahil  sebagai- 
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mana  anggapan  Mu'tazilah,  maka  tidak  ada  maknanya  pembatasan  de¬ 
ngan  kematian  seperti  disebutkan  di  dalam  hadits  tersebut,  sedangkan 
hadits-hadits  yang  semakna  dengan  ini  sangatlah  banyak,  sebagian  di 
antaranya  telah  disebutkan  di  dalam  Kitab  Al-lman  bersama  ayat-ayat 
Al-Qur'an,  di  dalam  kitab  tersebut  masalah  ini  telah  ditetapkan. 

Al-Qadhi  berkata,  "Madzhab  ahli  kebenaran  menyatakan  bahwa 
melihat  Allah  di  dunia  bukanlah  sesuatu  yang  mustahil,  bahkan  mung¬ 
kin  terjadi.  Selanjutnya  mereka  berbeda  pendapat  tentang  perwujudan 
nyatanya;  sudah  terjadi  ataukah  belum?  Sedangkan  pihak  yang  me¬ 
nolak  kemungkinan  melihat  Allah  (di  dunia)  berpegang  dengan  hadits 
ini  dan  firman  Allah,  "Dia  tidak  dapat  dicapai  oleh  penglihatan  mata. "  sesuai 
madzhab  pihak  yang  mentakwil  ayat  tersebut  sebagai  penglihatan  di 
dunia.  Demikian  juga  mereka  berbeda  pendapat  apakah  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  Tuhannya  pada  malam  Isra'?  Ada  per¬ 
bedaan  pendapat  yang  masyhur  mengenai  masalah  ini  pada  generasi 
salaf  dari  kalangan  shahabat,  tabi'in  dan  generasi  sesudah  mereka, 
kemudian  para  imam  ahli  fikih,  para  ahli  hadits  dan  para  pemikir.  Ma¬ 
yoritas  golongan  yang  menolak  kemungkinan  melihat  Allah  di  dunia 
berkata,  "Faktor  penyebab  penolakan  ini  adalah  lemahnya  kekuatan 
manusia  di  dunia  untuk  menanggung  penglihatan  tersebut,  sebagai¬ 
mana  Musa  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  tidak  sanggup  menang¬ 
gung  penglihatan  tersebut  di  dunia."  Wallahu  A  ’lam. 

Perkataannya,  pJ-\  yakni,  mendekati  usia  baligh. 

Perkataannya,  Su  J>-  Kata  artinya  jalan,  bentuk 
jamaknya  adalah  Abu  Ubaid  berkata,  "Asal  makna  kata 
adalah  jalan  yang  dipagari  barisan  pohon  kurma."  Abu  Ubaid  menam¬ 
bahkan,  ”Al-Aziqqah  (lorong)  disebut  sebagai  sikak  disebabkan  barisan 
rumah-rumah  yang  ada  di  kedua  sisinya." 

Perkataannya,  ^  iiiii  "Lalu  aku  bertemu  dengannya  untuk  ke¬ 
dua  kalinya".  Al-Qadhi  berkata  di  dalam  kitab  Al-Masyariq,  "Kami  me- 
riwayatkannya,  luqyatan.  Tsa'lab  dan  yang  lain  berkata,  "Mereka  me¬ 
ngucapkannya,  laqyatan."  Demikian  perkataan  Al-Qadhi.  Sedangkan 
yang  ma'ruf  menurut  bahasa  dan  riwayat  di  negeri  ini  adalah,  laqyatan. 

Perkataannya,  oij  "Dan  matanya  telah  menonjol",  yakni 

bengkak  dan  menonjol.  Al-Qadhi  menyebutkan  bahwa  kata  ini  diri¬ 
wayatkan  dengan  versi  bacaan  yang  lain,  namun  kelihatannya  kata  di 
dalam  riwayat  tersebut  terbalik. 


(20)  Bab  Tentang  Dajjal,  Sifat-Sifatnya  dan  Apa  yang 
Ada  Bersamanya 
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7288.  Abu  Bufcflr  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  dan  Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar.  (H)  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -lafazh  miliknya-,  Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menyebutkan  tentang  Dajjal  di  hadapan  orang-orang,  beliau 
bersabda,,  "Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  tidaklah  buta  sebelah  mata-Nya. 
Ketahuilah,  sesungguhnya  Al-Masih  mata  sebelah  kanannya  buta,  se¬ 
akan-akan  matanya  adalah  biji  anggur  yang  tidak  bercahaya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  7867  dan 
8094). 
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7289.  Abu  Ar-Rabi'  dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ke¬ 
duanya  berkata,  "Hammad  -yaitu  Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ayyub.  (H)  Muhammad  bin  ‘Abbad  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Hatim  -yakni  Ibnu  Isma'il-  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  'Uqbah,  keduanya  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  serupa 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab  Dzikr  Al- 
Masiih  Ibni  Maryam  Wa  Al-Masiih  Ad-Dajjaal.  Lihat  hadits  425. 


^  Jl *<^xj>  S/ VS  jLio  (jt  .  VY  H  * 

J 15  Jl5  dJJli  j>  <JV5  oSl^i  j**- 

jjjf  Jjj  VI  ^  ^  Jj-'j 

<1j j^»3  33^  <j~^  ^13  33^  ^ 

j  J  i  J 

7290.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  "Muhammad  bin  Ja'- 
far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  seorang  Nabipun  kecuali  telah  mem¬ 
peringatkan  umatnya  tentang  si  buta  sebelah  matanya  lagi  pendusta. 
Ketahuilah,  sesungguhnya  Dajjal  itu  buta  sebelah  matanya,  dan  se¬ 
sungguhnya  Tuhan  kalian  tidak  buta  sebelah  mata-Nya,  serta  tertulis  di 
antara  kedua  matanya,  ‘kaf,  fa',  ra'." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Dzikr  Ad-Dajjaal,  (nomor 
7131),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulihi  Ta'ala  Walitushna'a  'Alaa  'Aini, 
(nomor  7408). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malaahim  Wa  Al-Fitan,  Bab  Khuruuj 
Ad-Dajjal,  (nomor  4316  dan  4317). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Ma  Jaa'a  Fii  Qatli  'Iisaa  Ibni 
Maryam  Ad-Dajjaal,  (nomor  2245).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  1241). 

£&  S[15  J&J1  Jiy  iJilj  $  J  J£U\  -J>\  .VY  \  \ 

of  viiJU  fjt  \£jJ-  oSl J» 

. f  .  , 

ij\  j  il  aIIIp  JUS-jJl  Jl5  ^ 

7291.  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dengan  lafazh  milik  Ibnu  Al-Mutsanna  keduanya  berkata,  " Mu - 
’adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  bahwasanya  Nabi  Allah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Di  antara  kedua  mata  Dajjal  tertulis  kaf,fa',  ra', 
yakni  kafir." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  1381). 

OUp  j  .VYHY 

^1*3  aUI  J  y*  J  j  15  J 15  liJJli  ^  Lpj\  iji  ^4^ 

jjj  ^ yLX U  jjj LHij  aILp 

JS"  oJ^Sj  j  <_5  i) 

7292.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Affan  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada  ka- 
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mi,  dari  Syu'aib  bin  Al-Habhab,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dajjal  itu  buta  mata¬ 
nya,  dan  tertulis  di  antara  kedua  matanya,  'Kafir/  Kemudian  beliau 
mengejanya ;  kaffa',  ra'.  Setiap  muslim  bisa  membacanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malahim  Wa  Al-Fitan, 

Bab  Khuruuj  Ad-Dajjal,  (nomor  4318).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  915). 

jj  jj  J>  aJJI  «Alp  jj  LjA>-  .VY^r 

jp  <fju>  y\  <Jl5j  J 15 

AIIp  A\il  Ajil  (Jl®  (J  15  4AjA>-  Jp  Jp 

jUj  Ai?r  AjL»  (Jl^"  J-*Jl  jj pt 

jlj  AH^r^J  4JL?r  fljLij 

7293.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair,  Muhammad  bin  Al-Ala'  dan 
Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  lshaq  berkata, 
"Telah  mengabarkan  kepada  kami."  Sedangkan  kedua  perawi  lain  ber¬ 
kata,  "Telah  memberitahukan  kepada  kami,  yakni  Abu  Mu'awiyah,  dari 
Al-A'masy,  dari  Syaqiq,  dari  Hudzaifah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dajjal  itu  buta  mata  sebelah  kiri¬ 
nya,  berambut  lebat,  ia  membawa  surga  dan  neraka,  nerakanya  adalah 
surga  dan  surganya  adalah  neraka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Fitnah  Ad- 

Dajjaal  Wa  Khuruuj  'Isa  Ibni  Maryam  Wa  Khuruuj  Ya'juuj  Wa  Ma'juuj, 

(nomor  3071).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3343). 

dJJb*  ^  jp  Ojjl*  jj  djjj  j!  j>\  \jjjJ-  .VY  \  t 

A$>i  J 15  J 15  jp  J* 

Ajt*  AIa  L*j  j^ipt  U  S/  aIIIp  AJil 
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jU  J  Ob j 

IjU  al^j  jJl  ^gjJl  A>-f  jif  b»li 

Iglip  ^JSS\  jJL«J»  Jl4-JiJl  <l)lj  ijb  <tb«  <-->^4*  <U-fj 

JLi>j  i^JlS"  J* y  JS"  syjLi  *j\£  <C£p  Ajijip  VjAb 

s-jir 

7294.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Malik  Al- 
Asyja'i,  dari  Rib'i  bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah,  ia  berkata,  " Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sungguh  aku  lebih  mengeta¬ 
hui  apa  yang  dibawa  Dajjal  daripada  Dajjal  itu  sendiri.  Dia  memba¬ 
wa  dua  sungai  yang  mengalir,  salah  satunya  dilihat  mata  sebagai  air 
yang  berwarna  putih,  yang  lain  dilihat  mata  sebagai  api  yang  menyala- 
Nyala.  Jika  seseorang  menjumpainya,  hendaknya  ia  mendatangi  su¬ 
ngai  yang  dilihatnya  sebagai  api,  hendaknya  ia  menyelam  di  sungai  itu, 
mengangguk-anggukkan  kepalanya  dan  meminum  darinya,  sebab  se¬ 
sungguhnya  ia  adalah  air  dingin.  Sesungguhnya  Dajjal  buta  matanya, 
di  atas  mata  itu  terdapat  kulit  yang  tebal,  di  antara  kedua  matanya  ter- 
ulis,  'Kafir.'  bisa  dibaca  oleh  setiap  mukmin,  baik  bisa  menulis  maupun 
tidak  bisa  menulis." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab  Maa  Dzukira  'An 
Banii  Israa'il,  (nomor  3450),  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Dzikr  Ad-Dajjaal,  (no¬ 
mor  7130)  secara  ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malahim  Wa  Al-Fitan,  Bab  Khuruuj 
Ad-Dajjaal,  (nomor  4315).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3305). 


j  UjA>-  aJJI  Uj  Jj>-  .  V  T  ^  © 

Jdp  ^  zJLii  y***-  4J  igilllj  c/. 

Cf  <^'^7  Cf-  O*  f**  Cfi 


590 


C&hahih  Musli 


ijU  i\j>  ojLi  \j\j j  f.L»  Jli  «Ul  aILp  ^ 

amI  (J  UI  j  ^  ^jI  JIS  .1  j^JLjj  ^3  jU  *jU*_j 

*  '  y  \  *  y 

aIIp  a))I 

7295.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dengan  lafazh  miliknya,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
ka-mi,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Rib'i  bin  Hirasy,  dari  Hudzai- 
fah,  bahwasanya  beliau  bersabda  tentang  Dajjal,  " Sesungguhnya  Dajjal 
membawa  air  dan  api,  apinya  adalah  air  yang  dingin  dan  airnya  adalah 
api,  maka  jangan  sampai  kalian  binasa."  Abu  Mas'ud  berkata,  "Dan  aku 
mendengarnya  dari  Rasulullah  Shal-lallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7294. 

dJULJl  dlp  ^>\ yufi 

Alip  Jui  d)t*Jl  yj  IJujJ-  C-JilaJl  Jli  jUuSM 

(JlsrdJl  4lLp  (J J** J  (2/*  C— U» 

%\j>  JolJl  el 'jl  (^JLSl  L*li  IjU _}  f.\y»  4*y»  (l)lj  Jl?rUjl  DI  Jli 

iljSf  JA#  (JjJip  3jU  £Ui  IjU  jAJl  (^dJl  iJfj  <3 
Jlii  .(jAis  t\j>  <Gli  IjU  e\'ji  (^jJl  p&y»  (£ui 

1  aj.t ./>'  JS  UIj  4l£p 

7296.  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'aib  bin  Shafwan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari 
Rib'i  bin  Hirasy,  dari  Uqbah  bin  Amr,  Abu  Mas'ud  Al-Anshari,  ia  ber¬ 
kata,  "Aku  pergi  bersamanya  menemui  Hudzaifah  bin  Al-Yaman,  lalu 
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Uqbah  berkata  kepadanya,  "Beritahukan  kepadaku  apa  yang  kamu  de¬ 
ngar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Dajjal." 
Hudzaifah  berkata,  "Sesungguhnya  Dajjal  akan  keluar  dengan  mem¬ 
bawa  air  dan  api,  adapun  yang  dilihat  manusia  sebagai  air  sebenarnya 
adalah  api  yang  membakar,  dan  yang  dilihat  oleh  manusia  sebagai  api 
sebenarnya  adalah  air  yang  dingin  lagi  tawar.  Maka  barangsiapa  di  an¬ 
tara  kalian  yang  menjumpainya  hendaklah  ia  memasuki  apa  yang  di¬ 
lihatnya  sebagai  api,  sebab  sesungguhnya  ia  adalah  air  yang  tawar  dan 
baik."  Uqbah  berkata,  "Akupun  telah  mendengarnya."  Sebagai  pembe¬ 
naran  terhadap  Hudzaifah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7294. 

jjy  JaiDlj  <3^13  ^  .vy^v 

$  3^3  <3=^1  3^  J**- 

J?J  <4^-  3^  c}-  If- ^  d  (*^ 

«u*  ji-lpf  JbS-jJl  Uj  Jlli  i jaZS 

litj  jb  liti  jU 

*Ul  iljti  vlJJi  .lljif  ^»3  jlj  f.L» 

^JU<9  i yJL*  jj\  Jli  Aj li  jU  ajf 

(Jji  jJL-j  aIIp  adI 

7297.  A/i  bin  Hujr  As-Sa’di  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -lafazh  milik  Ibnu  Hujr-,  Ishaq  berkata,  "Telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami."  Sedangkan  Ibnu  Hujr  berkata,  "Telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  yakni  Jarir,  dari  Al-Mughirah,  dari  Nu’aim 
bin  Abu  Hind,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  ia  berkata,  "Hudzaifah  dan  Abu 
Mas'ud  berkumpul.  Hudzaifah  berkata,  "Sungguh  aku  lebih  mengeta¬ 
hui  apa  yang  dibawa  oleh  Dajjal  daripada  Dajjal  itu  sendiri.  Sesung¬ 
guhnya  Dajjal  datang  membawa  sungai  dari  air  dan  sungai  dari  api. 
Adapun  yang  kalian  lihat  sebagai  api  sebenarnya  adalah  air,  dan  yang 
kalian  lihat  sebagai  air  sebenarnya  adalah  api."  Barangsiapa  di  anta- 
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&varah _ ^ 

(&hahm  Muslim) 

ra  kalian  yang  menjumpai  hal  tersebut  lalu  ia  menginginkan  air  maka 
hendaknya  ia  meminum  dari  apa  yang  dilihatnya  sebagai  api,  sebab  ia 
akan  menjumpai  air."  Abu  Mas'ud  berkata,  "Demikianlah  aku  men¬ 
dengar  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7294. 

Jjp  £ilj  ^  Ljjl?-  .  VY  ^ A 

Aill  JlS  Jli  Ju  <uLv  ^>\  {Jz-  <JP?H 

L*  |*-L*** j  4jip  auI 

\  J&'j  *** 

aJ»jS  4j  jjjf  1X5^  «b  jtJl  A^sJl 

7298.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husain  bin 
Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Salamah,  ia  berkata, 
"Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Maukah  kalian  aku  kabarkan  kepada  kalian 
suatu  pembicaraan  tentang  Dajjal  yang  tidak  pernah  diberitahukan 
seorang  Nabi  kepada  kaumnya?  Sesungguhnya  Dajjal  itu  buta  sebelah 
matanya,  dan  ia  datang  membawa  sesuatu  yang  serupa  dengan  surga 
dan  neraka.  Maka  yang  dia  katakan  sebagai  surga  sebenarnya  ia  adalah 
neraka.  Dan  aku  peringatkan  kalian  dari  Dajjal  sebagaimana  Nuh  telah 
memperingatkan  kaumnya  darinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab 

Qaulillahi  Ta’ala  Wa  Laqad  Arsalnaa  Nuuhaan  Ilaa  Qaumih,  (nomor  3338). 

Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  1537). 

^J>  IIjJjv-  t -pj>-  -VY^ 

y^r  JJ  y\Jr  J>  Iji  ji 
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Cf.  {y.  ■*?*  (J^r  15 

UjJL>-  j*JLL3  ^  Lj Jl?-  aJ  JaiUlj  iS^  'Jl*j**^* 

•4*  i*  cy  yf  cy.  '^y  ci  J**~*)s'  ^ 

cy  o-'j^'  cf  cy  ■&  t~  o*  f*  cy  J**  cy  J^*)s 

oj13  JU-JiJl  jvL^_j  aJLp  aJS(  ^jlvs  au\  (J j  f  3  J 15 

a!JI  ll>-j  l«ii  AjjjlU  ablli  &J  A-*  SlJLP 

(_)L?r-«X)l  <Z^°f  i  AUl  (J y1  J  4  Lili  L*  (JLaA  Li^i  v^jJ ^  („i^P 

*Js>  Jlii  Ajjjli  ^5  ablis»  C-A»jj  aJ  c-wai^i  Sl3p 
Uli  Ufj  (f  ^4  L)l  jLS-AJl 

(^Ip  aJJIj  a-~aj  yf*  (*^s»  C.J’Jj 

Jli»  A^ILi'  AiiUs»  A^Ip  lajai  AjI  jJLlw* 

il  ^Jl^II  l'jf  £j\ji  aIIp  j^L.  O  jSf  jii  Jai  jj 

Sup  Ij  vl«-£  *i>ipj  i^w*j  ii>ui5  <3^yJ^3  o??  *li4-  ^ji>- 

L »jj  O j*jjf  <J15  Aip  L»j  au!  <J j  4  Ld5  I y&  15  auI 

lili  ^^LIS""  obi  y^j  ‘***2*£  fJ^3  f-^3  f>: 

jli  ®^L>^  A*i  Li^a^jf  AS***}'  ^ ^-Jl  i3D*15  Aill  (J yj> j  Ij 

J 15  ^  apI^*4  L»j  auI  iSy^j  4  ojJi  aJ  Ijj*a51  *y 

aj  O ^«3^^  aj^j  i  *  .°»ll^ 

^yf  cu*^  3^^"*  frUJUi  yfci  aJ  dfp tzzz«j j 

oJ^lj  Lpj3^  Aipilj  \ ji  cuil £  li  J_^>f  jL^> 


- - &yarah — i2> 
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<—S aJ^S  aILp  Oj-i^S  p-bj&JZi  il 

J a» j  Cr*  t-g*  J*^  us^«-*-a 

jpjy  jJL)  ^?tli!  i _ «...a  LkIS"  Lftj^iS””  4*l£Z&  (^?r 

(j/syJ I  Al*j  Attjai;»  Aj bllA  Vbrj 

31  iiJJ Lallji  kiX>*-<isj  A^>- J  (Jl^J0j  O^pjj  ^_i 
j^jsi  Jj-JLo  f-L^alJl  5 jLJ|  Jjlp  J^jlJ  j%-i^»*  <3^  <Oil 

^JaS  A-ifj  lisUs  131  A>*l*-f  ^glp  AliS””  Uw»lj 

i’  '*,''.*•*'  *  >  *•  *  ,'  '»,'.  '.  y 

*u*»Ju  £tJj  Jb>ro  ^>«J  ^JjJJlS”'  il)L»-?r  Al*  jJj>xj  A*Jj  131  j 

aS'jOj  (J>-  A>I Jfl;S  aS^Jo  '^Af~  A-iijj  oU  VI 

£y»Zlt  Al*  Aill  ^  A»  ^jS  jjj^i  ^1  CS^f'  (►*  *k*S*  4J 

31  JjJjS'  'y  3i»Jl  ^ 

j\jo  V  c^->-f  As  J;i  Lrv-  Ji  iui  y-)\ 

r*j  ^%-j  (J*  ^  jA5^ 

0 jj_^Jl3S  A-! 5 0 V>A>-  (j^* 

ya. >Jj  £U*  S^«  o i-fj  015”  Ai3  0 yu »  yij  ^4** 

lj-S^-  jjill  J  Oj^J  *i^**^J 

AjL>*-stffj  a1)I  gT  »— «P^j»  f (*-^ (j^* 

o^*5”  g,[^  0 j  |»  Ai)l 

Vi  ^1  AjL^ivsfj  Alit  |*J  SAi>-lj  g^OJ 

*Ls-°J±  (2-^3  (?4-A* j  cfa  V}  J^>  ^f'y  (^* 

C—^Jl  (Jllf’O  A\)l  Aili  Ajl>e-s«st_J  (g~i t’  A^i  g) 
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'J  \*)a^  &\  J—  'J  p  (.[S  p$J-pa3 

p  pljitf'  Sfj  jli  c-£  & 

4jl  y9«l'  Ij  SLa  yS  il^£}  'j'  (J^2i 

<L>«JLUl  ot  ^jp-  lgji>*JL  j aJL«^J1  £jA 

iLp\  ^3  pi\  JA  A^hi\j  ^llJl  ^  f&Jl  <^3  JiV*  <S? 

jJ-A  L*j£Is  ^.oLJl  ^»>1*11  (j* 

^^>2:»  j^isljT  cuAj  ji_ftji>-Iii  L4j  a&I  t^Jo  i\  cLU^S^ 
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7299.  Abu  Khaitsamah  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al- 
Walid  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Yazid  bin  Jabir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Jabir  Ath- 
Tha'i  -qadhi  Himsh-,  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman 
bin  Jubair  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  ayahnya,  Jubair  bin 
Nufair  Al-Hadhrami,  bahwasanya  ia  mendengar  An-Nawwas  bin  Sam- 
’an  Al-Kilabi.  H,  Muhammad  bin  Mahran  Ar-Razi  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku,  -lafazh  miliknya-,  Al-Walid  bin  Muslim  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Jabir  Ath-Tha'i,  dari  Ab¬ 
durrahman  bin  Jubair  bin  Nufair,  dari  ayahnya,  Jubair  bin  Nufair, 
dari  An-Nawwas  bin  Sam'an,  ia  berkata,  "Pada  suatu  pagi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membicarakan  tentang  Dajjal,  terkadang 
beliau  merendahkan  suara  dan  terkadang  meninggikannya,  hingga  ka¬ 
mi  mengira  suara  itu  ada  di  sela-sela  pepohonan  kurma.  Ketika  pada 
sore  harinya  kami  datang  menemui  beliau,  seakan-akan  beliau  mengeta¬ 
hui  persoalan  kami.  Beliau  bertanya,  "Apa  persoalan  kalian?"  Kami 
menjawab,  "Wahai  Rasulullah,  pagi  tadi  engkau  membicarakan  tentang 
Dajjal,  lalu  engkau  merendahkan  suara  dan  meninggikannya,  hing¬ 
ga  kami  mengira  suara  itu  ada  di  sela-sela  pepohonan  kurma."  Beliau 
bersabda,  "Bukan  Dajjal  yang  aku  khawatirkan  terhadap  kalian.  Jika 
Dajjal  keluar  sedangkan  aku  masih  berada  di  antara  kalian  maka  akulah 
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pelindung  kalian  darinya.  Namun  jika  dia  keluar  sedangkan  aku  tidak 
lagi  berada  di  tengah  kalian,  maka  seseorang  menjadi  pelindung  dirinya 
sendiri,  dan  Allah  adalah  penggantiku  dalam  melindungi  setiap  muslim. 
Dajjal  adalah  seorang  pemuda  berambut  keriting  dan  buta  matanya, 
seakan-akan  aku  menyerupakannya  dengan  Abdul  'Uzza  bin  Qathan. 
Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  menjumpainya  maka  bacakanlah 
kepadanya  permulaan  surat  Al-Kahfi.  Dajjal  akan  keluar  pada  jalan  di 
antara  Syam  dan  Iraq.  Ia  merusak  ke  kanan  dan  ke  kiri.  Wahai  hamba- 
hamba  Allah,  teguhkanlah  pendirian  kalian."  Kami  bertanya,  "Wahai 
Rasulullah,  berapa  lama  dia  menetap  di  bumi?"  Beliau  bersabda,  "Em¬ 
pat  puluh  hari.  Sehari  seperti  setahun,  sehari  seperti  sebulan  dan  se¬ 
hari  seperti  satu  Jum'at,  lalu  sisa  hari-harinya  seperti  hari-hari  kalian." 
Kami  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  pada  hari  yang  seperti  setahun 
itu  cukupkah  bagi  kami  mendirikan  shalat  untuk  sehari  semalam?" 
Beliau  menjawab,  "Tidak,  melainkan  perkirakanlah  batas  waktunya." 
Kami  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana  kecepatannya  di  muka 
bumi?"  Beliau  menjawab,  "Seperti  awan  yang  ditiup  angin.  Dia  da¬ 
tang  kepada  suatu  kamu  dan  menyeru  mereka  untuk  beriman  kepada¬ 
nya,  maka  mereka  beriman  kepadanya  dan  mematuhinya.  Lalu  Dajjal 
memerintahkan  langit  maka  turunlah  hujan,  dan  memerintahkan  bu¬ 
mi  maka  tumbuhlah  tanam-tanaman,  sehingga  pada  sore  hari  binatang 
ternak  mereka  pulang  dengan  badan  lebih  besar,  lebih  banyak  air  susu¬ 
nya  dan  lebih  kenyang  perutnya.  Kemudian  Dajjal  mendatangi  suatu 
kaum  dan  menyeru  mereka  untuk  beriman  kepadanya,  namun  mereka 
menolak  perkataannya,  iapun  menyingkir  dari  mereka,  lalu  keesokan  ha¬ 
rinya  negeri  mereka  menjadi  tandus  dan  tiada  lagi  harta  yang  tersisa 
di  tangan  mereka.  Lalu  Dajjal  melewati  satu  perkampungan  yang  telah 
hancur,  ia  berkata  kepadanya,  "Keluarkan  simpanan  kekayaanmu."  Ma¬ 
ka  simpanan  kekayaan  perkampungan  itu  mengikuti  Dajjal  seperti  pim¬ 
pinan  lebah  (yang  diikuti  anak  buahnya).  Kemudian  Dajjal  memanggil 
seorang  pemuda  yang  gemuk  dan  memenggal  tubuhnya  dengan  pe¬ 
dang  sehingga  memutusnya  menjadi  dua  bagian,  dua  bagian  tubuh  itu 
terlempar  sejauh  lemparan  anak  panah.  Kemudian  Dajjal  memanggil¬ 
nya,  pemuda  itu  hidup  kembali  dan  datang  dengan  muka  berseri-seri 
dan  tertawa.  Ketika  Dajjal  berbuat  demikian,  Allah  mengutus  Al-Masih 
putra  Maryam.  Al-Masih  turun  di  dekat  menara  putih  sebelah  timur 
Damaskus,  dengan  mengenakan  pakaian  dua  warna,  ia  meletakkan  ke¬ 
dua  telapak  tangannya  di  atas  sayap  dua  malaikat.  Apabila  ia  menun¬ 
dukkan  kepalanya  maka  turun  tetes-tetes  air,  dan  apabila  ia  mengang- 
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katnya  maka  berjatuhanlah  butir-butir  mutiara  laksana  permata.  Tidak 
halal  bagi  seorang  kafil  yang  mendapati  aroma  nafas  Al-Masih  kecuali 
ia  meninggal,  padahal  nafasnya  menjangkau  sejauh  tatap  matanya.  Al- 
Masih  mencari  Dajjal  hingga  berhasil  menangkapnya  di  pintu  gerbang 
kota  Lud,  lalu  Al-Masih  membunuhnya.  Kemudian  Isa  putra  Maryam 
mendatangi  suatu  kaum  yang  dijaga  oleh  Allah  dari  Dajjal,  Isa  meng¬ 
usap  wajah  mereka  dan  memberitahukan  kedudukan  mereka  di  surga. 
Pada  saat  demikian,  Allah  mewahyukan  kepada  Isa,  "Sesungguhnya 
aku  telah  mengeluarkan  hamba-hamba-Ku  yang  tak  ada  kemampuan  ba¬ 
gi  seorangpun  untuk  memerangi  mereka,  maka  selamatkanlah  hamba- 
hamba-Ku  ke  bukit."  Kemudian  Allah  mengeluarkan  Ya'juj  dan  Ma'juj, 
mereka  turun  ke  segala  penjuru  dari  tempat  yang  tinggi.  Kelompok 
mereka  yang  pertama  melewati  telaga  Thabariyyah,  mereka  meminum 
airnya  hingga  habis.  Kelompok  mereka  yang  terakhir  lewat  pula,  mereka 
berkata,  "Sungguh  di  tempat  ini  dulu  ada  air."  Nabiyyullah  Isa  Alai- 
hissalam  dan  para  sahabatnya  terkepung,  sehingga  pada  saat  itu  sebuah 
kepala  sapi  lebih  berharga  bagi  mereka  daripada  uang  seratus  dinar  bagi 
kalian  sekarang  ini.  Nabiyyullah  Isa  Alaihissalam  dan  para  sahabatnya 
berdoa  semoga  Allah  menghancurkan  Ya'juj  dan  Ma'juj,  lalu  Allah 
menimpakan  kepada  mereka  penyakit  hidung  seperti  yang  melanda  he¬ 
wan,  sehingga  mereka  mati  bergelimpangan  layaknya  kematian  satu 
orang.  Kemudian  Nabiyyullah  Isa  dan  para  sahabatnya  tiba  di  suatu 
tempat  di  muka  bumi.  Mereka  tidaklah  menjumpai  sejengkal  tanah  me¬ 
lainkan  penuh  dengan  lemak  dan  bau  busuk,  maka  Nabiyyullah  Isa  dan 
para  sahabatnya  berdoa  kepada  Allah,  sehingga  Allah  mengutus  bu¬ 
rung-burung  sebesar  unta  yang  membawa  bangkai-bangkai  manusia 
tersebut  untuk  dibuang  ke  tempat  yang  dikehendaki  Allah.  Kemudian 
Allah  menurunkan  hujan,  tidak  satu  rumahpun  yang  bisa  menghalangi 
turunnya  air,  baik  di  kota  maupun  di  desa,  hujan  membersihkan  bumi 
sehingga  seperti  cermin.  Lalu  diperintahkan  kepada  bumi,  "Munculkan¬ 
lah  buah-buahanmu  dan  keluarkanlah  keberkahanmu."  Pada  hari  itu  se¬ 
buah  keluarga  bisa  kenyang  dengan  memakan  sebuah  delima  dan  bisa 
berteduh  di  bawah  kulit  delima.  Air  susu  juga  penuh  berkah,  sehingga 
susu  seekor  unta  cukup  untuk  sekelompok  orang,  susu  seekor  sapi  cukup 
untuk  orang  satu  kabilah,  dan  susu  seekor  kambing  cukup  untuk  orang 
sekeluarga  dekat.  Ketika  mereka  seperti  itu,  Allah  mengirimkan  angin 
sejuk  melewati  ketiak  mereka.  Angin  tersebut  merenggut  nyawa  setiap 
mukmin  dan  muslim,  sehingga  tinggallah  orang-orang  jahat,  mereka 
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bersenggama  layaknya  keledai  bersenggama,  maka  terjadilah  kiamat 
yang  menimpa  mereka. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malahim  Wa  Al-Fitan,  Bab  Khuruuj 
Ad-Dajjaal,  (nomor  4321).  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Ma 
jaa'a  Fii  Fitnah  Ad-Dajjaal,  (nomor  2240). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Fitnah  Ad- 
Dajjaal  Wa  Khuruuj  'Isa  Ibni  Maryam  Wa  Khuruuj  Ya'Juuj  Wa  Ma'- 
Juuj,  (nomor  4075  dan  4076).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  1171). 
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7300.  Ah’  bin  Hu/r  As-Sa’di  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  dan  Al-Walid  bin  Muslim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Hujr  berkata,  "Hadits  salah  seorang 
di  antara  keduanya  masuk  ke  dalam  hadits  yang  lain."  dari  Abdurrah¬ 
man  bin  Yazid  bin  Jabir,  dengan  isnad  ini,  serupa  dengan  hadits  yang 
telah  kami  sebutkan.  Ia  menambahkan  setelah  firman  Allah,  'Sungguh 
di  daerah  ini  dulu  ada  air."  "Lalu  mereka  berjalan  hingga  sampai  di 
gunung  Al-Khamar,  yaitu  gunung  Baitul  Maqdis,  mereka  berkata,  'Kita 
telah  membunuh  penduduk  bumi,  sekarang  mari  kita  bunuh  penduduk 
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langit.'  Lalu  mereka  melempar  anak  panah  mereka  ke  langit,  maka  Allah 
mengembalikan  anak  panah  mereka  dengan  berlumuran  darah. " 

Di  dalam  riwayat  Ibnu  Hujr,  "Sungguh  aku  telah  menurunkan  hamba- 
hamba-Ku  yang  tidak  sanggup  diperangi  oleh  seorangpun." 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7299. 


(21)  Bab  Tentang  Sifat  Dajjal,  Diharamkannya  Kota 
Madinah  Atas  Dirinya,  dan  Tindakannya  Membunuh 
Serta  Menghidupkan  Seorang  Mukmin 
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7301.  Amr  An-Naqid,  Al-Hasan  Al-Halwani  dan  Abd  bin  Humaid  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dengan  lafazh  yang  saling  berdekatan,  se¬ 
dangkan  konteks  hadits  milik  Abd,  ia  berkata,  "Telah  memberitahukan 
kepadaku."  Sedangkan  dua  perawi  lain  berkata,  "Telah  memberitahukan 
kepada  kami,  yakni  Ya'qub  -yaitu  Ibnu  Ibrahim  bin  Sa'ad-,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  Ubaidul- 
lah  bin  Abdullah  bin  Utbah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya 
Abu  Sa'id  Al-Khudri  berkata,  "Suatu  hari  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  pernah  bercerita  kepada  kami  suatu  cerita  panjang  ten¬ 
tang  Dajjal.  Di  antara  yang  beliau  ceritakan  kepada  kami  adalah,  " Dajjal 
akan  datang,  tetapi  ia  diharamkan  memasuki  jalan-jalan  Madinah,  ke¬ 
mudian  ia  tiba  di  tanah  lapang  tandus  yang  berada  di  dekat  Madinah. 
Lalu  pada  hari  itu  keluarlah  seorang  lelaki  yang  terbaik  di  antara  manu¬ 
sia,  atau  termasuk  manusia  terbaik,  dan  berkata,  "Aku  bersaksi  bahwa 
kamu  adalah  Dajjal  yang  telah  diceritakan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  kepada  kami."  Dajjal  berkata,  "Bagaimana  pendapat  kalian 
jika  aku  membunuh  orang  ini  lalu  menghidupkan-nya  lagi,  apakah  kamu 
masih  meragukan  perihalku?"  Mereka  berkata,  "Tidak."  Maka  Dajjal 
membunuhnya  lalu  menghidupkannya  kembali.  Ketika  telah  dihidup¬ 
kan,  lelaki  itu  berkata,  "Demi  Allah,  aku  sekarang  lebih  yakin  tentang 
dirimu  dari  sebelumnya."  Maka  Dajjal  itu  hendak  membunuhnya  kem¬ 
bali,  namun  ia  tidak  kuasa  melakukannya."  Abu  Ishaq  berkata,  "Dika¬ 
takan  bahwa  laki-laki  itu  adalah  Al-Khidhir  Alaihissalam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Madinah,  Bab 
Laa  Yadkhulu  Ad-Dajjaal  Al-Madiinah,  (nomor  1882),  Kitab  Al-Fitan,  Bab 
Laa  Yadkhul  Ad-Dajjaal  Al-Madiinah,  (nomor  7122).  Tuhfah  Al-Asyraf, 
(nomor  4139). 
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7302.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  di  dalam  isnad  ini,  hadits 
yang  serupa. 


602 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7301. 
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7303.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Quhzad,  salah  seorang  penduduk  Mar- 
wa,  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Utsman  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hamzah,  dari  Qais  bin  Wahb,  dari 
Abu  Al-Waddak,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dajjal  akan  muncul,  lalu  ada 
seorang  laki-laki  dari  kaum  mukminin  yang  ingin  mendatanginya. 
Namun  ia  dihadang  oleh  pasukan  bersenjata,  yaitu  pasukan  Dajjal. 
Mereka  bertanya  kepadanya,  "Ke  mana  tujuanmu?"  Laki-laki  itu  men¬ 
jawab,  "Aku  ingin  menemui  Dajjal  yang  telah  muncul."  Mereka  ber¬ 
tanya,  "Tiidakkah  kamu  beriman  kepada  Tuhan  kami?"  Laki-laki  itu 
menjawab,  "Tidak  ada  keraguan  pada  Tuhan  kami  (Allah)."  Mereka 
berkata,  "Bunuhlah  dia."  Lalu  mereka  berkata  satu  sama  lain,  "Bukankah 
Tuhan  kalian  telah  melarang  kalian  untuk  membunuh  seseorang  tanpa 
kehadiran  dia  di  sini?"  Merekapun  membawanya  menghadap  Dajjal. 
Ketika  laki-laki  mukmin  itu  melihat  Dajjal,  ia  berkata,  "Wahai  seka¬ 
lian  manusia,  ini  adalah  Dajjal  yang  telah  dituturkan  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Lalu  Dajjal  memerintahkan  agar  laki- 
laki  itu  dibelenggu,  Dajjal  berkata,  “ Siksa  dia  dan  belah  tubuhnya." 
Maka  punggung  laki-laki  itu  dipisahkan  dari  perutnya.  Dajjal  berta¬ 
nya,  "Apakah  kamu  tidak  juga  mempercayaiku?"  Laki-laki  itu  menja¬ 
wab,  "Kamu  adalah  Al-Masih  Ad-Dajjal  si  pendusta."  Lalu  Dajjal  me¬ 
merintahkan  agar  laki-laki  itu  digergaji  pada  pangkal  pahanya,  hingga 
kedua  kakinya  terpisah.  Kemudian  Dajjal  berjalan  di  antara  kedua  po¬ 
tongan  tubuh  tersebut.  Kemudian  ia  berkata,  "Bangkitlah."  Maka  bang¬ 
kitlah  laki-laki  itu.  Dajjal  bertanya  kepada  si  laki-laki,  Apakah  kamu 
sekarang  mempercayaiku?"  Si  laki-laki  menjawab,  "Bahkan  aku  sema¬ 
kin  yakin  bahwa  kamu  adalah  Dajjal."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melanjutkan,  "Kemudian  laki-laki  itu  berkata,  " Wahai  seka¬ 
lian  manusia,  bahwasanya  sesudahku  Dajjal  tidak  akan  menyiksa  orang 
lagi. "  Lalu  Dajjal  mencengkeram  laki-laki  itu  untuk  menyembelihnya, 
namun  tiba-tiba  bagian  antara  leher  dan  tulang  selangkanya  tertutu¬ 
pi  oleh  perunggu,  sehingga  Dajjal  tidak  bisa  menyembelihnya.  Dajjal 
memegang  kedua  tangan  dan  kaki  laki-laki  itu  dan  melemparkannya. 
Orang-orang  menduga  bahwa  Dajjal  melemparkannnya  menuju  nera¬ 
ka,  padahal  sebenarnya  laki-laki  itu  dilemparkan  menuju  surga."  Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ini  adalah  orang 
yang  paling  agung  kesaksiannya  di  sisi  Tuhan  semesta  alam." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3988). 


(22)  Bab  Tentang  Dajjal,  Bahwasanya  Dia  Amatlah 
Rendah  di  Hadapan  Allah  Azza  wa  Jalla 
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7304.  Syihab  bin  Abbad  Al-Abdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibra¬ 
him  bin  Humaid  Ar-Ru'asi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Isma’il  bin  Abu  Khalid,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Al-Mughirah 
bin  Syu'bah,  ia  berkata,  "Tidak  ada  seorangpun  yang  bertanya  kepa¬ 
da  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Dajjal  lebih  banyak  da¬ 
ri  apa  yang  aku  tanyakan."  Beliau  bertanya,  "Apa  yang  membuatmu 
bersusah  payah  untuk  menanyakannya ?  Sesungguhnya  Dajjal  tidak 
akan  membahayakanmu."  Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  mereka 
mengatakan  bahwa  Dajjal  datang  membawa  makanan  dan  sungai." 
Beliau  bersabda,  "Bahwasanya  sangatlah  rendah  bagi  Allah  dari  yang 
demikian." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Jawaaz  Qaulihi  Lighairi 
Ibnihi  Yaa  Bunayya  Wa  lstihbaabuhu  Li  Al-Mulaathafah,  (nomor  5589). 
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7305.  Surai;  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isma'il  bin  Abu  Khalid,  dari  Qais, 
dari  Al-Mughirah  bin  Syu'bah,  ia  berkata,  "Tidak  ada  seorangpun  yang 
bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Dajjal 
lebih  banyak  dari  apa  yang  aku  tanyakan  kepada  beliau.  Beliau  berta¬ 
nya,  "Apa  pertanyaanmu?"  Aku  menjawab:  Mereka  mengatakan  bahwa 
Dajjal  datang  membawa  gunung  dari  roti  dan  daging  serta  sungai  dari 
air."  Beliau  bersabda,  “ Bahwasanya  sangatlah  rendah  bagi  Allah  dari 
yang  demikian." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Jawaaz  Qaulihi  Lighairi 
Ibnihi  Yaa  Bunayya  Wa  Istihbaabuhu  Li  Al-Mulaathafah,  (nomor  5589). 
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7306.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  "Waki'  telah  memberitahukan  kepada 
kami."  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberita- 
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hukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Rafi' 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Mereka  semua  dari  Isma'il,  dengan  isnad  ini,  serupa  de¬ 
ngan  hadits  Ibrahim  bin  Humaid.  Ia  memberi  tambahan  pada  hadits 
Yazid,  "Beliau  bersabda,  "Wahai  anakku." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Jawaaz  Qaulihi  Lighairi 
Ibnihi  Yaa  Bunayya  Wa  Istihbaabuhu  Li  Al-Mulaathafah,  (nomor  5590). 


(23)  Bab  Keluarnya  Dajjal,  Tempat  Tinggalnya  di 
Bumi,  Turunnya  Isa  dan  Tindakannya  Membunuh 
Dajjal,  Hilangnya  Ahli  Kebaikan  dan  Keimanan,  Tetap 
Tersisanya  Orang-orang  Buruk  dan  Para  Penyembah 
Berhala,  Ditiupnya  Sangkakala  dan  Kebangkitan  dari 
Kubur 
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7307.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  An-Nu'man  bin  Salim,  ia  berkata,  "Aku 
mendengar  Ya'qub  bin  Ashim  bin  Urwah  bin  Mas'ud  Ats-Tsaqafi 
berkata,  "Aku  mendengar  Abdullah  bin  Amr  didatangi  oleh  seorang 
laki-laki  seraya  berkata,  "Hadits  seperti  apa  yang  kamu  beritahukan  ini? 
Kamu  mengatakan  bahwa  hari  kiamat  terjadi  setelah  kejadian  begi-ni  dan 
begini."  Abdullah  bin  'Amr  berkata,  "Mahasuci  Allah."  Atau,  "Tidak 
ada  tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah."  Atau  kalimat  lain  yang 
serupa  untuk  mengungkapkan  keterkejutannya.  "Sungguh  aku  telah 
berniat  untuk  tidak  memberitahukan  suatu  haditspun  kepada  seseorang. 
Aku  hanya  mengatakan  bahwa  sebentar  lagi  kalian  akan  melihat  sebuah 
perkara  besar;  Baitullah  akan  terbakar,  kemudian  akan  terjadi  begini  dan 
begini."  Kemudian  Abdullah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Dajjal  akan  keluar  di  antara  umatku.  Dia  akan  tinggal 
di  muka  bumi  selama  empat  puluh  (Aku  -Abdullah-  tidak  tahu  apakah 
empat  puluh  hari,  empat  puluh  bulan  ataukah  empat  puluh  tahun). 
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Kemudian  Allah  mengutus  Isa  putra  Maryam,  seakan-akan  ia  mirip 
Urwah  bin  Mas'ud.  Isa  mencari  Dajjal  lalu  membunuhnya.  Kemudian 
umat  manusia  hidup  selama  tujuh  tahun  tanpa  ada  permusuhan  anta¬ 
ra  dua  orang.  Kemudian  Allah  mengirim  angin  yang  sejuk  dari  arah 
Syam,  maka  tidak  ada  seorangpun  di  muka  bumi  yang  di  dalam  hatinya 
terdapat  sebiji  sawi  kebaikan  atau  keimanan  kecuali  angin  itu  mereng¬ 
gut  nyawanya.  Bahkan  seandainya  salah  seorang  di  antara  kalian  masuk 
ke  dalam  goa  di  gunung  tentu  angin  itu  akan  turun  masuk  ke  dalamnya 
hingga  mencabut  nyawanya."  Abdullah  berkata,  " Aku  mendengarnya 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  beliau  bersab¬ 
da,  "Maka  yang  tersisa  adalah  orang-orang  buruk  yang  kecepatannya  se¬ 
perti  burung  dan  bermimpi  seperti  binatang  buas.  Mereka  tidak  menge¬ 
tahui  perkara  ma'ruf  dan  tidak  mencegah  perkara  mungkar.  Kemudian 
setan  muncul  di  hadapan  mereka  dalam  rupa  manusia  dan  berkata,  "Ti¬ 
dakkah  kalian  memenuhi  (perintahku)?"  Mereka  bertanya,,  " Apa  yang 
kalian  perintahkan  kepada  kami?”  Setan  memerintahkan  mereka  untuk 
menyembah  berhala."  Sebagai  imbalannya  mereka  mendapatkan  rezeki 
yang  melimpah  dan  kehidupan  yang  nyaman.  Kemudian  sangkakala  di¬ 
tiup,  tidak  ada  seorangpun  yang  mendengarnya  kecuali  ia  pingsan  dan 
kemudian  mati."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melanjut¬ 
kan,  "Orang  pertama  yang  mendengar  tiupan  sangkakala  tersebut  ialah 
seorang  laki-laki  yang  sedang  memperbaiki  kubangan  untanya."  Beliau 
bersabda,  " Maka  laki-laki  itu  pingsan  dan  semua  orang  juga  pingsan. 
Kemudian  Allah  mengirim  (atau  beliau  bersabda:  Allah  menurunkan) 
hujan  bagai  embun,  atau  hujan  secara  terus-menerus  (Nu'man  mera¬ 
sa  ragu).  Maka  tumbuhlah  jasad-jasad  manusia.  Kemudian  sangkakala 
ditiup  sekali  lagi,  tiba-tiba  mereka  semuja  bangkit  seraya  melihat.  Ke¬ 
mudian  diserukan,  " Wahai  sekalian  manusia,  datanglah  kepada  Tuhan 
kalian.  Beliau  melanjutkan,  " Kemudian  diserukan  (kepada  para  mala¬ 
ikat),  "Keluarkanlah  calon-calon  penghuni  neraka."  Ditanyakan  kepada 
Allah,  "Dari  berapa?"  Diserukan,  "999  dari  setiap  seribu  orang."  Beliau 
bersabda,  "Itulah  hari  yang  menjadikan  anak-anak  kecil  beruban.  Itulah 
hari  ketika  betis  disingkapkan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  8952). 
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7308.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  An-Nu'man  bin  Salim,  ia  berkata, 
"Aku  mendengar  Ya'qub  bin  Ashim  bin  Urwah  bin  Mas'ud  berkata, 
"Aku  mendengar  seorang  laki-laki  berkata  kepada  Abdullah  bin  Amr, 
" Kamu  mengatakan  bahwa  hari  kiamat  akan  terjadi  setelah  peristiwa 
begini  dan  begini."  Abdullah  bin  Amr  berkata,  "Sungguh  aku  telah  ber¬ 
sumpah  untuk  tidak  memberitahukan  suatu  haditspun  kepada  kalian. 
Aku  hanya  mengatakan  bahwa  sebentar  lagi  kalian  akan  melihat  perka¬ 
ra  besar,  yaitu  kebakaran  pada  baitullah."  Syu'bah  berkata,  "Perkataan 
yang  ini  atau  yang  serupa."  Abdullah  bin  Amr  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dajjal  akan  muncul  di  antara 
umatku."  Lalu  ia  menyampaikan  hadits  seperti  hadits  Mu'adz.  Ia  me¬ 
ngatakan  di  dalam  haditsnya,  "Maka  tidak  tersisa  seorangpun  yang  di 
dalam  hatinya  terdapat  sebiji  sawi  keimanan  kecuali  angin  mencabut 
nyawanya."  Muhammad  bin  jajar  berkata,  "Syu'bah  telah  memberita¬ 
hukan  hadits  ini  kepadaku  berulang  kali,  dan  akupun  telah  membaca¬ 
nya  di  hadapannya." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhjah  Al-AsyraJ,  (nomor  8952). 
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7309.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Hayyan,  dari  Abu  Zur'ah,  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata,  “ Aku 
mengingat  satu  hadits  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  tidak  akan  aku  lupakan.  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  tanda-tanda  (hari  kiamat) 
yang  pertama  kali  keluar  ialah  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbe¬ 
namnya  dan  keluarnya  binatang  melata  kepada  manusia  pada  waktu 
Dhuha,  salah  satu  dari  keduanya  akan  keluar  mendahului  yang  lain  da¬ 
lam  waktu  yang  berdekatan." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malahim  Wa  Al-Fitan,  Bab  Amaarah 
As-Saa'ah,  (nomor  4360). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Thuluu'  Asy-Syams  Min 
Maghribiha,  (nomor  4069).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  8959). 


y\  JSt J  {j,  au!  jIp  ^  .  VtM  < 

'&%  aLj-Ju  oi yj*  Ji5  ipjj  if- 

1 -gJjf  0^  oUVl  e yuJLi  ^ 

^  d«JajL>-  JLi  liLi  01j^»  JJL  p  jj^-p  Cf.  d?*  <Jl^  JU-lJl 

(J Caami  wL*j  4^1ol  p  LLwL>-  aJp  4i)l  AUl  (J j 


C  Kitab  Fitnah  dan  Tanda-Tanda  Hari  Kiamat ) 


613 


f  .ii  aIIp  aASI  4il( 

7310.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Hayyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Zur'ah,  ia  berkata,  Ada  tiga 
orang  dari  kaum  muslimin  yang  duduk  bersama  Marwan  bin  Al-Ha- 
kam  di  Madinah,  mereka  mendengar  Marwan  memberitahukan  ten¬ 
tang  tanda-tanda  (menjelang  hari  kiamat),  bahwa  yang  pertama  kali 
keluar  adalah  Dajjal."  Lalu  Abdullah  bin  ‘Amr  berkata,  " Marwan  tidak 
mengatakan  sesuatu  apapun.  Aku  mengingat  satu  hadits  dari  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  tidak  akan  aku  lupakan,  aku 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda."  Lalu  ia 
menyampaikan  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7309. 


Ollii  \sjJS-  \3jJ-  ^  faj  .vr>  ^ 

Jlli  *Alp  ipLUl  J 15  ipj j  f  ^ 

aJp  ah\  4#l  ««»  ^  au!  j4p 


3^  ^3 


7311.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Ahmad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hayyan,  dari  Abu  Zur'ah,  ia  berkata,  "Bi¬ 
carakanlah  hari  kiamat  dengan  Marwan."  Lalu  Abdullah  bin  Marwan 
berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda."  Lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  serupa  dengan  hadits  kedua¬ 
nya,  tetapi  ia  tidak  menyebutkan  waktu  Dhuha." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7309. 


•  Tafsir  Hadits:  7288-7311 

Di  dalam  syarah  khutbah  kitab  telah  dijelaskan  asal  kata  Dajjal 
dan  berbagai  hal  yang  lain,  sedangkan  di  dalam  Kitab  Ash-Shalaah  te- 
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lah  dijelaskan  penyebutan  Dajjal  sebagai  Al-Masih,  asal  kata  Al-Ma- 
sih  dan  perbedaan  pendapat  mengenai  harakat  kata  ini.  Al-Qadhi 
berkata,  "Hadits-hadits  yang  disebutkan  Muslim  dan  perawi  lain  ten¬ 
tang  kisah  Dajjal  ini  menjadi  hujjah  bagi  madzhab  ahli  kebenaran  ter¬ 
kait  kebenaran  keberadaan  Dajjal,  bahwa  Dajjal  adalah  satu  individu 
tersendiri,  dengannya  Allah  T  a' ala  menguji  hamba-hamba-Nya,  dan 
Allah  Ta'ala  tetapkan  atas  dirinya  beberapa  hal  yang  telah  menjadi 
ketentuan-Nya,  seperti  menghidupkan  orang  mati  yang  dibunuhnya, 
munculnya  keindahan  dunia,  kesuburan  yang  datang  bersamanya, 
surga,  neraka  dan  dua  sungai  yang  ia  bawa,  simpanan  kekayaan  bumi 
yang  mengikuti  di  belakangnya,  perintahnya  kepada  langit  untuk  me¬ 
nurunkan  hujan  maka  langit  pun  mencurahkan  hujan,  perintahnya 
kepada  bumi  untuk  menumbuhkan  tumbuh-tumbuhannya  maka  bu- 
mipun  menumbuhkannya.  Semua  itu  terjadi  berdasarkan  kekuasaan 
Allah  Ta'ala  dan  kehendak-Nya.  Kemudian  setelah  itu  Allah  Ta'ala  me¬ 
lemahkan  kekuatan  Dajjal,  sehingga  ia  tidak  bisa  membunuh  seorang 
laki-laki  tersebut  dan  manusia  yang  lain,  Allah  Ta'ala  membatalkan 
perkaranya,  ia  dibunuh  oleh  Isa  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  akhir¬ 
nya  Allah  Ta'ala  meneguhkan  orang-orang  yang  beriman. 

Ini  adalah  madzhab Ahlussunnah  dan  segenap  ahli  hadits,  ahli  fikih 
serta  para  pemikir,  berbeda  dengan  madzhab  pihak  yang  mengingkari 
dan  menolak  keberadaannya,  seperti  halnya  kaum  Khawarij,  Jahmiyah 
dan  sebagian  Mu'tazilah.  Juga  berbeda  dengan  pendapat  Al-Bukha- 
ri  Al-Mu'tazili  dan  para  pendukungnya  dari  kalangan  Jahmiyah  dan 
golongan  lain,  yang  menyatakan  kebenaran  keberadaan  Dajjal,  akan 
tetapi  semua  yang  ia  klaim  adalah  khurafat  dan  khayalan  yang  tidak 
ada  hakikatnya.  Mereka  berdalih  bahwa  sekiranya  semuanya  itu  benar 
tentu  tidak  ada  lagi  kepercayaan  terhadap  mujizat  para  Nabi  -shalawat 
dan  salam  Allah  selalu  terlimpah  kepada  mereka-. 

Pendapat  mereka  ini  sangatlah  keliru,  karena  Dajjal  tidak  pernah 
mengaku  sebagai  Nabi  sehingga  segala  keanehan  yang  dibawanya  la¬ 
yaknya  menjadi  pembenar  atas  pengakuannya,  melainkan  Dajjal  me¬ 
ngaku  sebagai  tuhan.  Padahal  pengajuan  Dajjal  itu  terdustakan  oleh 
gambaran  kondisinya,  adanya  bukti-bukti  yang  menunjukkan  sifat  ba¬ 
runya,  kekurangan  fisiknya,  ketidakberdayaannya  untuk  menghilang¬ 
kan  juling  pada  kedua  matanya  dan  menghapus  saksi  kekafirannya 
yang  tertulis  di  antara  kedua  matanya. 

Berdasarkan  bukti-bukti  tersebut  dan  bukti  yang  lain,  tidak  ada 
yang  terpedaya  oleh  keberadaan  Dajjal  kecuali  masyarakat  awam,  me- 
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reka  mengemukakan  pendapat  demikian  bertujuan  untuk  menutupi 
kebutuhan  dan  kekurangan,  demi  melindungi  jiwa  raga  mereka,  atau 
demi  perlindungan  diri  dan  rasa  takut  terhadap  keburukannya.  Ka¬ 
rena,  fitnah  Dajjal  sangatlah  besar,  fitnah  yang  mencengangkan  akal 
dan  membingungkan  hati,  disertai  kecepatan  penyebaran  perkara¬ 
nya,  di  mana  Dajjal  tidak  memberi  kesempatan  sehingga  orang-orang 
lemah  bisa  merenungkan  kondisinya,  bukti-bukti  sifat  barunya  dan 
kekurangan  fisiknya,  sehingga  pada  saat  demikian  sebagian  orang  me¬ 
ngakui  kebenaran  dirinya. 

Untuk  itulah  para  Nabi  -shalawat  dan  salam  Allah  semoga  selalu  ter¬ 
limpah  kepada  mereka-  menyampaikan  peringatan  tentang  fitnah  Dajjal, 
mereka  juga  mengingatkan  kekurangan  Dajjal  dan  bukti-bukti  keba- 
tilannya.  Adapun  Ahlut  Taufik  (orang-orang  yang  diberi  petunjuk  oleh 
Allah)  tidak  akan  terpedaya  oleh  keberadaan  Dajjal,  mereka  tidak  ter¬ 
tipu  oleh  apa  yang  dibawa  Dajjal,  berdasarkan  bukti-bukti  yang  men¬ 
dustakan  dirinya  seperti  yang  telah  kita  sebutkan,  juga  berdasarkan 
pengetahuan  yang  telah  mereka  miliki  tentang  kondisi  Dajjal.  Karena 
itulah  orang  yang  dibunuh  Dajjal  dan  dihidupkannya  kembali  berkata 
kepadanya,  "Bahkan  aku  semakin  yakin  bahwa  kamu  adalah  Dajjal."  Akhir 
perkataan  Al-Qadhi  Rahimahullah. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  Allah  Ta'ala 
tidaklah  buta  sebelah  mata-Nya.  Ketahuilah,  sesungguhnya  Al-Masih  mata 
sebelah  kanannya  buta,  seakan-akan  matanya  adalah  biji  anggur  yang  tidak 
bercahaya."  Adapun  kata  thaa'ifah,  diriwayatkan  dengan  menggunakan 
huruf  hamzah  ( thaa'ifah )  dan  tanpa  menggunakannya  ( thaafiyah ).  Thaa¬ 
'ifah  adalah  mata  yang  telah  kehilangan  cahayanya,  sedangkan  thaafah 
adalah  mata  yang  bengkak  dan  menonjol  keluar  namun  tetap  memili¬ 
ki  cahaya.  Di  dalam  Kitab  Al-lman  telah  disampaikan  penjelasan  me¬ 
ngenai  ini  semua,  juga  penjelasan  tentang  penggabungan  pemahaman 
antara  dua  riwayat  yang  ada.  Bahwasanya  di  dalam  sebuah  riwayat 
disebutkan,  " Mata  sebelah  kanannya  buta."  Sedangkan  di  dalam  riwayat 
yang  lain,  "Mata  sebelah  kirinya  buta."  Kedua  riwayat  ini  sama-sama 
shahih.  Kata  Al-'Aur  secara  bahasa  berarti  cacat.  Jadi,  kedua  mata 
Dajjal  cacat,  mata  yang  sebelah  thaafi'ah,  yakni  tidak  memiliki  cahaya, 
sedangkan  yang  sebelah  lagi  thaafiyah,  yakni  bengkak  dan  menonjol. 

Adapun  sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya 
Allah  Ta’ala  tidak  buta  sebelah  mata-Nya,  sedangkan  Dajjal  buta  sebelah  ma¬ 
tanya."  Sabda  ini  menjelaskan  bukti  nyata  yang  menunjukkan  kedus- 
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taan  Dajjal,  menunjukkannya  secara  qath'i  dan  aksioma,  bisa  diketahui 
oleh  setiap  orang.  Dan  tidak  terbatas  pada  bukti  fisik,  tetapi  juga  bukti- 
bukti  qath'i  yang  lain,  mengingat  sebagian  kalangan  awam  tidak  mam¬ 
pu  mengetahui  bukti-bukti  non  fisik  tersebut.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  tertulis  di  antara  ke¬ 
dua  matanya,  'Kafir.'"  Kemudian  beliau  mengejanya;  "kaf,fa'r  ra\  Setiap 
muslim  bisa  membacanya."  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Bisa 
dibaca  oleh  setiap  mukmin,  baik  bisa  menulis  maupun  tidak  bisa  menulis." 
Pendapat  shahih  yang  dipegang  oleh  para  muhaqqiq  bahwa  tulisan  di 
sini  sesuai  dengan  makna  zhahimya,  merupakan  tulisan  dalam  wujud 
nyata  yang  dijadikan  Allah  sebagai  satu  tanda  dan  bukti  dari  sekian 
banyak  bukti  qath’i  yang  menunjukkan  kekafiran  dan  kebatilan  Dajjal. 
Allah  Ta’ala  memperlihatkan  tulisan  tersebut  kepada  setiap  muslim, 
baik  bisa  membaca  ataupun  tidak  bisa  membaca,  dan  Allah  Ta’ala  me¬ 
nyembunyikannya  dari  orang  yang  Dia  kehendaki  untuk  sengsara 
dan  tertimpa  fitnah  Dajjal.  Dan  tidak  ada  yang  mustahil  dalam  hal  ini. 
Al-Qadhi  menyebutkan  perbedaan  pendapat  mengenai  masalah  ini, 
"Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  itu  adalah  tulisan  dalam  wu¬ 
jud  nyata,  sebagaimana  kita  sebutkan  di  atas.  Sebagian  yang  lain  ber¬ 
pendapat  bahwa  itu  adalah  tulisan  dalam  makna  majaz  (metafora)  dan 
merupakan  isyarat  terhadap  dri-ciri  sifat  baru  (tidak  kekal  abadi)  di 
dalam  dirinya.  Mereka  berhujjah  dengan  sabda  beliau,  "Bisa  dibaca  oleh 
setiap  mukmin,  baik  bisa  menulis  maupun  tidak  bisa  menulis."  Namun  ini 
adalah  madzhab  yang  lemah." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ia  membawa  surga  dan  ne¬ 
raka,  nerakanya  adalah  surga  dan  surganya  adalah  neraka."  Di  dalam  riwa¬ 
yat  yang  lain,  "Dua  sungai."  Di  dalam  riwayat  yang  lain,  "Air  dan  api." 
Para  ulama  berkata,  "Ini  adalah  sebagian  fitnah  Dajjal  yang  dengannya 
Allah  Ta  'ala  menguji  hamba-hamba-Nya,  agar  Allah  T  a' ala  menetapkan 
yang  haq  dan  membatalkan  yang  batil,  kemudian  memperlihatkannya 
dan  menunjukkan  kepada  umat  manusia  ketidakberdayaan  Dajjal." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Jt  obi 
\j\j  »\ "Jika  seorang  di  antara  kalian  mendapatinya,  maka  hendaklah  dia  men¬ 
datangi  sungai  yang  dilihatnya  seperti  api."  Demikian  yang  tertera  pada 
sebagian  besar  cetakan,  "Mendapatinya",  dengan  huruf  Nun.  Se¬ 
dangkan  pada  sebagian  yang  lain  tertera,  o  jit  "Mendapatinya" ,  dengan 
huruf  Ha'.  Riwayat  kedua  ini  jelas  maknanya.  Adapun  riwayat  perta- 
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ma,  agar  aneh  bila  ditinjau  dari  bahasa  Arab,  sebab  huruf  nun  tersebut 
biasanya  tidak  masuk  ke  dalam  fi'il  (kata  kerja).  Al-Qadhi  berkata, 
"Barangkali  kata  sebenarnya  adalah  yudrikna,  kemudian  sebagian  pe- 
rawi  merubahnya."  Sedangkan  sabda  beliau,  "Dilihatnya",  bisa  juga 
dibaca  "Dilihatnya." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Kata  yaitu  kulit  yang  menutupi  pandangan.  Al-Ashma'i  berkata, 
"Yaitu  daging  yang  tumbuh  pada  bagian  dalam  pinggiran  mata." 

Perkataannya,  "Ia  mendengar  An-Naxvwas  bin  Sam’an."  Sam'an,  juga 
diriwayatkan  dengan  bacaan,  Sim'an. 

Perkataannya, 

J**3**  SIAP  aIIp  AiSl  aUI  J  y*  j 

Jyjjl  2LajVj»  «Ulk 

"Pada  satu  pagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  ten¬ 
tang  Dajjal,  beliau  meninggikan  serta  merendahkan  suara  sampai-sampai  ka¬ 
mi  mengira  itu  suara  sekelompok  lebah." 

Kata  J***-  dan  dengan  tasydid  pada  huruf  fa'  pada  kedua-dua¬ 
nya.  Ada  dua  pendapat  mengenai  maknanya: 

•  Pertama,  Jal*  "Merendahkan",  bermaksud  menghina,  sedangkan 
sabda  beliau,  <*ij  "Meninggikan"  yakni,  mengasumsikan  kebesaran 
dan  kedahsyatannya.  Di  antara  penghinaan  beliau  kepada  Dajjal 
adalah  bahwa  Allah  menjadikan  sebelah  matanya  buta,  kemudian 
sabda  beliau,  "Dia  lebih  rendah  di  hadapan  Allah  dari  yang  demikian." 
Bahwa  Dajjal  tidak  mampu  membunuh  manusia  kecuali  seorang 
laki-laki  tersebut  kemudian  ia  tidak  berdaya  lagi  untuk  membu¬ 
nuh,  bahwa  perkaranya  akan  semakin  mengerdil,  dan  akhirnya 
ia  berikut  para  pengikutnya  akan  dibunuh.  Sedangkan  isyarat  ke¬ 
dahsyatan  fitnah  dan  ujian  Dajjal  yang  disampaikan  beliau  adalah 
perkara-perkara  luar  biasa  seperti  tersebut,  dan  tidak  ada  seorang 
Nabi  pun  kecuali  ia  memperingatkan  kaumnya  dari  Dajjal. 

•  Kedua,  bahwasanya  beliau  merendahkan  suara  pada  saat  beliau 
mengemukakan  banyak  hal,  beliau  merendahkan  suara  setelah 
berbicara  panjang  dan  lelah  guna  beristirahat,  kemudian  beliau 
meninggikan  suara  guna  memperdengarkan  suara  kepada  setiap 
orang. 
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Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^y^  ’Jj-  "Tidak 
ada  yang  lebih  aku  takutkan  atas  kalian  selain  Dajjal."  Demikian  yang  ter¬ 
tera  pada  semua  cetakan  di  negeri  kita,  ^y^,  dengan  menggunakan 
nun  setelah  fa'.  Demikian  juga  yang  dinukil  Al-Qadhi  dari  riwayat  ma¬ 
yoritas  perawi.  Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  perawi  meriwayatkannya 
tanpa  menyebutkan  huruf  nun.  Keduanya  merupakan  dua  versi  baca¬ 
an  yang  sama-sama  benar,  makna  keduanya  juga  sama." 

Syaikh  kita.  Imam  Abu  Abdillah  bin  Malik  Rahimahullah,  berkata, 
"Kebutuhan  menghendaki  dijelaskannya  lafazh  dan  makna  hadits. 
Adapun  lafazh  hadits,  perlu  dijelaskan  karena  mengandung  sesua¬ 
tu  yang  tidak  biasa,  yaitu  dinisbahkannya  kata  akhwafa  kepada  ya'  al- 
mutakallim  (huruf  ya'  sebagai  kata  ganti  orang  pertama  tunggal)  de¬ 
ngan  menggunakan  nun  al-wiqaayah.  Huruf  nun  jamaknya  digunakan 
pada  al-afaal  al-muta’addiyah  (kata  kerja  transitif).  Jawabnya,  bahwa 
kaidah  dasar  menyatakan  penggunaan  huruf  nun  ini,  akan  tetapi  ia 
adalah  kaidah  dasar  yang  telah  ditinggalkan."  Kemudian  Syaikh  Imam 
Abu  Abdillah  memberitakan  contoh  penerapan  kaidah  ini  pada  sedikit 
perkataan  bangsa  Arab,  dia  menyenandungkan  beberapa  bait  syair,  di 
antaranya  syair  yang  disenandungkan  oleh  Al-Farra', 

Aku  tidak  tahu,  maka  aku  menduga  dengan  segenap  dugaan 
Apakah  penyerahan  diriku  kepada  diriku  membuahkan  hasil 
Ia  menyenandungkan  syair  yang  lain, 

*>lif  OlS”"  L»  i — Oli  ISls-  Jii^j 
Seorang  yang  setia  menemaniku  tidaklah  menolong  dengan  sia-sia 
Melainkan  baginya  berkali  lipat  dari  yang  diharapkannya 
Fi'il  at-Tafdhiil  (kata  superlatif)  juga  mempunyai  keserupaan  de¬ 
ngan  fi'il  (kata  kerja),  terlebih  dengan  fi'il  at-ta'ajjub  (kata  yang  me¬ 
nunjukkan  ketakjuban),  maka  boleh  disambungkan  dengan  huruf  nun 
yang  disebutkan  di  dalam  hadits,  sebagaimana  juga  dicontohkan  di 
dalam  bait-bait  syair  di  atas.  Inilah  penjelasan  yang  lebih  zhahir  me¬ 
ngenai  huruf  nun  di  sini.  Ada  juga  kemungkinan  bahwa  maknanya 
adalah.  J*  "Yang  paling  menakutkan  bagiku",  lalu  huruf  lam  tersebut 
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diganti  menjadi  huruf  nun,  seperti  juga  yang  terjadi  pada  kata, 
yang  asalnya  adalah  "Barangkali." 

Adapun  makna  hadits,  bisa  dijelaskan  dari  beberapa  sisi: 

•  Pertama,  Yang  paling  zhahir,  kata  tersebut  merupakan  fi'il  at-taf- 

dhiil  (kata  superlatif).  Penjelasanya:  Bukan  Dajjal  yang  menjadi  ke¬ 
takutanku  yang  paling  aku  takutkan  terhadap  kalian,  kemudian  ka¬ 
ta  "ketakutanku"  dihapuskan.  Yang  sejenis  dengan  kalimat  ini  ada¬ 
lah  sabda  beliau,  d j\jaL\\  sliSll  jJLp  U  artinya,  bahwa¬ 

sanya  segala  sesuatu  yang  aku  takutkan  atas  umatku  yang  paling 
berhak  untuk  ditakuti  adalah  para  pemimpin  yang  menyesatkan. 

•  Kedua,  bahwa  kata  berasal  dari  kata  <-*'>•'  yang  berarti  khauf 
(ketakutan).  Sehingga  makna  hadits:  Bukan  Dajjal  yang  menjadi 
pemicu  terbesar  ketakutanku  atas  diri  kalian. 

•  Ketiga,  kalimat  tersebut  termasuk  bilangan  mensifati  makna  de¬ 

ngan  kata  yang  biasanya  menjadi  sifat  bagi  individu-individu,  se¬ 
bagai  bentuk  mubalaghah  (bombastisitas).  Misalnya  ucapan  orang 
Arab  tentang  sebuah  syair  yang  fashih,  "Syair  seorang  pe¬ 
nyair."  Kemudian  ucapan  mereka,  Skj*-  j*  "Keta¬ 

kutan  si  fulan  lebih  hebat  dari  ketakutanmu."  Sehingga  penjabaran 
hadits,  JU-oJl  JJt.  Jt'y-  "Ketakutan  terhadap  selain 

Dajjal  lebih  hebat  dari  ketakutanku  atas  diri  kalian."  Kemudian  kedua 
kata  khauf  dihapuskan."  Akhir  perkataan  Syaikh  Abu  Abdillah  Ra- 
himahullah. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  MJ  ZjLA  " Dia  adalah 
seorang  pemuda  yang  berambut  keriting."  Kata  -Uai  yakni  rambut  yang 
sangat  keriting,  jauh  dari  bentuk  keriting  yang  disukai. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  fy  "Dia 

akan  keluar  dari  satu  jalan  antara  Syam  dan  Irak."  Demikian  yang  tertera 
pada  cetakan  kitab  di  negeri  kami,  Al-Qadhi  berkata,  "Yang  masy¬ 
hur  untuk  kata  ini  adalah  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya 
adalah  jalan  atau  lorong.  Di  dalam  kitab  Al- Ain  disebutkan,  sLU  artinya 
tanah  yang  keras  dan  berbatu.  Sebagian  perawi  meriwayatkan, 
dengan  ha'  sebagai  dhamir  (kata  ganti),  artinya  turun  dan  singgahnya 
Dajjal.  Demikian  juga  yang  disebutkan  oleh  Al-Humaidi,  dalam  meng¬ 
gabungkan  riwayat  di  dalam  kedua  kitab  shahih.  Al-Harawi  menye- 
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butkan  kata  ini  dengan  khallatun,  ia  menafsirkannya  sebagai  tempat  di 
antara  dua  negeri  tersebut."  Akhir  perkataan  Al-Qadhi.  Yang  disebut¬ 
kan  oleh  Al-Harawi  ini  adalah  yang  tertera  pada  cetakan  kitab  di  ne¬ 
geri  kita,  penggabungan  antara  riwayat  pada  kedua  kitab  shahih  juga 
ada  di  negeri  kita,  dan  penggabungan  inilah  yang  ditarjih  oleh  penulis 
kitab  Nihayah  Al-Gharib,  ia  menafsirkannya  sebagai  jalan  di  antara  dua 
negeri  tersebut  (Syam  dan  Irak). 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  VU-i-  <£»Ipj  lL**  ilii.  Kata 

merupakan  kata  kerja  bentuk  lampau.  Kata  artinya  kerusakan, 
atau  kerusakan  terparah  dan  kecepatan  dalam  membuat  kerusakan. 
Dikatakan  untuk  kata  ini:  'Aatsa  ya'iitsu.  Al-Qadhi  menyebutkan  bah¬ 
wa  sebagian  perawi  meriwayatkannya  dengan,  berupa  isim  faa'il 
(kata  yang  menunjukkan  subyek),  maknanya  sama  seperti  kata  di 
atas. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sehari  seperti  setahun, 
sehari  seperti  sebulan  dan  sehari  seperti  satu  Jum'at,  lalu  sisa  hari-harinya 
seperti  hari-hari  kalian .  Para  ulama  berkata,  "Hadits  ini  sesuai  dengan 
makna  zhahimya.  Tiga  hari  tersebut  sangatlah  panjang  sesuai  jangka 
waktu  yang  disebutkan  di  dalam  hadits,  hal  ini  ditunjukkan  oleh  sabda 
Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Lalu  sisa  hari-harinya  seperti  hari-hari 
kalian..." 

Adapun  pertanyaan  mereka,  "Wahai  Rasulullah,  pada  hari  yang  se¬ 
perti  setahun  itu  cukupkah  bagi  kami  mendirikan  shalat  untuk  sehari  sema¬ 
lam?"  Beliau  menjawab,  "Tidak,  melainkan  perkirakanlah  batas  waktunya." 
Al-Qadhi  dan  yang  lain  berkata,  "Ini  adalah  hukum  yang  dikhusus¬ 
kan  untuk  hari  tersebut,  disyari'atkan  untuk  kita  oleh  Penetap  syari- 
'at  (Allah  T  a’ ala).  Para  ulama  berkata,  "Sekiranya  hadits  ini  tidak  ada 
dan  masalah  ini  diserahkan  kepada  ijtihad  kita,  tentu  kita  hanya  akan 
menunaikan  shalat  lima  kali  di  waktu-waktu  yang  dikenal  pada  hari- 
hari  yang  lain."  Makna  sabda  beliau,  " Perkirakanlah  batas  waktunya." 
Yakni,  jika  setelah  terbit  fajar  berlalu  waktu  seperti  waktu  antara  ter¬ 
bit  fajar  dan  Zhuhur  pada  hari  biasa  maka  dirikanlah  shalat  Zhuhur. 
Setelah  itu  apabila  berlalu  waktu  seperti  waktu  antara  Zhuhur  dan 
Ashar  maka  dirikanlah  shalat  Ashar.  Selanjutnya  apabila  berlalu  wak¬ 
tu  seperti  waktu  antara  Ashar  dan  Maghrib  maka  dirikanlah  shalat 
Maghrib.  Begitupun  untuk  shalat  Isya'  dan  Subuh,  kemudian  shalat 
Zhuhur  kembali.  Kemudian  shalat  Ashar,  kemudian  shalat  Maghrib, 
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demikian  seterusnya  hingga  satu  hari  tersebut  berakhir.  Sehingga  pa¬ 
da  hari  itu  dilaksanakan  shalat  selama  setahun,  seluruh  shalat  fardhu 
yang  ada  pada  jangka  waktu  setahun  itu  dilaksanakan  pada  waktu- 
waktunya.  Adapun  hari  kedua  yang  seperti  sebulan  dan  hari  ketiga 
yang  seperti  satu  Jum'at,  keduanya  diqiyaskan  dengan  hari  pertama, 
dilakukan  perkiraan  waktu  seperti  pada  hari  pertama  sebagaimana  te¬ 
lah  kita  sebutkan.  Wallahu  A'lam." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

'j*p U»  JjW 

"...sehingga  pada  sore  hari  binatang  ternak  mereka  pulang  dengan  badan 
lebih  besar,  lebih  banyak  air  susunya  dan  lebih  kenyang  perutnya..."  Ada¬ 
pun  kata  £  /j,  maknanya  adalah  kembali  pada  akhir  siang.  Kata 
artinya  binatang  ternak  yang  pergi  ke  ladang  gembalaan  pada  awal 
siang.  Kata  maknanya  ketinggian  atau  puncak,  bentuk  jamak  da¬ 
ri  kata  dzurwah  atau  dzirwah.  Kata  artinya  puting  susu  yang  lebih 
panjang  disebabkan  banyaknya  air  susu.  Begitupun  dengan  kata 
>» \j*  perut  lebih  panjang  karena  kenyang. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Kata  JAlJl  artinya  lebah  jantan,  demikian  yang  ditafsirkan  oleh 

Ibnu  Qutaibah  dan  yang  lain.  Al-Qadhi  berkata,  "Maksudnya  adalah 
rombongan  lebah,  bukan  lebah  jantan  saja,  akan  tetapi  rombongan  le¬ 
bah  dijuluki  dengan  Al-Ya'suub,  yaitu  lebah  jantan  yang  menjadi  pe¬ 
mimpinnya,  sebab  kapan  saja  lebah  jantan  itu  terbang  maka  seluruh 
rombongan  akan  terbang  mengikutinya."  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  l  i ijaib,  de¬ 

mikian  riwayat  yang  masyhur.  Sedangkan  Ibnu  Duraid  meriwayat- 
kannya  dengan  bacaan,  yakni  dua  potongan.  Makna  Jo'jb I 

adalah  menjadikan  jarak  antara  dua  potongan  itu  seperti  jarak  lempa¬ 
ran  anak  panah.  Demikian  makna  yang  zhahir  dan  masyhur,  Al-Qadhi 
meriwayatkan  makna  ini,  kemudian  ia  berkata,  "Menurut  pendapat- 
ku,  di  dalam  kalimat  tersebut  terdapat  kata  yang  didahulukan  dan  ka¬ 
ta  yang  diakhirkan.  Penjelasannya:  Dajjal  melempar  pemuda  itu  sejauh 
lemparan  anak  panah,  sehingga  ia  memotong  tubuhnya  menjadi  dua 
bagian."  Namun  yang  shahih  adalah  makna  pertama. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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(jii  ® AiP 

Kata  "Menara,"  menara  ini  telah  ada  saat  sekarang  ini  di  se¬ 
belah  timur  Damaskus.  Dimasyqa,  demikian  bacaan  yang  masyhur,  se¬ 
dangkan  penulis  kitab  Al-Mathaali'  meriwayatkan  dengan  bacaan  Di- 
misyqa. 

Hadits  ini  menjelaskan  keutamaan  Damaskus. 

Untuk  kata  ^  ada  tiga  versi  bacaan:  ,'xs-  dan  '■&*,  namun  yang 

masyhur  adalah 

Adapun  kata  mahruudatain,  diriwayatkan  dengan  menggunakan 
huruf  dai  dan  huruf  dzal  ( mahruudatain ),  namun  penggunaan  huruf  dai 
lebih  banyak.  Dua  versi  bacaan  tersebut  masyhur  di  kalangan  ahli  ba¬ 
hasa  dan  kata-kata  asing  baik  generasi  awal  maupun  generasi  akhir. 
Yang  lebih  banyak  tertera  di  dalam  cetakan  kitab  adalah  menggunakan 
huruf  dai  ( mahruudatain ),  sebagaimana  ia  adalah  bacaan  yang  masyhur. 
Maknanya  adalah  mengenakan  dua  pakaian  yang  dicelup  dengan  wa¬ 
ras  kemudian  dengan  za'faran.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud¬ 
nya  adalah  dua  buah  syaqqah,  syaqqah  adalah  pakaian  yang  berukuran 
separuh  dari  baju  kurung. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Olii  0*  jjjJ.  Al- 

jumaan  adalah  butiran-butiran  dari  perak  yang  dibuat  dalam  bentuk 
mutiara  besar.  Maksudnya  di  sini  adalah  dari  kepalanya  turun  tetes- 
tetes  air  yang  bentuk  dan  karakternya  seperti  mutiara,  butir-butir  air 
tersebut  diserupakan  dengan  jumaan  karena  menyerupainya  dalam  hal 
kejernihan. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  oUVJ  j  juJ  Su. 

Demikian  riwayat  yang  ada,  Jsy  dan  Maka  Sf  maknanya  tidak 
mungkin  dan  tidak  akan  terjadi.  Al-Qadhi  berkata,  "Maknanya  menu¬ 
rutku  adalah  bersifat  haq  dan  wajib.  Sebagian  perawi  meriwayatkan 
dengan  bacaan,  namun  ini  adalah  keliru  dan  rancu." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  aJ  is' jjJ  Ludd,  yaitu 

sebuah  negeri  di  dekat  Baitul  Maqdis. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

jjp  aUI  j»  ^  o  ./5  p  -ti  aIIp  AU! 
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"Kemudian  Isa  putra  Maryam  mendatangi  suatu  kaum  yang  dijaga  oleh 
Allah  dari  Dajjal,  Isa  mengusap  wajah  mereka."  Al-Qadhi  berkata,  "Ada 
kemungkinan  maknanya  adalah  usapan  secara  nyata,  sesuai  makna 
zhahimya;  Isa  mengusap  wajah  mereka  untuk  memberikan  keberka¬ 
han  dan  kebajikan.  Bisa  juga  maknanya  adalah  isyarat  untuk  tindakan 
menyingkap  kesulitan  dan  ketakutan  yang  selama  ini  menyelimuti  me¬ 
reka." 

Firman  Allah  Ta'ala, 

;p>\  J\  j&h  oil;  Sf  ^  ^ 

Firman-Nya,  O'Ju  'I,  bentuk  dua  dari  kata  yad  (tangan).  Para  ulama 
berkata,  "Maknanya  tidak  mempunyai  kemampuan  dan  kekuatan. 
Dikatakan,  1'  11*.  ^  U  " Aku  tidak  mempunyai  kuasa  atas  perkara  ini." 

Dan  juga,  Ola*  aj  ^  U  " Aku  tidak  mempunyai  kekuatan  terhadapnya."  Karena 
tindakan  langsung  dan  penolakan  itu  hanya  dilakukan  dengan  tangan. 
Seakan-akan  kedua  tangan  seseorang  tidak  ada  ketika  ia  tidak  mampu 
melakukan  penolakan.  Makna,  'j*/-  yakni  rengkuh  dan 
beri  perlindungan  untuk  mereka.  Dikatakan,  "Ahraztu  asy-syai'a  uhrizu- 
hu  ihraazan,"  yakni  aku  menjaga  sesuatu,  merengkuhnya  kepadaku  dan 
melindunginya  agar  tidak  diambil.  Pada  sebagian  cetakan  tertulis,  d/y-, 
yakni  kumpulkan  mereka.  Al-Qadhi  berkata,  "Juga  diriwayatkan  de¬ 
ngan  kata,  'j*y~,  maknanya,  belokkan  dan  simpangkan  perjalanan  me¬ 
reka  menuju  bukit." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  b jLJl  JT  Kata 

maknanya  tempat  yang  tinggi.  Kata  0 jL/i  artinya  berjalan  dengan 
cepat. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Kata  <jiSl  artinya  belatung  yang  biasa  ada  pada  hidung  unta  dan 
domba.  Bentuk  tunggalnya:  AiiJ.  Kata  artinya  orang-orang  yang 
terbunuh.  Bentuk  tunggalnya  J- jli. 


Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Malaahu  zahmahum  wa 
natanuhum."  Maksudnya  lemak  dan  bau  busuk  mereka. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidak  ada 

satu  rumahpun  yang  bisa  menghalangi  turunnya  hujan."  Kata  jii,  artinya 
tanah  yang  keras. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  uijili' 

"Hujan  membersihkan  bumi  sehingga  seperti  cermin. "  Diriwayatkan  de-ngan 
bacaan  juga  diriwayatkan  dengan  bacaan  diriwayat-kan  juga 
dengan  bacaan  Al-Qadhi  berkata,  "Diriwayatkan  dengan  huruf  fa' 

dan  qaf,  kemudian  dengan  fathah  dan  sukun  pada  lam,  dan  semuanya 
benar."  Penulis  kitab  Al-Masyariq  berkata,  "Huruf  za' nya  berharakat 
fathah.  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  maknanya:  Tsa'lab, 
Abu  Zaid  dan  banyak  yang  lain  berkata,  bahwa  maknanya  adalah 
laksana  cermin."  Penulis  kitab  Al-Masyariq  menukil  makna  ini  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  menyerupakan  bumi  dengan  cermin  terkait  kejernihan 
dan  kebersihannya.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  seperti  genangan- 
genangan  air,  artinya  air  menggenang  di  seluruh  permukaan  bumi 
sehingga  bumi  seperti  genangan  air  tempat  air  berkumpul.  Abu  Ubaid 
berkata,  "Maknanya  adalah  seperti  air  payau  yang  hijau."  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  seperti  lembaran  kertas.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  seperti  taman. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  S y 
"Pada  hari  itu  sebuah  keluarga  bisa  kenyang  dengan  memakan  sebuah 
delima  dan  bisa  berteduh  di  bawah  kulit  delima."  Kata  SjUmJI  artinya  seke¬ 
lompok  orang.  Kata  maknanya  kulitnya,  diserupakan  dengan 
tempurung  kepala,  yaitu  tulang  yang  ada  di  atas  otak.  Ada  yang  ber¬ 
pendapat,  yaitu  kulit  delima  yang  terbuka  dan  mengelupas. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

y»  j^y\  y»  <5t  J+-  ^  h'jdf 

“Air  susu  juga  penuh  berkah,  sehingga  susu  seekor  unta  cukup  untuk  seke¬ 
lompok  orang. "  Kata  artinya  air  susu.  Kata  atau  merupa¬ 
kan  dua  versi  bacaan  yang  masyhur,  namun  lebih  masyhur.  Mak¬ 

nanya  adalah  puting  susu  unta  yang  telah  dekat  masa  melahirkan. 
Bentuk  jamaknya  adalah  £i),  sama  seperti  kata  "Kolam",  yang  ben- 
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tuk  jamaknya  Kata  adalah  puting  susu  yang  mengandung 

air  susu,  bentuk  jamaknya  adalah  Kata  f&Jl  artinya  sekelompok 
manusia.  Demikian  makna  yang  masyhur  dan  terkenal  di  dalam  bahasa 
dan  kitab-kitab  tentang  kata-kata  asing.  Riwayat  hadits  adalah  dengan 
kasrah  pada  huruf  fa'  dan  dengan  hamzah.  Al-Qadhi  berkata,  "Di  antara 
ulama  ada  yang  tidak  memperbolehkan  hamzah,  akan  tetapi  dengan 
ya'  Ia  berkata  di  dalam  kitab  Al-Masyariq,  "Al-Khalil  meriwayat- 
kannya  dengan  fathah  pada  huruf  fa'.  Ini  adalah  riwayat  Al-Qabisi." 
Al-Qadhi  menambahkan,  "Penulis  kitab  Al-" Ain  menyebutkannya  tan¬ 
pa  menggunakan  hamzah,  ia  memasukkannya  di  dalam  huruf  ya'.  Se¬ 
dangkan  Al-Khaththabi  meriwayatkan  bahwa  sebagian  perawi  meri¬ 
wayatkan  dengan  bacaan,  ini  adalah  bacaan  yang  sangat  rancu." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^1  j*  Ahli  ba¬ 

hasa  berkata,  kata  adalah  sekelompok  orang  yang  masih  mempu¬ 
nyai  hubungan  kekerabatan,  kekerabatan  mereka  lebih  dekat  dari 
"klan",  dan  jluJl  hubungan  kekerabatannya  lebih  dekat  dari  &iJi  "kabi¬ 
lah  atau  suku".  "Al-Qadhi  berkata,  "Ibnu  Faris  berkata,  "Kata  di  sini 

adalah  dengan  sukun  pada  huruf  kha',  tidak  ada  versi  bacaan  yang  lain, 
tidak  boleh  diucapkan  kecuali  dengan  versi  bacaan  ini,  berbeda  dengan 
kata  JUiJi  yang  merupakan  salah  satu  anggota  tubuh,  yaitu  paha,  sebab 
ia  boleh  dengan  sukun  atau  kasrah  pada  huruf  kha'." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  CJj 

"Angin  tersebut  merenggut  nyawa  setiap  mukmin  dan  muslim."  Demikian 
yang  tertera  pada  semua  cetakan  kitab  Shahih  Muslim,  dengan 

menggunakan  tambahan  huruf  wawu. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  b "... 

Mereka  bersenggama  layaknya  keledai  bersenggama..."  Yakni,  kaum  laki- 
laki  menggauli  kaum  perempuan  dengan  disaksikan  orang-orang,  se¬ 
bagaimana  yang  dilakukan  keledai,  namun  orang-orang  tersebut  tidak 
mempedulikan  perbuatan  itu.  Kata  artinya  berhubungan  badan. 
Dikatakan,  yakni  ia  menggauli  istrinya.  Bentuk  mudhari'nya, 

/£ %  atau 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  t b  p 

"Lalu  mereka  berjalan  hingga  sampai  di  gunung  Al-Khamar." 
adalah  pohon  rindang  yang  bisa  menutupi  orang  yang  ada  di  dalam 
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dedaunannya.  Di  dalam  hadits  tersebut  telah  ditafsirkan  bahwa  mak¬ 
sudnya  adalah  gunung  Baitul  Maqdis. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  4 L*  yi} 

aIjuJI  "...Tetapi  ia  diharamkan  memasuki  jalan-jalan  Madinah...".  Kata 
yaitu  jalan,  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  yaitu  jalan  di  antara 
dua  gunung. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  p  iliib  "Maka  Dajjal 
membunuhnya  lalu  menghidupkannya  kembali."  Al-Maziri  berkata,  "Jika 
dipertanyakan,  "Memperlihatkan  mukjizat  oleh  seorang  pendusta  ti¬ 
dak  mungkin  terjadi,  lantas  bagaimana  peristiwa  luar  biasa  tersebut 
terjadi  melalui  tangan  Dajjal?!"  Jawab:  Bahwasanya  Dajjal  mengaku  se¬ 
bagai  tuhan,  namun  bukti-bukti  sifat  baru  dirinya  (tidak  kekal  abadi) 
mem-batalkan  dan  mendustakan  pengakuannya. 

Sedangkan  seorang  Nabi  mengakui  kenabian,  kenabian  itu  tidak 
mustahil  bagi  umat  manusia,  apabila  sang  Nabi  tersebut  mendatang¬ 
kan  suatu  bukti  yang  tidak  ditentang  oleh  sesuatu  apapun  maka  ber¬ 
arti  pengakuannya  benar. 

Adapun  perkataan  Dajjal,  "Bagaimana  pendapat  kalian  jika  aku 
membunuh  orang  ini  lalu  menghidupkannya  lagi,  apakah  kalian  ma¬ 
sih  meragukan  perihalku?"  Perkataan  ini  mengandung  kerancuan,  se¬ 
bab  yang  diperlihatkan  oleh  Dajjal  tidak  mengandung  bukti  sifat  ke¬ 
tuhanannya,  karena  terlihatnya  sifat  kekurangan  pada  dirinya,  bukti- 
bukti  sifat  barunya,  kerancuan  fisiknya,  kesaksian  atas  kedustaan  dan 
kekafirannya  yang  tertulis  di  antara  kedua  matanya,  dan  berbagai  buk¬ 
ti  yang  lain. 

Jawaban  untuk  kerancuan  ini,  sama  seperti  penjelasan  pada 
awal  bab,  bahwa  barangkali  mereka  mengatakan  demikian  karena 
takut  kepada  Dajjal  dan  sebagai  penjagaan  diri,  bukan  karena  mem¬ 
benarkannya.  Ada  juga  kemungkinan  bahwa  yang  mereka  maksud 
adalah,  "Tidak,  kami  tidak  meragukan  kedustaan  dan  kekafiranmu." 
Sebab,  orang  yang  meragukan  kedustaan  dan  kekafiran  Dajjal  berar¬ 
ti  ia  kafir.  Mereka  memperdaya  Dajjal  dengan  tauriyah  semacam  ini 
disebabkan  rasa  takut  terhadapnya.  Ada  juga  kemungkinan  bahwa 
orang-orang  yang  mengatakan,  "Kami  tidak  ragu,"  adalah  orang-orang 
yang  membenarkan  Dajjal  dari  kalangan  Yahudi  dan  orang-orang  lain 
yang  telah  ditetapkan  Allah  kesengsaraan  mereka. 
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Perkataan  Imam  Muslim,  "Abu  Ishaq  berkata,  "Dikatakan  bahwa 
laki-laki  itu  adalah  Al-Khidhir  Alaihissalam."  Abu  Ishaq  di  sini  adalah 
Ibrahim  bin  Sufyan,  perawi  kitab  dari  Muslim.  Demikian  juga  yang 
dikatakan  oleh  Ma'mar  di  dalam  kitabnya,  Al-Jaami',  seputar  penga¬ 
ruh  hadits  ini,  sebagaimana  juga  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Sufyan. 
Ini  merupakan  pernyataan  jelas  Abu  Ishaq  bahwa  Khidhir  Alaihissalam 
masih  hidup.  Pendapat  ini  shahih.  Telah  dijelaskan  terdahulu  pada  bab 
tersendiri  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib. 

Sedangkan  adalah  sekelompok  orang  yang  membawa  sen¬ 

jata,  mereka  diatur  berbaris  layaknya  pengawal.  Mereka  disebut 
karena  mereka  membawa  senjata. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  <J_^»  M  fid 
e yLij  "Lalu  Dajjal  memerintahkan  agar  laki-laki  itu  dibelah  perutnya,  Dajjal 
berkata,  "Siksa  dia  dan  belah  tubuhnya."  Kata  yakni  dibelah  perutnya. 
Kata  i berasal  dari  kata  £iJl,  yaitu  luka  pada  kepala.  Versi  kedua: 

i  j  J  Jd  gld.  Versi  ketiga:  gdd,  sama-sama  mengguna- 

kan  jim.  Al-Qadhi  membenarkan  versi  kedua,  yaitu  versi  yang  dise¬ 
butkan  oleh  Al-Humaidi  demi  menggabungkan  antara  riwayat  di  da¬ 
lam  kedua  kitab  shahih.  Namun  yang  paling  shahih  menurut  kami 
adalah  versi  pertama. 

Adapun  kata,  ^jd  dengan  sukun  pada  huruf  wawu  dan  fathah 
pada  huruf  sin. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j*  jliiJlj.  j ii  "Lalu 
Dajjal  memerintahkan  agar  laki-laki  itu  digergaji  pada  pangkal  pahanya...". 
Demikian  riwayat  yang  ada,  dengan  menggunakan  hamzah.  De¬ 
mikian  juga  kata  jdlJ t,  menggunakan  hamzah.  Inilah  versi  yang  pa¬ 
ling  shahih.  Boleh  juga  mengganti  hamzah ;  menggantinya  dengan  wa¬ 
wu  pada  kata  pertama  dan  dengan  ya'  pada  kata  kedua.  Boleh  juga: 
jliUl,  dengan  menggunakan  nun.  Untuk  versi  terakhir  ini,  dikatakan: 

"Aku  menggergaji  kayu."  Sedangkan  untuk  versi  pertama, 
dikatakan:  "Aku  menggergajinya."  Kata  Jfy  J >  artinya  bagian 

tengah  kepala.  Kata  l'y’j  artinya  tulang  yang  terletak  di  antara  bagian 
atas  dada  dan  pundak. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  SLdZ.  Begitulah  yang  se¬ 
suai  dengan  versi  bahasa  yang  masyhur.  Artinya,  apa  menyusahkan- 
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mu  dari  perkaranya?  Ibnu  Duraid  berkata,  "Dikatakan:  atau 

aI/J,  artinya  dia  disusahkan  oleh  penyakit,  kata  pertama  yang  le¬ 
bih  fashih."  Ia  melanjutkan,  "Maknanya  adalah  perubahan  kondisi  ka¬ 
rena  penyakit  atau  rasa  capek." 

Perkataannya,  "Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  mereka  mengatakan 
bahwa  Dajjal  datang  membawa  makanan  dan  sungai. "  Beliau  bersabda,  "Dajjal, 
sangatlah  rendah  bagi  Allah  dari  yang  demikian."  Al-Qadhi  berkata,  "Mak¬ 
nanya  adalah,  bahwa  sangat  hina  bagi  Allah  Ta'ala  bila  Dia  menjadi¬ 
kan  apa  yang  telah  Dia  ciptakan  di  tangan  Dajjal  dengan  tujuan  untuk 
menyesatkan  kaum  mukminin  dan  membuat  ragu  hati  mereka,  me¬ 
lainkan  Dia  menjadikannya  dengan  tujuan  untuk  menambahkan  ke¬ 
imanan  orang-orang  yang  beriman,  kemudian  menegakkan  hujjah  atas 
kaum  kafir,  kaum  munafik  dan  orang-orang  seperti  mereka.  Jadi,  mak¬ 
nanya  bukan  tidak  ada  tujuan  apapun  dari  penciptaan  Dajjal." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  i*  yakni, 

Allah  menurunkan  Isa  putra  Maryam  sebagai  hakim  dengan  berpe¬ 
doman  pada  syari'at  kita.  Penjelasan  mengenai  masalah  ini  telah  di¬ 
sampaikan  di  dalam  Kitab  Al-lman. 

Al-Qadhi  Rahimahullah  berkata,  "Turunnya  Isa  Alaihissalam  dan 
tindakannya  membunuh  Dajjal  adalah  haq  dan  shahih  menurut  Ahlus 
Sunnah,  berdasarkan  hadits-hadits  shahih  mengenai  hal  tersebut,  ke¬ 
mudian  tidak  ada  sesuatupun  dari  akal  dan  syari'at  yang  membatal¬ 
kannya,  maka  wajib  untuk  menetapkan  keberadaannya.  Sebagian  Mu'- 
tazilah,  Jahmiyah  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengan  mereka  meng¬ 
ingkari  masalah  ini,  mereka  mengklaim  bahwa  hadits-hadits  tersebut 
tertolak  dengan  firman  Allah  Ta'ala,  "Dan  penutup  para  nabi."  Juga  de¬ 
ngan  sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidak  ada  nabi  sesudah- 
ku."  Kemudian  dengan  ijma'  kaum  muslimin  bahwa  tidak  ada  Nabi 
sesudah  Nabi  kita  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  bahwasanya  syari'at 
beliau  bersifat  abadi  hingga  hari  kiamat  dan  tidak  akan  dihapuskan. 

Pengambilan  dalil  ini  rusak,  sebab  maksud  dari  turunnya  Isa  Alai¬ 
hissalam  bukanlah  ia  turun  sebagai  Nabi  yang  membawa  syari'at  yang 
menghapus  syari'at  kita.  Di  dalam  hadits-hadits  tersebut  juga  di  dalam 
hadits  yang  lain  tidak  terdapat  sesuatupun  yang  menjelaskan  hal  ter¬ 
sebut,  bahkan  hadits-hadits  tersebut  shahih  di  sini.  Di  muka,  di  dalam 
Kitab  Al-lman,  telah  disampaikan  bahwa  Isa  akan  turun  sebagai  ha¬ 
kim  yang  adil  berdasarkan  hukum  syari'at  kita,  dia  akan  menghidup- 
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kan  berbagai  hal  di  dalam  syari'at  kita  yang  telah  ditinggalkan  oleh 
manusia." 

Kata,  -M'  yakni,  bagian  tengah  gimung  dan  bagian  dalam¬ 
nya.  Kata  J-S'  bagi  segala  sesuatu  adalah  bagian  tengahnya. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  yang  tersisa  adalah 
orang-orang  buruk  yang  kecepatannya  seperti  burung  dan  bermimpi  seperti 
binatang  buas."  Para  ulama  berkata,  "Maknanya,  kecepatan  mereka  ke 
arah  keburukan  dan  memenuhi  syahwat  serta  berbuat  kerusakan  se¬ 
perti  terbangnya  burung,  sedangkan  di  dalam  permusuhan  dan  saling 
menzhalimi  seperti  tingkah  binatang  buas." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  .llJ  Q  yaitu 
sisi  leher.  Kata  JAA  yakni  mencondongkan. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4*  Ji  J£j  ^-14  Jjf  j 

<Ll  "Orang  pertama  yang  mendengar  tiupan  sangkakala  tersebut  ialah  se¬ 
orang  laki-laki  yang  sedang  memperbaiki  kubangan  untanya."  Kata  ya¬ 
itu  membetulkan  dan  memperbaiki  kubangan  untanya. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  JhJ'  j  JhJl  ’&A  "...Bagai 
embun,  atau  hujan  secara  terus  menerus...".  Para  ulama  berkata,  "Yang 
lebih  shahih  adalah  JW'  "embun,"  kata  ini  yang  sesuai  dengan  hadits 
yang  lain,  "Hujan  itu  seperti  air  mani  laki-laki." 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Itulah  hari  ketika  betis  di¬ 
singkapkan."  Para  ulama  berkata,  "Maknanya  dan  makna  firman  Allah, 
"(Ingatlah)  pada  hari  ketika  betis  disingkapkan."  (QS.  Al-Qalam:  42).  Ya¬ 
itu  hari  diperlihatkannya  kedahsyatan  dan  kengerian  yang  hebat.  Di¬ 
katakan:  IA  A/AS'  apabila  suatu  peperangan  berkecamuk 

dengan  hebat.  Asal  ungkapan  ini  ialah,  "bahwa  orang  yang  tengah 
serius  menangani  sesuatu  ia  akan  menyingkap  betisnya  secara  terus 
menerus  untuk  mempercepat  gerak  dan  menambah  kegesitan." 


(24)  Bab  Tentang  Binatang  Besar 


^yj  *■>-_}  ttJjl «Alp  J  o  yali  *Alp  ^  c£jjl _j3l  «Al^  .  VY*  ^  Y 

*Alp  ^  <«i, Jjl Ul*J  la  tf  11' j  wU*a3'  <X»P  (j^  jpLiJl 

<y>\  loLx>-  iSljTi  <ji  0^°^'  ^  ^ 

jli  £t  OlJllft  4-i-^  4^*-^'  JsT'^  O*  'JiS*~ 
ol^l^iJl  cj^j  ^-3  JJ  *UA*aJl  C~?4  (^4* 

<Cip  <0)1  C5^  ^ J** J  <lr*  <J^  J)V' 

l$J  JUi  ^1*«^  c-iA  cJUi  0 jIp  *x>-f  (^1}  aj-Uw  V  (*-^,,j 
(_jLS  jl^-  ja  y*j  {J>\  c~>*£j  cJlii 

<oil  LSiv?  <0)1  J j-ij  ^  ilfssJl  Jjf  ^  C^Jt*  ^°y-  J~*j* 
jk j  (_#Jp  ^5  *4^  i^ast'  '-^A  (*^*’3  4^ 

<0)1  J j-ij  p~*J  4^  LS^5  '1^*-4  (j^ 

C->jJi4  Jii  c..  :<T' j  Jbj  ^  <C*L*f  oV ^Lp  (*-^J  aIIp  <0)1 
2U»LSI  (j'*  j*-L«>J  4^  ^  (J j**1  J  *-^ 

ilj Ci  J»\  cJ£  p~*J  4^  *Nl  cs^3  ^  J  j**  j 

i\'J>\  fciij ^fj  Jl)j j£>  ff  ,^1  O'* 
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Ql Lfrllp  Aill  AjLLJI  A^..]at  j\  ygl^/1  AjiP 

OLLsiaJl  ’o'j^  S  j*l  cfJLj 01  ^  Jl-**  ^ 

t^jL$Lw>i  ^p  c- j^i)l  < _ a  0J-»p  JsAwwj  of 

jJ*  Jl  o^3  o^3^'  ^  l/2^  f-3^'  <-^3** 

cr#  J^j  3*3  f  j=^  f*  j'  j  j*  j  ^ 

^JJp  C..y3A)l  lili  AiJl  cJLSili  AJL*  ^A  (^All  ^jjfilll 

(_gibj  p-L^j  aIIp  amI  ^Ivs  amI  (J #-l^j 

Aljl  J j-3j  £A  C-4^24  -Jj(«JL»Jl  jl  5*>Ls<aJl 

LoJU  ^jjill  jj^is  ^Jl  f.L»MjJl  cJw5  c  aJp  aMI 

jl^aJl  ^jlp  (J*^5"  j*-L**»J  jp  Ajjl  (_jU^  Ajjl  (J y* J  yASi 

Ojj*AJl  Jli  OLJl  (JS”^  JUii  OX>«-sALi  ^Aj 

A^P^J  L*  AJllj  ^jl  (Jl^4  j*-ipf  aJ^*« jJ  Ai)l  IjJLS  Or 

iii^aj  !>i^j  oir  (^jijJi  oS/  jjJ3  ^3 

jt  oJ5"  ^  JJl  ji\j  liiJj>-  fb\j  £j\d  £Uci 

*}hprj  Aj ^5>«J  A^jLo  ^  Ajf  (Jl^rjJl 

jl  'y*J^  f4  J8*^  ^  '34^  (*-£  4-j4  f'^3  j*^  Or? 

ajljAmJI  <«_»>^#f  1^mJL^«3  (_r~»JJl  i— j ^^*-*Jl 

a!3  li  0 jjjJ  *y  yLiJl  3^”  4-^^  (H^4  ' j^^4 

JlOLljfJl  Uf  cJlS  l 'a  iiMjj  1  ^JlSi  jiLiJl  s^iS^  ^  ej)^  ^y» 

iJla  ^i  i jflUaii  cJii  ?<iouij»Ji  Laj  i ^i4 

d  J  iUj  d  cJ-0  1IJ  JU  «iiy-Slb  ^ ^  jl  £li  Jlil 

lili  ji*^Jl  w>*  l*Al)fljlj  jl#  Atlla..*  Oj^j  0^  1  g « * 


Ayarah _ ^ 
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gJl  olAj  AP jJLa «J»  ISIj j  oJLifj  Lii^-  JaS  ol2lj  OLUl  A-i 
JlS  ?C-Ji  L*  tiiJLj j  LiS  JjJlAJU  a!£*£””  a1x^j  L»  aJLp 

^  J*d  Cf~  ^  J*  P‘j^  ^ 

c__«*ij  j*-IipI  ,jv>-  LS^Lva*  aj SjluL>«  L!S”J 

Lfi ^  LJLUlS  o.La  ^1  Utijt  ^  £j-^'  d 

aJLIS  U*  c£j*Aj  V  yLiJl  JJlAt  <ulS  Lu^ii*  lll>-ui 

ds  duuJi  d  dilis  ?oJt  u  ddj  dis  >Jji  s^ir  ^  *j* 

J\  &S  jAjI  j.  J4j)l  lli  Jl  l IjJUpI  cLJ\i  U3 

ot  ^tl  jJJj  Lgj^»  LpjSj  IpIJ**  diJl  dsti  <JijJ>S/L  ^ J^- 
l^ti  Jp  LiS  OLIIj  Ja^J  ^p  JUS  AJlJali 

aJ|  L*f  <_JV5  ju  aJ  LiS  j**±  J-®  jj p  JIS 

J,p  ds  Sj ^kJl  «js>4  ^ 3j^  ^  d  kidjj 

ld  JlS  *lJl  S^iT  g  I IjJU  L^i  Ji  JlS  l^jti 

^p  I _^IS  ^pj  ^^p  JjP  ^3 jJjsd  JlS  d  ddjj  Ia£L»  01 

^Uj  l^uf  ^JjJ  Jaj  pL*  ^  Ja  JlS  L^jd  cd 

JlS  l^jl*  £jA  0 _^PjJJ  ddfj  pL^Jl  o'jyZ*  ^A  a3  d S 

J3ij  ja  ^Jt-  As  yu  ?JiS  u  ^  JfP  ijjsp' 

«L^oi-ts  JiS  pu  ds  ?t— »>^*i I  aJuIS!  JlS  i_j ji> 

Olf"  aS  JlS  0 _jpdfj  Cr*  ^  t>*  (_jd  ^ 

^3lj  0 j«Jgj  c)t  Jli  <L)l  L»l  JlS  jJ-»3  LiS  ciiJi 

^>AU  ^  ^  <5  ■>>'  ot  dU_jt  ^13  0^'  d  ^ 

a^J  ^1p  AilJ  *i/  £_^  SlS  (gi  ji--l^ 
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0^  oojf  LJS'  LeJ&LdS"  ^Lp  g  *  9^ 

^0^  i  t  ,  *"  „  *  *  ',  '  “ '  s,  fa  *  ,  o* 

LgJLP  bdLyg  5  wLw'  (Jji*  l  *■  g  ‘-  *  yt 

\  *  ''a'','  a  ,  *S  '  ,  ,a  a,  *  *  , 

Ali!  J J~»J  (Jl5  cJlS  LgJj-»^>sJ  A>J^La  Lg^»  ^  Ip  C)\j 

aJifc  Alll?  aJlft  ^l«Jl  (_5*  to'j^astr^aj  ^  ls^3 

JUi  c~iS""  J-fc  *yt  aJlA  «illis 

C.-^  <_£ JJl  Ait  jv-yaJ  ^£s»tpt  <bli  jJju 

^  ^LiJi  ^>«j  4ji  *yf  aSC»j  ajjjloJi  aip 

J ^  3*  L»  <3 Jij  £j -*  L»  (3 Ji» 

au!  (J j-ij  IJLa  c.k?i> «j  cJl*  (3 aJCj  tjijfj  3* 

aIIp  au!  (_^U^ 


7312.  AbduZ  Warits  bin  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  dan  Hajjaj  bin  Asy- 
Sya'ir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Abdushsha¬ 
mad,  dengan  lafazh  milik  Abdul  Warits  bin  Abdushshamad,  ayahku  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  kakekku,  dari  Al-Husain  bin 
Dzakwan,  Buraidah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amir  bin  Sya- 
rahil  Asy-Sya'bi,  Sya'ab  Hamdan,  bahwasanya  ia  bertanya  kepada  Fa- 
thimah  binti  Qais,  saudara  perempuan  Adh-Dhahhak  bin  Qais,  di  mana 
Fathimah  termasuk  kaum  muhajirin  golongan  pertama,  Amir  berkata, 
"Beritahukanlah  kepadaku  satu  hadits  yang  kamu  dengar  dari  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yang  tidak  kamu  sandarkan  ke¬ 
pada  seorangpun  selain  beliau.  Fathimah  berkata,  "Jika  kamu  meng¬ 
hendaki  tentu  aku  akan  melakukannya."  Amir  berkata,  "Ya,  beritahu¬ 
kanlah  kepadaku."  Fathimah  berkata,  "Aku  menikah  dengan  Ibnu  Al- 
Mughirah,  dia  termasuk  pemuda  Quraisy  terpilih  ketika  itu.  Lalu  ia 
mendapat  musibah  di  dalam  jihad  pertama  bersama  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ketika  aku  telah  menjanda,  Abdurrahman  bin 
Auf  melamarku  ketika  ia  berada  di  tengah  sekelompok  shahabat  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  juga  melamarku  untuk  bekas  budaknya,  Usamah  bin  Zaid. 
Ketika  itu  aku  telah  diberitahu  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  mencintaiku  maka  hendaklah 


ia  mencintai  Usamah."  Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  berbicara  kepadaku,  aku  berkata,  "Perkaraku  ada  di  tangan  engkau, 
maka  nikahkanlah  aku  dengan  siapa  saja  yang  engkau  kehendaki."  Be¬ 
liau  bersabda,  "Pindahlah  ke  rumah  Ummu  Syuraik."  Ummu  Syuraik 
adalah  perempuan  kaya  dari  kalangan  Anshar,  sangat  besar  infaknya  di 
jalan  Allah,  ada  banyak  tamu  yang  biasa  singgah  di  rumahnya.  Aku 
berkata,  "Aku  akan  melakukannya."  Beliau  bersabda,  "Jangan  lakukan, 
Ummu  Syuraik  adalah  perempuan  yang  banyak  mempunyai  tamu,  se¬ 
bab  aku  tidak  suka  bila  kerudungmu  terjatuh  atau  bajumu  tersingkap 
dan  memperlihatkan  kedua  betismu,  sehingga  orang-orang  melihat  dari 
dirimu  bagian  yang  tidak  kamu  inginkan  (dilihat  orang).  Akan  tetapi, 
pindahlah  ke  rumah  sepupumu,  Abdullah  bin  Amr  bin  Ummi  Mak- 
tum."  -dia  adalah  seorang  laki-laki  dari  Bani  Fihr,  Fihr  Quraisy.  Dia 
berasal  dari  klan  yang  mana  Fathimah  juga  berasal  darinya-  Maka 
akupun  pindah  ke  rumah  Abdullah  bin  'Amr  bin  Ummi  Maktum.  Sete¬ 
lah  masa  iddahku  berakhir,  aku  mendengar  seruan  muadzin,  muadzin 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  menyerukan,  "Shalat 
segera  didirikan."  Akupun  keluar  menuju  masjid  dan  shalat  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Aku  berada  pada  barisan 
kaum  perempuan  yang  berada  tepat  di  belakang  kaum  laki-laki  Setelah 
menyelesaikan  shalatnya,  beliau  duduk  di  atas  mimbar,  beliau  terlihat 
tertawa.  Beliau  bersabda,  " Hendaklah  semua  orang  tetap  berada  di 
tempat  shalatnya."  Kemudian  bersabda,  "Tahukah  kalian  mengapa  aku 
mengumpulkan  kalian?"  Orang-orang  menjawab,  "Allah  dan  Rasul- 
Nya  yang  lebih  mengetahui."  Beliau  bersabda,  "Demi  Allah,  aku  me¬ 
nyuruh  kalian  berkumpul  di  sini  bukan  ingin  memberi  kabar  gembira 
dan  bukan  ingin  memberi  peringatan.  Akan  tetapi  aku  mengumpulkan 
kalian  karena  (ingin  menceritakan)  bahwa  Tamim  Ad-Dari  dulunya 
adalah  seorang  Nashrani,  kemudian  dia  datang,  berbaiat  dan  masuk 
Islam.  Dia  bercerita  kepadaku  tentang  satu  kisah  yang  sesuai  dengan 
kisah  yang  aku  ceritakan  kepada  kalian  tentang  Al-Masih  Ad-Dajjal. 
Dia  bercerita  bahwa  dia  bersama  tiga  puluh  orang  kawannya  menga¬ 
rungi  laut  dengan  menaiki  sebuah  perahu.  Ombak  besar  memper¬ 
mainkan  mereka  di  tengah  laut  selama  sebulan.  Kemudian  mereka  ter¬ 
dampar  di  sebuah  pulau  di  tengah  lautan,  hingga  akhirnya  matahari 
terbenam.  Di  pulau  yang  tidak  ditempati  orang  itu  mereka  berjumpa 
dengan  binatang  yang  sangat  tebal  bulunya  sehingga  tidak  nampak 
mana  kemaluan  dan  duburnya.  Merekapun  duduk-duduk  di  sampan, 
lalu  mereka  masuk  ke  tengah  pulau.  Mereka  bertemu  dengan  binatang 
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berbulu  lebat,  mereka  tidak  mengetahui  mana  kemaluan  dan  mana 
duburnya  disebabkan  bulunya.  Mereka  bertanya,  "Celaka  kamu, 
makhluk  apa  kamu  ini?"  Binatang  itu  menjawab,  "Aku  adalah  Al- 
Jassasah."  Mereka  bertanya,  "Apa  itu  Al-Jassasah?"  Binatang  itu  ha¬ 
nya  menjawab,  "Wahai  kaum,  pergilah  kamu  ke  tempat  ini  untuk 
menjumpai  lelaki  seperti  ini,  sebab  dia  sangat  ingin  mendengar  berita 
dari  kalian."  Ketika  binatang  itu  menyebutkan  seorang  laki-laki,  kami 
khawatir  bila  binatang  itu  adalah  setan."  Tamim  melanjutkan,  "Kami 
dengan  segera  pergi  ke  tempat  yang  ia  tunjuk,  hingga  kami  masuk  ke 
dalam  sebuah  biara.  Ternyata  di  dalamnya  terdapat  manusia  paling 
besar  dan  paling  kuat  yang  pernah  aku  lihat,  kedua  tangannya  ter¬ 
belenggu  di  leher  dan  kedua  kakinya  antara  lutut  dan  mata  kaki  ter¬ 
pasung  dengan  besi.  Kami  bertanya,  "Celaka  kamu,  siapakah  kamu 
ini?"  Ia  menjawab,  "Kalian  telah  mendengar  beritaku.  Kemudian  beri- 
tahukan  kepadaku  siapa  kalian?"  Mereka  menjawab,  "Kami  adalah 
orang-orang  dari  bangsa  Arab,  tadinya  kami  naik  perahu  dan  me¬ 
ngarungi  lautan  hingga  jauh  tersesat.  Ombak  mempermainkan  kami 
selama  sebulan,  lalu  kami  terdampar  di  pulau  yang  kamu  tempati  ini. 
Kami  duduk  di  dekat  perahu  lalu  berjalan  masuk  ke  tengah  pulau.  Kami 
bertemu  dengan  binatang  berbulu  lebat,  tidak  diketahui  mana  kema¬ 
luan  dan  mana  duburnya  karena  tebal  bulunya.  Kami  bertanya,  "Ce¬ 
laka  kamu,  makhluk  apa  kamu  ini?"  Ia  menjawab,  "Aku  adalah  Al- 
Jassaasah."  Kami  bertanya:  Apa  itu  Al-Jassaasah?  Ia  malah  berkata, 
" Temuilah  seorang  laki-laki  yang  ada  di  biara,  sebab  dia  sangat  ingin 
mendengar  berita  dari  kalian."  Maka  kamipun  pergi  menemuimu  de¬ 
ngan  segera,  kami  terkejut  dengan  binatang,  kami  khawatir  dia  adalah 
setan.  Lelaki  itu  berkata,  "Ceritakan  kepadaku  tentang  pohon  kurma  di 
daerah  Baisan."  Kami  bertanya,  "Apa  yang  kamu  ingin  tahu  tentang¬ 
nya?"  Ia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  kalian  tentang  pohon  kurma¬ 
nya,  apakah  sudah  berbuah?"  Kami  menjawab,  "Ya."  Ia  berkata,  "Di¬ 
khawatirkan  pohon  kurma  itu  tidak  berbuah."  Ia  bertanya,  "Ceritakan 
kepadaku  tentang  telaga  di  daerah  Thabariyyah."  Kami  bertanya,  "Apa 
yang  kamu  ingin  tahu  tentangnya?"  Ia  berkata,  "Apakah  telaga  itu 
berisi  air?"  Mereka  menjawab,  "Telaga  itu  berisi  banyak  air."  Ia  ber¬ 
kata,  "Dikhawatirkan  airnya  akan  menyusut."  Ia  berkata,  "Ceritakan 
kepadaku  tentang  mata  air  Zughar."  Mereka  berkata,  "Apa  yang  kamu 
ingin  tahu  tentangnya?"  ia  menjawab,  "Apakah  mata  air  itu  berisi  air, 
dan  apakah  penduduk  di  sekitarnya  bercocok  tanam  menggunakan  air 
dari  mata  air  itu?"  Kami  menjawab,  "Ya,  mata  itu  itu  berisi  banyak  air 
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dan  penduduk  di  sekitarnya  bercocok  tanam  dengan  airnya."  Ia  ber¬ 
kata,  “ Ceritakan  kepadaku  tentang  seorang  Nabi  dari  kalangan  orang- 
orang  ummi  (buta  huruf),  apa  yang  dia  lakukan?"  Mereka  menjawab, 
"Dia  telah  keluar  dari  Mekah  dan  berdiam  di  Yatsrib."  Ia  bertanya, 
"Apakah  bangsa  Arab  memeranginya?"  Kami  menjawab,  "Ya."  Ia  ber¬ 
tanya,  "Apa  yang  dia  perbuat  terhadap  mereka?"  Maka  kami  berita- 
hukan  kepadanya  bahwa  dia  telah  unggul  atas  bangsa  Arab  dan  seki¬ 
tarnya  dan  merekapun  menaatinya.  Ia  bertanya  kepada  mereka,  "Benar 
telah  terjadi  demikian?"  Kami  menjawab,  "Ya"  Ia  bertanya,  "Memang 
lebih  baik  bagi  mereka  untuk  menaatinya.  Sekarang  akan  aku  ceritakan 
kepada  kalian  tentang  diriku.  Aku  adalah  Al-Masih,  dan  sebentar  lagi 
aku  akan  diizinkan  untuk  keluar.  Maka  aku  akan  keluar  dan  berjalan  di 
bumi,  tidak  aku  biarkan  satu  kampungpun  kecuali  aku  singgahi  dalam 
waktu  empat  puluh  malam,  kecuali  Mekah  dan  Thayyibah,  keduanya 
diharamkan  atas  diriku.  Setiap  kali  aku  ingin  masuk  ke  dalam  salah  satu 
di  antara  keduanya  aku  disambut  oleh  Malaikat  yang  membawa  pe¬ 
dang  terhunus,  dia  menghalangiku  untuk  masuk  ke  dalamnya.  Pada 
setiap  wilayah  di  kota  tersebut  ada  banyak  Malaikat  yang  menjaganya." 
Fathimah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
sambil  menekankan  tongkatnya  ke  mimbar,  "Inilah  Thayyibah,  inilah 
Thayyibah,  inilah  Thayyibah.”  Yakni  kota  Madinah.  " Sudahkan  aku 
menceritakan  kisah  ini  kepada  kalian?"  Orang-orang  menjawab,  "Ya." 
"Aku  sungguh  takjub  dengan  cerita  Tamim  ini,  cerita  itu  sesuai  dengan 
cerita  yang  telah  aku  sampaikan  kepada  kalian  tentang  Dajjal,  Madi¬ 
nah  dan  Makkah.  Ketahuilah,  dia  berada  di  laut  Syam  atau  laut  Ya¬ 
man.  Tidak,  melainkan  ia  datang  dari  arah  timur,  dia  datang  dari  arah 
timur,  dia  datang  dari  arah  timur,  dari  arah..."  Beliau  mengisyaratkan 
tangannya  ke  arah  timur.  Fathimah  berkata,  "Aku  menghafal  hadits  ini 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malahim  Wa  Al-Fitan,  Bab  Fii  Khabar 
Al-Jassaasah,  (nomor  4326  dan  4327). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  66,  (nomor  2253). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Fitnah  Ad-Dajjaal  Wa  Khu- 
ruuj  'Isa  Ibni  Maryam  Wa  Khuruuj  Ya'juuj  Wa  Ma'juuj,  (nomor  4074). 
Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  18024). 
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7313.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Al-Harits  Al-Hujaimi  Abu  Utsman  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Qurrah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sayyar  Abu  Al-Ha- 
kam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Asy-Sya’bi  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Kami  masuk  menemui  Fathimah  binti 
Qais,  dia  menjamu  kami  dengan  kurma  yang  biasa  disebut  kurma  Ib- 
nu  Thab  dan  minuman  berupa  bubur  biji  Suit,  Kami  bertanya  kepada¬ 
nya  tentang  perempuan  yang  ditalak  tiga,  di  mana  dia  menjalani  ma¬ 
sa  iddah?  Fathimah  berkata,  "Suamiku  mentalakku  dengan  tiga  kali 
talak,  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengiziinkanku  untuk 
menjalani  masa  iddah  di  rumah  keluargaku."  Fathimah  melanjutkan, 
"(Suatu  hari)  adzan  diserukan  untuk  menyeru  orang-orang  bahwa  sha- 
lat  jamaah  segera  didirikan.  Akupun  pergi  ke  masjid  bersama  orang- 
orang  yang  juga  berangkat  ke  masjid.  Aku  berdiri  di  barisan  kaum 
perempuan  paling  depan,  yaitu  barisan  paling  dekat  dengan  barisan 
kaum  laki-laki  paling  belakang.  Aku  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berkhutbah  di  atas  mimbar,  "Bahwasanya  para  kemenakan 
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Tamim  mengarungi  lautan."  Lalu  perawi  menyampaikan  hadits  (seperti 
tersebut  di  atas).  Ia  menambahkan,  "Fathimah  berkata,  "Seakan-akan 
aku  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memukulkan  tongkat¬ 
nya  ke  tanah  seraya  bersabda,  "Inilah  Thayyibah."  Yakni  Madinah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7312. 
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7314.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  dan  Ahmad  bin  Utsman  An-Naufali  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Wahb  bin  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  Aku  mendengar  Ghailan  bin  Jarir  memberitahukan 
dari  Asy-Sya'bi,  dari  Fathimah  binti  Qais,  ia  berkata,  "Tamim  Ad- 
Dari  datang  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia 
mengabarkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa 
ia  mengarungi  lautan.  Ia  melaju  bersama  perahunya  hingga  terdam¬ 
par  di  sebuah  pulau.  Ia  masuk  ke  dalam  pulau  itu  untuk  mencari  air. 
Ia  bertemu  dengan  seorang  manusia  yang  menyeret  rambutnya."  Lalu 
perawi  menyampaikan  hadits  (yang  sama),  di  dalamnya  ia  meriwa¬ 
yatkan,  "Kemudian  lelaki  itu  berkata,  "Bahwasanya  setelah  nanti  aku 
diizinkan  untuk  keluar,  aku  akan  mendatangi  seluruh  negeri  kecuali 
Thayyibah."  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membawa 
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Tamim  keluar  menemui  orang-orang  dan  menceritakan  kisah  itu  kepa¬ 
da  mereka,  beliau  bersabda,  "Inilah  Thayyibah,  dan  orang  itu  adalah 
Dajjal." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7312. 
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7315.  Abu  Bakar  bin  Ishacj  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Bukair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah  -yakni  Al-Mughirah 
Al-Hizami-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad, 
dari  Asy-Sya'bi,  dari  Fathimah  binti  Qais,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  di  atas  mimbar  seraya  bersabda, 
"Wahai  sekalian  manusia,  Tamim  Ad-Dari  telah  menceritakan  kepa¬ 
daku  bahwa  beberapa  orang  dari  kaumnya  telah  mengarungi  lautan 
dengan  perahu  milik  mereka.  Lalu  perahu  mereka  pecah,  sebagian  di 
antara  mereka  naik  di  atas  salah  satu  papan  perahu.  Mereka  terdam¬ 
par  di  sebuah  pulau  di  tengah  laut."  Lalu  perawi  menyampaikan  hadits 
(yang  sama). 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7312. 
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7316.  A/z  bin  Hujr  As-Sa'di  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Walid  bin 
Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Amr  -yakni  Abu  Amr 
Al-Auza'i-  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ishaq  bin  Abdullah 
bin  Abu  Thalhah,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  satu 
negeripun  kecuali  akan  didatangi  oleh  Dajjal,  kecuali  Mekah  dan  Ma¬ 
dinah.  Tidak  ada  satu  wilayahpun  dari  kota  itu  kecuali  ada  banyak  Ma¬ 
laikat  yang  berbaris  menjaganya.  Lalu  Dajjal  singgah  di  sebuah  danau, 
maka  Madinah  tergulung  menjadi  tiga  gulungan,  kemudian  setiap  orang 
kafir  dan  munafik  akan  keluar  darinya  untuk  datang  kepada  Dajjal." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Madinah,  Bab 
Laa  Yadkhul  Ad-Dajjaal  Al-Madinah,  (nomor  1881).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (no¬ 
mor  175). 
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7317.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  Yunus  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Hammad  bin  Salamah,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari 
Anas,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
Lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama,  melainkan  ia  meriwayatkan, 
"Lalu  Dajjal  datang  ke  sebuah  danau  kering,  ia  singgah  di  sana  dan 
meletakkan  bawaannya."  Beliau  bersabda,  "Setiap  orang  munafik  laki- 
laki  dan  perempuan  akan  keluar  untuk  datang  kepada  Dajjal." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  168). 

•  Tafsir  Hadits:  7312-7317 

Al-Jassasah,  ada  yang  berpendapat,  "Dinamakan  demikian  ka¬ 
rena  tindakannya  yang  selalu  mencari-cari  berita  untuk  Dajjal."  Diriwayat¬ 
kan  dari  Abdurrahman  bin  Amr  bin  Al-Ash  bahwa  ia  adalah  binatang 
melata  di  bumi  yang  disebutkan  di  dalam  Al-Qur'an. 

Perkataannya, 

(Jjf  ^9  (j-4 
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"Akw  menikah  dengan  Ibnu  Al-Mughirah,  dia  termasuk  pemuda  Quraisy  ter¬ 
pilih  ketika  itu.  Lalu  ia  mendapat  musibah  di  dalam  jihad  pertama  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  Wa  Sallam.  Ketika  aku  telah  menjanda,  Abdur¬ 
rahman  bin  Auf  melamarku..."  Makna  o4lt:  adalah  aku  menjadi  janda, 
yaitu  perempuan  yang  tidak  mempunyai  suami.  Para  ulama  berkata, 
"Ucapan  Fathimah,  "...ia  mendapat  musibah.."  maknanya  bukan 
terbunuh  di  dalam  jihad  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
menjadi  janda  karenanya,  melainkan  ia  menjadi  janda  karena  ditalak 
ba'in  oleh  Ibnu  Al-Mughirah,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Mus¬ 
lim  di  dalam  jalan  riwayat  setelah  ini,  demikian  juga  yang  ia  sebut  di 
dalam  Kitab  Ath-Thalaaq,  demikian  juga  yang  disebutkan  oleh  para 
penyusun  kitab  di  dalam  kitab  mereka." 

Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  tentang  waktu  wafatnya  Ibnu 
Al-Mughirah,  ada  yang  berpendapat  bahwa  meninggal  ketika  bersama 
Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu  Anhu  di  Yaman  usia  ia  mentalak  Fathi¬ 
mah.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abdul  Barr.  Ada  yang  ber¬ 
pendapat,  bahkan  ia  tetap  hidup  hingga  masa  khilafah  Umar  Radhi¬ 
yallahu  Anhu.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  ki¬ 
tab  At-Taarikh.  Adapun  makna  ucapan  Fathimah,  'mendapat  musibah.' 
Yakni  musibah  berupa  luka-luka,  atau  musibah  terkait  hartanya,  atau 
musibah  yang  sejenis.  Demikian  para  ulama  mentakwilnya. 

Al-Qadhi  berkata,  "Yang  dikehendaki  oleh  Fathimah  dari  perka¬ 
taannya  tersebut  adalah  menyebutkan  bilangan  keutamaan  Ibnu  Al- 


<Svarah  ^ 
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Mughirah,  ia  memulai  dengan  mengatakan  bahwa  Ibnu  Al-Mughirah 
adalah  pemuda  Quraisy  terpilih,  kemudian  ia  menyebutkan  keutama¬ 
an-keutamaan  yang  lain." 

Penjelasan  hadits  ini  telah  disampaikan  di  dalam  Kitab  Ath-Thalaq, 
juga  penjelasan  tentang  kandungan-kandungannya. 

Perkataan  Imam  Muslim,  "Ummu  Syuraik  adalah  perempuan  ka¬ 
ya  dari  kalangan  Anshar."  Ini  diingkari  oleh  sebagian  ulama,  mereka 
mengatakan  bahwa  Ummu  Syuraik  adalah  perempuan  Quraisy  dari 
klan  Bani  Amir  bin  Lu'ay,  nama  aslinya  adalah  Gharbah.  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  nama  aslinya  adalah  Gharbalah.  Sebagian  ulama 
yang  lain  mengatakan,  "Itu  adalah  nama  dua  anak  perempuan,  yang 
satu  dari  Quraisy  dan  yang  lain  dari  Anshar." 

Perkataan  Imam  Muslim,  "Akan  tetapi,  pindahlah  ke  rumah  sepu¬ 
pumu,  Abdullah  bin  Amr  bin  Ummi  Maktum."  -dia  adalah  seorang 
laki-laki  dari  Bani  Fihr,  Fihr  Quraisy.  Dia  berasal  dari  klan  yang  mana 
Fathimah  juga  berasal  darinya." 

Demikian  yang  tertera  di  dalam  semua  cetakan  kitab.  Perkata¬ 
annya,  "Ibnu  Ummi  Maktum."  Ditulis  dengan  huruf  Alif  pada  kata 
ibnu,  karena  ia  adalah  sifat  untuk  'Abdullah/  bukan  untuk  'Amr/  Na- 
sab  Abdullah  dinisbahkan  kepada  ayahnya,  Amr,  dan  kepada  ibunya, 
Ummu  Maktum.  Nasabnya  disandarkan  kepada  kedua  orang  tuanya 
sekaligus,  sebagaimana  yang  berlaku  pada  Abdullah  bin  Malik  Ibnu 
Buhainah,  Abdullah  bin  Ubay  Ibnu  Salul,  dan  lain  sebagainya.  Nama- 
nama  mereka  itu  telah  dijelaskan  di  dalam  Kitab  Al-Iman,  pada  pemba¬ 
hasan  hadits  Al-Miqdad  ketika  ia  membunuh  orang  yang  mengucap¬ 
kan,  'Tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah  selain  Allah.' 

Al-Qadhi  berkata,  "Yang  ma'ruf,  Abdullah  bukanlah  anak  paman 
Fathimah,  juga  bukan  berasal  dari  klan  yang  sama  dengan  Fathimah, 
melainkan  Fathimah  berasal  dari  Bani  Muharib  bin  Fihr,  sedangkan 
Abdullah  berasal  dari  Bani  Amir  bin  Lu'ay."  Demikian  perkataan  Al- 
Qadhi.  Yang  benar,  apa  yang  disebutkan  di  dalam  riwayat  adalah  sha- 
hih.  Yang  dimaksud  dengan  al-bathn  (klan)  di  sini  adalah  kabilah,  bu¬ 
kan  al-bathn  dalam  pengertian  hubungan  kekerabatan  yang  lebih  de¬ 
kat  dari  kabilah  (klan).  Maksudnya  adalah  anak  pamannya  dengan  pe¬ 
ngertian  majaz,  karena  Abdullah  masih  satu  kabilah  dengan  Fathimah, 
maka  riwayat  ini  shahih.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  sSCJl.  Kata  pertama  manshub  karena  ighra' ,  kata 

kedua  manshub  sebagai  hal. 
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Perkataan  Fathimah,  "Ketika  aku  telah  menjanda,  Abdurrahman 
bin  'Auf  melamarku  ..."  hingga  akhir  perkataannya.  Pemahaman 
zhahimya,  lamaran  itu  disampaikan  pada  masa  iddah  itu  juga.  Namun 
tidak  demikian  keadaannya,  melainkan  lamaran  itu  disampaikan  se¬ 
telah  masa  iddah  berakhir,  sebagaimana  yang  dinyatakan  dengan  sha- 
rih  di  dalam  hadits-hadits  terdahulu  pada  Kitab  Ath-Thalaq,  maka  la- 
fazh  yang  ada  di  dalam  hadits  ini  ditakwil  dengan  makna  yang  ada 
pada  hadits-hadits  tersebut.  Sehingga  sabda  beliau,  "Pindahlah  ke  rumah 
Ummu  Syuraik."  Dan,  "Pindahlah  ke  rumah  Ibnu  Ummi  Maktum."  Disam¬ 
paikan  lebih  dahulu  daripada  lamaran.  Kalimat  tersebut  disambung¬ 
kan  dengan  kalimat  dengan  tidak  memperhatikan  urutan  kejadian. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  " Dari  Tamim  Ad-Dari,  dia 
bercerita  kepadaku  bahwa  dia  mengendarai  perahu."  Ini  terbilang  sebagai 
manaaqib  (keutamaan)  Tamim,  sebab  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
meriwayatkan  kisah  ini  darinya.  Di  dalam  hadits  dijelaskan  bolehnya 
riwayat  orang  yang  utama  dari  orang  yang  keutamaannya  lebih  ren¬ 
dah  darinya,  juga  riwayat  orang  yang  diikuti  dari  orang  yang  meng¬ 
ikutinya.  Di  dalam  hadits  juga  terdapat  dalil  diterimanya  berita  dari 
satu  orang. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Jj  l jjijt  p  "kemudian 
mereka  terdampar  di  sebuah  pulau. . . "  Dengan  menggunakan  hamzah  pada 
kata  Ijjijt  yakni  terdampar  dan  mencari  perlindungan  ke  pulau. 

Perkataannya,  Jl  lyLUi  " . .  .merekapun  duduk-duduk  di 

sampan,. . . "  yaitu  perahu  kecil  yang  biasa  ada  bersama  perahu  be¬ 

sar,  mirip  dengan  sampan,  dengannya  para  penumpang  perahu  turun 
untuk  memenuhi  kebutuhan  mereka.  Bentuk  jamaknya  adalah  P J'j, 
bentuk  tunggalnya  adalah  atau  Sedangkan  di  dalam  hadits 
disebutkan,  bacaan  ini  shahih  akan  tetapi  menyelisihi  timbangan 
kata.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  di  sini 

adalah  sisi-sisi  kapal  dan  tempat  di  dekat  kapal  untuk  tempat  turun. 

Perkataannya,  4-^  "...seekor  binatang  yang  berbulu  lebat...".  4^ 
yakni  banyak  lebat  dan  banyak  bulirnya. 

Perkataannya,  p?  "...karena  dia  sangat  merindukan 

berita  kalian. . . "  Yakni  sangat  ingin  mendengarkan  berita  dari  kalian. 

Perkataannya,  &  j  Yakni,  kami  takut. 
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Perkataannya,  >^Jl  lliSU»  "...tadinya  kami  naik  perahu  dan 

mengarungi  lautan  hingga  jauh  tersesat...."  yakni  ketika  laut  bergejolak 
dan  melampaui  keadaan  normalnya.  Al-Kisa'i  berkata,  adalah 

tindakan  seseorang  melanggar  perkara  kebaikan  dan  mubah  yang  telah 
ditetapkan  untuknya." 

Perkataannya,  >j  ’js-.  Zughar,  sebuah  negeri  terkenal  searah  kiblat 
dari  Syam. 

Adapun  d»  "Thaibah",  yaitu  kota  Madinah.  Juga  disebut 
"Thabah".  Di  dalam  Kitab  Al-Hajj  telah  dijelaskan  asal  kata  ini  berikut 
nama-nama  yang  lain. 

Perkataannya,  JiiUl  "pada  tangannya  ada  pedang  yang  ter¬ 
hunus".  Dibaca  atau  artinya  terhunus. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'i  J?  j*,  "■■■ 

melainkan  ia  datang  dari  arah  timur,..."  Al-Qadhi  berkata,  "Kata  'i, 
adalah  kata  tambahan  sebagai  penghubung  perkataan,  bukan  ber¬ 
fungsi  menafikan.  Maksudnya  adalah  menetapkan  bahwa  Dajjal  ber¬ 
ada  di  arah  timur." 

Perkataannya, 

C-JLi-  ^ 

". .  .dia  menjamu  kami  dengan  kurma  yang  biasa  disebut  kurma  Ibnu  Thab  dan 
minuman  beerupa  bubur  biji  Suit,..."  Yakni,  dia  menjamu  kami  dengan¬ 
nya  salah  satu  jenis  kurma.  Penjelasannya  telah  disampaikan  di  muka. 
Juga  telah  dijelaskan  bahwa  kurma  Madinah  memiliki  seratus  dua  pu¬ 
luh  jenis.  Sedangkan  di,  yaitu  biji-bijian  yang  serupa  dengan  gandum 
juga  serupa  dengan  jewawut. 

Perkataannya,  «iii  ^  cJ>6  "...ia  tersesat  dengan  perahunya. . . "  Yakni, 
perahunya  menyimpang  dari  jalurnya. 

Perkataannya,  «Ijj  <4 "...ia  singgah  di  sana  dan  meletakkan  ba¬ 
waannya..  . "  Yakni,  singgah  di  sana  dan  meletakkan  bawaannya. 


(25)  Bab  Hadits-Hadits  Lain  Tentang  Dajjal 


Vy*-  cf-  <y^'y  <y.  i^-  •  W'  S  A 

j  of  jjjl*  ^  aui  ^  cy 

LaJf  d * yi±  }j*  (Jl^^Jl  Jl5  aSit 

4-lJLjJaJl  ^  g°lc. 

7318.  Manshur  bin  Abu  Muzahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Hamzah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Auza’i,  dari 
Ishaq  bin  Abdullah,  dari  pamannya,  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dajjal  akan  diikuti 
oleh  tujuh  puluh  ribu  kaum  Yahudi  Ashbahan,  mereka  mengenakan 
jubah  kebesaran." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  180). 

£j>\  J 15  Jli  j aoI  ys-  djjkk  .  VT  ^  H 

Aill  >xlp  Ajf  jLjll 

*  '  '  \  *  s  *  /  ^  ^ 

4-jip  J-s^  Cl  «*  *■  «** 

«ml  J j-ij  U  i^L cJl5  JllssJl  ^5  JW uJl 

JJU  jL*  J 15  Ai*jj 
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7319.  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hajjaj  bin  Mu¬ 
hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Juraij 
berkata,  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya 
ia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Ummu  Syuraik  telah  menga¬ 
barkan  kepadaku,  bahwasanya  ia  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sungguh  umat  manusia  akan  lari  dari  Dajjal  menu¬ 
ju  gunung-gunung"  Ummu  Syuraik  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  di 
mana  bangsa  Arab  pada  hari  itu?"  Beliau  menjawab,  "Mereka  berjum¬ 
lah  sedikit." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Manaaqib  Fii 
Fadhl  Al-Arab  (nomor  3930),  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  18330). 

^jp  ji f  *VIS  Jlpj  jLio  fji  .vrt  * 

7320.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan¬ 
nya  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Ashim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dengan  isnad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7319. 

(J^A  y-J  jjl  UjA>- 

£j}  £■  J  LS'  I jJlS  jjtj  ^>1  JaAj 

J\  f  Ji  oli  Jlii  d\'jXp  J&  jAp 

Vj  aIIp  aUI  ^Lys  aWI  (J y^^^i  Ijjl^  b*  <JWj 

L*  ^JLvj  <ulp  <0j|  ^Ly?  <03 1  j  y*  j  . « o.  «■*  ()5*'4  j*Jpl 

JUrjJl  5pLwJ|  ^1^5  ^^1)  fST 
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7321.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ahmad  bin  Ishaq 
Al-Hadhrami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  -yakni 
Ibnu  Al-Mukhtar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  sekelompok 
orang  di  antaranya  Abu  Ad-Dahma'  dan  Abu  Qatadah,  mereka  berkata, 
"Kami  pernah  bertemu  dengan  Hisyam  bin  Amir  ketika  kami  hendak 
mendatangi  Imran  bin  Hushain.  Maka  pada  suatu  hari  Hisyam  berkata, 
"Kalian  mengabaikanku  dengan  mendatangi  orang-orang  yang  tidak 
lebih  sering  menghadiri  majlis  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dariku  dan  tidak  lebih  mengetahui  hadits  beliau  dariku.  Aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Antara 
penciptaan  Adam  hingga  hari  kiamat  terdapat  makhluk  yang  lebih  besar 
daripada  Dajjal." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  11732). 

4&1  Jlp  j*J U-  'J)  .VY'YY 

-j f-Aj  <j!>u  jp  Jp  jjs  'J  &\  &P 

s}*  c),  <J*  ^  cs, 

Jli  4jl  'Jjp  j>y&\  jIp  o^yLp 

JliaJi  JA  y 

7322.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin 
jajar  Ar-Raqi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Amr 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Humaid  bin  Hi¬ 
lal,  dari  tiga  kelompok  orang  dari  kaumnya,  di  antaranya  adalah  Abu 
Qatadah,  mereka  berkata,  "Kami  pernah  bertemu  dengan  Hisyam  bin 
Amir  dalam  perjalanan  menemui  Imran  bin  Hushain,  sama  seperti  ha¬ 
dits  Abdul  Aziz  bin  Al-Mukhtar,  hanya  saja  ia  berkata,  Perkara  yang 
lebih  besar  daripada  Dajjal." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  11732). 
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aJ»L»JI  ^»f  jf  |£5^>-f 

7323.  Yahya  bin  Ayyub ,  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  "Isma’il  -yakni  Ibnu  JaJar- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Bersegeralah  melakukan  amal  perbuatan  sebelum  datang 
enam  perkara;  terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya,  atau  asap, 
atau  Dajjal,  atau  binatang  melata,  atau  perkara  pribadi  seseorang  di 
antara  kalian,  atau  urusan  umum." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13996). 


«S>  Uj tji  4 iji  ^ijsuw  ij)  A^l  .VY't  i 

(^ '  Cf  ‘0S-j*  O*  Cf-  J*  Cr-0^'  Cf 

(Jlss-jJl  [z**  I <Jl5  j  aIIp  auI  (_^U^ 

3  er*-5^  3 


7324.  Umayyah  bin  Bistham  Al-Aisyi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Zurrai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Al-Hasan,  dari  Ziyad 
bin  Riyah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Bersegeralah  mengerjakan  amal  perbuatan  sebelum  da¬ 
tangnya  enam  perkara,  "Dajjal,  asap,  binatang  melata  di  muka  bumi, 
terbitnya  matahari  dari  tempat  terbenamnya,  urusan  umum  dan  per¬ 
kara  pribadi  salah  seorang  di  antara  kalian." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12703). 

./si'  JIp  j&j  «UjJL>-j  .  VY*Y  ® 

aIi»  IiJ^j  ^L«js  LjJL>-  tijj! 

7325.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberita¬ 
hukannya  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abdushshamad  bin  Abdul 
Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang  se¬ 
rupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12703). 

•  Tafsir  Hadits:  7318-7325 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  <3 <3l*iM  j*  JU-oJi  ££ 
Utf  "Dajjal  akan  diikuti  oleh  tujuh  puluh  ribu  kaum  Yahudi  Ashbahan...". 
Demikian  yang  tertera  pada  seluruh  cetakan  kitab  di  negeri  kita,  <3 y^, 
demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari  riwayat  mayoritas  pe- 
rawi.  Al-Qadhi  berkata,  "Sedangkan  di  dalam  riwayat  Ibnu  Mahan, 
lltf  "Sembilan  puluh  ribu."  Namun  yang  shahih  dan  masyhur  ada¬ 
lah  riwayat  pertama."  Ashbahan,  juga  diriwayatkan  dengan  kasrah  pa¬ 
da  alif,  Ishbahan.  Begitupun  dengan  huruf  ba' nya,  diriwayatkan  juga  de¬ 
ngan  huruf  fa',  Ishfahan. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

JlsruJl  ^  (3^  (oT  jjJls-  L* 

"Antara  penciptaan  Adam  hingga  hari  kiamat  terdapat  makhluk  yang  lebih 
besar  daripada  Dajjal."  Maksudnya  adalah  lebih  besar  fitnahnya  dan  le¬ 
bih  dahsyat  bahayanya. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Bersegeralah  melakukan 
amal  perbuatan  sebelum  datang  enam  perkara;  terbitnya  matahari  dari  tem¬ 
pat  terbenamnya,  atau  asap,  atau  Dajjal,  atau  binatang  melata,  atau  perkara 
pribadi  seseorang  di  antara  kalian,  atau  urusan  umum."  Di  dalam  riwayat 


kedua,  "Dajjal,  asap,"  hingga  sabda  beliau,  "Dan  perkara  pribadi  salah  se¬ 
orang  di  antara  kalian. "  Pada  riwayat  pertama  beliau  menyebutkan  enam 
perkara  dengan  menggunakan  kata  sambung  berupa,  j'  "atau,"  yang 
fungsinya  adalah  untuk  pembagian.  Sedangkan  pada  riwayat  kedua 
menggunakan  j  "dan."  Hisyam  berkata,  yakni  kematian, 

sedangkan  'UaijA  adalah  tashghiir  (pengecilan)  dari  kata  'C^-.  Qatadah 
berkata,  "Kiamat."  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abd  bin 

Humaid  dari  keduanya. 

Perkataannya,  "Umayyah  bin  Bistham  Al-Aisyi."  Al-Qadhi  berkata, 
"Sebagian  ulama  berkata,  "Yang  benar  adalah  Al-Asyi,  dinisbahkan 
kepada  Bani  Asy  bin  Taimullah  bin  Ikabah.  Akan  tetapi  Abdul  Gha- 
ni,  Ibnu  Makula  dan  segenap  Al-Hafizh  menyebutkan,  Al-Aisyi,  demi¬ 
kian  juga  yang  terdapat  pada  Shahih  Muslim  dan  seluruh  kitab  hadits. 
Barangkali  riwayat  ini  didasarkan  madzhab  segolongan  bangsa  Arab 
yang  menyebut  Isyah  untuk  kata  A'isyah.  Ali  bin  Hamzah  berkata,  "Ini 
adalah  bahasa  yang  shahih  dan  terdapat  di  dalam  perkataan  yang 
fashih." 

Komentarku,  "Tsa'lab  juga  menyebutkan  versi  bacaan  ini  dari  Ibnu 
Al-A'rabi.  Telah  dijelaskan  di  muka  bahwa  kata  Bistham  juga  dibaca 
dengan  Bastham,  dan  kata  ini  boleh  ditanwin  dan  boleh  tidak." 

Perkataannya,  "Dari  Ziyad  bin  Riyah."  Riyah,  demikian  yang  dise¬ 
butkan  oleh  Abdul  Ghani  Al-Mishri  dan  jumhur.  Sedangkan  Al-Bu- 
khari  dan  perawi  lain  meriwayatkan  dengan  Rayah  dan  Rabah. 


(26)  Bab  Keutamaan  Ibadah  Pada  Masa  Haraj 
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7326.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Mu’alla  bin  Ziyad,  dari  Mu- 
'awiyah  bin  Qurrah,  dari  Ma'qil  bin  Y asar,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  (H)  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  mem¬ 
beritahukannya  kepada  kami,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-Mu'alla  bin  Ziyad,  ia  mengembalikannya  kepada  Mu- 
’awiyah  bin  Qurrah,  ia  mengembalikannya  kepada  Ma'qil  bin  Yasar,  ia 
mengembalikannya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda,  " Ibadah  pada  masa  haraj  laksana  hijrah  kepadaku." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Al-Haraj  Wa 
Al-Ibaadah  Fiih,  (nomor  2201). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Al-Wuquuf  An  Asy-Syub- 
haat,  (nomor  3985).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  11487). 
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7327.  Abu  Kamil  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Hammad  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dengan  isnad  ini,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3726. 

•  Tafsir  Hadits:  7326-7327 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  <^j 

dah  pada  masa  haraj  laksana  hijrah  kepadaku."  Yang  dimaksud  dengan 
haraj  di  sini  adalah  fitnah  dan  campur  baurnya  perkara  umat  manu¬ 
sia.  Penyebab  banyaknya  keutamaan  ibadah  pada  masa  tersebut  ialah, 
bahwa  ketika  itu  umat  manusia  lalai  dan  sibuk  darinya,  tidak  ada  yang 
meluangkan  diri  untuk  beribadah  kecuali  beberapa  orang  saja. 


(27)  Bab  Dekatnya  hari  Kiamat 


cP  ^  cf.  *Jt* j  «£**>- j  •VY'YA 
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7328.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman 
-yakni  Ibnu  Mahdi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Al-Aqmar,  dari  Abu  Al- 
Ahwash,  dari  Abdullah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda,  "Hari  kiamat  tidak  datang  kecuali  atas  orang-orang  yang 
buruk." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  9503). 
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7329.  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  bin 
Abdurrahman  dan  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sahi  bin  Sa'ad,  ia  berkata,  " Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  zoa  Sallam  bersabda.  (H)  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  -lafazh  miliknya-,  Ya'qub  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Abu  Hazim,  bahwasanya  ia  mendengar  Sahi  berkata, 
"Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
sambil  memberi  isyarat  dengan  dua  jari,  yang  setelah  ibu  jari  dan 
jari  tengah,  "(jarak  antara)  Aku  diutus  sebagai  Nabi  dan  hari  kiamat 
sedemikian  ini." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  4729  dan 

4789). 

'tflS  J  lio  iJi  \±jS>-  .VYY  * 
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7330.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'- 
far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aku  mendengar  Qatadah  berkata,  "Anas 
bin  Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "(jarak  antara)  Aku  diutus  se¬ 
bagai  Nabi  dan  (waktu  terjadinya)  hari  kiamat  seperti  ini." 

Syu'bah  berkata,  "Aku  mendengar  Qatadah  berkata  di  dalam  ceritanya, 
"Seperti  keutamaan  salah  satu  dari  keduanya  atas  yang  lain."  Aku  ti¬ 
dak  tahu  apakah  aku  mengingatnya  dari  Anas  ataukah  Qatadah  yang 
mengatakannya. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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C  Kitab  Fitnah  dan  Tanda-Tanda  Hari  Kiamatf) 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Raqaq,  Bab  Qaul  An-Nabi  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  Bu’iitstu  Ana  Wa  As-Saa'ah  Kahaatain,  (nomor 
6504). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Qaul  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Bu'itstu  Ana  wa  As-Saa'ah  Kahaataini 
Ya'nii  As-Sababaah  Wa  Al-Wustha,  (nomor  2214).  Tuhfah  Al-Asyraf, 
(nomor  1253). 
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7331.  Yahya  bin  Habib  Al-Harit$i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Kha- 
lid  -yakni  Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata.  Aku  mendengar 
Qatadah  dan  Abu  At-Tayyah  memberitahukan,  bahwa  keduanya  men¬ 
dengar  Anas  memberitahukan,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "(jarak  antara)  Aku  diutus  menjadi  Nabi  dan  (waktu 
terjadinya)  hari  kiamat  sedemikian  ini."  Syu'bah  menyandingkan  jari 
untuk  bertasbihnya  dan  jari  tengahnya,  dia  mengisahkannya  demikian. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7330. 

id-f»  (J-^3  O*  ^  u* 

7332.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Al-Walid  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  jajar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Abu  At-Tayyah,  dari  Anas,  dari  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengan  hadits  tersebut. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Raqaq,  Bab  Qaul  An- 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Bu'itstu  Ana  Wa  As-Saa'ah  Kahaatain, 

(nomor  6504).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  1698). 
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7333.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Hamzah 
-yakni  Hamzah  Adh-Dhabbi-  dan  Abu  At-Tayyah,  dari  Anas,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sama  seperti  hadits  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  Hamzah  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (no¬ 
mor  556). 

2.  Hadits  Abu  At-Tayyah  telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  no¬ 
mor  7332. 
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7334.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'tamir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Ma'bad,  dari 
Anas,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"(jarak  antara)  Aku  diutus  sebagai  Nabi  dan  (waktu  terjadinya)  hari 
kiamat  seperti  keduanya  ini."  Beliau  menautkan  jari  telunjuk  dan  jari 
tengah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  1601). 
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7335.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Apa¬ 
bila  orang-orang  badui  datang  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mereka  bertanya  tentang  hari  kiamat,  "Kapankah  kedatangan 
hari  kiamat  itu?"  Lalu  beliau  melihat  ke  arah  orang  termuda  di  antara 
mereka  dan  bersabda,  "Jika  orang  ini  tetap  hidup  dan  belum  sampai  ia 
menjumpai  masa  jomponya  maka  hari  kiamat  kalian  telah  tiba." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  16835). 
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7336.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  bahwasanya  seorang  laki-laki  bertanya 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kapankah  hari  kia¬ 
mat  itu  tiba?"  Ketika  itu  di  sisi  beliau  ada  seorang  anak  kecil  dari  kala¬ 
ngan  Anshar  bernama  Muhammad,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Jika  anak  ini  tetap  hidup  maka  barangkali  selagi  ia 
belum  menjumpai  usia  jompo  hari  kiamat  telah  tiba." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  373). 
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7337.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman 
bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  -yakni  Ibnu 
Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'bad  bin  Hilal  Al-Anazi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya 
seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
ia  berkata,  "Kapankah  hari  kiamat  itu  tiba?"  Anas  berkata,  “ Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diam  sejenak,  kemudian  memandang 
ke  arah  anak  kecil  yang  ada  di  hadapan  beliau,  yang  berasal  dari  kabi¬ 
lah  Azdi  Syanuah.  Lalu  beliau  bersabda,  "Jika  anak  ini  dipanjangkan 
umurnya  maka  ia  belum  menjumpai  usia  jompo  kecuali  hari  kiamat  te¬ 
lah  tiba."  Ma'bad  berkata,  "Anas  berkata,  "Ketika  itu  anak  tersebut  se¬ 
baya  denganku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  1600). 
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7338.  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Affan  bin 
Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Anas,  ia  berkata,  "Seorang  anak  kecil  pelayan  Mughirah  bin  Syu'- 
bah  berjalan  melintas,  anak  itu  sebaya  denganku,  lalu  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jika  usia  anak  ini  ditangguhkan  maka  ia 
belum  sempat  menjumpai  usia  jompo  kecuali  hari  kiamat  telah  tiba." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii 
Qaul  Ar-Rajuli  Wailaka,  (nomor  6167).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  1404). 
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7339.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A’raj, 
dari  Abu  Hurairah,  sampai  terdengar  olehnya  bahwa  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hari  kiamat  tiba  ketika  seorang  laki- 
laki  memerah  air  susu  unta,  namun  belum  sempat  wadah  air  sampai 
ke  mulutnya  hingga  hari  kiamat  telah  tiba,  ketika  dua  orang  laki-laki 
sedang  berjual  beli  baju,  namun  sebelum  keduanya  saling  bertransaksi 
hingga  hari  kiamat  tiba,  dan  ketika  seseorang  memperbaiki  kubangan 
air  untanya  namun  belum  sempat  ia  keluar  hingga  hari  kiamat  telah  ti¬ 
ba." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13707). 
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•  Tafsir  Hadits:  7328-7339 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  UllHj  llt  ci*J  "(jarak 
antara)  Aku  diutus  sebagai  Nabi  dan  hari  kiamat  sedemikian  ini."  Di  dalam 
riwayat  yang  lain. 


"(jarak  antara)  Aku  diutus  sebagai  nabi  dan  (waktu  terjadinya)  hari  kiamat 
seperti  keduanya  ini."  Beliau  menautkan  jari  telunjuk  dan  jari  tengah."  Di 
dalam  riwayat  yang  lain,  "Beliau  menyandingkan  keduanya."  Qatadah 
berkata,  "Seperti  keutamaan  salah  satu  dari  jari  tersebut  atas  jari  yang 
lain.  Sedangkan  kata  iiLSJl,  diriwayatkan  dengan  fathah  dan  dhammah 
pada  huruf  ta\"  Tentang  maknanya,  ada  yang  berpendapat  bahwa 
maksudnya  adalah  jarak  antara  keduanya  sangatlah  singkat,  seperti 
perbedaan  panjang  kedua  jari  tersebut.  Ada  juga  yang  berpendapat 
bahwa  hal  itu  merupakan  isyarat  tentang  dekatnya  hari  kiamat  yang 
berdampingan  dengan  diutusnya  beliau. 

Perkataannya,  "Mereka  bertanya  tentang  hari  kiamat,  " Kapankah  keda¬ 
tangan  hari  kiamat  itu?"  Lalu  beliau  melihat  ke  arah  orang  termuda  di  antara 
mereka  dan  bersabda,  "Jika  orang  ini  tetap  hidup  dan  belum  sampai  ia  men¬ 
jumpai  masa  jomponya  maka  hari  kiamat  kalian  telah  tiba."  Di  dalam  riwa¬ 
yat  yang  lain,  "Jika  anak  ini  tetap  hidup  maka  barangkali  selagi  ia  belum 
menjumpai  usia  jompo  hari  kiamat  telah  tiba."  Di  dalam  riwayat  yang  lain, 
"Jika  anak  ini  dipanjangkan  umurnya  maka  ia  belum  menjumpai  usia  jompo 
kecuali  hari  kiamat  telah  tiba."  Di  dalam  riwayat  yang  lain,  “Jika  usia  anak 
ini  ditangguhkan." 

Al-Qadhi  berkata,  "Riwayat-riwayat  ini  pemahamannya  dibawa 
kepada  makna  pertama.  Yang  dimaksud  dengan  hari  kiamat  kalian 
adalah  kematian  kalian,  maksudnya  adalah  ia  meninggal  pada  abad 
tersebut,  atau  orang-orang  yang  menjadi  lawan  bicara  beliau  akan 
meninggal  pada  abad  tersebut." 

Komentarku  (An-Nawawi),  "Ada  kemungkinan  juga  bahwa  anak 
kecil  tersebut  tidak  akan  mencapai  usia  jompo,  tidak  dipanjangkan 
umurnya,  dan  tidak  ditangguhkan  usianya." 

Perkataannya,  ^  M  j  "...Dan  ketika  seseorang  memperbaiki 
kubangan  air  untanya. . . "  Demikian  yang  tertera  pada  sebagian  besar  ce- 
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takan  kitab,  Sedangkan  pada  sebagian  cetakan  tertera,  dengan 
ditambah  huruf  ya.  Pada  sebagian  cetakan  yang  lain,  Semuanya 
memiliki  satu  makna,  yakni  ia  sedang  memperbaiki  kubangan  air  un- 
tanya. 


(28)  Bab  Jarah  Antara  Dua  Tiupan  Sangkakala 


^  Aj  j\ju>  y\  IjjJl^-  .  VY*  t  * 

Alip  <5)1  Aill  J ^ j  JU  JlS  ^  j* 

Jli  ?U*jj  0 Sjj Ijt  U  I jJU  0 Li  jJ-L5»j 

ll.lif  Jl»  ?AJL I jJlS  C.;»t  Jli  0 Q. «)I 

jii . jiJi  ur  d) 5i>  s-LLiJi  {y  <5)i  Jj4  j»j 

<_jjJl  J-^p  JaJ  U*-IJ  'i/l  ^JOj  VI  OLU*)fl  j* 
aj»UaJi  (jju^i  'y  <u^»j 

7340.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'- 
masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  ". Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jarak  antara  dua  tiupan  sangkakala 
adalah  empat  puluh."  Orang-orang  bertanya,  "Wahai  Abu  Hurairah, 
apakah  empat  puluh  hari?"  Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  enggan." 
Mereka  bertanya,  "Empat  puluh  bulan?"  Abu  Hurairah  berkata,  "Aku 
enggan."  Mereka  bertanya,  "Empat  puluh  tahun?"  Abu  Hurairah  ber¬ 
kata,  "Aku  enggan."  "Kemudian  Allah  menurunkan  air  dari  langit,  ma¬ 
ka  umat  manusia  tumbuh  layaknya  sayuran  tumbuh."  Beliau  bersabda, 
"Tidak  ada  sesuatupun  dari  (tubuh)  manusia  kecuali  hancur,  kecuali 
satu  tulang,  yaitu  tulang  ekor,  dari  tulang  itulah  tubuh  manusia  kem¬ 
bali  disusun  pada  hari  kiamat." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Yauma  Yun- 
fakhu  Fii  Ash-Shuur,  (nomor  4935).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12508). 


■ilij)!  (^P  ZZfii  \SjJ ->-j  .  VY*  i  ) 

(i j  4 *  ^  J Sf  Jf  If  £>Sfl  JP 

vj  jU  k  vJii  vi  4 A'jb  fST  ji  jr  jis 

7341.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah 
-yakni  Al-Mughirah  Al-Hizami-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Setiap  (bagian  tu¬ 
buh)  anak  Adam  pasti  dimakan  oleh  tanah,  kecuali  tulang  ekor,  darinya 
ia  diciptakan  dan  dengannya  tubuhnya  kembali  disusun." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Dzikr  Al-Ba'ts  Wa  Ash- 
Shuur,  (nomor  4743). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Arwaah  Al-Mu'Miniin  Wa 
Ghairihim,  (nomor  2076).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13884). 


^L*-A  ^jP  Uj-Ls-  A*P  bjA>-  j  A .  VV*  £  Y 

aILp  aUI  ^jp  L»  JlS 

4llp  4ill  (J J^j  •«— 
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7342.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata,  "Inilah  yang  dibe- 
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ritahukan  oleh  Abu  Hurairah  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam."  Lalu  ia  menyebutkan  beberapa  hadits,  di  antaranya,  "Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  di  dalam 
tubuh  manusia  terdapat  tulang  yang  tidak  akan  dimakan  oleh  tanah 
selamanya,  dengan  tulang  itulah  tubuh  manusia  akan  disusun  kem¬ 
bali  pada  hari  kiamat."  Orang-orang  bertanya,  "Tulang  apa  itu  wahai 
Rasulullah?"  Beliau  bersabda,  "Tulang  ekor ." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  14789). 

•  Tafsir  Hadits:  7340-7342 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

1  cJj!  J 13  O yo*}>  o $  !■>  IjJ13  {Jo  L» 

J 15 

"Jarak  antara  dua  tiupan  sangkakala  adalah  empat  puluh."  Orang-orang 
bertanya,  "Wahai  Abu  Hurairah,  apakah  empat  puluh  hari?"  Abu  Hurairah 
berkata,  "Aku  enggan."  Hingga  akhir  hadits. 

Maknanya,  Aku  enggan  untuk  memastikan  bahwa  maksudnya 
adalah  empat  puluh  hari,  atau  tahun,  atau  bulan.  Melainkan  yang  aku 
pastikan  bahwa  bilangannya  empat  puluh  secara  global.  Dan  bilangan 
ini  telah  dijelaskan  pada  riwayat  selain  Abu  Hurairah  dan  di  luar  Sha- 
hih  Muslim,  bahwa  maksudnya  empat  puluh  tahun. 

Perkataannya,  4-^  "Tulang  ekor",  yakni  tulang  lunak  yang 
ada  di  bawah  tulang  punggung,  ia  menjadi  kepala  tulang  punggung. 
Disebutkan  juga  dengan  menggunakan  mim.  Ia  adalah  bagian 
yang  pertama  kali  diciptakan  dari  tubuh  anak  Adam.  Tulang  inilah 
yang  tetap  abadi  untuk  kemudian  dengannya  susunan  fisik  seseorang 
kembali  dibentuk. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Vj  «— fST 

"Setiap  (bagian  tubuh)  anak  Adam  pasti  dimakan  oleh  tanah,  kecuali  tulang 
ekor. "  Hadits  ini  bersifat  khusus,  dikhususkan  darinya  para  Nabi  -se¬ 
moga  shalawat  dan  salam  Allah  tetap  terlimpah  kepada  mereka-,  sebab  Allah 
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Ta’ala  mengharamkan  jasad  mereka  untuk  dimakan  tanah,  sebagai¬ 
mana  disebutkan  secara  tegas  di  dalam  hadits. 


(1)  Bab  Dunia  Adalah  Penjara  Bagi  Orang  Mukmin  dan 
Surga  Bagi  Orang  Kafir 


j£p  ^  .VI*  t  Y* 

4^  ^  «>!>  j*  o* 

jt\£}\  Ij&rJ  t3S!w'  4**^ 

7343.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
-yakni  Abdul  Aziz  Ad-Darawardi-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al-Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dunia  adalah  penjara  bagi 
orang  mukmin  dan  surga  bagi  orang  kafir." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Maa  Jaa'a 

Anna  Ad-Dunya  Sijn  Al-Mu'min  Wa  Jannah  Al-Kaafir,  (nomor  3324). 

Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  14052). 

0L*lL*  L2jl>-  ^  Lja>-  .  VY’V*  f 

auI  J *ilp  iji  fjp’  y***1’ 
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dL-l  4jS/  l*xP  L?"  I ^jJL®  4jI 

j*  Oj*\  &JdJ  A»\y  (jUi  o4* 

7344.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Sulaiman  -yakni  Ibnu  Bilal-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ja'far,  dari  ayahnya,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwasanya  suatu 
ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan  melewati  pa¬ 
sar  melalui  jalan  yang  tinggi,  dan  orang-orang  mengikuti  di  belakang 
beliau.  Lalu  beliau  melewati  bangkai  anak  kambing  dengan  telinga  yang 
kecil,  beliau  mengangkat  bangkai  itu  dan  memegang  telinganya,  ke¬ 
mudian  bertanya,  " Siapakah  di  antara  kalian  yang  ingin  membeli  anak 
kambing  ini  seharga  satu  dirham?"  Orang-orang  berkata,  "Kami  tidak 
ingin  membelinya  seberapapun  harganya,  apa  yang  bisa  kami  perbuat 
dengannya?"  Beliau  bertanya,  "Apakah  kalian  ingin  memilikinya  tan¬ 
pa  membeli?"  Mereka  berkata,  "Demi  Allah,  sekiranya  masih  hidup  ia 
adalah  anak  kambing  yang  cacat,  karena  telinganya  kecil,  bagaimana 
jadinya  kalau  dia  telah  menjadi  bangkai."  Beliau  bersabda,  “ Demi  Allah, 
sungguh  dunia  itu  lebih  hina  di  sisi  Allah  daripada  hinanya  bangkai 
anak  kambing  ini  bagi  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah,  Bab  Tark 
Al-Wudhuu'  Min  Mass  Al-Mayyitah,  (nomor  186).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (no¬ 
mor  2601). 


J>.  ci  ci  •VV'io 

jiixs>T  L«j 

J*  'Js-  ^  D*'  u* 
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7345.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-Anazi  dan  Ibrahim  bin  Muhammad 
bin  Ar'arah  As-Sami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya 
berkata,  "Abdul  Wahhab  -yakni  Abdul  Wahhab  Ats-Tsacjafi-  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ja'far,  dari  ayahnya,  dari  Jabir,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  serupa.  Hanya  saja  di  dalam 
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hadits  Ats-Tsaqafi  disebutkan,  "Seandainyapun  ia  masih  hidup,  anak 
kambing  yang  kecil  telinganya  itu  adalah  cacat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7344. 

-Ubi  \2jJ-  .  VY*£*l 

aIIp  *JJl  c.:t!  (J b  ot 

S?  ^  ^  J*  J  3^  y?*  rST  O*'  3^ 

c^aJLs<aj  jf  o.lIiU  C— I-J  jf  c-^ti  cJb”1  Li  V) 

7346.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Mutharrif,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Aku  mendatangi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  beliau  membaca,  "’Alhakumut  ta- 
katsur'  Bermegah-megahan  telah  melalaikan  kamu."  Ia  melanjutkan, 
"Lalu  beliau  bersabda,  "Anak  Adam  berkata,  "Hartaku,  hartaku."  Beliau 
melanjutkan,  "Wahai  anak  Adam,  bukankah  hartamu  yang  menjadi 
milikmu  hanyalah  apa  yang  kamu  makan  lalu  kamu  habiskan,  atau  apa 
yang  kamu  kenakan  lalu  kamu  menjadikannya  usang,  atau  apa  yang 
kamu  sedekahkan  maka  kamu  menjadikannya  abadi." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Minhu,  (nomor  3342),  Kitab 
Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa  Min  Suurat  At-Takaatsur,  (nomor  3354). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Ihbas,  Bab  Al-Karaahiyyah  Fii  Ta'khiir 
Al-Washiyyah,  (nomor  3615).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  534). 


S/b  jLS-j  C/.  .VV£  V 
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7347.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  "Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Sa’id.  (H)  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Qatadah,  dari 
Mutharrif,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Aku  menemui  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam."  Lalu  ia  menyebutkan  seperti  hadits  Hammam. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  9346. 

o*  <y-  u***-  •V**  <y.  •VT'iA 

(jli  <uip  <U)I  Ai)l  j  j*#  j  <jt 

jf  L*  a3L»  L»j1  Jilill 
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7348.  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Mai- 
sarah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Al-Ala',  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Seorang  hamba  berkata,  "Hartaku,  hartaku."  melainkan 
hartanya  yang  menjadi  miliknya  hanyalah  tiga:  apa  yang  ia  makan 
lalu  ia  habiskan,  atau  ia  kenakan  lalu  ia  menjadikannya  usang,  atau  ia 
dermakan  sehingga  ia  menyimpanannya  (untuk  akhiratnya)."  Selain 
yang  demikian  maka  dia  akan  pergi  dan  meninggalkannya  untuk  orang- 
orang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  14012). 
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7349.  Abw  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ibnu  Abi  Mar- 
yam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Jajar  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Al-Ala'  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dengan  isnad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  14093). 

j*  3  J***  * 

j  au!  aIp  ‘uL.p 

aIIp  au!  am!  3^i  iiUL*  ^  (Jli 
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7350.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  dari  Ibnu  Uyainah,  Yahya  bekata,  "Sufyan 
bin  Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abu 
bakar,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata,  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada  tiga  hal  yang  meng¬ 
iringi  kepergian  mayit,  yang  dua  kembali  pulang  dan  yang  satu  tetap 
bersamanya:  kepergian  mayit  diiringi  oleh  keluarga,  harta  dan  amal 
perbuatannya,  lalu  keluarga  dan  hartanya  kembali  pulang  sedangkan 
amal  perbuatannya  tetap  bersamanya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Raqaq,  Bab  Sakaarat  Al-Maut,  (nomor 
6514). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Kaa  Jaa'a  Mitslu  Ibni  Adam 
Wa  Ahlihi  Wa  Waladihi  Wa  Maalihi  Wa  Amalih,  (nomor  2279). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  An-Nahyi  ’An  Sabb  Al- 
Amwaat,  (nomor  1936).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  940). 

d\'jLs>  y  fay  y\  yy  y  y  yy>  y  yjj-  yy  o  > 
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7351.  Harmalah  bin  Yahya  bin  Abdullah  -yakni  Ibnu  Harmalah  bin  Imran 
At-Tujibi-  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  bahwasanya  Al-Miswar  bin 
Makhramah  telah  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Amr  bin  Auf,  yaitu 
sekutu  Bani  Amir  bin  Lu'ay  dan  turut  serta  dalam  pertempuran  Badar 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  telah  mengabarkan 
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kepadanya,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengutus  Abu  Ubaidah  bin  Al-Jarrah  ke  Bahrain  untuk  memungut 
jizyahnya  (upeti),  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  te¬ 
lah  mengadakan  perjanjian  damai  dengan  penduduk  Bahrain  dan  me¬ 
ngangkat  Al-' Ala'  bin  Al-Hadhrami  sebagai  gubernurnya.  Kemudian 
Abu  Ubaidah  kembali  dengan  membawa  harta  dari  Bahrain.  Orang- 
orang  Anshar  mendengar  kedatangan  Abu  Ubaidah  lalu  melaksanakan 
shalat  Subuh  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Setelah 
shalat,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beranjak  lalu  mereka 
menghalanginya.  Ketika  melihat  mereka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tersenyum  dan  bersabda,  " Aku  menduga  kalian  telah  men¬ 
dengar  bahwa  Abu  Ubaidah  telah  tiba  dari  Bahrain  dengan  membawa 
harta  upeti."  Mereka  berkata,  "Benar,  wahai  Rasulullah."  Beliau  ber¬ 
sabda,  "Bergembiralah  dan  berharaplah  agar  mendapatkan  sesuatu  yang 
menyenangkan  kamu  sekalian.  Demi  Allah,  bukan  kefakiran  yang  aku 
khawatirkan  terhadap  kalian,  tetapi  yang  aku  khawatirkan  adalah  jika 
dunia  dihamparkan  kepada  kalian  sebagaimana  telah  dihamparkan  ke¬ 
pada  orang-orang  sebelum  kalian,  kemudian  kalian  akan  berlomba-lom¬ 
ba  mendapatkannya  sebagaimana  mereka  berlomba-lomba  dan  akhirnya 
dunia  itu  membinasakan  kalian  sebagaimana  ia  telah  membinasakan 
mereka." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jizyah  Wa  Al-Muwada’ah,  Bab  Al-Jiz- 
yah  Wa  Al-Muwaada' ah  Ma'a  Ahli  Adz-Dzimmah  Wa  Al-Harb,  (no¬ 
mor  3158),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  12,  (nomor  4015),  Kitab  Ar-Raqaq, 
Bab  Maa  Yuhadzdzar  Min  Zahrah  Ad-Dunya  Wa  At-Tanaafus  Fiihaa, 
(nomor  6425). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  28,  (nomor  2462). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Fitnah  Al-Maal,  (nomor 
3997).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  10784). 
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7352.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih.  (H)  Abdullah 
bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  kedua-duanya  dari  Az-Zuhri,  dengan  isnad  Yunus  dan 
serupa  dengan  haditsnya,  hanya  saja  di  dalam  hadits  Shalih  disebutkan, 
"Dan  akhirnya  dunia  itu  melalaikan  kalian  sebagaimana  telah  melalai¬ 
kan  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7361. 

jJb  £-\j j  wbjj  of  Aj Sil 'y*  (l)t  ^ 
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7353.  Amr  bin  Sawwad  Al-Amiri  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits 
telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Bakar  bin  Sawadah  telah 
memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Yazid  bin  Rabah,  yaitu  Abu  Firas 
bekas  budak  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash,  telah  memberitahukan  ke- 
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padanya,  dari  Abdullah  Amr  bin  Al-Ash,  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  iva  Sallam,  beliau  bersabda,  "Apabila  Persia  dan  Romawi  telah 
ditaklukkan  untuk  kalian,  maka  menjadi  kaum  seperti  apa  kalian?" 
Abdurrahman  bin  Auf  berkata,  "Kami  akan  mengatakan  sebagaimana 
yang  diperintahkan  Allah  kepada  kami."  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Atau  selain  yang  demikian,  kalian  akan  saling 
berlomba,  kemudian  saling  mendengki,  kemudian  saling  berpaling,  ke¬ 
mudian  saling  membenci  atau  yang  serupa  dengan  itu,  kemudian  ka¬ 
lian  akan  mengarah  kepada  orang-orang  miskin  dari  kalangan  Muhaji¬ 
rin  lalu  kalian  menjadikan  sebagian  mereka  menjadi  pemimpin  atas  se¬ 
bagian  yang  lain." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Fitnah  Al- 

Maal,  (nomor  3996).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  8948). 
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7354.  Yahya  bin  Yahya  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Qutaibah  berkata,  "Telah  memberitahukan  kepada  kami."  se¬ 
dangkan  Yahya  berkata,  "Telah  mengabarkan  kepada  kami,  yakni  Al- 
Mughirah  bin  Abdurrahman  Al-Hizami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al- 
A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  melihat  orang 
yang  dilebihkan  atas  dirinya  dalam  hal  harta  dan  penciptaan  fisik,  maka 
hendaklah  ia  melihat  kepada  orang  yang  lebih  rendah  darinya,  (untuk 
mengalihkan)  dari  orang  yang  dilebihkan  atas  dirinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  14790). 
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7355.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengan  hadits  Abu  Az- 
Zinad. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  14790). 

£  j-A  y.  *Js*j  yTo*\ 
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7356.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami.  (H)  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -lafazh 
miliknya-,  Abu  Mu'awiyah  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Lihatlah  kepada 
orang  yang  lebih  rendah  dari  kalian  dan  jangan  melihat  kepada  orang 
yang  berada  di  atas  kalian,  yang  demikian  itu  lebih  layak  bagi  kalian 
untuk  tidak  meremehkan  nikmat  Allah." 

Abu  Mu'awiyah  berkata,  "(Nikmat  Allah)  atas  diri  kalian." 


678 


<§yarah 

(&hahm  Mualim) 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al- 
Asyraf,  (nomor  12354). 

2.  Hadits  Abu  Mu'awiyah  dan  Abu  Kuraib  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi 
di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  58,  (nomor  2513). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Al-Qanaa'ah,  (nomor  4142). 
Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12467  dan  12514). 
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7357.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thal- 
hah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu  Amrah 
telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Abu  Hurairah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadanya  bahwa  ia  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  ada  tiga  orang  Bani  Isra'il,  seorang 
berkulit  belang,  seorang  berkepala  botak  dan  yang  lain  matanya  buta. 
Allah  ingin  menguji  mereka,  maka  Dia  mengirim  Malaikat.  Malaikat 
ini  mendatangi  orang  yang  berkulit  belang  dan  bertanya,  "Apa  yang 
paling  kamu  sukai?"  Orang  itu  menjawab,  "Warna  (kulit)  yang  bagus, 
kulit  yang  indah  dan  sembuhnya  penyakit  yang  membuat  orang  jijik 
kepadaku."  Malaikat  tersebut  mengusap  tubuhnya,  maka  penyakitnya 
sembuh  dan  ia  diberi  warna  yang  bagus  dan  kulit  yang  indah.  Malai- 


kat  bertanya  lagi,  "Harta  apa  yang  paling  kamu  senangi?"  Orang  itu 
menjawab,  "Unta."  Atau,  "Ia  menjawab,  "Sapi."  (Ishaq  ragu-ragu 
tentang  itu).  Lalu  ia  diberi  unta  yang  hampir  melahirkan,  lalu  Malai¬ 
kat  berkata,  "Semoga  Allah  memberkahinya  untukmu."  Kemudian  ia 
mendatangi  orang  yang  botak  lalu  bertanya,  "Apa  yang  paling  kamu 
sukai?"  Orang  itu  berkata,  " Rambut  yang  indah  dan  sembuhnya  pe¬ 
nyakit  yang  membuat  orang  jijik  kepadaku."  Malaikat  mengusapnya, 
maka  penyakitnya  sembuh  dan  ia  diberi  rambut  yang  indah.  Malaikat 
bertanya  lagi,  "Harta  apa  yang  paling  kamu  senangi?"  Ia  menjawab, 
"Sapi."  Maka  ia  diberi  sapi  bunting,  lalu  Malaikat  berkata,  "Semoga 
Allah  memberkahinya  untukmu."  Kemudian  Malaikat  mendatangi 
yang  buta,  lalu  bertanya,  "Apa  yang  paling  kamu  sukai?"  Ia  menjawab, 
Allah  mengembalikan  penglihatanku,  sehingga  aku  dapat  melihat  ma¬ 
nusia."  Maka  Malaikat  mengusapnya,  sehingga  penglihatannya  kem¬ 
bali  normal.  Malaikat  itu  bertanya  lagi,  "Harta  apa  yang  paling  kamu 
sukai?  "  Ia  menjawab,  "Kambing. "  Maka  ia  diberi  kambing  yang  beranak. 
Selanjutnya  semua  binatang  yang  diberikan  itu  beranak-pinak  sehing¬ 
ga  orang  yang  berpenyakit  belang  dapat  mempunyai  unta  satu  lembah, 
yang  botak  mempunyai  sapi  satu  lembah  dan  orang  yang  asalnya  buta 
memiliki  kambing  satu  lembah.  Pada  suatu  ketika  Malaikat  kembali 
mendatangi  orang  yang  berpenyakit  belang  dalam  bentuk  dan  cara  se¬ 
perti  ia  dahulu  (yaitu  warna  kulit  belang),  lalu  berkata,  "Aku  orang 
miskin  yang  telah  terputus  seluruh  sumber  rezeki  dalam  perjalananku, 
maka  pada  hari  ini  tidak  ada  lagi  pengharapan,  kecuali  kepada  Allah  dan 
kamu.  Demi  Tuhan  yang  telah  menganugerahimu  warna  yang  bagus, 
kulit  yang  indah  serta  harta  benda,  aku  minta  seekor  unta  untuk  mem¬ 
bantuku  dalam  perjalanan."  Orang  itu  berkata,  "Masih  banyak  sekali 
hak-hak  yang  harus  kupenuhi."  Maka  Malaikat  itu  berkata  kepadanya, 
"Aku  seperti  mengenal  kamu,  bukankah  kamu  yang  dahulu  berpenyakit 
kulit  belang  yang  manusia  jijik  kepadamu,  serta  yang  dahulu  fakir 
lalu  diberi  harta  oleh  Allah?"  Orang  itu  berkata,  "Aku  mewarisi  harta 
ini  secara  turun-temurun."  Malaikat  berkata,  "Kalau  kamu  berdusta, 
semoga  Allah  menjadikan  kamu  seperti  dahulu  lagi. "  Setelah  itu  Malai¬ 
kat  tadi  mendatangi  orang  yang  dahulu  botak  dalam  bentuknya  seperti 
dahulu  (dengan  kepala  botak),  lalu  berkata  kepadanya  seperti  apa  yang 
dikatakannya  kepada  orang  yang  berkulit  belang,  dan  orang  itu  men¬ 
jawabnya  seperti  jawaban  orang  yang  berkulit  belang  tadi.  Maka  malai¬ 
kat  berkata,  "Jika  kamu  berdusta,  semoga  Allah  menjadikan  kamu  seperti 
dahulu  lagi."  Kemudian  sesudah  itu  Malaikat  mendatangi  orang  yang 


(  Kitab  Zuhud  dan  Kelembutan  Hati") 


681 


dahulu  buta  dalam  bentuk  dan  cara  seperti  dahulu  (dengan  matanya 
yang  buta),  lalu  berkata,  "Aku  orang  miskin  yang  mengembara  dan  telah 
terputus  seluruh  sumber  rezeki  dalam  perjalananku,  maka  pada  hari  ini 
tidak  ada  lagi  pengharapan,  kecuali  kepada  Allah  dan  kamu.  Demi  Tuhan 
yang  telah  memulihkan  penglihatanmu,  aku  minta  seekor  kambing  untuk 
membantuku  dalam  perjalanan."  Orang  itu  berkata,  "Dahulu  aku  buta, 
lalu  Allah  memulihkan  penglihatanku,  maka  ambillah  apa  yang  kamu 
inginkan  dan  tinggalkanlah  apa  yang  tidak  kamu  inginkan.  Demi  Allah 
aku  tidak  akan  membebani  kamu  untuk  mengembalikan  sesuatu  yang 
telah  kamu  ambil  untuk  Allah."  Maka  Malaikat  berkata,  "Peganglah  har¬ 
tamu  itu  semua,  karena  kamu  sekalian  hanya  sekedar  diuji,  kamu  telah 
diridhai  Tuhan,  sedangkan  kedua  sahabatmu  telah  dimurkai  Allah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab 
Hadiits  Abtash  Wa  A’maa  Wa  Aqra’  Fii  Banii  Israa'lil,  (nomor  3464),  Kitab 
Al-Aiman  Wa  An-Nudzur,  Bab  Laa  Yaquulu  Maa  Syaa'Allaahu  Wa  Syi'ta, 
(nomor  6653).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13602). 
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7358.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abbas  bin  Abdul  Azhim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  -lafazh  milik  lshaq-,  Abbas  berkata,  "Telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami."  Sedangkan  Ishaq  berkata,  "Telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  yakni  Abu  Bakar  Al-Hanafi,  Bukair  bin  Mismar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Amir  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan 
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kepada  kami,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash  sedang 
berada  di  atas  untanya,  lalu  putranya,  Umar,  datang  menemuinya. 
Ketika  Sa'ad  melihat  putranya,  ia  berkata,  "Aku  berlindung  kepada 
Allah  dari  keburukan  pengendara  ini."  Umar  turun  dari  kendaraannya 
dan  berkata,  "Akankah  kamu  enak-enak  di  atas  untamu  dan  mengurusi 
dombanya  dengan  meninggalkan  orang-orang  yang  sedang  berselisih 
tentang  kekuasaan  di  antara  mereka?"  Sa'ad  memukul  dada  putranya 
dan  berkata,  "Diamlah.  Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  zva  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  mencintai  seorang 
hamba  yang  bertakwa,  kaya  dan  tersembunyi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  3874). 
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7359.  Yaliya  &m  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  men¬ 
dengar  Isma'il  (meriwayatkan)  dari  Qais,  dari  Sa'ad.  (H)  Muhammad 
bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
dan  Ibnu  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qais,  ia  berkata,  "Aku 
mendengar  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash  berkata," Demi  Allah,  aku  adalah 
orang  Arab  pertama  yang  melepaskan  anak  panah  di  jalan  Allah.  Kami 
pernah  berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
dan  tidak  ada  makanan  yang  dapat  kami  makan  selain  daun  hublah  dan 
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daun  samur,  sehingga  kotoran  salah  seorang  kami  seperti  kotoran  kam¬ 
bing.  Kemudian  keesokan  harinya  Bani  Asad  mengajariku  pengetahuan 
agama.  Kalau  demikian,  sungguh  aku  telah  gagal  dan  amal  perbuatan¬ 
ku  sia-sia."  Dan  Ibnu  Numair  tidak  mengatakan,  "Kalau  demikian." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab  Manaaqib  Sa- 
’ad  Bin  Abi  Waqqash,  (nomor  378),  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Maa  Kaana 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Wa  Ashhaabuhu  Ya'kuluun,  (no¬ 
mor  5412),  Kitab  Ar-Raqaq,  Bab  Kaifa  Kaana  ’Aisy  An-Nabi  Wa  Ashha- 
abihi  Wa  Takhalliihim  'An  Ad-Dunya,  (nomor  6453),  Kitab  Az-Zuhd, 
Maa  jaa'a  Fii  Ma'iisyah  Ashhaab  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
(nomor  2365  dan  2366). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab  Fii  Fadha'il  Ashhaab  Ra- 
suulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  (nomor  131).  Tuhfah  Al-Asyraf, 
(nomor  3913). 
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7360.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Waki'  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Isma'il  bin  Abu  Khalid,  dengan  isnad 
ini,  ia  berkata,  "Sampai-sampai  kotoran  seseorang  di  antara  kami  se¬ 
perti  kotoran  unta,  tidak  ada  sesuatupun  yang  mencampurinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7359. 
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7361.  Syaiban  bin  Farukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid  bin  Hilal 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khalid  bin  Umair  Al-Ada- 
wi,  ia  berkata,  Utbah  bin  Ghazwan  berkhutbah  di  hadapan  kami,  dia 
memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya  kemudian  berkata,  "Amma  ba’du. 
Sungguh  dunia  telah  memberitahukan  keterputusannya  dan  telah  ber¬ 
paling  dengan  cepat,  sedangkan  masa  yang  tertinggal  hanyalah  sisa-si¬ 
sa  layaknya  sisa-sisa  air  yang  menempel  di  bejana  setelah  pemiliknya 
menuang  isinya.  Dan  kalian  akan  berpindah  dari  dunia  menuju  negeri 
yang  tidak  mengandung  kesimaan.  Maka  berpindahlah  kalian  dengan 
berbekal  kebaikan  yang  kalian  kerjakan  sekarang.  Sesungguhnya  telah 
diberitahukan  kepada  kami  bahwa  sebuah  batu  dilemparkan  dari  atas 
tebing  jahannam  lalu  batu  itu  jatuh  di  dalam  jahannam  selama  tujuh 
puluh  ribu  tahun  namun  belum  juga  sampai  ke  dasarnya.  Dan  demi 
Allah,  sungguh  neraka  jahannam  itu  akan  diisi  penuh,  apakah  kalian 
merasa  heran?  Kemudian  telah  diberitahukan  kepada  kami  bahwa  jarak 
antara  dua  daun  pintu  surga  itu  setara  dengan  perjalanan  empat  pu- 
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luh  tahun,  dan  sungguh  akan  datang  kepada  surga  satu  hari  di  mana  ia 
penuh  sesak  dengan  orang-orang.  Aku  pernah  berada  dalam  kelompok 
tujuh  orang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  kami 
tidak  mempunyai  makanan  kecuali  dedaunan  pohon,  hingga  mulut  kami 
luka-luka.  Lalu  aku  menemukan  selembar  kain  maka  aku  merobeknya 
menjadi  dua  bagian  untukku  dan  untuk  Sa'ad  bin  Malik,  separuhnya 
aku  pakai  sebagai  sarung  dan  separuhnya  lagi  dipakai  sarung  oleh  Sa¬ 
'ad.  Namun  hari  ini  masing-masing  kami  telah  menjadi  gubernur  di 
berbagai  wilayah.  Sungguh  aku  berlindung  kepada  Allah  agar  tidak 
ada  perasaan  besar  di  dalam  diriku  padahal  di  sisi  Allah  aku  kecil.  Dan 
tidak  ada  satu  kenabianpun  kecuali  silih  berganti  antara  kalah  dan  me¬ 
nang,  hingga  giliran  terakhirnya  adalah  kekuasaan.  Maka  kalian  akan 
mengetahui  dan  mengalami  (kepemimpinan)  para  gubernur  sesudah  ka¬ 
mi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Shifah  Jahannam,  Bab  Maa  Jaa'a  Fi  Shifah 
Qa’ri  Jahannam,  (nomor  2575). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Ma'iisyah  Ashhaab  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4156).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  9757). 
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7362.  Ishaq  bin  Umar  bin  Salith  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sulaiman 
bin  Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid  bin  Hilal 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khalid  bin  Umair,  yang  mana 
dia  pernah  mengalami  masa  jahiliyyah,  dia  berkata,  "Utbah  bin  Ghaz- 
wan  berkhutbah  di  hadapan  kami,  ketika  itu  ia  adalah  gubernur  Bash- 
rah."  Lalu  dia  menyebutkan  seperti  hadits  Syaiban. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7361. 
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7363.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qurrah  bin  Khalid, 
dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Khalid  bin  Umair,  ia  berkata,  Aku  pernah 
mendengar  Utbah  bin  Ghazwan  berkata,  "Sungguh  aku  pernah  berada 
dalam  satu  kelompok  tujuh  orang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  kami  tidak  mempunyai  makanan  kecuali  dedaunan  pohon 
hublah,  hingga  mulut  kami  luka-luka." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7361. 
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7364.  Muhammad  bin  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Suf- 
yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Para  shahabat  bertanya, 
"Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  bisa  melihat  Tuhan  kami  pada  hari 
kiamat?"  Beliau  bersabda,  "Apakah  kalian  merasa  kesulitan  untuk  me¬ 
lihat  matahari  di  siang  hari  tanpa  diselubungi  oleh  awan?"  Mereka 
menjawab,  "Tidak."  Beliau  bersabda,  "Apakah  kalian  merasa  kesulitan 
untuk  melihat  bulan  pada  malam  purnama  tanpa  diselubungi  oleh 
awan"  Mereka  menjawab,  "Tidak."  Beliau  bersabda,  "Demi  Dia  yang 
jiwaku  ada  di  Tangan-Nya,  kalian  tidak  akan  mendapati  kesulitan  un¬ 
tuk  melihat  Tuhan  kalian  kecuali  seperti  kesulitan  kalian  dalam  meli¬ 
hat  salah  satu  dari  matahari  atau  bulan  tersebut."  Beliau  melanjutkan, 
"Lalu  Allah  menemui  seorang  hamba  dan  berfirman,  "Wahai  fulan,  bu¬ 
kankah  Aku  telah  memuliakanmu,  mengangkatmu  sebagai  pemimpin, 
menikahkanmu,  menganugerahimu  dengan  kuda  dan  unta,  serta  mem¬ 
biarkanmu  menjadi  pemimpin  kaum  yang  ditaati?"  Hamba  itu  men¬ 
jawab,  "Benar."  Allah  berfirman,  "Apakah  kamu  mengira  bahwa  kamu 
akan  menghadap-Ku?"  Si  hamba  berkata,  "Tidak."  Allah  befirman,  "Se¬ 
sungguhnya  Aku  melupakanmu  sebagaimana  kamu  dahulu  melupa- 
kanku."  Kemudian  Allah  menemui  hamba  kedua  dan  berfirman,  "Wa¬ 
hai  fulan,  bukankah  Aku  telah  memuliakanmu,  mengangkatmu  seba¬ 
gai  pemimpin,  menikahkanmu,  menganugerahimu  dengan  kuda  dan 
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unta,  serta  membiarkanmu  menjadi  pemimpin  kaum  dan  menikmati 
kenyamanan?"  Si  hamba  menjawab,  "Benar  wahai  Tuhanku."  Allah 
berfirman,  "Apakah  kamu  mengira  bahwa  kamu  akan  menghadap- 
Ku?”  Si  hamba  berkata,  "Tidak."  Allah  befirman,  "Sesungguhnya  Aku 
melupakanmu  sebagaimana  kamu  dulu  melupakan-Ku."  Kemudian 
Allah  menemui  hamba  ketiga  dan  berfirman  kepadanya  dengan  firman 
yang  sama.  Si  hamba  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  aku  beriman  kepada- 
Mu,  kitab-Mu  dan  rasul-Mu,  aku  mengerjakan  shalat,  berpuasa  dan 
mengeluarkan  sedekah."  Ia  memuji  diri  sendiri  sebisa  mungkin.  Allah 
berfirman,  "Kalau  begitu  berhentilah  di  sini." 

Kemudian  dikatakan  kepada  hamba  tersebut,  "Sekarang  Kami  telah 
membangkitkan  saksi  kami  atas  dirimu.  Ia  berfikir  di  dalam  hati,  "Siapa 
gerangan  yang  memberi  kesaksian  atas  diriku?"  Lalu  mulutnya  ditu¬ 
tup  dan  ditanyakan  kepada  paha,  daging  dan  tulangnya,  "Berbicara¬ 
lah."  Maka  paha,  daging  dan  tulang  si  hamba  berbicara  tentang  amal 
perbuatannya.  Yang  demikian  itu  agar  tidak  ada  kesempatan  bagi  diri¬ 
nya  untuk  memberi  alasan.  "Itulah  orang  munafik,  dan  itulah  orang 
yang  dimurkai  Allah. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Ar- 
Ru'yah,  (nomor  4730).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  12666). 
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7365.  Abu  Bakar  bin  An-Nadhar  bin  Abu  An-Nadhr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abu  An-Nadhar  Hasyim  bin  Al-Qasim  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku,  Ubaidullah  Al-Asyja'i  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Ubaid  Al-Muktabi,  dari  Fudhail, 
dari  Asy-Sya'bi,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Kami  pernah  bersa¬ 
ma  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  tertawa.  Beliau 
bersabda,  "Tahukahkaliankarena  apa  aku  tertawa?  "  Anasberkata,  "Kami 
berkata,  "Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih  mengetahui."  beliau  bersab¬ 
da,  "Karena  pembicaraan  seorang  hamba  dengan  Tuhannya.  Hamba  ber¬ 
kata,  " Wahai  Tuhanku,  bukankah  Engkau  telah  menyelamatkanku  dari 
kezhaliman?"  Allah  berfirman,  "Benar."  Hamba  berkata,  "Maka  aku 
tidak  memperbolehkan  untuk  diriku  kecuali  saksi  dari  diriku  sendiri." 
Allah  berfirman,  "Pada  hari  ini  cukuplah  dirimu  menjadi  saksi  atas 
dirimu  sendiri  dan  saksi  dari  kalangan  Malaikat  yang  mulia  lagi  men¬ 
catat."  Maka  mulut  si  hamba  ditutup  dan  dikatakan  kepada  anggota 
tubuhnya,  "Berbicaralah."  Maka  anggota  tubuh  itu  berbicara  tentang 
amal  perbuatannya.  Kemudian  ia  dijadikan  mampu  berbicara  kembali,  ia 
berkata,  "Celaka  dan  binasalah  kalian,  demi  kalianlah  tadinya  aku  mem¬ 
bantah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  938) 
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7366.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Fudhail  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Umarah 
bin  Al-Qa'qa',  dari  Abu  Zur'ah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ya  Allah,  jadikanlah  re¬ 
zeki  keluarga  Muhammad  adalah  makanan  (yang  sekedar  mencukupi 
kebutuhan  mereka)." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Az-Zakah,  Bab  Fi  Al-Ka- 

faafWa  Al-Qanaa'ah,  (nomor  2424). 

<y.  y* >jj  dsiiJi  \  {y  jk>  y\  i 2^3  .vy“\  v 

0 jUp  Uj«X>-  j  Uj Jj>-  l^lli  ^s'Jz 
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7367.  Abw  Bflfajr  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harb  dan  Abu 
Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  "Waki'  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A’masy  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Umarah  bin  Al-Qa'qa',  dari  Abu  Zur'ah,  dari  Abu  Hu- 
rairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Ya  Allah,  jadikanlah  rezeki  keluarga  Muhammad  adalah  makanan 
(yang  sekedar  mencukupi  kebutuhan  mereka)." 

Di  dalam  riwayat  Amr,  "Ya  Allah,  karuniakanlah  rezeki." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Az-Zakah,  Bab  Fi  Al-Kafaaf 

Wa  Al-Qanaa’ah,  (nomor  2424). 

^yuip^l  Jli  [£j&-  0*5» jjf  .  VV"\A 
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7368.  Abu  Sa'id  Al-Asyajj  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abu  Usa- 
mah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  mendengar 
Al-A'masy  menyebutkan  dari  Umarah  bin  Al-Qa'qa',  dengan  isnad  ini, 
namun  ia  meriwayatkan,  "...  Sebagai  ketercukupan." 
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•  Takhrij  hadits 
Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Az-Zakah,  Bab  Fi  Al-Ka- 

faafWa  Al-Qanaa'ah,  (nomor  2424). 

j  Jii  c/,  o?  .vrn^ 
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7369.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ishaq  berkata,  "Telah  mengabarkan  kepada  kami."  Sedangkan 
Zuhair  berkata,  "Telah  memberitahukan  kepada  kami,  yakni  Jarir,  dari 
Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Se¬ 
menjak  tiba  di  Madinah  keluarga  Muhammad  tidak  pernah  kenyang 
mengonsumsi  gandum  selama  tiga  malam  berturut-turut  hingga  beliau 
meninggal." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath’imah,  Bab  Moa  Kaana  An-Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  Wa  Ashhaabuhu  Ya'kuluun,  (nomor  5416),  Ki¬ 
tab  Ar-Raqaq,  Bab  Kaifa  Kaana  ’Aisy  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  Wa  Ashhaabihi  Wa  Takhalliihim  'An  Ad-Dunya,  (nomor  6454). 

2.  Ibnu  majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Khubz  Al-Burr,  (nomor 
3344).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  15962). 

Jii  l  J>  i 'J  &  •VY'V  * 
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7370.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  berkata,  "Telah  mengabarkan  ke- 
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pada  kami."  Sedangkan  dua  peram  yang  lain  berkata,  "Telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  yakni  Abu  Mu’awiyah,  dari  Al-A'masy,  dari 
Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dariAisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  kenyang  oleh  roti  gandum  selama  tiga 
hari  berturut-turut  hingga  beliau  berlalu  dijalannya  (meninggal)" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  15962). 

^  JL Sfl5  J  Lio  (ji  *^*-3^*  .VW  > 
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7371.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  "Muhammad  bin  Ja'- 
far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  ia  berkata,  Aku  mendengar  Abdurrah¬ 
man  bin  Yazid  memberitahukan  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 
"Keluarga  Muhammad  tidak  pernah  kenyang  oleh  roti  gandum  selama 
dua  hari  berturut-turut  hingga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  meninggal." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ma’iisyah  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Wa  Ahlih,  (nomor  2357). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Khubz  Asy-Sya'iir,  (no¬ 
mor  3364).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  16015). 

jdp  j  ^  .VWY 
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7372.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Abdurrahman 
bin  Abis,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Keluarga  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  kenyang  oleh  roti  gandum 
lebih  dari  tiga  hari." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Maa  Kaana  As-Salaf 
Yaddakhiruuna  Fii  Buyuutihim  Wa  Asfaarihim  Min  Ath-Tha'aam  Wa 
Al-Lahm,  Wa  Ghairih,  (nomor  5423),  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al-Qadiid, 
(nomor  5438),  Kitab  Al-Aiman  Wa  An-Nudzur,  Bab  Man  Halafa  An  Laa 
Ya'Tadima  Fa'Akala  Tamran  Bikhunz,  (nomor  6687). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rukh- 
shah  Fii  Aklihaa  Ba'da  Tsalaats,  (nomor  1511  secara  ringkas). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Adhahi,  Bab  Iddikhaar  Luhuum  Al- 
Adhaahi,  (nomor  3159  secara  ringkas).  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Al- 
Qadiid,  (nomor  3313).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  16165). 

tji  o*  c/  oa^>~  ^  <y.  .  VV'VV' 
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7373.  Abu  bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh 
bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Ur- 
wah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  Aisyah  berkata,  "Keluarga  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  kenyang  oleh  roti  gandum 
selama  tiga  hari  hingga  beliau  berlalu  dijalannya  (meninggal)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  16791). 
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7374.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Mis’ar,  dari  Hilal  bin  Humaid,  dari  Ur- 
wah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Keluarga  Muhammad  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tidak  pernah  kenyang  dengan  roti  gandum  selama  dua  hari 
kecuali  salah  satu  harinya  adalah  (mengonsumsi)  kurma." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Raqaq,  Bab  Kaifa  Kaana 

'Aisy  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Wa  Ashhaabih,  (nomor  6455). 

Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  17347). 

<1)Uj  (ji  JiliJl  j^Ip  .VY'VO 
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7375.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  bin  Su¬ 
laiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Yahya  bin  Ya¬ 
man  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Bahwasanya  kami,  keluarga  Mu¬ 
hammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  pernah  selama  satu  bulan  tidak 
menyalakan  api,  tidak  ada  makanan  kecuali  kurma  dan  air." 

•  Takhrij  hadits 

1 .  Hadits  Amr  An-Naqid  dari  Ubadah  bin  Sulaiman  ditakhrij  oleh  At- 
Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  34,  (nomor  2471).  Tuhfah  Al- 
Asyraf,  (nomor  17065). 

2.  Hadits  Yahya  bin  Yaman  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al- 
Asyraf,  (nomor  17335). 
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7376.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Usamah  dan  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  hisyam  bin  Urwah,  dengan  isnad 
ini,  "Bahwasanya  kami  pernah  selama...  "  Dengan  tidak  menyebutkan, 
"Keluarga  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Abu  Kuraib 
menambahkan  di  dalam  haditsnya  dari  Ibnu  Numair,  "Kecuali  ada  se¬ 
dikit  daging  yang  datang  kepada  kami." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Ma'iisyah 

Aali  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  (nomor  4144).  Tuhfah  Al- 

Asyraf,  (nomor  16823  dan  16898). 

{J  oLlii  'j)  jj I  .  VY*VV 
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7377.  Abu  Kuraib  dan  Muhammad  bin  Al-Ala'  bin  Kuraib  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat  di  lemariku  tidak  ada  sesuatu  yang 
dapat  dimakan  manusia,  kecuali  setengah  roti  gandum  yang  berada  da¬ 
lam  sebuah  lemari  milikku,  lalu  aku  memakan  sebagian  untuk  beberapa 
lama,  kemudian  aku  takar  ternyata  telah  habis." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fardh  Al-Khumus,  Bab  Nafaqah  Nisaa'  An- 
,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ba’da  Wafaatih,  (nomor  3097),  Kitab 

Ar-Raqaq,  Bab  Fadhl  Al-Faqr,  (nomor  6451). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath’imah,  Bab  Khubz  Asy-Sya’iir,  (no¬ 
mor  3345).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  16800). 
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7378.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Abu  Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Ya- 
zid  bin  Ruman,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  pernah  berkata,  "Demi  Allah 
wahai  putra  saudara  perempuanku,  sungguh  kami  pernah  menunggu 
hilal,  kemudian  datang  hilal  berikutnya,  kemudian  hilal  berikutnya, 
tiga  hilal  dalam  dua  bulan,  sedangkan  tidak  ada  api  yang  dinyalakan  di 
rumah-rumah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Urwah  ber¬ 
kata,  "Aku  bertanya,  "Wahai  bibi,  lantas  apa  yang  menjadi  makanan 
penopang  hidup  kalian?"  Aisyah  menjawab,  "Al-Aswadan;  kurma  dan 
air.  Melainkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mempunyai 
tetangga  orang-orang  Anshar.  Mereka  mendapat  banyak  karunia  re¬ 
zeki,  lalu  mereka  mengirim  air  susu  hewan  mereka  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  beliau  menghidangkannya  kepada 
kami." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hibah,  Bab  1,  (nomor 

2567).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  17352). 
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7379.  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Shakhr  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Qusaith.  (H)  Harun  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Abu  Shakhr  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Qusaith,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  istri  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
meninggal  sedangkan  beliau  tidak  pernah  kenyang  dengan  roti  dan 
minyak  sebanyak  dua  kali  dalam  satu  hari." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  17364). 
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7380.  Yflbyfl  bm  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Dawud  bin  Ab¬ 
durrahman  Al-Makki  Al-Aththar,  dari  Manshur,  dari  ibunya,  dari  Ai¬ 
syah.  (  H)  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
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Dawud  bin  Abdurrahman  Al-Aththar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Manshur  bin  Abdurrahman  Al-Hajabi  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  dari  ibunya,  Shafiyyah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat  ketika  orang-orang  telah  kenyang 
dengan  Al-Aswadain;  kurma  dan  air." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath’imah,  Bab  Man  Aka- 

la  Hattaa  Syabi'a,  (nomor  5383),  Kitab  Al-Ath’imah,  Bab  Ar-Ruthab  Wa  At- 

Tamr,  (nomor  5442).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  17860). 
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7381.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ab¬ 
durrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Man¬ 
shur  bin  Shafiyyah,  dari  ibunya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat  ketika  kami  telah  kenyang  dengan 
Al-Aswadain;  kurma  dan  air." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7340. 

^Ip  Ujj ^  .  VY*  A  Y 
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7382.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Asyja'i  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  (H)  Nashr  bin  Ali  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abu  Ahmad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua- 
duanya  dari  Sufyan,  dengan  isnad  ini,  hanya  saja  dalam  hadits  ke¬ 
duanya  dari  Sufyan  disebutkan,  "Sedangkan  kami  tidak  kenyang  de¬ 
ngan  Al-Aswadain." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7380. 
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eUl;  O*0 **  (J^*j  ®AIu  ^-uij  c£A^ _}  <JlS 

LpLj  Aj^Kj  aIaI  aAs-  Attl  ^Ly»  aUI  (J y»j  L» 

llijJl  (jjjli  ^1>-  2jai>-  jl>s- 

7383.  Muhammad  bin  Abbad  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Manvan  -yakni  Marwan  Al-Fazari-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid,  -yaitu  Ibnu  Kaisan-,  dari 
Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku 
ada  di  Tangan-Nya."  Ibnu  Abbad  meriwayatkan,  "Demi  Dia  yang  jiwa 
Abu  Hurairah  di  Tangan-Nya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  tidak  pernah  membuat  kenyang  keluarganya  dengan  roti  gandum 
selama  tiga  hari  berturut-turut  hingga  beliau  meninggalkan  dunia." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ma'iisyah  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Wa  Ahlih,  (nomor  2358). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah,  Bab  Khubz  Al-Burr,  (nomor 
3343).  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  13440). 

y.  j*  j>.  ^^>4  £a^-  pjl>-  £°>  .VTA£ 

J_^L  \j\y»  4*"^  aj.j*  ^  c-Jfj  ^ 

aILp  aUI  aWI  l*  aJl>  i'ji'j*  ^ji\  (J~ij 

UJaJI  Jjjli  y»  LpUj  aj^j 

7384.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Kaisan,  Abu 
Hazim  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  "Aku  melihat  Abu 
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Hurairah  memberi  isyarat  dengan  jarinya  berulang  kali  seraya  ber¬ 
kata,  "Demi  Dia  yang  mana  jiwa  Abu  Hurairah  ada  di  Tangan-Nya, 
Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  keluarganya  tidak  pernah 
kenyang  dengan  roti  gandum  selama  tiga  hari  berturut-turut,  hingga 
beliau  meninggalkan  dunia." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7383. 

t ygj jj\  \jj  Jj>-  'yii  y  jjt  j  y  lii  Jl>-  .  V  V  A  © 

(JjZj  jy^j  y  JlS  ilU-w-  ^ 

Jbso  L» j  jv-Lm* j  aIIp  Aiil  d-jtj  *l£l  L*  <— «'l 

4j  .  «ujaj  Aj  L»  jj-4 

7385.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Al-Ahwash  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Simak,  ia  berkata,  Aku  mendengar  An- 
Nu'man  bin  Basyir  berkata,  "Bukankah  kalian  bisa  menikmati  makanan 
dan  minuman  yang  kalian  kehendaki?  Sungguh  aku  telah  melihat  Nabi 
kalian  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mendapatkan  (meski  hanya) 
kurma  kualitas  buruk  yang  dengannya  beliau  mengisi  perutnya." 
Qutaibah  tidak  menyebutkan  kata,  "Dengannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Maa  Jaa'a 

Fii  Ma'iisyah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  (nomor  2372).  Tuh-fah 

Al-Asyraf,  (nomor  11621). 

^ST  C/  j  y.  .VfA^ 

0&  \y.\  y  t55>w'! 

«Uji  dj*?y>  (Sj  j&j  Si  j  j  6j>*j 

jjjjij  013S 
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7386.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  (H)  Ishac\  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Al-Mula'i  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Isra'il  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  kedua-duanya  dari  Simak,  dengan  isnad 
hadits  yang  serupa.  Di  dalam  hadits  Zuhair  ditambahkan,  "Sedangkan 
kalian  tidak  puas  kecuali  dengan  berbagai  jenis  kurma  dan  keju." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7385. 

S/IS  j  .VTAV 

(JlS  (jJ  Lj Jl>-  LjJL>- 

UjjJl  Jj»  L a  $  JlS  OLoJcJl 

(Sjr&i  4_jLp  aUI  4i)l  wLai  (jLSi 

«uiaj  4j  Jb>o  L» 

7387.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  -lafazh  milik  Ibnu  Al-Mutsanna,  keduanya  berkata, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  ia  berkata,  "Aku 
mendengar  An-Nu'man  berkhutbah,  ia  berkata,  "Umar  menyebutkan 
harta  dunia  yang  pernah  diperoleh  orang-orang,  lalu  ia  berkata,  "Sung¬ 
guh  aku  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lesu 
sepanjang  hari  karena  tidak  mendapatkan  kurma  kualitas  buruk  se¬ 
kalipun  untuk  mengisi  perut  beliau." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Ma'iisyah 

Aali  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  (nomor  4146).  Tuhfah  Al- 

Asyraf,  (nomor  10652). 


<y.  cf.  jJ\  .W' A  A 

J j*i  c ^  ts’}* 
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(<£>hahih  MusTtmJ 

fS'y*  j*  jLSi  J4j  aJU-j  o*  ^ 

JlS  jJJij  JlS  ?l£Jl  c£jl^  of^Jl  ciJJt  auI  jIp  aJ  JUS  ?Jj 

d)li  JlS  s.Up-S/1  ^ja  cjU  (Jl5  |*-*j  JlS  ?<u^— o  (2JJf 

yu  aj^Ij  £1^-j  «aIp  jJ  J 15  .ii_jJLUl  J^a  cu»t*  JlS  Lols- 
U}  IjI  L  I ^JUS  dAiP  Ijfj  (j^sl*jl  ^  j j. <»-p  jjj  Ai)l  J-p 

U  ^  JliS  £^Iia  S/j  Aj'^  S/j  Aiij  ^  ^Jp  J^Uj  U  aU'j 

(L)1j  4>)1  J~*i  Ia  ^'\‘°S3 tU  UJl  p£*>r J  p-ZZ*1  ll)l 

<0)1  J j-^j  cJU~^  ^IS  p'j~0  (jiii»  0|j  OOai-ilJ  jji" JaI  UjTi 
;uJS/l  o ji^4  jj».j>r\^\  *\j**  J yi  P~*'j  L^9 

jLlj  Si  *jr^>  Ijli  'j^l5  .Uj^-  ‘ka*}\  (Ji  ^aI*aJ'  fji 


7388.  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr  bin  Sarh  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Hani  telah 
mengabarkan  kepadaku,  ia  mendengar  Abu  Abdurrahman  Al-Hubuli 
berkata,  "Aku  mendengar  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  ditanya  oleh 
seorang  laki-laki,  orang  itu  berkata,  " Bukankah  kita  termsuk  orang  fakir 
dari  kalangan  Muhajirin?"  Abdullah  balik  bertanya,  "Bukankah  kamu 
mempunyai  istri  yang  kepadanya  kamu  berlabuh?"  Orang  itu  menja¬ 
wab,  "Ya."  Abdullah  bertanya  kembali,  "Bukankah  kamu  mempunyai 
rumah  untuk  kamu  tempati?"  Orang  itu  menjawab,  "Ya."  Abdullah 
berkata,  "Maka  kamu  tergolong  orang  kaya."  Orang  itu  berkata,  "Dan 
aku  mempunyai  pelayan."  Abdullah  berkata,  "Kalau  begitu  kamu  ter¬ 
golong  sebagai  raja."  Abu  Abdirrahman  berkata,  "Ada  tiga  orang  me¬ 
nemui  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  ketika  aku  sedang  bersamanya. 
Mereka  berkata,  "Wahai  Abu  Muhammad,  sungguh  kami  tidak  memi¬ 
liki  sesuatu  apapun ;  nafkah,  binatang  tunggangan  ataupun  barang- 
barang."  Abdullah  berkata,  "Silahkan  memilih  apa  yang  kalian  mau: 
Jika  mau  kalian  bisa  kembali  kepada  kami  lalu  kami  memberi  kalian  apa 
yang  menjadi  karunia  Allah  untuk  kalian.  Atau  jika  mau  kami  akan 
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menyampaikan  persoalan  kalian  kepada  penguasa,  atau  jika  mau  kalian 
bisa  bersabar,  sebab  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  pada  hari  kiamat  orang-orang  fakir 
dari  kalangan  Muhajirin  mendahului  orang-orang  kaya  dalam  memasuki 
surga  selama  empat  puluh  musim."  Mereka  berkata,  "Kalau  begitu  kami 
akan  bersabar,  kami  tidak  meminta  sesuatu  apapun." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf,  (nomor  8857). 

•  Tafsir  Hadits:  7343-7388 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Dunia  adalah  penjara  bagi  orang  mukmin  dan  surga  bagi  orang  kafir." 
Maknanya,  bahwa  di  dunia  setiap  mukmin  terpenjara  dan  terhalang 
untuk  memenuhi  syahwat  yang  haram  dan  makruh,  dan  ia  menda¬ 
pat  beban  untuk  melakukan  amal  ketaatan  yang  berat.  Ketika  seorang 
mukmin  meninggal  ia  beristirahat  dari  semua  beban  tersebut  dan  ber¬ 
pindah  kepada  apa  yang  telah  dipersiapkan  oleh  Allah  Ta'ala  untuk¬ 
nya  berupa  kenikmatan  abadi  dan  kenyamanan  yang  terbebas  dari  se¬ 
gala  kekurangan.  Adapun  kenikmatan  untuk  orang  kafir  hanyalah  apa 
yang  diperolehnya  di  dunia,  padahal  itu  hanya  sedikit  dan  terkotori 
oleh  hal-hal  rendah,  apabila  ia  mati  maka  ia  beralih  kepada  adzab  abadi 
dan  kesengsarran  selamanya. 

Perkataannya,  JAaJIj  "Sementara  manusia  berada  di  sisinya."  Pa¬ 
da  sebagian  riwayat  tertulis,  Makna  kata  yang  pertama:  ada  di 
sisinya.  Makna  kata  yang  kedua:  ada  di  kedua  sisinya. 

Perkataannya,  tjjJ?  yakni,  yang  kecil  dua  daun  telinganya. 

Perkataannya,  $1.  Dengan  menggunakan  sin.  «»,  de- 

ngan  fathah  pada  kedua  huruf  ain. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Demikian 

yang  tertera  pada  sebagian  besar  cetakan  kitab.  Sebagian  besar  pera- 
wi  meriwayatkannya  dengan  bacaan,  maknanya:  menyimpannya 
untuk  akhiratnya,  artinya  menyimpan  pahalanya.  Sedangkan  pada  se¬ 
bagian  riwayat  tertulis,  J&,  tanpa  menyertakan  huruf  ta',  yakni:  ia  me¬ 
relakannya. 
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Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  Persia  dan  Roma¬ 
wi  telah  ditaklukkan  untuk  kalian,  maka  menjadi  kaum  seperti  apa  kalian?" 
Abdurrahman  bin  Auf  berkata,  "Kami  akan  mengatakan  sebagaimana  yang 
diperintahkan  Allah  kepada  kami."  Maknanya:  kami  memuji-Nya,  ber¬ 
syukur  kepada-Nya,  dan  memohon  tambahan  karunia  kepada-Nya. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Kalian  akan  saling  ber¬ 
lomba,  kemudian  saling  mendengki,  kemudian  saling  berpaling,  kemudian  sa¬ 
ling  membenci  atau  yang  serupa  dengan  itu,  kemudian  kalian  akan  mengarah 
kepada  orang-orang  miskin  dari  kalangan  Muhajirin  lalu  kalian  menjadikan 
sebagian  mereka  sebagai  pemimpin  atas  sebagian  yang  lain."  Para  ulama 
berkata,  "Perlombaan  adalah  tindakan  beradu  cepat  untuk  menda¬ 
patkan  sesuatu  disertai  perasaan  tidak  senang  bila  orang  lain  meng¬ 
ambilnya.  Ini  adalah  tingkatan  pertama  sifat  dengki."  Sedangkan  sifat 
dengki  ialah  mengharapkan  hilangnya  kenikmatan  dari  pemiliknya. 
Saling  berpaling,  saling  memutuskan  hubungan.  Tindakan  saling  ber¬ 
paling  masih  menyisakan  sedikit  cinta,  atau  tidak  disertai  perasaan 
cinta  ataupun  benci.  Adapun  saling  membenci  adalah  tingkatan  be¬ 
rikutnya.  Karena  itu  tindakan-tindakan  tersebut  diurutkan  di  dalam 
hadits.  Kemudian  mereka  akan  mengarah  kepada  orang-orang  miskin 
dari  kalangan  Muhajirin,  yakni  orang-orang  lemah  di  antara  mereka, 
lalu  menjadikan  sebagian  mereka  pemimpin  atas  sebagian  yang  lain." 
Demikian  mereka  menafsirkannya. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  "Lihatlah  kepada  orang  yang 
lebih  rendah  dari  kalian  dan  jangan  melihat  kepada  orang  yang  berada  di  atas 
kalian,  yang  demikian  itu  lebih  layak  bagi  kalian  untuk  tidak  meremehkan  nik¬ 
mat  Allah."  Makna  jiAt  adalah  lebih  layak.  Kata  IjjSjJ  artinya  meremeh¬ 
kan.  Ibnu  Jarir  dan  yang  lain  berkata,  "Hadits  ini  menghimpun  berba¬ 
gai  bentuk  kebaikan,  sebab  jika  seseorang  melihat  orang  yang  lebih 
baik  dari  dirinya  terkait  kenikmatan  dunia  tentu  jiwanya  akan  me¬ 
nuntut  hal  yang  sama,  ia  akan  menganggap  remeh  nikmat  Allah  Sub- 
hanahu  wa  Ta'ala  yang  ada  pada  dirinya,  ia  akan  bernafsu  mendapatkan 
kenikmatan  dunia  agar  bisa  sejajar  dengan  orang  tersebut  atau  paling 
tidak  mendekatinya.  Demikianlah  yang  terjadi  pada  sebagian  besar 
umat  manusia.  Namun  jika  seseorang  melihat  orang  yang  lebih  rendah 
darinya  terkait  urusan  dunia,  akan  terlihat  oleh  dirinya  kenikmatan 
Allah  Ta'ala  yang  ada  pada  dirinya,  sehingga  ia  akan  mensyukurinya, 
bersikap  tawadhu',  dan  melakukan  kebaikan. 
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Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  p $ 'd}  "Allah  hendak 
menguji  mereka."  Pada  sebagian  cetakan  tertulis,  Maknanya  kedua 
kata  tersebut  ialah  ujian.  Kata  artinya,  unta  hamil  yang  telah 

dekat  masa  melahirkan. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tallj  Sli.  yakni,  kambing 
yang  telah  melahirkan  anaknya  dan  anak  tersebut  ada  bersamanya. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'Ai  aJjj  Olii  g'tf.  Demikian 
riwayat  yang  ada,  dengan  fi'il  bentuk  ruba'i  (terdiri  dari  empat 
huruf).  Itu  adalah  bahasa  yang  sudah  jarang  dipakai,  sedangkan  yang 
masyhur  adalah  nataja,  bentuk  tsulatsi  (terdiri  dari  tiga  huruf).  Di  anta¬ 
ra  yang  meriwayatkan  dua  versi  bahasa  tersebut  sekaligus  adalah  Al- 
Akhfasy.  Maknanya  adalah  melahirkan  secara  berturut-turut.  Anak 
yang  dilahirkan  disebut  an-nataj  dan  al-intaaj.  Makna  '-i*  semakna 
dengan  melahirkan.  An-Naatij  adalah  sebutan  untuk  anak  unta, 
sedangkan  Al-Maulid  adalah  sebutan  anak  untuk  domba  dan  binatang 
yang  lain,  sama  seperti  Al-Qaabilah  untuk  kaum  perempuan. 

Perkataannya,  Kata  <J4>d'  yaitu  sebab-sebab.  Ada 

yang  berpendapat  bahwa  maknanya:  berbagai  jalan.  Pada  sebagian  ce¬ 
takan  kitab  Shahih  Al-Bukhari  tertera,  (gunung-gunung).  Juga  diri¬ 
wayatkan  dengan  kata,  JM,  bentuk  jamak  dari  kata  "Tipu  daya." 
Semua  riwayat  tersebut  benar. 

Perkataannya,  j. IT  j*  I JUJI  \±*  Jj /j  yakni,  aku  mewarisi  harta 
ini  dari  ayahku,  ayahku  mewarisinya  dari  kakekku,  kakekku  mewarisi¬ 
nya  dari  ayahnya,  orang  besar  dari  orang  besar,  dalam  hal  kemuliaan, 
kehormatan  dan  kekayaan. 

Perkataannya,  &  lii-  V  ^ity.  Demikian  menurut 

riwayat  jumhur,  Menurut  riwayat  Ibnu  Mahan:  Sedang¬ 

kan  di  dalam  Shahih  Al-Bukhari  diriwayatkan  keduanya.  Namun  yang 
lebih  masyhur  di  dalam  Shahih  Muslim  adalah  sedang  di  dalam 

Shahih  Al-Bukhari:  Makna  adalah,  aku  tidak  mempersu- 

litmu  sehingga  harus  mengembalikan  sesuatu  yang  kamu  ambil  atau 
kamu  minta.  Kata  artinya  kesulitan.  Makna  yaitu  aku  tidak 
memujimu  bila  kamu  meninggalkan  (tidak  mengambil)  sesuatu  yang 
kamu  butuhkan  atau  kamu  inginkan.  Maka  kata  'meninggalkan'  tidak 


706 


disebutkan  tetapi  justru  kata  ini  yang  dimaksud,  sebagaimana  perka¬ 
taan  seorang  penyair, 

fjj  5L>Jl  Jji 9  JJL) 

" Tidak  ada  penyesalan  di  dalam  panjangnya  hidup." 

Maksudnya,  hilangnya  panjangnya  hidup. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  untuk  bersikap  lembut  ter¬ 
hadap  orang-orang  lemah,  memuliakan  mereka,  memberi  apa  yang  me¬ 
reka  minta  selama  memungkinkan,  berhati-hati  agar  tidak  menyaki¬ 
ti  hati  mereka  dan  menghina  mereka.  Di  dalam  hadits  juga  terdapat 
anjuran  untuk  menyiarkan  nikmat  Allah  dan  celaan  terhadap  tindakan 
mengingkari  nikmat  tersebut.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  Allah  men¬ 
cintai  seorang  hamba  yang  bertakwa,  kaya  dan  tersembunyi."  Yang  dimak¬ 
sud  dengan  "kaya"  adalah  kaya  jiwa.  Inilah  orang  kaya  yang  dicintai, 
seperti  yang  disabdakan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  akan  tetapi 
maksudnya  adalah  orang  yang  kaya  jiwa.  Al-Qadhi  mengisyaratkan 
bahwa  maksudnya  adalah  kaya  harta.  Adapun  Al-Khafiyyu  (orang  yang 
tersembunyi),  demikianlah  yang  tertera  di  dalam  cetakan  kitab  dan  yang 
diketahui  di  dalam  berbagai  riwayat.  Al-Qadhi  menyebutkan  bahwa  se¬ 
bagian  perawi  Muslim  meriwayatkannya  dengan  bacaan,  Al-Hafiyyu. 
Makna  Al-Khafiyyu :  orang  yang  memusatkan  diri  untuk  beribadah 
dan  menyibukkan  diri  dengan  urusan-urusan  pribadinya.  Sedangkan 
makna  Al-Hafiyyu :  orang  yang  selalu  menyambung  silaturrahim  dan 
bersikap  lembut  kepada  kaum  kerabat  serta  orang  lain  seperti  halnya 
orang-orang  lemah.  Yang  shahih  adalah  kata  Al-Khafiyyu.  Di  dalam  ha¬ 
dits  ini  terdapat  hujjah  bagi  orang  yang  berpendapat  bahwa  mengu¬ 
cilkan  diri  lebih  utama  daripada  bergaul  dengan  orang  banyak.  Di 
dalam  masalah  ini  terdapat  perbedaan  pendapat  yang  penjelasannya 
telah  disampaikan  berulang  kali.  Sedangkan  pihak  yang  berpendapat 
lebih  utamanya  bergaul  dengan  orang  banyak  mentakwil  hadits  ini 
bahwa  tindakan  mengucilkan  tersebut  dilakukan  pada  waktu  fitnah 
dan  kondisi  sejenis. 

Perkataannya,  "Demi  Allah,  aku  adalah  orang  Arab  pertama  yang 
melepaskan  anak  panah  di  jalan  Allah."  Di  dalamnya  dijelaskan  secara 
zhahir  manaqib  (keutamaan)  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  dan  boleh  bagi 
seseorang  untuk  memuji  diri  sendiri  bila  dibutuhkan,  contoh-contoh 
serupa  berikut  penjelasannya  telah  dijelaskan  di  muka. 
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Perkataannya,  t-iij  sIlAJl  3jj  fUb  113  U  "...Dan  tidak  ada 

makanan  yang  dapat  kami  makan  selain  daun  hublah  dan  daun  samur..." 
Hublah  dan  Samur  keduanya  adalah  jenis  pohon  pedalaman,  demikian 
yang  dikatakan  oleh  Abu  Ubadi  dan  banyak  yang  lain.  Ada  yang  ber¬ 
pendapat:  Al-Hublah :  buah  Adhah.  Pendapat  ini  terlihat  kebenarannya 
di  dalam  riwayat  Al-Bukhari,  Jjjj  ^1  "Kecuali  buah  hublah 
dan  daun  samur."  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  penjelasan  kondisi  para 
sahabat  yang  bersikap  zuhud  terhadap  dunia,  sedikit  menikmatinya 
dan  bersabar  menanggung  kesulitan  hebat  demi  ketaatan  kepada  Allah 
Ta’ala. 

Perkataannya,  "Kemudian  keesokan  harinya  Bani  Asad  mengajariku 
pengetahuan  agama."  Yang  dimaksud  dengan  Bani  Asad  adalah  anak- 
anak  Az-Zubair  bin  Al-Awwam  bin  Khuwailid  bin  Asad  bin  Abdul 
Uzza.  Al-Harawi  berkata,  "Makna  adalah  memahamkanku.  Kata 
yaitu  memahamkan  hukum-hukum  dan  berbagai  kewajiban."  Ib- 
nu  Jarir  berkata,  "Maknanya,  meluruskanku  dan  mengajariku.  Dari 
kata  ini  diambil  kata  ta'ziir  as-sulthan,  yakni  hukuman  dengan  tujuan 
perbaikan  dan  pelurusan  oleh  penguasa."  Al-Jarami  berkata,  "Makna¬ 
nya,  celaan  dan  sindiran  pedas."  Ada  yang  berpendapat  bahwa  mak¬ 
nanya,  kamu  mencelaku  akan  kelalaian  tentangnya. 

Perkataannya, 

ijLjaS'  AjUJs  Vi  C&  p  J  ^ 

"Sungguh  dunia  telah  memberitahukan  keterputusannya  dan  telah  berpaling 
dengan  cepat,  sedangkan  masa  yang  tertinggal  hanyalah  sisa-sisa  layaknya  si¬ 
sa-sisa  air  yang  menempel  di  bejana  setelah  pemiliknya  menuang  isinya." 

Kata  ciiT  artinya  memberitahukan.  ^  artinya  terputus  dan  hi-lang 
pergi.  Kata  tS  jJ-  artinya  dengan  cepat.  Kata  artinya  sisa  minuman 
yang  tertinggal  di  dasar  tempat  air.  Kata  LjjUaS  artinya  meminumnya. 
Kata  [J- i'  ’J*  bagian  dasar  sesuatu.  Kata  yang  penuh. 

Perkataannya,  liiliil  J  yakni,  mulut  kami  menjadi  luka-luka  dan 

lecet  disebabkan  kasar  dan  panasnya  dedaunan  yang  kami  makan. 
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Perkataannya,  "Sa'ad  bin  Malik. "  Dia  adalah  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash 
Radhiyallahu  Anhu. 

Perkataannya,  "Apakah  kami  bisa  melihat  Tuhan  kami."  Penjelasan 
mengenai  riwayat  ini  dan  berbagai  hal  terkait  dengannya  telah  disam¬ 
paikan  di  dalam  Kitab  Al-Iman. 

Perkataannya,  j»  ysf  J Kata  j»  (i'  yakni,  wahai  fulan,  merupakan 
bentuk  tarkhiim  (pemendekan)  yang  tidak  sesuai  dengan  kaidah.  Ada 
yang  berpendapat  bahwa  ia  adalah  suatu  kata  tersendiri  yang  makna¬ 
nya  adalah  fulan.  Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Al-Qadhi.  Makna  & 
aku  jadikan  kamu  sebagai  pemimpin  atas  orang  lain  selain  dirimu. 

Firman  Allah  Ta'ala,  J-fy  .£') }  J-ty  maknanya  menjadi  pe¬ 
mimpin  dan  pembesar  kaum.  Adapun  kata  £?>"  demikian  yang  diriwa¬ 
yatkan  oleh  jumhur,  sedangkan  di  dalam  riwayat  Ibnu  Mahan:  g’J. 
Makna  fey  adalah  mengambil  mirba'  yang  biasa  diambil  oleh  para  raja 
jahiliyyah  dari  harta  rampasan  perang,  mirba’  adalah  seperempat  harta 
rampasan  perang.  Dikatakan:  rabba’tu  lahum,  yakni  aku  mengambil  se¬ 
perempat  harta  mereka.  Makna  firman  Allah  Ta'ala  tersebut:  "Bukan¬ 
kah  aku  telah  menjadikanmu  sebagai  pemimpin  yang  ditaati?"  Al-Qa- 
dhi  berkata  setelah  meriwayatkan  seperti  yang  aku  sampaikan  terse¬ 
but,  "Menurutku  maknanya  adalah,  "Aku  membiarkanmu  menikmati 
kenyamanan,  sehingga  kamu  tidak  perlu  bersusah-payah."  Berasal  dari 
ucapan  bangsa  Arab:  Js-  yakni  bersikap  lembutlah  dengan 

dirimu  sendiri.  Sedangkan  makna  £’)  bernikmat-nikmat.  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  maknanya  kamu  makan.  Ada  lagi  yang  ber¬ 
pendapat  bahwa  maknanya  kamu  bermain-main.  Dan  ada  pula  yang 
berpendapat  bahwa  maknanya  kamu  hidup  di  dalam  kelapangan. 

Firman  Allah  Ta'ala,  "Aku  telah  melupakanmu  sebagaimana  kamu  dulu 
melupakan-Ku."  Yakni,  Aku  tahan  rahmat-Ku  terhadapmu  sebagaimana 
dulu  kamu  menahan  dirimu  dari  ketaatan  kepada-Ku. 

Firman  Allah  Ta’ala,  'i)  lifi  J maknanya,  berhentilah  di  sini 
hingga  anggota  badanmu  menjadi  saksi  atas  dirimu,  sebab  kamu  se¬ 
karang  sudah  tidak  dipercayai. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maknanya,  di¬ 

katakan  kepada  anggota  tubuhnya. 
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Perkataannya,  IX  yakni,  dulunya  aku  membela  dan  berde¬ 
bat  untukmu. 

Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  y  JlAi  JT  jjj  Jiil 
maknanya,  jadikanlah  rezeki  keluarga  Muhammad  adalah  kecukupan 
bagi  mereka  tanpa  berlebih-lebihan.  Ini  sesuai  dengan  sabda  beliau 
di  dalam  riwayat  yang  lain,  tiUS'  "Kecukupan."  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  maknanya  sekedar  menjaga  jiwa  dan  raga. 

Perkataannya,  "Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdah  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Yahya 
bin  Yaman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah." 
Perkataan  ini  bermakna  bahwa  Amr  An-Naqid  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  Abdah  dan  Yahya  bin  Yaman,  keduanya  meriwayatkan  dari 
Hisyam. 

Perkataannya,  Jt  jjJ*  ‘]X.  Kata  <~»j  sudah  diketahui  maknanya 
yaitu  rak.  Kata  di  sini  maknanya  adalah  sedikit  gandum.  Demi¬ 
kian  At-Tirmidzi  menafsirkannya.  Al-Qadhi  berkata,  "Ibnu  Abi  Hazim 
berkata,  "Maknanya  adalah  setengah  wasaq."  Al-Qadhi  berkata,  "Di 
dalam  hadits  ini  terdapat  isyarat  bahwa  keberkahan  itu  lebih  banyak 
muncul  untuk  hal-hal  yang  tidak  diketahui.  Adapun  hadits  lain  yang 
menyatakan,  "Takarlah  makananmu  niscaya  kamu  akan  diberkahi  dari  ma¬ 
kanan  tersebut."  Para  ulama  berpendapat  bahwa  maksud  dari  menakar 
di  sini  adalah  mengeluarkan  infak  darinya,  dengan  syarat  sisa  maka¬ 
nan  tersebut  tetap  tidak  diketahui  takarannya,  cukup  menakar  bagian 
yang  akan  diinfakkan  agar  seseorang  tidak  mengeluarkan  infak  yang 
lebih  banyak  atau  lebih  sedikit  dari  kebutuhan." 

Perkataannya,  <Sli"  Ui  "..Lantas  apa  yang  menjadi  makanan 

penopang  hidup  kalian?"  Sedangkan  pada  sebagian  riwayat  yang  ter- 
percaya  disebutkan,  ui  "..Lantas  apa  yang  menjadi  makanan 

penopang  hidup  kalian  ?  " 

Perkataan  Aisyah,  "Ketika  orang-orang  telah  kenyang  dengan  Al-Aswa- 
dain;  kurma  dan  air."  Maksudnya,  ketika  mereka  kenyang  dengan  kur¬ 
ma,  jika  tidak  mereka  tetap  bisa  kenyang  dengan  air. 

Perkataannya,  J&l  ^  "...Tidak  mendapatkan  (meski  hanya)  kur¬ 

ma  kualitas  buruk...",  kata  J&Jl  yaitu  kurma  kualitas  buruk. 
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Sabda  Rasul  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  t«J y-  'J**}  yakni,  empat 
puluh  tahun. 


(2)  Bab  Janganlah  Kalian  Memasuki  Tempat  Tinggal 
Orang-orang  yang  Menzhalimi  Diri  Mereka  Sendiri 
Kecuali  Kalian  dalam  Keadaan  Menangis 


j*  Q p  j  .VY*  AH 

Jllp  j {f.  ‘~r>$  ^  ^JIpL»-*) 

4&1  J j-ij  JIS  J_jij  3^"  i3*  ^  C t-  ^ 

l51p  i *if  j J-L-j  4iip  aUI 

t ^JL>-JJ  S^*  0^^  I jj (»J  <l)^i  il)f  V| 

U  Ji»  (l)t  p 

7389.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan  Ali  bin  Hujr  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Isma'il,  Ibnu 
Ayyub  berkata,  Isma'il  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Dinar  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  ia  men¬ 
dengar  Abdullah  bin  Umar  berkata,  ". Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  tentang  penduduk  Hijr,  "Janganlah  kalian  memasuki 
wilayah  orang-orang  yang  mendapat  adzab  itu  kecuali  kalian  dalam 
keadaan  menangis,  jika  kalian  tidak  dalam  keadaan  menangis  maka  ja¬ 
nganlah  memasuki  wilayah  mereka,  agar  kalian  tidak  tertimpa  seperti 
yang  telah  menimpa  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7134). 
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cfi  Cf  Cf-  ~^°J- 

0)  AUl  .Alp  ^ji  J 15  ^ j^j  jj  J^J  *— 

^jIp  aIIp  <us!  j_5^5  ahI  <J y^j  i^4  l-^jj-4  <Jl*  ^»p  ^  aA)1  .j^p 

£^\*m**  I^JO-Aj  V  jJL. j  aJLp  au!  ^glv3  amI  VJ  (JIas 

Ji*  C)t  IjO^-  ^IS^Ij  iji j&>  01  VI  |»  $««tf‘»l  lj-ilk  jJl 


.v™* 


l^JLp  £>^ti  3>- j  p  i-» 


7390.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  dia  menyebutkan  tentang  Hijr  wilayah  pemukiman  kaum 
Tsamud,  Salim  bin  Abdullah  mengatakan,  Abdullah  bin  Umar  berkata, 
"Kami  pernah  melewati  wilayah  Hijr  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepada  kami,  "Janganlah  kalian  melewati  tempat  tinggal  orang-orang 
yang  menzhalimi  diri  mereka  sendiri  kecuali  kalian  dalam  keadaan  me¬ 
nangis,  sebagai  bentuk  kehati-hatian  agar  kalian  tidak  tertimpa  seperti 
yang  telah  menimpa  mereka."  Kemudian  beliau  menghalau  (untanya) 
dan  mempercepat  jalan  hingga  meninggalkan  wilayah  tersebut." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab 
Qaulillaahi  Ta'aala  Wa  Ilaa  Tsamuuda  Akhaahum  Shalihan  (nomor  3380), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6994). 


jjA^l  {j»  o3- 

^uJi  of  (j/j  ami  *-*4^  ot  £*ij  jjp  Aisi  jiip 

SjL)  Jl  aIIp  Aiil  auI  J  y*  j  £-«  I  jJ  y 

<U)1  <&!  J y^j  ^  Aj  1  ^>tP_j  LftjljT  l^il^ll 

ot  Jj^II  1  l^Si^l  U  of  aIIp 

aSUJ!  Uo y  cOlS^  ^gdl  j. Jl  ^  I^SzOj 
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7391.  Al-Hakam  bin  Musa  Abu  Shalih  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu- 
'aib  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Nafi',  bahwasanya  Abdullah  bin  Umar 
telah  memberitahukan  kepadanya  bahwa  orang-orang  bersama  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  singgah  di  Hijr  tanah  wilayah 
kaum  Tsamud,  mereka  meminum  dari  sumur-sumumya  dan  membuat 
adonan  dengan  airnya.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  mereka  untuk  menumpahkan  air  yang  telah  mereka  am¬ 
bil  dan  menjadikan  adonan  sebagai  makanan  unta,  serta  memerintah¬ 
kan  mereka  untuk  mengambil  minum  dari  sumur  yang  biasa  didatangi 
oleh  unta. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7918). 

Jjt  \2jJ-  -VY^  t 

\ lijlij  y  <JlS  Ajt  'Js-  aIl* 

% 

7392.  Ishaq  bin  Musa  Al-Anshari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Anas 
bin  Iyadh  telah  mentberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadaku,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  sama,  hanya  saja  ia 
berkata,  "Mereka  mengambil  minum  dari  sumur-sumumya  dan  mem¬ 
buat  adonan  dengan  airnya.” 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya',  Bab 
Qaulillahi  Ta’aala  Wa  llaa  Tsamuuda  Akhaahum  Syu’aiba  (nomor  3379), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7799). 

•  Tafsir  hadits:  7389-7392 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  ten¬ 
tang  penduduk  Hijr,  "Janganlah  kalian  memasuki  wilayah  orang-orang  yang 
mendapat  adzab  itu  kecuali  kalian  dalam  keadaan  menangis,  jika  kalian  tidak 
dalam  keadaan  menangis  maka  janganlah  memasuki  wilayah  mereka,  agar  ka¬ 
lian  tidak  tertimpa  seperti  yang  telah  menimpa  mereka.” 


Perkataannya, 


Jt  ^  LS^9  ^  J  J^J 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  tentang  penduduk  Hijr." 
Maksudnya,  tentang  kondisi  mereka.  Hal  ini  terjadi  pada  momentum 
pertempuran  Tabuk. 

Perkataannya,  <i>t  "Akan  menimpa  kalian."  Maksudnya,  dikha¬ 
watirkan  kalian  akan  tertimpa  adzab,  atau  jangan  sampai  kalian  ter¬ 
timpa  adzab,  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  dengan  jelas  di  da¬ 
lam  riwayat  kedua. 

Di  dalam  hadits  terdapat  anjuran  untuk  bersikap  waspada  ketika 
melintas  di  wilayah  orang-orang  zhalim  dan  tempat-tempat  turunnya 
adzab.  Termasuk  di  antaranya  adalah  mempercepat  langkah  ketika 
melintas  di  lembah  Mahsar,  sebab  dulu  pasukan  gajah  binasa  di  sana. 
Maka  seyogyanya  orang  yang  melintas  di  tempat-tempat  seperti  itu 
untuk  bersikap  waspada,  menghadirkan  rasa  takut,  menangis,  meng¬ 
ambil  pelajaran  dari  mereka  dan  tempat  binasa  mereka,  dan  memohon 
perlindungan  kepada  Allah  T  a' ala  dari  hal  demikian. 

Perkataannya, 


t  J*  j  P 

"Kemudian  beliau  menghalau  (untanya)  dan  mempercepat  jalan  hingga  me¬ 
ninggalkan  wilayah  tersebut." 

Maksudnya,  kata  'unta'  tidak  disebutkan  karena  telah  diketahui 
dari  konteks  kalimat.  Maksudnya  adalah  menggiring  untanya  dengan 
cepat  hingga  melewati  bekas  rumah-rumah  tersebut. 

Perkataannya, 

j *i**>^J  Aji P  Aill  ^ 3L^  AU!  (J j  Aj  I y£*iS- ^  La^IjT  I 

a311)I  lio  j 


"Mereka  meminum  dari  sumur-sumurnya  dan  membuat  adonan  dengan 
airnya.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  mereka 
untuk  menumpahkan  air  yang  telah  mereka  ambil  dan  menjadikan  adonan 
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sebagai  makanan  unta,  serta  memerintahkan  mereka  untuk  mengambil  mi¬ 
num  dari  sumur  yang  biasa  didatangi  oleh  unta." 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  Lijll  l "Mereka  memi¬ 
num  dari  sumur-sumurnya." 

Adapun  kata  jlSVl  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  j>  (sumur),  se¬ 
perti  kata  (beban)  yang  bentuk  jamaknya  adalah  Boleh  juga 
membalik  hurufnya  menjadi  jtfT,  yaitu  jam' u  qillah  (bentuk  jamak  yang 
sedikit).  Sedang  di  dalam  riwayat  kedua  disebutkan  dengan  kata 
yaitu  jam'u  katsrah  (bentuk  jamak  untuk  bilangan  yang  banyak). 

Di  dalam  hadits  ini  terkandung  banyak  faedah,  di  antaranya: 

1.  Larangan  menggunakan  air  dari  sumur-sumur  di  daerah  Hijr,  ke¬ 
cuali  sumur  yang  biasa  untuk  minum  unta.  Kemudian,  jika  sudah 
terlanjur  membuat  adonan  roti  dengan  air  tersebut  maka  tidak  bo¬ 
leh  memakannya,  tetapi  dijadikan  sebagai  makanan  ternak. 

2.  Boleh  memberi  makan  ternak  dengan  sesuatu  yang  tidak  boleh 
dikonsumsi  oleh  manusia. 

3.  Menjauhi  sumur  milik  oranng-orang  zhalim  dan  sebagai  gantinya 
mencari  keberkahan  dengan  sarana  sumur  milik  orang-orang  sha- 
lih. 


(3)  Bab  Berbuat  Baik  Kepada  Janda,  Orang  Miskin  dan 
Anak  Yatim 


Jjj  j  j j  JjJL«  LjJl>-  > 'Ja  3-aiJLw»  auI  jiIp 

jii  fh }  4^  2»i  ^ i  ■£ 

AUl  «m  ^9  L^rc-oJ IS~~  a]L»j^I  ^Lp  ^pLw«Ji 

^laij  S/  j2^  (*jU3li^3  <J^ 

7393.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsaur  bin  Zaid,  dari 
Abu  Al-Ghaits,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  beliau  bersabda,  "Orang  yang  membantu  perempuan  janda  dan 
orang  miskin  sama  seperti  orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah  Ta’ala." 
Dan  aku  (perawi)  mengira  beliau  bersabda,  "Dan  sama  seperti  orang 
yang  bangun  malam  dan  tidak  bosan,  juga  seperti  orang  yang  berpuasa 
tanpa  berbuka." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nafacjat,  Bab  Fadhl  An-Nafaqah  'Alaa 
Al-Ahl  (nomor  5353),  Kitab  Adab,  Bab  As-Saa'ii  'Alaa  Al-Armalah  (no¬ 
mor  6006m),  Bab  As-Saa'ii  'Alaa  Al-Miskiin  (nomor  6007). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birr  Wa  Ash-Shillah,  Bab  Maa  Ja'aa  Fii 
As-Saa’i  'Alaa  Al-Armalah  Wa  Al-Yatiim  (nomor  1969m). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zakah,  Bab  Fadhl  As-Saa'ii  'Alaa  Al- 
Armalah  (nomor  2576). 
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4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  At-Tijarat,  Bab  Al-Hatsts  'Alaa  Al-Ma- 

kaasib  (nomor  2140),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12914). 

Jjjl»  Uja?-  c- -  t 

*jij*  clJjJl  tjf  JIS  djj  ^  jj J 

UI  aJ  auI  ^glyg  auI  (J  y**  j  (JI3  J  L* 

AjliiJb  jtSl j  A^fJl  jJfcj 

7394.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  lshaq  bin  Isa  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Tsaur  bin  Zaid  Ad-Dili,  ia  berkata,  "Saya  mendengar  Abu 
Al-Ghaits  memberitahukan  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  'Orang  yang  menanggung 
kebutuhan  anak  yatim  miliknya  atau  milik  orang  lain,  saya  dan  dia 
seperti  kedua  ini  di  surga."  Malik  memberi  isyarat  dengan  jari  telunjuk 
dan  jari  tengah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12925). 

•  Tafsir  hadits:  7393-7394 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

a\jI  iy&**~* Jlj  ^pU*JI 

"Orang  yang  membantu  perempuan  janda  dan  orang  miskin  sama  seperti 
orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah  Ta'ala." 

Kata  (orang  yang  membantu)  maksudnya  orang  yang  me¬ 
menuhi  kebutuhan  keduanya  dan  bekerja  untuk  memberi  bantuan  ke¬ 
pada  keduanya.  Kata  ilijVl  adalah  perempuan  yang  tidak  bersuami, 
baik  ia  sudah  pernah  menikah  (janda)  atau  belum  (gadis).  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  kata  artinya  perempuan  yang  telah  diting¬ 
galkan  oleh  suaminya  (janda).  Ibnu  Qutaibah  berkata,  "Perempuan  de¬ 
ngan  kondisi  tersebut  dinamakan  karena  ia  mengalami  kondisi 
yang  disebut  dengan  yaitu  kemiskinan  dan  hilangnya  perbeka- 
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lan  karena  tidak  adanya  suami.  Dalam  bahasa  Arab  disebutkan,  Jijt 
J^^JI  artinya  seseorang  yang  kehabisan  bekal. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^  ^  jf  d  p-j 

"Orang  yang  menanggung  kebutuhan  anak  yatim  miliknya  atau  milik  orang 
lain,  saya  dan  dia  seperti  kedua  ini  di  surga. " 

Kalimat  ^ l  JilT  maksudnya  orang  yang  mengatur  urusan  anak 
yatim  meliputi  nafkah,  pakaian,  pendidikan,  pengajaran  dan  lain  se- 
bagainya.  Keutamaan  seperti  itu  diperoleh  oleh  orang  yang  meng¬ 
atur  urusan  anak  yatim  dengan  biaya  dari  hartanya  sendiri  atau  dari 
harta  anak  yatim  tersebut  dengan  didasarkan  pada  perwalian  syar'i. 
Adapun  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  »J& i  ji  $  "(Anak  yatim) 
miliknya  atau  milik  orang  lain."  Anak  yatim  miliknya  sendiri  maksud¬ 
nya  adalah  anak  yatim  tersebut  masih  terbilang  sebagai  kerabatnya, 
misalnya  kakeknya,  ibunya,  neneknya,  saudara  laki-lakinya,  saudara 
perempuannya,  pamannya,  bibinya  dan  lain  sebagainya.  Sedangkan 
anak  yatim  milik  orang  lain  adalah  yang  termasuk  orang  asing  (di  luar 
kerabat). 


(4)  Bab  Keutamaan  Membangun  Masjid 


Sfli  ^  OjjL*  .VY*^© 

01  Aj-b^-  \*j£j  ot  0->jU*Jt  ^t  yy**  s—*j 

£<w>  AjI  Jj  Al)j  £<w>  Ait  AjJ^-  oilli  jjJ 


{jp-  A-j  ^LJl  <J_jS  .Aic-  Ollp  ^  OUiP 

Alit  (_5^9  Alit  Jj-*  J  (^ij  j*-^>l  j*-L'>*'_}  A A&  Alit 

I^cOj  JlS  Aji  C-4^>-  <J^  \Jo*ZS  ^  ^  jI-LOj 

Alit  OjjL*  SjIjj  .ilS«Jt  aIL  aJ  Alit  Alit  A^rJ  Aj 

Ab»Jl  aJ 


7395.  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  dan  Ahmad  bin  Isa  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  keduanya  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Amr  -Ibnu  Al-Harits-  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Bu- 
kair  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Ashim  bin  Umar  bin 
Qatadah  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  ia  mendengar 
Ubaidullah  Al-Khaulani  menyebutkan  bahwa  ia  pernah  mendengar  Uts- 
man  bin  Affan  berkata  ketika  orang-orang  berbicara  tentang  dirinya,  di 
saat  ia  membangun  masjid  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
" Sesungguhnya  kalian  telah  berlebih-lebihan.  Sungguh  aku  mende¬ 
ngar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “ Barangsiapa 
membangun  masjid..."  Bukair  mengatakan,  "Saya  mengira  bahwa  Uts- 
man  berkata,  "Karena  mengharap  ridha  Allah  maka  Allah  akan  mem- 
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bangun  (bangunan)  yang  serupa  untuknya  di  surga."  Di  dalam  riwayat. 
Harun,  "Maka  Allah  akan  membangun  untuknya  rumah  di  surga." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  Wa  Ma- 
waadhi'  Ash-Shalaah,  Bab  Fadhl  Binaa'  Al-Masaajid  Wa  Al-Hatstsu  'Alaiha 
(nomor  1189).1 

.Alp  iibvLsiaJl  Jli 

iljf  (1)LaP  ^ 

JlSi  ai£a  ^1p  4pJj  ot  i tiDi  a s.Lj 
am  (JjAi  jJL. j  aIIp  au)  amI  ‘i  "-*■*■-  ** 

<U*Jl  ^  aIL  i  Ajjl  ^ 

7396.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak,  Ibnu 
Al-Mutsanna  berkata,  Adh-Dhahhak  bin  Makhlad  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  jajar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Mahmud  bin  La- 
bid,  bahwasanya  Utsman  bin  Affan  hendak  membangun  masjid  (Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam),  namun  orang-orang  tidak  menyukai 
hal  tersebut,  mereka  ingin  agar  Utsman  membiarkan  masjid  tersebut 
tetap  dalam  bentuknya  yang  asli.  Utsman  berkata,  " Saya  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  mem¬ 
bangun  masjid  karena  Allah  maka  Allah  akan  membangun  (bangunan) 
yang  serupa  untuknya  di  surga." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  Wa  Ma- 
waadhi'  Ash-Shalaah,  Bab  Fadhl  Binaa'  Al-Masaajid  Wa  Al-Hatstsu  'Alaiha 
(nomor  11 89). 2 

1  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  3  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  Shalat  Bab 

Keutamaan  dan  Anjuran  Membangun  Masjid  (nomor  1189)  ‘€dtr 

2  Ibid.  -1*  ' 
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4*  j  £>.  o?  j^i  .vr^v 

1  j-f)  yiA*-  J&  L £-11^1  jj  liiiSJl 

<u»Ji  bL  <1  <oj1  U_gijJL>-  of  ^1p 

7397.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abu  Bakar  Al-Hanafi  dan  Abdul  Malik  bin  Ash-Shabbah  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan  dari  Abdul  Hamid  bin  Ja'- 
far,  dengan  sanad  ini,  namun  di  dalam  hadits  riwayat  keduanya  dise¬ 
butkan,  "Maka  Allah  akan  membangun  untuknya  rumah  di  surga." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  Wa  Mawaa- 
dhi'  Ash-Shalaah,  Bab  Fadhl  Binaa'  Al-Masaajid  Wa  Al-Hatstsu  'Alaiha 
(nomor  1189).3 

•  Tafsir  hadits:  7395-7397 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

a!UJI  ^  ilL  il  4i)l  'J* 

"Barangsiapa  membangun  masjid  karena  Allah  maka  Allah  akan  membangun 
(bangunan)  yang  serupa  untuknya  di  surga."  Ada  kemungkinan  makna¬ 
nya  adalah  serupa  dalam  hal  kemuliaan  dan  luasnya,  akan  tetapi  ba¬ 
ngunan  di  surga  tersebut  lebih  bernilai  daripada  masjid  yang  dibangun 
oleh  seseorang  dengan  adanya  banyak  tambahan.  Ada  kemungkinan 
juga  maksudnya  adalah  serupa  dalam  hal  sebutan  sebagai  rumah,  mes¬ 
kipun  bangunan  yang  di  surga  lebih  luas  dan  lebih  mulia. 


3  Ibid. 


(5)  Bab  Sedekah  untuk  Orang-orang  Miskin 


Slli  c 't  j**  j  J  i y-  $  &>*>■  .VY*^A 

S~*3  J*  ^  {f.  *4*  O?  &\x>. 

(^'  dr^  Js**  <y-  j** 

(^s®  b y*3  Cj*  *>^aj  >j  b&  aILp  awI 

o*l *  ^b^Jl  iUi  0!Ai  3ij^  j-i.1  XA>Jm 

aIS"”  #.L«Jl  liJlli  Jti  ^-l_^iJl  dJJj  3*-^2!»  lili  »^>- 

JUii  4jL>*JL*j  f.L«Jt  <uSjJL>-  pjtf 

4jI>wJ1  j*-*»^U  d)^3  (Jls  l1Xo-w»I  L*  Aiil  *a1p  Lj  aJ 

U j+p  (Jlii  jv-i  au!  »x1p  L  aJ  (Jlii 

<1)^3  AjJjJ^-  jJ^5j  O^L»  lj_A 

L$jl*  b»  ^lait  Uia  cJi  il  l£f  JlS  L^s  b»-* 

AiJj  Lg-J  ijl j  liJb  ^Jllpj  Uf  Ailb  <jJU<2jli 

7398.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  -lafazh  milik  Abu  Bakar-  keduanya  berkata,  Yazid 
bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abi 
Salamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Wahb  bin  Kaisan,  dari 
Ubaid  bin  Umair  Al-Laitsi,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  " Ketika  seorang  laki-laki  berada  di 
sebuah  padang  pasir,  ia  mendengar  suara  di  awan,  "Siramilah  kebun 
si  fulan."  Maka  awan  itu  menjauh  dan  menumpahkan  airnya  di  sebi¬ 
dang  tanah  tandus  yang  berbatu  hitam.  Tiba-tiba  saja  salah  satu  salu¬ 
ran  air  di  sana  telah  penuh  dengan  air.  Laki-laki  itu  mengikuti  aliran 
air,  ternyata  ada  seseorang  tengah  berdiri  di  tengah  kebunnya  sambil 
mengurus  air  dengan  sekopnya.  Ia  bertanya,  "Wahai  hamba  Allah,  sia¬ 
pa  namamu?"  Orang  itu  berkata,  "Fulan."  Sebuah  nama  yang  sama  de¬ 
ngan  yang  dia  dengar  dari  awan.  Lalu  si  fulan  bertanya,  " Wahai  hamba 
Allah,  mengapa  kamu  bertanya  tentang  namaku?"  Ia  menjawab,  "Aku 
mendengar  sebuah  suara  di  awan  di  mana  inilah  airnya.  Awan  itu  ber¬ 
kata,  "Siramilah  kebun  si  fulan."  Yaitu  namamu,  lantas  apa  yang  kamu 
lakukan  di  kebun  ini?"  Si  fulan  berkata,  "Jika  memang  demikian  yang 
kamu  katakan,  sesungguhnya  aku  biasa  melihat  hasil  tanaman  yang  ke¬ 
luar  dari  kebun  ini,  aku  sedekahkan  sepertiganya,  aku  dan  keluargaku 
makan  sepertiganya,  dan  aku  kembalikan  ke  kebun  sepertiganya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14131). 

JlS  'Js-  jLlIS'  \  ^ 

(J*****^  AiL  (J jcss-Ij 

7399.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  Abu  Dawud  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abi 
Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wahb  bin  Kaisan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  hanya  saja  ia  meriwa¬ 
yatkan,  "Dan  aku  jadikan  sepertiganya  untuk  orang  miskin,  peminta- 
minta,  dan  Ibnu  Sabil." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14131). 
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•  Tafsir  hadits:  7398-7399 

Perkataannya,  Mi  jil  "Siramilah  kebun  Si  Fulan."  Kata 
adalah  kebun  yang  ditumbuhi  pohon  kurma,  juga  digunakan  untuk 
menyatakan  sepetak  tanah  yang  ditumbuhi  pepohonan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam, 

Ji  tijllj  lili  t_jl>*-£Jl  dJJi 

it  ;u3i  iuS  c4*£-i 

" Maka  awan  itu  menjauh  dan  menumpahkan  airnya  di  sebidang  tanah  tandus 
yang  berbatu  hitam.  Tiba-tiba  saja  salah  satu  saluran  air  di  sana  telah  penuh 
dengan  air." 

Kata  artinya  menjauh  atau  menuju.  Dikatakan  >zA>& 

j,  (aku  menuju  kepada  sesuatu).  Dari  kata  inilah  diambil  istilah  ilmu 
nahwu,  karena  ia  mengarah  (membahas)  perkataan  bangsa  Arab.  Kata 
syjl  artinya  tanah  berbatu  hitam.  Kata  adalah  bentuk  tunggal 

dari  kata  ^ yang  artinya  saluran  air  di  ladang. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  berharga,  antara 
lain: 

Keutamaan  bersedekah  dan  berbuat  baik  kepada  orang  miskin  dan 
ibnu  sabil  (orang  yang  dalam  perjalanan) 

Kemudian  keutamaan  seseorang  yang  makan  dari  hasil  usahanya 
sendiri 

-  Keutamaan  memberi  nafkah  kepada  keluarga. 


(6)  Bab  Barangsiapa  Menyekutukan  Allah  di  Dalam 
Amal  Perbuatannya4 


{j  Jsf ^  cj  jjj  •  v  *  *  * 

O*  ^  O*  ^  tltf  c^-  u'- 

iijUj  aui  3^*  (U— j  ami  {jj*9  j  3^  3« 

aJ  J^P  QA  plf* ytA\  (Js\  \  j\  ^J\jJ j 

'jrys.j&'j 

7400.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  bin  Al-Qasim  telah  menga¬ 
barkan  kepadaku,  dari  Al- Ala'  bin  Abdurrahman  bin  Ya'qub,  dari  ayah¬ 
nya,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Allah  Tabaaraka  Wa  Ta’aala  berfirman,  "Aku  ada¬ 
lah  sekutu  yang  paling  tidak  membutuhkan  persekutuan.  Barangsiapa 
mengerjakan  suatu  amal  lalu  ia  menyekutukan-Ku  dengan  selain  Aku 
di  dalam  amal  tersebut  maka  Aku  akan  meninggalkannya  bersama  ke- 
syirikannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14013). 


4  Di  dalam  naskah  lain  dicantumkan  "Bab  Haramnya  Riya'" 
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ci  If'  ij)  ci  ci  s**  ^ 

J 'i  JU  j*'  u*  u*  ■*s^’  dr*  OiK"  (4^*  dr*  £4~* 

tSfr'j  ^«3  ^  aM'  £a-^  £-1^*  |*-L-J  aIIp  *ul  aN'  J  y*  j 

Aj  Attt  i£e-\j 

7401.  liwiflr  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Isma’il  bin  Sumai’,  dari 
Muslim  Al-Bathin,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
memperdengarkan  amalannya  maka  Allah  akan  memperdengarkan  ke¬ 
burukannya,  dan  barangsiapa  yang  memperlihatkan  amalannya  maka 
Allah  juga  akan  memperlihatkan  keburukannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5616). 

jlliL*  j  UjA>-  jSy  y\  .  V  t  *  Y 

aiIp  aSji  <oji  J3-A3  J'*  J'i  c-A*-*»  J 'i 

<^'3*  0^3  ^  Jr* 

7402.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Salamah  bin  Ku- 
hail,  ia  berkata,  "Saya  mendengar  Jundub  Al-Alaqi  berkata,  "Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  mem¬ 
perdengarkan  amalannya  maka  Allah  akan  memperdengarkan  keburu¬ 
kannya,  dan  barangsiapa  yang  memperlihatkan  amalannya  maka  Allah 
juga  akan  memperlihatkan  keburukannya. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Raqaq,  Bab  Ar-Riyaa'  Wa  As-Sum’ah 
(nomor  6499). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Ar-Riyaa'  Wa  As-Sum’ah 
(nomor  4207),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3607). 


C  Kitab  Zuhud  dan  Kelembutan  Hati ) 
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aJj!  ^gL>/9  ajo(  J a^p  5Llw»^|I 

(U-^J  A^P 

7403.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mu’a'i  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dengan  sanad  ini,  ia  menambahkan,  "Dan  saya  tidak  pernah  mendengar 
seorang  perawipun  selain  dia  yang  mengatakan,  "Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  zva  Sallam  bersabda." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7402. 


^  J  j*-*  <y-  .V  i  *  £ 

Jli  j*  £j>\  Aitt 

J  j**  j  C-*-»-*  Jjij  \jJ~\  jJJj  J 15  jy, 

AUl  U*?  <U)(  Oj*P  (*^**’J  aIIp  aV)1  ^1*9  aU! 

«  «  o  -'z® 

JjJL  (0^-3  <dlp 


7404.  Sa'id  bin  Amr  Al-Asy'atsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-Walid  bin  Harb  -Sa'id  berkata, 
"Saya  menduga  Sufyan  berkata,  "Al-Walid  bin  Harb  bin  Al-Harits  bin 
Abi Musa."-,  ia  berkata,  "Saya  mendengar  Salamah  bin  Kuhail  berkata, 
"Saya  mendengar  Jundub  -dan  saya  tidak  mendengar  dari  seorangpun 
berkata,  'Saya  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda.'-  dia  (Jundub)  berkata,  "Saya  mendengar  Rasulullah  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda."  Selanjutnya  serupa  dengan  hadits  ri¬ 
wayat  Ats-Tsauri. 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7402. 
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7405.  7bnu  Abi  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ash-Shaduq  Al-Amin  Al-Walid  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7402. 

•  Tafsir  hadits:  7400-7405 

Firman  Allah  Ta'ala  di  dalam  hadits, 

js-  (j-4  ^ 

"Aku  adalah  sekutu  yang  paling  tidak  membutuhkan  persekutuan.  Barang - 
siapa  mengerjakan  suatu  amal  lalu  ia  menyekutukan-Ku  dengan  selain  Aku 
di  dalam  amal  tersebut  maka  aku  akan  meninggalkannya  bersama  kesyirikan- 
nya." 

Demikian  yang  tertera  pada  sebagian  naskah  yakni  kalimat  >ij 
(dan  kesyirikannya).  Sedangkan  pada  sebagian  naskah  yang  lain  ter¬ 
tera  kalimat  (dan  sekutunya).  Dan  pada  sebagian  yang  lain  di¬ 
cantumkan  kalimat  (dan  perserikatannya). 

Makna  hadits,  "Aku  Mahakaya  dan  tidak  membutuhkan  perse¬ 
rikatan,  juga  apapun  yang  lain.  Barangsiapa  mengerjakan  suatu  per¬ 
buatan  untuk-Ku  dan  untuk  selain  diri-Ku,  maka  Aku  tidak  akan  me¬ 
nerimanya,  dan  Aku  akan  meninggalkan  orang  tersebut  dengan  se¬ 
kutunya."  Maksudnya,  amal  perbuatan  seorang  yang  riya'  itu  batal, 
tidak  mendatangkan  pahala  dan  bahkan  orang  itu  berdosa. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Cr* J  ^  £-<w>  £***  ^y> 

“Barangsiapa  yang  memperdengarkan  amalannya  maka  Allah  akan  memper¬ 
dengarkan  keburukannya,  dan  barangsiapa  yang  memperlihatkan  amalannya 
maka  Allah  juga  akan  memperlihatkan  keburukannya." 


C  Kitab  Zuhud  dan  Kelembutan  Hati ) 
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Para  ulama  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  barangsiapa 
bersikap  riya'  di  dalam  amal  perbuatannya  dan  memperdengarkannya 
kepada  orang-orang  agar  mereka  memuliakan  dan  mengagungkan- 
nya  serta  meyakini  kebaikan  dirinya,  maka  Allah  akan  memperde¬ 
ngarkan  dan  mempermalukannya  pada  hari  kiamat/  Ada  yang  ber¬ 
pendapat,  maksudnya  adalah  barangsiapa  yang  memperdengarkan 
dan  menyiarkan  aib-aibnya  maka  Allah  akan  memperlihatkan  aib-aib- 
nya  kepada  manusia.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  orang  yang  memperdengarkan  perkara  yang  tidak  disukai.  Ada 
yang  mengatakan,  bahwa  maksudnya  barangsiapa  yang  mengerjakan 
amal  perbuatan  karena  ingin  didengar  dan  dilihat  manusia  maka  Allah 
akan  memperdengarkan  dan  memperlihatkannya  kepada  mereka,  dan 
itulah  bagian  yang  ia  peroleh  dari  perbuatannya  tersebut. 

Perkataannya,  " Saya  mendengar  Jundub  Al-'Alaqi." 

Al-'Alaqi  dinisbatkan  kepada  Al-'Alaqah,  salah  satu  klan  di  dalam 
kabilah  Bajilah.  Hal  ini  telah  dijelaskan  di  dalam  Kitab  Shalat. 


(7)  Bab  Mengucapkan  Kalimat  yang  Menjerumuskan  Ke 
dalam  Meraka5 


j*  alp  j ^  jy\  y.  .VT  *  1 

^  5ji>  J1-  Ls^f  o*  r^'A  <y- 

i}yj  01  J yy.  j»-L* j  aIIp  *ul  j 

J lUjf  jUl  Lgj 

7306.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bakar  -Ibnu 
Mudhar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Al-Had,  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Isa  bin  Thalhah,  dari  Abu  Hurairah,  bah¬ 
wasanya  ia  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Sesungguhnya  seorang  hamba  mengucapkan  satu  kalimat  yang 
dengannya  ia  terjerumus  ke  dalam  neraka  yang  jaraknya  lebih  jauh  da¬ 
ripada  jarak  antara  timur  dan  barat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Raqaq,  Bab  Hifzh  Al-Lisaan  (nomor 
16477). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Fii  Man  Takallama  Kalima- 
tan  Yudhhiku  Bihaa  An-Naas  (nomor  2314),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14283). 


5  Di  dalam  naskah  lain  dicantumkan  "Bab  Menjaga  Lidah" 
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JliJl  0}  JIS  pJL^j  4lLp  L^'yd  ^  Jj-ij  ^  ^ 
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V  jiH Jl  j 

7407.  Muhammad  bin  Abi  Umar  Al-Makki  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  Ad-Darawardi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Yazid  bin  Al-Had,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Isa  bin  Thal- 
hah,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  seorang  hamba  mengucapkan  satu 
kalimat  tanpa  ia  teliti,  yang  karenanya  dia  terlempar  ke  dalam  neraka 
(dengan  kedalaman)  yang  lebih  jauh  daripada  jarak  antara  timur  dan 
barat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7406. 

•  Tafsir  hadits:  7406-7407 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

V <3 Jl  ^  jLJt  ^  L$j  SiJKJb  j&JI  0} 

"Sesungguhnya  seorang  hamba  mengucapkan  satu  kalimat  yang  dengannya 
ia  terjerumus  ke  dalam  neraka  yang  jaraknya  lebih  jauh  daripada  jarak  antara 
timur  dan  barat." 

Maknanya,  tidak  merenungkannya,  memikirkan  keburukannya 
dan  takut  terhadap  akibat  buruk  yang  ditimbulkannya.  Termasuk  da¬ 
lam  golongan  ini  adalah  perkataan  di  hadapan  penguasa  dan  para  pe¬ 
mimpin  yang  lain,  serta  menuduh  orang  lain  berzina.  Atau,  maknanya 
adalah  kata-kata  yang  berdampak  kepada  bahaya  terhadap  seorang 
muslim  dan  lain  sebagainya.  Ini  semua  mengandung  anjuran  untuk 
menjaga  lisan,  sebagaimana  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam, 
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" Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  maka  hendaknya  ia  berkata 
yang  baik  atau  hendaknya  ia  diam.” 

Sudah  sepantasnya  bagi  orang  yang  mengucapkan  suatu  kalimat 
atau  perkataan  untuk  merenungkannya  terlebih  dahulu  di  dalam  hati 
sebelum  meluncur  melalui  lidahnya,  jika  terlihat  maslahat  dari  perka¬ 
taan  tersebut  maka  ia  mengucapkannya,  jika  tidak  maka  ia  menahan 
diri. 


(8)  Bab  Hukuman  Bagi  Orang  yang  Menyuruh  Orang 
Lain  Untuk  Berbuat  Kebaikan  Tetapi  Dia  Tidak 
Melakukannya  dan  Melarang  Orang  Lain  Melakukan 
Perbuatan  Mungkar  Tetapi  Dia  Sendiri  Melakukannya 


<4*  c),  J*j  jjtj  .  V  i  *  A 

^  -^'3  o?  J^13  Jt  4 

l2.A^-  Ajjlii  jjf  d^J  L ^3“ f 

^  J^-35  vt  aJ  J-5  Ju  £,p  J^*S}\ 

JL^i  a&Ij  'i/}  S/  AlKa  OL^iP 

0 jS”1  t)f  ^  Vy>\  d)t  <l)j^  L*  aII>3  L^4*  azU^ 

3Ju  jj-LJl  3^  Oj^j  A>-S/  Jj5l  'i/j  {J*  Jjf 


J yy.  3  ^  Jj^j  '-**'•-**’  l» 

j jjy  L»S"”  IgJ  J jJui  Ai}aj  JjJjJLIS  jLJl  ^iLs 

jUf  Jju  l;  u  OjJji  jiUi  jjhT  4\  ^4  J-%  -Ji 

3iT  oJs"  3s  j*  J y&  jp>'3  «3 

V'3  ^'3  ^  'i  j 

7408.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Abdul- 
lah  bin  Numair,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abu  Kuraib  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  -lafazh  milik  Abu  Kuraib-,  Yahya  dan  Ishaq  berka- 
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ta,  " Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami."  Sedangkan  tiga 
perawi  lain  berkata,  "Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syaqiq,  da¬ 
ri  Usamah  bin  Zaid,  Syaqiq  berkata,  " Dikatakan  kepada  Usamah,  "Ti¬ 
dakkah  kamu  masuk  menemui  Utsman  dan  berbicara  dengannya?" 
Usamah  berkata,  "Bukankah  kalian  melihat  bahwa  tidak  sekalipun  aku 
berbicara  dengan  Utsman  kecuali  aku  perdengarkan  kepada  kalian.  Demi 
Allah,  aku  telah  berbicara  dengan  Utsman  berdua  saja,  melainkan  Aku 
tidak  mengingkari  suatu  perkara  yang  mana  aku  tidak  suka  bila  men¬ 
jadi  orang  pertama  yang  mengingkarinya,  akupun  tidak  mengucapkan 
(suatu  pengingkaran)  kepada  seorangpun  yang  memegang  kepemim¬ 
pinan  atas  diriku.  Sungguh  Utsman  adalah  sebaik-baik  manusia  sete¬ 
lah  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Pada  hari  kiamat  nanti  seorang  lelaki  dilemparkan  ke  dalam  neraka, 
lalu  seluruh  isi  perutnya  keluar,  kemudian  ia  berputar  membawa  isi  pe¬ 
rutnya  itu  seperti  seekor  keledai  memutari  penggilingan.  Lalu  penghuni 
neraka  mengerumuninya  dan  bertanya,  "Hai  Fulan,  kanapa  kamu  di¬ 
siksa  seperti  ini,  bukankah  kamu  menyeru  kepada  kebaikan  dan  mence¬ 
gah  kemungkaran?"  Ia  jawab,  “Benar,  aku  dahulu  menyeru  kepada  ke¬ 
baikan,  tetapi  aku  tidak  melakukannya,  dan  aku  mencegah  kemungka¬ 
ran  namun  aku  tetap  menjalankannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalq,  Bab  Shifah 
An-Naar  Wa  Annahaa  Makhluqah  (nomor  3267),  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Al- 
Fitan  Al-Latii  Tamuuju  Kamauj  Al-Bahr  (nomor  7098),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  91). 

JsJj  u*  J- j*  ^  cf.  OUIp  .  V  t  *  ^ 

of  L*  LS*  Jli 

JL- J  ./3 j  LoJli  (l)L<kiP 

7409.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Wa'il,  ia  ber¬ 
kata,  "Suatu  ketika  kami  bersama  Usamah  bin  Zaid,  lalu  ada  seseorang 
yang  berkata,  "Apa  yang  menghalangimu  untuk  menemui  Utsman  dan 
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berbicara  dengannya  tentang  apa  yang  telah  dia  perbuat?"  Selanjutnya 
ia  menyampaikan  hadits  yang  serupa. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7408. 


•  Tafsir  hadits:  7408-7409 

Perkataannya,  iiKl  Sl  b‘y)\  "Bukankah  kalian  melihat 

bahwa  tidak  sekalipun  aku  berbicara  dengan  Utsman  kecuali  aku  perdengar¬ 
kan  kepada  kalian."  Dalam  sebagian  naskah  disebutkan,  Vj  "Ke¬ 

cuali  dia  perdengarkan  kepada  kalian."  Sementara  dalam  naskah  yang 
lain  dicantumkan,  "Dia  perdengarkan  kepada  kalian."  Semuanya 

bermakna,  bukankah  kalian  melihat  bahwa  tidak  sekalipun  aku  ber¬ 
bicara  dengannya  kecuali  kalian  mendengarkan  isi  pembicaraanku  ter¬ 
sebut. 

Perkataannya, 

i  Jjt  d ^  ^ 

"Aku  tidak  mengingkari  suatu  perkara  yang  mana  aku  tidak  suka  bila  menjadi 
orang  pertama  yang  mengingkarinya." 

Maksudnya  adalah  terang-terangan  menyatakan  pengingkaran  ter¬ 
hadap  penguasa  di  hadapan  khalayak  ramai,  sebagaimana  yang  dila¬ 
kukan  oleh  para  pembunuh  Utsman  Radhiyallahu  Anhu. 

Di  dalam  hadits  terdapat  beberapa  pelajaran  berharga,  antara  lain 
bersikap  sopan  santun  kepada  penguasa,  berlemah-lembut  kepada 
mereka,  menasihati  mereka  secara  sembunyi-sembunyi,  dan  membe- 
ritahu  mereka  tentang  gunjingan  orang-orang  tentang  mereka  agar  me¬ 
reka  menahan  diri  dari  tindakan  yang  tidak  disukai  rakyat.  Semua  itu 
bila  memungkinkan.  Bila  tidak  memungkinkan  menyampaikan  nasi¬ 
hat  dan  menyatakan  pengingkaran  secara  sembunyi-sembunyi  maka 
seseorang  boleh  melakukannya  secara  terang-terangan,  agar  pokok  ke¬ 
benaran  tidak  tersia-siakan. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4j&f  "Lalu 
seluruh  isi  perutnya  keluar."  Abu  Ubaid  mengatakan  bahwa  kata  4*&f 
artinya  usus.  Al-Ashma'i  berkata,  "Bentuk  tunggalnya  adalah  <4»."  Ada 
yang  berpendapat  bahwa  bentuk  tunggalnya  adalah  Ibnu  Uyai- 
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nah  mengatakan,  "Kata  artinya  organ  yang  melingkar  di  dalam 
perut,  yaitu  isi  perut  dan  usus.  Sebutan  lainnya  adalah  yang 

bentuk  tunggalnya  Kata  JVobli  artinya  keluarnya  sesuatu  dari 
tempatnya. 


(9)  Bab  Larangan  Bagi  Seseorang  Membuka  Aibnya 
Sendiri 


Jli  4 'J~  £  4*3  fjy-  j>.  {J  'J*  j  .V£  V 

£J  JIS  _j  4* 

Jj4  cJ>uj^  py>  Ju  Ju  jJLp 

V}  oliUL*  ^0»!  Jjiij  p_L»j  4li-P  ^  L5^  (J  3"' J 

£■44  pj  !>Ui-  J4b  4^'  3t  j^V'  &  ^ 

ob  Jti j  l«i5^ j  lJl^  2j>-j Jl  o..1.<>.p  JJ  (1)^3  U  (J ^4®  j  oju*  -As 

.  4J_P  4iSl  ' ■ _ « «i^J  ’ 


J  » */3lJ  4j  j  OjluJ  I.T  *■;**?  OjluO 

jU.j(  ^  oi3  3^ 


7410.  Zuhair  bin  Harb,  Muhammad  bin  Hatim  dan  Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Abd  berkata,  Ya'qub  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepadaku.  Sedangkan  dua  perawi  lain  berkata,  Ya'- 
qub  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keponakanku,  Ib- 
nu  Syihab,  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  pamannya,  ia  ber¬ 
kata,  "Salim  berkata,  "Saya  mendengar  Abu  Hurairah  mengatakan, 
"Saya  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  bersabda, 
"Semua  umatku  akan  ditutupi  segala  kesalahannya  kecuali  orang-orang 
yang  berbuat  maksiat  dengan  terang-terangan.  Termasuk  perbuatan 
maksiat  secara  terang-terangan  adalah  bila  seorang  berbuat  (dosa)  di 
malam  hari  kemudian  dia  memasuki  pagi  sedangkan  Tuhannya  telah 
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menutupi  dosanya,  namun  dia  mengatakan,  "Hai  Fulan,  semalam  aku 
telah  berbuat  ini  dan  itu."  Tuhannya  telah  menutupi  dosanya  ketika  di 
malam  hari,  sehingga  ia  bermalam  dalam  keadaan  ditutupi  dosanya,  na¬ 
mun  di  pagi  hari  dia  sendiri  menyingkap  apa  yang  telah  ditutup  Allah 
terhadap  dirinya." 

Zuhair  meriwayatkan,  " Termasuk  perbuatan  maksiat  secara  terang- 
terangan  adalah. . . " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Sitr  Al-Mu- 
Min  ‘Alaa  Nafsih  (nomor  6069),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16911). 

•  Tafsir  hadits:  7410 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

ia  Ji*  5!  j&f  j*  Sj}  v;  iia a  jr 

<Jl  ■  ■ 

"Semua  umatku  akan  ditutupi  segala  kesalahannya  kecuali  orang-orang  yang 
berbuat  maksiat  dengan  terang-terangan.  Termasuk  perbuatan  maksiat  secara 
terang-terangan  adalah  bila  seorang  berbuat. ...dan  seterusnya." 

Demikian  yang  tertera  pada  sebagian  besar  naskah  Shahih  Muslim 
dan  kitab-kitab  induk  hadits  yang  terpercaya,  yakni  kata  oiilii,  yang 
menerangkan  kata  'umat.' 

Perkataannya,  "Kecuali  orang-orang  yang  berbuat  maksiat 

dengan  terang-terangan."  Mereka  adalah  orang-orang  yang  melakukan 
tindak  kemaksiatan  secara  terang-terangan,  mereka  memperlihatkan 
kemaksiatan  itu  dan  menyingkap  apa  yang  telah  ditutup  Allah  atas  diri 
mereka,  di  mana  mereka  membicarakan  kemaksiatan  tersebut  tanpa 
kondisi  darurat  ataupun  suatu  keperluan.  Dikatakan  dalam  bahasa 
Arab,  ,J£\ ,« artinya  orang  itu  menyiarkan  perkaranya. 

Perkataannya,  i/,  "Termasuk  perbuatan  maksiat  secara  te¬ 

rang-terangan."  Demikian  yang  tertera  pada  seluruh  naskah,  kecuali 
naskah  Ibnu  Mahan,  di  dalamnya  disebutkan,  iri  ^13  "Termasuk 
perbuatan  maksiat  secara  terang-terangan."  Kedua  riwayat  tersebut  sama- 
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sama  benar,  riwayat  pertama  berasal  dari  kata  kerja  riwayat  ke¬ 
dua  berasal  dari  kata  kerja  'j&. 

Perkataannya,  j»  *J*j  JIS  Zuhair  meriwayatkan,  " Ter¬ 

masuk  perbuatan  maksiat  secara  terang-terangan  adalah..."  Ada  yang  ber¬ 
pendapat  bahwa  riwayat  ini  menyimpang  dari  kebenaran."  Namun 
tidak  demikian  adanya.  Riwayat  ini  benar,  sebab  kata  adalah  sa¬ 
lah  satu  cara  membaca  hadits  di  atas.  Artinya  adalah  perkataan  keji, 
jorok,  dan  yang  tidak  pantas.  Dikatakan  dalam  bahasa  Arab  >*>-*',  ar¬ 
tinya  seseorang  mengucapkan  perkataan  yang  keji.  Demikian  yang  di¬ 
sebutkan  oleh  Al-Jauhari  dan  ulama  lainnya. 


(10)  Bab  Mendoakan  Orang  yang  Bersin  dan  Hukum 
Makruhnya  Menguap 


l/3  Aiii  -ilp  ^jS>- 

JU  jis  dUU  J?  <5u4,  ^ 

Jlii  La-AA^-f  C.«o-»^3  0%>rj  4* J  *'^Lp  auI 

ijLai  j»_Ij  UI  C-w^LjaP’j  4-la-Ju.t  41«^4o 

<uii  jlIAj  jJJ  kiJUij  <5jI  jl»j>-  IJLa  0) 


.vn  > 


7411.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Hafsh  -Ibnu  Ghiyats-,  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulai¬ 
man  At-Taimi,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  "Ada  dua  orang  yang 
bersin  di  samping  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  men¬ 
doakan  salah  seorang  di  antara  keduanya  dan  tidak  mendoakan  yang 
lain,  maka  orang  yang  tidak  didoakan  itu  berkata,  "Si  fulan  bersin  lalu 
engkau  mendoakannya,  akupun  bersin  namun  engkau  tidak  mendoakan¬ 
ku."  Beliau  bersabda,  "Orang  ini  memuji  Allah  (membaca  hamdalah) 
tetapi  kamu  tidak  memuji  Allah." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Al-Hamdu  Li  Al-'Aathis 
(nomor  6221),  Bab  Laa  Yusyammat  Al-'Aathis  Idzaa  Lam  Yahmadillah 
(nomor  6225). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Man  Ya'thisu  Wa  Laa 
Yahmadillah  (nomor  5039). 
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3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  At-Tasymiit  Bi  Hamdi.  Al- 
'Aathis  (nomor  2742). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Tasymiit  Al-'Aathis  (nomor 
3713),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  872). 

7412.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Khalid  -yakni  Al- 
Ahmar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  At-Taimi, 
dari  Anas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7411. 

JaiUl j  4*  •  V  £ 

J.  jjalil  c~L;  ^  j}  J*  cio  JIS 

cJ&r'j»  L^l-iS  japj  ^y*^i  (U» 

iLLio  pl  ii4p  JJ*p  cJlS  L lili 
i-uLil  aJJ|  jjii  (Jjap  O)  jLSi 
4*  iu\  <&l  Jj4j  -Oli  ol^vi 

yl  aSjI  jJJ  OU  « jiLii  ^ JJ^p-  'i)  JjA> 

7413.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah 
mem-beritahukan  kepadaku,  -lafazh  milik  Zuhair-,  keduanya  berkata, 
Al-Qasim  bin  Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim 
bin  Kulaib,  dari  Abu  Burdah,  ia  berkata,  " Aku  menemui  Abu  Musa  ke¬ 
tika  dia  berada  di  rumah  anak  perempuan  Al-Fadhl  bin  Abbas,  lalu  aku 
bersin  tetapi  Abu  Hurairah  tidak  mendoakanku,  namun  ketika  anak  pe- 
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rempuan  Al-Fadhl  bersin  dia  mendoakannya.  Lalu  aku  kembali  kepada 
ibuku  dan  menceritakan  kejadian  itu  kepadanya.  Ketika  Abu  Hurairah 
datang  kepada  ibuku,  ibuku  berkata,  "Anakku  bersin  di  sampingmu  dan 
kamu  tidak  mendoakannya,  lalu  anak  perempuan  Al-Fadhl  bersin  dan 
kamu  mendoakannya."  Abu  Hurairah  berkata,  "Anakmu  bersin  tetapi 
dia  tidak  memuji  Allah,  maka  aku  tidak  mendoakannya,  sedangkan  anak 
perempuan  itu  bersin  dan  dia  memuji  Allah,  maka  aku  mendoakannya. 
Saya  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  bersin  lalu  dia  memuji  Allah 
maka  doakanlah  dia,  tetapi  jika  dia  tidak  memuji  Allah  maka  janganlah 
kalian  mendoakannya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9105). 

3 J» JJ» j  {J>  alit  *£&  {j.  .  V  £  ^  ^ 

<J>^i  ^  J J>.  u-ty  J ^ 

j+as)\  Jj\  <5  JaiDlj  Cf- 

Ajjj-  dUf  ot  ^  <y 

4J  jLai  a-Ip  4ill 

aIIp  aJjI  ^  Jj-ij  d  jLSi  jjap 

f/j* 

7414.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Waki '  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Iyas  bin  Salamah  bin  Al-Ak- 
wa',  dari  ayahnya.  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  -lafazh  miliknya-,  Abu  An-Nadhr  Hasyim  bin  Al-Qasim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Iyas  bin  Salamah  bin  Al-Akwa'  telah  memberitahukan 
kepadaku,  bahwa  ayahnya  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa 
ia  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  ketika  ada 
seorang  laki-laki  bersin  di  sisi  beliau,  "Yarhamukallah  (Semoga  Allah 
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merahmatimu)."  Lalu  ada  orang  lain  yang  bersin  dan  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  untuknya,  "Laki-laki  itu  pilek." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Kam  Marratan  Yusyammat 
Al-'Aathis  (nomor  5-37). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Isti'Dzan,  Maa  Ja'aa  Kam  Yusyammat 
Al-’Aathis  (nomor  2743). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Tasymiit  Al-'Aathis  (nomor 
3714),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4513). 

JJ-  ■}.  ■}.  Cf- 

aJ  J*  dy*i 

OUaliJl  <L> jl£)t  J 15  aIIp  aSj!  a»1  ^ 

^IjaLlit  L»  iiy» 

7415.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Ali  bin  Hujr  As-Sa'di  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  "Isma'il  -Ibnu  Ja'far-  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Menguap  itu  termasuk  perbuatan  setan.  Apabila  salah  seorang 
di  antara  kalian  menguap  maka  hendaklah  ia  menahannya  semampu¬ 
nya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Maa  Ja'aa 
Fii  Karaahiyah  At-Tatsaa'ub  Fii  Ash-Shalaah  (nomor  270),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  13982). 

.aIp  dJJL*  ^  ^ 

^  Jl5  ^  12^- 

«dtp  & ii  aSii  J J 15  J 15  aJ  jp  ^t  ' 


&yarah  1j> 

744  ((ShahA  Mualim) 

Oli  ^Lp  oJZj  i*JumJL^3  lil  | *JL«j 

7416.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  Malik  bin  Abdul  Wahid  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  Bisyr  bin  Al-Mufadhdhal  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Suhail  bin  Abi  Shalih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  ber¬ 
kata,  " Saya  mendengar  salah  seorang  anak  laki-laki  Abu  Sa'id  Al-Khudri 
memberitahukan  kepada  ayahku  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  di  antara 
kalian  menguap  hendaklah  ia  menutup  mulutnya  dengan  tangannya, 
sebab  sesungguhnya  setan  itu  masuk. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Maa  fa'aa  Fii 

At-Tatsaa'ub  (nomor  5026  dan  5027),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4011  dan 

4119). 

Cj**~*)\  c i*  j*  J i  \sj  j)  \jjjJ-  .  V  t  ^  V 

lil  J 15  Ali)  J  j**  j  ^  ^  Cf  d-*-*»  ^ 

OUaliJl  (1)15  oAl)  ^A>-\  Cjj ItJ 

7417.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  Abdurrahman  bin 
Abi  Sa'id,  dari  ayahnya,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  menguap 
hendaklah  ia  menutup  (mulutnya)  dengan  tangannya,  sebab  sesung¬ 
guhnya  setan  itu  masuk." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7416. 

^  j>G  jl\  \ZjS-  .V£  )  A 

J <£ ^  Jj\  ^p  c /<y- 
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\j>  pJaS s^ii  a^aW  ^  ^ 'M  aW'  l^5  ^ 

Dli  ^Ual**>' 

7418.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Suhail  bin  Abi 
Shalih,  dari  anak  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  " Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ", Apabila  salah  seorang 
di  antara  kalian  menguap  ketika  shalat  maka  hendaklah  ia  menahan  se¬ 
mampunya,  sebab  sesungguhnya  setan  masuk." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7416. 

J&J  of  j*  Jlfri  J*  y.J>r  ZLZ»  J)  DUip  •  V  t  s  ^ 

AlU  aSil  (_51v9  <0)1  3^  3^  if'  ^ 

^3  j-5*  jV; 

7419.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dan  da¬ 
ri  anak  Abu  Sa'id,  dari  Abu  Sa'id,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda."  Serupa  dengan  hadits  riwayat  Bisyr  dan 
Abdul  Aziz. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7416. 

•  Tafsir  hadits:  7411-7419 

Dalam  bahasa  Arab  dikatakan,  cJL*  atau  Hal  ini  merupakan 
dua  cara  membaca  yang  masyhur,  namun  bacaan  dengan  lebih  fa- 
shih.  Tsa'lab  berkata,  "Makna  cJi  adalah  semoga  Allah  menjauhkan- 
mu  dari  kegembiraan  musuh  melihat  kekalahanmu.  Sedangkan  makna 
JLli  berasal  dari  kata  yang  berarti  pertengahan  (keadilan)  dan 

petunjuk. 

Penjelasan  tentang  tasymiit  (mendoakan  orang  yang  bersin)  berikut 
hukum-hukumnya  telah  disampaikan  di  dalam  Kitab  As-Salam  dan 
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pada  beberapa  tempat  yang  lain.  Semua  ulama  telah  sepakat  bahwa 
mendoakan  orang  yang  bersin  disyari'atkan. 

Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  tentang  hukum  wajibnya. 
Ulama  madzhab  zhahiri,  Ibnu  Maryam  dari  kalangan  ulama  Maliki  me¬ 
wajibkannya  atas  setiap  orang  yang  mendengarnya,  berdasarkan  zha- 
hir  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

(1)1  P- 

"Maka  merupakan  haq  atas  setiap  muslim  yang  mendengarnya  (orang  yang 
bersin)  untuk  mendoakannya. " 

Al-Qadhi  berkata,  "Yang  masyhur  dari  madzhab  Malik  bahwa 
hukumnya  fardhu  kifayah.  Demikin  juga  yang  dikatakan  oleh  segolo¬ 
ngan  ulama,  sama  seperti  hukum  membalas  salam.  Menurut  pendapat 
Syafi'i,  para  sahabatnya  dan  banyak  kalangan  lain  menyatakan  bahwa 
hukumnya  sunnah  dan  merupakan  sopan  santun,  bukan  wajib.  Mereka 
memahami  hadits  di  atas  sebagai  anjuran  dan  bentuk  kesopanan,  sama 
seperti  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam , 

f  $  JS"  ^  d\  J*  J>- 

" Merupakan  haq  atas  setiap  muslim  untuk  mandi  setiap  tujuh  hari  sekali." 

Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  tata 
cara  membaca  hamdalah  ketika  bersin  dan  membalasnya,  ada  bebe¬ 
rapa  riwayat  yang  berbeda-beda  mengenai  masalah  ini.  Ada  yang  ber¬ 
pendapat,  bahwa  orang  yang  bersih  mengucapkan,  "Alhamdulillaah 
(Segala  puji  hanya  milik  Allah)."  Pendapat  lain  mengatakan,  bahwa 
orang  yang  bersin  mengucapkan,  " Al-hamdulillaahi  Rabbil  Aalamiin  (Se¬ 
gala  puji  hanya  milik  Allah  Tuhan  semesta  alam)."  Ada  yang  be-pen- 
dapat,  bahwa  mengucapkan,  " Alhamdulillaahi  'Alaa  Kulli  Haal  (Segala 
puji  hanya  milik  Allah  pada  setiap  kondisi)."  Ibnu  Jarir  mengatakan, 
"Orang  yang  bersin  bisa  memilih  di  antara  bacaan-bacaan  tersebut." 
Pendapat  inilah  yang  lebih  kuat.  Semua  ulama  sepakat  bahwa  orang 
yang  bersin  diperintahkan  untuk  membaca,  "Alhamdulillaah." 

Adapun  bacaan  tasymiit  (doa  untuk  orang  yang  bersin),  ada  yang 
berpendapat,  mengucapkan,  "Yarhamukallaah  (Semoga  Allah  merah- 
matimu)."  Ada  pula  yang  berpendapat,  mengucapkan,  "Alhamdulillaah, 
Yarhamukallaah  (Segala  puji  hanya  milik  Allah,  semoga  Allah  merah- 
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matimu)."  Pendapat  lain  menyebutkan,  mengucapkan,  "Yarhamunal- 
laahu  wa  iyyaakum  (Semoga  Allah  merahmati  kami  dan  kalian)." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat 
tentang  balasan  orang  yang  bersin  kepada  orang  yang  mendoakan¬ 
nya.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  orang  yang  bersin  mengucapkan, 
"  Yahdiikumullahu  wa  yushlihu  baalakum  (Semoga  Allah  memberi  hida¬ 
yah  kepada  kalian  dan  memperbaiki  kondisi  kalian)."  Ada  yang  ber¬ 
pendapat,  bahwa  ia  mengucapkan,  "Yaghfirullaahu  lanaa  wa  lakum  (Se¬ 
moga  Allah  mengampuni  kami  dan  kalian)."  Imam  Malik  dan  Syafi'i 
berkata,  "Orang  yang  bersin  bisa  memilih  antara  dua  bacaan  tersebut." 
Pendapat  inilah  yang  benar,  terlebih  ada  beberapa  hadits  shahih  yang 
menganjurkan  kedua  doa  tersebut." 

Al-Qadhi  menambahkan,  "Jika  ada  seseorang  bersin  berulang- 
ulang,  maka  menurut  Imam  Malik  orang  yang  mendengar  mendoa¬ 
kannya  sampai  tiga  kali  kemudian  dia  diam." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

a JJLp* j  jJJ  Alil 

"Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  bersin  lalu  dia  memuji  Allah  maka 
doakanlah  dia,  tetapi  jika  dia  tidak  memuji  Allah  maka  janganlah  kalian  men¬ 
doakannya." 

Ini  merupakan  perintah  secara  jelas  agar  seseorang  mendoakan 
orang  yang  bersin  apabila  orang  tersebut  membaca  hamdalah,  juga 
larangan  yang  jelas  untuk  tidak  mendoakannya  bila  ia  tidak  membaca 
hamdalah.  Sehingga  makruh  bagi  seseorang  untuk  mendoakan  orang 
yang  bersin  tetapi  tidak  membaca  hamdalah.  Jika  orang  yang  bersin 
membaca  hamdalah  tetapi  tidak  didengar  oleh  orang  lain  maka  orang 
lain  tersebut  tidak  perlu  mendoakannya. 

Imam  Malik  mengatakan,  "Seseorang  tidak  mendoakan  orang  yang 
bersin  hingga  ia  mendengar  orang  tersebut  membaca  hamdalah.  Dan 
jika  anda  melihat  orang  yang  ada  di  sisinya  mendoakannya  maka  hen¬ 
daklah  anda  mendoakannya." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Sebagian  guru  kami  mengatakan  bahwa 
orang  yang  bersin  diperintahkan  untuk  membaca  hamdalah  disebabkan 
manfaat  yang  telah  diperolehnya,  yaitu  keluarnya  berbagai  penyakit 
yang  tersimpan  di  dalam  otaknya." 

Perkataannya, 


748 


, _ 6yarah_ia 

fehahdi  Muslim) 

c)-  3*3  J* 

"Aku  menemui  Abu  Musa  ketika  dia  berada  di  rumah  anak  perempuan  Al- 
Fadhl  bin  Abbas." 

Anak  perempuan  tersebut  ialah  Ummu  Kultsum  binti  Al-Fadhl 
bin  Abbas,  istri  Abu  Musa  Al-Asy'ari.  Abu  Musa  menikahinya  setelah 
Al-Hasan  bin  Ali  menceraikannya.  Ummu  Kultsum  melahirkan  anak 
dari  Abu  Musa.  Suatu  ketika  Abu  Musa  meninggal  dunia.  Kemudian 
Ummu  Kultsum  dinikahi  oleh  Imran  bin  Thalhah,  lalu  Imran  mence¬ 
raikannya  beberapa  waktu  kemudian.  Ummu  Kultsum  meninggal  dan 
dimakamkan  di  Kufah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam, 


OUaliJl 

" Menguap  itu  termasuk  perbuatan  setan." 

Yakni,  merupakan  perbuatan  setan  dan  disebabkan  olehnya.  Ada 
yang  berpendapat,  bahwa  perbuatan  ini  disandarkan  kepada  setan 
karena  setan  menyenanginya.  Di  dalam  Shahih  Al-Bukhari  disebutkan 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  menyukai  bersin  dan  membenci  menguap." 

Para  ulama  memberi  alasan,  "Karena  bersin  menunjukkan  ke¬ 
aktifan  dan  badan  yang  giat,  sedangkan  menguap  sebaliknya,  kare¬ 
na  biasanya  menguap  diiringi  dengan  badan  yang  berat,  penuh  terisi 
makanan,  santai  dan  cenderung  kepada  kemalasan.  Menguap  disan¬ 
darkan  kepada  setan  karena  setanlah  yang  menyeru  kepada  kesena¬ 
ngan  duniawi  yang  melupakan.  Maksudnya  di  sini  adalah  peringatan 
dari  fakor-faktor  yang  memicu  tindakan  menguap,  yaitu  berlebihan 
dalam  hal  makanan  dan  memperbanyak  makan." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^Uai^l  L»  A>-\  lili 

"Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  menguap  maka  hendaklah  ia  mena¬ 
hannya  semampunya."  Pada  sebagian  naskah  tertulis,  "Menguap." 


C  Kitab  Ziuhud  dan  Kelembutan  Hati") 
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Sedangkan  pada  mayoritas  naskah  tetulis,  4*3^  "Menguap."  Demikian 
juga  yang  tertera  pada  tiga  riwayat  setelah  riwayat  ini,  tertera  kata 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Tsabit  berkata,  "Tidak  dibaca  melain¬ 
kan  dibaca  4&\"  Ibnu  Duraid  berkata,  "Asal  katanya  adalah 
(laki-laki  itu  menguap).  Menguap  biasanya  menyebabkan  seseorang 
bersantai-santai  dan  bermalas-malas."  Al-Jauhari  berkata,  "Dikatakan 
dengan  timbangan  cipUJ.  Dan  tidak  dikatakan 

Kata  artinya  menahan.  Para  ulama  berpendapat  bahwa  sese¬ 
orang  diperintahkan  untuk  menahan  menguap  dan  menolaknya  serta 
meletakkan  tangan  pada  mulutnya  agar  setan  tidak  mencapai  tujuan¬ 
nya  untuk  membuat  buruk  penampilannya,  masuk  ke  dalam  mulut¬ 
nya,  dan  menertawakannya."  Wallahu  A'lam. 


(11)  Bab  hadits-hadits  yang  Terpisah-pisah 


«Jli  j  J 15  jIpj  ^5Ij  .V  i  Y  * 

o*  «5°^  cr^  <4 cf’  *y^  ^ 'j £»13 

■  **  -  jJL, j  <u!p  au!  ^JLys  au!  J^»*^  Jli  oJli  4»JLjIp 

«-*-f  j  ^  f*T  j i?  J^3  cfi 

7420.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Abd  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami. 
Sedangkan  Ibnu  Rafi'  berkata,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Malaikat  tercipta  dari  cahaya,  jin  tercipta  dari  nya¬ 
la  api,  sedangkan  Adam  tercipta  dari  apa  yang  telah  dijelaskan  kepada 
kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16655). 

•  Tafsir  hadits:  7420 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  IjmJ*  csi  3 

"Dan  Jin  diciptakan  dari  nyala  api."  Kata  OUJl  artinya  jin.  Kata  jrjUJt 

artinya  nyala  api  yang  bercampur  dengan  hitamnya  api. 
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(12)  Bab  Tentang  Tikus  dan  Bahwa  la  Adalah 
Perubahan  Wujud 


cy  cy  V£  Y  ^ 

j£p  \jjjj-  JaiUtj  J*  15.$' 

jii  jis  ;>■>  J}  i?  cs-jh  <y-  ^  ‘t’^' 

V  J^'^i  J^4  i>*  ^  OAii  (i-^3  aU' 

5df  L$J  b}  Lfj)y  vt  jtiJi  L»'jt  S/j  '3-Ui  ^  <Jj ^ 
o j-S<  s-liJl  <l)dt  l$J  £-^3 

^  oL«J*  cjT  Jlii  «^>^a 

f^3»ff  cJi  (*-**  jvJ-^3  4iJ'  L5^  ^3^3 

cJl**  1*  <£ j*XJ  V  «cjIjj  ^  c^-!  <3^J 

7421.  Ishaq  bin  Ibrahim,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-Anazi  dan  Mu¬ 
hammad  bin  Abdullah  Ar-Ruzzi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
semuanya  dari  Ats-Tsaqafi,  -lafazh  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-,  Abdul 
Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurai- 
rah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Satu  kaum  dari  Bani  Isra'il  telah  lenyap  tanpa  diketahui  sebab  apa 
yang  telah  dikerjakan,  dan  tidak  terlihat  kecuali  (dalam  bentuk)  tikus. 
Tidakkah  kalian  lihat,  jika  susu  unta  diletakkan  di  hadapannya,  ia  tidak 
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meminumnya,  tetapi  jika  diletakkan  susu  kambing  di  hadapannya  ia 
meminumnya." 

Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  memberitahukan  hadits  ini  kepada  Ka'ab, 
ia  bertanya,  "Kamu  mendengarnya  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam."  Aku  jawab,  "Ya."  Ia  menanyakannya  berulang  kali,  aku 
berkata,  "Apakah  aku  membaca  Taurat?"  Ishaq  menyebutkan  di  dalam 
riwayatnya,  "Kami  tidak  mengetahui  apa  yang  dikerjakan  tikus  itu?" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalq,  Bab  Khairi 
Maal  Al-Muslim  Ghanamun  Yattabi'u  Bihaa  Syaghaf Al-Jibaal  (nomor  3305), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14463). 

Lj  ji>-  .V  t  Y  Y 

£fji  Alt  dUi  JU  o'J/j*  j*  aZJJ*  jp 

iSji;  ^  y»  Jj  y 

jJL J  Axlp  AUl  4jt)l  (J J*» J  o 4J  Jlai 

SljjsJl  £Ap  cJjitit  J15 

7422.  Abw  Kuraib  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari 
Muhammad,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Tikus  adalah  perubahan 
wujud,  tandanya  adalah  apabila  diletakkan  susu  kambing  di  hadapan¬ 
nya  ia  meminumnya,  namun  bila  diletakkan  susu  unta  di  hadapannya 
ia  tidak  mengecapnya."  Lalu  Ka'ab  bertanya  kepada  Abu  Hurairah, 
"Apakah  kamu  mendengar  hadits  ini  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam?"  Abu  Hurairah  menjawab,  "Lantas  apakah  Taurat  ditu¬ 
runkan  kepadaku?" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14563). 


(13)  Bab  Seorang  Mukmin  Tidak  Tersengat  dari  Lubang 
yang  Sama  Sebanyak  Dua  Kali 


j*  Jiip  <^p  ^  &**>■  •  V  i  t  T 

v  jis  ji.  j  <ip  iui  ^  j*  *>->  ^  i* 

c£s  ^'3  ^  «S^1 

7423.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ucjail,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Al- 
Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Seorang  mukmin  tidak  tersengat  dari  lubang  yang 
sama  sebanyak  dua  kali." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Laa  Yulda’u  Al-Mumin  Min 
Hujr  Marratain  (nomor  6133). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Fii  Al-Hadzr  Min  Al-Ba'ts  (no¬ 
mor  4862). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Al-'Uzlah  (nomor  3982), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13205). 

jfi-  (-J»}  jji  Sfli  <y.  ^!r^3  $  £^3  -V  i  t  £ 

S/vS  o^y- 

Ji\  j*  j*  ^  i ‘J 
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aILoj  Alip  Aiil  jj &  Ojlj*  <-^mS\ 

7424.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukannya 
kepadaku,  keduanya  berkata,  "Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Yunus.  (H)  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Hatim  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  keduanya  berkaata,  Ya'qub  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  keponakanku,  -Ibnu  Syihab-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  pamannya,  dari  Ibnu  Al-Musayyab, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang 
serupa." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13250  dan 

13260). 


(14)  Bab  Seluruh  Perkara  Seorang  Mukmin  Adalah 
Kebaikan 


llH  Ol£A>  (Ji  -V£  Y© 

c-jlj  UjJl>-  LuJi>-  0U1. 1. 1  Iflilllj  ^  0L*4^-" 

J*>  iul  J Jli  Jli  fjfi  <y.  ^ 

iib  ^  01  \Z>tS-  aIIp  awI 

oL^sf  0|j  <!  \jt?~  0l£*  ^^0  ^iU^t  01  V}  0>-S/ 

I)  \*jJt-  0l£i 

7425.  Haddab  bin  Khalid  Al-Azdi  dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Sulaiman  bin  Al-Mughirah,  -lafazh 
milik  Syaiban-,  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Tsabit 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila, 
dari  Shuhaib,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Sungguh  menakjubkan  perkara  seorang  mukmin,  seluruh  per¬ 
karanya  adalah  kebaikan  bagi  dirinya,  dan  yang  demikian  itu  tidak  ter¬ 
jadi  pada  seorangpun  kecuali  pada  diri  seorang  mukmin;  jika  mendapat 
kelapangan  dia  bersyukur,  maka  itu  adalah  kebaikan  bagi  dirinya,  dan 
jika  mendapat  kesempitan  dia  bersabar,  maka  itu  adalah  kebaikan  bagi 
dirinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4970). 
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•  Tafsir  hadits:  7421-7425 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

jy  S/t  jllil  Vt  jf  S/j  C-i*3  \j>  S/  {j*  OJLai 

o s-liJl  d)4il  IgJ  litj  (*-5  LgJ  £v3j  lil 

"Satu  kaum  dari  Bani  Isra'il  telah  lenyap  tanpa  diketahui  sebab  apa  yang  te¬ 
lah  dikerjakan,  dan  tidak  terlihat  kecuali  (dalam  bentuk)  tikus.  Tidakkah  kalian 
lihat,  jika  susu  unta  diletakkan  di  hadapannya,  ia  tidak  meminumnya,  tetapi 
jika  diletakkan  susu  kambing  di  hadapannya  ia  meminumnya." 

Maksudnya,  daging  dan  susu  unta  diharamkan  atas  Bani  Isra'il, 
tidak  begitu  halnya  dengan  daging  dan  susu  kambing.  Maka,  peno¬ 
lakan  tikus  untuk  meminum  susu  unta  dan  kesediaannya  meminum 
susu  kambing  menunjukkan  bahwa  tikus  tersebut  adalah  perubaan 
bentuk  dari  Bani  Isra'il  yang  pernah  ada  di  muka  bumi. 

Perkataannya,  cii  “Aku  berkata,  "Apakah  aku  membaca 

Taurat?"  Kalimat  tesebut  menggunakan  huruf  hamzah  yang  menjadi¬ 
kannya  sebagai  kalimat  tanya.  Kalimat  tanya  tersebut  bermakna  peng¬ 
ingkaran,  sehingga  maknanya,  Aku  tidak  mengetahui  apapun  kecuali 
apa  yang  berasal  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Akupun  tidak 
menukil  sedikitpun  dari  Taurat  dan  kitab-kitab  terdahulu,  berbeda  de¬ 
ngan  Ka'ab  Al-Ahbar  dan  orang  lain  yang  memiliki  ilmu  Ahli  kitab. 
Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

cj&  ^ 

"Seorang  mukmin  tidak  tersengat  dari  lubang  yang  sama  sebanyak  dua  kali." 
Riwayat  yang  masyhur  adalah  bacaan  Sf  (tidak  tersengat).  Al-Qa- 
dhi  berkata,  "Lafazh  tersebut  diriwayatkan  dalam  dua  versi; 

•  Pertama,  jjiii  (tidak  tersengat),  yang  berkedudukan  sebagai  ke¬ 
terangan.  Maknanya,  Seorang  mukmin  yang  terpuji  adalah  se¬ 
orang  mukmin  yang  cerdas  dan  teliti,  ia  tidak  gegabah  sehingga 
bisa  diperdaya  berkali-kali,  meski  begitu  ia  tidak  menyadarinya. 
Ada  yang  berpendapat,  bahwa  maksudnya  keterpedayaan  terkait 
urusan-urusan  akhirat,  bukan  urusan  dunia. 

•  Kedua,  »  (janganlah  tersengat),  yang  maknanya  adalah  lara¬ 
ngan  agar  seorang  mukmin  tidak  terpedaya  disebabkan  kelenga- 
hannya." 
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Al-Qadhi  melanjutkan,  "Sebab  disampaikannya  hadits  sangatlah 
terkenal,  yaitu  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menawan 
Abu  'Azzah,  seorang  penyair  pada  saat  pertempuran  Badar,  ia  memin¬ 
ta  belas  kasihan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berjanji 
untuk  tidak  membuat  provokasi  untuk  menyerang  beliau  dan  tidak 
menghina  beliau.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  membebaskan¬ 
nya  maka  dia  bergabung  kembali  dengan  kaumnya.  Kemudian  dia 
kembali  melakukan  provokasi  dan  penghinaan.  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berhasil  menawannya  kembali  pada  saat  pertempuran  Uhud, 
dia  pun  kembali  memohon  belas  kasihan,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Seorang  mukmin  tidak  tersengat  dari  lubang  yang  sama 
sebanyak  dua  kali."  Sababul  wurud  (penyebab  timbulnya)  hadits  ini  me¬ 
lemahkan  bacaan  versi  kedua  yang  menerangkan  tentang  larangan. 

Di  dalam  hadits  ini  dijelaskan  bahwa  seyogyanya  orang  yang 
mendapatkan  bahaya  dari  satu  sisi  dia  menjauhi  sisi  tersebut  agar  ti¬ 
dak  terjerumus  ke  dalam  bahaya  tersebut  untuk  kedua  kalinya.  Walla- 
huA'lam. 


(15)  Bab  Larangan  Memuji  Jika  Berlebihan  dan 
Dikhawatirkan  Menimbulkan  Fitnah  Bagi  Orang  yang 
Dipuji 


O*  aJU  j*  j  a*  &•*>•  •  V  £  1 1 

alp  j  ^a^  Jli  A-jt  ^ 

(iXj>-Lv3  j|jp  (JUii  Jli  4-Jp  aUI  ^»Jl 

Sf  4^-lv»  L>ol>  01^”  lil  Ijl^*  jjiP  c-^Jai 

la>-f  A«l  ^jf  V J  ^4ij  JiJi  <Ub>*-i 

laT j  laT  lili  d)l^  O} 

7426.  Yfl/zi/fl  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zu- 
rai'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Khalid  Al-Hadzdza',  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Bakarah,  ia  berkata,  " Seorang  laki-laki  memuji 
laki-laki  lain  di  sisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Abdurrah¬ 
man  melanjutkan,  "Lalu  beliau  bersabda,  "Celaka  kamu,  kamu  telah 
memenggal  leher  temanmu,  kamu  telah  memenggal  leher  temanmu." 
Beliau  mengucapkannya  berulang  kali.  "Apabila  salah  seorang  di  anta¬ 
ra  kalian  terpaksa  harus  memuji  temannya,  hendaklah  ia  berkata,  "Aku 
mengetahui  kebaikan  si  fulan,  namun  Allah  Yang  Maha  Mengetahui 
keadaannya,  dan  aku  tidak  menyucikan  seorang  pun  atas  nama  Allah, 
aku  mengiranya  -jika  dia  mengetahuinya-  Si  fulan  itu  begini  dan  be¬ 
gini." 
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(  Kitab  Zuhud  dan  Kelembutan  Hati ) 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Asy-Syahadat,  Bab  Idzaa  Zakkaa  Rajulun 
Rajulan  Kafaahu  (nomor  2662),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Yukrah  Min 
Al-Madh  (nomor  6061),  Bab  Maa  Ja'aa  Fii  Qaul  Ar-Rajuli  Wailaka  (no¬ 
mor  6162). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Karaahiyyah  At-Tamaa- 
duh  (nomor  4805). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Al-Madh  (nomor  3744),  Tuh- 
fah  Al-Asyraf  (nomor  11678). 

\2jJ-  ^  J>  'A&r  J>  &S-  J>  jjZ*  *V£  t  V 

Jli  y>  j£j  ^  y***7  y>. 

y&  ^  y>  y*^^  y& 

j  J  U#  j  oJS£-  <dip  <U)I  y*' 

tZlp  am!  ^  y*  ^*y  j  ^ 

jL£i  \3£'j  ^  a L»  J yai\ 

Ail!  j*-*  viJJi  (jpP 

f  J Juli  V  oLp!  l >ol*  01^  01  |J_LOj  aIIp 

ild  Vj  iuir  ^  oir  oi  w 

7427.  Muhammad  bin  Amr  bin  Abbad  bin  Jabalah  bin  Abi  Rawwad  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  (H),  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Ghundar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khalid  Al-Hadzdza',  dari  Ab¬ 
durrahman  bin  Abi  Bakarah,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  bahwasanya  ada  seorang  laki-laki  yang  disebutkan  keadaan¬ 
nya  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  seorang 
laki-laki  lain  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  tidak  ada  seseorang  setelah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  lebih  utama  daripada 
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dirinya  dalam  hal  begini  dan  begini."  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Celaka  kamu,  kamu  telah  memenggal  leher  temanmu."  Beliau 
mengucapkannya  berulang-ulang.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jika  salah  seorang  di  antara  kalian  terpaksa 
harus  memuji  temannya  maka  hendaklah  ia  berkata,  'Saya  mengetahui  si 
fulan/  Jika  memang  si  fulan  terlihat  memiliki  sifat  demikian.  'Dan  aku 
tidak  menyucikan  seorang  pun  atas  nama  Allah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7426. 

jSo  jjf  aU ^  p-** lili  jiLiL*  IjjJbC-  JiUl  .  V£  Y  A 

CSj  ^  J* j  f*-  gjj  cs- 

<ulp  a1)I  Attl  »X*j 

7428.  Amr  An-Nacjid  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Hasyim  bin  Al- 
Qasim  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H),  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Syababah  bin  Sawwar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua-nya  dari  Syu’bah,  dengan 
sanad  ini,  serupa  dengan  hadits  riwayat  Yazid  bin  Zurai'.  Namun  pada 
hadits  keduanya  tidak  disebutkan,  "Lalu  seorang  laki-laki  lain  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  tidak  ada  seseorang  setelah  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  yang  lebih  utama  daripada  dirinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7426. 

j  iji  ^11 *a3!  •  V  £  Y  ^ 

^  L f*  y  ^  ^  ^  d  'y  J  IP 

ijt  y- lKj  J*  p**  J 

pPsi  jii  Jlii 
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7429.  Abu  jajar  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Isma'il  bin  Zakariyya'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Yazid  bin  Abdullah,  dari  Abu  burdah,  dari  Abu  Musa,  ia  berkata,  " Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendengar  seorang  laki-laki  memuji  la¬ 
ki-laki  yang  lain,  ia  berlebih-lebihan  dalam  memuji.  Beliau  bersabda, 
"Sungguh  kalian  telah  membinasakan,  atau  memotong,  punggung  laki- 
laki  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Asy-Syahadat,  Bab  Maa 

Yukrah  Min  Al-Ithnaab  Fii  Al-Madh  (nomor  2663),  Kitab  Al-Adab,  Maa 

Yukrah  Min  Al-Madh  (nomor  6060),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9056). 

o?'  A  Cf.  ^  <y.  j>*  $  .  V  t  T  * 

IA  01 ^A  S/ 'i  Jaiii'j 
Ifi  jA  A*  ^4  J*-  j  J^i  A**  A  IA  IA 

aWI  (J y** j  U>t  Allp 

ca'jA  °Aj  A  ^  P**  3  <&' 

7430.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Mahdi,  -lafazh  milik 
Ibnu  Al-Mutsanna-,  keduanya  berkata,  Abdurrahman  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Habib,  dari  Mujahid,  dari  Abu 
Ma'mar,  ia  berkata,  "Seorang  laki-laki  berdiri  sambil  memuji  salah 
seorang  gubernur.  Lalu  Al-Miqdad  menaburkan  tanah  kepada  laki- 
laki  tersebut  seraya  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  kita  untuk  menaburkan  tanah  ke  muka  orang-orang 
yang  gemar  memuji. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Maa  Ja'aa  Fii  Karaahiyyah 
Al-Madh  Wa  Al-Maddaahiin  (nomor  2393). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Afab,  Bab  Al-Madh  (nomor  3742), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  115455). 
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i2s\j  J&  $  li JjI i  ji  Iuj  1&U3  .v£n 

j*— jyA^  A^i  yi«r  U-L>J»  l2jl>-  ^15 

ilAiuJl  l)L*JLp  JJc>r  '^•j  ot  ^3  ^ISj»>  ^p 

<4^- j  <^*  y&rj  DlS'j  aJ&S'j  lsIp 

Atti  amI  Jj^j  <!)}  <jL5i  cli->t-«i  L*  OLiiP  aJ  JUi  ‘J\'.^->.  ll 

S-1^'  (♦“$■* ^^-1-lAil  jJ^tj  lil  JlS  ji^ij  aIIp 

7431.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -lafazh  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-,  ke¬ 
duanya  berkata,  Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  da¬ 
ri  Ibrahim,  dari  Hammam  bin  Al-Harits,  bahwasanya  seorang  laki- 
laki  memuji  Utsman,  lalu  Al-Miqdad  berlutut,  yang  mana  ia  seorang 
bertubuh  besar,  kemudian  menaburkan  kerikil  ke  muka  laki-laki  terse¬ 
but.  Utsman  bertanya,  "Ada  apa  denganmu?"  Al-Miqdad  berkata,  "Se¬ 
sungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apa¬ 
bila  kalian  melihat  orang-orang  yang  gemar  memuji  maka  taburkanlah 
tanah  di  wajah  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Karaa- 
hiyyah  Al-Madh  (nomor  4804),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11549). 

lf-  Cr^j^  SfU  jLsJ  i&jJ-  j  .  V  £  T  Y 

OlAiP  ^  jjJsjJ»  ^p  OlliA 

j  I  j*  <£j£ Jl  ^P  Al  ^P 

J ^  cf  ^  o* 

a1L>j 

7432.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kannya  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abdurrahman  telah  membe- 
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ritahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Manshur.  (H)  Utsman  bin 
Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Asyja'i  Ubaidullah 
bin  Ubaidurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan 
Ats-Tsauri,  dari  Al-A'masy  dan  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Hammam, 
dari  Al-Miqdad,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang 
serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7431. 


(16)  Bab  Memberikan  Sesuatu  Kepada  Orang  yang 
Lebih  Besar 


$  ,^4^'  ^Cf.  •  V  £  T  V 

Alll  AUl  Aijl  <AIp  ^L» 

O^brj  ^jUa«3  illj-y-j  ^luJl  ^gi  JlS  4-jlp 

yj  u4^  cJjli»  CSI 

J&H  I  ,J\  isiiJii  ^ 

7433.  Nfls/ir  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepadaku,  ayahku  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  Shakhr  -Ibnu  Juzvairiah-  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Nafi'  bahwasanya  Abdullah  bin  Umar,  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadanya  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  " Aku  bermimpi  sedang  bersiwak  dengan  sebuah 
siwak,  lalu  ada  dua  orang  laki-laki  yang  menarikku,  salah  seorang  dari 
keduanya  lebih  tua  daripada  yang  lain.  Aku  memberikan  siwak  kepada 
orang  yang  lebih  muda.  Kemudian  dikatakan  kepadaku,  "(Berikanlah 
kepada)  yang  lebih  tua."  Maka  aku  memberikan  siwak  tersebut  kepada 
orang  yang  lebih  tua." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  di  dalam  Kitab  Ar-Ruya,  Bab  Ru'ya  An-Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  nomor  5892. 
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(  Kitab  Zuhud  dan  Kelembutan  Hati ) 

•  Tafsir  hadits:  7426-7433 

Di  dalam  bab  ini  Imam  Muslim  menyebutkan  hadits-hadits  yang 
berkaitan  dengan  larangan  memuji,  sedangkan  di  dalam  kedua  kitab 
shahih  terdapat  banyak  hadits  yang  menyebutkan  tentang  pujian  di 
hadapan  orang  yang  dipuji. 

Para  ulama  berkata,  "Metode  untuk  menggabungkan  antara  pema¬ 
haman  hadits-hadits  tersebut  ialah,  bahwa  larangan  yang  ada  dipahami 
untuk  pujian  secara  gegabah,  menambah-nambah  dalam  menyebut¬ 
kan  sifat,  atau  pujian  untuk  orang  yang  dikhawatirkan  terjangkit  fit¬ 
nah  berupa  bangga  diri  dan  lain  sebagainya  apabila  ia  mendengar  fit¬ 
nah.  Adapun  orang  yang  tidak  dikhawatirkan  menuai  hal-hal  negatif 
tersebut,  disebabkan  kesempurnaan  takwanya.  Kematangan  akal  dan 
pengetahuannya,  maka  tidak  ada  larangan  untuk  memujinya  di  hada¬ 
pannya,  bila  tidak  dilakukan  dengan  gegabah.  Bahkan  bila  pujian  itu 
mendatangkan  kemaslahatan,  seperti  semakin  giatnya  dia  dalam  me¬ 
lakukan  kebaikan,  bertambah  kebaikannya,  atau  kekekalannya  dalam 
kebaikan,  atau  ia  menjadi  panutan,  maka  pujian  ketika  itu  hukumnya 
sunnah.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  J*  "Dan  aku  tidak  menyucikan  seorang 

pun  atas  nama  Allah."  Maksudnya,  aku  tidak  memastikan  tentang  aki¬ 
bat  yang  akan  diterima  oleh  seseorang,  juga  isi  hatinya,  karena  yang 
demikian  itu  tidak  aku  ketahui.  Akan  tetapi  aku  mengira-ngira  dan 
menduga  berdasarkan  perkara  zhahir  yang  menunjukkan  hal  yang  di¬ 
maksud. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  c-ih»  "Ka¬ 
mu  telah  memenggal  leher  temanmu. "  Di  dalam  riwayat  yang  lain,  p&i 

"Kalian  memotong  punggung  laki-laki  itu."  Maksudnya,  kalian  telah 
membinasakannya.  Ini  adalah  metafora  yang  menyerupakan  pujian 
dengan  pemenggalan  leher  yang  merupakan  tindak  pembunuhan,  ka¬ 
rena  kedua-duanya  sama  dalam  hal  membinasakan.  Akan  tetapi  kebi¬ 
nasaan  orang  yang  dipuji  adalah  pada  agamanya,  namun  bisa  juga  ia 
binasa  dalam  urusan  dunia,  karena  kondisinya  menjadi  rancu  dise¬ 
babkan  perasaan  ujub  (membanggakan  diri). 

Perkataannya,  y  J4j  "Wa  yuthriihi  fi  al-midhah.  ”  Kata 

adalah  tindakan  melampaui  batas  dalam  memuji. 

Perkataannya, 


766 


s  s  o  ,  ’t  »  t  *  ' 

°JStJ  (^>*J  ^  j*-L'-*'_J  aIIp  aJ)1  ^L*9  aMI  Jj-^j 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  kita  untuk  mena¬ 
burkan  tanah  ke  muka  orang-orang  yang  gemar  memuji." 

Al-Miqdad,  perawi  hadits  ini,  telah  memahami  hadits  ini  sesuai 
makna  zhahir,  dan  segolongan  ulama  sepakat  dengannya,  mereka  be¬ 
nar-benar  menaburkan  tanah  di  wajah  orang-orang  yang  suka  memu-ji. 
Segolongan  ulama  lain  berpendapat,  bahwa  maknanya  adalah  acuh¬ 
kan  mereka,  jangan  memberi  mereka  sesuatu  apapun  karena  pujian 
mereka.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  apabila  kalian  memuji  maka 
ingatlah  bahwa  kalian  berasal  dari  tanah,  maka  bersiaplah  tazvadhu' 
(rendah  hati)  dan  jangan  membanggakan  diri.  Namun  pendapat  yang 
terakhir  ini  lemah. 

Perkataannya, 

tyCJu»  ^  aw!  'S/l  Ljd>- 

"Al-Asyja'i  Ubaidullah  bin  Ubaidurrahman  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri." 

Demikian  yang  tertera  pada  naskah  yang  ada  di  negeri  kami,  yakni 
Ibnu  Ubaidurrahman.  Al-Qadhi  berkata,  "Menurut  sebagian  besar  guru 
kami  adalah  Ibnu  Abdurrahman.  Riwayat  pertamalah  yang  lebih  tepat, 
karena  disebutkan  oleh  Al-Bukhari  dan  perawi  lain." 


(17)  Bab  Menetapkan  Hadits  dan  Hukum  Penulisan  Ilmu 


^  "<&£■  Aj  IIj t_3  j_yL»  £  0  JjLa  \cjjJ-  .  V  £  T  t 

S^3!t>Jl  3jj  \j  JjJLj  d)l^"  Jtf  <LjI  £jP 

cJl*  d •  .*a*  LJj  ajj  Ij 

aIIp  Aiil  ^1*9  ^Jl  015”"  L*Jl  Li>T  4i)LL*j  IJL*  Vt  Sj^ii 

o\^as>~Sl  il*Jt  a-A-P  ji  lijJb£-  jJ_L1<j 

7434.  Harun  bin  Ma'ruf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyai- 
nah  telah  memberitahukannya  kepadaku,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  ia 
berkata,  " Abu  Hurairah  pernah  meriwayatkan,  ia  berkata,  "Dengar¬ 
kanlah  wahai  pemilik  kamar,  dengarkanlah  wahai  pemilik  kamar."  Ke¬ 
tika  itu  Aisyah  sedang  menunaikan  shalat,  setelah  menyelesaikan  shalat- 
nya  Aisyah  berkata  kepada  Urwah,  "Tidakkah  kamu  mendengar  orang 
itu  beserta  ucapannya  tadi?  Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menyampaikan  hadits,  seandainya  ada  orang  yang  mau  meng¬ 
hitungnya  tentu  dia  bisa  menghitungnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16934). 

(j p  j  Lj -X>-  aJIs-  jIaa  UjUj>-  .  V 1 1*  © 

aAII  (_5^9  AUl  .A****  ^jp  jLHo  £j)  f.l}sP 

s  l)T^a5I  j^p  ^  aJLp 
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(<5hahih  Muslim) 

JU  J  VS  ^Lp  C-^-  <as:p  ' 

jUl  Jjj»  aJJLi L» 

7435.  Haddab  bin  Khalid  Al-Azdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ham- 
mam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari 
'Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  menulis  se¬ 
suatu  dariku,  barangsiapa  menulis  sesuatu  dariku  selain  Al-Qur'an 
maka  hendaklah  ia  menghapusnya.  (Melainkan)  beritahukanlah  dariku, 
dan  tidak  ada  masalah.  Dan  barangsiapa  berdusta  atas  namaku  -Ham- 
mam  berkata,  Saya  mengira  Zaid  mengatakan,  ‘dengan  sengaja'-  maka 
hendaklah  ia  menyiapkan  tempat  duduknya  di  neraka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-'Ilm,  Bab  Maa  Ja'aa 
Fii  Karaahiyyah  Kitaabah  Al-’llm  (nomor  2665),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
4167). 

•  Tafsir  hadits:  7434-7435 

Perkataannya, 

Lj  J jjJjj 

“Abu  Hurairah  pernah  meriwayatkan,  ia  berkata,  "Dengarkanlah  wahai  pe¬ 
milik  kamar." 

Maksudnya  adalah  Aisyah.  Abu  Hurairah  melakukan  hal  ini  ada¬ 
lah  memperkuat  hadits  dengan  persetujuan  Aisyah  terhadap  hadits 
tersebut,  dia  diam  ketika  mendengar,  dan  tidak  adanya  sedikitpun 
pengingkaran  darinya  kecuali  tindakan  memperbanyak  riwayat  di 
dalam  satu  majelis,  karena  Aisyah  khawatir  akan  terjadi  keteledoran 
dan  sejenisnya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

OTjiijl  'Js-  ^ 'S*  {j* j  1  V 

"Janganlah  kalian  menulis  sesuatu  dariku,  barangsiapa  menulis  sesuatu  dari¬ 
ku  selain  Al-Qur'an  maka  hendaklah  ia  menghapusnya." 
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Al-Qadhi  berkata,  "Ada  perbedaan  pendapat  yang  cukup  tajam  pa¬ 
da  generasi  salafush-shalih  dari  kalangan  shahabat  dan  tabi'in  dalam 
hal  penulisan  ilmu,  yang  salah  satu  di  antaranya  adalah  hadits.  Banyak 
golongan  dari  mereka  yang  tidak  menyukainya,  namun  sebagian  be¬ 
sar  dari  mereka  memperbolehkannya.  Kemudian  kaum  muslimin  sepa¬ 
kat  tentang  kebolehan  menuliskan  ilmu,  sehingga  perbedaan  pendapat 
tersebut  menjadi  hilang. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  maksud  dari  hadits  ini  yang 
menyatakan  larangan.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  larangan  itu 
untuk  orang  yang  bisa  dipercaya  hapalannya,  dan  dikhawatirkan  ia 
akan  bergantung  kepada  tulisan  apabila  ia  menuliskan  ilmu.  Sehing¬ 
ga  hadits-hadits  yang  menyatakan  kebolehan  diberlakukan  untuk 
orang  yang  tidak  bisa  dipercaya  hapalannya.  Contohnya  adalah  ha¬ 
dits  yang  berbunyi,  \£k\  "Tulislah  untuk  Abu  Syah."  Kemudian 

hadits  tentang  lembar  catatan  Ali  Radhiyallahu  Anhu,  hadits  tentang 
kitab  catatan  Amr  bin  Hazm  yang  berisi  berbagai  kewajiban,  sunnah 
dan  diyat,  hadits  tentang  sedekah  dan  nishab  zakat  yang  dikirim  Abu 
Bakar  Radhiyallahu  Anhu  ke  Bahrain,  hadits  riwayat  Abu  Hurairah  yang 
menyatakan  bahwa  Ibnu  Amr  bin  Al-Ash  biasa  menulis,  sedangkan 
dirinya  tidak  menulis,  dan  banyak  hadits  yang  lain. 

Ada  yang  berpendapat,  bahwa  hadits  larangan  telah  dinasakh  (di¬ 
hapus)  oleh  hadits-hadits  tersebut.  Larangan  tersebut  disampaikan  ke¬ 
tika  dikhawatirkan  hadits  bercampur  baur  dengan  Al-Qur'an.  Ketika 
kekhawatiran  itu  telah  hilang,  ada  izin  untuk  menulis  hadits. 

Ada  yang  berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  menulis  ha¬ 
dits  bersama  Al-Qur'an  dalam  satu  lembaran,  agar  tidak  campur  aduk 
sehingga  orang  yang  membaca  lembaran  tersebut  menjadi  bingung. 
Wallahu  A  'lam. 

Adapun  hadits  yang  berbunyi,  j&l  y  llziz  fj±li  c/jk  yj  "Dan 
barangsiapa  berdusta  atas  namaku  maka  hendaklah  ia  menyiapkan  tempat 
duduknya  di  neraka."  Penjelasannya  telah  disampaikan  pada  awal  kitab 
Shahih  Muslim.  Wallahu  A'lam. 


(18)  Bab  Kisah  Orang-orang  yang  Dilemparkan  ke 
Dalam  Parit,  Tukang  Sihir,  Rahib  dan  Anak  Muda 


lj&  c-jLi  a*Jl* »  ^LL>-  UjJL>-  jJL?1  ^  .  V£V^ 
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L»a^  Jjii  diijJ  blj  ^L<J  ^>1>-  JJi$ 

^>Jl  JUi  >ll5l  c— lll  ai  31-JaP  2ulS  il  Jjjjk  'jA 

0}  jlfU'  JUi  \y^>-  aiU  J^kif  ^  J Jaif  >-H3T  jClpt 

ajIjJI  olfc  ^Jssli  _^H3l  j>»f  dill^  * _ j&l^3l  >f  Oh”" 

o>s-ti  (l~*lj3l  J*Ul  3-f&*  LaU»>  J*»L3l 
U  iljif  ^Jj  aS  >-*  jj^t  ^3*33  cjf  (jl  J-*333l  a3  Jlii 
^M*3l  <1)3^3  £js-  Jaj  Sb  c-JLol  Ob  d3-»3j  eSjf 
J^U-  (*^li  ^tjiS/3  >11  J>  J*b3l  J ^3^'j  AlS^Sfl 
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i  U  L»  Jljt9  8 IjI>A^j  aLili  ^»«-P  <Xi  OlS”  ciJX«JJ 
cOl  Oli  aJJI  LoJl  lA>-t  ^Lil  V  ^3l  Jlii  c-j  t  01 

OJJLlJi  ^yti  <&!  elLli  amL  ^Ti  illi-ii  ^Jl  o^pS  auIj  c— iiT 
0i-l-*Jl  aJ  Jlii  0IS7  LaS'  aJI 

J ji  jvli  ei^-li  Aill  SX> jj  ^j j  Jli  (j£ jjp  <— ■> j  JjJj  Jli  ^ j  Jli 

^  tj\  ojuittJi  aJ  jia  ^a*ji  J^  L5^>-  aja*j 

Jlii  JiiJj  a^S'S/I  £$ j?  li  «J y*—*  ^  £-4  ^ 

JS  Aji£>  Jji  j*ii  aiii-ti  Aiii  !■*■»}  \S>-\  S/  ^1 
IpJ ii  ^'ti  Jjup  ^jl  ii  J^ii  ttnS^i  Jp 

j*->  aULS  CS^-  A**ilj  („J ^i*«  ^  jLS£».ll  £*^>_ji  jLiJuJlj 

jliLiJl  c5^^®  c^"  ^f8, ^  (Ja**  viikil  ^>r 

aJ  ^JJi*  ^liJlj  s-^^r  «li-S  ^5j  ^  AjLLs  A*vf 'j  ^gi 

Aj  I ^iftil  Jlii  Aj\^^a\  ^  jhi>  ^gJl  A*9Ai  ^gjli  Ji^p  ^jP  £J>r jl 
^>rj  Oli  AJjji  p-Xilj  li^i  J^*il  Aj  IjOaL^li  lis' j  lis'  Jl?!-  ^gll 
jJL^JJl  Jlii  J^ssJl  Aj  IjJLn^a?  Aj  I ji*ii  aj^-^Jsli  V}j  Aip  ^^P 
^gll  s-l^-j  IjjaJLOj  J^aJl  jJ-$j  <_jL>r^i  c-iO>  L*j  g  «;aS'l 

A*iJi  <ojl  ^  frJUS'  JlS  JJIjL^sjsI  (J*i  li  (jJlUJl  aJ  Jlii  ii)iiil 
I j^iji  (^i  a jJUj>-li  Aj  l^iAil  Jlii  Aj1>«-v»^  ^ij  (_jl 
^  g  1 1 1  Jlii  aj  I jiftii  a Ijiisu  Vlj  Aiii  Oli  i>«J^ 

^Jl  ^ U- j  ^ j'*  ajljjLUI  jJ-^j  oli^jli  cuiS  1Xj  jJ-^iS'l 

Jlii  <UJl  (iL^JUr  Jli  Jijl>s-vs>l  J*9  li  OJlUil  aJ  Jlii  Oiiiil 
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Jli  jA  U»j  J\i  (2J-51  «-fJ-L«JL3 

LS-f'-*'  jtj  (^AvaJj  **^3  «-^^v9  ^  J-lJl 

V  J  ^  j*  j*-1  o*^  (4^'  £*^  (^  t!^ 

J*Ul  £+***  JjJi  cJl*i  iil  iilili  ^jl 
p  AlillS^  LLgJ»  -Li-f  p  £^-L >r  ^Js-  d+aj  J^-lj  -L*^> 

£*3*  alij  |Cj  ^AiJl  4_Jj  Alll  ^Ij  Jli  p  1  1 

oL«i  |»  g . « ll  £v?jJ«  ^  A£-X*0  oJj  pp'jp  *£-S*0  ^9  4~^1 

J^jti  ^jJl  biT  ^*^idl  ^AjJl  c,^  J-!^!  (J  1-4* 

«Xi  ilj J^-  i^Jj  J^j  Aillj  U3  j-X>*j  iCLjS'  L»  aJ  Jfi>  jJUl 

DljjiJl  f  j-*3^  ctii*wJl  d\ji\  JjJbs-^b  ^»U  jy>\ 

1  jiiii  (1^51  aJ  J-S  jf  l4^i  « _4»-M  ^  ji  (*J  tir*  J^3 

l$J  Jlii  £-«j  of  c^pli^i  Lj  ^v9  4^3  dS'J»\  o*Ur 

,j>Jl  tiJJli  ^4*'  ^  ^  f^iJl 

7436.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Tsabit  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Shuhaib, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ", Dulu 
pada  masa  sebelum  kalian  ada  seorang  raja  yang  memiliki  seorang  tu¬ 
kang  sihir.  Ketika  tukang  sihir  itu  sudah  tua,  dia  berkata  kepada  raja, 
“ Tugaskan  seorang  anak  muda  untuk  berguru  kepadaku,  aku  akan  me¬ 
ngajarkan  sihir  kepadanya."  Raja  itu  kemudian  menugaskan  seorang 
anak  muda  untuk  diajari  sihir  oleh  tukang  sihir  tua  tersebut.  Dalam 
perjalanan  menuju  penyihir  tua  itu,  anak  muda  tersebut  melewati  se¬ 
orang  rahib.  Anak  muda  itu  mencoba  mendekat  dan  mendengarkan 
perkataan  rahib  tersebut  yang  membuatnya  tertarik.  Setiap  kali  anak 
muda  itu  berangkat  ke  tukang  sihir  dia  singgah  dulu  di  rahib  tersebut. 
Sesampainya  di  tukang  sihir  dia  dipukuli  olehnya,  kemudian  dia  adu¬ 
kan  hal  itu  kepada  rahib.  Rahib  berkata,  "Apabila  kamu  takut  kepada 
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tukang  sihir  itu  katakan  kepadanya,  "Aku  terlambat  karena  halangan 
keluargaku."  Dan  apabila  kamu  takut  oleh  keluargamu  katakan,  "Aku 
terlambat  karena  halangan  tukang  sihir."  Ketika  anak  muda  itu  dalam 
kondisi  demikian,  dia  menjumpai  seekor  hewan  besar  yang  menghala¬ 
ngi  lalu  lintas  orang  banyak,  anak  muda  itu  berkata,  " Hari  ini  aku  akan 
mengetahui  apakah  tukang  sihir  yang  lebih  utama  ataukah  rahib  yang 
lebih  utama."  Dia  mengambil  sebuah  batu  lalu  dia  mengatakan,  "Ya 
Allah,  jika  ajaran  rahib  itu  lebih  engkau  sukai  daripada  ajaran  tukang 
sihir  maka  bunuhlah  binatang  besar  itu  sehingga  orang-orang  bisa  le¬ 
wat."  Lalu  dia  melempar  binatang  itu  dan  dia  berhasil  membunuhnya, 
sehingga  orang-orang  bisa  lewat.  Kemudian  anak  muda  itu  mendata¬ 
ngi  rahib  lalu  dia  beritahukan  kepadanya  apa  yang  telah  terjadi.  Rahib 
berkata,  "Hai  anakku,  sekarang  kamu  lebih  utama  daripada  aku.  Ke¬ 
mampuanmu  sudah  mencapai  tingkatan  seperti  yang  aku  lihat.  Kamu 
sungguh  akan  diuji.  Jika  kamu  nanti  diuji  janganlah  kamu  sebut-sebut 
aku. "  Anak  muda  itu  sekarang  sudah  bisa  menyembuhkan  orang  buta 
semenjak  lahir  dan  penderita  kusta  dan  mengobati  berbagai  penyakit 
lain.  Salah  seorang  anak  buah  raja  yang  buta  mendengar  berita  itu  lalu 
dia  membawakan  anak  muda  tersebut  hadiah  yang  banyak  sekali.  Anak 
buah  raja  tersebut  berkata,  "Semua  yang  aku  bawa  ini  untukmu  jika 
kamu  bisa  menyembuhkanku."  Anak  muda  itu  menjawab,  " Sungguh 
aku  tidak  bisa  menyembuhkan  seseorang.  Hanya  Allah  yang  bisa  me¬ 
nyembuhkan.  Jika  kamu  mau  beriman  kepada  Allah  maka  aku  akan  me¬ 
mohon  kepada  Allah  agar  dia  menyembuhkanmu."  Orang  itupun  ber¬ 
iman  kepada  Allah  lalu  Allah  menyembuhkannya.  Orang  itu  kemudian 
datang  kepada  raja.  Dia  menghadap  sebagaimana  biasanya,  kemudian 
ditanya  oleh  raja,  "Siapa  yang  mengembalikan  penglihatanmu?"  Dia 
menjawab,  "Tuhanku."  Raja  bertanya,  "Kamu  mempunyai  tuhan  selain 
aku?"  Orang  itu  menjawab,  "Tuhanku  dan  Tuhanmu  adalah  Allah." 
Orang  itu  ditangkap  dan  disiksa  terus  sehingga  dia  menyebutkan  nama 
anak  muda  itu.  Anak  muda  itu  didatangkan,  lalu  dia  ditanya  oleh  raja, 
"Wahai  anakku,  ilmu  sihirmu  telah  mencapai  tingkat  tinggi,  sehingga 
kamu  bisa  menyembuhkan  orang  yang  buta  sejak  lahir  dan  penderita 
kusta,  kamupun  bisa  melakukan  apa  saja."  Anak  muda  itu  menjawab, 
"Sungguh  aku  tidak  bisa  menyembuhkan  siapapun,  hanya  Allah  yang 
bisa  menyembuhkan."  Anak  muda  itu  ditangkap  dan  disiksa  terus,  se¬ 
hingga  ia  menyebut  nama  rahib.  Rahibpun  didatangkan,  lalu  dikatakan 
kepadanya,  "Keluarlah  dari  agamamu."  Rahib  menolak.  Raja  meminta 
gergaji  lalu  dia  letakkan  tepat  pada  bagian  tengah  kepala  rahib,  kemu- 
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dian  digergajinya  kepala  rahib  sehingga  jatuhlah  dua  belahan  kepala 
rahib.  Anak  buah  raja  (yang  beriman  kepada  Allah)  juga  didatangkan. 
Kemudian  dikatakan  kepadanya,  " Keluarlah  dari  agamamu."  Dia  me¬ 
nolak.  Maka  raja  meletakkan  gergaji  di  bagian  tengah  kepalanya,  lalu 
digergajinya  sehingga  jatuhlah  dua  belahan  kepala  anak  buah  itu.  La¬ 
lu  anak  muda  tersebut  didatangkan.  Kemudian  dikatakan  kepadanya, 
"Keluarlah  dari  agamamu."  Dia  menolak.  Raja  menyerahkan  anak  muda 
itu  kepada  beberapa  punggawanya.  Raja  berkata,  "Bawalah  anak  muda 
ini  ke  gunung  ini  dan  ini.  Bawa  dia  naik  ke  atas.  Kalau  kalian  sudah 
sampai  ke  puncak  dan  dia  mau  keluar  dari  agamanya  maka  bebaskan  dia. 
Kalau  dia  tidak  mau,  maka  lemparkan  dia. "  Mereka  membawa  anak  muda 
tersebut  naik  gunung,  lalu  anak  muda  itu  berdoa,  "Ya  Allah,  lindungi¬ 
lah  aku  dari  kejahatan  mereka  sekehendak-Mu."  Mereka  digoncang  oleh 
gunung  sehingga  mereka  semua  jatuh.  Kemudian  anak  muda  itu  kem¬ 
bali  kepada  raja.  Raja  bertanya,  "Apa  yang  telah  diperbuat  oleh  teman- 
temanmu?"  Jawab  anak  muda  itu,  "Allah  telah  melindungiku  dari  ke¬ 
jahatan  mereka."  Kemudian  raja  menyerahkan  anak  muda  itu  kepada 
beberapa  orang  punggawa  yang  lain.  Raja  berkata,  "Bawa  anak  muda 
ini,  angkut  dengan  perahu  ke  tengah  lautan.  Jika  dia  mau  keluar  dari 
agamanya  bebaskan  dia,  jika  tidak  mau  maka  lemparkan  dia  ke  laut." 
Mereka  membawa  anak  muda  itu  ke  tengah  laut.  Lalu  anak  muda  itu 
berdoa,  "Ya  Allah  lindungilah  aku  dari  kejahatan  mereka  sekehendak- 
Mu.  "  Maka  perahu  tersebut  melemparkan  mereka  sehingga  mereka  teng¬ 
gelam.  Lalu  anak  muda  itu  pulang  menemui  raja.  Raja  bertanya,  "Apa 
yang  telah  diperbuat  oleh  teman-temanmu?"  Anak  muda  itu  menjawab, 
"Allah  telah  menyelamatkanku  dari  kejahatan  mereka."  Anak  muda  itu 
berkata  kepada  raja,  "Kamu  tidak  bisa  membunuhku  kecuali  jika  kamu 
lakukan  perintahku  kepadamu."  Raja  bertanya,  "Apa  itu?"  Anak  muda 
itu  berkata,  "Kumpulkan  rakyat  di  tempat  yang  tinggi  lalu  saliblah  aku 
di  sebuah  batang  pohon,  kemudian  ambil  anak  panah  dari  wadah  anak 
panahku,  lalu  pasanglah  di  busur  panah,  setelah  itu  ucapkan,  "Dengan 
nama  Allah  Tuhan  anak  muda  ini."  Barulah  kemudian  bidiklah  aku. 
Jika  kamu  melakukan  itu  maka  kamu  bisa  membunuhku."  Raja  itu  lalu 
mengumpulkan  rakyatnya  di  tempat  yang  tinggi,  lalu  dia  menyalib  anak 
muda  itu  pada  batang  pohon.  Kemudian  dia  mengambil  anak  panah 
dari  wadah  anak  panah  milik  anak  muda  itu.  Kemudian  dia  meletakkan 
anak  panah  itu  pada  busurnya,  lalu  dia  mengucapkan,  "Dengan  nama 
Allah  Tuhan  anak  muda  ini."  Setelah  itu  ia  membidik  anak  muda  ter¬ 
sebut,  sehingga  anak  panah  menancap  di  pelipis  anak  muda  itu,  lalu 
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anak  muda  itu  meletakkan  tangannya  di  pelipisnya  yang  terkena  pa¬ 
nah,  kemudian  dia  mati.  Orang-orang  mengatakan,  "Kami  beriman  ke¬ 
pada  Tuhan  anak  muda  ini.  Kami  beriman  kepada  Tuhan  anak  muda 
ini.  Kami  beriman  kepada  Tuhan  anak  muda  ini."  Kemudian  raja  itu 
didatangi  oleh  seseorang,  lalu  dikatakan  kepadanya,  "Sudahkah  kamu 
lihat  sekarang  apa  yang  dulu  kamu  khawatirkan?  Demi  Allah,  sungguh 
sekarang  telah  terjadi  apa  yang  dulu  kamu  khawatirkan,  orang-orang 
banyak  beriman. "  Raja  memerintahkan  pembuatan  parit-parit  di  pintu- 
pintu  jalan  masuk  kota.  Maka  parit-paritpun  dibuat  dan  di  dalamnya 
dinyalakan  api  unggun.  Raja  berkata,  "Barangsiapa  tidak  mau  keluar 
dari  agamanya  maka  lemparkanlah  dia  ke  dalam  parit."  Punggawa  raja 
kemudian  melemparkan  orang  yang  beriman  ke  dalam  parit  itu,  sehing¬ 
ga  tiba  giliran  perempuan  yang  menggendong  bayinya.  Dia  berhenti 
agar  tidak  terjatuh  ke  dalam  api.  Maka  anaknya  mengatakan,  "Wahai 
ibu,  bersabarlah,  karena  kamu  berada  di  atas  kebenaran." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa 
Min  Suurah  Al-Buruuj  (nomor  3340),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4969). 

•  Tafsir  hadits:  7436 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  berharga,  antara  lain: 

1 .  Adanya  karamah  bagi  para  wali. 

2.  Boleh  berdusta  pada  situasi  peperangan  dan  sejenisnya,  serta  ketika 

sedang  menyelamatkan  jiwa  dari  kebinasaan,  bagi  jiwanya  sendiri 

atau  jiwa  orang  lain  yang  mempunyai  kehormatan. 

Kata  ‘ui'ty  artinya  buta.  Kata  jliiJl  artinya  gergaji,  demikianlah 
menurut  riwayat  sebagian  besar  perawi.  Boleh  juga  mengganti  hamzah 
dengan  ya',  Diriwayatkan  juga  bacaan  jlilJl,  menggunakan  nun. 

Keduanya  merupakan  dua  cara  membaca  yang  benar,  hal  ini  telah  di¬ 
jelaskan  sebelumnya. 

Kalimat  ijji  (puncak  gunung),  bisa  dibaca  Dzurwah  atau  Dzir- 
wah. 

Kalimat  d&rj  artinya  gunung  berguncang  dan  bergetar 

dengan  hebat.  Al-Qadhi  meriwayatkan  dari  sebagian  perawi  bahwa 
mereka  meriwayatkannya  dengan  menggunakan  za' ,  artinya  ber- 
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gerak.  Akan  tetapi  bacaan  pertama,  adalah  yang  lebih  tepat  dan 
masyhur. 

Kata  artinya  perahu  kecil.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  ar¬ 
tinya  perahu  besar.  Al-Qadhi  lebih  memilih  makna  'perahu  kecil'  se¬ 
telah  menyampaikan  adanya  perbedaan  pendapat  yang  cukup  tajam. 

Kalimat  l  ^  oti&l  artinya  perahu  itu  berbalik  hingga  me¬ 
nenggelamkan  mereka.  Kata  artinya  tanah  yang  menonjol  tinggi. 
Kalimat  artinya  pegangan  tangan  pada  busur  ketika  mema¬ 
nah.  Kalimat  il  J  y  artinya  kamu  tertimpa  oleh  apa  yang  selama 

ini  kamu  khawatirkan  dan  kamu  takutkan. 

Kata  jjlAV'  belahan  besar  di  tanah  (parit).  Bentuk  jamaknya  ada¬ 
lah  aplit.  Kata  artinya  jalan.  Kata  4*’^  artinya  pintu-pintunya. 

Perkataannya, 

"Barangsiapa  tidak  mau  keluar  dari  agamanya  maka  lemparkanlah  dia  ke  da¬ 
lam  parit." 

Demikian  yang  tertera  pada  sebagian  besar  naskah,  yakni  kalimat 

ti  (maka  lemparkanlah  dia).  Al-Qadhi  menukil  adanya  kesepa¬ 
katan  seluruh  naskah  kitab  atas  bacaan  ini.  Sedangkan  pada  sebagian 
naskah  kitab  di  negeri  kami  tertera  kalimat  » bacaan  ini  lebih 
kuat.  Maknanya,  maka  lemparkanlah  dia  ke  dalam  api  dengan  paksa. 
Kalimat  a (maka  lemparkanlah  dia),  berasal  dari  perkataan  orang 
Arab,  sIjAJI  (aku  memasukkan  potongan  besi  ke  dalam  api  un¬ 
tuk  dipanaskan). 

Perkataannya,  "Lalu  dia  berhenti."  Yakni,  berhenti  dan  diam 

di  tempatnya,  enggan  untuk  masuk  ke  dalam  api.  Wallahu  A’lam. 


(19)  Bab  hadits  Jabir  yang  Panjang  dan  Kisah  Abu  Al- 
Yasar 

1:311-3  /jj.  jj  ojjU  .  v  £  r  v 

^  <3*  YIS 

J 15  0~*L^ aJt  ^  SiLjP  ^  ^  aiLp  ^jp  aj^j>-  ^jI 

Of  Jli  jUkj^/l  ^>«J(  i'i-*1  ^  «4~Uai  ^  C^>rj>- 
AUl  ^Iv3  aUI  Jjlj  $  ^LiiJ  Ol^i 

j— ><-Jl  ^jf  ^Ipj  i^Lo-v3  aaa  aJ  ^\p  a*^  a^Ip 

Ij  <3  JlI  <,£  yU*3  «£3*  a**1p  (Jlpj  <s£  y^3  ®f3? 

0*^i  ^jip  ^  Oli””  Jl5  o-iP  £ja  X*ju*  (iJ^-3  ^  c£j^ 

I ^315  jj>  ^jI  c-JJL#  c^JLlj»  aIa!  c-4^ti  (JL*  ^*\^>t}\  0^5 

^o-kV  <Jl5  aJ  da*  jJ&r  aJ  ^1  ^J P  Y 

^y>*2  c-jt  o-tJp  ^)t  c-iii  a£>jI  J^-Ai 
Sf  4UI3  Ijf  JlS  oI^p!  ot  ^Js*  cfJUL«^>-  L!»  cJUi 

liJliJb^ti  IapI  d)fj  viJj j5^li  d)t  aJ)! j  ijJjJlS^l 

auIj  <1  j  jJL. _j  aJp  auI  ^Iv3  ajjI  t,  .->-1-^  1  **  - 1^** j 

J 15  aJII  J 15  aSjT  cJ5  aS)1  j  15  a$> T  di5  <uil  J 15  a&T  di5  J 15  t3~JU 
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Jli  p->  (Jli  AJP  Aiil  Ot  <JlS  jvJ 

j»-5^ <X>-f  015  J 15  <U)I  1j  li>l  V  Uli  ajlp  4i)i  01  S-*5^ 
^  J?  iijl?  a5j!  015  ^15  151 

Oli  C^_j~wJl  aIss-j  C^>*J  SjL*«j  ^^P  AJUaj  ^jC-  y  j  A^?r  j 

(_/2*J  ^ip  A  «A»-;  Aj^j  jjj  l*J^A  Aj^L  JjlI*  5jiU  Aj  cJLs«P 

jjl^  ;uJ  aUI  Ji  jiL  j^ji  ^  J*  r&  \'j*f  ijj)  Ju5 

J  a1aj*c3  p-L*  j  aIIp  Alll  Jj-J'j  d^^5  AZs-Vj  ^5 

.AiL*Jl  yt  ^gip  Aj  £kJ  jjj  0 _p-j£Jl 

.(♦^ *A3rLl^»  ^5  Jj^lsUl  jjjdisr  lili*  JjUi-  JL55 

cM  «jj*  ^  (ij  aIp  a5j!  L5Ik  aS>1  Jj-tj  ^  u>* 
L*  aLbm  ^abJl  0lijj  <^4j*J1  J-r®^  «s<  j-lkj  jAj 

{Js-  jUki^fl  y»  J^j  OjlJi  AaLUIj  Ai^JlJ  A^LL>Jl 
aJ  JU5  0j1i)1  (_ya*j  aIIp  0 -liii  aS*j  jJj  aIS^5  ap-UU  aJ 
(jp^Jl  1^-*  (j>*  j»-k»j  aILp  <uil  (_jUa»  auI  (J y* j  <JU5  auI  JiM*i  Li 
V  0_^*1«J  U^>by3J  ^lj  Aip  (Jjjl  J 15  <0tjl  L  l>f  jli  fljJJW 

<_s^p  'j^o;  S/j  p-S" I^pJJ  Sfj  ^JLp  1  j&JJ 

f-UaP  j  L**0  Ap  LsW  4i)l  I  jas\  y  V  jJ^sJlJ^f 

•r^ 

A^JUy'p  cJlS'  151  (>_5^>-  aIIp  auI  amI  L5^~«» 

aIIp  auI  a»1  J  j->^j  (Jli  <— j^*J1  «l^»  f.L» 
c. ^«-a5  J^5  L-JLloj  ^^^>01  jAl4®  kijii  (J^\3 
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‘-r'^4^  ^  CJli'j  ^  Cf?  f*-^  3*  Ot 

t3  c' “*S  iy*~  p  ^  Lfi*3^  tS^  CniJlA  p 

(_£*>■  3 *^-ti  jt-L- J  Al)l  (3^  <J3~,'3  J^*4l 

<3  P&  t^>r  p  u?3^»  j*^3  3  34*  (*^  4^4  3  3*^ 

Aill  3^  a#I  cJ_j~,,j  *^“li  j»-Lw<»j  a^Ip  au!  3^  Aill  (J y  j  jL*j 

<u)(  J>3  (J^«-*  *33  iniii  ^3"  ^**4a  UL*-^  144?  3^3  4^ 

'3Ca  Jlli  Aj  C-jJai  p  y£>f  Sl  uf3  3^*3^  3^3  4^  <&'  3-4* 

3-3  4^  3^’  4>i  J  y  j  j  <X«i>  3^  ®“4 

i—aJU*.*  Ia^<Ij  0l3  151  J 15  auI  (Jy'j  Ij  cJj  3^”  ^ 

.il ja>-  33  aiJui.15  LSl^  OlS”  li}3  4*3^  i& 

*  ,**>*''  *  's  *'  •  \  s 

£*  ^pr j  35^  CJj5  O^j  _J  4^  ^  3^  aJJI  J343 

Jaisij  l3j  aj^  3  ^  «3*^  f3  J4"  3 


C  Kitab  Zuhud  dan  Kelembutan  Hatp 


781 


l*jj  L*  J Jrj  UitJLS»!  c~>- jS  l 2L.JL 

.Lftjjiti  l^Jaii  aJI  U^»ii  AJiJcj  aj  LillaJlI 

Uilj  UJjj  aIIp  Ajjl  a»I  <Jj^j  £■<• 

AI*^jli  AI?rl>-  ^y3  6 1  j»JL»ij  Alif-  Attl  (_JU^  AJll  (J J-^J  (_JfcAS 

ULi  jUi  p-L*j  ls^*  <J^>j  3^*  £r* 

Aill  ^Lv»  AJll  (J y* j  (jljkjili  lili  Aj  ^iJLa 

(_$iL2j|  <jL2i  l^jlsopt  j^-li  Lo-kiJ^-1  ^)l  jJlLunj  aIIp 

aJilS  ^jL^2j  ^jJl  ^ jouJlS""  ajL»  c-oliiJli  aA)I  (l)ib  ^JLp 
^■ilijl  Jlii  LfJL^ipt  JLa^U  o^s*JiJl 

LL»  (_J»-^luJIj  OIS'  lil  a*J*  o.5lijli  aJoI  OiU 

liitiJli  a&I  Oib  ^1p  UjkII  JUi  U-^?  ^Sf  U4$ 

A&l  aS)I  Jj4>j  ^/^4  <l>t  Ail^  ^va>-f  i^Jry^i  *j\>r  Jtf 

C.-JlJjrc3  .slip  Jli j  JjcSIj  J  aILp 

aJp  a\jI  aAJI  Ia  t  AXaJ 

1  n.  g  lA  «Jj>-lj  C— -«Lai  bS^jl  Ji  lilj  AA  j 

Jlai  Ajiij  t_iij  aIIp  aaj!  aA)I  J Jjl**  ^1p 
LJLs  jv->  Vl^-^j  Lu.o-1  a^vI^j  jLif^  I*i^a 

Jli  a&I  J jJ>j  U  pk>  cJ5  jS*-  4  J^  £j\ 

JJli  L^iP  ,^5li  ^1  jUaJU 

llsaPj  L^aP  ^IL*  C-~«J  lj|  (_5*:>_ 
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C~Ui  09  C-Iii  <uL> J  p  If  llk^j  ^ 
cJ^-U  OUiij  Oj^  </l  J1*  3b  (C*i  a&I  Jj-i-j  Ij 
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^  ‘O-U  V'  £ _^V»J  i yj>'$  *yt  C-JLai  (. y^y 

J^S/t  JA  J*-j  01 S' J  O^ki  <-S $i\  ^  lljjJrJ  [a  <0)1 

«j^->-  3  <_jU«-it  ^9  *UJl  |*JL0j  aIJLp  <0)1  LSiv»  <0)1 

“kjli  c^jLkj^/l  d^Ai  0!^i  ^1 J^kl'  ^  Oj 

\>A  (Ui  Lfs»  <Jt  cJikili  JU  ^  -oUJif  ^  Ja 

<oklj  <0 <LPyl  ^  °£  ^  03^  U** 

^3l  a))I  iSy*j  ^!  O -k  9  j*-k*j  <ulp  <0)1  <0)1  y^  j  ‘ "  -°"k 

<u ^iJ  **■  jA  ^  ^fA  <^JxJ>  i-^y-  ^  e^kS  Lfi®  .!*-!  ^ 

t^<So  jiiSo  aOO  aJl^-U  <0  ibU  <0  JlS  <bolj 

ik^cJ  iU  ^l>-  Ij  Jui  AjlJapf  jtJ  4jO0  OJ^jJj  3*  CSj^  V 
JUi  <oOj  J^>J  Lgj  o-Jli  *_, -S'^l  oi>-  U  cJii 

^k«" «*  Io^Ia  <uas*J1  ®00  a))I 

^jU^-  Ij  i>-  Jlij  ^*9  ^9  Igkvsj  j%J  4*jlkl  <03®3 

c-jI ^9  <0)1  j»-w*>Ij  aILp  o  .°«<^g9  <0)1  |t-u»lj  (3*j  <  -  - /^ * 
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4j?tL>-  aJ  <1)15””  ^Ij  JjIa-  ^  Jl-ai  o*5li*l  j^>-  Ojlij  <uiisf*Jl 

JlA  c-las  Jli  Ijjj  ^Jf>-  Ijiil^li  (J-LJl  ^yti  Jli  f.\JL> 

AiiacJl  ^jA  aJj  |*_L*tij  4-j1p  a\)!  Aill  <J J** j  A3t-l>-  aJ 

.< j Su 

(jLai  ^ ^^«Jl  j^J-^1  j  a»jLp  aA)1  ^glL/s  Aiil  J^w»j  l5^*  ^^IJI 

a^-j  J J*4^  «-Aj"’*  c)f  aUI  (_5<^ 

UL-i  ^i>-  lliS^lj  lljJiilj  U?!»li»li  jUl  LgJLi  p  lljjjti  <ulS 

^■U«>  -Lp  dilij  ^  cJjAJi  JjUp  Jli 

all^-^ii  ap*^sI  l*L^  UJL^-ti  ^>-t  UI^j  L* 

(Jiptj  JJl  J£j*  jjiptj  JJl  ^  J4j  (%^pt^  IJ JpS 

<U*Ij  Qa\iaj  U  <U>J  J^-Jj  t_-S^jJl  ^  JiS' 

7437.  Harun  bin  Ma’ruf  dan  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  lafazh  hadits  keduanya  berdekatan,  namun  konteksnya  mi¬ 
lik  Harun,  keduanya  berkata,  Hatim  bin  Isma'il  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ya'qub  bin  Mujahid  Abu  Hazrah,  dari  Ubadah  bin  Al- 
Walid  bin  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  ia  berkata,  "Aku  dan  ayahku  keluar 
untuk  menuntut  ilmu  di  perkampungan  Anshar  ini  sebelum  mereka  bi¬ 
nasa.  Orang  pertama  yang  kami  temui  adalah  Abu  Al-Yasar,  shahabat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia  bersama  budak  miliknya 
yang  membawa  setumpuk  lembaran.  Abu  Al-Yasar  mengenakan  jubah 
dan  baju  ma'afiri,  begitupun  dengan  budaknya,  mengenakan  jubah  dan 
baju  ma'afiri.  Ayahku  berkata  kepada  Abu  Al-Yasar,  "Wahai  paman, 
aku  melihat  tanda-tanda  kemarahan  di  wajahmu."  Ia  menjawab,  "Be¬ 
nar.  Aku  mempunyai  piutang  berupa  sejumlah  harta  pada  fulan  bin 
fulan  Al-Harami.  Aku  mendatangi  keluarganya  dan  mengucap  salam, 
lalu  aku  bertanya,  Adakah  si  fulan?  Mereka  menjawab,  "Tidak."  Salah 
seorang  anaknya  yang  hampir  baligh  keluar  menemuiku.  Aku  berta¬ 
nya  kepadanya,  "Di  mana  ayahmu?"  Dia  menjawab,  "Dia  mendengar 
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suaramu,  lalu  dia  masuk  ke  ranjang  ibuku."  Aku  berseru,  "Keluarlah 
untuk  menemuiku,  sebab  aku  telah  tahu  di  mana  kamu."  Maka  iapun 
keluar.  Aku  bertanya,  "Apa  yang  mendorongmu  untuk  bersembunyi 
dariku?"  Ia  menjawab,  "Demi  Allah,  aku  selalu  berbicara  denganmu 
dan  tidak  mendustaimu.  Dan  demi  Allah,  aku  khawatir  bila  sekarang 
aku  berbicara  denganmu  lalu  mendustaimu,  dan  aku  berjanji  kepadamu 
lalu  melanggarnya.  Aku  adalah  shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  dan  demi  Allah  sekarang  ini  aku  sedang  kesulitan."  Aku 
berkata,  "Kamu  bersumpah  demi  Allah?"  Ia  berkata,  "Aku  bersumpah 
demi  Allah."  Aku  berkata,  "Kamu  bersumpah  demi  Allah?"  Ia  berkata, 
"Aku  bersumpah  demi  Allah."  Aku  berkata,  "Kamu  bersumpah  demi 
Allah?"  Ia  berkata,  "Aku  bersumpah  demi  Allah."  Lalu  Abu  Al-Yasar 
mengambil  lembaran  catatannya  dan  menghapusnya  dengan  tangan¬ 
nya,  lalu  berkata,  "Jika  kamu  telah  mendapatkan  harta  untuk  melunasi 
maka  lunasilah  piutangku,  jika  tidak  maka  kamu  bebas.  Penglihatan 
kedua  mataku  ini  menyaksikan  -ia  meletakkan  dua  jarinya  pada  kedua 
matanya-,  kedua  telingaku  ini  mendengar  dan  hatiku  ini  mengingat 
-dan  menunjuk  ulu  hatinya-  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  memberi  penangguhan  kepada  orang 
yang  sedang  kesusahan  atau  menghapus  hutangnya  maka  Allah  akan 
menaunginya  di  bawah  naungan-Nya." 

Ubadah  melanjutkan,  Aku  berkata  kepada  Abu  Al-Yasar,  Wahai  pa¬ 
man,  seandainya  kamu  ambil  jubah  budakmu  dan  kamu  berikan  baju 
ma'afirimu  kepadanya,  lalu  kamu  ambil  baju  ma'afirinya  dan  kamu  be¬ 
rikan  jubahmu  kepadanya,  tentu  pakaian  itu  akan  menjadi  hullah  (dua 
potong  pakaian  terdiri  dari  baju  dan  selendang)  bagimu  dan  baginya. 
Abu  Al-Yasar  mengusap  kepalaku  seraya  berkata,  "Ya  Allah,  berkahi- 
lah  dia.  Wahai  keponakanku,  kedua  mataku  ini  menyaksikan,  kedua 
telingaku  ini  mendengar  dan  hatiku  ini  menyimpan  -iapun  menunjuk 
ke  ulu  hatinya-  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Berilah  makan  mereka  dari  apa  yang  kamu  makan  dan  beri  mereka 
pakaian  dari  apa  yang  kamu  kenakan."  Bahwasanya  aku  memberinya 
kemewahan  dunia  lebih  mudah  bagiku  daripada  dia  mengambil  amal 
kebaikanku  pada  hari  kiamat." 

Kemudian  kami  berjalan  hingga  berjumpa  dengan  Jabir  bin  Abdulah 
di  masjidnya,  dia  sedang  menunaikan  shalat  dengan  mengenakan  satu 
lembar  pakaian  yang  ia  gunakan.  Aku  berjalan  melangkahi  orang-orang 
hingga  bisa  duduk  di  antara  Jabir  dan  kiblat.  Aku  berkata,  Semoga  Allah 
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merahmatimu,  akankah  kamu  menunaikan  shalat  dalam  satu  lembar  pa¬ 
kaian  saja  sedangkan  selendangmu  terselempang  pada  pinggangmu?" 
Jabir  berkata  sambil  tangannya  diletakkan  pada  dadaku  seperti  ini  dan 
merenggangkan  jari  jemarinya  serta  melengkungkannya ,  "Aku  ingin 
agar  ada  orang  dungu  sepertimu  datang  menemuiku  dan  melihat  apa 
yang  aku  lakukan,  sehingga  ia  melakukan  tindakan  yang  sama." 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepada  kami  di  mas¬ 
jid  kami  ini  dengan  membawa  tandan  kurma  Ibnu  Thab,  lalu  beliau  me¬ 
lihat  dahak  pada  arah  kiblat  masjid.  Beliau  menggaruk  dahak  tersebut 
dengan  tandan  kemudian  menghadap  ke  arah  kami.  Beliau  bertanya, 
"Siapakah  di  antara  kalian  senang  bila  Allah  berpaling  darinya?"  Jabir 
berkata,  "Kami  tertunduk  diam."  Beliau  kembali  bertanya,  "Siapakah 
di  antara  kalian  senang  bila  Allah  berpaling  darinya?"  Jabir  berkata, 
"Kami  tertunduk  diam. "  Beliau  kembali  bertanya,  "Siapakah  di  antara 
kalian  senang  bila  Allah  berpaling  darinya?"  Kami  menjawab,  "Tidak 
ada  seorangpun  di  antara  kami  wahai  Rasulullah."  Beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  bangkit  untuk 
menunaikan  shalat,  maka  Allah  Tabaaraka  wa  Ta'aala  berada  di  hada¬ 
pannya,  oleh  karena  itu  janganlah  sekali-kali  ia  meludah  di  depan  dan 
di  sebelah  kanannya,  hendaklah  ia  meludah  di  sebelah  kirinya  di  bawah 
kaki  kirinya.  Jika  ia  sudah  tidak  bisa  menahan  ludahnya  maka  hendak¬ 
lah  ia  membuangnya  pada  bajunya  seperti  ini."  Lalu  beliau  melipat  ba¬ 
junya  satu  sama  lain.  Beliau  bersabda,  "Berikan  aku  minyak  wangi." 
Lalu  seorang  pemuda  di  lingkungan  tersebut  berdiri  dan  berjalan  cepat 
menuju  keluarganya,  ia  kembali  sambil  membawa  campuran  minyak 
wangi  yang  semerbak  baunya.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengambil  minyak  wangi  tersebut  dan  menaruhnya  pada  ujung  tan¬ 
dan,  kemudian  beliau  melumurkannya  pada  bekas  dahak." 

Jabir  berkata,  "Berawal  dari  situlah  kalian  menaruh  campuran  minyak 
wangi  di  masjid-masjid  kalian." 

"Kami  berjalan  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada 
saat  pertempuran  Bathnu  Buwath,  beliau  sedang  mengejar  Al-Majdi  bin 
Amr  Al-Juhani,  dan  seekor  unta  penimba  air  dinaiki  secara  bergantian 
oleh  lima,  enam,  atau  tujuh  orang  di  antara  kami.  Lalu  tibalah  giliran 
seorang  laki-laki  Anshar  mengendarai  unta.  Ia  menderumkan  untanya, 
menaikinya  kemudian  menghelanya.  Namun  unta  itu  tetap  diam  dan 
tidak  bergerak.  Orang  itu  berseru,  "Sya',  semoga  Allah  melaknatmu." 
Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  "Siapa  itu  yang 
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melaknat  untanya."  Orang  itu  menjawab,  “Saya  wahai  Rasulullah." 
Beliau  bersabda,  "Turunlah  dari  untamu.  Jangan  sampai  kita  disertai 
oleh  sesuatu  yang  terlaknat.  Janganlah  kalian  melaknat  diri  kalian 
sendiri,  janganlah  kalian  melaknat  anak-anak  kalian,  janganlah  kalian 
melaknat  harta  benda  kalian.  Jangan  sampai  kalian  menjumpai  waktu 
dari  Allah  di  mana  tidak  ada  satu  pemberian  yang  dimohonkan  pada 
waktu  itu  kecuali  Allah  mengabulkannya  untuk  kalian." 

"Kami  berjalan  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
hingga  pada  sore  harinya  kami  tiba  di  dekat  salah  satu  mata  air  milik 
bangsa  Arab.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Siapakah  orang  yang  bersedia  mendahului  kita,  lalu  dia  melepa  dan 
memperbaiki  telaga  itu,  kemudian  meminum  dan  memberi  kita  mi¬ 
num?"  Jabir  berkata,  "Lalu  aku  berdiri  dan  berkata,  " Orang  ini  wahai 
Rasulullah.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  "Siapa 
orang  yang  menemani  Jabir?"  Maka  berdirilah  Jabbar  bin  Shakhr.  Ka- 
mipun  pergi  menuju  sumur.  Kami  mengambil  satu  atau  dua  buah 
ember  penuh  air  dari  sumur  tersebut,  kemudian  kami  melepa  sumur 
tersebut,  lalu  mengisinya  dengan  air  hingga  kami  berhasil  mengisinya 
penuh.  Dan  orang  pertama  yang  datang  kepada  kami  adalah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Apakah  kalian  berdua 
mengizinkanku  ?  "  Kami  menjawab,  "Ya  wahai  Rasulullah. "  Maka  beliau 
membenamkan  kepala  untanya  ke  dalam  air.  Unta  itu  minum,  lalu  be¬ 
liau  menarik  tali  kekangnya,  unta  itu  merenggangkan  kedua  kakinya 
dan  kencing.  Kemudian  beliau  membawa  untanya  ke  tempat  lain  dan 
menderumkannya.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kembali  ke 
sumur  dan  berwudhu.  Kemudian  aku  berdiri  dan  berwudhu  dari  bekas 
air  wudhu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sedangkan  Jabbar 
bin  Shakhr  pergi  untuk  membuang  hajat,  dan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bangkit  untuk  menunaikan  shalat.  Ketika  itu  aku 
mempunyai  jubah,  aku  hendak  melipat  kedua  ujung  baju  tersebut.  Aku 
tidak  mampu  menjangkaunya,  sebab  ia  mempunyai  banyak  ujung. 
Maka  aku  membaliknya  dan  melipatnya  antara  kedua  ujungnya,  lalu 
aku  menautkannya  pada  leherku  agar  tidak  jatuh.  Aku  berjalan  hingga 
berdiri  di  sebelah  kiri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Beliau 
memegang  tanganku  dan  memutar  tubuhku  hingga  memposisikan  di¬ 
riku  di  sebelah  kanan  beliau.  Kemudian  Jabbar  bin  Shakhr  datang,  ber¬ 
wudhu  lalu  datang  dan  berjalan  hingga  berdiri  di  sebelah  kiri  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memegang  kedua  tangan  kami  sekaligus  dan  mendorong  kami 


787 


hingga  memposisikan  kami  di  belakang  beliau.  Beliau  memandang  ke 
arahku  berkali-kali  tanpa  aku  sadari,  kemudian  aku  sadar  dan  beliau 
bersabda,  "Begini."  Dengan  memberi  isyarat  dengan  tangannya.  Yak¬ 
ni,  ikatlah  bagian  tengahmu.  Setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menyelesaikan  shalatnya  beliau  bersabda,  "Wahai  Jabir."  Aku 
menjawab,  "Aku  memenuhi  panggilanmu  wahai  Rasulullah."  Beliau 
bersabda,  "Jika  bajumu  lebar  maka  bentangkanlah  kedua  ujungnya, 
namun  jika  sempit  maka  ikatlah  di  atas  pinggangmu." 

"Kami  berjalan  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  di 
mana  makanan  masing-masing  kita  untuk  setiap  harinya  adalah  satu 
butir  kurma.  Beliau  mengisap  kurma  tersebut  kemudian  mengikatnya 
lagi  pada  bajunya.  Sedangkan  kami  memukul  pohon  dengan  busur  kami 
(agar  dedaunannya  gugur)  lalu  kami  makan  (dedaunan  tersebut),  hing¬ 
ga  mulut  kami  luka-luka.  Pada  suatu  hari  salah  seorang  yang  terlewat¬ 
kan  hingga  tidak  mendapatkan  jatah  kurma  diminta  bersumpah  (bah¬ 
wa  ia  belum  mendapatkannya),  kamipun  mengangkatnya  dan  memberi 
kesaksian  bahwa  ia  belum  mengambil  jatah  kurmanya.  Jatah  kurma  itu 
lalu  diberikan  kepadanya  dan  diapun  mengambilnya." 

"Kami  berjalan  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hing¬ 
ga  kami  singgah  di  sebuah  lembah  yang  luas.  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pergi  untuk  membuang  hajat,  aku  mengikuti  beliau 
dengan  membawa  seember  air.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memandang  (ke  kiri  kanan)  namun  beliau  tidak  melihat  sesuatupun  un¬ 
tuk  beliau  jadikan  sebagai  penutup.  Di  pinggir  lembah  berdiri  dua  batang 
pohon.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pergi  menuju  salah  sa¬ 
tu  pohon  tersebut,  memegang  sebuah  dahannya  dan  bersabda,  " Tunduk¬ 
lah  kepadaku  dengan  izin  Allah."  Maka  pohon  itu  tunduk  kepada  beliau 
layaknya  unta  yang  dicucuk  hidungnya  oleh  pemiliknya.  Beliau  lalu 
menuju  pohon  yang  lain  memegang  salah  satu  dahannya  dan  bersabda, 
"Tunduklah  kepadaku  dengan  izin  Allah."  Maka  pohon  itu  juga  tun¬ 
duk  kepada  beliau.  Hingga  ketika  beliau  berdiri  di  tengah-tengah  antara 
dua  pohon  tersebut  beliau  menggabungkan  keduanya.  Beliau  bersabda, 
"Bertautanlah  kalian  untukku  dengan  izin  Allah."  Maka  kedua  pohon 
itu  saling  bertautan."  Jabir  berkata,  "Lalu  aku  keluar  sambil  melompat 
karena  khawatir  bila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyada¬ 
ri  kedekatanku  dengan  beliau  sehingga  beliau  menjauh.  -Muhammad 
bin  Abbad  berkata  di  dalam  riwayatnya  menyebutkan,  'Sehingga  beliau 
harus  menjauhkan  diri-  Aku  duduk  dan  berbicara  dengan  diriku  sen- 
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diri.  Aku  melirik  ternyata  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  te¬ 
ngah  berjalan  ke  arahku,  dan  kedua  pohon  tersebut  telah  saling  menjauh 
dan  masing-masing  berdiri  kokoh  di  atas  batangnya.  Aku  melihat  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri,  lalu  beliau  bersabda  sambil 
menggerakkan  kepalanya  seperti  ini  -Abu  Isma'il  mengisyaratkan  de¬ 
ngan  kepalanya  ke  kanan  dan  ke  kiri-.  Kemudian  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan  ke  arahku.  Begitu  sampai  kepadaku  beliau 
bersabda,  " Wahai  Jabir,  apakah  kamu  melihat  tempat  berdiriku."  Aku 
menjawab,  "Ya  wahai  Rasulullah."  Beliau  bersabda,  “ Pergilah  ke  arah 
dua  pohon  tersebut,  lalu  potong  satu  buah  dahan  dari  masing-masing 
pohon,  bawa  keduanya  hingga  sampai  ke  tempat  berdiriku,  lalu  lempar¬ 
kan  dahan  yang  ada  di  tangan  kananmu  kemudian  dahan  yang  ada  di 
tangan  kirimu." 

Jabir  berkata,  "Akupun  berdiri  dan  mengambil  sebuah  batu,  aku  me¬ 
mecah  batu  itu  dan  mengasahnya,  hingga  batu  itu  menjadi  tajam.  Aku 
mendatangi  kedua  pohon  tersebut  dan  memotong  satu  dahan  dari  ma¬ 
sing-masing  pohon.  Aku  menarik  kedua  dahan  itu  hingga  sampai  di 
tempat  berdiri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam;  aku  lempar 
dahan  yang  ada  di  tangan  kananku  kemudian  dahan  yang  ada  di  ta¬ 
ngan  kiriku.  Kemudian  aku  kembali  menemui  beliau  seraya  berkata, 
"Aku  telah  melakukannya  wahai  Rasulullah,  lantas  untuk  apa  tinda¬ 
kan  tersebut?"  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  tadi  melewati  dua 
buah  kuburan  yang  penghuninya  tengah  disiksa,  maka  aku  ingin  agar 
dengan  syafa'atku  keduanya  menjadi  nyaman,  selama  kedua  dahan  itu 
masih  basah." 

Jabir  berkata,  "Lalu  kami  kembali  ke  pasukan.  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  Jabir,  serukanlah  adakah  air  wu- 
dhu."  Aku  berseru,  "Adakah  air  wudhu!  Adakah  air  wudhu!  Adakah  air 
wudhu!"  Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  menemukan  barang 
setetespun  di  kafilah  ini"  Ketika  itu  ada  seorang  laki-laki  Anshar  yang 
biasa  menyediakan  air  untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  ia  taruh  di  dalam  kantong  air  miliknya  yang  digantung  pada  tong¬ 
kat  dari  pelepah  kurma.  Lalu  beliau  bersabda  kepadaku,  "Pergilah  mene¬ 
mui fulan  bin  fulan  Al-Anshari,  lihatlah  masih  adakah  sesuatu  di  kantong 
airnya."  Akupun  pergi  menemuinya,  lalu  aku  lihat  kantong  airnya  dan 
tidak  menjumpai  kecuali  setetes  air  pada  mulut  kantong  air,  seandainya 
aku  menuangnya  tentu  tetes  air  itu  akan  diserap  oleh  bagian  keringnya. 
Aku  kembali  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya 
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berkata,  " Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  menjumpai  kecuali  setetes  air  pa¬ 
da  mulut  kantong  air,  sendainya  aku  menuangnya  tentu  akan  diserap 
oleh  bagian  keringnya."  Beliau  bersabda,  "Pergi  dan  bawa  kantong  air 
itu  kepadaku."  Akupun  mengambil  kantong  air  itu  untuk  beliau.  Beliau 
memegang  kantong  air  itu  dengan  tangannya  dan  mengucapkan  sesuatu, 
aku  tidak  tahu  apa  yang  beliau  ucapkan.  Beliau  memeras  kantong  air  itu 
dengan  kedua  tangannya  lalu  memberikannya  kepadaku.  Beliau  bersab¬ 
da,  "Wahai  Jabir,  ambilkan  wadah  air."  Aku  berseru,  "Wahai  (pemilik) 
wadah  air  di  kafilah  ini!"  Aku  datang  membawanya  dan  aku  letakkan 
di  hadapan  beliau.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
sambil  tangannya  berada  di  wadah  air  seperti  ini.  Beliau  membuka  lebar 
telapak  tangannya  dan  merenggangkan  jari-jarinya,  kemudian  beliau 
menaruh  tangannya  pada  dasar  wadah  air.  Beliau  bersabda,  " Wahai  Ja¬ 
bir,  ambil  botol  itu  dan  tuangkan  kepada  tanganku,  serta  ucapkanlah, 
'Bismillah'  (Dengan  menyebut  nama  Allah)"  Akupun  menuang  botol 
itu  pada  tangan  beliau  seraya  membaca,  'Bismillah'  (Dengan  menyebut 
nama  Allah).  Lalu  aku  melihat  air  mengalir  di  antara  jari-jari  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  kemudian  mengalir  pada  wadah  air 
dan  berputar  hingga  penuh.  Beliau  bersabda,  "Wahai  Jabir,  panggillah 
orang  yang  memerlukan  air."  Maka  orang-orang  datang  dan  minum 
hingga  puas.  Aku  berkata,  "Masih  adakah  orang  yang  memerlukan  air." 
Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengangkat  tangannya 
dari  wadah  air  dalam  kondisi  penuh  air. 

Kemudian  orang-orang  mengadukan  rasa  lapar  kepada  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Beliau  bersabda,  "Mudah-mudahan  Allah 
memberi  kalian  makan."  Lalu  kami  datang  ke  pantai.  Laut  bergelom¬ 
bang  dengan  hebat  lalu  melemparkan  seekor  binatang.  Lalu  kami  nyala¬ 
kan  api  pada  potongan  daging  binatang  tersebut.  Kami  memasaknya 
dan  membakarnya,  lalu  menyantapnya  hingga  kami  kenyang."  Jabir 
melanjutkan,  "Aku,  fulan  dan  fulan  -hingga  ia  menyebut  nama  lima 
orang-  masuk  ke  rongga  mata  binatang  tersebut,  kami  tidak  bisa  melihat 
orang  lain  (di  samping  kami)  hingga  kami  keluar  lagi.  Kami  mengam¬ 
bil  salah  satu  tulang  rusuknya  lalu  membengkokkannya.  Kami  panggil 
orang  terbesar  di  rombongan,  unta  terbesar  di  rombongan  dan  kain  pe¬ 
lana  terbesar  untuk  pengendara  unta  di  dalam  rombongan,  lalu  orang 
itu  masuk  ke  bawah  tulang  rusuk  tersebut  dan  ia  tidak  menundukkan 
kepalanya." 
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•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Ubadah  bin  Al-Walid  bin  Ubadah  bin  Ash-Shamit 
dari  Jabir  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
2358). 

2.  Hadits  riwayat  Ka'ab  bin  Amr  bin  Abbad  Abu  Al-Yasar  ditakhrij 
oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shadaqat,  Bab  Inzhaar  Al-Mu’sir 
(nomor  2419)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11123). 

•  Tafsir  hadits:  7437 

Perkataannya,  j?  O ^  "Dari  Ya'qub  bin  Mujahid 

Abu  Harzah."  Abu  Harzah  dibaca  dengan  menggunakan  huruf  Ha'. 

Adapun  Abu  Al-Yasar,  nama  aslinya  adalah  Ka'ab  bin  Amr,  ia 
turut  serta  dalam  perjanjian  Aqabah,  kemudian  perang  Badar  ketika 
berusia  dua  puluh  tahun.  Dia  adalah  orang  terakhir  yang  meninggal 
dari  prajurit  perang  Badar.  Dia  meninggal  di  Madinah  pada  tahun  lima 
puluh  lima  Hijrah. 

Perkataannya,  j*  "Setumpuk  lembaran."  Yakni  tumpu¬ 
kan  lembaran  catatan  yang  diikat  satu  sama  lain.  Demikian  yang  ter¬ 
tera  pada  seluruh  naskah  Shahih  Muslim  yakni  bacaan,  Demikian 
juga  yang  dinukil  Al-Qadhi  dari  semua  naskah  kitab.  Al-Qadhi  ber¬ 
kata,  "Sebagian  guru  kami  berkata,  "Yang  benar  adalah  bacaan 
Al-Qadhi  berkata,  "Tidak  janggal  bagiku  kebenaran  cara  membaca 
yang  ada  pada  riwayat  ini,  sebagaimana  perkataan  orang-orang  arab, 
dan  Sjlil»!  yang  menerangkan  tumpukan  buku,  begitu  juga  dengan 
kata  iiliJ  yang  menerangkan  bungkusan  untuk  sesuatu."  Demikian  per¬ 
kataan  Al-Qadhi. 

Penulis  kitab  Nihayah  Al-Gharib  menyebutkan  bahwa  kata 
merupakan  cara  membaca  yang  lain  untuk  kata  sedangkan  yang 
masyhur  dan  digunakan  oleh  orang-orang  Arab  adalah 

Perkataannya,  i 1  Js  "Abu  Al-Yasar  mengenakan 
jubah  dan  baju  ma'afiri.”  Kata  artinya  jubah  yang  bergaris-garis.  Ada 
yang  berpendapat,  bahwa  maknanya  lembar  pakaian  berbentuk  kotak 
yang  biasa  dikenakan  oleh  orang  badui.  Bentuk  jamaknya  adalah  ^31. 
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Kata  <£  (baju  ma'afiri)  adalah  salah  satu  jenis  baju  yang  dibuat 
di  desa  bernama  Ma'afir.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  itu  dinisbat- 
kan  kepada  satu  kabilah  yang  tinggal  di  desa  tersebut. 

Perkataannya,  " Tanda-tanda  kemarahan."  Kata  bo¬ 

leh  dibaca  Sif  ah  atau  suf  ah,  merupakan  dua  cara  membaca,  maknanya 
adalah  tanda-tanda  dan  perubahan  mimik  wajah. 

Perkataannya, 

"Benar.  Aku  mempunyai  piutang  berupa  sejumlah  harta  pada  fulan  binfulan 
Al-Harami." 

Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  besar  perawi  meriwayatkan  dengan 
kata;  Al-Harami,  dinisbatkan  kepada  Bani  Haram.  Sedangkan  Ath- 
Thabari  dan  perawi  lain  meriwayatkan  dengan  kata  Al-Hizami.  Ibnu 
Ma'an  meriwayatkan  dengan  kata  (Al-Judzami). 

Perkataannya,  Jj  jjl  "Salah  seorang  anaknya  yang  hampir 
baligh."  Kata  >»*•  artinya  anak  yang  sudah  mendekati  masa  baligh.  Ada 
yang  berpendapat  bahwa  artinya  anak  yang  telah  kuat  makan.  Ada 
yang  berpendapat  bahwa  artinya  adalah  anak  berusia  lima  tahun. 

Perkataannya,  ^  J>-ji  "Dia  masuk  ke  ranjang  ibuku."  Tsa'lab 
berkata,  "Kata  '&>.}  artinya  ranjang  yang  ada  di  dalam  peraduan,  bu¬ 
kan  ranjang  yang  berdiri  sendiri."  Al-Azhari  bekata,  "Setiap  sesuatu 
yang  bisa  dipakai  untuk  bersandar  disebut 

Perkataannya,  -Ssl  Jli  -ST  cJi  "Aku  berkata,  "Kamu  bersumpah  demi 
Allah?"  Ia  berkata,  "Aku  bersumpah  demi  Allah." 

Kata  4»T  (Allah)  pertama;  menggunakan  hamzah  yang  panjang  de¬ 
ngan  makna  pertanyaan.  Kata  4S1I  kedua;  tanpa  hamzah.  Huruf  ha'  pa¬ 
da  keduanya  sama-sama  berharakat  kasrah.  Demikian  riwayat  yang 
masyhur.  Al-Qadhi  berkata,  "Kami  meriwayatkannya  dengan  kasrah 
dan  ]uga.  fathah  pada  huruf  ha'.  Sebagian  besar  pakar  bahasa  Arab  tidak 
memperbolehkan  selain  harakat  kasrah  pada  huruf  ha'. 

Perkataannya,  j£\J>  £s-  " Penglihatan  kedua  mata¬ 

ku  ini  menyaksikan,  kedua  telingaku  ini  mendengar."  Demikian  riwayat 
sebagian  besar  perawi.  Sebagian  perawi  meriwayatkan,  OUli  ’jU>. 
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o  lili  ^liif  Kedua  riwayat  tersebut  sama-sama  shahih,  akan  tetapi 

riwayat  pertama  lebih  utama. 

Perkataannya,  *Ji  ^  Jj  jlif }  "Dan  menunjuk  ulu  hatinya. "  Begitulah 
yang  terdapat  pada  naskah  yang  ada,  yakni  kata  Sedangkan  pa¬ 
da  sebagian  naskah  yang  terpercaya  dicantumkan  kata  Makna 
keduanya  sama,  yaitu  organ  tubuh  yang  tergantung  pada  jantung. 

Perkataannya, 

iLi-  dJdip  4j 

"Aki/  berkata  kepada  Abu  Al-Yasar,  "Wahai  paman,  seandainya  kamu  ambil 
jubah  budakmu  dan  kamu  berikan  baju  ma'afirimu  kepadanya,  lalu  kamu  am¬ 
bil  baju  ma'afirinya  dan  kamu  berikan  jubahmu  kepadanya,  tentu  pakaian  itu 
akan  menjadi  hullah  (dua  potong  pakaian  terdiri  dari  baju  dan  selendang)  ba¬ 
gimu  dan  baginya." 

Demikian  yang  tertera  pada  seluruh  naskah  kitab  yakni  kalimat 
o-Utj  (dan  kamu  mengambil).  Demikian  juga  yang  dinukil  Al-Qadhi 
dari  seluruh  naskah  riwayat.  Namun  menurut  konteks  pembicaraan, 
yang  benar  adalah  oiAtjt  (atau  kamu  mengambil).  Karena  maksudnya 
adalah  yang  satu  mengenakan  dua  jubah  dan  yang  lain  mengenakan 
dua  baju  ma'afiri. 

Kata  artinya  dua  potong  baju  yang  terdiri  dari  sarung  dan  se¬ 
lendang.  Para  ahli  bahasa  berkata,  "Tidak  disebut  ^  kecuali  terdiri 
dari  dua  potong  baju.  Disebut  demikian  karena  potongan  yang  satu 
berada  di  atas  potongan  yang  lain."  Ada  yang  berpendapat  bahwa  ti¬ 
dak  disebut  kecuali  baju  baru  yang  lepaskan  dari  lipatannya. 

Perkataannya,  <0  i  j*-\j  ^  "Dia  sedang  menunaikan 

shalat  dengan  mengenakan  satu  lembar  pakaian  yang  ia  gunakan."  Maksud¬ 
nya  adalah  diselempangkan,  bukan  dikerudungkan  hingga  menutupi 
seluruh  tubuh  yang  dilarang. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  boleh  menunaikan  shalat  dalam 
satu  lembar  pakaian  meskipun  ada  berbagai  jenis  baju  yang  lain,  akan 
tetapi  yang  lebih  utama  adalah  memakai  lebih  dari  satu  lembar  baju 
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bila  memungkinkan.  Jabir  melakukan  tindakan  tersebut  adalah  untuk 
memberi  pengajaran,  sebagaimana  yang  ia  katakan. 

Perkataannya,  dJil*  ^  ot  "Aku  ingin  agar  ada  orang 
dungu  sepertimu."  Yang  dimaksud  dengan  orang  dungu  di  sini  ada¬ 
lah  orang  bodoh  yang  tidak  mempunyai  pengetahuan,  sedangkan  arti 
dungu  sebenarnya  adalah  orang  yang  mengerjakan  tindakan  yang 
membahayakan  diri  sendiri  padahal  ia  mengetahui  buruknya  tinda¬ 
kan  tersebut.  Dalam  hal  ini  ditunjukkan  bolehnya  mengucapkan  kata 
seperti  tersebut  dengan  tujuan  pengajaran  dan  pembinaan,  serta  un¬ 
tuk  mencegah  dan  memperingatkan  pelajar.  Juga  karena  sedikit  sekali 
orang  yang  bisa  bebas  dari  sifat  dungu  dan  zhalim.  Kata-kata  seperti 
tersebut  biasa  digunakan  oleh  orang-orang  bertakwa  dan  wara'  untuk 
meluruskan  orang  yang  berhak  diluruskan,  dicela  dan  diseru  dengan 
tegas,  sebab  apa  yang  diucapkan  oleh  orang  lain  selain  mereka  adalah 
termasuk  kata-kata  bodoh. 

Perkataannya,  0 yr'J-  " Tandan  kurma  Ibnu  Thab."  Penjelasan¬ 

nya  baru  saja  disampaikan,  juga  telah  disampaikan  berulang  kali, 
bahwa  kurma  Ibnu  Thab  adalah  salah  satu  jenis  kurma.  Kata  0 j£r’£  ar¬ 
tinya  tandan. 

Perkataannya,  "Kami  tertunduk  diam."  Demikian  riwayat 

mayoritas  ulama,  sedangkan  sekelompok  perawi  meriwayatkan  lafazh, 
"Kami  takut."  Kedua  riwayat  ini  sama-sama  shahih.  Riwayat  per¬ 
tama  berasal  dari  kata  £_ yang  bermakna  tunduk,  dan  diam.  Bisa 
juga  bermakna  menundukkan  pandangan,  dan  juga  bermakna  takut. 
Sedangkan  riwayat  kedua  bermakna  takut. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J&j  iljli 
"Maka  Allah  Tabaaraka  wa  Ta'aala  berada  di  hadapannya."  Para  ulama 
berkata,  "Takwilnya  adalah  arah  yang  ia  agungkan,  atau  Ka'bah  yang 
ia  agungkan  ada  di  hadapannya." 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  cJUi-  jli  "Jika  ia 
sudah  tidak  bisa  menahan  ludahnya."  Yakni,  tidak  kuasa  menahan  ludah 
atau  dahak  yang  akan  segera  keluar  dari  mulutnya. 

Perkataannya, 

tijLsL  ^J\  JcJij  {y*  tjp  jj\  JUS 
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"Beliau  bersabda,  "Berikan  aku  minyak  wangi."  Lalu  seorang  pemuda  di  ling¬ 
kungan  tersebut  berdiri  dan  berjalan  cepat  menuju  keluarganya,  ia  kembali 
sambil  membawa  campuran  minyak  wangi  yang  semerbak  baunya." 

Abu  Ubaid  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan  kata  adalah 
za'faran  semata,  bukan  yang  lain."  Al-Ashma'i  berkata,  "Maksudnya 
adalah  campuran  minyak  wangi  yang  dicampur  dengan  za'faran 
(sejenis  kunyit)."  Ibnu  Qutaibah  berkata,  "Saya  tidak  melihat  pendapat 
(yang  benar)  kecuali  yang  disampaikan  oleh  Al-Ashma'i."  Kata  J 
adalah  minyak  wangi  dari  berbagai  jenis  yang  dicampur  dengan  za'¬ 
faran.  Itulah  yang  disebut  dengan  Jt  sesuai  tafsir  yang  disampaikan 
Al-Ashma'i,  dan  makna  ini  sesuai  dengan  zhahir  hadits,  sebab  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminta  (minyak  wangi),  lalu  pemuda 
itu  datang  membawa  <5 (minyak  wangi),  sekiranya  J bukanlah 
tentu  pemuda  itu  tidak  disebut  telah  menunaikan  perintah. 

Kata  -liio  artinya  berjalan  dan  melompat  dengan  cepat. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  berharga,  antara 
lain: 

1.  Anjuran  untuk  mengagungkan  masjid  dan  membersihkannya  dari 
berbagai  kotoran. 

2.  Disunnahkan  untuk  menaburkan  minyak  wangi  di  masjid. 

3.  Penjelasan  tentang  cara  menghilangkan  kemungkaran  dengan  ke¬ 
kuasaan  bagi  orang  yang  mampu  dan  mencela  perbuatan  mung¬ 
kar  tersebut  dengan  lisan. 

Perkataannya,  «33*  “Pada  saat  pertempuran  Bathnu  Bu- 

wath."  Kata  boleh  dibaca  Buwth  atau  Bawath.  Al-Qadhi  berkata, 
"Ahli  bahasa  Arab  berkata  bahwa  yang  tepat  adalah  bacaan  Buwath, 
begitupun  yang  diriwayatkan  oleh  mayoritas  ahli  hadits  dan  dikuat¬ 
kan  oleh  Al-Bukhari.  Buwath  adalah  nama  salah  satu  gunung  di  daerah 
Juhainah." 

Al-Qadhi  menambahkan,  "Al-Udzri  membaca  dengan  bacaan 
Bawath,  bacaan  ini  dinyatakan  benar  oleh  Ibnu  Siraj." 

Perkataannya,  jjLe-  ^  AlisJ  "Beliau  sedang  mengejar 

Al-Majdi  bin  Amr  Al-Juhani."  Kata  demikian  yang  tertera  pada 

semua  naskah  kitab  milik  kami,  begitu  juga  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi 
dari  sebagian  besar  perawi  hadits.  Al-Qadhi  berkata,  "Pada  sebagian 
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naskah  tertera  kata  dengan  menggunakan  nun  sebagai  ganti  mim. 

Namun  yang  lebih  populer  adalah  riwayat  pertama.  Riwayat  inilah 
yang  disebutkan  oleh  Al-Khahthabi  dan  ulama  yang  lain." 

Perkataannya,  artinya  unta  yang  digunakan  untuk  menim¬ 
ba  air.  Adapun  kata  adalah  jatah  mengendarai  unta  secara  bergi¬ 
liran.  Penulis  kitab  Al-' Ain  berkata,  "Kata  adalah  giliran  untuk  me¬ 

ngendarai  unta  dalam  jarak  dua  farsakh." 

Perkataannya,  l!»  iiuy  d&'j  "Dan  seekor  unta  penimba 

air  dinaiki  secara  bergantian  oleh  lima  orang  di  antara  kami."  Demikian 
yang  tertera  pada  riwayat  sebagian  besar  perawi,  yakni  kalimat 
(dipergilirkan).  Dan  pada  sebagian  riwayat  tertera  kalimat  Kedua 
riwayat  tersebut  shahih.  Dalam  bahasa  Arab  dikatakan,  £££•> 
dan  UaUu.  semuanya  dari  asal  kata  ini. 

Perkataannya,  dil»  "Namun  unta  itu  tetap  diam  dan  tidak 

bergerak. "  Kata  OJdsJt  artinya  berhenti  dan  tidak  bergerak. 

Perkataannya,  i#»  i&J  ti  "Sya'r  semoga  Allah  melaknatmu."  Demikian 
yang  tertera  pada  naskah  kitab  di  negeri  kami,  yakni  kata  ti.  Al-Qa- 
dhi  meriwayatkan  bahwa  para  perawi  berbeda  pendapat  mengenai 
kata  ini,  sebagian  mereka  meriwayatkan  dengan  huruf  syin,  U-  (sya'), 
sebagaimana  yang  kita  sebutkan.  Sebagian  yang  lain  meriwayatkan 
dengan  huruf  sin,  &  ( sa ').  Mereka  berkata,  "Keduanya  adalah  kata 
bentakan  untuk  unta.  Dikatakan,  olili.  atau  kamu 

membentak  unta  dan  menyerukan  kata  sya\"  Al-Jauhari  berkata,  "Da¬ 
lam  bahasa  Arab  disebutkan  olili  yakni  kamu  memanggil  ke¬ 

ledai  dengan  menyerukan  tusyu'."  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  lara¬ 
ngan  untuk  melaknat  binatang.  Penjelasan  mengenai  masalah  ini  telah 
disampaikan  sebelumnya  berikut  perintah  untuk  menjauhi  unta  yang 
telah  dilaknat  oleh  pemiliknya. 

Perkataannya,  lij  " Hingga  pada  sore  harinya."  Demi¬ 
kian  riwayat  yang  ada,  yakni  kata  (sore)  dalam  bentuk  tashghir 

(kata  yang  menunjukkan  kecil).  Sibawaih  berkata,  "Orang-orang  Arab 
menjadikannya  dalam  bentuk  tashghir  tidak  dari  bentuk  takbir  (kata 
yang  menunjukkan  besar),  asal  katanya  adalah  Mereka  meng¬ 
ganti  salah  satu  huruf  ya' nya  menjadi  huruf  syin." 


Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  artinya 

melepa  dan  memperbaiki  telaga. 

Perkataannya,  jf  "Kami  mengambil  satu 

atau  dua  buah  ember  penuh  air  dari  sumur  tersebut."  Yakni  mengambil  dan 
menarik  ember.  Kata  JskJLJl  artinya  ember  yang  penuh  dengan  air.  Hal 
ini  telah  dijelaskan  berulang  kali. 

Perkataannya,  Ji-  "Hingga  kami  berhasil  mengisinya  penuh. "  De¬ 

mikian  yang  tertera  pada  semua  naskah  kitab  kami,  demikian  juga  yang 
diriwayatkan  Al-Qadhi  dari  mayoritas  ulama.  Ia  berkata,  "Di  dalam 
riwayat  As-Samarqandi  tertera,  Demikian  juga  yang  disebutkan 

oleh  Al-Humaidi  untuk  menggabungkan  antara  dua  riwayat  shahih 
dari  Muslim.  Maknanya,  kami  mengisinya." 

Perkataannya,  ^  lili  OUit'f  jUi  " Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apakah  kalian  berdua  mengizinkanku?"  Kami  menjawab, 
"Ya  wahai  Rasulullah. " 

Ini  adalah  pengajaran  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
terhadap  umatnya  tentang  sopan  santun  secara  syari'at,  sikap  wara', 
berhati-hati  dan  meminta  izin  dalam  keadaan  seperti  tersebut,  meski¬ 
pun  beliau  mengetahui  bahwa  kedua  shahabat  itu  pasti  merelakan. 
Keduanya  mempersilahkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  kemudian  kepada  orang-orang  sesudah  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam. 

Perkataannya,  citt  dJLii  l*J  jli  iiil;  "Maka  beliau 

membenamkan  kepala  untanya  ke  dalam  air.  Unta  itu  minum,  lalu  beliau 
menarik  tali  kekangnya,  unta  itu  merenggangkan  kedua  kakinya  dan  ken¬ 
cing."  Kata  artinya  membenamkan  kepala  unta  ke  dalam  air  agar 
ia  minum.  Dikatakan  dalam  bahasa  Arab,  IfSli-  dan  artinya  mena¬ 
rik  tali  kekang  unta  ketika  anda  tengah  mengendarainya.  Ibnu  Duraid 
berkata,  "Maknanya  adalah  menarik  tali  kekangnya  hingga  kepalanya 
dekat  dengan  kaki  bagian  depan." 

Kata  i huruf  fa'  di  sini  adalah  huruf  asli.  Dalam  bahasa  Arab 
disebutkan,  (unta  itu  merenggangkan  kedua  kakinya  untuk 

kencing).  Sedangkan  ^1»  adalah  merenggangkan  kaki  lebih  lebar  da¬ 
ripada  ketika  diungkapkan  dengan  Al-Jauhar  dan  yang  lain  ber¬ 
kata,  "Yang  kami  sebutkan  tentang  bacaan  kata  ini  adalah  yang  sha- 
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hih  dan  yang  ada  pada  seluruh  naskah  kitab.  Bacaan  ini  pula  yang  di¬ 
sebutkan  oleh  Al-Khaththabi  dan  Al-Harawi  serta  para  pakar  kata-kata 
sulit  yang  lain.  Sehingga  huruf  fa'  pada  kata  ini  adalah  huruf  tambahan 
yang  berfungsi  sebagai  penghubung."  Al-Humaidi  menafsirkannya  di 
dalam  kitab  Gharib  Al-Jam'i  Baina  Ash-Shahihain  karyanya,  ia  berkata, 
"Maknanya  adalah  menghentikan  kegiatan  minumnya,  berasal  dari 
ucapan  mereka,  aku  menghentikan  lari  dan  mengganti¬ 

nya  dengan  berjalan." 

Al-Qadhi  berkata,  "Di  dalam  riwayat  Al-Udzri  tertera  Al- 

Qadhi  melanjutkan,  "Namun  versi  membaca  seperti  ini  tidak  me¬ 
ngandung  makna,  begitupun  dengan  riwayat  Al-Humaidi." 

Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  perawi  mengingkari  berkumpul¬ 
nya  huruf  syin  dan  jim,  mereka  mengklaim  bahwa  yang  benar  adalah. 
Berasal  dari  perkataan  mereka,  lAi.  (dia  membuka  mulutnya). 
Sehingga  kata  ini  semakna  dengan  kata  UA&."  Demikian  perkataan  Al- 
Qadhi.  Riwayat  yang  lebih  tepat  adalah  yang  kita  sampaikan  di  atas, 
yang  tertera  pada  seluruh  naskah  kitab.  Yang  disebutkan  Al-Humaidi 
juga  benar.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

jJL. j  4iip  aJJI  ^  (J y* j  f-b*- 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kembali  ke  sumur  dan  benvudhu." 
Dalam  hal  ini  terdapat  dalil  bolehnya  berwudhu  dari  air  bekas  minum 
unta  dan  hewan-hewan  suci  yang  lain,  bahwa  tidak  ada  kemakruhan 
dalam  tindakan  tersebut,  meskipun  air  yang  ada  kurang  dari  dua  qullah. 
Demikianlah  madzhab  kami. 

Perkataannya,  $  "Ia  mempunyai  banyak  ujung."  Bentuk  tung¬ 
gal  dari  kata  <4^  adalah  Disebut  demikian  karena  ia  bergerak- 
gerak  dan  berkibar-kibar  bila  orang  yang  mengenakannya  berjalan. 

Perkataannya,  "Maka  aku  membaliknya."  Kalimat  ini  juga  bisa 

dibaca,  fanakas tuha,  tanpa  tasydid. 

Perkataannya,  p  "Lalu  aku  menautkannya  pada  leherku." 

Yakni  aku  memegangnya  dengan  leherku  dan  menjepitnya  agar  tidak 
jatuh. 

Perkataannya,  " Aku  berjalan  hingga  berdiri  di  sebelah  kiri  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Beliau  memegang  tanganku  dan  memutar  tu- 
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buhku  hingga  memposisikan  diriku  di  sebelah  kanan  beliau.  Kemudian  Jabbar 
bin  Shakhr  datang. .  .dan  seterusnya." 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1.  Boleh  melakukan  gerakan-gerakan  ringan  di  dalam  shalat.  Tidak 
makruh  melakukan  gerakan  tersebut  bila  diperlukan,  bila  tidak  ada 
keperluan  maka  hukumnya  makruh. 

2.  Makmum  yang  hanya  seorang  berdiri  di  sebelah  kanan  imam,  jika 
ia  berdiri  di  sebelah  kiri  imam  maka  imam  mengubah  posisinya. 

3.  Dua  orang  makmum  membentuk  shaf  di  belakang  imam,  seba¬ 
gaimana  bila  makmum  terdiri  dari  tiga  orang  atau  lebih.  Ini  ada¬ 
lah  madzhab  ulama  seluruhnya,  kecuali  Ibnu  Mas'ud  dan  kedua 
sahabatnya,  mereka  berpendapat  bahwa  dua  orang  makmum  ber¬ 
diri  di  kedua  sisi  imam. 

Perkataannya,  artinya  dia  memandang  ke  arahku  secara  ber¬ 
turut-turut. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

i] oiJLili  lilsi»  01S”  lilj 
"Namun  jika  sempit  maka  ikatlah  di  atas  pinggangmu." 

Kata  boleh  dibaca  Hiqzvika  atau  haqwika,  maknanya  adalah 
pinggang  tempat  ikatan  sarung.  Maksudnya  di  sini  adalah  kain  terse¬ 
but  mencapai  pusar.  Di  dalam  hadits  diisyaratkan  bolehnya  shalat  da¬ 
lam  satu  lembar  pakaian.  Bahwa  jika  seseorang  mengikat  kain  sarung¬ 
nya  dan  menutupi  bagian  tubuh  antara  pusar  dan  lutut,  lalu  ia  men¬ 
dirikan  shalat,  maka  shalatnya  sah,  meskipun  auratnya  terlihat  dari 
bagian  bawah  jika  ia  berdiri  di  atap  atau  tempat  sejenis.  Hal  tersebut 
tidak  bermasalah  baginya. 

Perkataannya, 

o^Zj  JS'  ^  L*  Oli'j 

"Di  mana  makanan  masing-masing  kita  untuk  setiap  harinya  adalah  satu  bu¬ 
tir  kurma.  Beliau  mengisap  kurma  tersebut."  Demikian  cara  membaca  yang 
masyhur  yaitu  kata  (mengisapnya)  dibaca  dengan  (mengisapnya) 
dibaca  Yamashshuha.  Dalam  riwayat  lain  dibaca  Yamushshuha.  Penjela¬ 
sannya  telah  disampaikan  sebelumnya.  Di  dalam  hadits  ini  dijelaskan 
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sempitnya  hidup  yang  mereka  alami  dan  kesabaran  mereka  dalam 
menghadapinya  di  jalan  Allah  dan  demi  ketaatan  kepada-Nya. 

Perkataannya,  -kisSJ  l "Sedangkan  kami  memukul  pohon  de¬ 
ngan  busur  kami  (agar  dedaunannya  gugur)."  Kata  adalah  bentuk 
jamak  dari  kata  (busur).  Kalimat  JoJ&d  artinya  kami  memukul  ba¬ 
tang  pohon  agar  daun-daunnya  berguguran  lalu  kami  memakannya. 

Perkataannya,  Uiliif  iJ- }  artinya  mulut  kami  menjadi  luka-luka 
disebabkan  kasar  dan  panasnya  dedaunan  yang  kami  makan. 

Perkataannya, 

Aj\  UJlgJLi  j  <j  hSljaili  L*  ,^-j 

1  g  ",  b  c.\  « 

"Pada  suatu  hari  salah  seorang  yang  terlewatkan  hingga  tidak  mendapatkan 
jatah  kurma  diminta  bersumpah  (bahwa  ia  belum  mendapatkannya),  kamipun 
mengangkatnya  dan  memberi  kesaksian  bahwa  ia  belum  mengambil  jatah 
kurmanya.  Jatah  kurma  itu  lalu  diberikan  kepadanya." 

Maksudnya,  ada  petugas  pembagi  kurma  yang  membagikannya 
di  antara  mereka,  masing-masing  orang  mendapatkan  jatah  satu  butir 
kurma  setiap  hari.  Lalu  pada  suatu  hari  Jabir  bertugas  membagi  dan  ia 
melupakan  satu  orang,  ia  tidak  memberikan  jatah  kurma  kepadanya,  ia 
mengira  telah  memberikannya.  Maka  kedua  orang  tersebut  bersitegang 
dalam  masalah  ini.  Akhirnya  kami  memberi  kesaksian  untuknya  bah¬ 
wa  ia  belum  mendapatkan  jatah  kurmanya,  jatah  kurma  itu  diberikan 
kepadanya  setelah  ada  kesaksian. 

Makna  kalimat  kami  mengangkatnya  hingga  dia  dapat  berdiri 
karena  kondisi  lemah  dan  payah  yang  hebat.  Al-Qadhi  berkata,  "Yang 
lebih  tepat  menurut  saya  bahwa  maknanya  adalah  Kami  mengikat 
pinggangnya  dalam  penyampaian  tuntutannya  dan  kami  memberikan 
kesaksian  untuknya." 

Di  dalam  hadits  terdapat  bukti  betapa  besar  kesabaran  yang  mereka 
miliki.  Di  dalam  hadits  juga  dijelaskan  bolehnya  memberi  kesaksian  atas 
penafian  untuk  hal-hal  terbatas  yang  diperlakukan  dengan  hati-hati. 

Perkataannya,  £s»f  Ip'j  "Kami  singgah  di  sebuah  lembah  yang  luas." 
Kata  artinya  luas.  Dalam  bahasa  Arab  dikatakan,  (ping¬ 

gir  lembah). 
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<g>yarah  ^ 
GShahth  Muslim) 


Perkataannya,  j-yLkll\  oSuIli  "Maka  pohon  itu  tunduk 

kepada  beliau  layaknya  unta  yang  dicucuk  hidungnya."  Kata  Ji  arti¬ 

nya  yaitu  unta  yang  pada  hidungnya  dipasang  kayu.  Kata  arti¬ 
nya  kayu  yang  dipasang  pada  hidung  unta  apabila  unta  tersebut  liar, 
kayu  itu  dikencangkan  dengan  tali  agar  unta  menjadi  jinak  dan  patuh. 
Terkadang  unta  menolak  diperintah  karena  keliarannya,  ketika  ia  diikat 
dan  merasakan  sakit  ia  akan  patuh.  Karenanya  Jabir  berkata,  "Seperti 
unta  yang  dicocok  hidungnya  oleh  pemiliknya."  Dalam  hal  ini  terlihat 
mukjizat  yang  zhahir  milik  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  OlS'  131  JU-  " Hingga  ketika  be¬ 

liau  berdiri  di  tengah-tengah  antara  dua  pohon  tersebut  beliau  menggabung¬ 
kan  keduanya."  Kata  artinya  pertengahan.  Demikianlah  bacaan 

yang  lebih  dipilih  oleh  Al-Jauhari  dan  sebagian  besar  ulama  yang  lain. 

Kata  boleh  dibaca  La'ama  atau  laama,  kedua-duanya  benar,  ar¬ 
tinya:  menggabungkan  antara  keduanya.  Pada  sebagian  naskah  terte¬ 
ra  fSfl.  Al-Qadhi  dan  yang  lain  berkata,  "Cara  membaca  seperti  ini  me¬ 
rupakan  kesalahan  dalam  penulisan." 

Perkataannya,  "Lalu  aku  keluar  sambil  melompat."  Kata 

artinya  melompat  dan  berjalan  dengan  cepat. 

Perkataannya,  ciui  “Aku  melirik."  Kata  artinya  melihat 

ke  samping  (melirik).  Pada  sebagian  perawi  disebutkan  kata  de¬ 

ngan  menggunakan  huruf  lam.  Namun  yang  masyhur  adalah  meng¬ 
gunakan  huruf  (cJUj).  Kedua  kata  itu  semakna.  Kata  o y>Jl  dan  JbUl 
sama-sama  bermakna  waktu.  Arti  kalimat  di  atas  adalah  terjadi,  ber¬ 
tepatan,  dan  berkesesuaian. 

Perkataannya,  j  y)  "Abu  Isma’il  mengisyaratkan"  Pada 
sebagian  naskah  tertulis,  "Ibnu  Isma’il."  Kedua-duanya  benar,  dia  ada¬ 
lah  Hatim  bin  Isma'il,  julukannya  adalah  Abu  Isma'il. 

Perkataannya, 


cJjti  ^5  jjiJijli  4J °y^>- j 

*  J  .e  /  *  A 

hygp  J5" 
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"Maka  aku  mengambil  sebuah  batu,  aku  memecah  batu  itu  dan  mengasahnya, 
hingga  batu  itu  menjadi  tajam.  Aku  mendatangi  kedua  pohon  tersebut  dan 
memotong  satu  dahan  dari  masing-masing  pohon." 

Kalimat  (aku  mengasahnya)  artinya  aku  menjadikannya 

tajam,  aku  hilangkan  bagian-bagian  yang  membuatnya  tidak  tajam, 
sehingga  batu  itu  itu  memungkinkanku  untuk  memotong  dahan  po¬ 
hon.  Itulah  makna  perkataannya  berikutnya,  yang  artinya  batu  itu 

menjadi  tajam.  Al-Harawi  dan  ulama  yang  sepakat  dengannya  berkata, 
"Kata  ganti  pada  kalimat  (aku  mengasahnya)  kembali  kepada 

dahan,  aku  menguliti  salah  satu  dahan  dari  pohon  tersebut  dengan 
menggunakan  batu."  Al-Qadhi  Iyadh  mengingkari  pendapat  Al-Hara¬ 
wi  ini,  ia  berkata,  "Konteks  perkataan  menolak  pendapat  ini.  Bahwa¬ 
sanya  Jabir  menajamkan  batu  itu  kemudian  mendatangi  pohon  dan 
memotong  dua  buah  dahan.  Hal  ini  dinyatakan  secara  jelas  di  dalam 
lafazh  hadits.  Juga  karena  Jabir  menyatakan,  "Aku  menajamkannya 
maka  ia  menjadi  tajam."  Di  mana  yang  disifati  dengan  kata  tajam  ada¬ 
lah  batu,  bukan  dahan.  Yang  benar  bahwa  Jabir  menajamkan  batu. 
Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  Al-Khaththabi." 

Hendaknya  diketahui  bahwa  kalimat  menggunakan  huruf 

sin  tanpa  titik,  demikian  yang  tertera  pada  seluruh  naskah.  Demikian 
juga  dalam  upaya  menggabungkan  antara  dua  riwayat  shahih,  seper¬ 
ti  yang  terdapat  juga  di  dalam  kitab  karya  Al-Khaththabi  dan  Al-Ha- 
rawi  serta  kitab-kitab  tentang  kata-kata  rumit.  Al-Qadhi  mengaku  me¬ 
riwayatkan  kata  ini  dari  guru-gurunya  dengan  menggunakan  huruf 
syin  (yyJ-j),  ia  mengklaim  bahwa  riwayat  inilah  yang  lebih  shahih. 
Namun  kenyataannya  tidak  seperti  yang  ia  katakan.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  u4Ip  "Keduanya 
menjadi  nyaman."  Maksudnya,  meringankan  adzab  mereka  berdua. 

Perkataannya, 

^  £UJl  p-1 aILp  Aill  AUl  jUkiS/l  Jl4-j  01 S' J 

"Ketika  itu  ada  seorang  laki-laki  Anshar  yang  biasa  menyediakan  air  untuk 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  ia  taruh  di  dalam  kantong  air 
miliknya  yang  digantung  pada  tongkat  dari  pelepah  kurma." 
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, _ <Syafah  ^ 

GShahdi  MusTimJ 

Kata  di  sini  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  yaitu  kan¬ 

tong  air  dari  kulit  yang  telah  usang  sehingga  menjadi  bocor.  Dikata¬ 
kan  dalam  bahasa  Arab,  artinya  kering.  Kata  ini  berasal  dari  kata 
s-sk-iJ'  yang  berarti  binasa.  Kata  ini  disebutkan  di  dalam  hadits  riwayat 
Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma, 

"Beliau  berdiri  mengambil  kantong  air  yang  telang  usang,  lalu  menuang  air 
darinya  dan  berwudhu." 

Kata  yang  sama  juga  disebutkan  di  dalam  sabda  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  hadits  ini, 

j*  (j OtAi 

"Pergilah  menemui  fulan  binfulan  Al-Anshari,  lihatlah  masih  adakah  sesuatu 
di  kantong  airnya.". 

Adapun  perkataan  Al-Harawi  dan  yang  lain  bahwa  maksud  dari 
c-jUuil  di  sini  adalah  tongkat  untuk  menggantungkan  geriba  air,  per¬ 
kataan  ini  sangat  keliru,  berdasarkan  perkataan  Jabir,  "Menyediakan  air 
untuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  ia  taruh  di  dalam  kan¬ 
tong  air  miliknya  yang  digantung  pada  tongkat  dari  pelepah  kurma." 

Kata  VJS*-  artinya  tongkat  yang  biasa  digunakan  untuk  menggan¬ 
tungkan  kantong  air.  Al-Qadhi  berkata,  "Pada  sebagian  perawi  tertera 
kata  jUj-,  sedangkan  riwayat  mayoritas  ulama  adalah  Kedua  cara 
membaca  ini  sama-sama  shahih,  maknanya  seperti  yang  telah  kami 
sebutkan  di  atas." 

Perkataannya, 

ZJd  APyf  $  \£a  o'Jai  V}  l*-*  ^  $ 

" Dan  aku  tidak  menjumpai  kecuali  setetes  air  pada  mulut  kantong  air,  se¬ 
andainya  aku  menuangnya  tentu  tetes  air  itu  akan  diserap  oleh  bagian  ke¬ 
ringnya." 

Kata  i'jai  artinya  tetes  air  yang  sedikit.  Kata  mulut  kantong  air. 
Kalimat  i2oU  £ "Akan  diserap  oleh  bagian  keringnya"  maknanya  air  itu 
sangat  sedikit,  karena  sedikitnya  dan  sangat  keringnya  bagian  kantong 


(  Kitab  Zuhud  dan  Kelembutan  Hati ) 


803 


air  yang  lain,  seandainya  saya  menuangnya  tentu  air  itu  akan  diserap 
oleh  bagian  kantong  air  yang  kering,  sehingga  tidak  sedikitpun  air  yang 
keluar. 

Perkataannya,  4^.  "Beliau  memeras  kantong  air  itu  dengan  kedua 
tangannya."  Pada  sebagian  naskah  tertulis,  «J*  "Dengan  tangannya."  Ka¬ 
limat  artinya  memerasnya. 

Perkataannya, 

c~jti  a1a>t  Ij  o-lai  Jlii 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  Jabir,  ambilkan 
wadah  air."  Aku  berseru,  "Wahai  (pemilik)  wadah  air  di  kafilah  ini!"  Aku  da¬ 
tang  membawanya  dan  aku  letakkan  di  hadapan  beliau." 

Kata  'pemilik'  dihapuskan  dalam  ucapan  karena  sudah  dimengerti 
maksudnya,  bahwa  pemilik  itulah  yang  dimaksud,  sedangkan  wadah 
itu  sendiri  tidak  bisa  dipanggil.  Makna  kalimat  di  atas  adalah  "Wahai 
pemilik  wadah  air  di  kafilah  ini  yang  bisa  mengenyangkan  seluruh 
anggota  kafilah,  ambil  wadah  itu!"  Yakni,  siapa  yang  mempunyai  wa¬ 
dah  air  dengan  sifat  demikian  tolong  bawa  kemari. 

Perkataannya, 

jbJl  1$ a.*  iLjjti  'j*' y*  j lJ 

"Lalu  kami  datang  ke  pantai.  Laut  bergelombang  dengan  hebat  lalu  melem¬ 
parkan  seekor  binatang.  Lalu  kami  nyalakan  api  pada  potongan  daging  bi¬ 
natang  tersebut."  Kata  artinya  pinggir  laut,  yaitu  pantai.  Kata 

y- j  artinya  ombak  yang  meninggi.  Kata  artinya  kami  menyala¬ 
kan  api. 

Perkataannya,  t*4*  "Rongga  mata  binatang  tersebut."  Kata 
bisa  dibaca  Hijaj  atau  tiajaj,  artinya  tulang  yang  melingkar  pada  se¬ 
keliling  mata  yaitu  rongga  mata. 

Perkataannya, 
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"Kami  panggil  orang  terbesar  di  rombongan,  unta  terbesar  di  rombongan 
dan  kain  pelana  terbesar  untuk  pengendara  unta  di  dalam  rombongan,  lalu 
orang  itu  masuk  ke  bawah  tulang  rusuk  tersebut  dan  ia  tidak  menundukkan 
kepalanya.." 

Mayoritas  ulama  mengatakan,  "Maksud  dari  di  sini  adalah 
pakaian  yang  digunakan  pengendara  unta  pada  pelana  untanya  agar 
ia  tidak  jatuh,  sehingga  pakaian  itu  menjaga  pengendara."  Al-Harawi 
menuturkan,  "Al-Azhari  berkata,  "Pecahan  kata  dari  kata  ini  disebut¬ 
kan  di  dalam  firman  Allah  Ta'ala  yang  berbunyi, 

"...Niscaya  Allah  memberikan  rahmat-Nya  kepada  dua  bagian...."  (QS.  Al- 
Hadiid:  28).  Maksudnya,  dua  bagian  yang  menjaga  kalian  dari  kebi¬ 
nasaan  sebagaimana  kain  pelana  menjaga  pengendara  unta. 

Dalam  bahasa  Arab  dikatakan,  dLtfl,  j^\  cJu&,  "Aku  memasang 
kain  pada  pelana  unta  kemudian  aku  mengendarainya."  Kain  pelana 
unta  diistilahkan  dengan  JiT.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Sebagian  pe- 
rawi  membaca  kata  tersebut  dengan  kafal,  namun  yang  benar  adalah 
cara  membaca  yang  pertama." 

Adapun  kata  j*i Ut  "Orang  terbesar"  adalah  menggunakan  jim 

pada  riwayat  mayoritas  perawi,  dan  riwayat  inilah  yang  lebih  tepat. 
Sedangkan  sebagian  perawi  meriwayatkannya  dengan  menggunakan 
huruf  ha'  yang  artinya  unta.  Riwayat  yang  terdapat  dalam  Shahih 
Al-Bukhari  menggunakan  dua  cara  membaca  tersebut. 

Di  dalam  hadits  ini  dijelaskan  berbagai  mukjizat  yang  dimiliki  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Wallahu  A'lam. 


(20)  Bab  Tentang  Hadits  hijrah,  Disebut  Juga  Hadits 
Unta 


Uj  Uj-Ls-  L)Ju>-  A  ^  <LLL5i 

_jjI  ^Ur  J_^Sj  <— ->jlp  £^  <Jl5 

kLJu)  s->jUi  JUi 

£>-J  yj  (Ji 

aIIJ  Uj^Ivj  <_J4^  ^  <J  JUi  a1«j  Jjj££  <uL» 

LmII)  jv*->  <Jli  (*JL*_j  aILp  aJj!  ^Juo  au!  J  j— <j  c~j^5» 

Jp~  0>-f  V  ^  Sli  <j>J S^-J  «jvflaJl  jiJU  f  15  1$-^ 

S"'.  >„  •  ' -  r  "  s  /V  -  *  ^ 

J-LiJl  <£!p  ot  jJJ  Ji»  LgJ  aJL» _^is»  lil  cJ»ij 

<5)1  ^fi>  ^Jl  <ui  ^bj  cJjti  LajlIp 

J b  j*->  oii  jJ!j  oj^i  aIIp  cJa-lJ  p  LgJLis»  ^  <bip 
lili  <dj^-  l*  o>-^-j  ^lli  b»  iiJJ  <j,<aijf  litj  <5)1 

A^ii  Uijl  ^<iJl  L^»  Oj^j  o_^j*Jall  ^1  <ui*u  JjU  j*Ip  ^pI^j  bf 
^if  cJs  <LpS\  JaI  ja  J  JUi  ^Ip  b  cjf  jZS  c-Iii 
<d  cJii  abi  is-li  jti)  JlS  ^J  tliAiif  c-lS  pu  JlS  £,11 
‘-r-) duf^i  JlS  (^dillj  i-^I^Jl j  ^iJl  £^«  ^^all  jj^aiil 


.vtrA 


805 


806 


Lp  l/,  {Jt  ij,  J***  ^Js-  oAO 
ah'  ^p  £jHU  ^  i£ y*}  *  31S1  <^3  3^ 
d)t  c— & £  $  j*JL»j  aIJip  auI  ^U<s>  ^"Jl  o$jti  3^*  j  L^* 
^>-  *UJl  ^jA  ^jLp  C..;^/fl*  Jaillii  Aliiilji  ^  Ajaijt 

i_J (J^*  lAA  Alil  (Jj-^j  ^!  Vl^Ln  AJjL*f  S'j) 

VajJu  LiAjjlI  J\i  c— U  ot[  jJJt  Jli  jjj  c-^j 

aJU  0^°-?  <3^®  OJJL*  ^  4i\y~ k  L*Jl j  cJlj 

IpAs  H*i  <U)1  0}  OjAj  JUi  lljt  am!  Jj-ij  H  cJLa*  <ja»jS/1 
l g :ja.t  ^jll  <Luu^i  C..<t.jajjli  jjJL*>j  aIIp  a^I  ls^9  <Jj-*j  *4U 
a5jU  ^  Ijioli  £js-  UJ^pS  AS  Li-^jt  c-J1p  A*  ^1  JUi 

v»  ild  JiL;  Si  ud  ii>i  ip3i  4iui  u£l£  y  of  ui3 

.d  J33  jvS  &j  vi  ild  J&;  Sn  niu  u  3i  Ju 

oUjJ^-j  ^  jm~^'  iy.  0L«JiP  Lj  a>-  ^j>  j4*j 

^  lf  0^  ^  3^'  fnf^y.l  <y. 

yzs-  Aj!>Hj  *5U-j  ^  jJl  c£^«S>l  f-\'j*h  l/ 

JlS  j  (3s^“i  jUj  (/**■>.  OajA>JI  JilO j  Ll^ji 

aS>I  J^-ij  4U  US  US  LUL»  ^-p  ^  OUip  aj Ijj  J/*  AijA^-  ^ 

AiP  <Jl'y  AJL^aj  ^  A-i»^5  £- Llj  (J-U'J  aIIp  Aiil  ^P 

01  aSj!  £oli  ti-UUp  1JU  ot  c— q-Ip  ui  U  Jlij 
Asi  oAaj  ^Ijj  ^  j~tpSf  <idj  V  Uf  \1a 
lii^j  lif”  01^-h  j^UIpj  ^1  ^^Ip  ^-liO  U-frU 
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fcjJlJl  (.ilLl  ^  4j>rb>-  V  Jli  Jj>t3 

(Jjjf  (Jlii  aUI  0  AJii  (J y-» j  aILp  (J j*i  j J-gjf  I ^Pjbis 

^  s-^2^'  -4^  ^  (_gip 

_  4  i  \  >••*,/  '•  ,  , 

Ij  J^kil  ^  OUiiJi  (Jjjj 3  <— ’ 

aUI  J Ij  X*^*^  L  aUI  «Jj-j'j  b  <x!L>*a 

7438.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A’yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berka¬ 
ta,  " Saya  mendengar  Al-Barra'  bin  Azib  berkata,  " Abu  Bakar  Ash-Shid- 
diq  datang  menemui  ayahku  di  rumahnya  untuk  membeli  unta  darinya. 
Abu  Bakar  berkata  kepada  Azib,  "Kirimlah  anakmu  bersamaku  untuk 
membawa  unta  ini  ke  rumahku."  Ayahku  berkata  kepadaku,  "Bawalah 
unta  ini."  Akupun  membawanya.  Ayahku  keluar  bersama  Abu  Bakar 
untuk  melunasi  pembayaran.  Ayahku  berkata  kepada  Abu  Bakar,  "Wahai 
Abu  Bakar,  ceritakanlah  kepadaku  apa  yang  kalian  berdua  lakukan  pada 
malam  kamu  berjalan  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam."  Abu  Bakar  berkata,  "Baiklah.  Kami  berjalan  sepanjang  malam  bah¬ 
kan  hingga  tengah  hari,  di  mana  jalanan  sepi,  sehingga  tidak  ada  seorang 
pun  yang  melintas.  Hingga  pandangan  kami  jatuh  pada  sebongkah  ba¬ 
tu  panjang  dengan  bayang-bayang  yang  tidak  tersentuh  oleh  cahaya 
matahari.  Kami  singgah  pada  batu  itu.  Aku  mendatangi  tempat  batu  itu, 
aku  meratakannya  dengan  tanganku  untuk  tempat  tidur  Nabi  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  di  bawah  bayang-bayangnya.  Aku  hamparkan 
kain  di  atasnya.  Aku  berkata,  "Tidurlah  wahai  Rasulullah,  aku  akan  ber¬ 
jaga  mengawasi  di  sekelilingmu. "  Akupun  keluar  untuk  berjaga-jaga.  Ti¬ 
ba-tiba  aku  bertemu  dengan  seorang  penggembala  kambing,  ia  berjalan 
bersama  kambingnya  ke  arah  batu,  dia  ingin  beristirahat  seperti  yang 
kami  lakukan.  Aku  menemui  penggembala  itu  dan  berkata,  "Milik  siapa 
kamu  ini  wahai  budak?"  Ia  menjawab,  "Milik  seorang  penduduk  kota." 
Aku  bertanya,  "Apakah  ada  air  susu  pada  kambingmu?"  Ia  menjawab, 
"Ya,  ada."  Aku  berkata,  "Bisakah  kamu  memerahnya  untukku?"  Ia 
menjawab,  "Ya,  bisa."  Lalu  ia  mengambil  seekor  kambing.  Aku  berkata, 
"Bersihkanlah  susunya  dari  rambut,  debu  dan  kotoran."  -Lalu  aku  (pe- 
rawi)  melihat  Al-Barra'  menepuk-nepuk  kedua  tangannya  satu  sama 


lain  untuk  membersihkannya-  Lalu  ia  memerah  air  susu  untukku  yang 
ditampung  pada  wadah  dari  kayu  miliknya.  Aku  sendiri  membawa  wa¬ 
dah  air  dengannya  aku  mencari  air  untuk  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dengan  air  pada  wadah  itu  biasanya  beliau  minum  dan  ber- 
wudhu.  Lalu  aku  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
namun  aku  tidak  ingin  membangunkan  beliau  dari  tidurnya.  Lalu 
aku  menjumpai  beliau  bangun  dari  tidur.  Aku  lalu  menuang  air  pada 
susu  tersebut,  hingga  bagian  bawahnya  menjadi  dingin.  Aku  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  minumlah  air  susu  ini."  Beliaupun  meminumnya 
hingga  aku  merasa  puas.  Beliau  bertanya,  “ Tidakah  telah  tiba  waktu 
untuk  meneruskan  perjalanan?"  Aku  menjawab,  "Benar."  Kami  lalu 
melanjutkan  perjalanan  setelah  matahari  tergelincir.  Ternyata  ada  Su- 
raqah  bin  Malik  yang  membuntuti  kami,  ketika  itu  kami  berada  pada 
daerah  dengan  tanah  yang  keras.  Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  kita 
dibuntuti."  Beliau  bersabda,  "Janganlah  bersedih,  sesungguhnya  Allah 
bersama  kita."  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendoa¬ 
kan  keburukan  untuk  Suraqah,  maka  kaki-kaki  kuda  Suraqah  terperosok 
ke  dalam  tanah  yang  keras.  Suraqah  berkata,  "Aku  tahu  bahwa  kalian 
berdua  telah  mendoakan  keburukan  untukku,  maka  doakanlah  untuk¬ 
ku.  Allah  berpihak  kepada  kalian,  dan  aku  akan  membatalkan  pengeja¬ 
ranku  terhadap  kalian  ini."  Lalu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berdoa  kepada  Allah,  akhirnya  Suraqah  selamat  dan  kembali  pulang,  ia 
tidak  bertemu  dengan  seorangpun  kecuali  berkata,  "Aku  telah  membe¬ 
ri  kecukupan  kepada  kalian.  Dia  tidak  ada  di  sini."  Dia  tidak  berjum¬ 
pa  dengan  seorangpun  kecuali  menyuruhnya  kembali.  Dia  benar-benar 
menepati  janjinya  kepada  kami." 

Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Utsman  bin 
Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  te¬ 
lah  memberitahukannya  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  dari  Isra'il,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Al-Barra',  ia  berkata,  "Abu  Bakar  membeli  seekor  unta  kepada  ayahku 
seharga  tiga  belas  dirham."  Lalu  ia  menyampaikan  hadits  yang  semak¬ 
na  dengan  hadits  riwayat  Zuhair  dari  Abu  Ishaq.  Ia  berkata  di  dalam 
haditsnya  dari  riwayat  Utsman  bin  Umar,  "Tatkala  Suraqah  telah  se¬ 
makin  dekat,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaknatnya, 
maka  kudanya  terperosok  ke  dalam  tanah  hingga  perutnya.  Suraqah 
melompat  dari  kudanya,  seraya  berkata,  "Wahai  Muhammad,  aku  tahu 
bahwa  kejadian  ini  adalah  akibat  perbuatanmu,  maka  berdoalah  kepada 
Allah  agar  Dia  membebaskanku  dari  musibah  yang  menimpaku  ini.  Aku 
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berjanji  kepadaku  untuk  menutupi  keberadaanmu  dari  orang-orang 
yang  mengejarmu  di  belakangku.  Ini  tempat  panahku ,  ambil  satu  lem¬ 
bar  anak  panah  darinya.  Kamu  akan  melewati  gembalaan  untaku  beri¬ 
kut  budakku  di  tempat  ini  dan  ini,  maka  ambil  keperluanmu  darinya." 
Beliau  bersabda,  "Aku  tidak  memerlukan  unta-untamu."  Lalu  kami  tiba 
di  Madinah  pada  malam  hari.  Orang-orang  berebut  tentang  kepada  siapa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  akan  singgah.  Beliau  bersabda, 
"Aku  akan  singgah  di  perkampungan  Bani  An-Najjar,  paman-paman 
Abdul  Muthalib,  aku  memuliakan  mereka  dengan  singgahku  di  tempat 
mereka."  Lalu  kaum  laki-laki  dan  kaum  perempuan  naik  ke  atas  rumah, 
sedangkan  anak-anak  dan  para  pelayan  berlarian  di  jalan-jalan,  mere¬ 
ka  berseru,  "  Wahai  Muhammad,  wahai  Rasulullah.  Wahai  Muhammad, 
wahai  Rasulullah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Asyribh,  Bab  Jawaazu 
Syurbi  Al-Laban  (nomor  5206  dan  nomor  5207)  secara  ringkas. 

•  Tafsir  hadits:  7438 

Perkataannya,  ilii  J&.  artinya  melunasi  harga  pembeliannya. 

Perkataannya,  ^  "Kami  berjalan  sepanjang  malam."  Dalam 

bahasa  Arab  dikatakan,  isyZ,  dan  merupakan  dua  cara  membaca 
yang  semakna,  yakni  melakukan  perjalanan  pada  malam  hari. 

Perkataannya,  Vj^S  "Tengah  hari"  yaitu  waktu  ketika  matahari 
tepat  berada  di  tengah-tengah  ufuk  langit.  Disebut  dengan  pti  (berdiri) 
karena  bayangan  tidak  terlihat,  sehingga  seakan-akan  bayangan  itu  te¬ 
gak  berdiri.  Pada  sebagian  besar  naskah  tertera,  pp. 

Perkataannya,  lii  c-iij  artinya  pandangan  kami  tertuju  pada 
sebongkah  batu. 

Perkataannya,  cjLi J  p  "Aku  hamparkan  kain  di  atasnya."  Yang 

dimaksud  dengan  'oj’j  di  sini  adalah  pakaian  dari  bulu  binatang  yang 
biasa  dipakai  orang-orang.  Makna  inilah  yang  benar.  Al-Qadhi  menye¬ 
butkan  bahwa  sebagian  perawi  mengatakan  bahwa  maksud  dari  l'y) 
di  sini  adalah  rumput."  Ini  adalah  pendapat  yang  salah.  Di  antara  hal 
yang  mematahkan  pendapat  ini  adalah  riwayat  Al-Bukhari  yang  ber¬ 
bunyi,  ^  l'yj  "Baju  dari  kulit  binatang  yang  aku  bawa."  Kata  Yy}  ( Farwah ) 
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juga  diungkapkan  dengan  jj '» (farwu).  Cara  membaca  yang  kedua  ini¬ 
lah  yang  lebih  masyhur  dalam  penggunaan.  Meskipun  kedua-duanya 
sama-sama  benar. 

Perkataannya,  U  ilJ  lltj  "Aku  akan  berjaga  mengawasi  di 
sekelilingmu."  Maksudnya,  aku  memeriksa  agar  jangan  ada  musuh 
yang  mendekat  kepada  kita. 

Perkataannya,  o.jJi  Jit  ^  jUi  fai  U  cJt  "Milik  siapa  kamu 
ini  wahai  budak?"  Ia  menjawab,  "Milik  seorang  penduduk  kota." 

Yang  dimaksud  dengan  kota  di  sini  adalah  Mekah,  bukan  Madinah 
kota  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ketika  itu  namanya  masih 
Yatsrib.  Inilah  jawaban  yang  benar  dari  pertanyaan  yang  ada.  Al- 
Qadhi  mengatakan,  "Penyebutan  kata  al-UJl  (kota)  di  sini  rancu."  Pada 
kenyataannya  tidak  seperti  yang  dia  katakan,  melainkan  kata  itu  benar 
sebagaimana  adanya,  di  mana  maksudnya  adalah  kota  Mekah. 

Perkataannya,  "Apakah  ada  air  susu  pada  kambingmu?" 

Kata  artinya  air  susu  seperti  yang  telah  dikenal.  Ini  adalah  riwayat 
yang  masyhur.  Sedangkan  sebagian  perawi  meriwayatkan  kata  yang 
artinya  kambing  yang  memiliki  air  susu. 

Perkataannya, 

J^>  ^  ^  <£ y}  i  l/l  ^  yj  4-^** 

4lp 

"Lalu  ia  memerah  air  susu  untukku  yang  ditampung  pada  wadah  dari  kayu 
miliknya.  Aku  sendiri  membawa  wadah  air  dengannya  aku  mencari  air  untuk 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

Kata  s-**  artinya  wadah  dari  kayu  seperti  yang  telah  dikenal.  Kata 
: '4 S'  artinya  takaran  pemerahan  air  susu.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa 
maksudnya  adalah  air  susu  yang  berjumlah  sedikit.  Kata  artinya 
wadah  seperti  teko.  Kata  y}  mengambil  atau  mencari  air. 

Ini  adalah  salah  satu  hadits  yang  dipertanyakan.  Pertanyaan  itu 
berbunyi,  "Bagaimana  mungkin  mereka  minum  air  susu  tersebut  dari 
si  budak,  padahal  ia  bukan  pemiliknya?"  Jawaban  pertanyaan  ini  bisa 
disampaikan  dari  beberapa  sisi: 
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•  Pertama,  hal  tersebut  dipahami  sesuai  tradisi  bangsa  Arab,  di  mana 
mereka  mengizinkan  penggembala  untuk  memberi  minum  dengan 
air  susu  binatang  gembalaannya  kepada  tamu  atau  musafir  yang 
berpapasan  dengannya. 

•  Kedua,  budak  tersebut  milik  salah  seorang  teman  yang  mereka  ke¬ 
nal,  dan  dalam  kondisi  seperti  ini  boleh  meminumnya. 

•  Ketiga,  kambing  tersebut  adalah  harta  di  dalam  negara  perang,  dan 
dalam  kondisi  seperti  tersebut  boleh  mengonsumsinya. 

•  Keempat,  barangkali  mereka  dalam  keadaan  darurat.  Dua  jawaban 
pertama  lebih  baik. 

Perkataannya,  *'}.  "Bagian  bawahnya  menjadi  dingin."  Menurut 
riwayat  yang  masyhur  adalah  yj>  ( barada ),  sedangkan  Al-Jauhari  meri¬ 
wayatkan  dengan  bacaan  ( baruda ). 

Perkataannya,  J? J  J  JZj'j  "Ketika  itu  kami  berada  pada  daerah 
dengan  tanah  yang  keras. "  Kata  -'k-  artinya  tanah  yang  keras.  Diriwayatkan 
juga  dengan  bacaan  j.U  (judud ),  yaitu  tanah  yang  rata,  bisa  jadi  tanah 
yang  dimaksud  adalah  tanah  yang  rata  dan  keras. 

Perkataannya,  J)Jj  'J  JXZH  "Aku  berjanji  kepadaku  untuk  me¬ 
nutupi  keberadaanmu  dari  orang-orang  yang  mengejarmu  di  belakangku." 
Maksudnya,  aku  tutupi  keberadaan  kalian  dari  orang-orang  di  bela¬ 
kangku  yang  juga  mengejar  kalian,  aku  kelabui  mereka  sehingga  tidak 
ada  seorangpun  yang  mengetahui. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  banyak  faedah,  di  antaranya: 

1.  Mukjizat  yang  terlihat  nyata  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 

2.  Keutamaan  yang  dimiliki  oleh  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  dari 
berbagai  sisi. 

3.  Pelayanan  seorang  pengikut  kepada  orang  yang  diikutinya. 

4.  Membawa  serta  gelas,  teko,  dan  sejenisnya  di  dalam  perjalanan 
untuk  bersuci  dan  minum. 

5.  Keutamaan  sikap  tawakkal  kepada  Allah  Ta’ala  dan  balasan  baik 
yang  diperoleh. 

6.  Keutamaan  kaum  Anshar  disebabkan  kegembiraan  mereka  atas 
kedatangan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  kesena¬ 
ngan  hati  mereka  yang  begitu  nyata  terlihat. 


7.  Keutamaan  silaturrahim,  baik  di  kalangan  kaum  kerabat  yang  de¬ 
kat  maupun  jauh. 

8.  Bila  seorang  yang  mulia  singgah  di  sebuah  negeri  dan  di  negeri 
itu  ia  mempunyai  kerabat,  sebaiknya  ia  singgah  di  tempat  mereka 
guna  memuliakan  mereka.  Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  Tafsir  Ayat-ayat  yang  Terpisah-pisah 


^  jjjj  .vtr^ 

j-ip  *l)l  aUI  J  j-*" j  ^P  ®jdj^  Uj4>-  l*  iJlft  Jli  <t!w»  ^ 

(*-^3  ^  {J**9  J^j 

(*^  ^ja^-  1  JjjcJ»  cl>UJl  I ^LpoI  („r^  (3** 

a^>-  ^jIp  dj^>~ jj  c^Uii  I ^JUs-Jii  I 

•j** 

7439.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata,  "Ini  adalah  apa  yang 
diberitahukan  Abu  Hurairah  kepada  kita  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam."  Lalu  ia  menyebutkan  beberapa  hadits,  di  antara¬ 
nya,  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dikatakan 
kepada  bani  Isra'il,  "Dan  masukilah  pintu  gerbangnya  sambil  bersujud, 
dan  katakanlah,  "Bebaskanlah  kami  (dari  dosa-dosa  kami)"  Niscaya  ke¬ 
salahan-kesalahan  kalian  akan  diampuni."  Lalu  mereka  mengganti  dan 
memasuki  pintu  gerbang  itu  sambil  merayap  atas  dubur  mereka  dan 
mengucapkan,  "Sebiji gandum  dalam  sehelai  rambut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya'  Bab  28 
(nomor  3403),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wa  Quuluu  Hiththatun  (nomor  4641), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14697). 
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^ p  y  y^>J\j  aSLjl  y.  Ji  J  j**  •  V  ^  * 

^jyao  \2>Ap-  J 15 j  ^ jJL>-  Jl5 

OL1I5"  jAj  ^Jl^?  ^  \sjAJ-  A*Z>  y  ^bSyS  y\  &j£j 

£$  J^-J  *£  ^  ot  dliU  $  J-it  J15  y'^’  cH1  U* 

{/y  J*~  j^3  f^3  &  ^  cs^  Jj-j  ls^-  ^3^' 

aILp  ani  Cj^  ^1^"  i'* 

7440.  Amr  bin  Muhammad  bin  Bukair  An-Naqid,  Al-Hasan  bin  Ali  Al- 
Hulwani  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ab- 
du  berkata,  "Ya’qub  telah  memberitahukan  kepadaku."  sedangkan  dua 
perawi  yang  lain  berkata,  "Ya'qub  -Ibnu  Ibrahim  bin  Sa'ad-  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Shalih  -Ibnu  Kaisan-,  dari  Ibnu  Syihab,  ia  berkata,  “Anas  bin  Malik 
telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Allah  Azza  Wa  Jalla  me¬ 
nurunkan  wahyu  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seca¬ 
ra  beruntun  menjelang  wafat  beliau  hingga  beliau  wafat.  Wahyu  yang 
paling  banyak  turun  adalah  pada  hari  wafatnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab 

Kaifa  Nazala  Al-Wahyu  (nomor  4982),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1507). 

y')!  JiiUl 3  y.  y.  ji*j  y\  ylA*-  .  V  i  t  S 

uLys^  Ljwt>- 

y*^  ^15  0^  vl 4-i  y  <3 y*  y  y4? 

y^  (jL5i  Ijlp  ciJJi  UJbioM  Lui  c-Jj3l  3jI  0 
(J^s>  <&t  J ytj  cJjjf  {y  Jj  cJy\  pl&y 

<dlp  aw!  amI  Jj'^’33  ^3"  cJjjt  cJjjt  Jl. 4>-  j*3-^<3 
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7441.  Abu  Khaitsamah  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dengan  lafazh  milik  Ibnu  Al-Mu¬ 
tsanna,  keduanya  berkata,  Abdurrahman  -Ibnu  Mahdi-  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq  bin  Syihab,  bahwa  orang-orang  Yahudi 
berkata  kepada  Umar,  "Sesungguhnya  kamu  sekalian  membaca  suatu 
ayat  yang  andaikata  diturunkan  kepada  kami,  niscaya  hari  itu  kami 
jadikan  hari  raya."  Umar  berkata,  "Aku  tahu  di  mana  dan  di  hari  apa 
ayat  itu  diturunkan  serta  di  mana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berada  ketika  ayat  itu  diturunkan.  Ayat  tersebut  diturunkan  di 
Arafah  saat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  wukuf  di 
Arafah."  Sufyan  berkata,  "Aku  ragu-ragu  apakah  hari  itu  Jumat  atau 
bukan.  Ayat  tersebut  adalah,  "Pada  hari  ini  telah  Aku  sempurnakan 
agamamu  untukmu,  dan  telah  Aku  cukupkan  nikmat-Ku  bagimu."  (QS. 
Al-Maaidah:  3). 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Iman,  Bab  Ziyaadah  Al-Iimaan  Wa 
Naqshih  (nomor  45),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Hajjah  Al-Wadaa'  (no¬ 
mor  4407),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Al-Yauma  Akmaltu  Lakum  Diinakum 
(nomor  4606),  Kitab  Al-I'tisham  Bi  Al-Kitaab  Wa  As-Sunnah  (nomor 
7268)  secara  mua'allaq. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  At-Tafsir  Al-Qur'An,  Wa  Min  Suurah  Al- 
Maa'idah  (nomor  3043). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Manasik,  Bab  Moa  Dzukira  Fii  Yaum 
'Arafah  (nomor  3002),  Kitab  Al-Iman,  Mafaadhil  Ahli  Al-Imaan  (no¬ 
mor  5027),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10467). 


'^A'£  j? j  ^  Cf-  j-N  ^  .V£  £  Y 

C y 1  cf’  <y.  o*4*  u*  ^  if"  J**^»  cy  ^ 

cJjJ  Z j  yzJu>  lldp  yJS  i )l  cJli  JlS  vLg-i 
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{j*  i (_y"£d 

j^vJ  (JUw>jj  Jj~*jo  ^Clc-  Caa-c^j  ^Ooi  p^J  p_^J\ 

|JLP  pjlil  kiJJi  UJb^  <U 4  C-Jjif  (_$Jtil  j£JUi  ^  Vlu  ^  plluu*^  \ 

J^jfj  apLUIj  <ui  cJjjf  ^jtll  I  Jii  yS  jlii  Jl5 

£_l5r  3ll)  cJyi  cJjj  fy>-  <4^p  ^  l5^  Jj-^j 
iSj\iyj  pJL- J  4lip  <U)1  ^Lstf  AUt  <J_j*»<j  ^-* 


7 4r23rr3Ju  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  -lafazh  milik  Abu  Bakar-,  ia  berkata,  Abdullah  bin  Idris  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Qais  bin  Muslim,  da¬ 
ri  Thariq  bin  Syihab,  ia  berkata,  "Seorang  Yahudi  berkata  kepada  Umar, 
"Seandainya  kami,  sekalian  kaum  Yahudi,  diturunkan  ayat  berikut  ini 
kepada  kami,  "Pada  hari  ini  telah  Aku  sempurnakan  agamamu  untuk¬ 
mu,  dan  telah  Aku  cukupkan  nikmat-Ku  bagimu,  dan  telah  Aku  ridhai 
Islam  sebagai  agamamu."  (QS.  Al-Maa'idah:  3).  Dan  kami  mengeta¬ 
hui  hari  diturunkannya  ayat  tersebut,  tentu  kami  akan  menjadikan  hari 
itu  sebagai  hari  raya."  Thariq  berkata,  "Lalu  Umar  berkata,  "Aku  me¬ 
ngetahui  hari  diturunkannya  ayat  tersebut,  waktunya,  dan  di  mana  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  ketika  ayat  itu  turun,  ia 
turun  pada  malam  perhimpunan  (bermalam  di  Muzdalifah),  sedangkan 
kami  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  Arafah." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7441. 
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7443.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ja'far  bin  Aun  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Umais  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq  bin  Syihab,  ia  berkata,  "Seorang 
laki-laki  Yahudi  datang  kepada  Umar  seraya  berkata,  "Wahai  Amirul 
Mukminin,  "Ada  satu  ayat  di  dalam  Kitab  kalian  yang  selalu  kalian 
baca,  seandainya  ayat  itu  turun  kepada  kami  sekalian  kaum  Yahudi  ten¬ 
tu  kami  akan  menjadikan  hari  tersebut  sebagai  hari  raya."  Umar  ber¬ 
tanya,  'Ayat  yang  mana?"  Orang  Yahudi  itu  menjawab,  "Pada  hari  ini 
telah  Aku  sempurnakan  agamamu  untukmu,  dan  telah  Aku  cukupkan 
nikmat-Ku  bagimu,  dan  telah  Aku  ridhai  Islam  sebagai  agamamu."  (QS. 
Al-Maa'idah:  3).  Lalu  Umar  berkata,  "Sungguh  aku  lebih  mengetahui 
hari  diturunkannya  ayat  tersebut  dan  tempat  turunnya,  ayat  itu  turun 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  Arafah  pada  hari 
Jum'at." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7441. 
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7444.  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr  bin  Sarh  dan  Harmalah  bin  Yahya 
At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Ath-Thahir  berkata, 
"Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami."  sedangkan  Harma¬ 
lah  berkata,  " Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  Urwah  bin  Az-Zubair  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  ia  bertanya  kepada  Aisyah  ten¬ 
tang  firman  Allah,  "Dan  jika  kamu  khawatir  tidak  akan  mampu  berlaku 
adil  terhadap  (hak-hak)  perempuan  yatim  (bilamana  kamu  menikahi¬ 
nya),  maka  nikahilah  perempuan  (lain)  yang  kamu  senangi:  dua,  tiga 
atau  empat."  (QS.  An-Nisaa':  3)  Aisyah  berkata,  "Hai  keponakanku, 
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ayat  itu  berbicara  tentang  seorang  anak  perempuan  yatim  yang  ber¬ 
ada  dalam  asuhan  walinya,  di  mana  harta  anak  perempuan  itu  telah 
bercampur  dengan  harta  wali,  kemudian  wali  itu  tertarik  dengan  harta 
dan  kecantikannya  dan  ingin  mengawininya  tanpa  membayar  mahar 
yang  layak  seperti  yang  akan  dibayar  orang  lain  kepada  anak  perem¬ 
puan  itu.  Sehingga  para  wali  dilarang  menikahi  mereka,  kecuali  bila 
mereka  berlaku  adil  dan  membayar  mahar  yang  paling  layak  kepadanya, 
dan  para  wali  juga  diperintahkan  untuk  menikahi  perempuan  lain  yang 
baik  bagi  mereka." 

Urwah  melanjutkan,  "Aisyah  berkata,  "Sesudah  turun  ayat  ini,  para 
shahabat  meminta  fatwa  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  tentang  perempuan  yatim  yang  berada  dalam  asuhan,  lalu  Allah 
Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat,  "Dan  mereka  meminta  fatwa  kepada¬ 
mu  tentang  perempuan.  Katakanlah,  "Allah  memberi  fatwa  kepadamu 
tentang  mereka,  dan  apa  yang  dibacakan  kepadamu  dalam  Al-Qur'an 
(juga  memfatwakan)  tentang  para  perempuan  yatim  yang  tidak  kamu 
berikan  sesuatu  (maskawin)  yang  ditetapkan  untuk  mereka,  sedang  ka¬ 
mu  ingin  menikahi  mereka."  (QS.  An-Nisaa':  127). 

Aisyah  berkata,  "Maksud  firman  Allah  T  a' ala,  "Dan  apa  yang  dibaca¬ 
kan  kepadamu  dalam  Al-Qur'an.”  (QS.  An-Nisaa':  127)  adalah  ayat 
pertama  yang  ada  dalam  firman  Allah,  "Dan  jika  kamu  khawatir  tidak 
akan  mampu  berlaku  adil  terhadap  (hak-hak)  perempuan  yatim  (bila¬ 
mana  kamu  menikahinya),  maka  nikahilah  perempuan  (lain)  yang  kamu 
senangi."  (QS.  An-Nisaa':  3). 

Aisyah  berkata,  "Adapun  maksud  ayat  lain  yang  berbunyi,  "Sedang 
kamu  ingin  menikahi  mereka."  (QS.  An-Nisaa':  127)  adalah  ketidak¬ 
senangan  seorang  wali  di  antara  kamu  terhadap  perempuan  yatim  asu¬ 
hannya  yang  tidak  memiliki  harta  dan  kecantikan,  sehingga  mereka  di¬ 
larang  menikahi  perempuan  yatim  yang  banyak  harta  serta  cantik  ke¬ 
cuali  dengan  membayar  mahar  yang  layak,  demi  ketidaksenangan  me¬ 
reka  kepada  mereka  (perempuan  yatim  yang  miskin  dan  tidak  cantik)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Asy-Syirkah,  Bab  Syirkah  Al-Yatiim  Wa 
Ahli  Al-Miiraats  (nomor  2494),  Kitab  An-Nikah,  Bab  At-Targhiib  Fii 
An-Nikaah  (nomor  5064)  secara  ringkas. 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Maa  Yukrah  An  Yujma' 
Bainahunna  Min  An-Nisaa'  (nomor  2068). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Qisthu  Fi  Al-Ashdiqah 
(nomor  3346),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16693). 
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7445.  Al-Hasan  Al-Hulwani  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  semuanya  dari  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  Urwah  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  ia  bertanya  kepada  Aisyah  tentang 
firman  Allah,  "Dan  jika  kamu  khawatir  tidak  akan  mampu  berlaku  adil 
terhadap  (hak-hak)  perempuan  yatim  (bilamana  kamu  menikahinya)." 
(QS.  An-Nisaa':  3)  Ia  pun  menyampaikan  hadits  yang  serupa  dengan 
hadits  riwayat  Yunus  dari  Az-Zuhri,  di  akhir  hadits  ia  menambahkan, 
"Demi  ketidaksenangan  mereka  kepada  perempuan-perempuan  apabila 
mereka  miskin  dan  tidak  cantik." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Asy-Syirkah,  Bab  Syirkah 

Al-Yatiim  Wa  Ahli  Al-Miiraats  (nomor  2494),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wa  In 

Khiftum  An  Laa  Tuqsithuu  Fii  Al-Yataamaa  (nomor  4573),  Tuhfah  Al-Asyraf 

(nomor  16493). 
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7446.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  "Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya, 
dari  Aisyah,  tentang  firman  Allah,  "Dan  jika  kamu  khawatir  tidak  akan 
mampu  berlaku  adil  terhadap  (hak-hak)  perempuan  yatim  (bilamana 
kamu  menikahinya)."  (QS.  An-Nisaa':  3)  Aisyah  berkata,  "Ayat  ini 
turun  terkait  dengan  seorang  laki-laki  yang  mengasuh  seorang  anak 
perempuan  yatim,  ia  adalah  wali  sekaligus  ahli  waris  anak  yatim  ter¬ 
sebut,  anak  yatim  itu  mempunyai  harta  dan  ia  tidak  mempunyai  ahli 
waris  lain  (yang  mewarisi  hartanya)  selain  laki-laki  tersebut.  Maka  la¬ 
ki-laki  tersebut  tidak  menikahkan  anak  yatim  itu  disebabkan  hartanya, 
sehingga  ia  membahayakan  dirinya  dan  bergaul  dengannya  dengan  bu¬ 
ruk.  Maka  Allah  berfirman,  "Dan  jika  kamu  khawatir  tidak  akan  mam¬ 
pu  berlaku  adil  terhadap  (hak-hak)  perempuan  yatim  (bilamana  kamu 
menikahinya),  maka  nikahilah  perempuan  (lain)  yang  kamu  senangi." 
(QS.  An-Nisaa':  3).  Allah  menyatakan,  "Tidak  Aku  halalkan  bagi  ka¬ 
lian,  dan  tinggalkanlah  anak  perempuan  yatim  yang  mendapat  bahaya 
tersebut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16837). 
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7447.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah 
bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  tentang  firman  Allah,  "Dan  apa  yang  dibacakan 
kepadamu  dalam  Al-Qur’an  (juga  memfatwakan)  tentang  para  pe¬ 
rempuan  yatim  yang  tidak  kamu  berikan  sesuatu  (maskawin)  yang  di¬ 
tetapkan  untuk  mereka,  sedang  kamu  ingin  menikahi  mereka."  (QS. 
An-Nisaa':  127)  Aisyah  berkata,  "Ayat  ini  diturunkan  terkait  dengan 
seorang  anak  perempuan  yatim  yang  diasuh  seorang  laki-laki,  harta¬ 
nya  bercampur  dengan  harta  laki-laki  tersebut.  Laki-laki  itu  tidak  ingin 
menikahi  anak  yatim  dan  tidak  suka  menikahkannya  dengan  orang  lain, 
sehingga  orang  lain  tersebut  berserikat  dengannya  di  dalam  hartanya. 
Maka  laki-laki  itu  menahan  anak  yatim  tersebut,  tidak  menikahinya  dan 
tidak  menikahkannya  dengan  orang  lain." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Idzaa  Kaa- 
na  Al-Waliyyu  Huwa  Al-Haathib  (nomor  5131),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17-58). 
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7448.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  tentang  firman  Allah,  "Dan  mereka  meminta 
fatwa  kepadamu  tentang  perempuan.  Katakanlah,  "Allah  memberi  fat¬ 
wa  kepadamu  tentang  mereka."  (QS.  An-Nisaa':  127).  Aisyah  berkata, 
"Dia  adalah  anak  perempuan  yatim  yang  diasuh  oleh  seorang  laki-laki, 
barangkali  harta  anak  yatim  itu  telah  bercampur  dengan  harta  laki- 
laki  itu,  bahkan  dalam  hal  pohon  kurma.  Lalu  laki-laki  itu  tidak  ingin 
menikahi  anak  yatim  tersebut  dan  tidak  senang  menikahkannya  dengan 
laki-laki  lain,  sehingga  laki-laki  lain  tersebut  berserikat  dengannya  di  da- 
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lam  hartanya.  Akibatnya,  laki-laki  itu  menahan  anak  perempuan  yatim 
tersebut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Yasaftuunaka 

Fi  An-Nisaa'  Qulillahu  Yuftiikum  (nomor  4600),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

16817). 
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7449.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah 
bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  tentang  firman  Allah,  "Dan  barangsiapa  miskin, 
maka  bolehlah  dia  makan  harta  itu  menurut  cara  yang  patut."  (QS. 
An-Nisaa':  6)  Aisyah  berkata,  "Ayat  ini  diturunkan  terkait  wali  harta 
anak  yatim  yang  mengasuh  dan  merawat  anak  yatim  tersebut,  apabila 
ia  memang  membutuhkan  maka  ia  boleh  memakan  sebagian  harta  anak 
yatim  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17086). 
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7450.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abu  Usamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  terkait  firman  Allah  Ta’ala, 
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" Barangsiapa  (di  antara  pemelihara  itu)  mampu,  maka  hendaklah  dia 
menahan  diri  (dari  memakan  harta  anak  yatim  itu)  dan  barangsiapa 
miskin,  maka  bolehlah  dia  makan  harta  itu  menurut  cara  yang  patut. " 
(QS.  An-Nisaa':  6)  Aisyah  berkata,  " Ayat  ini  turun  terkait  dengan 
wali  anak  yatim  yang  menggunakan  harta  anak  yatim  tersebut  jika  dia 
membutuhkan,  sesuai  dengan  jumlah  hartanya  dan  dengan  cara  yang 
patut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Washaya,  Bab  Wa  Maa  Li 
Al-Washiyyi  An  Ya'mal  Fii  Maal  Al-Yatiim  (nomor  2756),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  16814). 

ili^l  l lijj-  JS J  £J>\  l£jj>-  L_ Z'jf  jj\  .  V  t  O  \ 

7451.  Abu  kuraib  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu’,  Bab  Man  Ajraa 
Amra  Al-Anshaar  'Alaa  Maa  Yata’arafuuna  Bainahum  (nomor  1212),  Kitab 
At-Tafsiir,  Bab  Wa  Man  Kaana  Faqiiran  Falya'kul  Bi  Al-Ma’ruuf  (nomor 
4575).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16980). 

^  OL*lL*  f  Jsj  Jj\  .  Vi©Y 

ci  }  J*- j  5*  cf- 

cAj  JJlJ  ly*J 

v£lJi  OlS'  cJli 

7452.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah 
bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  tentang  firman  Allah  Azza 
wa  Jalla,  "(Yaitu)  ketika  mereka  datang  kepadamu  dari  atas  dan  dari 
bawahmu,  dan  ketika  penglihatan(mu)  terpana  dan  hatimu  menyesak 
sampai  ke  tenggorokan."  (QS.  Al-Ahzaab:  10).  Aisyah  berkata,  "Pe¬ 
ristiwa  ini  terjadi  pada  hari  pertempuran  Khandaq." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah 
Al-Khandaq  (nomor  4103),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17045). 
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7453.  Abu  Bufcur  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah 
bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  “ Dan  jika  seorang 
perempuan  khawatir  suaminya  akan  nusyuz  atau  bersikap  tidak  acuh " 
(QS.  An-Nisaa':  128).  Aisyah  berkata,  "Ayat  ini  diturunkan  terkait  se¬ 
orang  perempuan  yang  menjadi  istri  seorang  laki-laki,  telah  sekian  lama 
perempuan  itu  menyertai  suaminya.  Lalu  suaminya  ingin  menalaknya. 
Perempuan  itu  berkata,  "Janganlah  kamu  menalakku,  tetap  pertahan¬ 
kan  aku  dan  kamu  bebas  dariku."  Maka  turunlah  ayat  ini." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Wa  In  Im- 
ra'atun  Khaafat  Min  Ba’lihaa  Nusyuuzan  (nomor  5206),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  17059). 
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7454.  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  tentang  firman 
Allah  Azza  wa  Jalla,  " Dan  jika  seorang  perempuan  khawatir  suaminya 
akan  nusyuz  atau  bersikap  tidak  acuh."  (QS.  An-Nisaa 128).  Aisyah 
berkata,  "Ayat  ini  turun  terkait  seorang  perempuan  yang  menjadi  istri 
seorang  laki-laki,  dan  barangkali  ia  sudah  tidak  bisa  menghendaki  ba¬ 
nyak  hal  dari  istrinya.  Namun  sang  istri  telah  lama  mendampingi  dan 
mempunyai  anak,  maka  ia  tidak  ingin  suami  menceraikannya,  ia  ber¬ 
kata,  " Kamu  terbebas  dari  kewajiban  memenuhi  kebutuhanku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16851). 
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7455.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayah¬ 
nya,  ia  berkata,  "Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata  kepadaku,  "Wahai 
putra  saudara  perempuanku,  mereka  diperintahkan  untuk  memohonkan 
ampun  untuk  para  shahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  namun 
mereka  malah  mencela  para  shahabat  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17225). 
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7456.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16839). 
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7457.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  Al-Anbari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Al-Mughirah  bin  An-Nu'man,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  ia  berkata,  "Penduduk  Kufah  berselisih  pendapat  mengenai  ayat 
berikut,  " Dan  barangsiapa  membunuh  seorang  yang  beriman  dengan 
sengaja,  maka  balasannya  ialah  neraka  Jahanam."  (QS.  An-Nisaa': 
93).  Akupun  pergi  menemui  Ibnu  Abbas  dan  bertanya  mengenai  ayat 
tersebut.  Ibnu  Abbas  berkata,  "Ayat  ini  diturunkan  di  antara  ayat-ayat 
yang  terakhir  turun,  kemudian  tidak  sesuatupun  yang  menasakhnya 
(menghapusnya)." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wa  Man  Yaqtul  Mu'minan 
Muta’ammidan  Fajazaa'uhu  Jahannam  (nomor  4590),  Bab  Wal  Ladziina 
Laa  Yad’uuna  Ma'allaahi  Ilaahan  Aakhara  Wa  Laa  Yaqtuluunan  Naf- 
sal  Latii  Harramallaahu  Illaa  Bil  Haqq  Wa  Laa  Yaznuun  Wa  Man  Yaf  al 
Dzaalika  Yalqa  Atsaama  (nomor  4763). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malahim  Wa  Al-Fitan,  Bab  Fii  Ta'zhiim 
Qatl  Al-Mu'min  (nomor  4275). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Tahrim  Ad-Damm,  Bab  Ta'zhiim  Ad-Damm 
(nomor  4011),  Kitab  Al-Qasamah,  Bab  Ta'wiil  Qaulillahi  'Azza  Wa 
Jalla  Wa  Man  Yaqtul  Mu'minan  Muta'ammida  Fajazaa'uhu  Jahannam 
Khaalidan  Fiihaa  (nomor  4879),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5621). 
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7458.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  An-Nadhr  telah  mengabarkan  kepada  kami,  kedua-duanya 
berkata,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini. 
Di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  jajar  disebutkan,  "Ayat  ini  diturunkan 
di  antara  ayat-ayat  yang  terakhir  turun.  Sedangkan  di  dalam  hadits 
An-Nadhr  disebutkan,  "Ayat  ini  termasuk  ayat-ayat  yang  terakhir  di¬ 
turunkan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7457. 
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7459.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
mem-beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  jajar 
te-lah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Manshur,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Abdurrah- 
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man  bin  Abza  menyuruhku  untuk  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang 
y  dua  ayat  berikut,  "Dan  barangsiapa  membunuh  seorang  yang  beriman 

dengan  sengaja,  maka  balasannya  ialah  neraka  Jahanam,  dia  kekal  di  da¬ 
lamnya."  (QS.  An-Nisaa':  93).  Akupun  menanyakannya  kepada  Ibnu 
Abbas,  ia  menjawab,  "Tidak  ada  sesuatupun  yang  menasakhnya."  Juga 
tentang  ayat  berikut,  "Dan  orang-orang  yang  tidak  mempersekutukan 
Allah  dengan  sembahan  lain  dan  tidak  membunuh  orang  yang  diharam¬ 
kan  Allah  kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar."  (QS.  Al-Furqaan:  68). 
Ibnu  Abbas  menjawab,  “ Diturunkan  terkait  orang-orang  musyrik." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab  Moa  Laqiya  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Wa  Ashhaabuhu  Min  Al-Musyri- 
kiin  Bi  Makkah  (nomor  3855),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wal  Ladziina  Laa 
Yad'uuna  Ma'allaahi  Ilaahan  Aakhara  Wa  Laa  Yaqtuluunan  Nafsa  Al- 
Latii  Harramallaahu  Illaa  Bi  Al-Haqq  Wa  Laa  Yaznuun  Wa  Man  Yaf- 
’al  Dzaalika  Yalqa  Atsaama  (nomor  4764)  hadits  yang  serupa.  Bab 
Yudhaa'af  Lahu  Al-Adzaab  Wa  Yakhlud  Fiihi  Muhaana  (nomor  4765) 
hadits  yang  serupa.  Bab  Illaa  Man  Taba  Wa  Aamana  Wa  'Amila  Amalan 
Shalihan  Fa'ulaa'ika  Yubaddilullahu  Sayyi'aatihim  Hasanaat  Wa  Kaa- 
nallaahu  Ghafuuran  Rahiima  (nomor  4766). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Malahim  Wa  Al-Fitan,  Bab  Fii  Ta'zhiim 
Qatl  Al-Mumin  (nomor  4273)  hadits  yang  serupa. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Tahrim  Ad-Dam,  Bab  Ta'zhiim  Ad-Damm 
(nomor  4013),  Kitab  Al-Qasaamah,  Bab  Qaulillaahi  'Azza  Wa  Jalla  Wa 
Man  Yaqtul  Mu'minan  Muta'ammidan  Fa  Jazaa'uhu  Jahannamu  Khaa- 
lidan  Fiihaa  (nomor  4878),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5624). 
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7460.  Harwn  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  An-Nadhr 
Hasyim  bin  Al-Qasim  Al-Laitsi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Mu'awiyah  -Syaiban-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Manshur  bin  Al-Mu'tamir,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata,  "Ayat  ini  turun  di  Mekah. "  "Dan  orang-orang  yang  tidak  mem¬ 
persekutukan  Allah  dengan  sembahan  lain. "  hingga  firman-Nya,  "dalam 
keadaan  terhina. "  Lalu  kaum  musyrikin  berkata,  “Lantas  apa  yang  di¬ 
berikan  Islam  kepada  kami?  Sedangkan  kami  telah  menyekutukan  Allah, 
kami  telah  membunuh  jiwa  yang  Allah  haramkan  (membunuhnya),  dan 
kami  melakukan  perbuatan-perbuatan  keji."  maka  Allah  Azza  wa  Jalla 
menurunkan  ayat,  "Kecuali  orang-orang  yang  bertaubat  dan  beriman 
dan  mengerjakan  kebajikan."  hingga  akhir  ayat.  (QS.  Al-Furqaan: 
70)  Ibnu  Abbas  berkata,  "Adapun  orang  yang  telah  masuk  Islam  dan 
mengetahui  hukum-hukumnya  maka  tidak  ada  taubat  untuknya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7459. 
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7461.  Abdullah  bin  Hasyim  dan  Abdurrahman  bin  Bisyr  Al-Abdi  telah 
memberitahukan  kepadaku,  keduanya  berkata,  Yahya  bin  Sa'id  Al- 
Qaththan,  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Al- 
Qasim  bin  Abu  Bazzah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Sa'id 
bin  Jubair,  ia  berkata,  "Saya  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  "Bukankah 
orang  yang  membunuh  seorang  mukmin  dengan  sengaja  mempunyai 
kesempatan  untuk  bertaubat?"  Ibnu  Abbas  menjawab,  "Tidak."  Sa'id 
bin  Jubair  melanjutkan,  "Lalu  saya  membacakan  ayat  berikut  yang  ada 
di  surat  Al-Furqaan  kepada  Ibnu  Abbas,  "Dan  orang-orang  yang  tidak 
mempersekutukan  Allah  dengan  sembahan  lain  dan  tidak  membunuh 
orang  yang  diharamkan  Allah  kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar.... 
hingga  akhir  ayat.  (QS.  Al-Furqaan:  68)  Ibnu  Abbas  berkata,  "Ini  ada¬ 
lah  ayat  makkiyyah  yang  telah  di-nasakh  oleh  ayat  madaniyyah,  "Dan 
barangsiapa  membunuh  seorang  yang  beriman  dengan  sengaja,  maka 
balasannya  ialah  neraka  Jahanam,  dia  kekal  di  dalamnya"  (QS.  An- 
Nisaa':  93).  Di  dalam  riwayat  Ibnu  Syihab,  "Lalu  aku  membacakan 
ayat  berikut  yang  ada  di  surat  Al-Furqaan  kepada  Ibnu  Abbas,  "Kecuali 
orang-orang  yang  bertaubat."  ( QS .  Al-Furqaan:  70). 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wal  Ladzina  Laa  Yad'uuna 
Ma'allaahi  Ilaahan  Aakhara  Wa  Laa  Yaqtuluunan  Nafsal  Latii  Harra- 
mallaahu  Illaa  Bil  Haqq  Wa  Laa  Yaznuun  Wa  Man  Yaf  al  Dzaalika  Yalqa 
Atsaama  (nomor  4762). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Tahrim  Ad-Damm,  Bab  Ta'zhiim  Ad-Damm 
(nomor  4012),  Kitab  Al-Qasamah,  Bab  Ta'wiil  Qaulillah  ‘Azza  Wa  Jalla 
Wa  Man  Yaqtul  Mu'minan  Muta’ammidan  Fajazaa'uhu  Jahannamu 
Khaalidan  Fiihaa  (nomor  4880),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5599). 

JlZJ-  Jdpj  ^  (ji  .  V  £  Y 

au!  oIp  J!  &\  jj i  •£&  If- 


5 jjZ  yA  jJJ  byp>  Jlij  Lf^  O*'  yj  ^  ^  ^XP 

fA^  U[ } .  jUj  cJs  \L»Jr  dJy  J  <^y 

&  p£  x&  j'  Si'jj  j  j  3^  {  ££_ itj 

>rT  (^3 

7462.  Abu  Bafcar  bin  Abu  Syaibah,  Harun  bin  Abdullah  dan  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abd  berkata,  "jajar  bin  Aun  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami.  Sedangkan  dua  perawi  lain  berkata,  " 
jajar  bin  Aun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Umais  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdul  Majid  bin  Suhail,  dari  Ubaidul- 
lah  bin  Abdullah  bin  Utbah,  ia  berkata,  "Ibnu  Abbas  bertanya  kepa¬ 
daku,  " Kamu  mengetahui  -sedangkan  Harun  meriwayatkan,  Kamu 
mengerti-  surat  terakhir  di  dalam  Al-Qur  an  yang  terakhir  kali  turun, 
apakah  turun  semuanya?"  Aku  menjawab,  "Ya,"  "Apabila  telah  datang 
pertolongan  Allah  dan  kemenangan,"  (QS.  An-Nashr:  1).  Ibnu  Abbas 
berkata,  "Kamu  benar."  Di  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  di  sebut¬ 
kan,  "Kamu  mengetahui  surat  apa?"  dia  tidak  meriwayatkan,  "Yang 
terakhir." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhjah  Al-Asyraf  (nomor  5830). 
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7463.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awi- 
yah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Umais  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa.  Ia  berkata,  "Surat 
terakhir."  Ia  juga  berkata,  "Dari  Abdul  Majid."  Dan  tidak  mengatakan, 
"Ibnu  Suhail. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhjah  Al-AsyraJ (nomor  5830). 
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7464.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ahmad  bin  Abdah 
Adh-Dhabbi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -dengan  lafazh  milik 
Ibnu  Abi  Syaibah-,  ia  berkata,  "  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami."  Sedangkan  kedua  perawi  lain  berkata,  "  Sufyan  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Beberapa  orang  kaum  muslimin  bertemu  dengan  seorang  yang  sedang 
menggembalakan  dombanya,  orang  itu  mengucapkan  salam,  "Assalaa- 
mu  Alaikum."  Lalu  mereka  menangkap  orang  tersebut,  membunuhnya 
dan  merampas  kambing-kambingnya.  Maka  turunlah  ayat,  "Dan  ja¬ 
nganlah  kamu  mengatakan  kepada  orang  yang  mengucapkan  "salam" 
kepadamu,  "Kamu  bukan  seorang  yang  beriman."  (QS.  An-Nisaa': 
94).  Ibnu  Abbas  membaca  ayat  tersebut,  "As-salaama." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Wa  Laa  Taquuluu  Liman 
Alqaa  Ilakumus  Salaama  hasta  Mu'minan  (nomor  4591). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Huruf  Wa  Al-Mufradat,  Bab  1  (nomor 
3974),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5940). 
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7465.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghun- 
dar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah.  (H)  Muhammad 
bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dengan  lafazh  milik  Ibnu  Al-Mutsanna,  keduanya  berkata,  " Muham¬ 
mad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari 
Abu  Ishaq,  ia  berkata,  "Saya  mendengar  Al-Bara'  berkata,  "Dulu  apa¬ 
bila  kaum  Anshar  menunaikan  ibadah  haji  dan  kembali  pulang,  mereka 
tidak  masuk  ke  dalam  rumah  kecuali  dari  arah  belakang."  Al-Barra'  me¬ 
lanjutkan,  "Lalu  datang  seorang  laki-laki  Anshar  dan  masuk  ke  dalam 
rumah  melalui  pintu  depan.  Orang-orang  membicarakan  perbuatannya 
tersebut,  maka  turunlah  ayat  berikut,  "Dan  bukanlah  suatu  kebajikan 
memasuki  rumah  dari  atasnya."  (QS.  Al-Baqarah:  189). 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hajj,  Bab  Qaulullahi  Ta- 
’aala  Wa  Aatu  Al-Buyuuta  Min  Abwaabihaa  (nomor  1803),  Tuhfah  Al-Asy- 
raf  (nomor  1874). 


(2)  Bab  Pirman  Allah  Ta'ala,  " Belum  tibakah  waktunya 
bagi  orang-orang  yang  beriman,  untuk  secara  khusyuk 
mengingat  Allah. " 


aSi!  Jle  Q c/.  cr> J-  •  V  ^ 

u?  9-^  ^  ^  ci 
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7466.  Yunus  bin  Abdul  A'la  Ash-Shadafi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Ha- 
rits  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Sa'id  bin  Abi  Hilal,  dari  Aun  bin 
Abdullah,  dari  ayahnya,  bahwasanya  Ibnu  Mas’ud  berkata,  " Tidaklah 
berselang  antara  keislaman  kami  dan  Allah  menyindir  kami  dengan  ayat 
ini,  "Belum  tibakah  waktunya  bagi  orang-orang  yang  beriman,  untuk 
secara  khusyuk  mengingat  Allah."  kecuali  hanya  empat  tahun." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9342). 

•  Tafsir  hadits:  7459  -7466 

Firman  Allah  Ta’ala,  &>-  "Dan  katakanlah,  "Bebaskanlah  kami 
(dari  dosa-dosa  kami)."  Yakni,  permohonan  kami  adalah  penghapusan, 
dan  semoga  Allah  menghapus  segala  kesalahan  kami. 
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Perkataannya,  J*  <5  "Mereka  memasuki  pintu  gerbang  itu 
sambil  merayap  atas  dubur  mereka."  Kata  otliT  adalah  bentuk  jamak  dari 
yang  artinya  dubur. 

Perkataannya,  tentang  firman  Allah  Ta'ala,  cXS\ 

"Pada  hari  ini  telah  Aku  sempurnakan  agamamu."  (QS.  Al-Maa'idah:  3). 
Perkataannya, 

«J  «tilp  <&!  4&I  J  ^  cJji  C-Jjj  lJf>- 

oliyu 

"Ketika  ayat  itu  turun,  ia  turun  pada  malam  perhimpunan  (bermalam  di  Muz- 
dalifah),  sedangkan  kami  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di 
Arafah." 

Demikianlah  yang  tertera  pada  naskah  kitab,  dengan  riwayat,  &J 
"Malam  perhimpunan."  Sedangkan  di  dalam  naskah  kitab  milik  Ib- 
nu  Mahan  tertera,  ihJ  "Malam  Jum'at."  Kedua  riwayat  tersebut  be¬ 
nar.  Barangsiapa  meriwayatkan  dengan  lafazh  'malam  perhimpunan' 
maka  maksudnya  adalah  malam  orang-orang  yang  berihram  berada 
di  Muzdalifah,  yaitu  yang  dimaksud  di  dalam  perkataan  Umar,  “Se¬ 
dangkan  kami  di  Arafah  pada  hari  Jum'at."  Karena  malam  perhimpunan 
adalah  sore  hari  pada  hari  Arafah,  sehingga  maksud  dari  perkataan 
Umar  pada  riwayat  yang  lain,  "Malam  Jum’at."  adalah  hari  Jum'at. 

Maksud  perkataan  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  "Kami  telah  menjadikan 
hari  itu  sebagai  hari  raya."  bisa  dijelaskan  dari  dua  sisi;  yaitu  hari  Ara¬ 
fah  dan  hari  Jum'at,  di  mana  masing-masing  dari  keduanya  adalah  hari 
raya  bagi  umat  Islam. 

Firman  Allah  Ta’ala, 

"Dan  jika  kamu  khawatir  tidak  akan  mampu  berlaku  adil  terhadap  (hak-hak) 
perempuan  yatim  (bilamana  kamu  menikahinya),  maka  nikahilah  perempuan 
(lain)  yang  kamu  senangi:  dua,  tiga  atau  empat.”  (QS.  An-Nisaa':  3). 


Maksudnya,  dua  dua,  atau  tiga  tiga,  atau  empat  empat.  Di  dalam 
firman  tersebut  tidak  terdapat  keterangan  bolehnya  mengumpulkan 
lebih  dari  empat  orang  istri  dalam  satu  ikatan  pernikahan. 

Perkataannya,  ia — '4  artinya  berlaku  adil  dalam  membe¬ 

rikan  maharnya. 

Perkataannya,  j£t  " Mahar  yang  paling  layak  kepadanya. "  Yakni, 
jumlah  tertinggi  untuk  mahar  yang  biasa  diberikan  kepada  anak  pe¬ 
rempuan  yatim  dan  kepada  perempuan-perempuan  seperti  mereka. 
Perkataan  Aisyah  tentang  firman  Allah  T a' ala, 

y  \j±  \ju& 

"Dan  barangsiapa  miskin,  maka  bolehlah  dia  makan  harta  itu  menurut  cara 
yang  patut."  (QS.  An-Nisaa':  6)  Bahwasanya  seorang  wali  boleh  me¬ 
makan  harta  anak  yatim  secara  patut  apabila  ia  membutuhkan.  Ini  juga 
yang  menjadi  madzhab  Syafi'i  dan  mayoritas  ulama.  Segolongan  ulama 
berpendapat,  bahwa  ia  tidak  boleh  memakannya.  Diriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas  dan  Zaid  bin  Aslam,  bahwa  keduanya  berkata,  "Ayat  ini 
dinasakh  (dihapus  hukumnya)  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  memakan  harta  anak  yatim  secara  zha- 
lim...."  (QS.  An-Nisaa':  10). 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  ayat  tersebut  dinasakh  dengan  firman 
Allah  Ta’ala, 

j 

"Dan  janganlah  kamu  makan  harta  di  antara  kamu  dengan  jalan  yang  batil ..." 

(QS.  Al-Baqarah:  188). 

Kemudian  mayoritas  ulama  berbeda  pendapat,  apabila  wali  me¬ 
makan  harta  anak  yatim,  apakah  ia  diwajibkan  mengembalikannya? 
Dalam  hal  ini  terdapat  dua  pendapat  di  kalangan  sahabat-sahabat  ka¬ 
mi,  dan  yang  lebih  kuat  adalah  tidak  wajib.  Para  ulama  fikih  di  Irak 
berpendapat,  bahwa  seorang  wali  boleh  memakan  harta  anak  yatim 
hanya  ketika  ia  melakukan  perjalanan  membawa  harta  tersebut.  Wal- 
lahu  A'lam. 

Perkataannya, 
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pt> jlli  ^  ^  'jy* 

"Mereka  diperintahkan  untuk  memohonkan  ampun  untuk  para  shahabat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  namun  mereka  malah  mencela  para  shahabat 
itu." 

Al-Qadhi  berkata,  "Secara  zhahir,  Aisyah  mengucapkan  perkataan 
ini  ketika  ia  mendengar  penduduk  Mesir  mengatakan  hal-hal  yang 
tidak  pantas  tentang  Utsman,  penduduk  Syam  mengatakan  hal-hal 
yang  tidak  pantas  tentang  Ali,  dan  golongan  Haruriyyah  mengatakan 
hal-hal  tidak  pantas  tentang  seluruh  para  shahabat.  Perintah  untuk  me¬ 
mohonkan  ampun  seperti  yang  diisyaratkan  oleh  Aisyah  maksudnya 
adalah  firman  Allah  T  a' ala  yang  berbunyi, 

Ci £3  j-il!  e;  'm  j% 

"Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin  dan  Anshar), 
mereka  berdoa,  ’Ya  Tuhan  kami,  ampunilah  kami  dan  saudara-saudara  kami 
yang  telah  beriman  lebih  dahulu  dari  kami."  (QS.  Al-Hasyr:  10). 

Dengan  ayat  ini  Imam  Malik  berdalil  bahwa  tidak  ada  hak  di  da¬ 
lam  fai'  (harta  rampasan)  bagi  orang  yang  mencela  para  shahabat  Ra- 
dhiyallahu  Anhum,  sebab  Allah  menjadikan  harta  fai'  itu  hanya  untuk 
orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  yang  memohonkan  ampun 
untuk  mereka.  Wallahu  A’lam. 

Perkataannya, 

aJ  yS  j»  p  iiipj  J  u 

"Dia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  "Adapun  orang  yang  telah  masuk  Islam  dan  me¬ 
ngetahui  hukum-hukumnya  maka  tidak  ada  taubat  untuknya." 

Ia  berdalil  dengan  firman  Allah  Ta’ala, 


"Dan  barangsiapa  membunuh  seorang  yang  beriman  dengan  sengaja,  maka 
balasannya  ialah  neraka  Jahanam,  dia  kekal  di  dalamnya."  (QS.  An-Nisaa': 
93). 


840 


&yarah  ^ 
GShahih  Muslim) 


Inilah  riwayat  yang  masyhur  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma, 
Diriwayatkan  juga  darinya  bahwa  orang  tersebut  memiliki  kesempa¬ 
tan  bertaubat  dan  berhak  mendapatkan  ampunan,  berdasarkan  firman 
Allah  Ta'ala, 


"Dan  barangsiapa  berbuat  kejahatan  dan  menganiaya  dirinya ,  kemudian  dia 
memohon  ampunan  kepada  Allah,  niscaya  dia  akan  mendapatkan  Allah  Maha 
Pengampun,  Maha  Penyayang."  (QS.  An-Nisaa':  110). 

Riwayat  yang  kedua  ini  merupakan  madzhab  segenap  ahli  sunnah, 
generasi  shahabat,  tabi'in  dan  generasi  sesudah  mereka.  Sedangkan 
riwayat  dari  sebagian  generasi  salafush-shalih  yang  bertentangan  de¬ 
ngan  pendapat  ini  dipahami  sebagai  bentuk  kecaman  dan  peringatan 
akan  tindak  pembunuhan,  juga  sebagai  kiasan  dalam  melarang  pem¬ 
bunuhan.  Di  dalam  ayat  tersebut  di  atas  yang  digunakan  dalil  oleh  Ibnu 
Abbas  tidak  terdapat  keterangan  yang  tegas  bahwa  seorang  pembu¬ 
nuh  kekal  di  dalam  neraka,  melainkan  disebutkan  bahwa  neraka  jahan- 
nam  itu  merupakan  balasan  baginya,  dan  tidak  mesti  setiap  pembunuh 
menerima  balasan  tersebut.  Permasalahan  ini  serta  penjelasan  mak¬ 
na  ayat  telah  dipaparkan  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Taubat.  Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya,  jil  " Akupun  pergi  menemui  Ibnu  Abbas." 

Demikianlah  bacaan  yang  benar  dan  masyhur  di  dalam  berbagai  ri¬ 
wayat,  yakni  kata  (Akupun  pergi).  Sedangkan  di  dalam  naskah 
milik  Ibnu  Mahan  tertera,  cJUoi  (Aku  masuk).  Barangkali  riwayat  ini 
bisa  dibenarkan,  bahwa  maknanya  adalah,  aku  masuk  menemuinya 
setelah  aku  berjalan  ke  rumahnya. 

Perkataannya,  o*  ^  "Adapun  orang  yang  telah 

masuk  Islam  dan  mengetahui  hukum-hukumnya."  Kalimat  artinya  dia 
mengetahui  hukum-hukum  Islam  dan  diharamkannya  membunuh. 

Perkataannya,  *jT  »1*  "Ini  adalah  ayat  makkiyyah 

yang  telah  dinasakh  oleh  ayat  madaniyyah."  Ayat  yang  menasakh  adalah 
ayat  di  surat  An-Nisaa'  yang  berbunyi. 
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"Dan  barangsiapa  membunuh  seorang  yang  beriman  dengan  sengaja,  maka 
balasannya  ialah  neraka  Jahanam,  dia  kekal  di  dalamnya."  (QS.  An-Nisaa': 
93). 

Perkataannya, 

ji'  Cf-  <-3^  J*?*  (ji  Cj * 

"Dari  Sa'id  bin  Jubair,  ia  berkata,  "Abdurrahman  bin  Abza  menyuruhku  un¬ 
tuk  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  dua  ayat  berikut."  Demikian  yang 
tertera  pada  semua  naskah  kitab.  Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  perawi 
berkata,  "Barangkali  maksudnya  adalah  anak  Abdurrahman  menyu¬ 
ruhku."  Al-Qadhi  melanjutkan,  "Tidak  ada  halangan  bahwa  Abdurrah¬ 
man  sendiri  yang  menyuruh  Sa'id  untuk  menanyakan  kepada  Ibnu 
Abbas  tentang  apa  yang  tidak  diketahui  oleh  Abdurrahman.  Ibnu  Abbas 
sendiri  pernah  bertanya  kepada  orang  yang  lebih  tua  dan  lebih  lama 
menyertai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Yang  dikatakan  oleh 
Al-Qadhi  ini  adalah  pendapat  yang  benar. 

Perkataannya,  J!  •V-iJl  j*  "Abu  Umais  telah 

mengabarkan  kepada  Icami,  dari  Abdul  Majid bin  Suhail." 

Demikian  yang  tertera  pada  seluruh  naskah,  yakni  kalimat 
(Abdul  Majid),  kecuali  naskah  milik  Ibnu  Mahan,  karena  di  dalamnya 
tertera  kalimat  -4*-  (Abdul  Hamid).  Abu  Ali  Al-Ghassani  berkata, 
"Yang  benar  adalah  riwayat  pertama,  yaitu  Abdul  Majid."  Al-Qadhi 
berkata,  "Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  namanya.  Imam 
Malik  menyebutkannya  di  dalam  kitab  Al-Muwaththa'  dari  riwayat  Yah¬ 
ya  bin  Yahya  Al-Andalusi  dan  yang  lain  dengan  nama  Abdul  Hamid. 
Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Sufyan  bin  Uyainah.  Sedangkan 
Al-Bukhari  menyebutnya  dengan  nama  Abdul  Majid,  demikian  juga 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al-Qasim,  Al-Qa'nabi  dan  sekelompok 
perawi  di  dalam  kitab  Al-Muwaththa'  karya  Imam  Malik.  Ibnu  Abdil 
Barr  berkata,  "Perawi  itu  disebutkan  dengan  dua  versi  nama  (Abdul 
Majid  dan  Abdul  Hamid).  Namun  sebagian  riwayat  menyebutnya  de¬ 
ngan  nama  Abdul  Majid."  Al-Qadhi  berkata,  "Jika  terjadi  perbedaan 
pendapat  pada  namanya,  maka  tidak  bisa  menyalahkan  salah  satu  ri¬ 
wayat  tersebut." 


(3)  Bab  Firman  Allah  Ta'ala,  " Pakailah  pakaianmu  yang 
bagus  pada  setiap  (memasuki)  masjid 


/i  ^  jOmt  LjJb-  jLs*j  LjJl?-  .  V  £  *\  V 
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7467.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Abu  Ba¬ 
kar  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  dengan  lafazh  miliknya, 
Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Muslim  Al-Ba- 
thin,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Ada  seorang 
perempuan  yang  melakukan  thawaf  di  Baitullah  dalam  keadaan  telan¬ 
jang.  Ia  berkata,  "Siapakah  yang  bersedia  meminjamkan  baju  thawaf 
kepadaku?"  Ia  menggunakan  baju  itu  untuk  menutupi  kemaluannya. 
Ia  lalu  melantunkan  bait  syair,  sekarang  tampaklah  sebagian  atau  ke¬ 
seluruhannya.  Namun  yang  tampakpun  tidak  aku  biarkan  siapapun 
menjamahnya.  Maka  turunlah  ayat  ini,  "Pakailah  pakaianmu  yang  ba¬ 
gus  pada  setiap  (memasuki)  masjid."  (QS.  Al-A'raaf:  31). 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Manasik,  Bab  Qaulihi 
'Azza  Wa  jalla  Khudzuu  Ziinatakum  'Inda  Kulli  Masjid  (nomor  2965),  Tuh- 
fah  Al-Asyraf  (nomor  5615). 


(4)  Bab  Firman  Allah,  " Dan  janganlah  kamu  paksa 
hamba  sahaya  perempuanmu  untuk  melakukan 
pelacuran. " 


l 'ji  jJtj  j> o  jj!  .  V  t  A 
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7468.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Abu  Mu'awiyah,  dengan  lafazh  milik 
Abu  Kuraib,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Sufyan,  dari 
Jabir,  ia  berkata,  “Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul  berkata  kepada  budak 
perempuannya,  "Pergilah  dan  melacurlah  untuk  kami."  Maka  Allah 
Azza  Wa  Jalla  menurunkan  ayat  berikut,  " Dan  janganlah  kamu  paksa 
hamba  sahaya  perempuanmu  untuk  melakukan  pelacuran,  sedang  me¬ 
reka  sendiri  menginginkan  kesucian,  karena  kamu  hendak  mencari  ke¬ 
untungan  kehidupan  duniawi.  Barangsiapa  memaksa  mereka,  maka 
sungguh,  Allah  Maha  Pengampun,  Maha  Penyayang  -kepada  mereka- 
setelah  mereka  dipaksa."  (QS.  An-Nuur:  33). 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2317). 
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7469.  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan, 
dari  Jabir,  bahwasanya  budak  perempuan  milik  Abdullah  bin  Ubay  bin 
Salul  bernama  Musaikah  dan  budak  perempuan  lain  bernama  Umai- 
mah  dipaksa  untuk  berzina,  lalu  keduanya  melapor  kepada  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  Allah  menurunkan  ayat,  "Dan  jangan¬ 
lah  kamu  paksa  hamba  sahaya  perempuanmu  untuk  melakukan  pelacu¬ 
ran  -hingga  firman-Nya-  Allah  Maha  Pengampun,  Maha  Penyayang 
(kepada  mereka)  setelah  mereka  dipaksa." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2317). 


(5)  Bab  Firman  Allah,  "Orang-orang  yang  mereka  seru 
itu ,  mereka  sendiri  mencari  jalan  kepada  Tuhan 
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7470.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul- 
lah  bin  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari 
Ibrahim,  dari  Abu  Ma'mar,  dari  Abdullah,  tentang  firman  Allah  Azza  wa 
Jalla,  "Orang-orang  yang  mereka  seru  itu,  mereka  sendiri  mencari  jalan 
kepada  Tuhan  siapa  di  antara  mereka  yang  lebih  dekat  (kepada  Allah)." 
(QS.  Al-Israa':  57)  Ia  berkata,  "Ada  sekelompok  jin  yang  masuk  Is¬ 
lam,  mereka  dulunya  disembah,  dan  orang-orang  yang  menyembahnya 
tetap  beribadah  kepada  mereka,  padahal  sekelompok  jin  itu  telah  masuk 
Islam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qulid'uu  Al- 

Ladziina  Za'amtum  Min  Duunih  (nomor  4715),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

9337). 
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7471.  Abw  Bakar  bin  Nafi'  Al-' Abdi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdur¬ 
rahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Abu  Ma'mar, 
dari  Abdullah,  tentang  firman  Allah  Ta'ala,  "  Orang-orang  yang  mereka 
seru  itu,  mereka  sendiri  mencari  jalan  kepada  Tuhan."  (QS.  Al-Israa': 
57)  Abdullah  berkata,  "Ada  sekelompok  manusia  yang  menyembah  se¬ 
kelompok  jin,  lalu  sekelompok  jin  tersebut  masuk  Islam,  sedangkan  ma¬ 
nusia  tetap  berpegang  teguh  dalam  peribadahan  kepada  mereka.  Maka 
turunlah  ayat,  "Orang-orang  yang  mereka  seru  itu,  mereka  sendiri  men¬ 
cari  jalan  kepada  Tuhan."  (QS.  Al-Israa':  57). 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7470. 
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7472.  Bisyr  bin  Khalid  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Muhammad  -Ib- 
nu  jajar-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Sulaiman, 
dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7470. 
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7473.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdushshamad 
bin  Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Husain  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Qatadah,  dari  Abdullah  bin  Ma'bad  Az-Zimmani,  dari  Abdul- 
lah  bin  Utbah,  dari  Abdullah  bin  Mas'ud,  tentang  firman  Allah  Ta’ala, 
" Orang-orang  yang  mereka  seru  itu,  mereka  sendiri  mencari  jalan  ke¬ 
pada  Tuhan."  (QS.  Al-Israa':57).  Abdullah  bin  Mas'ud  berkata,  "Ayat 
ini  turun  terkait  dengan  sekelompok  orang  Arab,  mereka  menyembah 
sekelompok  jin,  lalu  jin-jin  tersebut  masuk  Islam,  sedangkan  manusia 
yang  dulunya  menyembah  mereka  tidak  menyadarinya.  Maka  turunlah 
ayat,  " Orang-orang  yang  mereka  seru  itu,  mereka  sendiri  mencari  jalan 
kepada  Tuhan."  (QS.  Al-Israa':  57). 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8343). 
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(6)  Bab  Surat  Bara 'ah  (At-Taubah),  Al-Anfaal,  dan  Al- 
Hasyr 
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7474.  Abdullah  bin  Muthi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin  ju- 
bair,  ia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu, 
"Bagaimana  dengan  surat  At-Taubah?"  Ia  berkata,  "At-Taubah?  Itu 
adalah  Fadhihah  (yang  menampakkan  aib).  Tidak  henti-hentinya  turun 
ayat  "wa  minhum"  (dan  di  antara  mereka),  "wa  minhum"  (dan  di  an¬ 
tara  mereka),  sampai  mereka  mengira  bahwa  tidak  ada  seorangpun  di 
antara  kami  yang  rahasianya  tidak  disebut  dalam  surat  itu."  Sa'id  me¬ 
lanjutkan,  "Aku  bertanya  lagi,  Bagaimana  dengan  surat  Al-Anfaal?"  Ia 
menjawab,  "Surat  itu  diturunkan  ketika  Perang  Badar."  Sa'id  melan¬ 
jutkan,  "Bagaimana  dengan  surat  Al-Hasyr?"  Ia  menjawab,  "Diturun¬ 
kan  berkenaan  dengan  Bani  An-Nadhir." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qaulihi  Yas- 
'aluunaka  'Anil  Anfaal  Qulil  Anfaalu  Lillaahi  War  Rasuuli  Fattaqullaaha  Wa 
Ashlihuu  Dzaata  Bainikum  (nomor  4645)  secara  panjang,  bab  1  (nomor 
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4882  dan  4883),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Hadiits  Bani  An-Nadhir  (nomor 
4029),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5454). 


(7)  Bab  Tentang  Turunnya  Pengharaman  Khamar 
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7475.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mus-hir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hayyan,  dari  Asy- 
Sya'bi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Umar  berkhutbah  di  atas  mimbar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Setelah  membaca  hamdalah 
dan  memuji  Allah,  ia  berkata,  " Amma  ba'du.  Ketahuilah,  sesungguh¬ 
nya  telah  diturunkan  ayat  tentang  pengharaman  Khamar,  yaitu  yang 
terbuat  dari  lima  jenis;  gandum,  jewawut,  kurma,  kismis  dan  madu. 
Khamar  adalah  sesuatu  yang  menghilangkan  kesadaran  akal.  Dan  ada 
tiga  perkara,  wahai  sekalian  manusia,  yang  aku  ingin  sekali  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mewasiatkan  kepada  kita,  yaitu  mengenai 
warisan  kakek,  kalalah,  dan  pintu-pintu  riba." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  lnnamaal  Khamr  Wal  Mai- 
sir  Wal  Anshaab  Wal  Azlaam  Rijsun  Min  'Amalisy  Syaithaan  (nomor 
4619),  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Al-Khamr  Min  Al-'Inab  Wa  Ghairih  (no¬ 
mor  5581),  Bab  Fii  Anna  Al-Khamr  Moa  Khaamara  Al-'Aqla  Min  Asy- 
Syaraab  (nomor  5588  dan  5588)  secara  mua'allaq,  Kitab  Al-I'tisham  Bi 
Al-Kitab  Wa  As-Sunnah,  Bab  Maa  Dzakara  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  Wa  Khashsha  'Alaa  Ittifaaq  Ahli  Al-'Ilm  Wa  Maa  Ij-tama'a 
'Alaihi  Al-Haramaani  Makkah  Wa  Al-Madiinah  (nomor  7337)  secara 
mu'allaq. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Fii  Tahriim  Al-Khamr 
(nomor  3669). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Asyribah,  Bab  Maa  Ja'aa  Fii  Al-Hubuub 
Al-Latii  Yuttakhadz  Minha  Al-Khamr  (nomor  1874),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  10538). 
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7476.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Tbnu  Idris  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Abu  Hayyan  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Saya  mendengar  Umar 
bin  Al-Khaththab  berkata  di  atas  mimbar  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam,  "Amma  ba'du.  Wahai  sekalian  manusia,  sesungguhnya 
telah  turun  ayat  tentang  pengharaman  Khamar,  yaitu  yang  terbuat  dari 
lima  jenis ;  anggur,  kurma,  madu,  gandum  dan  jewawut.  Khamar  adalah 
sesuatu  yang  menghilangkan  kesadaran  akal.  Dan  ada  tiga  perkara, 
wahai  sekalian  manusia,  yang  aku  ingin  sekali  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mewasiatkan  kepada  kita  sehingga  kita  menjadikan- 
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nya  sebagai  hukum  akhir,  yaitu  mengenai  warisan  kakek,  kalalah,  dan 
pintu-pintu  riba." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7475. 
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7477.  Abn  Bfl/car  bin  AbuSyaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il 
bin  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Abu  Hayyan,  dengan  sanad  ini,  sama  seper¬ 
ti  hadits  riwayat  keduanya.  Hanya  saja  Ibnu  Ulayyah  meriwayatkan 
di  dalam  hadits  riwayatnya,  "Anggur."  sebagaimana  yang  diriwayat¬ 
kan  oleh  Ibnu  Idris.  Sedangkan  di  dalam  hadits  riwayat  Isa  disebutkan, 
"Kismis."  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mus-hir. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7475. 


(8)  Bab  Firman  Allah  Ta'ala ,  " Inilah  dua  golongan 
(golongan  mukmin  dan  kafir)  yang  bertengkar,  mereka 
bertengkar  mengenai  Tuhan  mereka." 
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7478.  Amr  bin  Zumrah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hasyim,  dari  Abu  Mijlaz,  dari 
Qais  bin  Ubad,  ia  berkata,  " Saya  mendengar  Abu  Dzar  bersumpah  bah¬ 
wa  firman  Allah  Ta'ala,  "Inilah  dua  golongan  (golongan  mukmin  dan 
kafir)  yang  bertengkar,  mereka  bertengkar  mengenai  Tuhan  mereka." 
(QS.  Al-Hajj:  19)  turun  terkait  dengan  orang-orang  yang  berperang 
pada  pertempuran  Badar,  yaitu  Hamzah,  Ali,  Ubaidah  bin  ATHarits, 
Utbah  dan  Syaibah  dua  orang  anak  Rabi' ah,  dan  Al-Walid  bin  Utbah." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Qatl  Abi  Jahl  (nomor 
3966,  4967,  dan  3969),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Haadzaani  Khashmaaniikh 
Tashamuu  Fii  Rabbihim  (nomor  4743). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Al-Mubaarazah  Wa  As-Salb 
(nomor  3835),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11974). 
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7479.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Sufyan,  dari  Abu  Hasyim,  dari  Abu  Mij- 
laz,  dari  Qais  bin  Ubad,  ia  berkata,  "Saya  mendengar  Abu  Dzar  bersum¬ 
pah,  "Sungguh  firman  Allah  Ta’ala,  ". Inilah  dua  golongan  (golongan 
mukmin  dan  kafir).  (QS.  Al-Hajj:  19)  turun..."  selanjutnya  disebut¬ 
kan  hal  yang  serupa  dengan  hadits  riwayat  Husyaim. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  7478. 

•  Tafsir  hadits:  7467-7479 

Perkataannya,  ^fjA  ^  J  ya  "Siapakah  yang  bersedia  meminjam¬ 
kan  baju  thawaf  kepadaku?"  kata  artinya  pakaian  yang  dikenakan 
perempuan  untuk  melakukan  thawaf.  Masyarakat  jahiliyah  pada  za¬ 
man  dahulu  melakukan  thawaf  dengan  telanjang.  Mereka  melempar 
baju-baju  mereka,  membiarkannya  terbuang  di  tanah  dan  tidak  meng¬ 
ambilnya  untuk  selamanya.  Mereka  membiarkannya  terinjak-injak  oleh 
kaki  orang-orang  lain  hingga  usang,  lalu  baju-baju  itu  disebut  dengan 
istilah  barang-barang  yang  dilemparkan.  Sampai  akhirnya  Islam  da¬ 
tang  dan  Allah  Ta’ala  memerintahkan  manusia  untuk  menutup  aurat 
dalam  firman-Nya, 

/ji 

"Pakailah  pakaianmu  yang  bagus  pada  setiap  (memasuki)  masjid."  (QS.  Al- 
A'raaf:  31). 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

Olj£p  C-lllb  <— SjjfiJ  Sl 


"Seorang  yang  telanjang  tidak  boleh  melakukan  thawaf  di  Baitullah.  (HR. 
Al-Bukhari) 


Perkataannya, 


"Maka  Allah  'Azza  Wajalla  menurunkan  ayat  berikut,  "Dan  janganlah  kamu 
paksa  hamba  sahaya  perempuanmu  untuk  melakukan  pelacuran,  sedang  me¬ 
reka  sendiri  menginginkan  kesucian,  karena  kamu  hendak  mencari  keuntu¬ 
ngan  kehidupan  duniawi.  Barangsiapa  memaksa  mereka,  maka  sungguh,  Allah 
Maha  Pengampun,  Maha  Penyayang  -kepada  mereka-  setelah  mereka  dipak¬ 
sa."  (QS.  An-Nuur:  33). 

Demikian  yang  tertera  pada  seluruh  naskah,  yakni  { 

"Maka  sungguh,  Allah  Maha  Pengampun,  Maha  Penyayang-kepada  mereka-" 
kalimat  'kepada  mereka'  ini  adalah  penafsiran,  Abdullah  tidak  meng¬ 
hendaki  bahwa  kata  'kepada  mereka'  ini  adalah  termasuk  ayat  yang 
diturunkan,  sebab  tidak  ada  seorangpun  yang  membaca  ayat  dengan 
bacaan  demikian.  Melainkan  itu  adalah  penafsiran  dan  penjelasan, 
yang  menyatakan  bahwa  ampunan  dan  kasih  sayang  tetap  tertuju  ke¬ 
pada  hamba  sahaya  perempuan  tersebut  karena  mereka  dalam  kondisi 
terpaksa,  sehingga  ampunan  dan  kasih  sayang  itu  bukan  untuk  orang 
yang  memaksa  mereka. 

Firman  Allah  Ta  'ala,  o3  i>[  " Sedang  mereka  sendiri  mengingin¬ 
kan  kesucian."  Firman  ini  berlaku  sesuai  kondisi  umum  ketika  sese¬ 
orang  memaksa  hamba  sahaya  perempuan  yang  menginginkan  kesu¬ 
cian  untuk  berzina,  adapun  perempuan  selain  kondisi  di  atas  maka  ia 
akan  bersegera  melakukan  perzinaan  tanpa  dipaksa.  Maksudnya  ada¬ 
lah  memaksa  seorang  perempuan  untuk  berzina  hukumnya  haram, 
baik  perempuan  itu  menginginkan  kesucian  ataupun  tidak.  Gambaran 
paksaan  untuk  perempuan  yang  tidak  menginginkan  kesucian  ialah 
seorang  perempuan  ingin  melakukan  perzinaan  dengan  seorang  laki- 
laki  lalu  ia  dipaksa  untuk  berzina  dengan  orang  lain.  Semua  tindakan 
tersebut  hukumnya  haram. 

Perkataannya, 
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" Bahwasanya  budak  perempuan  milik  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul  bernama 
Musaikah  dan  budak  perempuan  lain  bernama  Umaimah." 

Demikianlah  yang  terdapat  dalam  naskah  yang  ada,  yakni  Mu¬ 
saikah  dan  Umaimah.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  Mu'adzah  dan  Zainab.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  ayat 
ini  turun  terkait  dengan  enam  orang  budak  perempuan  milik  Abdul¬ 
lah  bin  Ubay  bin  Salul  yang  ia  paksa  untuk  berzina,  yaitu  Mu'adzah, 
Musaikah,  Umaimah,  Amrah,  Arwa,  dan  Qutailah.  Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Umar  tentang  pengharaman  Khamar,  bahwa  Khamar 
itu  adalah  yang  terbuat  dari  lima  jenis.  Lalu  ia  menyebutkan  tentang 
kalalah  dan  lain-lain.  Semua  hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  pada 
babnya  masing-msing. 

Perkataannya, 

\y-  yj  ^t\  { 

“Dari  Abu  Mijlaz,  dari  Qais  bin  Ubad,  ia  berkata,  'Saya  mendengar  Abu  Dzar 
bersumpah  bahwa  firman  Allah  Ta’ala,  "Inilah  dua  golongan  (golongan  muk¬ 
min  dan  kafir)  yang  bertengkar,  mereka  bertengkar  mengenai  Tuhan  mereka." 
(QS.  Al-Hajj:  19)  turun  terkait  dengan  orang-orang  yang  berperang 
pada  pertempuran  Badar." 

Kata  dibaca  Mijlaz,  demikianlah  riwayat  yang  masyhur.  Di¬ 
riwayatkan  juga  dengan  bacaan  Majlaz.  Nama  aslinya  Abu  Mijlaz  ada¬ 
lah  Lahiq  bin  Humaid.  Hal  ini  juga  telah  dijelaskan  berulangkah  sebe¬ 
lumnya. 

Ini  adalah  salah  satu  hadits  yang  dikritik  oleh  Ad-Daruquthni.  Dia 
mengatakan,  "Al-Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Mijlaz, 
dari  Qais,  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata  'Aku  adalah  orang 
pertama  yang  berlutut  karena  permusuhan/  Lalu  Qais  berkata,  'Ter¬ 
kait  dengan  merekalah  ayat  ini  turun.'  Al-Bukhari  menyatakan  bahwa 
perkataan  ini  berasal  dari  Qais  sendiri.  Al-Bukhari  melanjutkan,  "Dan 
Utsman  berkata,  "Dari  Jarir,  dari  Manshur,  dari  Abu  Hasyim,  dari  Abu 
Mijlaz." 
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Ad-Daruquthni  mengatakan,  "  Oleh  karena  itu,  hadits  ini  status¬ 
nya  mudhtharib."  Demikianlah  perkataan  Ad-Daruquthni. 

Menurutku  (An-Nawawi),  "kondisi  riwayat  seperti  ini  tidak  mesti 
menjadikan  hadits  tersebut  dha'if  dan  mudhtharib ,  karena  Qais  mende¬ 
ngar  hadits  ini  dari  Abu  Dzar,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  di  sini,  sehingga  Qais  meriwayatkannya  dari  Abu  Dzar.  Qais 
juga  mendengar  sebagian  isi  hadits  dari  Ali,  lalu  ia  menambahkan  ke 
dalam  riwayat  yang  diriwayatkannya  dari  Ali  hal-hal  yang  didengar¬ 
nya  dari  Abu  Dzar.  Kadangkala  Abu  Mijlaz  memfatwakan  riwayat 
tersebut,  dan  ia  tidak  mengatakan  bahwa  fatwa  tersebut  berasal  dari 
perkataan  dan  pendapatnya  pribadi.  Generasi  shahabat  Radhiyallahu 
Anhum  dan  generasi  sesudah  mereka  kerap  melakukan  hal  seperti  ini, 
di  mana  seseorang  dari  mereka  memberi  fatwa  dengan  makna  hadits 
ketika  ia  perlu  untuk  memberikan  fatwa.  Di  saat  itu,  ia  tidak  bermak¬ 
sud  meriwayatkan  hadits  kepada  orang  lain  dan  tidak  menyatakan 
fatwanya  tersebut  berasal  dari  hadits  marfu’.  Kemudian  di  waktu  lain 
ketika  ia  bermaksud  meriwayatkan  hadits  kepada  orang  lain,  maka  ia 
menyebutkan  lafazh  hadits  sesuai  teks  aslinya,  dan  menyatakan  bah¬ 
wa  hadits  itu  marfu'.  Jika  ada  riwayat  seperti  ini  maka  tidak  disebut 
riwayat  hadits  mudhtharib."  Wallahu  A'lam. 


